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Syarah Shahih al,Bukhari
eF idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiihul Bukhori merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam a!-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits.hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk

shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah(Fir. Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik

setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan

kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

ora,1g awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak

hanya dalam masalahhqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhoriinidijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif, lebih.analitik,lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang'

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul Baarisyorhu Shahiihil Bukhori. Kitab ini

merupakan mognumopus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab

Shahiihul Bukhori sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Laa Hijrota Ba'dot Foth yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, athamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

ISBt l7a-10?-1052-c2-l (no. ji1. I.ngk.p)
ISBt 3?t-t0?-6012-15-l (jil. 2s)
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Alhamdulillhb, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \99 , akhi rnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fatbul Bari: Syarb Shabih al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sanBat berat bc,bot materinya dan sulit bahasanya,

belum lagi tebal bukunya yang men( apai 13 jilid besar pada edisi aslinya,

y ang rencananya_in sy a Allah-aka n kami terj emahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matan!;dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya tpayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

tluulqE"r Euls PENERJT:MAHAN DAN PENERBITAN ]

Alasan kami menerbitkan buku t:rjemahan kitab Fathul Bari ini ialah

karena kami melihat banyak keistinrewaanyangterdapat di dalamnya,

yangtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbatotb al-Bwkbari, telah diterim:r
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, tenrtama yangbermaclzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yar,g paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua

kalangan, bahkan diunggulkan <laripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukar. untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Sbahih al-Bukhari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudah

menjadi komitmen kami, Pustaka lmam asy-Syafi'i, sebagai penerbi;
penebar sunnah untuk menerbitk:m kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fatbul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islanr
dalam bidang hadits karena isinya Fang sangat berbobot dan banyal:
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adaleh kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua ktrya,
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahtb al-Bukhari, yaitv kitab induknya;
da,n yang kedua adalah syarahnya, y^Ltv Fathul Bari itu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika paraulama mengatakan: "Lh hijrata ba'dal Fat-hi," yangmaknanya:
Tidak perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fatbul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua

kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani,yangdigelari al-Hafizh. Gelar al-hafizh
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matarLnya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-'Iraqi,
seorant syaikh (ulama besar) yant ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil kary anya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fatbul Bari:
Syarh Shahthil Bukbari, Bulfrghul Marfrm min Adillatil Abkhm,
Tahdzibut Tahdztb, al-Ishhbah fi Tamytzish ShabA.bah, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar rdalahseorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak mt:mberikan manfaat kepada umat.

sosok yang agung, al-Hafizh, slngat bertakwa, dhabith (kuar

hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan bujjah), amanah (dapat dipercaya).

mampu membedakan antara perarvi-perawi yang tsiqab (tepercaya)

dan yang dba'if Qemah), banyak mt:nemui para ahli hadits, dan dapar

menguasai banyak cabang ilmu dalrm waktu yatgrelatif pendek."

4. Fatbwl Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitrb Shahih al-Bukharl ini tergolong;

kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuannya dalam

menyajikan dan menerangkan bar.yak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bat asa: definisi masing-masing istilah

secara lughawi (etimologi) dan s!d.r'i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-ri w ay at, penj elasan kaidah ushul fiqih, pen gun gkapan

keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hingg a pelqaran penting,

dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatl,ul Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim.
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalam

kitab Sbahih al-Bukbarl. Tidak ade yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shahth al-Bukbari lain
berjudul Umdatul Qiri'yang dituUs oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama

setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut

masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan darr menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indon,:sia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyakn),a oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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IFII(ASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Sbahtb al-Bukbari,
yang sebagiannyadimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasarL yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, in syaAllah,terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing y^ng
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yarLg berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, sepefti, munqatbi',
maushul, sanad, mansukh, nasikh, ma/hum mukbalafah, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab'Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-Iain.
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Buku yang di tangan Anda ini adalah jilid ke-25. Di dalamnyzr

memuat dua tema besar (IGtab), yaitu 1) Kitab "AhAditsul AnbiyA"'

fKisah para Nabi], yang merupakan kelanjutan dari pembahasar.
sebelumnya; 2) Kitab "Al-Maniqib" fParameter Kemuliaan]
Di antaranya dibahas mengenai k..sah Nabi Ayyub, Musa bersam:'
Khadhir, kisah waf.atnya Musa, krsah Karun, Fir'aun dan istrinya.
penduduk Madyan, Nabi Yunus, Nabi Dawud, kisah Maryam.
tunrnnya Isa, tentang Bani Isra'il. Dan dalam Kitab "Al-ManAqib",
di antaranya dibahas, manaqib Quraisy, nasab al-Yaman, keutamaar.
beberapa kabilah Arab, kisah sumrlr Zamzam, nama-nama dan sifat

Rasulullah, khatamun Nabiyyin dan cap kenabian, serta tentang;
wafatnya Nabi ffi.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf ("a) dan (e) dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fatbul Bart
yang menjadi acuan penerbit DXr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihar
Pengantar Penerbit DAr as-SalAm, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maa{'

jika ada kekeliruan yang tidak disr:ngaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

Jakarta, 
Rajab 1+36 H

Mei 2015 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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Firman Allah aaj:
" Dsn apakah teloh ssmpoi kepadamu

kisoh Muso? Ketiko dio (Muso)
melihat api" Hingga Firman-Nya:

"Di lemboh yang suci,Tuwd'
(QS. Thaha [20]: 9-12)
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"Aku melibat", yaitu aku melihat "dpi, mudab-mudahan aku dapat
membawa sedikit nyala api kepadamu ..." (QS. Thaha [20]: 10)

Ibnu Abbas berkata: "'Ydng suci', yaitu yang diberkahi." "Turet"
(QS. Thah a l20lz l2), nama lembah. "Ke a da anny a" (QS. Thaha l2O)z 2l),
yaitu kondisinya. "Akdl" (QS. Thaha [20]:54), yaitu ketakwaan.
"DengAn kemauan kami sendiri" (QS. Thahal2O)z 87), yaitu dengan
perintah kami. "Binasalah dia" (QS. Thaha [20]: 81), yaitu
celakalah dia. "Kosozg" (QS. Al-Qashash [28]: 1O), yaitu kecuali dari
mengingat Musa. "Sebagai pembantuktf'agar dia membenarkan aku.
Ada yang mengatakan: "Sebagai orang yang menolong atau orang
yang membantut." 'Memukul dengan kerAs" (QS. Al-Qashash [28]: 19).

"Berwndizg" (QS. Al-Qashash [28]: 2O), yaitu bermusyawarah.
I-afazh(;jill), artinyasepotong kry., tebal yang tidak mengandung
nyala api. "Kami akan menguatkan" (QS. Al-Qashash [28]: 35), yaitu
Kami akan membantumu. Setiap kali kamu menguatkan sesuatu,
berarti kamu telah memberi penopang untuknya."

Ulama lain berpendapat: "Jika seseorang tidak dapat mengatakan
satu huruf pun, atau seolah ia mengulang-ulang huruf ta atau fa
dalam ucapannya, maka itulah yang dinamakan (r-G* 'kekakuan'
(QS. Thah al2olz 27).' *Kekuatanku" 

{"jib (QS. Th;h a1io1 3t), yaitu
punggungku.

5 Dalam naskah 1r,y dan naskah 1.ry ditambahkan o-*$ii(k$.
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"Nanti Dia akan membinasakan k,xmu" (QS. Thahal2)lz 61), yaitu
Dia akan membinasakan kalian. "\'Ang ntdmd" (QS. Thahal2)l:63),
bentuk mu-annats darilaf.aztt (,t "1r). Di, b..n aksud mengatakan:
"Dengan agamakalian." Dikatakan: "Ambillah yang lebih utama,
yakni ambillah yang paling utama." "Kemwdian datanglah
dengan berbaris" (QS. Thahal20)z 6a), dikatakan: "Apakah hari ini
kamu datang ke shaff/barisan?" Ivlaksudnya mushalla tempat ia
melakukan shalat. 'Maka Musa merctsA tAkwt" (QS. Thahal2)lz 67),

yaitu merasa takut dalam hatinya. Huruf a)dwu dihilangkan
padalafazh (+) karena huruf kha dibaca kasrab. *Pada pangkal
pobon kurma" (QS. Thaha l20lz7l),yrritu di atas pangkalnya. "Apakah
yang mendorongmu" (QS. Thaha [2r)]: 95), yaitu (apa yang meniadi)
kepedulianmu. "Menyentub" (qS. Ihaha l20l: 97), bentuk rnasbdar
darilafazh (LlUe 'iv). "Sunggub kami akan mengbambarkannya"
(Q S. Thah a l20l: 97), y aitu sun g guh k rmi akan menebarkannya . I.af .azh
(,e3r) artinyapanas. "Ikutilab dia (Musa)" (QS. Al-Qashash [28]: 1 1),

yaitu ikutilah feiaknya. Adakalanya kata itu berarti kamu
menceritakan sesuatu (sebagaiman:r firman Allah): "Kami ceritakan
kepadamu (Mubammad)" (QS. l\l-Kahfi [1s]: l3). "Dari jaub"
4.#eY (QS. Al-Qashash l28lz 11), yaitu dari iauh. Lafazh6lJ.:f)
dan (,;ti;il;,.c) artinya sama."

Muiahid berpendapat: "Mennrut utaktu yang ditetapkan"
(QS. Thahal20l:40), yaitu waktu ya.ng difanfikan.'tanganlab kamw
berdua lalai'(QS. Thaha l2Olz 42), yaitu ianganlah kalian berdua
lemah. "YAng kering" (QS. Thah a l20l: 77), yaitu yang kering.
"Dari perbiasan kaum (Fir'aun)" (QS. Thahal2Olz 8Z), yaitu perhiasan
yang mereka pinfam dari keluzlrga Fir'aun. "Kernudian aku
melemparkAnnyd" (QS. Thaha l20l: 87), yaitu aku membuangnya.
"MelemparkannyA" (QS. Thaha l2'Olz 87), yaitu berbuat. "Tetapi
dia (Musa) telab lupa" (QS. Thahrr [20]: 88), mereka mengatakan
demikian, bahwa 'Musa telah menyalahi (perintah) Rabb."
"Babwa dia (patung anak sapi itu,) tidak dapat memberi jawaban
kepada merekA" (QS. Thahal2Olz 39), yaitu patung anak sapi itu.
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3393. Hudbah bin Khalid meriwayatkan kepada kami, Hammam
meriwayatkan kepada kami, Qatadah meriwayatkan kepada kami,
dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha'sha'ah: Bahwa Rasulull^h W,
bercerita kepada mereka tentang malam Isra'. Singkat cerita, hingga

ketika sampai di langit kelima, beliau bertemu Harun. Jibril berkata:
"Inilah Harun. Ucapkanlah salam kepadanya!" Aku pun mengucapkan

salam kepadanya. Harun pun lalu menjawab kemudian dia berkata:

"selamat datang, saudara y^ngshalih dan Nabi yangshalih."

Hadits Qatadah ini dikuatkan oleh hadits Tsabit dan Abbad bin
Abu Ali, secara mutaba'ah dari Anas, dari Nabi ffi.

dffi&urv+rr#P-lUL BAB

Perkataan:

l(/) qiAi ,VW # ;14.t(\; .l,;6; et,'u; JK'Y zk:* *s\ dj; +ql
"Bab: Firman Allah w;j :'Dan apakab telah sampai kepadamu kisab Musa?

Ketika din (Musa) melibat api' hingga firman-Nya:'Di lembab yang suci,

Tuua' (QS. Thaha l2Ol:9-12)." Lafazh (iq) tidak disebutkan pada naskah

riwayat Abu Dzar dan Karimah.

rrtr
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Perkataan z lirrfil{.;r:y1 "'Arcu melihat', yaitu aku melihat."
Mengenai firman-Nya b} , 46c -,rhir:y,b.31($, "Dia melibat api

di lereng gunotng" (QS. Al-Qashash li28l: 29), Abu Ubaidah berkata:
"Yaitu, dia melihat."

perkataan: [,s;gir rr t{ ;}Y.3;Cr :{.;-lifiy ,,16,ir irit
"Ibnu Abbas menafsirkan: "'Ydng suci', yaitu yartg diberkahi. 'Tu'utd'

(QS. Thahal2Ol: l2), yaiw nama sebuah lembah." Demikian redaksi

yang disebutkan dalam sebagian naskah Shabth al-Bukbari,yaituhanya
sampai perkataan ini; adapun perkataan berikutnyahanya tertera
dalam naskah riwayat Abu Dzar dar. al-Mustamli dan al-Kusymihani.
Dalam hadits ini al-Bukhari tidak menyebutkan seluruh riwayatnya.
Akan tetapi, rlwayat mereka itu disebutkan sebagiannya dalam Bab

"Tafsir Surah Thaha". Al-Bukhari nrenjelaskan di sini apa yangtelah
disebutkan dan akan mengulanginyadalam Bab "Tafsir Surah Thaha",
in sya Allah Ta'ala.

Adapun perkataan Abdullah bin Abbas eW., ini telah disebutkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim rnelalui jalur Ali bin Abu Thalhah,

dari Ibnu Abbas.

Ibnu Abi Hatim dan ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur lain
dari Ibnu Abbas bahwa lembah tersebut dinamai Tuwa, karena Musa

pernah melintasin y a (thawa) di malarn hari. Ath-Thabari menjelaskan:

"Atas dasar pengertian ini, maka afiinya,'sungguh kamu berada di
Iembah suci yang pernah kamu lint'si. Kata 6;$ berbentuk mashdar

yang dikeluarkan dari lafazh lain. lieolah-olah Allah M]l berfirman:
'Kamu telah melintasi lembah yang suci, yaitu Tu'wa."'

Sedangkan di dalam riwayat Sa id bin Jubair, dia menuturkan:
"Disebut Tuwa, karena dia (Musa) nrenginjak tanah tanpa alas kaki."
Dan ath-Thabari juga meriwayatk^). dtsdr yang sama dari Mujahid.
Kemudian ath-Thabari meriwayat.tan dari Ikrimah: "Yaitu Musa
menginjak lembah." Dan atsar yang sama diriwayatkan |uga melalui
jalur lain dari Ibnu Abbas.

"ffi

W Bab 22: FirmanAltab d6i : "Dan apakah tek,rlampai kepa?amu...' @5. Thaba [20J:9-12)



Disebutkan dalam keteranga n yangdiriwayatkan Ibnu Abi Hatim
melalui jalur Mubasysyir bin Ubaid dan oleh ath-Thabari melalui jalur
al-Hasan, dia berkata: "Lembah tersebut dinamai Tuwa, karena ia telah
disucikan sebanyak dua kali."

Ath-Thabari menjelaskan: "Ulama lainny a berkata:'Makna Tuwa,

yaitu dua kali. Artinya, Rabb Musa memanggilnya sebanyak dua kali,
(dengan panggilan): 'Sungguh kamu berada di lembab ydng snci."'
Sebagai penguat, ath-Thabari menyitir sebuah sya'ir Ady bin Zaid:

)ifi\ + b c* * . * * e t\\ rLi;tt
"Aku ntencela, sunguh celaan itu tidak pada uaktunya

bujukanmu yang berulang-ulang mengenaiku sebanyak dua kali."

Abu Ubaidah menjelaskan: "Lafazh (c?)-dibaca dengan kasrah

huruf tba-adalah suatu kaum. Seperti perkataan seorang penya'ir:

.n\ A +)3W ,:S iY: (ika kami dihormati oleh Ady di akhir masa)."

Abu Ubaidah melanjutkan: "Bar ang siapa y 
^rLgmenj 

adika n lafazh
(eet) sebag ai nama temp at, hendaklah tidak memberin y a tanda tanw in.
Sebaliknya,barang siapa yang menjadikannya sebagai raama lembah,

maka berilah tanda tanwin. Barang siapa yangmenjadikannya sebagai

mashdar dengan arti'diadipanggil sebanyak dua kali', maka hendaklah
memberinya tananin Sebagaimana dikatakan: 6;)1 i *;t, artinya
aku memanggilnya satu kali dan satu kali lagi." Abu Ubaidah pun
menyebutkan sya'ir tersebut.

P erkataan: t lil 6 rft 9;efuf "' K e adaanny d.', y artv kondi si nya. "

Atsar ini disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur
Ali bin Abu Thalhah, dari Abdullah bin Abbas tentang firman-Nya \99 :

{ ,tjVi 6e t1G.:Y "Kami akan mengembalik,annya kepada
headaannya semula." (QS. Thaha l2O):27), dia berkata: "Yaitu kondisinya
semula." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir sepeni itu. Dan juga

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur Mujahid dan Qatadah:

tttiiili WeD "Lafazh (W;) artinya kondisinya."

Kitab LX : Aha?ttdulAnbiy6' €



Perkaraan: t.r.lir :dy3i$51 "'Akal'(QS. Thaha l2ol: 54), yartu
ketakwaan." Ath-Thabiani menyetrutkan hadits ini secara mausbul

melalui jalur AIi bin Abu Thalhrh, dari Ibnu Abbas mengenai
firmar,-Nlya \P : 4 fii 4it,?S -" i|ottft, A t;r* *Padahal mereka

meleanati (bekas-beka) tempat tinggal mereka (umat-umat) itu? Sunggub,

pada yang demikian itu terdapat tat'rda-tanda (kekudsdan Allah) bagi

o rang- oran g y an g berak al " (qS. Thaha l20l: 128), Maksudnya "Yaitu, b agi

orang-ora ng y ang bertakwa. " Ath-T habari'pga meriway atkan secara

maushul melalui jalur Sa'id, dari Qa,.adah: "Lafazh (.,frtJr'l), artinya
bagi orang-orang yang memiliki kewara'an (sifat wara')." Ath-Thabari
berkata: "seruan itu ditujukan kep tda ulin-nuha (orans-orang yar,g
berakal) secara khusus, karena mere ka adalah orang-orang yang mau
berpikir dan mengambil pelajaran."

Perkataan: tr5r.l-! :{r$,,}l "'))engan kemauan kami send.iri'
(QS. Thahal2Ol:87), yaittt dengan perintah kami." Ibnu Abi Hatim
dan ath-Thabari menyebutkan d.tsa.r ini secara maushul melalui
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya:

4(<i7, 3L; ffi UY " K am i t id a k m e I anggar p erj anj idn ?nu. dengan
kemauan karni sendiri" (QS. Thaha l20l: 87), dia berkata: "Dengan
perintah kami." Melalui jalur Sa'ic., dari Qatadah: "Laf.azh (lj<i.O,
artinyadengan kemampuan kami." Sieperti itulah yang dikatakan oleh
as-Suddi. Sedangkan menurut riwa,at jalur Ibnu Zaid menafsirkan:
"Yaitu dengan keinginan kami."

Para ahli qira'at berblda pendapat mengenai huruf mim padalafazh
(t6L). Ada yang men-dbammah-kan huruf mim, mem-fat-h ah-kanny a,

dan meng- k asrah-kanny a. D an penafs iran-penafsiran di at as bisa pahami
melalui aspek-aspek qira'at tersebut.

Perkataan.le r{ u6*1 "'Binasalah dia', yaitu celakalah dia."
Ibnu Abi Hatim menyebutkan aisar ini secara maushul melalui
jahr yang telah disebutkan dalanL menafsirkan firman-Nya \H :

$ *te 1 {" $Ai:fu "Barang siapa ditimpa kemurkaan-Ku, maka
sungguh, binasalah dia" (QS. Thaha [2)]: 81), Ibnu Abbas menerangkan:

.rm;-

tlp''':':'; i:il,.rr,lr'
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"Yaitu, celakalah dia." Sepeni itulah yang telah diriwayatkan oleh
ath-Thabari.

Perkataan {di -St; itr{ 6}Yl"'Kosong',(es. Al-eashash [28]: 10)

yaitu selain dari mengingat Musa." Atsar ini disebutkan secara

maushul oleh Sa'id bin Abdirrahman al-Makhzumi dan tafsir
Ibnu Uyainah melalui jalur lkrimah, dari Ibnu Abbas mengenai
firman-Nya W:4.6':;jr36'e\fi "Dan hati ibu Musa menjadi
kosong" (QS. Al-Qashash [28]: 1O), dia berkata: "Dari segala hal selain
dari mengingat Musa." Ath-Thabari meriwayatkan atsar serupa melalui
jalur Sa'id bin Jubair, darilbnu Abbas. Ath-Thabari juga meriwayatkan
melalui jalur AIi bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas: "Kosong tidak
mengingat selain Musa." Ath-Thabari jugameriwayatkan atsar serupa

melalui jalur Mujahid dan Qatadah dan melalui jalur al-Hasan al-Bashri:
"Harinya menjadi kosong dari apa yang telah dijanjikan kepadanya
bahwa kelak Musa akan dikembalikan kepadanya."

Mengenai firman-Nya: 4.(,*Y, Abu Ubaidah berpendapat:
"Yaitu dari kesedihan, karena dia mengetahui bahwa Musa tidak akan

tenggelam." Namun hal itu dibantah oleh ath-Thabari, dia berkata:
"Pendapatnya menyelisihi semua pendapat ahli tafsir."

Ada yang berpendapat bahwa nama ibunda Musa adalah Baduna.

Ada yang mengatakan, Abadzikhat, dan ada juga yang berpendapat,
Yuhand.

Perkataanz li#,t' t{ \:'2}1"'sebagai pembantuku' agar dia
membenarkanku. " Atsar ini disebutkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim melalui jalur yangdisebutkan sebelumnya. Sedangkan

menurut ath-Thaba ri yangdiriwayatkan melalui j alur as-Suddi, ialah:

K_*"#$yy "Agar dia membenarkanku." Berbeda lagi menurut d.tsdr

diri jalur Mujahid dan Qatadah: "Lafazh (;ir) artinya: bantuan."

Perkataan z l1,a) 3i ,W ,jql "Ada yarLg mengatakan: 'sebagai

orang yang menolong atau orang yang membantu."' Dibaca dengan

huruf ghain, huruf tsd,'Ain, danhuruf. nun.

Kitab LX : Ah,ilitdul Anbiy,i' ffi
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Mengenai firman-Nya' {i G*-',3-ty "Sebagai pembantuku untuk
membenarkan (perkataan)ku", Abu Ubaidah berkata: "Yaitu sebagai

penolong." Dikrtrkar, ((D'^L -\; [)l;;ti;lll "Aku menolong d-an

membantunya melawan musuhflya", yakni aku menjadi melindungi
dan menolongnya; maksudnya aku menjadi pelindungnya.

Perkataan: t{r1+!; "i.4}f 
"l\{emukul dengan keras." Dibaca

dengan men-dhammah-kan atau dengan meng-Aasrah-kan huruf tha.

Abu Ubaidah, ketika menafsirkan a1 at : Nd 3:; ;,t rii #:. ;\',6'J \f5 Y
"Maka ketika dia (Musa) hendak memuhul dengan keras orang yang
menjadi musub mereka berdua" (QS Al-Qashash l28l: 19) mengatakan:
"Dibaca dengan meng-kasrah-kan ar.au men-dbammab-kan huruf. tba,
(boleh) dengan dua cara baca." Penrlapat saya: "Kasrab adalah bacaan

yangmasyhur di sini." Terkait firmrn-Nya '*Ez : 4iiKii-218i "t ;;;*"(Ingatlab) pada hari (ketiha) Kami nrcngbantam iereka dengan keras."
(QS. Ad-DukhAn 144): 16), Abu Ubz,idah berkata: "Bacaan dbammah
merupakan qira'at Ibnu Ja'f.ar." Bzrcaan tersebut juga diriwayatkan
dari al-Hasan.

Perkataanzls1r.#i-z$i'ri;f-$)"',gm,rnding,yaitubermusyawarah."
Mengenai firman-Ny, '& 

' 4ih-,+irrf-'i3i 5;t* "sesungguhnya

pard pembesar negeri sedang bet'unding tentdng engkau untuk
membunul)rnu" (QS. Al-Qashash 128'.: 20), Abu Ubaidah menafsirkan:
"Yaitu mereka merencanakan sesu atu terhadap dirimu, berunding
dan bermusyawarah." Namun di sini, ia diartikan sebagai 'mereka
berunding'. Seorang peny a' ir berka'.a:

;!t.v F o; . t;-$r;ii j,()t5ji
"Ak u melibat ordng-ordng tengah memperbaharui adat kebiasaan

Dan setiap hal baru itu ,oerlu dirundingkan."

Ibnu Qutaibah mengartik an iei;t- dengan: "sebagian mereka
memerintahkan sebagian lainnya. Seperri firman-Ny 

^, 474'ftV;Yr*
"DAn nxusyaa)arahkanlab di antara *'amu (segala sesuati) dengan baik.'
(QS. Ath-ThalAq [6s]: 5)

' Bab 22: FirmnnAtlala Mi: "Dan apakab tekh mmpai kepa?amu..." @S T'haha [20J: 9-12)



Perkataan zl+6\f 
"# 

,-At 'uWW riS4gT"Lafazh (rriz.rD,

artinya sepotong kayu tebal y^ng tidak mengandung nyala api."
Terkait firman-Ny 

^, {2tli 4 ;t6y "Atau (membawa) sepercib api"
(QS. Al-Qashash l28l:29), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu sepotong kryu
tebal yangtidak mengandung nyala api." Seorangpenya'ir berkata:

f3 tS )(F te \4\ ii . rij J:.^;"- & +bV uV
"Para pencari kayu bakar bermalam untuk, mencari kayu yang banyak

tanpa kenal lelah atau bertindak ceroboh."

Huruf jim pada lafazh ("jl-.Jl) dapat dibaca dengan tiga harakat

fat-hah, dhammab, dan kasrab).

Perkataan z lt'ilzL 'i e& 3$ (V" a3F G ,,!# .43j7Y1" 'Kdmi
ahan menguatkan', yaitu Kami akan membantumu. Sitiap irali kamu
menguatkan sesuatu, berarti kamu membuatkan penopang untuknya. "
Mengenai firman-Ny a W:4e+L,3'ti.1fuY "Kami akan rnengudtkan

engkau (membantumw) dengan sawdaramz" (QS.Al-Qashash [28]: 35),

Abu Ubaidah berkata (menafsirkan): "Yaitu, Kami akan menguatkan
dan membantumu dengannya (saudaramu) ; seba gaimana dikatakan:
g* 3k',:i'31I*, artiny aFulan membantu Fulan; berasal dari ungkapan:

t;\ e t3-b\L, aku membantu mengatasi urusannya."

Perkaraan: i{i-l#} ci?CA 3i',;i.5 * Ji 4h W" ? vB ,r} isrl
"Jika seseorang tidak dapat mengatakan satu huruf pun, atau seolah

ia mengulang-ulang huruf td, atav fa dalam ucapannya, maka itulah
y angdinamaka n'k ekak uaz' (QS. Thaha l2Of: 27)."' Ini adalah perkataan
Abu Ubaidah. Kemudian mengenai firman-Nya rW: {&-ei13iJL\ib
"Dd.n lepasknnlab kekakuan dari lisankz" (QS. Thaha [20]: 27),,Frbuubaidah

berkata (menafsirkan): "Kekakuan pada lisan adalah tatkala seseorang

tidak dapat mengucapkan satu huruf pun atau kekakuan tersebut
terjadr manakala seseorang seolah-olah selalu mengulang-ulang huruf
ta aaufa dalam ucapannya."

Kitab LX : Ale,h?ttdut Anbiya','.,'ffi,



Ath-Thabari meriwayartkan me lalui jalur as-Suddi, dia berkata:
"Ketika Musa bergerak, Asiyah, permaisuri Fir'aun mengambil Musa

untuk mengayun-ayunkannya, ketnudian menyerahkannya kepada

Fir'aun. Tiba-tiba Musa merenggut janggut Fir'aun lalu mencabutnya.

Fir'aun segera memanggil penyembelih (algojo)nya. Namun Asiah
berkata bahwa Musa masih anak-ana.< yang belum mengerti. Lalu Asiah
meletakkanbara api dan permata Ji hadapan Musa seraya berkata:
'Jika dia mengambil permata, maka sembelihlah dia. Namun jika dia

mengambil bara api, maka ketahuilah bahwa dia belum mengerti.'

Jibril pun datang melemparkan bara rpi ke tangan Musa yang kemudian
disuapkannya ke mulutnya, hingga lidahnya terbakar. Semenjak
itulah pada lisan Musa terdapat kekakuan ftekeluan /pelat lidah)."

Ath-Thabarijuga meriwayatkan atsar serupa melalui jalur Mujahid
dan Sa'id bin Jubair . Lafazh (u.di \)' berarti mengulang-ulang huni ta,

sedangka n lafazh (;"ti"[.lr)-dibaca dengan huruf bamzab-berarti
men gulang-ulang huruf fa.

Perkataan: [d] r4i*1 "'Kekudtdnku', yaitu punggungku."
Mengenai firman-Nya rP ; 4."i,r3*,,* "Teguhkanlah kekuatanka
dengan (adanya) dia" (QS. Thaha 120): 31), Abu Ubaidah berkata
(menafsirkan): "Yaitu, punggungkr." Sebagaimana dikatak 

^r, ,)';i 
S.

artinya dia menjadi punggung dan penolong bagiku. (Ath-Thabari)
meriwayatkanz dengan sanad lemah dari Ibnu Abbas mengenai (tafsir)

kalimat: $."ji.$i,Y "Teguhkanlah kekuatanku dengan (adanya) dia"
(QS. Thahal20l: 31): "Yaitu punggungku."

Perkataan z liX.ta; .(K-+;iYl "'Nanti Dia akan membinasakan
kamu'(QS. Thahal2Ol:61), yaitu I)ia akan membinasakan kalian."
Imam ath-Thabari menyebutkan at:ar ini secara maushul melalui jalur
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas dan juga dari Abu Ubaidah,
Abu Ubaidah berkata : " Kata'oL-7 daur.',A\ adalah semakna. " Ath-Th ab ari

berkata: "Kata (;;;1lebih sering ,Jigunakan daripadakata (,r^*,i)."

6 Dalam naskah 13y tertulis: i-:-:Jtr.
7 Dalam naskah 1r.y dan naskah (;l ditambahkar: gr*ui

sffih.g Bab 22: FirmanAlkh bfr: "Dan apakab teltb aampai kepa)amu ..." @5. Thaba [20]: 9-12)



Ath-Thabari meriwayatk^n melalui jalur Qatadah mengenai (tafsir)

firman-Nyat ( f*;Y "Nanti Dia akan membinasakan han'tu"
(QS. Thaha l2Q:61),yairrt: dia akan membasmi kalian. Firman tersebut
ditujukan kepada para tukang sihir. Ada yang mengatakan bahwa
nama para pemimpin tukang-tukang sihir tersebut adalah Ghadun,
Satur, Khathkhath, dan al-Mishfa.

Perkataan: t;:'!r ;t JXI )- tiq,?i-rrifr,F\ I a;'ri :{gdi}l
" Y4ng utarnA'(QS. Thah al20l: 63), yaitu bentuk mu-annats darilafazh
(1:,", l). Dia berfirman: "Dengan agamakalian. " Dikatakan: "Ambillah
yang lebih utama, ambillah yang paling utama." Mengenai firman-Nya:

('3g},b.Y "Adat kebiasaanmu" (QS. Thaha l2Ol: 63), Abu Ubaidah
berkata (menafsirkan): "Yaitu sunnah (tradisi), agama serta perilaku
kalian. Lafazh (JgD adalah bentuk rnu-annrtts dari lafazh (Jfl"iD."
Sebagaimana dikatakan:8 \:{L ..,'llli' + "Ambillah yang yang paling
utama di antara keduanya", ungkapan ini digunakan jika obyeknya
mu'dnnats; sedalgkan untuk obyek mudzakkar diungkapkan dengan

kalimat: Ui! Jt'il ;i. Adapunlafazh UdiU di sini maknanya adalah

,l.At (ymg paling utama).

Perkataan:

l* F- 6yr l;51 i4 tir;r ,;Ar *+i p ,i6 4e f-1 
'llf

"'Kemudian datanglah dengan berbaris.'Dikatakan: "Apakah hari ini
kamu mendatangi shaff/barisan? Maksudnya mushalla tempat ia
melakukan shalat. " Mengenai firman-N y a, ft-G7 

;.Jii'i\ " Kemudian
datanglah dengan berbarif' (QS. Thahal20):64), Abu Ubaidah berkata
(menafsirkan): "Yaitu dengan berbaris. \Walaupun, ia juga memiliki
makna lain sebagaimana diambil dari perkataan orang Arab, yaitu:
s,.;;tr -:!1 d#i"F (Apakah padahari ini kamu mendatangi shaff/
barisan?), adapun maka shaff di sini maksudnya adalah mushalla yang
dijadikan tempat shalat."

Dalam naskah (o,) tenulis: JF

Kital LX : Ahd??tdul Anbiy6' 6



Perkataan: [2ujt r-1-^31-{-t*},y 3rlr,r;-l;-,6F'#i :{.,*;i;}l
"'MAka Musa lTterasa takut' (QS. Thaha l2Ol: 67), yaitu merasa takut.

dalam hatinya. Huruf wawu dihilangkan dari lafazh uL karenr,t

huruf hha dibaca kasrah." Mengenai firman-Ny a W : 4'{r+;o,?"V*.
"Maka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap merehd'D, Abu Ubaidatr
berkata (menafsirkan) : "Artin ya dia merasakan takut terhadap mereka,

Pada kata ii+hur:uf w)a'(!)u dihilanl;kan dan menjadi huruf yakarenzt
huruf kba dibaca kasrab."

Al-Karmani berkata: "IJngkapr n seperti ini (yaitu penghilangarL

huruf a)aa)u...) tidak sepatutnya disebutkan terhadap al-Qur-ar'
Iantaran keagungannya." Sepertinya dalam hal ini, al-Karmani memilik.L

pandangan berbeda dengan istilah ulama Ahli Tashrif Muta-akhirin,
sehingga dia mengatakan demikian. Karena dalam masalah sepert::

ini, ulama Tashrif Muta-akhirin bt:rpendapat bahwa asal dari laf.azl..

a;^; adalah &b,lalu huruf w)au!)u diubah menjadi huruf ya,karenaiet
terletak setelah kasrah. Dan al-Karmani tidak mengakui pendapat salat.

seorang tokoh ulama bahasa Arab yaitu Abu Ubaidah Ma'mar bir.
al-Mutsanna a1-Bashri.

Perkataa n, tL)+ ,t; ,{ ,F\ eLe }l " 'Pada pangkal pohon
kurma'(QS. Thahal20l:71), yaitu di atas pangkal(nya)." Ini adalah.

perkataan Abu Ubaidah dan dia me.rgutip perkataan seorang penya'ir:

#t+ Cq*JJ\\-# e "Mereka nrenyalib seorang budak di pangkal

pohon kurma", Abu Ubaidah berkata:"Lafazh (.,G) menempati posisi

lafazhG) untuk mengisyaratkan bt:gitu kuatnya sif.at zbarfi1ryah (<ata

hubung yang berkaitan dengan wal.tu atau tempat) pada kalimat itu.''

Perkataan: tAJq .(4.Jj,Yl "'Apakah yang mendorongffiil', yaitu
(apa yang menjadi) kepedulianmu." Adapun mengenai firman-Nya:

44Yt3 Jtrfi "Dia (Musa) berhata: 'Apahah yang mendorongmu
(berbuat demikian)'" (QS. Thaha l2Ol:95), Abu Ubaidah menafsirkan:

Sebenarnya ayat yang di atas ter&pat pada surah Adz-Dziriydt ayat2l. Sedangkan surah Thahaayat6T
berbunyi: {a+.Je-i:'iq. "Maka dia (Musa) tnerasa rakut dalam batinya."r'*';

'@. Bab 22: FirmanAlkb b;l: "Dan apakab telth nmpai kepa?amu..." @S Thaba [20J: 9-12)



"Yaitu apa pedulimu dan apa urusanmu?" Sebagaimana seorang

penya'ir berkata:

to z - J 9to z t , t, / / t,

-bri r-b; t^ LrLg U(J: J

"Alangkah rnengherd,nkan, apa urusdn dia denganku?"

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur as-Suddi mengenai
firman Allah: 4 4Yt3 3u$ "Dia (Musa) berkata: 'Apakah yang
mendorongmu (berbudt deTn;kian)"' (QS. Thah a l2ol:95), as-Suddi

berkata: "Yakni ada apa denganmu, wahai Samiri?" Nama asli Samiri
yangdimaksud akan diterangkan nanti.

Perkataan,l1q t;u 3iX 4 ,rt!*) "'Menyentuh', yaitu bentuk
mashdar dari lafazh (Eu^, il,u))" Al-Fara' berkata: "Firman-Nya:

{ ;CVy "Janganlah menymtuh" (QS. Thaha l2ol:97), artinyaaku tidak
ingin menyentuh dan disentuh." Maksudnya, Musa memerintahkan
kepada mereka agar tidak makan bersamanya atav bergaul dengannya.

Lafazh ini juga bisa dibaca Jw.j-yaitu dengan mem-fat-bab-kan
huruf mim dan ini adalah bacaan yang beredar (sering dipakai dalam
percakapan sehari-hari).

Nama asli Samiri adalah Musa bin Thafar. Dia berasal dari kaum
penyembah sapi. Mengenai firman-Nya W, $itLT$ "langanlah
menymtuh', Abu Ubaidah menafsirkan: 'Jika huruf mim dlbaca kasrah,

maka pada bentuk manshub, marfu'dan majrur boleh menggunakan
tanwin, sementara di sini bentuknya nafi.yah, sehingga dlbacafat-bab
tanpa tanwin. Sebagaimana an-Nabighah pernah berkata:

U;tTqlri o;li\5 !l o s-e6r(iJri b&C
"KArena, itulah, dia menjadi seperti Samiri

ketika Musa berkata kep adany a :'J anganlah meny entuh (ku)' "

Abu Ubaidah memaparkan: "Lafazh (a-\;jJD dan (nErE:il) adalah

semakna." Lebih lanjut, Abu Ubaidah berkata: "Ada sebagian ulama
yang menjadikan lafazh (."u*) sebagai isim,sehingga huruf terakhirnya
dibaca kasrah tarnpa tananin."

Kitab LX : Ab,h?itdul A nbiyd' o



Seorang penya'ir pernah berkat,r:

cW *rr;lt'+,-i ii r ill *r6t 65'#
"Tamim dan ucapannya sEerti kaum Samiri

ingatlah, bukanlab sentuhan yang dimaksudkan oleh Samiri."

Dia (penyair ini) menempatkan laf.azh tersebut seperti halny;r
lafazh (ru4) dr" (fU-).

Perkataan: l4:fi z$,:"aai$f "'sunggub kami akan menghambur.
kannya', yaitu sunggrrh kami ikr,r t r.ttebarkannya." Ath-Thabar.
menyebutkanatsarini secara mausbul. melalui jalur AIi bin Abu Thalhah,
dari Ibnu Abbas. Mengenai firman-I.lya: $C:i lji4d1 ;ii$ "Sungul:,

kami akan mengbamburkannya (abunya) ke dalam laut (berserakan)"
(QS. Thahal2O):97), ra berkata (menafsirkan): "Yaitu, sungguh kamj
akan menebarkannya ke dalam laul;."

Perkataan, 75J|s;Atl "Lafazh (,t;-iJ l) artiny a panas. " Mengenar
firman-Nya IP : 4 ,*i'i'tl+-W{.t[ij* "Ddn sunguh, di sana engkau

tidak akan meraia dahaga dan tidak akan ditimpa panas matahari"
(QS. Thaha l20l: II9), Abu Ubaidah nenafsirkan: "Yaitu, engkau tidak
akan merasakan dahaga dan tidak pula ditimpa panas matahari yan1,
membuat engkau merasakan teriknya."

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Ali bin Abu Thalhah.
dari Ibnu Abbas: "Di sana, engkau t.dak akan ditimpa rasa dahaga atau

panas." Saya berpendapat bahwa: "Pencantuman kalimat ini adalah

istithrad (mencantumkan kata yan4 tidak ada hubungarrnya dengan

pokok bahasan). Sebab, ungkapan ni tidaklah ada kaitannya dengan
kisah Musa lp;."

Perkataan, t4 d{ "!i'J *i >rfl 
'' 

o ;;: 3i'o H :4 .:;}i ar : { p -# } -

"'Ikutilah dia (Musa)'(QS. 6l-Qashash [28]: 11), yaitu ikutilah jejaknya.
Dan adakalanya kata { ,=** berarti kamu menceritakan sesuatu
(sebagaim ana fiman-Nla):'kami ceritakan kepadamu (Muhammad)'
(QS. Al-Kahfi [18]: 13)."

10 Dalam naskah 1;1 tertulis: ,^;,-

W. ': Bab 22: FirruznA[kh b*: "Dan apakah tekh dampai kepa?amu..." @5. Tbaba [20]:9-t2)



Ungkapan yang pertama adalah penafsiran Mujahid, as-Suddi,
dan selain keduanya y?ng diriwayarkan oleh Ibnu larir. Mengenai
firman-Ny 

^, $'#.#lJ'6;fi, "Dan dia (ibunya Mr*) berhata hepada

saudara perenxpudn Musa, 'Ikutilab dia (Mwsa)'" (QS. Al-Qashash l28l: 1L),

Abu Ubaidah menafsirkan: "Yaitu, ikutilah jejaknye. Sebagaimana

dikatakan, ?A\ 3vT,3 L6 (aku mengikuti jejak kaum tersebut)."
Adapun ungkapan yangkedua berasal dari al-Bukhari.

Nama saudara perempuan Musa adalah Maryam. Dalam hal ini,
dia sama (namanya) dengan Maryam binti Imran, ibunda Isa )pi.

Perkataan.lbtriqt ftyq rt,#,f $#gP}l "'Dari jauh'
(QS. Al-Qashash [28]: 11), yaitu dari jauh. Lafazh (Xs I dan (eu;it oc)

^rtinya 
sama." Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Mujahid

menafsirkan firman-Nya: ( # r;Y "Dari jauh" (QS. Al-Qashash [28]: 11),

yaitu "dari jauh."

Mengenai firman-Nya W, 4# -y .*i_#$ "Maka kelihatan
olebnya (Musa) dari jauh" (QS. Al-Qashash l28l: 1.1), Abu Ubaidah
menafsirkan: "Yaitu dari jauh dan kejauhan." Sebagaimanadikatakan:

?+ ,2e-: {V ,1,s.it\Ji;t 6 (tidaklah kamu -endatarrgi kami melainkan
t ' l) J ,. ' lJ i

dari jauh dan kejauhan). Seorang penya'ir berkata:

,5.*"@t v")':;, 
Gg " *VJp Xr ;'-X{6

Janganlah engkau mengbalangiku meraib dari jauh

Karena aku adalah ordng asingyang berada di tengah-tengah kubah"

Disebutkan dalam hadits tentang qunut yang redaksinya panjang
dari Ibnu Abbas disebutkan: "Lafazh (r^+Jl) berarti pandangan mata

seseorang yangtenulu pada suatu (obyek) yang jauh, sementara sesuatu

yangberada di sampingnya (justru) dia tidak merasakannya."

Perkataanz 13s.,,t, r($4j } ,bt;; jt51 "tvtulahid menafsirkan:
'Mmurut utahtuyangditetaphan' (QS. Thaha [20]:40), yaitu waktu yarLg

dijanjikan ." al-Firyabi menyebutkan atsar ini secara maushul melalui
jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid.

Kitab LX : Ahd?tta ul Anbiyd' €



Ath-Thabari meriwayatkan me alui jalur al-Aufi, dari Ibnu Abbas

tentang firman-Ny^, fttiA )i e*, "Menurut uaktu yang ditetapkan,

uabai MusA" (QS. Thalia l2O)i: 42),'yaitu; "Menurut waktu yang telah

ditentukan."

Perkataan: [tii5 'i ,4 6'i*] " 'Janganlah kamu berdua lalai'
(QS. Thahal2O): 42), yaitn inganlah kalian berdua lemah." Atsar ini
juga disebutkan secara maushul oleh al-Firyabi, dari Mujahid.

Ath-Thabari meriwayatkan mt:lalui jalur Ali bin Abu Thalhah,
dari Ibnu Abbas mengenai firman- Ny a W : 4y5t , E {} "Janganlair

kamu berdua lalai mengingat-Ku.'' (QS. Thaha l2Ol: a2), dia berkat,t
(menafsirkan): "Yaitu, janganlah krtmu lamban."

Perkataan: [,.a4r,i4 $,;i((: ]1 "'Di suAt u tempat y ang t erbuka'
(QS. Thaha [20]: 58), yaitutempat yar,{berada di tengah-tengah mereka."
Atsar ini juga disebutkan secara mausbul oleh al-Firyabi, dari Mujahid.
Abu Ubaidah berkata: "Kata ey" Jibaca dengan men-dhammah-karr
atau meng-kasrah-kan huruf sin, sepertilafazh el+ dan g;G. Artiny:r
adalah separuh dan pertengahan."

Perkataan: [6q :4 6*] "'Yc'ng kering', yaitu yang kering."
Al-Firyabi telah *.ry"b.rtk^n otro', ini secara maushul melalui jalur'

Ibnu Abi Najih, dari Mujahid nrengenai tafsir firman-Nya \M:

41-.+.f c6* I ;7,iAb "Ddn pukallah (buatlab) untuk, mereha jalar,t

y ang ker in g d i I aut itu " (QS. Thaha l20l: 77), y airu y ang kerin g.

Tentang firman-Ny 
^, 4 5- A e6+* "Jalan yang kering di I aut it u''

(QS. Thaha l2Ol:77),Abu Ubaidah be:'kati: "Semua hurufnya QafazhUo';
berharakat, namun sebagian ulam a men-sukun-kan huruf bo (W)
Sebagaimana dikatakan: rfi?u-dibaca dengan mengharakati semuu,

hurufnya-, artinya kambing yang keringyangtidak memiliki susu.'"

Perkataa n. lipt )T b VA f ;-Jt $jit ,4 ,A i;.i*l " 'Dari
perhiasan kaum (Fir'aun)', yaitu perhiasari yang mereka pinjam dari
keluarga Fir'aun." Al-Firyabi men',rebutkan atsar ini secara mausbui
melalui jalur Ibnu Abi Najih, dars Mujahid mengenai firman-Nya:

4;i;i *tnbbiGW* "Tetapi l:ami harus membazsa beban berat

ry Bab 22: FirruznAllzb Ei: "Dan apaka/t teLtb mmpai kepa?amu..." (QS. Tbaba [20J: 9-12)



dari perbiasan haum (Fir'aun) itu" (qS. Thaha [20]: 87), maksudnya
perhiasan yang mereka pinjam dari keluarga Fir'aun, yaitu beban-
beban berat atau disebut juga d,arzhr.

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Ibnu Zaid, dia berkata:
"Lafazh (,,[jfD ertiny^ beban berat, yaitu berupa perhiasan yang
mereka pinjam dari keluarga Fir'aun, dan bukan berarti dosa-dosa."

Dalam riwayat ath-Thabari melalui jalur Qatadah, dia berkata:
"Allah telah menentukan waktu bagi Musa selama tiga puluh malam,
kemudian Dia menambahkannya sepuluh malam. Tatkala telah berlalu
tiga puluh malam, Samiri berkata kepada Bani Isra-il: 'sesungguhnya
yang kalian alami adalah hukuman lantaran perhiasan yang kalian bawa.'

Memang mereka telah meminjam perhiasan tersebut dari keluarga
Fir'aun. Lalu mereka mengadakan perjalanan, sementara perhiasan itu
mereka bawa. Maka itu, mereka melemparkannya ke hadapan Samiri,
lalu dia membentukry, seperti bentuk sapi, sementaradidalam bajunya,
Samiri telah menyimpan segenggam jejak kaki kuda Malaikat Jibril.
Lalu Samiri melemparkan bungkusan berikut perhiasan tersebut ke
dalam api. Tiba-tiba saja api tersebut mengeluarkan anak sapi dalam
keadaan bersuara."

Perkataan: l& ,$.ii} .q{!f 14 r+i6yl "'Kemudian hami
melemparkonnyo''1qs. tla(a t2ol: 8 z) ) yait., iku melemparkannya.
' me lemparkanny a' (QS. Thah a l20l: 87), y ait:u berbuat. " T efier a dalam
riw ay at al-Kusymihani : 

1 1 
t5\ii ii1 I y.

A1-Firyabi telah menyebutkan atsar ini secara maushul melalui
jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid mengenai firman-Nya W:
$;ilf ;i Ui4i ;' 'rii\ "Jadi aku ambil segengdm (r.qyoh dari) jejak

Rasul" (QS. Thaha t2ol: 96). Mengenai firman-Ny 
^, $t**\t "Kemudian

kami melemparkAnnyd" (QS. Thaha l20l:87), dia berkata (menafsirkan):
"Yaitu kami melemparkannya." Dan mengenai firman-Nya W:
4.U53i'$ "samiri melemparkAnnya" (QS. Thah a l2O): 87), yaitu dia
berbuat. Serta mengenai firman-Nya, { GJ:'$ "Kemudian aku
m e le mp ar kd.nny d " (QS. Thah a 120): 9 6), y aitu aku mele m p arkanny a.

Kitab LX : Ab,h?itaul Anbiyn' ry



Perkataan: [j.!r rxli fiy,- e t4 '#e]*1 "'Musd, telab lupa'
(QS. Thah al2O):88), mereka mengatak)n demikian, bahwa Musa telah
menyalahi Rabb." Al-Firyabi menye butkanatsar ini sama seperti di atar;

secara mausltul, dari Mujahid.

Ath-Thabari meriwaya;tkan m,:lalui jalur as-Suddi, dia berkata:
"Saat (patung) anak sapi itu keltLar dengan mengeluarkan suara,
Samiri berkata kepada mereka: 'Inilah tuhan kalian dan tuhan Musa,
tetapi dia telah lupa.'" Artinya, Musa telah lupa dan sesat. Ath-Thabari
juga meriwayatkan atsar senrpa melalui jalur Qatadah, dia berkata,
"Musa telah melupakan Rabb-nya."

Tetapi, ath-Thabari meriwayatl:an melalui jalur Sa'id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas: "Tapi dia telah 1uJ,a, artinya Samiri telah melupakar:
agama Islam yang dianutnya."

Perkataan: [..1-ielr C 4<j +\tgr:,{i }t "' Babuta (patun g anak sapi itu,l

tidak dapat meti'rberi'jaduaban kepada' mereka' (QS. Thaha [20]: 89).

yaitu (patung) anak sapi itu." Al-Firyabi menyebutkan atsar ini
secara mausbul dari Mujahjd. Abu'Jbaidah berkata: "Asumsi bacaan
dhammah adalah: 'r-,;t ili (bahwa patung anak sapi itu) tidak dapar

memberi jawabanlsementara ulanra yangtidak men-dbammah-kan
huruf 'ain, makaia dibaca nasab karena adalafazh (,ti))'

CATATAN PENTING

Al-Bukhari menyiratkan penafsiran-penafsiran ini mengenai apa

saja yang telah dialami oleh Musa ketika dia keluar menuju Madyan
dan ketika dia kembali ke Mesir, .iuga mengenai cerita-cerita Musa
bersama Fir'aun, mengenai tenggelarnnya Fir'aun, mengenai kepergian
Musa ke bukit Sinai, dan mengenai penyembahan Bani Isra-il kepada
(patung) anak sapi. Sepertinya bagi al-Bukhari tidak ada satu pun
hadits marfu'yang shahih mengenrf semua itu berdasarkan kriteria
Persyaratannya.

Sementara hadits yang dinilai prling shahih mengenai semua itu
adalah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Abu Ya'la dengan
sanad hasan yangbersumber dari Ibnu Abbas mengenai hadits qunut

6 Bab 22: FbmanAlkb b;ji: "Dan apakah teL,b dampai kepa?amu..." @5. Thaha [20J:9-12)



yang cukup panjang, sekitar tiga halaman. Hadits ini terdapat pada Kitab
"Tafsir Thaha" y^ng ada pada Musnad Abu Ya'Ia, Ibnu Abi Hatim,
IbnuJarir, Ibnu Mardawaih dan ulama-ulama lain yang meriwayatkan
tafsir bersanad.

SYARAH HADITS

Selanjutnya, dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan penggalan
hadits Isra' dari riwayat Qatadah, dari Anas, dari Malik bin Sha'sha'ah
dan hadits ini akan disebutkan secara lengkap pada Kitab "as-Strah
an-Nabawiryh.^" D-i sini, Bukhari hanyamencukupkan pada perkataan:
... ijjti tsg u*ult G\ rj;"Hingga ketika sampai di langit kelima, beliau
bertemu Harun ..)'yangkhusus berkaitan dengan kisah ini.

Selanjutnya, al-Bukhari berkata: "Hadits Qatadah dikuatkan secara

mutaba'ab oleh Tsabit dan Abbad bin Abu Ali, dari Anas." Maksud
ungkapan al-Bukhari tersebut bahwa (hadits) kedua orang ini (yaitu
Tsabit dan Abbad bin Abu Ali) menguatkan secara mutaba'ah hadits

Qatadah dari Anas mengenai penyebutan Harun di langit kelima,
bukan pada keseluruhan isi hadits, bahkan bukan pula pada sanadnya.
Karena rLwayatTsabit disebutkan secara maushul dalam Sbahih Muslim
melalui jalur Hammad bin Salamah, dari Tsabityangdi dalamnyatidak
terdapat penyebutan Malik bin Sha'sha'ah. Memang, di dalamnya
terdapat penyebutkan Harun di langit kelima. Demikian halnya
dengan riwayat Abbad bin Abu Ali, yaitu orang Bashrah yatgdalam
al-Bukhari dia hanya disebutkan di tempat ini saja, Abbad sama dengan

Tsabit keduanya tidak menyebutkan guru bagi Anas dalam hadits ini.
Keduanya disepakati (dikuatkan) oleh Syarik, dari Anas dalam hal
(tidak disebutkannya guru bagi Anas) dan dalam hal keberadaan Harun
di langit kelima. Hadits Syarik ini akan disebutkan di tengah-tengah
Kitab " as-Sirah an-Nabaw iyy ah."

Sementara Qatadah berkata: "Dari Anas, dari Malik bin Sha'sha'ah."

Sedangkan az-Zuhri berkata: "Dari Anas, dari Abu Dzar", sebagaimana

telah disebutkan di awal Kitab "ash-ShalAh" dan di dalam haditsnya,
dia tidak menyebutkan Harun sama sekali. Al-Bukhari mengisyaratkan
hal ini dengan mutaba'ah. W'allhhu a'lam.

Kital LX : Ahd?ttdulAnbiyd' tr
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"Ddn seseordng ydng beriman dt antara kelwarga Fir'awn yang
menyembunyikan imannya berkatu" -hingga firman-Nya- "orAng
yang melampawi batas dan pendusfa." (QS. Al-Mu'min [a0]: 28)

JUDUT BAB

Perkataan:

l$+K3;1LY Dy Jl { ie)Sq Oys)t; G'birk:\s' } '*[-"Bab: 'Dan seseordng ydng beriman di antara keluarga Fir'aun yant
m e ny e m buny i k an imanny a ber k at a' - -hin gga firman-Ny a-' o r an g y an 2
rnelampaui batas dan pendusta'(QS. Al-Mu'min [40]: 28)." Sepeni itulah
judul bab ini, yaitu terteratanpa ada satu hadits pun. Ada kemungkinan
al-Bukhari menyisihkan ruang kc song dalam rujukan utama, lalu.

dia menyambungkaflnya seperti l>ab-bab yang serupa dengannya.
Pada naskahriwayat an-Nasafi, bab ini digabungkan ke bab setelahnya,
Inilah yanglebih argumentatif.

Terkait nama seseorang yang beriman itu masih diperselisihkan.
Ada yang berpendapat: "Dia adalah Yusya' bin Nun." Pendapat ini
dikuatkan oleh Ibnut Tin. Namu.n pendapat ini sangatlah keliru,
karena Yusya' berasal dari keturunan Yusuf )M; dan bukan berasal
dari keluarga Fir'aun.

11 Dalam naskah lroy ditambahkan:9;,.

ffi Bab 2i: "Dan uteorang yang beriman ?i antara lcehnrga Fir aun .,."



Ada yang juga ulama yarlg berpendapat bahwa Firman-Nya:

4 5f;Jt; U*"Di antara keluarga Fir'dun" berkaitan dengan kalimat
t\i)gi=3 'menyembunyikan imannya."' Namun pendapat yang shahih
bahwa orang yarLg beriman tersebut berasal dari keluarga Fir'aun.
Untuk itulah, at-Thabari berdalil bahwa seandainya orang tersebut
berasal dari Bani Isra-il, tentulah Fir'aun tidak akan mendengarkan
dan menyimak vcapa;nrLy a.

Ats-Tsa'labi menyebutkan dari as-Suddi dan Muqatil bahwa
orang tersebut adalah putra dari keponakan Fir'aun. Ada juga yang
mengatakan: "Nama orang tersebut adalah Syam' an-dengan hrr',tf. syin."
Dalam kitab al-Mu+alif, ad-Daruquthni berkata: "Syam'an-dengan
huruf syin-tidaklah dikenal kecuali orang ini." Pendapatnya int
dibenarkan oleh as-Suhaili. Diriwayatkan dari ath-Thabari: "Nama orang
tersebut adalah Haizlr." Ada yang mengatakan: "HazqrlBarhaya."
Menurut Vahb bin Munabbih, dia adalah Harbiyal. Ada yang
mengatakan: "Habut." Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Nama orang
tersebut adalah Habib dan dia adalah keponakan Fir'aun." Atsar ini
diriwayatkan oleh Abd bin Humaid. Ada yang mengatakan:
"Dia adalah Habib an-Najjar." Namun pendapat ini keliru. Dalam
kitab Adab al-Kbauashsh, al-Wazir Abul Qasim al-Maghribi
menyebutkan bahwa flama anggota keluarga Fir'aun tersebut adalah

Hautikah bin Sud bin Aslam , da;.i suku Qudha'ah. Abul Qasim
menghubungkan pendapat ini kepada riwayrt Abu Hurairah.

.-</+V-
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Firman Aillah \ty:
"sudohkoh som poi kepodomu

(Muho mmad) kisah Muso?"
(QS. An- Nizi' et7g]: 15)

"Don kepodo Mustr, Allah furfirmon
longsung" (QS. An- Nisi' [ ]: rc4)
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12 Dalam naskah 1ra; tertulis: \-1.
13 Dalam naskah 1;y tidak tenulis: i.tri.,Kg
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3394.Ibrahim bin Musa meriwayatkan pada kami, Hisyam bin Yusuf
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami,
dari az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah gF , dia
berkata: Rasulullah ffi bersabda:"Padamalam Isra', aku melihat Musa.

Dia adalah seorang laki-laki kurus berambut terurai lurus. Dia sepeni
salah seorang laki-laki dari kampung Syanu-ah. Aku 0"gr) melihat Isa.

Dia adalah seorang laki-laki berperawakan sedang dan berkulit merah,
seakan-akan dia (baru saja) keluar dari kamar mandi. Aku adalah

anak ketunrnan Ibrahim My^ngpaling mirip dengannya. Kemudian
dua buah wadah dibawa ke hadapanku. Salah satunya berisi susu

dan yanglainnya berisi khamer. Jibril berkata: 'Minumlah mana saja

dari keduanya yang kamu inginkan.' Aku pun mengambil susu

lalu meminumnya. Tiba-tiba saja ada yang berkata: 'Engkau telah
mengambil fitrah. Seandainya engkau mengambil khamer, niscaya

umatmu akan tersesat."'

fHadits nomor 3394 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3437, 4709,

5576, dan 56031
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3395. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, Ghundar
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami,
dari Qatadah, dia berkata' Aku mendengar Abul Aliyah, sepupu
Nabi kalian-yaitu Ibnu Abbas--meriwayatkan kepada kami,
dari Nabi ffi, beliau bersabda: "T.dak selayaknya seorang hamba
berkata: 'Aku (Muhammad) lebih baik daripada Yunus bin Matta."'
Beliau menisbatk anny a kepada ay ah ny a (Matta) .

[Hadits nomor 3395 initercantum juga pada hadits nomor: 34L3,4630,
dan7539l

3396. Dan Nabi ffi menceritakan ftisahnya pada) malam Isra', beliau
bersabda: "Musa adalah seorang :,ang berkulit sawo matang dan
bertubuh tinggi, seperti salah seorar.g lelaki dari kampung Syanu-ah."
Beliau melanjutkan: "Isa adalah s3orang yang berambut ikal dan
berperawakan sedang." Beliau jui;a menyebutkan Malik penjaga
Neraka, dan menyebutkan Daljal.
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3397. AIi bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, Ayyub as-Sakhtiyani meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Sa'id bin Jubair, dari ayahnya, dari
Ibnu Abbas Egy, bahwa ketika tiba di Madinah, Nabi ffi mendapati
mereka (orang-orang Yahudi) biasa berpuasa satu hari-yaiw pada
hari 'Asyura'-. Mereka berkata: "Ini merupakan hari yang mulia,
hari di mana Allah telah menyelamatkan Musa dan menenggelamkan
bala-tentara Fir'aun. Musa pun berpuasa sebagai tanda syukur
kepada Allah." Beliau bersabda: "Aku lebih utama (berhak) terhadap
Musa daripada mereka." Beliau pun berpuasa dan memerintahkan
berpuasa pada hari itu.

JUDUT BAB

Perkataan:l$ ( ,l-4 &;,'ni -&*4-6i L.t*Li J"W: ;6j 41uj +[]
"Bab: Firman Allah iW".: 'sudahkih iampai kepadimu (Mubammad)
kisah Musai'(QS. An-NAzi'At l79l: 1,5). 'Dan kepada Musa, Allab berfirman
langsung' (QS. An-NisA' [4]: 164)."

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan tiga buah hadits, yaitu:
Pertama, hadits Abu Hurairah (no. 3394) mengenai sifat Musa dan Isa,

dan lainJain. Kedua, hadits Abdullah bin Abbas (no. 3395 dan 3396)
di dalamnya terdapat penyebutan Yunus yang berkaitan dengan bab ini.
Ketiga, hadits Ibnu Abbas (no. 3397) mengenai puasa'Asyura'.

HADITS

Perkataan dalam hadits Abu Hur airah:!3.P ,y: ittb di, qV)
"Aku melihat Musa. Dia adalah seorang laki-laki kurds." Lafazh
(,3p) - dibac a den gan me m-fat - h ab -kan hu ruf dh ad dan me n- s u k u n -kan

huruf ra. y angsetelahnya huruf ba-aniny a orar,gyang berbadan kurus.

Kitab LX : Ab,nattdulAnbiya' tr



Perkataan fiyjl "Berambut tertrrai lurus." La{azh (j-;)-dengan
memfat-hab-kan huruf ra dan meng-kasrah-kan huruf jim-berarti
orang dengan rambut berminyak dan terurai lurus. Ibnus Sukait
berkata: "Lafazh (kF), artinyar:rmbut yang tidak ikal."

Perkataan I li;F )6.: i:tii-i(1 "Mura seperti salah seorang laki-laki
dari kampun g Syanu - ah.;' Laf azh (; az) di b ac a den gan me m=fat - h ah -kan

huruf syin, men-dhammah-kan hunrf nun dan men-sukun-kan huruf
wATDu yarlg setelahnya rcrdapat hu:uf bamzah dan huruf ha ta-nits.
Yaitu sebuah perkampungan di Yanran.

Mereka dinisbatkan kepada Sya:ru-ah, yaitu Abdullah bin Ka'ab
bin Abdillah bin Malik bin Nashr bin al-Azd. Musa diberi gelar
Syanu-ah karena adanya kebencian antara dirinya dan keluarganya.
Nisbat kepadanya adalah Syanu-i-clibaca dengan huruf bamzah yang
terletak setelah huruf wdu)u dan de,rgan huruf bamzah tarrpa rdanya
huruf a)aa)u.

Menurut Ibnu Qutaibah, dinamakan Syunu-ah berasal dari suatu
ungkapan; i'"yrt * F., artinya sese,)rang yang pada dirinya terdapat
taqdzzuz-dibaca dengan huruf qaf dan dua huruf zai-yang artinya
jauh dari kotoran.

Ad-Dawudi berkata: "Kaum 1a1. i-laki suku Azd terkenal dengan
postur tubuhnya yang tinggi." Darr memang setelahnya disebutkan
dalam hadits Ibnu Umar pada riwayat al-Bukhari: 11u-Jr JE, cr f ffll
"Musa seperti salah seorang laki-laki dari kampung Ztthth" dan
mereka terkenal dengan bentuk tubuhnya yang tinggi dan kulitnya
yang sawo matang.

Perkataan: [.,.i.i 4?r:] "Aku 0.rgr) melihat Isa." Pembahasan
mengenai hal ini akan diterangkan rada biografi Isa.

Perkataan: [t 'etj;tis +i u!,] "Aku adalah anak keturunan
Ibrahim yangpaling miiip dengannya." Yaitu Ibrahim al-Khalil tp;.
Muslim menambah\an dari riwayat Abuz Zubair, dari Jabir, lafazh:

ttill; W torujl ,-1. ji \:.6 &; q\i:ll "Dan aku (juga) melihat Jibril.
Ternyata orang yangpaling mirip clengannya adalah Dihyah."

'ffitt Bab 24: Firman Attab tW: "Subabkab aaml ai kepa?amu ...." (eS. An-Nazi,dt [Z9J: I5)



Perkataan: td;;ti,! ,*i "ll "Kemudian dua buah wadah dibawa
ke hadapanku." Pembahasan mengenainya akan disebutkan dalam
hadits Isra' di Kitab "as-Sirah an-Nabawiyyah", in sya Allab Ta'ala.

Perkataan pada hadits Ibnu Abbas: (({JUJI Ui 3*l "Aku mendengar

Abul Aliyah", yaitu ar-Riyahi-dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ra
dan huruf ydtanpatasydtd, yang kemudian setelahnya terdapat huruf ha

nama aslinya adalah Rufai' (pj)-dib aca tashgbir dengan huruf fa.
Dan terdapat perawi lain yan[ meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang
juga bernama Abul Aliyah, yaitu al-Barra'-dibaca dengan tasydid-
nisbat kepada baryis siham (meraut anak panah) dan nama aslinya
adalah Ziyad bin Fairuz; dan ada pula yang mengatakan selain itu.
Hadits al-Barra' dari Ibnu Abbas telah disebutkan pada pembahasan

mengenai peringkasan shalat.

Perkataant l$;ff {l "Tidak selayaknya bagi seorang hamba."
Bahasan selengkapnya akan disebutkan pada biografi Yunus )pi.

Perkataan ,We-fi"$ -i6,{..{tp #tf :;rl"Dan Nabi ffi menceritakan
(kisahnya pada) -rlr* Isra'." T6rtera pada riwayat al-Kusymihani:

ue ei\iily; dalam bentuk hikayat (kisah). Hadits yangsatu ini oleh
mayoritas perawi dipisahkan. Mereka membuatnya menjadi dua hadits:

Pertama, y ang berkaitan dengan Yunus IWE . Kedua, hadits lainny a.

Perkataa"t tip ?'ri ;$:iLiil "Beliau bersabda: 'Musa adalah
seorang yatgberkulit sawo matang dan bertubuh tinggi."'Ibnut Tin
mengira bahwa dalam (riwayat ini) tertera, uipoti:t11, padahal

penulis tidak melihat lafazh (:#) terdapat pada riwayat ini.
Lafazh (iiT)-dengan dibaca panjang-artinya berkulit sawo matang.

Kata (jl5,ts) dibaca dengan men-dhammah-kan huruf tba dan @d.@tl

tanpa tasydid. Sedangkan penjelasan hadits Ibnu Abbas tentang puasa

'Asyura' telah disebutkan dalam Kitab "ash-Shiyim".

--z$;-*
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.t;-ti[rvr :.-r!sfll] { jg 5ittb*L}r;\
Firman Allah W z "Dan Kami telab menjanjikan kepada Mwsa
(memberikan Tawrat) tiga pulub ;malArn, dan Kami sernpurnakan
jumlab malam itu dengan sepulub (malam logi, maka sempurnalah
waktu yang telab ditentukan oleh Tubannya empat pulub malam,
Dan Musa berknta kqada sawdarary,ta (yaitw) Harun:'Gantiknnlab aku'
dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilab (dirimu dan kawmmu).

1o Dalam naskah 1;; tertulis setelahnya: 4.<*A'i'r1Vti$ a; Sl.



dan janganlab engkau mengikuti jalan ordng-orang ydng berbuat
kerusakan.' DAn ketika Musa datang untuk (manajat) pada uaktw
ydng telab Kami tentwkan dan Tuban telah berfirman (angsung)
kep adany a, (M us a) b erkata,' Y a Twb ankw, tamp akkanlab (diri-Mu)
kepadahu agar aku dapat melibat Engkau.' (Allab) berfirman: 'Engkau
tidak akan (sanggup) melibat-Kw"'hingga firman-Nya: "Dan akw
adalah ordng ydng pertdma-tdma beriman." (QS. Al-A'rif [fl2 M2-1a3)

Dikatakan iii, artinya mengguncangkannya. Kata gkii, artinya
lalu mereka (gunung-gunung tersebut) diguncangkan, aftinya
Dia meniadikan gunung-gunung tersebut seperti satu gunung,
sebagaimana Allah berfirman: "Babwa langit dan bumi kedwanya
dwlwnya rnenydtw" (QS. Al-AnbiyA'[21]:30) dan Dia tidak berfirman
ur5 ?, maknanya keduanya menem pel. "Dan diserapkanlab"
(QS. Al-Ba qarah l2lz 93), lafazh ,3. # 3. j artinya pakaian yang diberi
warna. Ibnu Abbas berkata: "Memdncar" (QS. Al-A'rif lTlz 160),

artinya memancar. "Ddn (ingatlah) ketika Kami mengangkat
gunwng" (QS. Al-ffAf l7l: l7l), artinya Kami mengangkat.

i :-* F 3W \fiL cL; #'rZJ \fr'"'L

, Ju -la^zv^iv dl Jnlr.-6q # ei p *i & 6-
uf ri,u ,#- U Uf brlkrr3Jt i; arx,a.rr,ilr u

,# e1i1frif *,,;r?\ dG b Yr-u,U A*
.((.,,BII W,q;{

3398. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwryatkan kepada kami, dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari
Abu Sa'id 4B , dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Semua orang dibuat
pingsan pada hari Kiamat, dan aku adalah orang yarLgpertama siuman.

frtA
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Lantas, aku melihat Musa sedang berpegangan dengan salah satu

penyanggah Arsy. Aku tidak menget,rhui dengan pasti, apakah dia telah

siuman terlebih dahulu sebelum aku, ataukah dia telah dicukupkan
dengan pingsan saat berada di bukit Thur Sinai."

$3L F\ G.i ,i riul 't;L " 6'"*
: Jv,^*-aia ij-ji i * f,tl,n e W v#i q6't\ 

";L,p"lr #- ii :ys-t;L * i;i kl^*,:{y. irist JS ))
.(( -t'Ill r.*. i) ;ii # ? lr;'$,

3399. Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi meriwayatkan kepadaku,
Abdur r azzaq meriw ay atkan kep a Ja kami, M a' mar men gabarkan
kepada kami, dari Hammam, dari Abu Hurairah g , dia berkata:

Nabi ffi bersabda: "seandainya bukan karena Bani Isra-il, tentulah
daging tidak akan membusuk. Seandainya bukan karena Hawwa',
maka tentulah seorang istri tidal: akan mengkhianati suaminya
sepanjang masa."

JUDUL BAB

Perkataan:

1451+;5'i1iVt;fi ,rt ;L 4,{t 6s: G;} rj.JY'Jt15 rrr d-F .r[]
"Bab: Firman Allah W: 'Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa

(memberihan Taurat) tiga pulub malain'-hingga firman-Ny a-'Dan ak w

adalab ordng yang pertarna-tdrnd beriman' (QS. Al-A'rif l7l: 1.42-143)."

Sementara, dalam naskah riwayar. Karimah, kedua ayat tersebut
disebutkan secara lengkap.

15 Dalam naskah 1r.y tenulis: lso

fftor
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Pada perkataan, 4.F,W3;$ "Ddn Kami sempurnakan jumlah
malam itu dmgan sepulub (nalam lagi)" terdapat isyarat bahwa perjarlian
tersebut terjadi dua kali. Perkataan, (Wb, artinyapingsan.

Perkataa nt I'i'1j ,35 jt4l "Dikatak un, ii'r, maknany a yaiat
mengguncangkannya." Al-Bukhari menyebutkan ungkapan ini di sini
karena firman-Nya tentang kisah Musa: 4U'X\7+ JQ:-|J: 1r..i'b
"Maka kaika Tubannya mmampakkzn (keagungan-Nya) kepada gunungitu,
gunung itu hancur lulub" (QS. Al-A'rif l7l:1a3). Abu Ubaidah berkata:
"Laf.rzh 6 t )i;, artinya yaitu dia menjadikannya rata dengan tanah.
Ia (afazh) tersebut berbentuk mashdar yang dijadikan sebagai shifuh.

Sebagaimana dikatakanr a\fl kV, artinya unta yanghilang punuknya
dan rata punggungnya."

Tertera pada riwayat Ibnu Mardawaih secara marfw':

(('Y[!l ?; J\-* *A * y-,'t\ e au,-U;.lr,il ll
"Sungguh, gunung tersebut terbenam ke dalam bumi dan ia masih tetap

tenggelam ke dalamnya hingga hari Kiamat." Derajat sanad hadits ini
dha'if (emah).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui
jalur Abu Malik secara marfu', dengan lafazh:

:akft* rfr? #i 1 *;. qY t 4. ht kri p

( .3vt3 6;* 
"L\,{bxu,kiel,Hr'r}S 

6e
"Tatkala Allah menampakkan diri kepada gununB, maka karena
keagungan-Nyr, enam gunung beterbangan, lalu tiga gunung jatuh

di Makkah, yaitu: Hira, Tsaur dan Tsabir, dan tiga gunung lainnya
jatuh di Madinah, yaitu: Uhud, Radhwa, dan Varqan." Hadits ini
gharib dan mursal.

KitabLX:Ab,n?itdutAnbty,i', s}



Perkataan:

P;\5 ,2i5r o:fu zia,+xiv aiir iri 6 ,eV6 i[dr F 'H'; ,e?'.,jl

rw:",*,y
"Lafazh (us'i), artinyalalu mereka (g:nung-gunung itu)

5 { tii, trL<-

artinyaDia menjadikan gunung-gunrng tersebut seperti satu gunung,
sebagaimana Allah vrtberfirman: 'llabua langit dan bumi keduanya

dahulunya menyatu'(QS. Al-Anbiyi' -2tl:30) dan Dia tidak berfirman:
Wi -":h." Imam al-Bukhari menyet,utkan keterangan ini tanpa ada
kaitannya dengan kisah Musa. Denrikian halnya dengan perkataan:
tx, (;:;;.:.; t33i, aninya ke du any a n e n e mp e 1) .

Abu Ubaidah berkata:"Lafazh (;lD artinya, yang tidak berlubang,
kemudian Allah merobek langit dt:ngan hujan dan merobek bumi
dengan pepohonan."

Perkataan: lti;; ,3. 
-;i 

3. 1; *igiilf " 'DAn diserapkanlab'
(QS. Al-Baqarah l2):93),lafazh (it::J -1j) aninya pakaian y^ng diberi
warfla." Al-Bukhari mengisyaratk'dn bahwa lafazh tersebut bukan
berasal dari lafazh (,-rrt D "minum. "

Mengenai firman-Ny a, $ Siii A,:;i ai;,-t5$ " Ddn diserapkanlah

ke dalam bati mereka itu'(kecintaan menyembah patung) anak. sapi"
(QS. Al-Baqarah l2l:93), Abu Ubaidah berkata (menafsirkan): "Mereka
senantiasa memberi minum kepada anak sapi tersebut sampai-sampai
membuat mereka terfokus kepadanya. Redaksi tersebut termasuk
majaz hadzf (ada sesuatu yang dihila rgkan), maknanya: diserapkanlah
ke dalam hati mereka kecintaan k,:pada patung anak sapi tersebut.
Barang siapa yang mengatakan br,hwa patung anak sapi tersebut
dibakar, kemudian dihamburkan ke dalam air, setelah itu mereka
meminumnya,berarti dia belum nrengenal perkataan bangsa Arab,
Karena terhadap air, seseorang tidak dapat mengatakan: * e,lN;;i
(Fulan telah diserapkan ke dalam h:rtinya)."

Perkataanz lo;ait {*.+lt} ,":6;t iril "Ibnu Abbas berkata:
'Memancar' (QS. Al-A'rAf l7l: 160), artinya memancar." Atsar ini
telah disebutkan secara maushul ol,:h Ibnu Abi Hatim melalui jalur
Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas seperti itu.

ffi".' Bab25



Perkataan: [rili; {ili tiili\l "'Ddn (ingatlah) ketika Kami
mengangkat gunung'(QS. Al-A'rirf l7l: 171), artinya, Kami mengangkar."
Atsar ini juga disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim melalui
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.

HAD]T5

Selanjutnya, pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan dua hadits,
yaitn:

Hadits pertdmai

Hadits Abu Hurairah (no. 3398) mengenai penjelasan bahwa manusia

akan pingsan,15 penjelasannya akan disebutkan kemudian.

Hadits kedwa:

Hadits Abu Hurairah (no. 3399): rq,.ttrrq p e}#.jjyy "Sean datnya

bukan karena Bani Isra-i1, tentulah daging tidak akan membusuk."
Penjelasan (hadits ini) telah disebutkan pada biografi Adam.

*=tzs\f*

15 Hadits tentang pingsannya manusia ini sebenarnya diriwayatkan dari Abu Sa'id.

."lhY-rf
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Banjir Bandang;
l-afazh'c\3F D igru na ka n U ntu k
Mengungkapkan Kematia n

Yang Banyak

.;*it '* qs-#i[ - rr
3$y,-fjr o;A-iu."S

.i;:t )W +3. ,]tg,jt :[rrr :.;;jYr] (Jgl]
:[trr :.-r!s!l] { I$Y.t- 1t.o :.-r!cYll { J.,r;Y

**e4:"Ii"i* U'S
"'Kttttr' (QS. Al-A'rif lTlz 133) yaitu seienis kutu yang mirip
dengan balam kecil (ulat pada kulit, parasit, atau benalu).'Wajib'
(QS. Al-A'rif l7l: 105), yaitu waf ib. 'Menyesali' (QS. Al-A'rif l7l: M9).

Setiap orang yang menyesal diungkapkan dengan kalimat:
e* e rl',, (dia teriatuh ke tanganrrya sendiri)."

Perkataanr t${l "Bab." Sepeni itulah milik parapenyalin naskah,
tanpa menyebutkan judul bab. Kedudukannya seperti pasal (sub bab)

dari bab yangdisebutkan sebelumnya dan keterkaitannyadengan baL

tersebut sangatlah jelas. Namun, d,rlam riwayat an-Nasafi semuanyz.
(sub bab tersebut) tidak disebutkan.

ffi. Bab 26: Banjb Ban?ang ..,



Perkaraan: t.36p ;$t oA ja::.'J.!t 'u g6*l "Banjir bandang.
Lafazh (SVA digunakan untuk mengfungk"pk"r, bencana kematian
yan1 banyak." Abu Ubaidah berkata: "Th"fo" adalah istilah majaz
untuk kata'banjir'; kata ini juga bisa berarti kematian yangberuntun
dan sangat cepat."

Perkataan z $;lt ;bt+,ili5.i r :{ j3 t }1 "' Kutu' (QS. Al-A'rAf [fl : 1 3 3)

yaitu sejenis kutu yang mirip dengan halam kecil (ulat pada kulit,
parasit, benalu)." Abu Ubaidah berkata: "Kata tplU bagi bangsa Arab
berarti sejenis kutu." Al-Atsram, orang yang meriwayatkan dari
Abu Ubaidah, berkata: "Lafazh (ju;lrpdibaca dengan huruf ha-
adalah sejenis kera. Ada yang mengatakan, ia adalah (enis kutu)
yangpaling kecil. Ada yang mengatakanyatgpaling besar. Ada yang
mengat akan, U fu I (anai-anai) -dib aca den gan memfat- h ah -kan huruf da I
dan huruf baanpa tasydid serta dibaca maqsbur."

Perkataaft l:?t{ ,fut}f "'wajib' (es. Al-A'ri| l7l: 105), yaitu
wajib." Mengenai fiimanlNya W ' { 

te kb "\Y/ajib atas(ku)"
(QS. Al-A'rif l7l:105), Abu Ubaidah berkata: "Majaz-nya adalah aku

wajib mengatak an yang sebenarnya tentang Allah." Ini berdasarkan
qira'at orang yang membaca eW grr;-yaitu dibaca dengan tarydid.

Sedangkan orang yang membacanya ,Se, maka dia mengatakan:
"Artinya, seharusnya atau semestinya. "

Perkaraan: lyx G ui" iii i* u jr t{ J4i,yl "'Menyesali'
(QS. Al-A'rif l7l:149), (kata kiasan) bagi setiap orang yangmenyesal
diungkapkan dengan kalimat e* G ui:. (dia terjatuh ke tangannya
sendiri)." Mengenai firman-Nyr''{ "e$-tq6fu "Do, setelah

mereka menyesali perbuatannya" (QS. Al-A'rAf l7l: 749), Abu Ubaidah
berkata (menafsirkan): "Dikatakan kepada setiap orang yang menyesal

dan tidak mampu melakukan sesuatu: e* G vi'.."

i!F!ir{..--z6f*
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'7 Dalam naskah 1.r.y ditambahkan, yi
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u,r\5T ,*fsj\5 :-1Kr: cqs,si it;*.:$ii li
.tW e'itt r$f +J I t+V,h .iK-5,lhL t'r+?,\.2^ioi

3400. Amr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Ya'qub
bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepadaku, dari Shalih, dari Ibnu Syihab bahwa
Ubaidullah bin Abdillah mengabarkan kepadanya, dari Ibnu Abbas
bahwa dia dan al-Harr bin Qais al-Fazari pernah berdebat mengenai
orang y^ngditemui Musa. Ibnu Abbas berkata: "Dia adalah Khadhir."
Tak lama Ubay bin Ka'ab melintasi keduanya. Ibnu Abbas pun
memanggilnya lalu berkata: "Sungguh, aku dan temanku ini tengah
berdebat mengenai orang yang ditemui Musa di mana Musa telah
menanyai jalan untuk bertemu dengannya (Khadhir), apakah kamu
pernah mendengar Rasulullah M, menceritakan kisah tersebut?"
Ubay menjawab: "Ya, aku pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

'Ketika Musa tengah berada di tengah-tengah para pembesar Bani Isra-il,

datanglah seorang laki-laki yang kemudian bertanya: 'Apakah engkau
mengetahui seseorangyang lebih alim darimu?' Musa menjawab:
'Tidak.' Tak lama kemudian, Allah mewahyukan kepada Musa:
'Tentu ada, yai:'rs hambaku yang bernama Khadhir.' Lantas Musa
menanyakan jalan menujunya. Maka ikan dijadikan sebagai tanda
untuknya. Dikatakan kepadanya:'Jika kamu kehilangan ikan,
maka kembalilah, karena kamu akan bertemu dengannya (Khadhir).'
Musa pun mengikuti ikan tersebut di laut. Sang pelayan berkata
kepada Musa: 'Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung
di batu tadi, maka aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak
ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali syaitan.'
Musa berkata: 'Itulah (tempat) yang kita cari.' Lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula. Lalu mereka berdua berremu Khadhir.
Itulah perihal keduanya (Musa dan Khadht) yangtelah Allah kisahkan
di dalam kitab-Nya."

18 Dalam naskah 1.r; tenulis: g:.
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340L. AIi bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, Amr bin Dinar meriwayatkan kepada
kami, dia berkata: Sa'id bin Jubair mengabarkan padaku, dia berkata:
Aku berkaa pada Ibnu Abbas: "Sungguh, Nauf al-Bukali beranggapan
bahwa Musa yang bertemu Khadhir itu bukanlah Musa Bani Isra-il,
(melainkan) dia adalah Musa yang lain." Spontan Ibnu Abbas berkata:
"Musuh Allah (itu) telah berdusta." Ubay bin Ka'ab meriwayatkan
kepada kami, dari Nabi ffi; Bahwa pada saat Musa tengah berkhutbah
di tengah-tengah Bani Isra-il, ia ditanya: "siapakah orang yangpaling
alim?" Musa menjawab: "Aku." Maka Allah pun meneg:urnya, karena
Musa tidak mengembalikan ilmu kepada-Nya. Allah \H berfirman:
"Tentu ada, Aku memiliki seordng hamba yang berada di perternudn
dua laut y ang le bih al im darimu,. " M:usa benanya: "\fl ahai Rabb, siapakah

y angmau menj aminku bisa melih atny a?" -terkadang Sufyan berkata:
"'Wahai Rabb, bagaimana Engkau menjaminku bisa melihatnya?"-

22 Dalam naskah 1r-y ditambahkan: eK-1.23 Dalam naskah 1ra; ditambahkan: ,lJ"? JL.i- dp lr:; u .,.lr Uo.
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AIIah berfirman: "Ambillah seekor ikan lalu taruhlah dalam keranjang.

Di manapun kamu kehilangan ikan tersebut, maka bamba-Ku itu berade

di sana"-kadang Sufyan berkata: "Maka hamba-Ku itu ada di sana"-'.
Musa pun mengambil seekor ikan dan menaruhnya di keranjang;.

Selepas itu, Musa dan pelayannya, Yusya'bin Nun, berangkat hingga
ketika sampai di sebuah batu besar', keduanya membaringkan kepala
dan Musa pun tertidur. (Tiba-tiba) ikan tersebut menggelepar ke luar
hingga jatuh ke laut. Ikan itu pun (berenang) di laut dengan cara
menerobos. Allah telah menaha:r aliran air untuk ikan tersebut.,
sehingga bentuknya seperti busur'-perawi berkata: "Demikianlah.,
seperti busur"-. Singkat cerita, lieduanya melanjutk an perjalana;t:t

di sisa malam dan siang mereka berdua. Hingga ketika keesokan
harinya, Musa berkata kepada pel:ryannya: "Bawakan makanan kite,,

sungguh kita telah merasakan penat dariperjalanan kita ini." Musa tidal<

merasakan penat hingga ia melamlraui batas yar,g Allah perintahkan
kepadanya. Sang pelayan berkata kepadanya: "Tahukah engka,r
ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, tiba-tiba aku lupa
(menceritakan tentang) ikan itu darr tidak adayangmembuat aku lupa
untuk mengingatnya kecuali syai'.an. Ikan itu mengambil jalannya
ke laut dengan c rayanganeh sekrrli. Ikan itu menerobos dan hal itu
bagi keduanya merupakan cara yart1 aneh." Musa berkata kepada
pelayannya: "Itulah (tempat) yang kita cari." Lalu keduanya kembali,
mengikuti jejak mereka semula-keduanya mengikuti jejak keduanya.-
hingga ketika keduanya telah saml>ai di batu besar tersebut, tiba-tibr
ada seorang laki-laki yang diselimuti sehelai kain. Musa pun
mengucapkan salam dan dia merrjawab salamnya sambil berkata:
"Di manapun di bumimu terdapat k:sejahteraan (salam)." Musa berkata:
"Namaku Musa." Orang itu ben anyai "Musa Bani Isra-il?" Mus,r
menjawab: "Ya, aku mendatangimu agar engkau mengajarkan kepadaku
(ilmu yangbenar) yangtelah diajarkan kepadamu (sebagai) petunjuk. ''

Orang itu berkata: "Hai Musa, aku memiliki pengetahuan yang telah
Allah qarkan kepadaku yang tidak engkau ketahui, sementara engkau
memiliki pengetahuan yang telar Allah a,jarkan kepadamu yang
tidak aku ketahui." Musa berkat;: "Bolehkah aku mengikutimu?''
Ia menjawab: "Sungguh, engkau tid,rk akan sanggup sabar bersamaku.''
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Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang
engkau belum mempunyai pengetahuan y^n1cukup tentang hal itu?

-hingga firman-Nya-urusan apapun." (QS. Al-Kahfi [18]: 66-69-P'"*i).

Keduanya pun berjalan menelusuri tepi laut. Tiba-tiba sebuah perahu
melintas di hadapan keduanya. Mereka pun (maksudnya mereka
beniga; Musa, Khadhir, dan Yusyz'-Reneri) meminta orang-orang yang
ada di perahu agar mau mengangkut mereka. (Ternyata) mereka
mengenal Khadhir, mereka pun mengangkutnya tar.pa, imbalan.
Saat keduanya menaiki perahu tersebut, seekor burung datang dan
terjatuh (singgah) di tepi perahu. Tiba-tiba burung itu membuat satu atau

dua lubang (dalam perahu itu) di laut. Khadhir berkata kepada Musa:
"FIai Musa, tidaklah pengetahuanku dan pengetahuanmu mengurangi
ilmu Allah melainkan seperti burung ini dengan paruhnyamengurangi
air laut." Tiba-tiba Khadhir mengambil kapak lalu mencabut
sehelai papan. Perawi berkata: Belum lagi Musa terperan)at, Khadhir
telah mencabut sehelai papan lainnya dengan kapak tersebut. Ivlusa pun
bertanyakepadanya: "Apa yang telah engkau perbuat?" Orang-orang itu
telah mengangkut kita tanpa imbalan, sementara engkau sengaja

melubangi perahu mereka agar engkau dapat menenggelamkan
para penumpangnya. Sungguh, engkau telah berbuat sesuatu kesalahan

yang besar." Khadhir berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu,

bahwa engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?" Musa berkata:
"Janganlah engkau menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah

engkau membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku."

Jadi, yang pertama itu merupakan suatu kealpaan dari Musa.
Setelah keduanya keluar dari laut, mereka ftertiga) melintasi seorang

anak mudayaflgtengah bermain dengan beberapa orang anak kecil.
Tiba-tiba Khadhir memegang kepala anak tersebut lalu mencabutnya
dengan tangailtya seperti ini-sufyan meragakan dengan ujung jari-
jemarinya seperti tengah memetik sesuatu-spontan Musa bertanya
kepadanya: "Mengapa engkau bunuh jiwayangbersih, bukan karena

dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu

yang sangat mungkar." Khadhir berkata: "Bukankah sudah kukatakan
kepadamu, bahwa engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?"
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Musa berkata: 'Jika aku bertanyakep adamu tentang sesuatu setelah ini,
maka jangan lagi engkau mempt:rbolehkan aku menyertaimu,
sesungguhnya engkau sudah cukup (t,ersabar) menerima alasan dariku."
Maka keduanya berjalan, hingga ke,luanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya,
tetapi mereka (penduduk negeri itu) tidak mau menjamu mereka,
kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh
dalam keadaan miring-perawi beris' irarat den gan t^nganny a sepeni ini
dan Sufyan berisyarat seperti ten gah mengusap sesuatu ke atas.

Jadi, aku tidak mendengar Sufyan menyebutkan lafazh )gu (dalam
keadaan miring) kecuali hanya sel:ali-. Musa berkata: "Kita telah
mendatangi orang-orang itu, namun mereka tidak mau memberi
makanan kepada kita dan tidak pul,r mau menjamu kita. (Sementara)

engkau sengaja menuju (menegakkant dinding mereka. Jika engkau mau,
niscaya engkau dapat meminta imbrlan untuk itu." Khadhir berkata:
"Inilah perpisahan antara aku denganmu. Aku akan memberikan
penjelasan kepadamu atas perbuatan(ku) y^ng engkau tidak mampu
sabar terhadapnya." Nabi ffi bersabda: "Aku berharap Musa ketika
itu mau bersabar. Namun Allah telah mengisahkan cerita keduanya
kepada kita." Sufyan berkata: Nzrbi ffi bersabda: "semoga Allah
merahmati Musa, seandainya dia bersabar, maka urusan keduanya
akan dikisahkan kepada kita." K:mudian Ibnu Abbas membaca:
"Di hadapan mereka ada seorang rajayang akan merampas setiap
perahu yang bagus. Dan adapun anak muda itu adalah seorang kafir,
sementara kedua orang tvanya Mukmin." Kemudian Sufyan berkata,

kepadaku: "Aku telah mendenga rnya dartnya sebanyak dua kal:.
dan aku telah menghafalnya darir ya." Ditanyakan kepada Sufyan:
" Engkau telah men ghafalny a sebelu: n engkau menden ga r ny a dari Amr'
ataukah engkau telah menghafalnyadari seseorang?" Sufyan menjawab:
"Dari orang yang aku nilai sebag;ri seorang hafizh dan apakah ada
orang lain selainku yang telah merirayatkannya dari Amr? Aku telah
mendengar darinya sebanyak dua atau tiga kali dan aku telah
men gh af alny a dariny a."
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3402. Muhammad bin Sa'id al-Ashbihani meriwayatkan kepada kami,
Ibnul Mubarak telah mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari
Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah ,qE , dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "sesungguhnya ia diberi nama Khadhir, karena
dia pernah duduk di atas pakaian dari bulu binatang yang berwarna
putih. Tiba-tiba tanaman hijau bergoyang (tumbuh) dari balikrya."
Al-Hamawi berkata: Muhammad bin Yusuf bin Mathar al-Farabri
berkata: "Ali bin Khasyram meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan

dengan redaksiny a y ang panjang."

Perkataanz l75e\44e ;| i; rbrl\,4+ J\51 "Bab: Hadits Khadhir
bersama Musa Dry." Di dalimnya, al-Bukhari menyebutkan hadits

Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'ab melalui dua jalur sanad. Hadits dari
sanad pertama akan disebutkan dengan redaksi yang lebih lengkap

dalam tafsir surah Al-Kahfi dan penulis akan menjelaskannya secara

tuntas di sana.

2a Dalam naskah 1ro125 Gugur dari naskah
tertulis: \s
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Sementara di sini, hadits tersebut hanyaterterapada riwayat Abu Dzar,
dari al-Mustamli, dari al-Farabri: ".,\li bin Khasyram meriwayatkan
kepada kami, Sufyan bin Uyainah meriwayatkarL kepada kami ..."
dengan redaksinyayangcukup pani,Ing dan catatan penting mengenai

pembahasan ini telah disebutkan dalam Kitab "al-'Ilm."

Dalam bab ini, al-Bukhari menyebutka! hadits Abu Hurairah:

nL\iLL ,4t b F69 liF c;\izi yj ,.sbjJ+ tj) i4A\ 6u-Ln "Diberi
nama Khadhir, kaiena dia pernah duduk di atas pa}aian dari bulu
binatang yang berwarna putih. Tiba-tiba tanaman hijau bergoyang
(tumbuh) dari baliknya." Keterkai'-an hadits ini dengan (udul) bab

sangat jelas ditinjau dari aspek penyebutan Khadhir di dalamnya.

Setelah meriwayatkan hadits ten;ebut dengan jalur sanad ini dalam

kitabnya Mwsbannaf, .t bdurrazzac. menambahkan: "Laf.azh ('u:j\)
berarti nrmput berwarna putih dan semisalnya." Setelah meriwayatkan
hadits tersebut dari ayahnya, darrAbdurrazzaq, Abdullah bin Ahmad
berkata: "Aku menduga ini adalah penafsiran dari Abdurrazzaq."
Hal itu jugaditegaskan oleh Iyadh.

Al-Harbi berkata: "Lafazh (rjirr ciS?t) artinya, sebidang tanah
y^ng kering dari rerumputan." I'endapat ini juga sesuai dengan
pendapat .Lbdurrazzaq. Diriwayatken dari Ibnul A'rabi: "Lafazh (1S!J,I)

berarti tanah putih yang tidak ada tar,amannya." Pendapat ini ditegaskan

oleh al-Khaththabi dan para pengikr:tnya. Diriwayatkan dari Mujahic,
bahwa pernah ada orangyang berkatapadanya: "pinamakan) Khadhir,
karena ketika dia shalat, tiba-tiba st:kelilingnya men)adi hijau."

Sebelum itu, masih diperselisih.ran mengenai nama asli Khadhir,
nama ayahnya, nasabnya, kenabiannya, dan usianya yangpanjang.

\7ahb bin Munabbih menuturkm: "Draadalah Balya (ql)-dibacz,
dengan mem,fat-bah-kan huruf ba, men-sukun-kan huruf lam yanS;

setelahnya terdapat huruf ya." Nama tersebut terdapat pada tulisarr
ad-Dimyathi dengan adanya dua titik pada huruf pertamanya (fli),

26 Dalam naskah 1.ry tertulis: ;rft.
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Ada yang mengatakan seperti yang pertama (yaitu q5), hrrrya saja

dengan menambahkan huruf alif serclah huruf bo (qU).Ada yang
mengatakan, nama aslinya Ilyas. Ada yang mengatakan, Ilyasa.
Ada yang mengatakan Amir. Ada yang mengatakan, Khadhirun.

Namun y^ng pertama (q1:) lah y^ng lebih shahih. Dia adalah
putra Malkan bin Faligh bin Abir bin Syalikh bin Arfasykhadzbin
Sam bin Nuh. Atas dasar ini, waktu kelahirannya adalah sebelum
Ibrahim al-Khalil, karena Khadhir adalah putra dari paman kakek
Ibrahim. Ats-Tsa'labi meriwayatkan dua pendapat bahwa Khadhir ada

sebelum al-Khalil atau setelahnya.

Wahb berkata: " Kunyah (ulukan)n ya adalah Abul Abbas." Dalam
kitab al-Afrid, ad-Daruquthni meriwayatkan melalui jalur Muqatil,
dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Khadhir adalah putra
Adam dari tulang rusuknya." Namufl dtsar ini dha'if dan rnunqdthi'.

Pada kitab al-Mu'ammd.run, Abu Hatim as-Sijistani menyebutkan
bahwasanya Khadhir itu merupakan putra Qabil bin Adam. Pendapat

ini diriwayatkannya dari Abu Ubaidah dan selainnya. Ada yang
mengatakan, nama aslinya adalah !r! (Irmiya) bin Thaifa. Pendapat

ini diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq, dari 'Wahb. Lafazh (+rD dibaca
dengan meng-kasrab-kan huruf alif. Ada yang mengatakan, dengan

men-dbammab-kan huruf alif. Dan sebagian ulama meng-isyba'-kan
huruf alif menjadi huruf w)Aw)u.

Masih diperselisihkan mengenai nama ayah Khadhir. Ada yang
mengatakan, Malkan. Ada yang mengatakan, Kalyan. Dan ada yang
mengatakan, Amil. Adapulayang mengatakan, Qabil. Namun pendapat

y angpertama (Malkan) adalah pendapat y ang paling masyhur.

Diriwayatkan dari Isma'il bin Abu LJwais: "Nama ayah Khadhir
adalah al-Amr27 bin Malik bin Abdillah bin Nashr bin al-Azd."
Sementara as-Suhaili meriwayatkan dari suatu kaum bahwasanya ayah
Khadhir adalah salah seorang Malaikat dan bukanlah manusia.

27 Dalam naskah 1.r1 tertulis: *Jl
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Diriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah: "Ayah Khadhir adalah putra
Fir'aun." Ada yang mengatakan, putra dari anak perempuan Fir'aun.
Ada yang mengatakan, nama ayah Khadhir adalah Khadhirun bin Ayil
bin Ma'mar bin Aushu bin Ishaq bin Ibrahim. Ada yang mengatakan,
ayah Khadhir adalah orang Persia. Pendapat ini diriwayatkan oleh
ath-Thabari melalui jalur Abdullah bin Syaudzab.

Di dalam Tafstr-nya, Ibnu Zhufl; meriwayatkan bahwa Khadhir
berasal dari keturunan orang yang beriman kepada Ibrahim. Ada yang
mengatakan, Khadhir adalah orang yang telah Allah wafatkan selama

100 tahun, kemudian Allah membrngkitkannya dan dia tidak akan
meninggal dunia hingga sangkakala ditiup.

Dalam hadits tersebut, ad-Daru,1uthni meriwayatkan, ia berkata:
"Ajal Khadhir dipanjangkan hingga dia dapat mendustakanDafial."

D alam Mus b annaf-nya, Abdu r r tzzaqberkata dari Ma' mar men genai

kisah orang yang dibunuh oleh Dajjal, lalu dia menghidupkannya:
"Telah sampai kepadaku kabar bahvra orang tersebut adalah Khadhir."
Seperti itulah yang dikatakan oleh Ibrahim bin Sufyan, orarLg yang
meriwayatkan dari Muslim dalam l:itab Sbahth-nya.

Dalam kitab al-Mabda,Ishaq m,:riwayatkan dari para sahabatnya
bahwa menjelang kematiannya, Adam mengabarkan kepada anak-
anaknya perihal banjir bandang dan dia mendoakan orant yang mau
menjaga )asadnyasemoga diberi panjang umur hingga orang itu dapat
mengebumikannya. Saat terjadi banjir bandang, Nuh mengumpulkan
anak-anaknya dan memberitahukan hal tersebut kepada mereka dan
mereka pun menghaf.alnya, hingga akhirnya orang yang bertugas
mengebumikan Adam adalah Khadhir.

Khaitsamah bin Sulaiman telah meriwayatkan melalui jalur Ja'f.ar'
ash-Shadiq, dari ayahnya bahwasanyaDzul Qarnain memiliki teman
dari kalangan Malaikat. Dzul Qzrrnain meminta kepadanya agat'
menunjukkan kepadanya sesuatu yang membuat usianya panjang.
Temannya itu pun menunjukkan kepadanya mata air kehidupar:
yang bagian dalamnya gelap. Dzul Qarnain pun kemudian
mengadakan perjalanan menuju mata air kehidupan tersebut
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Namun Khadhir berada di depannya (mendahuluinya). Tentu saja

Khadhirlah yangmendapatkan mata air kehidupan tersebut sedangkan

D zul Q arnain tidak mendapatkannya.

Diriwayatkan dari Mak-hul, dari Ka'ab al-Ahbar, dia menuturkan:
"Ada empat orang Nabi yang masih tetap hidup untuk mengamankan

penduduk bumi. Dua orang Nabi beradadi bumi, yaitt Khadhir dan

Ilyas dan dua orang Nabi lainnya berada di langit, yaitu Idris dan Isa."

Ibnu Athiyah al-Baghawi meriwayatkan dari mayoritas ulama
bahwa Khadhir adalah seorang Nabi, namun kemudian mereka
berbeda pendapat, apakah dia seorang Rasul atau bukan?

Sejumlah ulama yangdi antaranya al-Qusya'iri berkata: "Khadhir
adalah seorang wali." Dalam kitab Tarikb-nya, ath-Thabari berkata:
"Khadhir hidup pada masa Afridun dan dia mendahului Dzul Qarnain
The Great. Sebagaimana pendapat mayoritas ulama dalam kitabnya
yangpertama"

An-Nuqqasy meriwayatkan banyak hadits yang menunjukkan
keabadian Khadhir, namun tidak ada satu pun dari hadits-hadits itu
yang dapat dijadikan sebagai hujjah. Sebagimana dikatakan oleh
Ibnu Athiyah. Ibnu Athiyah berkata: "seandainya Khadhir itu abadi,

tentulah dia akan menampakkan diri pada awal Islam. Namun tidak
ada satu pun dari semua riwayat itu yang shahih."

Dalam kitab Tafstr-nya, ats-Tsa'labi menuturkan: "Khadhir diberi
paryangumur menurut semua pendapat, namun dia tidak dapat dilihat
oleh mata." Ats-Tsa'labi melanjutkan: "Ada yangmengatakan bahwa

Khadhir akan meninggal dunia di akhir zam n ketika al-Qur-an
diangkat."

Al-Qurthubi menerangkan: "Menurut jumhur ulama, Khadhir
adalah seorang Nabi, dan ayat tersebut pun mendukung hal itu.
Karena Nabi ffi tidak pernah belajar dari orang yang lebih rendah

levelnya darinya, dan karena masalah batin itu hanya dapat dilihat
oleh para Nabi."
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Ibnus Shalah berkata: "Jumhur ulama dan orang-orang awam
berpendapat bahwa Khadhir masih hidup. Hanya sedikit muhaddits
(ahli hadits) yang mengingkari hal itu." Pendapat Ibnus Shalah diikuti
oleh an-Nawawi, bahkan an-Nawawi menambahkan bahwa hal itu
telah disepakati oleh kalangan sufi dan orang-orang shalih. Cerita-cerita
mereka yangpernah melihat dan br:rtemu dengannya terlalu banyak
untuk dihitung.

Orang yang menegaskan bahwa Khadhir telah tiada saat ini adalah
al-Bukhari, Ibrahim al-Harbi, Abu J r'far bin al-Munadi, Abu Ya'la bin
al-Fara, Abu Thahir al-Ibadi, Abu Bakar bin al-Arabi dan sejumlah
ulama lain. Pedoman mereka adalah hadits masyhur dari Ibnu l-Imar,

Jabir dan selain keduanya, bahwa di.akhir hayatnya,Nabi ffi bersabda:

111;i,.;1r \ttL'p * f;4V ^4 &)'l\ *.: 'p .,,1! 
.ill "setelah seratus

tahun, tidak ada seorang pun di ata,; muka bumi ini yang tetap hidup
dari orang-orang yang ada pada hari ini." Ibnu Umar berkata: "Yang,
beliau maksud dengan hal itu adala: berlalunya generasi beliau."

Ulama yarLg menetapkan Khe.dhir masih hidup memberikan
jawaban bahwa saat itu, Khadhir tengah berada di permukaan laut,
atau diadikecualikan dari hadits ters,ebut, sebagaimana telah disepakati
bahwa Iblis pun dikecualikan dari hadits tersebut.

Di antara lujjah orang yarg mengingkari hal itu adalah firmar.
Allah ry' {.fif 4; AGV:.* "D1, Kami tidak menjadikan
hidup abadi'bagi seorang *onutr,i sebelum engkau (Muhammad)"
(QS. Al-AnbiyA' l2tl: 3a). Hujjah lainnya adalah hadits Ibnu Abbas:
(irL,;, , *n lr iS ^^;; i4,ts if;r *L'E\ it W iiir e; uy1

"Tidaklah Allah m6ngutus seorang |trabi pun melainkan Dia mengambil
perjanjian darinya. Jika Muhamrnad telah diutus, sementara di:r
masih hidup, maka dia benar-benar akan beriman kepadanya darr
membelanya." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari. Namun tidalr
ada keterangan dalam satu hadits s rahih pun bahwa Khadhir pernah
mendatangi Nabi dan ikut berperang bersama beliau, padahal saa.;

Perang Badar, Nabi ffi berdoa:

(( .rpril G -'i,i'i a1\,..rl g+r trlllj .rl.i.IJt ll
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"Ya Allah, jika engkau membinasakan umat yang masih tersisa ini,
maka Engkau tidak akan diibadahi lagi di muka bumi."

Seandainya Khadhir ada, tentulah konteks peniadaan pada hadits
di atas menjadi gugur.Beliau ffipernah bersabda:

(.w; bw,hfi & k'oK ]ri), ei,'ar v; >t

"Semoga Allah merahmati Musa, kita berharap seandainya dia mau
bersabar, maka Dia akan mengisahkan cerita keduanya kepada kita."

Seandainya Khadhir masih ada, tentulah pengandaian ini menjadi
tidak layak,dan tentulah Allah akan menghadirkan Khadhir di hadapan

beliau dan memperlihatkan kepada beliau beberapa keanehan. Hal itu
tentunya akan lebih mendorong keimanan orang-orang kafir, terutama
Ahli Kitab.

Terdapat hadits dha'if mengenai pertemuan Khadhir dengan
Nabi M y^ng diriwayatkan oleh Ibnu Ady melalui jalur Katsir bin
Abdillah bin Amr bin Auf, dari ayahnya, dari kakeknya:

--3r 
"*i U'itli Gis,.o;r e'$ d o*xg ;rpr';i y

dr ,il 'i ji ,i\n -L5.i3 ,C- ?;ix-'. r J33 #rilr r$ Jl
W$ ic.r-#\ JL rwi rJ#q,S'i\ J,; aiis

K.,AAIl li"6 ,-tit:z;
"Ketika tengah berada di masjid, Nabi ffi mendengar suatu ucapan
(seseorang). Spontan beliau bersabda: ''$Vahai Anas, pergilah kau ke
orang yang mengucapkan perkataan itu dan katakan kepadanya agar

memohonkan ampunan untukku.' Anas pun pergi menemuinya.
Orang tersebut berkata: 'Katakanlah kepada beliau; sungguh Allah
telah mengunggulkan (mengutamakan) engkau di atas para Nabi
sebagaimana Dia telah mengunggulkan Ramadhan atas bulan-bulan
lainnya.'Perawi berkata: 'Lantas mereka pun pergi hendak melihat.
Ternyata dia adalah Khadhir."' Sanadnya dha'if.
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Ibnu Asakir meriwayatkan hadirs senrpa dari Anas dengan sanad

yang lebih dba'if darinya. Di dalarn kitab al-Afrid, ad-Daruquthni
meriwayatkan melalui jalur Atha, dari Ibnu Abbas secara marfu':

W )?\') S W,p+A\ € pV S ,;,UJyr?A\'&))
(( .../trl ;V,YJi,l o.1 'c,,U$3t ,,i'? p q\:" *::,*V J"\i
"setiap tahunnya di musim haji, Khadhir dan Ilyas berkumpul.
Setiap orangdari keduanya mencuk':r kepala temannya dan keduanya
berpisah dengan mengucapkan ka imat-kalimat berikut: Bismillah,
masyh Allah..." Pada sanadnya te rdapat Muhammad bin Ahmad
bin Zabd-dibaca dengan huruf zai, kemudian huruf ba yang
dibaca sukun-dan dia adalah perawi dha'if.

Ibnu Asakir meriwayatkan hadirs senrpa melalui jalur Hisyam bin
Khalid, dari al-Hasan bin Yahya, dari Ibnu Abi Rawwad, namun dia
menambahkan: tt.J,t! !l \' 9i-4 +yt;: ,Y ,t g1rx) "Dan keduanya
meminum arr Zaitzam satu kali te1;ukanyang mencukupi keduanya
(untuk tidak minum lagi) hingga tahun depan." Hadits mu'dbal.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad di kitab az-Zuhd dengan
derajat sanad hasan dari Ibnu Abi Rawwad dan dia menambahkan
bahwa keduanya berpuasa Ramadhan di Baitul Maqdis. Ath-Thabari
meriwayatkan hadits serupa melalui jalur Abdullah bin Syaudzab.

Diriwayatkan dari Ali bahwa kerika baru mulai melakukan thawaf,
dia mendengar seorang laki-laki berkata: "Hai orangyangtidak dibuat
sibuk oleh pendengaran sesuatu dari mendengar sesuatu lainnya ...."
Ternyata orang tersebut adalah Kh,rdhir. Atsar ini diriwayatkan oleh
Ibnu Asakir melalui dua jalur san,rd yang pada masing-masing dari
keduanya terdapat unsur dba'if. Atsar ini disebutkan di dalam kitab
al-Mujklasah dari jalur sanad yangkedua.

Mengenai pertemuan Khadhir dengan sebagian Sahabat dan
orang-orang setelah mereka, terdap,xl beberapa atsdr yartg mayoritas
bersanad dba'if. Di antaranya addah atsar yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abid Dun-ya dan al-Baihaqi dari hadits Anas:
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"Ketika Nabi ffi wafat, seorang laki-laki masuk melewati mereka

-lalu perawi menyebutkan hadits mengenai ta' ziyah-kemudian
Abu Bakar dan Ali berkata: 'Orang ini adalah Khadhir."'

Di dalam sanadnya terdapat Abbad bin Abdis Shamad dan dia adalah

perawi dha'if. Dalam kitab ar-Riddah, Saif meriwayatkan atsar senrpa

dengan sanad lain yang majbul.Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dtsd,r

senrpa melalui jalur Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali.

Ibnu IUTahb meriwayatkan melalui jalur Ibnul Munkadir:

W{ ,ifr Xu '*,{V ,* t, #'Ji ))

1F.1\ \sL ,j*c i\fi ,.;!J- V', 'ii :W) -eZ;St $ti-
((.,rA\ bV\i:-L i\fi,L\'r) ,-v Sitsg'€ €:\p

"Bahwasanya tatkala Umar hendak menshalati jenazah, tiba-tiba
dia mendengar ada yang berkata: 'Janganlah kamu mendahului
(meninggalkan) kami'-lalu perawi menyebutkan kisah selengkapnya
yang di dalamnya disebutkan-: 'Orang itu mendoakan mayyit
tersebut.' I-Jmar pun berkata: 'Cekallah orang itu.' Namun orang
itu menghilang dari mereka. Tak lama terdapat jelak kakinya selebar

satu hasta. Umar berkata: Demi Allah, orang ini adalah Khadhir." Dalam
sanadnya terdapat perawi majbul, di samping hadits ini munqathi'.

Dalam kitab az-Zubd, Ahmad menwayatkan melalui jalur Mis'ar,
dari Ma'n bin Abdirrahman, dari Aun bin Abdillah, dia menuturkan:
"Ketika pada masa ter)adinyafitnah Ibnuz Zubair, ada seorang laki-laki
di Mesir yangsedang sedih, tiba-tiba dia ditemui oleh seorang laki-laki
y^ngmenanyainya. Laki-laki Mesir itu pun memberitahukan padanya
mengenai keprihatin anfly a lantaran fitnah y ang menimpa manusia.

Kitab LX : Abd)itaul Anbiyd' ;:,"m



Orang itu pun berkata: 'Ucapkanlah, ya Allah selamatkanlah aku
dan selamatkanlah orang lain dari keburukanku.' Perawi berkata:
'Orang Mesir itu pun menBucapkarLnya, kemudian dia pun selamat.'
Mis'ar berkata: 'Menurut mereka, orang itu adalah Khadhir."'

Ya'qub bin Sufyan dalam kitab Tarikh-nya dan Abu Arubah
meriwayatkan melalui jalur Rayyah-dibaca dengan huruf ya-bin
Ubaidah, dia berkata: "Aku melihat seorang laki-laki berjalan bersama
I-Jmar bin Abdil Aziz dengan berpe gangan kepada kedua tangatTnya.
Setelah orang itu berpaling, aku bertanya kepada I-Jmar: 'siapakah
laki-laki itu?' Umar balik bertany'a: 'Apakah kamu melihatnya?'
Aku menjawab: 'Ya.'Umar berkata: 'Aku menduga kamu adalah orang
yang shalih.' Orang itu adalah saudaraku, Khadhir, dia memberikan
kabar gembira kepadaku bahwa aku akan menjadi seorang pemimpin
yangadil." Tidak ada masalah dengan paraperawinya. Hingga saat ini,
saya belum menemukan satu pun hadits maupun atsar dengan sanad
jayyid selain atsar ini. Atsar ini tidaklah bertentangan dengan hadits
yang pertama mengenai seratus talrun (yaitu hadits yang berbunyi:
"setelah seratus tahun, tidak ada serrang pun di atas muka bumi ini
yang tetap hidup dari orang-orang yarLg ada pada hari ini"), karena
peristiwa tersebut terjadi sebelum seratus tahun dimaksud.

Ibnu Asakir meriwayatkan hadits melalui jalurKtsrz bin Vabarah,
dia berkata: "Aku kedatangan saud:rraku yang berasal dari penduduk
Syam. Saudaraku berkata: Terimalah hadiah ini dariku. Sesungguhnya
Ibrahim at-Taimi meriwayatkan kr:padaku, dia berkata: Ketika aku
tengah duduk di halaman Ka'bah sambil berdzikir kepada Allah,
tiba-tiba seorang laki-laki mendat rngiku lalu mengucapkan salam
kepadaku. Aku belum pernah melihat orang yan1 lebih rupawan
wajahnya dan lebih harum aromar.ya selain dirinya. Aku bertanya:
'Siapa Anda?' Orang itu menjawab: Aku adalah saudaramu, Khadhir.'
Saudaraku berkata: Lalu Khadhir memberitahukan sesuaru kepada
Ibrahim yar,gjika dia melakukannya, maka dia akan melihat Nabi ffi
dalam mimpinya." Pada sanadnya t:rdapat perawi majbul dan dba'if.

Ibnu As akir me riwayat kan dalam b i o grafi Abu Zur' ah ar -Razi den gan

sanad shahih bahwa ketika masih nuda, dia pernah melihat seorang
laki-laki yang melarangnya mengunjungi pintu-pintv para penguasa.
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Kemudian setelah menjadi seorang yang tua renta, AbuZur'ah melihat
orang itu dalam keadaan semula dan juga melarangnya mengunjungi
para penguasa. Abu Zvr'ah berkata: "Ketika aku menoleh hendak
berbicara kepadanya, aku sudah tidak melihatnya. Lalu terbetik dalam
hatiku bahwa dia adalah Khadhir."

Umar al-Jumahi dalam kitab Fara-id-nya dan al-Fakihi dalam
Kitab Makkah meriway^tkan dengan sanad yang di dalamnyaterdapat
perawi majhul dariJa'far bin Muhammad bahwa dia pernah melihat
seorang yangt.r, ,.rrt, tengah berbincang-bincang derrgm ayahnya.
Tak lama kemudian orang tua itu pergi. AyahJa'far berkata kepadanya:
"Bawa kembali orang tua itu kepadaku." Ja'far berkata: "Aku pun
mencari orang tua tersebut, namun aku tidak mampu mencarinya.
Lantas ayahku berkata kepadaku: 'Orang tua itu adalah Khadhir."'

Al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur al-Hq)q bin Qarafishah28
bahwa ada dua orang laki-laki tengah mengadakan transaksi jual-beli
di sisi Ibnu Umar. Tiba-tiba seorang laki-laki berdiri di atas mereka,
oranB itu melarang keduanya bersumpah dengan nama Allah dan
memberikan satu nasihat kepada mereka. Ibnu Umar berkata kepada
salah seorang dari keduanya: Tulislah nasihat itu darinya. Ibnu Umar
memintanya mengulangi hingga dia dapat menghafalnya. Tak lama
kemudian Ibnu Umar mencarinya, namun dia tidak lagi melihattya.
Mereka beranggapan bahwa orang itu adalah Khadhir.2e

28 Yang benar adalah al-Hajjaj bin Furafishah-dibaca dengan dua hurul fa; hrruf fa yang pertama
dlbaia dhammah dan huru[ fa yang kedua drbaca kasrab yang setelahnya terdapat huruf shad-
al-Bahili al-Bashri, seorangyang sbaduq dzn seorangahli ibadah yang selalu melakukan kekeliruan.
Dia termasuk thabaqat keenam. Wallibu a'lam. 1;,12" Al-Hafizh (Ibnu Hajar) iE berpanjang lebar dalam menjelaskan umur Khadhir yang panjang.
Valau bagaimanapun, seandainya Khadhir diberi panjang umur, namun dia tetap tidak akan kekal
abadi. Namun pada hakikatnya, Khadhir itu telah meninggal dunia. Seandainya dia masih hidup,
tentulah dia tercakup oleh hadits Ibnu Umar qiy, secara marfu':

((j;i 6.3\r *y Sr iA\ e *,fr i y- *v o\; J''i\t,,1'e,l; fiili y

"Apakah kalian telah melihat malam kalian ini, karena sungguh setelah seratus tahun, tidak ada
seorang pun di atas muka bumi ini yang tetap hidup dari orang-orangyan1adapada hari ini."

Sementara para ahli bid'ah senantiasa menyusun dongeng-dongeng dan khurafat-khurafat
mengenai Khadhir yang tidak terhingga.

Yang benar bahwa Khadhir ,H; telah meninggal dunia sebelum Nabi ffi diutus. Karena Khadhir
adalih seorang Nabi-menurut pendapat ying shahih-sedangkan Muhammad & adalah
penurup para Nabi yang tidak adi Nabi setelah beliau. Sedangkan pendapat yang menyarakan
bahwa K-6adhir ada iemasa hidup Nabi atau setelahnya adalah pendapat yang batil dan menyalahi
dalil-dalil sy ar' i. lth l l i h u lY a l iy ut Ta ufi q. r ;t
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34B3.Ishaq bin Nashr telah meriwayatkan kepadaku, OOOir^rr^,

meriwayatkan pada kami, dari Ma'nrar, dariHammam bin Munabbih
bahwa dia mendengar Abu Hurairah 45 berkata: Rasulullah ffi
bersabda: "Pernah dikatakan kepa,la Bani Isra-il: 'Masukilah pintu
gerbangnya @aitulmrqdir) sambil mernbungkuk dan katakanlah bitbtbah
(bebaskanlah kami dari dosa-dosa krmi).'Namun mereka mengganti
(perkataan tersebut) dan mereka rnasuk sambil merangkak di atas

bokong-bokong mereka sambil rr,engucxpkan: 'babbah fi sya'rab'
(biji gandum ada di dalam wadahnya)."

fHadits nomor 3403 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4479
dan 46411

ro Dalam naskah 1.ry tertulis: lrJ;s.
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3404.Ishaq bin Ibrahim meriway^tkan pada kami, Rauh bin Ubadah

telah meriwayatkan kepada kami, ltuf meriwayatkan kepada kami,
dari al-Hasan, Muhammad dan Khrlas, dari Abu Hurairah €F, , dia

berkata: Rasulullah M bersabda: '' Sungguh, Musa adalah seorang

laki-laki yaflg sangat pemalu dan tertutup, tidak ada sesuatu pun
y^ng dapat dilihat dari kulitnyakarena sifat malunya itu. Tiba-tiba
dia disakiti oleh salah seorang dari Bani Isra-il. Mereka berkata:
'Tidaklah Musa menutupi 

^p^ 
yang ia tutupi melainkan karena ada

cacat pada kulitnya, bisa jadi belang, hernia atau suatu penyakit
(lainnya).' Sungguh Allah berkehen,lak membebaskan Musa dari apa

yang telah mereka katakan kepadarrya.Pada suatu hari, Musa pergi
ke tempat pemandian. Ia letakkan pakaiannyadi atas batu, lalu mandi.

Selesai mandi, Musa beranjak me:ruju tempat pakaiannya untuk
diambilnya. Namun batu tersebut renar-benar telah membawa lari
pakaiannya. Musa pun mengambiI tongkatnya dan mencari batu
tersebut. Musa pun berkata: 'Hai l>atu, kembalikanlah pakaianku!
Hai batu, kembalikanlah pakaianku!' Hingga Musa menemui
sejumlah orang dari Bani Isra-il. IV[ereka pun melihat Musa dalam
keadaan telanjang dalam rupa yarlg lebih indah dan lebih sehat

daripada apayangtelah mereka katakan sebelumnya. Setelah batu itu
tegak, Musa mengambil pakaiann'ra lalu memakainya. Musa pun
memukul batu tersebut dengan tongkatnya. Demi Allah, sungguh
pada batu tersebut terdapat bekas luka pukulannya sebanyak tiga,
empat, atau lima. Itulah firman-Ny a:'Wahai orang- ordng y ang beriman !
Janganlah kamu sEerti orang-ordng'.vang menyakiti Musa, maka Allah
membersihkannya dari tuduban-utduhan yd.ng mereka lontarkan.
Dan dia seordng ydng rnernpunyai k,:dudukan terhormat di sisi Allah.'
(QS. Al-Ahzib 133): 6e) ;'
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3405. Abul \)flalid meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari al-A'masy, dia berkata: Aku mendengar Abu \7a-il
berkata: Aku mendengar Abdullah €5 berkata: "Ketika Nabi ffi sedang

mengadakan pembagian harta rampasan perang, seorang laki-laki
berkata: 'Sungguh, ini adalah pembagian yang tidak ditujukan
kepada Wajah Allah (tidak adil).' Aku pun mendatangi Nabi ffi lalu
memberitahukan pada beliau. Spontan beliau marah, sampai-sampai

aku melihat (tanda) kemarahan tersebut di wajah beliau. Tak lama

kemudian beliau ffi bersabda: 'semoga Allah merahmati Musa.

Sungguh, dia telah disakiti (kaumnya) dengan sesuatu yang lebih
banyak dari hal ini, namun dia tetap bersabar."'

JUDUT BAB

Perkataan, t$[] "Bab." Sepeni itulah la{azhnyadalam naskah milik
Abu Dzar dan penyalin naskah lainnya dengan tidak menyertakan
judul bab. Bab ini sepeni pasal (sub-bab) dari bab sebelumnya, dan

keterkaitannya dengan bab sebelumrlya sangatlah jelas.

rf .o

rs Dalam naskah 1;y tertulis: i*;Jl
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HADITS

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan beberapa hadits, yaitu:

Hadits pertamai

Hadits Abu Hurairah (no. 3aO3) : q\3LJ";nr Siiir ,PVL d J*-n
"Pernah dikatakan kepada Bani Isra-il: 'Masukilah pintu gerbangnya
sambil membungkuk."' Penjelasannya akan disebutkan di dalam Bab

"Tafsir Surah Al-A'rAf".

Hadits kedua:

Hadits (no. 3a0a), <<V Y, SS ,ry 'b\-)) "Sungguh, Musa adalah

seorang laki-laki yang sangat pemz.lu." Lafazh ((p) dibaca dengan

fat-hah huruf ha, meng-kasrah-kan huruf ya :anpa tasydid, setelahnya
terdapat huruf. ya lainnya yangber-trydid, mengikuti zaazan S4 dari
lafazh G\FJD "malu." Perkataan, \H, dibaca dengan a)azanJo:, berasal

dari lafazh (p D. Namun ada y ang rnembacan y a \b den gan tasy did.

Perkataan dalam sanad: 7,3;; .j.'JI "'Auf (Yaitu Auf al-A'rabi)
meriwayatkan kepada kami."

Perkataan z lc$t #S fit ;f) "Dari al-Hasan, Muhammad,
dan Khilas." Al-Hasan yarrg dimaksud adalah al-Hasan al-Bashri.
Sedangkan Muhammad yangdimaksud adalah Muhammad bin Sirin,
dan pendengaran (alur riwayat)nya dariAbu Hurairah adalah shahih.
Sungguh, Ahmad telah meriwayatkan hadits ini dari Rauh, dari Auf,
dari Muhammad seorang diri, dari r\bu Hurairah.

Perawi bernama Khilas (.rX+)--dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf kha, huruf. lam tanpa tasydid dan huruf sin-yang dimaksud
adalah Khilas bin Umar, orang Bashrah. Ada yang mengatakan,
Khilas memenuhi syarat AIi dan hadits Khilas dari Abu Hurairah
terdapat pada at-Tirmidzi dan rrn-Nasa-i. Yahya al-Qaththan
menegaskan bahwa riwayat Khitas dari Abu Hurairah berasal
dari sbahifab-nya. Akan tetapi, menurut Abu Dawud dari Ahmad,
Khilas ini belum pernah mendengar hadits dari Abu Hurairah."
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Ibnu Abi Hatim berkata: Dari Abu Zur'ah bahwa Yahya al-Qaththan
menuturkan: "Riwayat Khilas dari Ali beras al dari kitab (buku
catatan) dan dia pernah mendengar hadim dari Ammar, Aisyah, dan
Ibnu Abbas."

Saya berpendapat: "Jika benar Khilas pernah mendengar dart
Ammar dan dia memenuhi syarat Ali, maka bagaimana mungkin dia
terhalangi untuk mendengar dariAli?" Abu Hatim berkata: "Ada yarLg

berkata bahwa Khilas memiliki sebuah shabifab (embaran) dari Ali.
Namun Khilas bukanlah perawi yang kuat, yaitu dalam hadits Ali."
Shalih bin Ahmad berkata dari ayahnya: "Yahya al-Qaththan selalu

menghindari periwayatan dari Khilas, khususnya da,ri Ali. Namun
imam-imam lainnya menyatak an ke-tsiqah-an Khilas. "

Saya berpandangan, al-Bukhari tidak pernah meriwayatkan hadits

dari Khilas kecuali hadits ini saja. Jika pun al-Bukhari meriwayatkan
haditsnya, maka selalu diiringi dengan hadits dari perawi lainnya.
dan dia mengulangi periwayatan, sanad, dan matannya, dalam tafsir
surah Al-AlzAb. Al-Bukhari juga memiliki hadits lain dari Khilas yan1
diriwayatkannya dalam Kitab "al-AimAn wa an-Nudztr" juga dengan

diiringi oleh hadits Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah.
Dalam hal ini al-Mizzi telah keliru, dengan menisbatkannya kepada

Kitab "ash-Shaum."

Sementara itu, para huffazh dan ahli kritik hadits berpandangan
bahwa al-Hasan al-Bashri belum pernah mendengar hadits dari
Abu Hurairah. Dan menurut mereka, apa saja yang tertera pada

sebagian riwayatnya yar,g bertentangan dengan hal itu, maka ia
dihukumi suatu kekeliruan. Sementara hadits al-Hasan al-Bashri
yang terdapat pada al-Bukhari dari Abu Hurairah tidak termasuk
kategori ini, hadits tersebut disebutkan dengan diiringi hadits lainnya.
(al-Bukhari) meriwayartkan hadits dari Al-Hasan al-Bashri lainnya
dalam Kitab "Bad-ul Khalq" yarLg diiringi dengan hadits Ibnu Sirin.
Dan dia memiliki hadits ketiga yang disebutkan oleh al-Bukhari
di awal Kitab "al-Iman" juga dengan diiringi oleh hadits Ibnu Sirin.
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Perkataaff l+ iW\ ig t* iy ai.il "Tidrk sedikit pun
dari kulitnya yarLg dapat 

-dilihat karena sifat malunya itu."
Ini mengindikasikan bahwa mandinl'a Bani Isra-il di hadapan sebagian

orang dari mereka dengan telanjang itu dibolehkan dalam syari'at mereka.

Sementara Musa mandi seorang diri lantaran (sifat) pemalunya itu.

Perkataanz ly\iu51 "Bisa jadi h:rnia." Dibaca dengan d.hammah

huruf bamzab dan sukun huruf dal, sedangkan menurut pendapatyang
masyhur (salah satunya ath-Thaharri dan sebagian gurunya) dibaca

dengan memfat-hah-kan huruf hamz'ah dan dal. Namun ath-Thahawi
memilih bacaan yang pertama dan penjelasannya telah disebutkan
dalam Kitab "al-Ghusl".

Tertera pada riwayat Ibnu Mariawaih melalui jalur Utsman bin
al-Haitsam, dan dari Auf yang terdap,al adanyapenegasan bahwasanya

mereka @ani Isra-il) telah mengatak,n, sungguh Musa telah mengidap
penyakit hernia.

Perkataan: t{# 'pi l'sJ Yi *;1 "Pada suaru hari, Musa pergi
ke pemandian. Musa-meletakkan pa.kai anfiya." Tertera pada riwayat
al-Kusymihani: \9, aninya pakaian miliknya. Namun yang peftama
itulah yang ma'ruf (diakui). Haditr; ini menunjukkan bahwa Musa
masuk ke dalam air dalam keadartn telanjang. Atas dasar inilah,
al-Bukhari membuat satu judul bab pada Kitab "al-Ghusl" berbunyi:
Bab 20 "Orang yang Mandi Sambil Telanjang", penjelasannye- telah
diberikan di sana.

Ibnul Jauzi menukil dari al-Hasan bin Abu Bakr an-Naisaburi
bahwasanya Musa turun ke dalam air dengan memakai sarung, ketika
Musa beranjak mengikuti batu ter,;ebut, sarungnya basah oleh air.
Maka tatkala Bani Isra-il melihatnya, bartlah mereka mengetahui
bahwa Musa tidak mengidap penyak.t hernia, karena penyakit itu akan
terlihat jelas di balik pakaian yangdibasahi air.

Jika pendapat yang dikatakan o.eh orang ini (yaitu al-Hasan bin
Abu Bakar an-Naisaburi) merupakan pendapat yang dibangun atas

dasar kemungkinan, maka mungki.r saja benar, akan tetapi nukilan
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riwtyat y^ng ada menyelisihinya. Karena, tertera di dalam riwayat
Ali bin Zaidyangterdapat pada riwayat Ahmad terkait hadits ini:

,ilv- ,j;'*.r,4 i ;ull J;+ [:i stii lil 5\r €] 5l ll
(r.rdt G'itF

"Jika hendak memasuki air, Musa tidak melemparkrrr/rrr.tJrrggalkan
seluruh pakaiannya sebelum beliau menyembunyikan avratnya
di dalam air."

P erkataan z ly,.4l ii] " M e mb awa lari p akaiarrrry a." D ib aca den gan

huruf 'ain. Aniiyi berlalu dengan cepat.

Perkataan zlje'o-i ,F Cjil "Hai batu, kembalikanlah pakaianku!
Hai batu, kembalikin pakaiinku!" Dibaca dengan mem-fat-hah-kan
huruf yd y ang terakhir pada lafazt (+j). Artinya, berikan pakaianku
kepadaku , ata:u kembalikan pakaianku.Lafazh (F) dibaca dhammah
dengan membuang huruf nida'. Hadits ini telah disebutkan dalam
Kitab "al-Ghusl" dengan redaksi: tG*; E it ll.

Perkataan I liA*- q iGq"D an lebih sehat daripada apa y angtelah
mereka katakan sebelumnya." Disebutkan pada riwayat Qatadah, dari
al-Hasan, dari Abu Hurairah yangterdapat pada riwayatlbnu Mardawaih

dan Ibnu Khuzaimah: G)ri'i^L\ty "Dan bentuknya lebih sempurna."
Tertera pada riwayat Qatadah: q)3;g: Ug) jSG\L iirt ;5ti ,EVLtUu.ill
"Maka Bani Isra-il berkata: 'semoga Allah memerangi para penyebar
fitnah tersebut.' Itulah pembebasan-diri Musa." Tertera gada riwayat
Rauh bin Ubadah tersebut: ((;1G t:o tIfi ,rli; ;u.1t qA\S 4\?y; "Mereka

melihat Musa seperti seorang laki-laki yang paling baik rupanya.
Maka Musa terbebas dari apayangpernah mereka katakan."

Perkataan z la-.1t:6 y.; iri5l "setelah batu itu tegak, Musa lalu
mengambil pakaiannya." Seperti itulah redaksi yatgtertulis di sini.
T erter a pada Musnad Ishaqbin Ibrahim, gum al-Bukhar i: qe.A\ iily
dengan huruf alif dan huruf lam. Sepeni itulah ia diriwayatkan oleh

Abu Nu'aim dan Ibnu Mardawaih melalui jalur Ishaq bin Ibrahim.
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Perkataan: [(*.j 4\:ty iVl "sungguh pada batu tersebut
terdapat bekas pukulannya." Secara elisplisit, redaksi ini adalah lanjutan

dari hadits tersebut. Namun al-Bulihari menjelaskan pada riwayat
Hammam yarTg terdapat di dalam X.itab "al-Ghusl" bahwa ia adalah

perkataan Abu Hurairah.

Perkataan : lr*L 3i A3i 3i 
(X1 "'figr, empar, atau lima. " Tertera

pada riwayat Hammam tersebut: (ajfi 3\ln "Enam atau tujuh."
Tertera pada Ibnu Mardawaih dari riwayat Habib bin Salim, dari
Abu Hurairah adanya penegasan er am pukulan.

Perkataan:

t{ UE q'fi t!71 e;.Vir: it-jt i}K\ gv i$i ffi- } ,,}\;n tie 4.jl
"(Kalimat itu) adalah firman-Nya \W: 'Wabai orang-ord,ng yang
beriman! Janganlah kamu seperti orantiorang yang rnelryakiti Musa, maka

A llah members ibkannya dari tuduhan-tuduhan ydng merek a lontark an'
(QS. Al-Ahzib:69)." Perkataan ini tid:rk terterapada riwayat Hammam.

Ibnu Mardawaih meriwayatk:rn melalui jalur Ikrimah, dari
Abu Hurairah, dia berkata:

4 &; vir; i$t $ft{ $v tii i::.*i. *, i*,*rv )ir\ Jy.)ir,
Al;u,( 3;\ €y',:L,SlA SiK,EVL. d'rL)'iri,{'ir

((.W,ii\JLA|
" Rasulull ah ffi memb acakan (ay at) :' Wah ai or an g- o r an g y dn g b erinz an !
Janganlah kamu seperti orang-orang ydng menyakiti Musa....' Beliau
bersabda:'sesungguhnya Bani Isra-il senantiasa mengatakan:'Sungguh,
Musa itu mengidap penyakit hernia (kondor)." Musa pun pergi ke sungai

untuk mandi." Lalu Abu Hurairah :nenyebutkan kisah senrpa.

Tertera di akhir riwayat Ali bin Zaid yang baru saja disebutkan:

@&;,Li(i2!t 6ftJF 'J* ilu trlts 5 A $iy "Trrnyata mereka
melihat Musa tidak sebagaimanay^ngtelah mereka katakan tersebut.
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Maka Allah \iM menurunkan: 'Janganlah kamu sEerti orang-orang
yang rnenyakiti Musa. "'

Dalam hadits ini terdapat beberapa keterangan:

1) Dibolehkan berjalan dalam keadaan tel,anjang karena darurat.
Ibnul Javi berkata: "Saat Musa berada di pemandian dan keluar
dari air lalu dia tidak menemukan pakaiannya, maka dia mengikuti
batu tersebut dengan keyakinan bahwa dia tidak akan berpapasan

dengan seorang pun ketika dia sedang telanjang. Namun secara

kebetulan pada saat itu terdapat beberapa orang (dari Bani Isra-il),
sehingga (terpaksa) Musa pun melintasi mereka. Sebagaimana

telah diketahui, di tepi-tepi sungai, meskipun pada umumnya sepi,

namun tidak menutup kemungkinarn adanya kaum yangberada di
dekatnya. Musa pun meyakini bahwa tidak ada seorang pun yarLg

akan melihatnya, karena sepinya tempat tersebut. Tetapi, secara

kebetulan ada orang yang melihatnya. Yangjelas, Musa terus
mengikuti batu itu hingga dia berhenti di tempat perkumpulan
Bani Isra-il yang secara kebetulan di tengah-tengah mereka ada

orang yang sebelumnya melontarkan gosip mengenainya itu.
Peristiwa ini memberi faedah yang jelas. Seandainya Musa berhenti
(di tempat) yanghanya terdapat beberapa orang di antara mereka

saja, maka kejadian (klarifikasi fitnah) itu tidak akan terlaksana.

2) Boleh melihat aurat ketika keadaan darurat memaksa untuk
melakukannya, baik untuk berobat atau membebaskan diridanatb/
fitnah. Sebagaimana yang terjadi jika salah seorang dari pasangan

suami-istri yang mengklaim adanya penyakit belang pada diri
pasangannya, sebagai alasan untuk pembatalan pernikahan (faskb),

namun pasangannya itu mengingk arinya.

3) Bentuk fisik dan akhlak para Nabi itu sangatlah sempurna. Siapa

yangberpendapat adakekurangan pada fisik seorang Nabi, berarti
dia telah menyakitinya dan pelakunya dikhawatirkan termasuk
orang yang telah melakukan perbuatan yang menjadikannya sebagai

orang kafir.
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4) Hadits ini menerangkan tentar g mukjizat y^ng konkret bagi

Nabi Musa )pi.
5) Manusia itu biasanya didominasi oleh tabiat kemanusiaannya.

Oleh karena itu Musa yakin batu itu tidak akan berjalan membawa

pakaiannya melainkan atas perintah Allah. Meskipun demikian,
Musa tetap memperlakukan batu itu layaknya memperlakukan
makhluk yangberakal, sampai-sanpai dia memukul batu tersebut.
Ada kemungkinan, Musa bermal<sud menjelaskan mukjizar yang
lain kepada kaumnya,yaitvdeng,m adanya bekas pukulan tongkat
pada batu tersebut.

6) ParaNabi rW senantiasa bersabar dalam menghadapi orang-orang

bodoh, dan mereka denantiasa trrbah terhadap gangguan mereka.
Allah \W telah menetapkan akhir yang baik bagiparaNabi dengan

menghukum siapa saja yang mr,nyakitinya. Diriwayatkan oleh
Ahmad bin Mani' dalam Musnad,-nya dengan sanad yarg hasan,

oleh ath-Thahawi dan Ibnu Mariawaih dari hadits AIi bahwa ayat

tersebut (QS. Al-Ahzibl33l:59) turun mengenai tuduhan Bani Isra-il

terhadap Musa. Mereka menuduh lantaran Musa pernah pergi
berziarah bersama Harun, lalu tiba-tiba Harun meninggal dunia
dan dikebumikan oleh Musa. Oleh sebab itulah, sebagian Bani Isra-il
memfitnah Musa dengan hal itu. Mereka berkata: Kamu telah
membunuhnya. Maka Allah \*e pun membebaskan Musa (dari

tuduhan tersebut) dengan cara me,lgangkat tubuh Harun yang sudah

meninggal dunia ke hadapan mereka, Ialu Harun berbicara dengan

mereka bahwa dia telah meninggal dunia (bukan karena dibunuh).
Namun pada sanad hadits ini tt:rdapat unsur dha'if. Seandainya

hadits tersebut derqatnya shahili, tentulah di dalamnyatidak ada

yar,g menghalangi bahwa ayat t3rsebut turun berkenaan dengan
kedua kelompok tersebut secara bersamaan. Karena, masing-
masing dari kedua kelompok r.ersebut telah menyakiti Musa,
lalu AIIah membebaskannya dari apayang telah mereka lontarkan.
lVallhhu a'lam.
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Hadits ketigaz

Selanjutnya, di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits
Abdullah bin Mas'ud (no. 3405) mengenai perkataan seorang laki-laki:

<tiut '*.-, V Ari Y'e'J,r) ei lgy ':St.,rrgguh, ini adalah p.-br!i, rL yang
tidak ditujukan kepada \Vajah Allah (tidak adil)." Redaksi hadits y^ng

berhubungan dengan judul babnya adalah penyebutan Musa. Hadits
tersebut telah disebutkan di bagian akhir Kitab "Fardhul Khumus"
Bab: "Nabi MemberiPara Mu'allaf dan Selain Mereka dari Bagian

Seperlima danHarta lain Semacamnya" (no. 31a3). WallA.bu a'lam.

-.t-z5sr-
"ivt>
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"Yong tetap menyemfuh berholo"
(QS. Al-A'rit l7l:138)

[rrrr '.r!,'11] (;ij ,U3:,1"'o]<a-] "+[ - (t

:[v :,!*,)l] { ii;gry.\Y:*:[rrr :d!.cYl] (i3]
.t#L ri :[v',!r*yl] {W(b .t:;'t-

"Akan dibancurkdn" (QS. Al-A'rif lTlz 139): Yaitu kerugian/
kehancuran. "DAn mereka membinarsakan" (QS. Al-IsrA' ll7)z7)z Yaitu
menghancurkan. "Apa saja yang m,rekA kuasai" (QS. Al-Isri' llflz7)z
Yaitu apa saiayang mereka kuasai.

,-ii;.a .l;fut"\fr:"rL *4:i &w:3L
G2vl'i,#lt +b di:,.l; ri:"?\i+ ,$t e
,sqfl t Ght i6,#,W &Vy: ;t t6 n : Jra aau+i, U;;
.Wi'i|'+la(i! 'W:J:\s it*& it Jytt:Y;
.11 fL6\ij :s; .fl 6 b#;'Jg fF;Jl,# 6:3i,!ri\i

16 Dalam naskah lrry ditambahkan: o!.y Dalam naskah 1ro1 tenulis: Ui.

rt.1
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3406. Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari
Abu Salamah bin Abdirrahman bahwasanya Jabir bin Abdillah ,qr;,

berkata: Ketika kami bersama Rasulullah ffi tengah memetik kabats

ftuah pohon Arak, kayu siwak), Rasulullah ffi bersabda: "Pilihlah
yangpaling hitam darinya, karena itu yang paling baik." Para Sahabat

bertanya: "Apakah engkau pernah menggembala kambing?" Beliau
menjawab: "Tidak ada seorang Nabi pun melainkan dia pernah
menggembala kambing."

fHadits nomor 3406 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5453]

JUDUL BAB

Perkataan:

,4*(b .tt';* ,$V;11;y .['r'# ,('fiY .4";{) id iF'r;K4Y +\)
tffiiv

"Bab: 'Yang tetap menyembah berhah ' (QS. Al-A'rAf [z]: 138).

'A kan dib an c ur k an' (QS. Al-A' rAf l7): 139) : Yaitu kerugian/ kehancuran.
'Dan mereka membinasakan' (QS. Al-Isri' lLTl:7): Yaitu menghancurkan.
'Apa saja yang mereka kuasai'(QS. Al-IsrAr' lt7):7): Yait:u apa saja yang
mereka kuasai."

SYARAH HADIE

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir (no. 3406):

jq^e,^fp *\\ jn ay;,SrSi\ G;;:i4^*,,;\ti, +t M eK n

eF:Jl ej €K\,$\5 ,:^iLi 'iF '^4 r-rY! '#'it!
6

((Mter;;.il v;yFr,i6
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"Ketika kami bersama Rasulullah 1S tengah memetik kabats (buah

pohon Arak [pohon bahan kayu siwak]), Rasulullah ffi bersabda:

"Pilihlah yangpaling hitam darinya,. karena itulah yangpaling baik."
Para Sahabat lalu bertanya: "Apak,rh engkau pernah menggembala

kambing?" Beliau menjawab: "Tidak ada seorang Nabi pun melainkan
dia pernah menggembala kambing."

Laf.azh (,rqilD-dibaca dengan fat-hah huruf kaf dan huruf ba

tanpa tasydid, dan huruf terakhirnl'a adalah huruf tsa-adalah buah
pohon Arak danlafazh itu digunakan untuk buahnya yarlg telah
matang. Demikianlah yang dinukil ,rleh an-Nawawi dari ahli bahasa.

Abu Ubaid berkata: "Yaitu buah pohon Arak ketika telah kering
dan tidak berbiji." ,Nl-Qazzaz berkata: "Buah pohon Arak yangmasih
segar (banyak airny a)."

Para Sahabat bertanyakepada be liau ffi: "Apakah engkau pernah
menggembala kambing", pertanyaan ini dilontarkan dikarenakan
sabda beliau kepada mereka: "Pilihlah yang paling hitam darinya" yang
mengandung petunjuk bahwa beliau bisa membedakan jenis-jenis buah
tersebut, sedan gkan o ran g y ang dap at membedak anny a p ada umumnya
pernah menggembala kambing berdasarkan kebiasaan mereka.

Perkataanpada judulbab' 11{'iii {^AtF ijKl;*+q;; "Bab: Yangtetap

menyembab berhala'(QS. Al-A'rif 7t1: 138)." Maksdunya adalah bab
mengenai penafsiran ayar itn, dan y,ang dimaksud adalah penafsiran
firman-Nya \& , 4"4,GliY 'b3:5- i ,F\;fu ;ii ,\,-fLr;",6i;;b
"Ddn kami selamatkan Bani Isra-il n,'enyeberangi laut itu (bagian utdra
dari Laut Merah), Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap

menyembah berbala' (QS. Al-A'ritflTl:138), akan tetapi, yang ditafsirkan
oleh Imam al-Bukhari dari ayat terse but hanyalah mengenainya, ayatz

4 y ii 1'ii ;t3l'Ly$ " S e s un gguh ny a m ere h a a k an d ib a n c ur k an (o I e b
E"pnroy*n) yang dirrrtnyo" (QS. A[ A' rlf l7): 139). Al-Bukhari berkata:
" P enafs i ra n laf azh (ftl) adalah keru 3ian / kehancur an." P e n afs i ran ini
diriwayatkan oleh ath-Thabari melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari
Ib nu A b b as men genai fi rm an-Nya : r(. * j (r'ji ;*l,'bL$ " S e s u n gguh ny a

mereka itu akan dihancurkan (oleit kepercayaan) yang dianutnya"

W'"' Bab 29: "Yang tetap mcnyembab berbala" (QS. Al-A'raf [7]: 118)



(QS. A1-A'rli 17] 139), dia berkata: "Yaitu kertgran/kehancuran."
Lafazh (,3!1.iil) adalahpenafsiran darilafazh G#l) yang menjadi asal

derivasi lafazh (FAt).

Adapun perkataan: (3;4,4v&ib'11 "'Dan mqeka membinasakan'
(QS. Al-Isr i' llTl: 7) : artiny a menghancurkan, " al-Bukh ari menyebutkan
redaksi ini sebagai tambahan keterangan. Ini jugayangterdapat dalam
tafsir Qatadah yang diriwayatkarL oleh ath-Thabari melalui jalur Sa'id,
dari Qatadah tentang firman-Ny^, { GW(\iit '{t \, "Dan mereka
membinasakan apa saja ydng mereka kuasai" (QS. Al-Isri' l17l:7),
bahwa dia berkata (menafsirkan): "Yaitu agar mereka benar-benar
menghancurkan apa saja y aflg telah mereka kuasai. "

Korelasi antara hadits Jabir mengenai penggembalaan kambing
dengan judul bab, tidak begitu jelas. Guru kami, Ibnul Mulaqqin berkata
dalam kitab Syarh-nya: "Salah seorang guru kami berkata: 'Tidak ada

korelasi sama sekali.' Tetapi, menunrtnya (Ibnul Mulaqqin), justru
korelasi tersebut sangat jelas, karena Isa termasuk orangyangpernah
menggembalakan kambing."' Seperti itulah yang saya lihat pada
naskah aslinya. Namun guru kami sepeninya telah salah tulis, karena
yang benar adalah Musa, bukan Isa. Dan ini ada korelasinya dengan
penyebutan matan terkait berita-berita (kisah) tentang Musa.

Korelasi hadits ini dengan judul bab tidak begitu jelas. Yang terlintas
dalam pikiran say^; antara penafsirarL ayat itu dengan hadits terdapat
kekosongan (keterangan yang seharusnya disebutkan) agar hadits
tersebut selaras dengan judul bab dan judul bab selaras dengan haditsJabir.
Kemudian al-Bukhari menyambungkannya, sebagaimana yalgterjadi
pada kasus-kasus yang senrpa dengannya.

Korelasi hadits Jabir dengan kisah-kisah Musa dapat ditinjau dari
keumuman sabda beliau: (([6\.1j ;;'i) A ;y pyy "Tidak ada seorang

Nabi pun melainkan dia pernah menigembala kambing" dan Musa
termasuk kategori yang dijelaskan oleh hadits ini, sebagaimana yang
telah diisyaratkan oleh guru kami (Ibnul Mulaqqin). Bahkan tertera
di sebagian jalur hadits ini: 11;Ilt e;'-.l3 €y L4 ;;JSn "Sungguh,

Nabi Musa telah diutus ketika dia tengah menggembala kambing."
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Hal itu terdapat dalam hadits yang diriwryatakan oleh an-Nasa-i dalam
kitab at-Tafstr melalui jalur Abu Ishaq, dari Nashr bin Hazn, dia
berkata: K... * ,p\ t3 or,,ta11:'s::;*;n'V #t iW ,rfjit-r3)t ,-lriii.iity;
"Parapeternak unta dan kambing szJing birbangga diri, ialu Nabi ffi
bersabda: 'Musa telah diutus ketika Jia menjadi seorang penggembala
kambing ...."' Para perawi sanad hadits ini tsiqah. Ap, yang
saya kemukakan ini didukung oleh kenyataan bahwa lafazh (.,u)
tertera pada naskah riwayat an-I{asafi tanpa ada judul babnya;
di dalamnyaia menyebutkan hadits Jabir tanpa menyebutkan redaksi
sebelumnya. Sepertinya dalam hal ini, al-Bukhari telah membuang bab
y ang mengandung penafsiran-penaliiran y ang mauquf, sebagaimana
kebiasaanny a, dan hanya mencukup kan diri dengan menyebutkan bab
yang di dalamnya terdapat hadits marfu'.

Namun sebagian ulama memak;akan diri untuk mengorelasikan
antara keduanya (judul bab dan hadits Jabir)-yaitu al-Karmani-
dia berkata: "Korelasi di afltara keduanya, bahwasanya Bani Isra-il
adalah orang-orang yang tertindas l:gi bodoh, namun Allah memberi
mereka keutamaan (kelebihan) atas umat-umat lainnya. Redaksi ayat
menunjukkan hal tersebut-terkait hal-hal yang berkaitan dengan
Bani Isra-il. Maka begitu jugapara|trabi, pada mulanya mereka adalah
orang-oran g y arlgtertindas karena m ereka men ggemb alakan kambin g. "

Para ulama menjelaskan bahwa hikmah di balik penggemb alaan
kambing yangdilakukan oleh para Nabi adalah (sebagai fendidikan)
agar mereka memiliki sifat tawadhu', hati mereka terbiasa menyendiri
dan sebagai tahapan latihan mengatur urusannya sebelum mengatur
unrsan umat. Penjelasan mengenai itu telah disebutkanan al-Bukhari
di awal Kitab "al-Ijirah" (hadits no.2262).

Al-Bukhari tidak menyinggung baik dengan ungkapan istilah
maupun isyarat terkait ayat-ayat yang dibahasnya kecuali
firman-Ny^, {*JC'fiY "Akan dihancurkan (oleb hepercayaan,t
yang dianlttnya" (QS. A1-A'rii lZl: 1 39). Tidak diragukan lagi bahwa
firman-Nya 'w 

$ 5l.ii,i'J;'Hal jir$ -Podobal Dia ydng telal:
melebibkan hamu aias segala urnat (podo masa itu)" (eS. Al-A'rif ll): l+o)
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itu disebutkan setelah ayat di atas, lantas bagaimana mungkin
al-Bukhari mengisyaratken ayat setelahnyatanpa menyinggurL1 yang
sebelumnya? Maka yant dapat dijadikan pedoman adalah apa yarlg
saya sebutkan.

Al-Karmani menukil dari al-Khaththabi, dia berkata: "Adapun
maksud pernyataan al-Bukhari :'Allab tidah punab meletakkan kenabian
pada anak-anah (pencinta) dunia dan orang-orang yang biasa hidup
meuah'. Ahan tetapi, Dia banya mengd.nugerabkan derajat kenabian
hepada orang-orang yang tauadbu', yaitt seperti para penggembala
kambing dan pekerja keras."

Menurut saya (Ibnu Hajar), argumentasi ini baru selaras jika
dikaitkan dengan matan hadits, tidak dengan judul bab tersebut
secara khusus. Al-Quthb al-Halabi juga menukil pendapat ini dari
al-Khaththabi, kemudian dia (al-Halabi) berkata: "Terkait korelasi
hadits ini dengan judul bab perlu ditinjau lagi."

,lt*rrt
- :---
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<';5. Vi ;\ "{,}U 6i i,L ";e 6;, 3t3 llj },
Jjr i#,:r;iir ,iFJt :*Jrit ;i ls,['rv :L;,rt] qYr

"tiili ii'{3Ji{} .+v:['rr :;,alt]{ A'5} .#rilt:,

e k, 1: G|rt #j )l\,L:,#'{ .,a]v i iiy.pl r

:[vr :;jJrt { z"r$ *:,;)t ;y,('!^fu} +p'
Lt# JU;S Lt33; aqo| :[ rr :,, :,-ll] 4. ft;*] .#qi

(f4r''3'l6} [rr :c,\Jr] *'i5by ,Ly'i:

$iiit :"[vr :;-ri/t]

"DAn (ingatlab) ketika Mwsa berkata kepada kawmnya,'Allab
memerintabkan kamu agar menyembelib seekor sapi betinA"'
(QS. Al-Baqarah l2l:67). Abul Ali',,ah berkata: "Lafazhifiit berarti
pertengahan antara muda dan tu;I." "YAng tua (anrna kuningnya)"
(QS. Al-Baqarah l2lz 69)zJernih (kuLning polos). "YAngbelum perndb
dipakai" (QS. Al-Baqarah [2)z 71): Belum dipakai untuk bekeriar.

r8 Dalam naskah 1;y tertulis: ta1J4.
ie Dalam naskah 1;y ditambahkan: -:.
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"Untuk membajak tanab" (QS. Al-Baqarah l2l: 7l): Sapi itu tidak
ditundukkan/digunakan untuk membaiak tanah atau untuk
bekeria di ladang. "SebAt" (QS. Al-Baqarah l2lz 7t)z Bersih dari segala
cacat. "Tanpabelang" (QS. Al-Baqarah 121:71\: Tanpa warna putih.
"Berwdrna kuning" (QS. Al-Baqarah [2]: 69): Jika menghendaki,
(Anda boleh mengatakan) hitam, karena warna hitam terkadang
disebut iW, seperti firman-Nya: "Iring-iringctn wnta yang
kuning" (QS. Al-Mursalit l77lz 33). "Lalu kamu tudub-menudub"
(QS. Al-Baqarah l2)z 72)z Kalian saling berselisih."

JUtrUt BAB

Perkaraan: [ai1r $?;UX 6'irf?-AiiL.y.At]36!ij ] +ril "Bab:
'Dan (ingatlah) ketika Musa berkata krpodo kaumnya,'Allah memerintah-
kan kamu agar rnenyernbelib seehor sapi betina." (QS. Al-Baqarah l2l:67)."
Pada bab ini, al-Bukhari hanya menyebutkan sekelumit penafsiran
dari Abul Aliyah dan kisah yang terdapat dalam surah Al-Baqarah
yang disitir oleh Adam bin Abu Iyas dalam Tafstr-nya. Dia berkata:
"Abu Ja'far ar-Razimeriwayatkan kepada kami, dari ar-Rabi bin Anas,

dari Abul Aliyah mengenai firman-Nya Wz $;eUX 6'$fY-'l'iiy.y
*Allab memerintahkan kamu agdr rnenyembelih seekor sapi betina."
(QS. Al-Baqarah l2): 67), dia berkata: "Dahulu ada seorang laki-laki
Bani Isra-il yang kaya raya. Dia tidak memiliki anak, namun dia
memiliki kerabat yarLg akan menjadi ahli warisnya.

Singkat cerita, sang kerabat membunuhnya supaya dia segera

mewarisinya. Kemudian sang kerabat melemparkannya ke jalan, Ialu ia

menemui Musa seraya berkata: 'sesungguhnyakerabatku telah dibunuh
dan hal itu merupakan perkara besar. Aku tidak menemukan seorang

pun yang dapat mengungkap pembunuhnya selain dirimu, wahai Nabi
Allah.' Musa pun berseru di tengah-tengah manusia: 'Barang siapa

yang mengetahui perkara ini, hendaklah dia menjelaskannya.'Namun
mereka tidak mengetahuinya. Tak lama kemudian, Allah mewah;.ukan
kepadanya: 'Katakanlah kepada mereka agar mereka menyembelih
seekor sapi betina.'Mereka pun heran dan bertanya:'Bagaimana bisa,

ffiKital LX : Ahn)ftdul Anbiy,fr'



tatkala kami ingin mencari tahu tentang pembunuh orang ini, sementara

kami diperintahkan untuk menyembelih seekor sapi betina?'Kisahnya
seperti yarLgAllah \H ceritakan (d,rlam al-Qur-an). Allah berfirman:

4t511:b;6*A4fiA,liy$ "Dia (Ailoh)berfi.rman, bahua sapi betina itu
tiddk tua dan tidah, rnudA" (QS. Al-Baqarah l2):68), yaitu tidak tua dan

tidak muda. {A{ <;.'iFb "(fet',pi) pgrtgnsahy,n antard. itu" yaitu
pertengahrr, ).rtrru muda'dan tu 

^. ((j.i Cti 47-1$6 'di UG *
"Mereka berkata: 'Mohonk,anlah k,epada Tubanmu untuk kamt
agar Dia menjelaskan kepada kami dpa a)arndnya."'Dia (Musa)

menj awab, $Qi Vv 5,;az,3 qL3 t,ty J6$ 
* Dia (A l lab) berfirman,

babwa 6opi) itu adalah sapi betind yang kuning tua a)d.rnAnyd."

(QS. Al-Baq arahl2): 69), yitupolos. 4 !-Ei ;5b 'Yang mmyenangkan

ord,ng-orang yang memandang(rya)," yaitu membuat mereka kagum

4.A(6 $"A:v di\Jv{ "Mereka berkata: 'Mobonkanlab kepada'

Tuhanmu untuk, kami agar Dia ntenjelaskan kepada kami tentd.n[:

(sapi betina) itu...'- { ,}"i.li 6 - JL"*n U\ C ,s\ - 3}',{;fiy3fi,:iyiu},
*Dia (Musa) menjau.tab,'Dia (Allah) hrfirman, (sapi) itu ad.alah sapi betinat

yang belum pernah dipakai-yaitu ,lipaksa bekerja-untuk membajaLt

tanah', maksudnya, bukan sapi '.{ar.g dipaksa bekerja membajal.:

tanah. 4,r{, jiTi$ *Dan tidak /pula) untuk mengairi tAndnldn. ''

Dia berfi^ ni"D^isapi itu tidak dipaksa bekerja di ladang." 4 iAZ4,
"Sebdt",yaitu dari cacat- cacat. 4"d,,+'#i,j6- .rrg '! +i- G:'gila,
"Ddn tdnpd belang-yaitu tidak ada putihnya-Mereka berkata:
'sekarang barulah engkau rnene?'dnghan (hal) ydng sebenarnya"'
(QS. Al-Baqarah l2):71), Dia berfirlnan: "seandainya orang-orang ittr
ketika diperintah agar menyembelih seekor sapi betina mau menerim:r
(bersegera menyembelih) sapi mirna saja, tentulah sapi itu sudah
cukup bagi mereka. Akan tetapi, mereka selalu memperberat (dengan

pertanyaan mereka), sehingga mereka pun diperberat. Seandainy:r
mereka tidak menyandarkan trpaya mereka, dengan mengatakan:

('ot"e5'l.xi:6 oLGLrY "Dan jiha lllah menghendaki, niscaya kami
mmdapat petunjuk" (QS. Al-Baqarah l2l:70), niscaya mereka tidak akan
pernah menemukan sapi itu selamztnya."

tr; Bab 50



Kemudian sampailah beritanya kepada kita bahwa mereka baru
menemukan sapi y^ng sesuai kriteria itu ternyata dimilik seorang
nenek. Nenek tua itu pun menaikkan harganyakepada mereka setinggi-
tingginya. Musa berkata kepada mereka: "Kalian telah memberatkan
diri kalian sendiri. Maka berikanlah kepada nenek tua itu hargayang
dimintanya." Singkat cerita, mereka pun menyembelih sapi tersebut.
Mereka lalu mengambil satu tulang darinya lantas memukulkannya
ke jasad orang yang terbunuh itu. Seketika jasadnya hidup kembali
dan menyebutkan nama pelaku yangmembunuhnyakepada mereka.
Setelah itu, korban terbunuh itu mati lagi di tempat, Ialu pembunuhnya
dit an gkap . T erny rta, p elakuny a adalah kerab atnya sendiri y 

^ng 
in gin

mewarisi peninggalannya. Maka Allah membunuhnya lantaran
perbuatan nya y 

^ng 
sangat kej i.

IbnuJarir meriwayatkan kisah ini secara paryanglebar melalui jalur
a1-Aufi dari Ibnu Abbas, dan melalui jalur as-Suddi juga demikian.
Kisah ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim,
dan Abd bin Humaid dengan sanad shahih, dari Muhammad bin Sirin,
dari Ubaidah bin Amr as-Salmani, salah seorang Tabi'in senior.

Perkataanz l{'i!;t * 2l-i5 tr* i$S t:'r, 4 31.4 i}.r*l
"'Berutdrna kunihg' (QS.'Al-Baqar ah l2l: 69): Jika -et gliet dalii,
(Anda boleh mengatakan) hitam, karena warna hitam terkadang
disebut L\jb, seperti-firman-Nya:'Iring-iringan untd. yang kuning'
(QS. Al-MursalAt 177): 33)." Ini pdalah perkataan Abu Ubaidah.
Mengenai firman-Ny a W : 4 Ai "p.'6$ "Yang kuning tua warnd.nya"
(QS. Al-Baqarah l2): 69), Rbu Ubaidah berkata: "Jika menghendaki,
Anda boleh mengatakan kuning dan boleh mengatakan hitam,
seperti firman-Nyat {'frlt * 'Iring-iringdn unta yang kuning',
yaitu yarLghitam." Maksudnyailaf.azh (ri.;J,t) bisa dipahami dengan

aftinyayangpopuler (yaitu kuning) dan bisa dianikan dengan hitam
sebagaimana yang terdapat dalam firman-Ny^, $'#:;t4* "Iring-
iringan untd ydng k.uning." Sebab, ayat tni ditafsirkan bahwa iring-
iringan unta tersebut berwarna kuningyangmendekati warna hitam.
Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa dia mengambil makna hitam dari
firman-Nyr' { A'5} "Tutd zud.rndnyd. "
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Perkataan: 11;3ii:it,( fii;'ti:Jyy "'Lalu hamu tuduh-menudub'
(QS. Al-Baqarah l2l:72): Kamu berselisih." Penafsiraan ini juga perkataan
Abu UbaiJah, dia berkata: "Lafazh(3!r3U) berasal darilafizi(16;r*iJ)
yang berarti saling membela diri (tuduh-menuduh)."

rl5lra I
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Wafatnya Musa
Dan Kisahnya Setelah ltu

U?f i:1rllu:*)( - rr
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e Dalam naskah tol tidak tertulis: -1.ar Dalam naskah 1e1 ditambahkan: zr:a695.

a2 Dalam naskah 1oy tenulis: rli.ar Dalam naskah 1ey tertulis: 6,.aa Dalam naskah 1ey tenulis: ls-r- JU.
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3407. Yahya bin Musa meriwayatkan kepada kami, -Lbdurrazzaq
meriwayatkan kepada kami, Ma'rnar mengabarkan kepada kami,
dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, daci Abu Hurairah g., dia berkata:
"Malaikat Maut pernah diutus kepada Musa D4. Saat didatangi,
Musa memukul matanya. Malaikat Maut lalu kembali menemui
Rabb-nya seray^berkata: 'Engkau rrlengutusku kepada seorang hamba
yarLg tidak menginginkan kematiar.' Rabb berfirman: 'Kembalilah
kepadanya lalu katakan kepadanya.Lgar meletakkan tangannya di atas

punggung sapi, maka untuk setiap bulu yang tertutupi oleh tangarLnya

dia mendapatkan satu tahun (p,:nangguhan).' Musa bertanya:
'\flahai Rabb, setelah itu apa yangterjadi?'Rabb menjawab: 'setelah itu
kematian.' Musa berkata:'Maka sekrranglah saatnya.' Perawi berkata:
'Kemudian Musa memohon kepada Allah agar mendekatkannya
ke tanah suci sejarak lemparan batu."' Abu Hurairah berkata:
Rasulullah M bersabda: "Seandai:rya saat itu aku berada di sana,

niscaya aku akan memperlihatkan kepada kalian kuburannya
yang terletak di tepi jalan di bawah bukit pasir merah." Perawi berkata:

Dan Ma'mar mengabarkan pada karni, dari Hammam, Abu Hurairah
meriwayatkan pada kami, dari Nabiffi dengan redaksi hadits senrpa.

a5 Dalam naskah 1s1 tertulis: eU! -uc "r.
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3408. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dariaz-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin Abdirrahman
dan Sa'id bin al-Musayyab mengabarkan kepadaku bahwa
Abu Hurairah g berkata: "Seorang laki-laki dari kaum Muslimin dan

seorang laki-laki dari kaum Yahudi saling mencela. Dalam sumpah

yang dilontarkannya, si Muslim berkata: 'Demi (Dzat) Yang telah
memilih Muhamm^d M atas semua umat.' Si Yahudi menanggapi:

'Demi (Dzat) Y*g telah memilih Musa atas semua umat.' Seketika itu,
orang Muslim itu mengangkat tangannya lalu menampar si Yahudi.
Lantas si Yahudi pergi ke Nabi ffi untuk memberitahukan kepada

beliau apayarlg telah terjadi antara dirinya dan si Muslim. Maka
beliau bersabda: 'Janganlah kalian menganggap aku lebih baik daripada

Musa. Karena sungguh, manusia akan pingsan, lalu akulah orang yang
pertama kali siuman. Namun ternyata (aku melihat) Musa tengah

memegang sisi 'Arsy. Aku tidak tahu, apakah dia termasuk orang-

orang yang pingsan lalu siuman sebelum aku, ataukah dia termasuk
orang yangdikecualikan oleh Allah."'

a6 Dalam naskah 1.ry tertulis: qgrJL.
a7 Dalam naskah 16y tertulis: 6-.
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3409. Abdul Aziz bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami,
Ibrahim bin Sa'd meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab,
dari Humaid bin Abdirrahman bahwasanya Abu Hurairah berkata:
Rasulullah M bersabda: "Adam drrn Musa saling menuduh (saling

meminta argumentasi). Musa berkata kepadanya: 'Engkaulah Adam
yang telah dikeluarkan dari Surga oleh kesalahanmu.' Adam pun
berkata kepadanya: 'Engkaulah Musa yang telah dipilih oleh Allah
dengan risalah dan kalam-Nyr, namun kemudian engkau mencelaku
atas perkarayangtelah ditakdirkan atasku sebelum aku diciptakan?"'
Rasulullah M bersabda: "Maka Adam pun dapat mengalahkan
argumentasi Musa." Beliau mengatakan demikian dua kali.

[Hadits nomor 3409 ini tercantum jt.ga padahadits nomor: 4736,4738,
6614, dan7515l

rt.t
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34L0. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Hushain bin Numair
meriwayatkan kepada kami, dari Hushain bin Abdirrahman, dari
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas ,#.,, dra berkata: Pada suatu hari,
Nabi ffi keluar menemui kami, beliau bersabda: "LJmat-umat telah
diperlihatkan kepadaku dan aku melihat massa yang sangat banyak
menutupi ufuk. Lalu ada yarlg mengatakan, inilah Musa bersama
kaumnya."

[Hadits nomor 3410 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5705,
5752,6472, dan 6541)

JUDUL BAB

Perkataan, [iii ,5)S,ty i6;] "\Vaf atnya Musa dan kisahnya
setelah itu." Seperti itulah redaksi judul babnya dalam naskah riwayat
Abu Dzar, yaitu tanpalafazh (.-,\;). Sementarapenyalin naskah lainnya,

mencantumkan laf.azh -,\i tersebut.

Perkataanr t*+ $;t] "Dan kisahnya setelah itu." Dibaca dengan

men-dhammah-kan huruf dal dalam bentuk mabni.

rt \.

t8 Dalam naskah 16; tertulis: nirt J-,r
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SYARAH HADlTs

Dalam bab ini, al-Bukhari menyitir beberapa hadits, yaitu

Hadits pertamai

Hadits Abu Huratah (no. 3a0i) mengenai kisah Musa bersama

Malaikat Maut. Al-Bukhari menyetrutkannya secara mauquf melalui
jalur Thawus, dari Abu Hurairah. Ke'mudian al-Bukhari mengiringinya
dengan riwayat Hammam, dari Abu Hurairah secara marfu'dan
inilah yang masyhur dari Abdvrezzaq. Muhammad bin Yahya
dari Abdurrazzaqjuga telah me-rr,'.arfu'-kan riwayat Thawus yang
diriwayatkan oleh al-Iima'ili.

Perkataan I lik;;r+ rS ita\W ;y GLq;r 6",;1ri1 "tvtrlaikat
Maut pernah diutus kepada Musa gS. Saat didatangi, Musa memukul
matany a." Yaitu, memukul matany a..

Dalam riwayat Hammam, dari .r\bu Hurairahyangterdapat pada
Ahmad dan Muslim:

;;b ay'#.o3" +i,iYi €y JL$5\ i\;;F ))

(.V^:\i;J ,+p\,$1
"Malaikat Maut mendatangi Nabi Musa seraya berkata: 'Penuhilah
(p anggilan) Rabb-mu.' Spontan Mus;a menampa r mata Malaikat Maut
tersebut sampai matanya tercungki)."

Tertera padariwayat Ammar bir. Abu Ammar, dari Abu Hurairah
yalgterdapat pada Ahmad dan ath-Thabari:

(( .:#'\ffi 'd3 €y. G\i,\i\*;6r GU $x\ iiiJK l
"Dahulu Malaikat Maut mendatangi *rrrrriia secara kasat mara.
Kemudian Malaikat Maut itu mendatangi Nabi Musa, Ialu Musa
menamparnya sehingga matanya tercungkil olehnya."

Perkataan: [i.ri '?4 'i jji] "L,,lr, katakanlah kepada nya agar
meletakkan tanganny-a." Dalam riwayat Abu Yunus redaksinya:
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(( .3+ 3;;rq,J\';)_-; e:3 jp rX; tUrJt il J- ;
"Lalu katakanlah kepadanya: 'Apakah kamu menginginkan kehidupan?

Jika kamu menginginkan kehidupan, maka letakkanlah tanganmu."'

Perkataanr lp .,,6] "Oi atas punggung." Dibaca dengan mem-

fat-bah-kanhuruf'mim dan men-suhun-kan huruf ta, arr.inya punggung.
Ada yang berkata, artinyalingkaran tulang belakang antaraurat saraf

dan daging. Tenera pada riwayatAmmar: b-j + &)) "Di atas kulit sapi."

Perkataan rli+ F\iSl "Maka untuk setiap bulu yang tertutupi
oleh tangarlnya ia mendapatkan." Disebutkan pada naskah riwayat
al-Kusymihani: 11iJ.:,:^Jli U*y;.

Perkataan: [.-iit ;l "S.t.lrh itu kematian." Disebutkan pada
riwayat Abu Yunus: 11..*,.j iy U,, U i'JE ,jE;; "Musa berkata: 'Maka
sekaranglah wahai Rabb, sebentar lagi."'_Tertera pada riwayat
Ammar: ((o'J\3 'ju .,j.'jr :jG rt*i '^zY:'ijt5 ;u,t!ll "Malaikat Maut pun
mendat an giny a. Mus a b ertany a kep adanya:' Ap a setel ah ini?' Malaikat
Maut menjawab: 'Kematian.' Musa lalu berkata: 'Maka sekarang."'
Lafazh (|'Jt) adalah keterangan waktu yang tidak pasti. Ia adalah
isim yang menjelaskan masa suatu keadaan yang memisahkan antara
masa lalu dan masa depan.

Perkataan z lac. q: *3Al objtit 'u 1i3-if air j1;1 "L^lu Musa
memohon kepida Attrh agar Dia mendekatkannya ke tanah suci
sejarak lemparan batu." Penjelasannya telah disebutkan dalam Kitab
"al-Jani-iz" (hadits no. 1339).

Perkataan tF L3 Fl "S.r.rdarnya saat itu aku berada di sana."

Dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf tsa,yaitu di sana.

Perkataan: ti-rtrl +tr d/] "Di tepi jalan." Tertera pada naskah

riwayat al-Mustimli dan al-Kusymihani: (i-P\ -F JDI danlafazh
ini juga terdapat dalam riwayat Hammam.

Perkataan: [r.:llt 9i3r .ii5] "Di bawah bukit pasir merah."
Tertera pada nasliah riwgyat a1-Mustamli, al-Kusymihani, dan ia juga

riwayat Hammam: 16.:-Yt,-lfit -g)) "Di bukit pasir merah."
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Laf.azh (..*(J1) dibaca dengan htrruf tsa dan huruf terakhir adalah

huruf ba mengikuti wtazanlafazh (*a), artinya kumpulan (gundukan/
bukit) pasir.

Ibnu Hibban beranggapan bahw:r kuburan Musa berada di Madyan
yang terletakantaraMadinah dan Baitul Maqdis. Anggapan ini dikritik
oleh adh-Dhiya bahwa negeri M,rdyan tidak berdekatan dengan
Madinah dan tidak pula dengan Baitul Maqdis. Adh-Dhiya berkata:
"Ada sebuah kuburan di wilayah Ariha yang di sisinya terdapat
gundukan ftukit) pasir merah yarLg dikenal sebagai kuburan Musa.
Sementara Ariha termasuk tanah st.ci."

Di dalam riwayatnya, Ammar nrenambahkan redaksi berikut ini:
G+t ;rlf ,rr[ OV:,r*:': ;e *'olJt1t"Lalu Malaikat Maut menciumnya
sekali sebelum mencabut rLyawanyc.. Kemudian Malaikat mendatangi
manusia tanpa menampakkan diri",'raitu setelah kejadian itu. Ada yang
mengatakan bahwa Malaikat Maut nrendatangi Musa dengan membawa
buah apel dari dalam Surga. Kemudian Musa menciumnya lalu dia pun
meninggal dunia.

As-Suddi menyebutkan dalam 7'afstr-nya bahwa saat kematiannya
telah dekat, Musa berjalan bersamapelayannya,Yusya bin Nun. Tiba+iba.
datang angin hitam. Yusya menduga Kiamat telah daang, maka serta.

ia memeluk Musa. Namun ternyataMusa telah gugur daribawah baju,

Lalu Yusya datang dengan membarra baju tersebut.

Diriwayatkan dari \7ahb bin Munabbih; Bahwasanya para Malaikat
menguburkan Musa dan menshalatinya. Musa hidup selama l2Oahun

Perkataanr td! f,5 f W v'#"Vj61 "Dia berkata: Dan Ma'mar.
mengabarkan kepada kami, dari Flammam ...." Hadits ini mausbul.

berdasarkan sanad tersebut. Keliru orang yang belpendapat bahwa haditr;

tersebut berstatus mu'allaq. Karenrr Ahmad juga meriwayatkan dar..

Abdurrazzaq, dari Ma'mar dan oleh Muslim, dari Muhammad bin Rafi,
dari Abdu rrazzaqseperti iru.
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Perkataan di bagian akhirnya: ir3 (hadits serupa), maksudnya
riwayat Ma'mar dari Hammam semakna dengan riwayatnya dari
Ibnu Thawus, bukan sama lafazhnya, dan saya telah menerangkannya

pada penjelasan yang lalu.

Ibnu Khuzaimah menuturkan: "sebagian ahli bid'ah mengingkari
hadits ini. Mereka berpendapat, jika Musa mengenali Malaikat Maut,
berarti dia telah meremehk anny a. Jika tidak men genaln y a, b agaimana

mungkin dia tidak diqishash/dituntut balas atas pencungkilan matanya?

Jawabannya, ketika itu Allah tidak mengutus Malaikat Maut kepada

Musa untuk mencabut nyawanya saat itu jtga, tetapi Dia mengutus
Malaikat M aut kep adany a hany a untukmen gujiny a. Mus a menamp ar
Malaikat Maut lantaran dia melihat ada orang memasuki rumahnya
tanpaseizinnya sedangkan ia tidak mengetahui kalau orang itu adalah

Malaikat Maut. Sementara dalam syari'at (waktu itu) memperbolehkan
mencungkil mata orang yang melihat/mengintip rumah seorang
Muslim tanpa izin. Sebelumnya, beberapa Malaikat juga pernah
mendatangi Ibrahim dan Luth dalam wujud manusia. Pada mulanya,
keduanya tidak mengenal mereka. Seandainya Ibrahim mengenali
mereka (sebagai Malaikat), tentulah dia tidak akan menyuguhkan
makanan kepada mereka. Seandainya saja Luth mengenali mereka
sebagai Malaikat, niscaya dia tidak akan khawatir mereka disakiti
oleh kaumnya. Kalaupun Musa mengenali Malaikat Maut itu, lantas

dari manakah ahli bid'ah ini mendapatkan adanya syari'at qishash

antara bangsa Malaikat dan manusia? Lebih dari itu, dari manakah
ahli bid'ah ini mendapat keterangan bahwa Malaikat Maut menuntut
qishash dari Musa, namun Musa tidak diqishash karenanya?"

Al-Khaththabi meringkas perkataan Ibnu Khuzaimah di atas dan

dia menambahkan di dalamnya: "Musa mempertahankan dirinya dari
Malaikat Maut karena Malaikat Maut terlihat begitu bengis (kasar),

dan Allah mengembalikan mata Malaikat Maut agar Musa mengetahui

bahwa dia mendatarLglnyaatas perintah Allah. Oleh sebab itu, Musa pun
serta merta tunduk."
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An-Nawawi menuturkan: "Tid,rk mustahil Allah mengizinkan
Musa melakukan penamparan ini sebagai ujian bagi Malaikat yang
ditamparnya itu."

Ulama lainnya berkata: "Musa nlenampar Malaikat Maut karena
dia datang untuk mencabut nyas'anya sebelum terlebih dahulu
mengabarinya. Karena telah ditetapk.an bahwa tidak ada seorang Nabi
pun yang dicabut nyawanya sebelurn terlebih dahulu diberi pilihan.
Karena itulah, ketika Malaikat Maut memberinya hak memilih pada
kali kedua, Musa pun tunduk."

Ada yang mengatakan: "Inila.r pendapat yang lebih tepat."
Namun pendapat ini perlu ditinjau. karena pertaryaan semula akan
kembali dilontarkan, yaitu: Kenapa Malaikat Maut berani mencabut
nyawaseorang Nabi Allah dengan m,:langgar persyaratannya? Sehingga
jawabannya kembali bahwasanya semua itu dilakukan sebagai ujian.

Sebagian ulama beranggapan bahwa arti darilafazh Wb\13) adalah
membatalkan hujjab-nya. Anggapan ini dibantah dengan perkataan
yangterdapat pada hadits itu sendiri: (ry'^i:tiTy "Kemudian Allah
merigembrtit r" matanya" dan dengan prrk^t^^n, x'rl;1 i:gll
"Menampar dan memukul matany;r" serta indikasi-indikasi lainnya
yangterdapat pada redaksi hadits te:sebut.

Ibnu Qutaibah berkata: "Sebenarnya yang telah dipukul oleh
Musa adalah mata dalam artian kiasan dan perumpamaan, bukanlah
mata dalam pengertian hakiki. Ac.apun maksud perkataan 'Allah
mengembalikan matanya', yaitu Dia telah mengembalikannya kepada
wujudnya (sebagai Malaikat) yanghakiki."

Ada yang mengatakan, semua itu diartikan secara lahiriahnya, dan
AIIah telah mengembalikan kepada Malaikat Maut mata manusianya
agar diakembali kepada Musa dalam bentuk yang sempurna, sehingga
hal tersebut lebih menguatk anny a u ntuk mengamb rl pelajaran. Inilah
pendapat yang dijadikan pedoman.

Menurut Ibnu Aqil, boleh jadi Musa diberi izin melakukan hal itu
terhadap Malaikat Maut dan Malaikat Maut diperintahkan agar bersabar
menerimanya. Sebagaimana Musa di1>erintahkan agar bersabar aras apa
yang diperbuat oleh Khadhir.
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Di dalam hadits ini terdapat keterangan:

1) Malaikat dapat menyenrpai bentuk manusia. Hal itu diterangkan
pada beberapa hadits.

2) Keutamaan seseorangyantdikuburkan di tanah suci. Penjelasannya

telah disebutkan pada Kitab "al-Jani-r2".

3) Adapun perkata ^n 11;fi # H{-ii5;; "Maka dengan setiap bulu
dia mendapatkan satu tahun (penangguhan)" dijadikan sebagai dalil
bahwa usia dunia yangmasih tersisa sangat banyak, karena jumlah
bulu yang ditutupi oleh tangan Musa merupakan ukuran masa yang
menyelingi antara Musa dan pengutusan Nabi ktta ffi sebanyak

dua kali atau lebih. Sebagai dalilnya adalah adanya kemungkinan
penambahan usia. Pernyataan ini dilontarkan oleh beberapa ulama
mengenai firman-Nya 'rH: 4'4"-ll-*o;:r;'ii Fa ';j1;b
"Dd.n tidak dipanjangkdn urnur seseorang dan tidak fuula dikurangi
urnurn)td., melainkan (sudah dituapkan) dalam Kitab (Lauh Mahfuzb)."
(QS. FAthir [35]: 11) bahwa ia adalah penambahan dan pengurangan
dalam artian hakiki. Jumhur berpendap rt "Dhamir yang terdapat
pada firman-Nya: 4'*r* "Umurnya" kembali kepada ienis,
bukan kepada individu (seseorang) , yaitu tidak dikurangi umur
seseorang. Hal ini sebagaimana perkataanyangbiasa diucapkan oleh
orang Arab: 'o1;:;13.f &*, artrnyaaku memiliki satu pakaian dan

setengahnya dari jenis pakaianyang lain. Ada yang mengatakan,
yang dimaksud dengan firman-Ny a: {1rr:L q ";i.fi\ 

"DAn tidak pula

dikurangi Ltrnutrnyd." adalah: dan tidak hilang sebagian umurnya.

Jadi, semuanya sudah diketahui di sisi Allah \H. Dan, jawaban/

penjelasan mengenai kisah Musa; bahwasanya kehadiran qalnya
telah dekat danyangtersisa darinyahanyalah sebatas waktu dua kali
pertemuan yangterjadi antara Nabi Musa dengan Malaikat Maut.
Pada mulanya Malaikat Maut diperintahkan agar mencabut
nyawanya walaupun Allah telah mengetahui bahwa pencabutan
nyawa tidak akan terlaksana melainkan setelah pemberitahuan
(pertemuan) selanjutnya; meskipun pada peft emuan yangpertama
Malaikat Maut tidak mengetahuinya. Walli.bu a'lam.
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Hadits keduaz

Hadits Abu Hurairah (no. 3408).

Perkataan zl**:At'C 3€;r ,i{lr.tb Gl* ii ,lii1 "Ab, Salamah

bin Abdirrahman dan Sa'id bin-al-Musayyab mengibatkan kepadaku."

Seperti itulah Qafazh) yang dikatalian oleh Syu'aib, dari az-Zuhri.
Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh Muhammad bin Abu Atiq,
dari Ibnu Syihab, sebagaimana akan disebutkan di Kitab "at-Tauhtd".

Ibrahim bin Sa'd berkata, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah dan
al-A'raj, sebagaimana akan disebutk,rn di Kitab "ar-Riqiq" dan hadits
tersebut mabfuzh (shahih) bagiaz-Zulrri berdasarkan dua jalur tersebut.

Al-Bukhari telah menggabungkan 
^ntara 

kedua riwayat tersebut
dalam Kitab "at-Tauhid" sebagai isyarat keshahihan hadits yang berasal

dari az-Zuhri berdasarkan dua jalur':ersebut. Hadits ini memiliki asal

dari hadits al-A'raj dari riwayat Abdullah bin al-Fadhl, dari al-A'raj
dania akan disebutkan setelah tiga brrb, dan melalui jalur AbuzZinad,
dari a1-A'raj sebagaimana akan disebutkan dalam Kitab "ar-Riqlq",
serta melalui jalur Abu Salamah, dari Abu Hurairahyangdiriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah mt:lalui jalur Muhammad bin Amr,
dari Abu Salamah. Di samping oleh Abu Hurairah, hadits ini telah
diriwayatkan oleh Abu Sa'id dan redaksi lengkapnya telah disebutkan
pada Kitab "a1-IsykhAsh".

Perkataan: t)#t U kS'*,;A ie k&l"seorang laki-laki dari
kaum Muslimin dan seorang lakiJaki,lari kaum Yahudi saling mencela."
Penyebabnya disebutkan di dalam riwayat Abdullah bin a1-Fadhl,
awal haditsnya berbunyi:

,sitS 'i 'Jrai 
'^5; W U *Li "^A, ,i,i &r;tu+ ll

11 .;ir *oy,;iLb\
"Suatu ketika seorang Yahudi merawarkanbarang dagangan, lalu
dia dibayar dengan sesuatu yengtid:rk disukainya, maka dia berkata:
Tidak, demi (Dzat) Yang telah memilih Musa atas manusia."
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Saya belum menemukan narna orang Yahudi yang disebutkan dalam
kisah ini. Ibnu Basykuwal beranggapan bahwa dia bernama Finhash
(,-rn+)-dibaca dengan meng-kasrah -kan huruf fa, men-sukun-kan
huruf nun, dan dua huruf tak bertitik (yaitu huruf ha dan huruf sbaQ.

Ibnu Basykuwal menyandarkan pendapatlya itu kepada Ibnu Ishaq.

Riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq, bahwa Finhash memiliki
kisah sendiri saat dia ditampar oleh Abu Bakar berkenaan dengan
turunnya firman AIIah rW, $r.ei fi }:rt i'i iyl:j6 65i J'j$l'di rt*
"Sunggub, Allah telab mendeingar perkataan ordng-orang (Yahudi)
yang mengd.takan, 'sesunggubruya Allah itu miskin dan hami holo ...."'
(QS. AIi'Imran [3]: 181)

Bahwa yang menampa rnya adalah Abu Bakar ash-Shiddiq-dalam
kisah hadits bab ini-hal itu telah disebutkan secara tegas dalam hadits
yang diriw^yatkanoleh Sufyan bin Uyainah dalam kitab lami'-nya dan
oleh Ibnu Abid Dun-ya dalam Kitab al-Ba'ts melalui jalur Sufyan bin
Uyainah, dari Amr bin Dinar, dari Atha dan Ibnu Jad'an, dari Sa'id
bin al-Musayyab, dia berkata:

2tat ;y,y, e#S,y^ir^i\, (/\ 
"Wi 

b ,Ft;; orf ll
i\i3,il"#\ ;H I\'; rq) G:J:; i\nee €?>S

(( ... il i,:i\ 
",M3 

/l8\ * ;r ;i,Lb\ ,sit: &'dt
"Telah terjadi pembicaraan (serius) mengenai sesuatu antara seorang

Sahabat Nabi ffi dengan seorang Yahudi. Amr bin Dinar berkata:
'Dia adalah Abu Bakar ash-Shiddiq.' Orang Yahudi tersebut berkata:
'Demi Yang telah memilih Musa atas manusia.' Spontan si Muslim itu
menamPatflya ...."

Perkataan, l';:2$t '# 4t '+ i'4 4*Jt ejl "S.ketika itu juga,

si Muslim mengangkat tangannyalalumenamp-ar si Yahudi." Yaitu saat

dia mendengar perkat aan orangYahudi itu: ;,jit * ;y ;;,uLt 6it3
"Demi yang telah memilih Musa atas umat manusia." Si Muslim berbuat
hal itu lantar an pemaham anny a terhadap keumuma n lafazh (j;li t),
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karena Nabi MuhammadMpufl rn3lnpunyai kriteria itu. Sementara

si Muslim telah memiliki keyakin,rn bahwa Nabi Muhammad-lah
yangpaling utama. Hal itu dijelaskan dalam hadits Abu Sa'id bahwa

si pemukul berkata kepada si Yahu,li ketika dia mengatakan hal itu:
(.iiJ e + &i)) "Hai orang yzng menjijikkan! Apakah (Musa

lebih diutamakan) atas Muhammad)!" Hadits ini menunjukkan bahwa

si Muslim menampar si Yahudi sebagai hukuman atas kedustaannya.

Sementara, padariwayat Ibrahim b in Sa'd tercantumt ttf ;iir ^-. 1 ;,b;y
"spontan dia menampar wajah si Yrhudi." Disebutkan pada riwayat
Ahmad melalui jalur ini: ((,fr-;Ail ui, 'r}J;y "spontan dia menampar

si Yahudi." Dan disebutkan pada riwayat Abdullah bin al-Fadhl:

N-j};i ji ).6-ir^V itt i-rS l$ i;iri ,iu3 i;r'rw t61\ b k'^;-,;;y
"Perkataan itu pun lalu didengar olt:h seorang Anshar, maka dia pun
menampar wajahsi Yahudi dan berkata: 'Apakah kamu mengatakan ini
sementara Rasulullah ffiberadadi te,ngah-tengah kita?"' Sepeni itulah
yangterterapadahadits Abu Sa'id b,rhwa orang yang telah memukul/
menampar si Yahudi adalah seorang Anshar. Hal ini menganulir
pendapat Amr bin Dinar bahwa si penampar itu adalah Abu Bakar

ash-Shiddiq. Namun, jika yang dimaksud dengan orang Anshar
adalah maknanya yang lebih umunr (secara bahasa), maka tentu saja

Abu Bakar ash-Shiddiq +9, juga te:masuk Anshar (para penolong)
Rasulullah ffi, bahkan dia adalah per nuka dan pionir orang-oran g y ang
menolong Rasulullah ffi.

Perkataan: t*Ijr ti :y 'oG n' :it'*ul "Maka dia pun lalu
memberitahukan kepada beliau apayangdilakukan oleh si Muslim."
Al-Bukhari menambahkan dalam rLwayat Ibrahim bin Sa'd redaksi:

(6#v q\ .s''Jta'|;lt :y:.,r*KV d,ruy "Maka Nabi ffi memanggil
si Muslim untuk menanyainya tenl.ang hal tersebut. Si Muslim pun
menceritakan kepada beliau. "

oe Dalam naskah 1.ry tertulis: 6!L.
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Tenerapada riwayat Ibnul Fadhl:

P giSiq u, \"'*,.);,X> ;$I *ratqf U - & 2*t sf - iu; ll
:y64*'{v :*t #$ - 

"5'J3 
- 1$5. 1'., : Yi Ql,ita r d'

(.yre$JL
"Si Yahudi berkata: ''Wahai Abul Qasim, sesungguhnya aku memiliki
jaminan dan perjanjian, lalu bagaimana halnya dengan si Fulan yang
telah menampar wajahku?' Kemudian beliau bertanya kepada si
Muslim: 'Mengapa kamu menampar wajahnya?' Lalu si Muslim
menceritakan kepada beliau. Spontan Nabi ffi marah sampai-sampai
kemarahan beliau tampak di w ajahnya"

Tertera dalam hadits Abu Sa'id: Nabi ffi bersabda:

Oiil\,'e;'i[! t e'^fr*i) :itli ;6,( J ;FIt'Jt15 lt

11.*sfi
"'Panggilkan dia menghadapkr.' Si Muslim pun datang lalu beliau
bertanya: 'Apakah kamu memukulnya?' Si Muslim menjawab: 'Aku
mendengarnya bersumpah di pasar ...."' Lalu dia menyebutkan kisah
selengkapnya.

Perkataa il l;; * o;ro {1 ";rrrgrnlah kalian menganggap
aku lebih baik daripada Musa." Pada riwayat Ibnul Fadhl disebutkan:

tt+r rE3i J; rJ+n'jyy "Beliau bersabda:'Janganlah kalian mengunggul-
unggulkan (membanding-bandingkan keutamaa") dL antara Nabi-
Nabi Allah."' Pada hadits Abu Sa'id disebutkan: ttr\ryYr u\.j5jin
'Janganlah kalian menganggap lebih baik di antara Nabi-Nabi."

Perkataa n, lH :i i3i 'oFG 'oji;A.r6r iPl "Karena sungguh,

manusia akan pingsan, lalu akulah orang yangpertama kali siuman."
Sementara itu,_di dalam riwayat Ibrahim bin Sa'd, redaksinya adalah:

k#,y i'r\ 3S u,'#,r;G 1" u t ij- or;-.rtl r iFll "Karena sungguh,
manusia akan pingsan pada hari Kiamat dan Aku pun pingsan bersama

mereka, lalu akulah orang yangpertama siuman (dibangkitkan)."
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Pada riwayat az-Zuhri melalui rlua jalur sanad, al-Bukhari tidak
menjelaskan tentang siumannya, altakah dari pingsan akibat tiupan
(sangkakala) yangpertama ataukah yang kedua.

Tertera pada riwayat Abdullah bin al-Fadhl:

;

'l,j'ir e,yteb6l €,y ry )A\.f *'i!-))
(( -q u,s:i 335'v 6?i * U;:p .a'r ;u ;'it

"Pada saat sangkakala ditiup, makhluk yangada di langit dan di bumi
pingsan, kecuali siapa saja yang dikehendaki oleh Allah. Kemudian
sangkakala ditiup untuk kedua kalinya, maka akulah orang yang
pertama kali dibangkitkan."

Disebutkan di dalam naskah riwayatal-Kusymihani: (G-1,i c, J:il>
"Orang yangpertama kali dibangkirkan."

Yang dimaksud dengan lafazh (.r31) adalah pingsan yang menimpa
orang y ang mendenga r atav melihar, sesuatu y ang menakutkan.

Secara eksplisit, riwayat ini me;rjelaskan bahwa siuman tersebut
terjadi setelah tiupan sangkakalayangkedua. Hal itu lebih ditegaskan
lagi oleh riwayat asy-Sya'bi, dari A.bu Hurairah ketika menafsirkan
,l^urdengan r.d"kri' (Gj:tJi a;At t'4 *\i is; U JJi GD"sesungguhnya
aku adalah orang yangpertama kali mengingkat keiala setelah tiupan
yangterakhir."

Sedangkan ytngterterapada haclits Abu Sa'id:

(( .;j.ir'^b W,y t:\ USk yq;l\ i;- rr;";gt 5,6 l
"Karena sungguh, manusia akan ,Jipingsankan pada hari Kiamat,
lalu aku adalah orang yang pertarna kali bumi terbelah untuknya
(dibangkitkan)."

Seperti itulah tertera dengan redlksi ini dalam Kitab "a1-IsykhAsh."
Dan disebutkan pada riway:atlainrrya: ((#.,y,5:i lilsn "Maka aku
adalah orang ytngpertama kali siurnan."

'.8,,, '
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Redaksi hadits Abu Sa'id menimbulkan permasalahan. fi-Mrzzi
menegaskan, sebageimene dikutip oleh Ibnul Qayyim dalam
Kitabar-Rilh darinya, bahwasanya redaksi (hadits Abu Sa'id) ini terdapat

kekeliruan dari perawlnya, adapun yang-benar adalah yang tefi,era
pada riwayatleinnye,faitu (6* € j'r\ o;Sy "Maka aku adalah orang

yangpefiama kali siuman", namun status beliau ffi sebagai orang yang
pertama kali bumi terbelah untuknya adalah benar, akan tetapi ia
disebutkan dalam hadits lain yang di dalamnya tidak terdapat kisah Musa.

Namun, pendapat-pendapat tersebut dapat dikorelasikan, bahwa
tiupan pertama mengakibatkan pingsannya seluruh makhluk, baik yang
hidup maupun yang mati. Itulah yangdisebut dengan 'keterkejutan'
seb agaim an a te r\.e r a dal am surah An-Naml : ft "/'i i e uj o. fri O u.'6*Y
"Maka terkejutlab d.pd ydng ada di langit dan apa yang ada di bumi"
(QS. An-N aml l27l: 87). Kemudian diirin gi oleh keterkej utan orang-oran g

yangtelah meninggal dunia sebagai tambahan bagi kondisi yang telah
mereka alami dan sebagai kematian bagi orang-orang yang masih hidup.
Kemudian sangkakala ditiup untuk kedua kalinya untuk kebangkitan,
Ialu mereka semua siuman. Barang siapa yang dikubur, maka bumi
terbelah untuknya sehingga dia keluar dari kuburnya. Dan barang siapa

yanttidak dikubur, maka dia tidak membutuhkan hal itu.

Telah disebutkan secara shahih bahwa Musa termasuk orang
yang telah dikubur dalam kehidupan dunia. Disebutkan di dalam

Sbabih Muslim dari Anas bahwa Nabi ffi bersabda:

'es* -anf .i<i r zO

I r:s zo) 1. J o -z\rY t-Jg us-t D
otr . i.t(.et'rf r*-

"Pada malam Isra', aku melintasi Musa di sisi gundukan pasir merah

dan ia tengah berdiri shalat di dalam kuburnya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim yang disebutkanrLya setelah

hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id tersebut. Bisa jadi dengan itu,
dia mengisyaratkan kepada apa yangtelah penulis jelaskan.

t

G.,G;\,4
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Namun, mengenai keberadaan semua makhluk akan pingsan
menimbulkan permasalahan, karena crang-oran g yartgtelah meninggal
dunia itu tidak memiliki indera (alat perasa). Ada yarLg mengatakan,
yang dimaksud bahwa orang-orang yang pingsan itu adalah orang-
orang yang masih hidup. Sedangkan ()rang-orangyangtelah meninggal
dunia, mereka masuk ke dalam pengecualranyangrcrdapat dalam
firman-Ny a lW : {fr'b;'it} "Kecuali siapa yang dikehendaki Allab'
(QS. An-Namll27\: 87), yaiti kecu:rli orang yang telah mengalami
kematian sebelum itu, maka dia tid:rk pingsan. Inilah pendapat yang
dipegang al-Qurthubi. Pendapat ini juga tidak bertentangan dengan
penjelasan yang terdapat di dalam t.adits bab ini, yaittt bahwa Musa
termasuk orang yang dikecualikan ,>leh Al1ah, karena para Nabi itu
tetap hidup di sisi Allah, meskipun mt:reka dalam nrpa orang-orang mati
jika dikaitkan kepada penduduk durLia.so Hal itu juga ditetapkan pada
orang-orang yang mati syahid.

Tidak ada keraguan bahwa para Nabi itu lebih tinggi derqatnya
daripada orang-orangyang mati syrrhid. Terdapat penegasan bahwa
orang-orang yang mati syahid itu termasuk orang yang dikecualikan
oleh Allah yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih dan Abu Ya'Ia
melalui jalur Zaid bin Aslam, dari a,rahnya, dari Abu Hurairah.

Iyadh berpendapat: "Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud
adalah pingsan karena terkejut setel:rh kebangkitan, ketika langit dan
bumi terbelah." Pendapat ini dikritik oleh al-Qurthubi, bahwa Nabi ffi
telah menegaskan, ketika beliau keluar dari kubur, beliau bertemu
dengan Musa sedang berpeganganpala 'Arsy. Peristiwa ini terjadi saat

tiupan kebangkitan. Namun kritikan ini dibantah o,leh sabda beliau
sec ara t e gas, s e b agaimana telah diseb utka n: qal,1 U'LG ii'r;,ot()-6 t .10 I
"Sungguh, manusia pingsan dan aku pingsan bersama mereka" hingga
akhir hadits yangtelah disebutkan.

s0 Ini adalah pemutlakan yang masih samar. Yang cenar dan jelas bahwa kehidupan para Nabi itu
bersrf.at barzakhiyyah,btkan sepeni kehidupan ciunia dan kehidupan akhirat. Akan retapi Allah
yang lebih mengetahui hakikatnya. Kehidupan para Nabi di dalim kubur itu lebih sempurna
ketimbang kehidupan orang-orang yang mati syahid. Al-Hafizh ,{E rclah memerinCi dan
menjelaskan hal itu di beberapa tempat pada ji.id ketujuh berkenaan dengan hadits no. 3649,
3887, dan 4042 dengat penjelasan yang dapat menghilangkan kesamaran yangada di sini.
Semoga Allah membalasnya dengan hebaikan. tYallihu a'lam. 1;1

,&*"'-
.,Sry 
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Al-Qunhubi menuturkan: "Hal tersebut dikuatkan bahwa beliau
mengrngkapkan dengan sabda beliau: r<,5t5ill "Siuman", karena ada

ungkapan' ttqj,.lJl b qJ.Ult 6 O6\ll "siuman dari pingsan dan
dibangkitkan dal:- kematianl" Demikian pula beliau mengungkapkan
sadar dari'pingsan' di bukit Thursina dengan lafazh (4!6)l) "siuman,"
karena tidak diragukan lagi bahwa 'pingsan' y^ng dimaksud adalah
kematian. Jika semua itu telah ditetapkan, maka jelaslah keabsahan
pemahaman bahwa itulah pingsan yangdialami manusia di mabryar."
Inilah kesimpulan dari pendapat dan kritikan al-Qunhubi.

Perkataan .lH U tJi'oilTl "Aku adalah orang yerLgpertama kali
siuman." Tidak ada perselisihan pada riwayat-riway^t yang terdapat
dalam dua kitab Shahtb (Sbabth al-Bukbari dan Shahib Muslim) mengenai
penyebutan 'orang yangpertama kali.' Tertera pada riwayat Ibrahim
bin Sa'd yang terdap at padaAhmad dan an-Nasa-i: 11,j..ij U $\ C of VD

"Lalu aku berada di tengah-tengah orang yangpertama kali siuman).
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Kamil dan oleh an-Nasa-i
melalui jalur Yunus bin Muhammad, keduanya dari Ibrahim. Jadi,
diketahuilah bahwa penyebutan 'orang yang pertama kali' pada selain itu
dipahami berdasarkan riwayat Ibrahim ini. Sebabnya adalah adanya
keraguan (ketidakpastian) pada posisi Musa 2i9; (dalam hadits ini)
sebagaimana akan disebutkan nanti. Berdasarkan hal ini, semua
keterangan mengenai masalah yangada dapat dipahami, seperti h4d1ts

Anas yangrerdapar pada riwayat Muslim: 11"1,;\r '^b #; ijii:ill
"Aku adalah orang yang pertama kali bumi terbelah untuknya
(kebangkitanku)" dan hadits Abdullah bin Salam yangterdapat pada
riwayat ath-Thabrani.

Perkataan: tdFr i6,,fuq ;y tlfJ "Namun rernyata Musa
tengah memegang sisi 'Arsy." Yaitu memegang salah satu bagian'Arsy
dengan kuat. Lafazh,;gJt artinyamemegang dengan kuat.

Tertera pada riwayat Ibnul Fadhl: ((,rrJ! U,;; li$;; "Namun
ternyata Musa tengah memegang 'Arsy." Tertera pada hadits
Abu Sa'id: (&j\ CG b *4;;l "Memegang salah satu tiang 'Arsy."
Sepeni itulah yang tertera pada riwayat Muhammad bin Amr, dari
Abu Salamah, dari Abu Hurairah.
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P erlataan: 1;i r,*- r,y AG ;i -*t 6$G b; re36i e- llf )t! 1 " Ak,, pr'r.,

tidak mengerti, apakah dia termasul: orang-orarLgyangpingsan lalu di;t
siuman sebelum aku ataukah dia tr:rmasuk orang yang dikecualikar.
oleh Allah." Yaitu, Musa tidak ternasuk orang-orang yang pingsan
Artinya, jika Musa lebih dulu siunran sebelum aku (I.{abi ffi), make.

itu adalah suatu keutamaan yang sangat jelas dan jika dia termasuk
orang-orangyangdikecualikan olelr Allah sehingga dia tidak pingsan.

maka itu juga suatu keutamaan.

Tertera pada hadits Abu Sa'id:

rrJ:'ir ,,;;^,,ri ii - # S6-,G .ef #.;; iK .srli >li; "Aku pun
tidak mengerti, apakah dia (Musa) berada di tengah-tengah orang

yangpingsan-yaitu lalu dia siumae sebelum aku-ataukah dia telah
dicukupkan dengan pingsannya yarrg pertama (di bukit Thursina)."
Yaitu pingsan yangdialaminya saat cia memohon untuk melihat Allah.
Hal itu dijelaskan oleh Ibnul Fadhl,Jalam riwayatnya dengan redaksi:

<<r.J,i,\ i; $4 ,: rii>t "Apakah dia telah dicukupk"r, d"r'gr.,
pingsannya saat peristiwa di bukit llhursina."

Korelasi arTtara hadits Abu Sa'irl dan Ibnul Fadhl di atas dengan

sabda beliau: 11iiir ,ri:lr 6+ StS 3i1; "Atau dia termasuk orang-orang
yangdikecualikan Allah" bahwa pa'Ja riwayat Ibnul Fadhl dan hadits
Abu Sa'id terdapat penjelasan penyebab pengecualiannya, yaitu
bahwa Musa telah dicukupkan dengan pingsannya pada peristiwa
di bukit Thursina, sehingga dia tidak dibebani dengan pingsan lainnya.

Adapun yarTg dimaksud dengan sabda beliau ffi: 11i!l ,"ix:t;,ay
"Termasuk orang-orangyang dikecualikan oleh Allah Wj" adalah
firman-Nya' { {i{it4;iLY "Kecuali siapa ydng dikebendaki Allah.'
(QS. An-Namll27l:87)

Ad-Dawudi, seorang pensyara.: hadits, mempunyai pendapat
yangganjil, dia berkata: "Makna sab.la beliau: 11nilt;I-tyy adalah Atlah
telah menjadikannya sebagai orang kedua yang siuman." Demikian
yangdikatakannya; kekeliruannya itu sangat mencolok.

m* 
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Sementara itu, pada hadits rnursal al-Hasan yang terdapat dalam
Kitab al-Ba'ts,karya Ibnu Abid Dun-ya terkait hadits ini, tertera:
((# ,1 3i'aa:At '^# i;i firr ,rre. \ ii 'o\Si 

e-_,3i Nyy "Aku pun tidak
mbngerti, apakah Musa termisuk orang-orang yang dikecualikan
oleh Allah sehingga ia tidak terpengaruh oleh tiupan sangkakala
ataukah dia dibangkitkan sebelum aku."

Dalam Kiub ar-Rilh,IbnulQayyim mengatakan: Terdapat kekeliruan
pada sebagianriwayar ini, yaitu sabda Rasulullah ffi: 11iiit ,;e\* iKill
"Apakah Musa termasuk orang-orang yangdikecualikan Allih" dan
yangmabfuzh (shahih) adalah: <<rrElt y7Jo;gr:tll "Ataukah dia telah
dicukupkan dengan pingsan sait di bukit fhursina." Ibnul Qayyim
berkata: "Karena orang-oran g yangdikecualikan Allah itu benar-benar
mati sejak (terjadinya) pingsan karena tiupan sangkakala (penama),
bukan karena pingsan dengan sebab lainnya; sehingga sebagian perawi
beranggapan bahwa pingsan yang dimaksud (dalam hadits) adalah
pingsan lantaran tiupan sangkakala dan Musa termasuk orang yang
dikecualikan oleh Allah." Lebih lanjut,Ibnul Qayyim berkata: "Hal ini
tidak sesuai dengan konteks hadits, karena bangkitsl ketika itu adalah
siuman dalam arti dibangkitkan, sehingga tidak patut ada keraguan
di dalamnya. Adapun pingsan secara menyeluruh terjadi ketika Allah
menghimpun mereka (semua makhluk) untuk memutuskan perkara
mereka, ketika itu semua makhluk dibuat pingsan kecuali siapa saja

yar,g dikehendaki Allah, dan dalam hal ini ada keraguan pada status
Musa fH; (apakah ia termasuk yang dikecualikan atau tidak).

Ibnul Qryyi* melanjutkan: "FIal itu ditunjukkan oleh sabda beliau:

(H,y i:\ iil\in 'Dan aku adalah orang yatgpertama kali siuman.'
Ini menunjukkan bahwa beliau termasuk orang yang pingsan dan beliau

ragu mengenai Musa, apakah dia pingsan lalu siuman sebelum beliau
ataukah dia tidak pingsan? Seandainy a yangdimaksud adalah pingsan
(tiupan sangkakala) yang pertama, tentulah hal itu berkonsekuensi
bahwa Nabi ffi termasuk orang yangmeninggal dunia, namun beliau
ragu mengenai Musa, apakah dia juga meninggal dunia ataukah tidak.

sl Dalam naskah 1.ey tenulis: i;l;)t (siuman)
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Realitanya, Musa juga meninggal Junia berdasarkan dalil-dalil yanl;
telah disebutkan sebelumnya. Maka, ini menunjukkan, pingsan yanl:
dimaksud adalah pingsan keterkejute.n (karena tiupan sangkakala kedua),

bukanlah pingsan kematian (pada tiupan sangkakalayang penama).

Walli.hu d.'ldrn."

Terrera padariwayat Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah y^ng
terdapat pada riwayat Ibnu Mardarvaih:

,q\ ;r +\A\ #G,r;V\;i,H' |i\'^b &:,-x ;, $iuiyt
,1\A\ Cfri,€2\iX urrs VtG ,s] ''+U &?\ +:au Gu;

o,.L, - 
t o'

((.iilt *li5*,1 e Js 3i,J5 y?:,f
"Aku adalah orang yangpertama krli bumi terbelah untuknya (yakni
dibangkitkan) pada hari Kiamat. Setelah mengibaskan tanah dari
rambutku, aku mendatangi tiang'Arsy. Ternyata aku mendapatkan
Musa tengah berdiri di sisinya. Ak -r tidak mengerti, apakah dia telah
mengibaskan tanah dari kepalanya,;ebelum aku ataukah dia termasul,:

orang-orang yang dikecualikan oleh Allah."

Ada kemungkinan sabda beliau pada riwayat ini: ((.Jf +\A\,-i^it,
"Apakah dia telah mengibaskan tanah sebelum aku" miknanyaadalal,
kebersamaan fteliau berdua) saat bangkit dari kubur; atau semata-matzt

kinayab (kiasan) untuk makna barLgkit dari kubur (walaupun tidal.
secara bersamaan). Namun, apa pun asumsi maknanya, redaksi tersebut.

tetap menunjukkan adanya keutarr.aan bagi Musa, sebagaimana telah.

dijelaskan sebelumnya.

AUEEE4!w
Ibnu Hazm berpendapat bahwa titrpan sangkakala pada hari Kiamat itu

ada empat: Pertama, tiupan mematikan yang membuat mati siapa saja

yang hidup di bumi. Kedua, tiupan menghidupkan semua yang mati
dan membangkitkan mereka dari kubur, lalu dikumpulkan untuk dihisab.

;{ff 
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Ketiga, tiupan mengejutkan dan membuat lengar yarng masih bisa
siuman seperti layaknya orang yang pingsan, tetapi tidak ada seorang
pun yang mati karenanya. Keempat, tiupan yang membuat siuman
dari pingsan tersebut. Pendap at yang dituturkan oleh Ibnu Hazm
yang menjadikan dua tiupan menjadi empat tiupan, tidaklah jelas.

Yang benar hanyaada dua tiupan (sangkakala), dan ada perbedaanpada
masing-masing kedua tiupan tersebut ditinjau dari aspek orang yang
mendengarnya. Tiupan yarL1 pertama adalah tiupan yang membuat
mati semuaoraflgyang hidup dan membuat pingsan orang-oran1yang
belum mati yang dikecualikan oleh Allah. Dan tiupan yang kedua
adalah tiupan yang menghidupkan semua yang mati dan menyadarkan
mereka yangpingsan, ualli.bu a'lam.

Adapun mengenai sabda Rasulullah M y^rg melarang umatnya
untuk membanding-bandingkan para Nabi, para ulama mengatakan:
"sesungguhnya beliau hanya melarang orang yarLg mengatakanny:-
(membandingkan-bandingkan para Nabi) berdasarkan logikanya
semata, bukan orang yang mengatakannya berdasarkan dalil. Atau,
beliau melarang orang ytng mengatakantya dengan perkataan yang
merendahkan Nabi yang tidak diunggulkarl, atav perkataan yang
bisa menimbulkan permusuhan serta penikaian. Atau, maksudnya,
janganlah kalian membanding-bandingkan (para Nabi) dengan segala

aspek keutamaan, sehingga tidak menyisakan satu keutamaan pun
untuk Nabi yang tidak diunggulkan. Misalnya,'yka kita mengatakan
bahwa imam itu lebih utama daripada muadzin, maka pernyartaan
demikian tidak menunjukkan makna sedikitnya keutamaan muadzin
jika dikaitkan dengan keutamaan adzan itu sendiri."

Ada yang mengatakan,larangan melebihkan keutamaan di antara
para Nabi sesungguhnya terletak pada aspek nubuwwah Q<enabian/
risalah) itu sendiri, sepeni firman-Nya W, 4 :rt:.3 i # 6:;i{*
"Kami tidak membeda-bedakan seordng pun dari Raiul-Rasul-Nyi"
(QS. Al-Baqarah l2):285), bukanlah maksud beliau melarang seseorang
melebihkan keutamaan sebagian Nabi dari yanglainnya, berdasarkan
firman-Ny a, $,* & fr;;ti;S 'l-li *b "Rasul-Rasul itu Kami lebihkan
sebagian mereha dari sebagian yang lain" (QS. Al-Baqarah l2l: 253).
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Al-Hulaimi berkata: "Hadits-ha,Jits terkait larangan membanding-
bandingkan para Nabi hanyaberlaku ketika berdebat dengan Ahli Kitat,
dan ketika memperioritaskan sebagian Nabi atas sebagianyanglainnya
dalam perdebatan tersebut. Karena memperioritaskan salah satu Nab.i
diantaradua pemeluk agama yangt,erbeda, maka dikhawatirkan akar,
menyebabkan salah satunya keluar (menyimpang) untuk melecehkan.
yang lainnya, sehingga akan menyebabkan kekufuran. Adapun jike'

perioritas (preferensi) yang dikenrukakan itu dibangun atas dasar'

membandingkan keutamaan-keutama 
^n 

yangada, untuk menentukan.
keutamaan yang lebih unggul, malia yan1 demikian tidak termasul.
dalam ruang lingkup larangan tersebut."

Penjelasan tambahan mengenai rnasalah ini akan disebutkan dalam
Bab "Kisah Yunus", in sya Allab Ta'ala.

Hadits ketigaz

Hadits Abu Hurairah (no. 3409),(;fliil;ilty; "Adam dan Musa

saling menuduh (meminta argument asi). " Bahasi nnya akan disebutkan
dalam Kitab "al-Qadr". Adapun ba1;ian hadits yarlg berkaitan dengan
judul bab ini terletak pada kesaksian Adam tentang Musa, bahwa Allah
telah memilihnya.

Perkataan i#*pl "K.mrdian engkau mencelaku." Seperti itulah
yang disebutkanbleh mayoritas peny'alin naskah, yaitu dengan huruf. tsa

dan mimber-tasydid,(?). Namun pada riwayat milik al-Ashili dan

al-Mustamli tertera derigan huruf b,r. dan mim tanpa tasydid (l).

Hadits keempatz

Hadits Ibnu Abbas (no. 3410) mengenai ditampakkarlnyaumat Nabi
Musa kepada Nabi Muhammad M,Al-Bukhari menyebutkan hadits
ini secara ringkas. Bahasan hadits ini selengkapnya akan disebutkan
dalam Kitab "ar-RiqAq", in sya Allan Ta'ala.

Hadits Ibnu Abbas ini mengandung keterangan bahwa umat Musa
adalah umat terbanyak setelah uma.: Muhammad W,.
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34Lt. Yahya binJa'far meriwayatkan pada kami:'Waki' meriwayatkan
kepada kami, dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah, dari Murrah
al-Hamadani, dari Abu Musa gF, ,,lia berkata: Rasulullah ffi bersabda:
"Banyak kaum laki-laki yang telah mencapai kesempurnaan, namun
tidak ada di arrtara kaum wanita ymgmencapai kesempurnaan selain
Asiyah istri Fir'aun dan Maryam binti Imran. Keunggulan Aisyah
atas semua kaum wanita seperti ke unggulan tsarid (bubur roti) di at:rs

semua makanan."

[Hadits nomor 34l,Linitercantum iuga pada hadits nomor: 3433,376<.),

dan 54181

Perkataan:

,re JL 4<;;). c'gi lfir; o.i;'G Kt 6,r'y 'Jrli +!r d-F .r[]

"Bab: Firman Allah \W: 'Dan Allah membuat o*;Y#):"ft;\
ordng- ordng y ang beriman, istri Fir' aun-hingga firman-Ny a-dan di,t
termasuk ordng-orang yang tddt.' ((lS. Ar-Tahrim [66]: !1.-72)." Sepeni
itulah redaksi yang tertera di dalam riwayat mayoritas penyalin naskah
Shahth al-Bukbarl. Sedangk an laf azh: $6fi6;i tfir1 O.fi-Y tidak
disebutkan pada naskah riwayat Abu D)arr.

Tujuan utama pembahasan parla judul bab ini ialah penyebutan
Asiyah binti Muzahim, istri Fir'aun. Ada yang berpendapat bahw;r
Asiyah berasal dari Bani Isra-il. Ada yang berpendapat bahwa Asiyah
adalah bibi Nabi Musa. Ada yang l>erpendapat bahwa Asiyah berasal
dari suku Amaliq. Dan ada yang berpendapat, Asiyah adalah putri
dari paman Fir'aun (sepupunya). Sementara mengenai Maryam akarr

disebutkan dalam bahasan tersendiri setelah ini.

Perkataan: t;r;iir ;? :f i? d tr,.s- ,fl "Dari Amr bin Murrah,
dari Murrah a1-Flamadani." Muriah-yang merupakan ayah Amr in.L

bukanlah Murrah yang dikenal sebal;ai guru Amr. Adapun perawi yang;

@., Ba^b i2: Fbman Allzb W: "Dan Alkb me m.iuat ..." (QS. At-Tabrtm [66]: I I -12)



bernama Amr bin Murrah ini adalah Amr bin Murrah bin Ubaidillah
bin Thariq al-Jamali (.,!:+lD al-Muradi. Amr adalahperawi tsiqab dan
ahli ibadah. Ia termasirk Tabi'in junior. Dalam Kitab "a1-Ath'imah"
naim rly^ disebutkan secara lengkap: Amr bin Murrah al-Jamali.

Adapun Murrah y^ng merupakan gunr Amr adalah Murrah bin
Syarahil.sz Ia adalah seorang mukhadhram (orangyang hidup semasa

dengan Nabi namun belum pernah bertemu beliau-P'n), tsiqah dan juga

ahli ibadah; ia termasuk Tabi'in senior. Ada juga yangmenyebutnya,
Murrah ath-Thayyib dan Murrah al-Khair.

Perkataan l#l "Mencapai kesempu rnaan." Dilafalkan dengan
men-dh ammab -kan atau mem fat-h ab -kan huruf mim.

Perkataan {3b -i;S'U'tigr aiiy-:$r',y jt'3i-Cjl "Nr-.rn
tidak ada di antara. kaum wanita yangmencapai kesempurnaan selain
Asiyah istri Fir'aun dan Maryam binti Imran." Ada yangmenjadikan
pengecualian atau pembatasanyangrcrdapat dalam hadits ini sebagai

dalil bahwa Asiyah dan Maryam menrpakan dua orang Nabi wanita.
Karena klasifikasi manusia yang paling sempurna adalah para Nabi,
kemudian para wali, orang-orang jujur Ghiddiq), dan para syuhada.
Seandainya Asiyah dan Maryam itu bukan seorang Nabi, tentulah
di kalangan kaum wanita juga tidak terdapat wali wanita, wanita jujur,
dan wanita syahid.

Padahal realitarty4 kriteria-kriteria ini banyak dijumpai di kalangan
kaum wanita. Sehingga, seolah-olah beliau bersabda: "Tidak ada
yang diangkat sebagai Nabi dari kalangan wanita selain Fulanah dan
Fulanah." Seandainya beliau mengatakan: "Kriteria wanita jujur,
wali wanita ataupun wanita syahid hanya dimiliki oleh Fulanah dan
Fulanah", tentulah hal itu tidak benar, karena pada kenyataannya
kriteria tersebut jugaterdapat pada selain keduanya. Lain halnya jika
yangdimaksud dalam hadits tersebut adalah kesempurnaan di bawah
derqat para Nabi, maka hadits ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil
bahwasanya Asiyah dan Maryam menrpakan dua orang Nabi wanita.
Walldbu a'lam.

s2 Dalam naskah (.r) tertulis: j--tr.

Kitab LX : Abdaitd ul A nb iya' r',,p



Atas dasar ini, maka yang dimz.ksudkan adalah wanita pada masa

sebelum beliau. Dan tidak ada seorrng wanitapun di masa beliau yan',4

beliau singgung selain Aisyah. Itu pun tidak mengandung penegasarl

keunggulan (keutamaan) Aisyah q""=r. di atas wanita lainnya. Karena
keunggulan tsarid di atas makan:'n lainnya hanyalah dikarenakan
harganya y angmurah dan bahan ny a y arLg mudah dicerna, di sampin'3

tsarid itu adalah makanan ungguLrn y^ng dikonsumsi pada saat itu.
Semua kriteria ini tidak menunjukkan keunggulan tsarid dari segalr

aspek. Dan bisa jadi, tsarid diunggulkan berdasarkan satu aspek saja,

sehingga dari aspek yan1 lainnya rnakanan tersebut tidaklah unggul
(tidak lebih utama) dibandingkan clengan jenis makanan lainnya.

Setelah sabda beliau: @\k'att,;t:ll "Dan Maryam binti Imran",
di dalam hadits lain terdapat tambahan redaksi berikut ini, yaitu:

e:;") Ai, ^+S: )X'; ?'qgtn "Dan Khadijah binti Khuwaili<l
serta Fathimah binti Muhamma,l." Hadits dengan tambahan ini
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Yusuf bin Ya'qub al-Qadhi, dari
Amr bin Marzuq, dari Syu'bah dengan sanad yang telah disebutkan
di sini (hadits no. 3411).

Hadits ini (no. 34lL) juga diriv,ayatkan oleh Abu Nu'aim dalanr

Hilyatul Auliya'dalam pembah,rsan biografi Amr bin Murrah,
dan salah satu perawinya disebutkan dalam riwayat ath-Thabrani
dengan sanad seperti ini.

Hadits ini (no. 34lt)juga diriwa'ratkan ats-Tsa'labi dalam Tafstr'ny,t

melalui jalur Amr bin Marzuq dengan laf.azhyangsama.

Pada satu jalur sanad yang shahilL terdapat sesuatu yang menjelaskan

keunggulan Khadijah dan Fathimah di atas para wanitalainnya. Yaitu
pada hadits Ali mengenai kisah Maryam yang akan disebutkan dengan

laf azh: (e+) )t \i:\;; F) " S e b ai k- b ai k w an it an y a adalah Kh adi j ah . "

Pada satu jalur sanad lainnyajug:r terdapat sesuatu yangmenjelaskan

keunggulan Khadijah dan Fathinrah ,.ey,. Yaitu pada hadits yanll
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, ,\hmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani,

ffi,;, Bab 52: FirmanAlkb W: "DanA[kb mzmbuat..." (QS. At-Tabim [66]: 11-12)
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Abu Dawud dalam Kitab az-Zubd, dan al-Hakim. Mereka semua

meriwayatkannya melalui jalur Musa bin Uqbah, dari Kuraib, dari
Ibnu Abbas qW, dia berkata: Rasulullah ffi bersabda:

u;- rpin
(( -,i*; iilt 1t-, 3\k e,'{tt

"Sebaik-baik wanita penghuni Surga adalah Khadijah binti Khuwailid,
Fathimah binti Muhammad, dan Maryam binti Imran, serta Asiyah
istri Fir'aun."

Hadits Ibnu Abbas ini dikuatkan oleh hadits dari Abu Hurairah
yang terdapat dalam al-Mujam al-Ausatbkaryaath-Thabrani, juga oleh
hadits Abu Sa'id yangrcrdapat pada Ahmad secara marfu':

(( .J\k *?j b Os \;'il *.st,,t"i rt i t':1;." alv 
>>

"Fathimah adalah pemimpin kaum wanita penghuni Surga, kecuali

fiika dibandingkan) dengan keutamaan Maryam binti Imran."

Sanad hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id di atas adalah hasan.

Jika saja derqatnya shahih, niscaya hadits ini bisa menjadi dalil yang
menguatkan pendapat para ulama yang mengatakan bahwa Asiyah,
istri Fir'aun, bukanlah seorang Nabi.

Dalam Kitab "FadhA-ilu Ash-hAbin Nabiy" Bab 29 "Keutamaan
Fathimah" akan dijelaskan sabda beliau ffi kepada Fathimah bahwa
dia adalah pemimpin kaum wanita penghuni Surga, beserta keterangan
tambahan terkaitnya, in sya Allah Ta'ala.

Di dalam Kitab "al-Ath'imah" juga terdapat penjelasan tambahan
terkait tsarid (hadits no. 5418).

Al-Qunhubi mengatakan: "Yang benar, Maryam adalah seorang

Nabi wanita. Karena Allah \H pernah memberikan wahyu kepadanya

melalui perantaraMalaikat. Sementara Asiyah (istri Fir'aun), tidak ada

penj elasan y ang menunj ukkan kenab ianny a."

Kita^b LX : Abaz?aulAnbiyd' . , {D



Al-Karmani berkata: "Tidak mer;ti lafazh (Jut' kesempurnaan' ittr
menuntut makna kenabian bagi Nlaryam dan Asiyah. Akan tetapi,
kata (JK) di sini maksudnya adalah untuk menjelaskan kesempurnaarl

sesuatu dan puncak kesempurnaanfiyadalam aspek sesuatu itu sendiri
(secara khusus). Artinya, Maryam <lan Asiyah telah mencapai puncalr

keutamaan yangdimiliki oleh kaurn wanita."

Al-Karmani melanjutkan: "Telah dinukil adany a ij ma' bahw asany.L

tidak ada Nabi wanita." Demikian yaigdikatakan oleh al-Karmani.

Menurut al-Asy'ari, ada enam wanita yang diangkat menjadi Nabi,
mereka itu: Hawwa, Sarah, ibunda )Vlusa, Ha1ar, Asiyah, dan Maryam.
Menurut kriteria al-Asy'ari, siapa pun yang pernah didatangi oleh
Malaikat dengan membawa huku m/keputusan dari Allah beruprr

perintah, larangan, atau informasi nrengenai sesuatu yang akan terjadi,
maka dia adalah seorang Nabi. D,rn telah disebutkan secara shahih

bahwasanya Malaikat telah mendalangi keenam wanita di atas dengan

membawa berbagai macam perkarz' berkenaan dengan apayangtelah
disebutkanyang berasal dari sisi Allah bj .Bahkan, al-Qur-an telah

menegaskan bahwa sebagian dari nrereka telah diberikan wahyu.

Di dalam al-Milal wan Nibal, Jbnu Hazm menyebutkan bahwrr

perdebatan mengenai masalah ini iadanya Nabi wanita) baru terjadi
pada mas arlya, yaitu di Qordova, Ibnu Hazm juga meriv/ayatkan
beberapa pendapat ulama mengenai hal ini, dan pendapat yangketigrr
menyatakan abstain.

Ibnu Hazm berkata: "Dalil para penentang adanya, Nabi wanitrr
adalah firman-Nya W: (J,qJt-,I* ---&i$$ 'Dan Kami tidait
rnengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan or(tng laki-laki.'
(QS. An-Nahl [tO]: 43)." Namun menurut Ibnu Hazm, ayat ini bukanlah
dalil untuk masalah ini, karena tidaL. ada seorang pun yang berpendapac

bahwa wanita bisa menjadi Rasul. Masalah yang dibicarakan adalah

tentang kenabian wanita.

. Bal32: Fbman Alkb W: 'Dan Alkb mcmbuat ..." (QS. At-Tabrim [66J: 11-12)



Ibnu Hazm melanjutkan: "Dalil yengpaling tegas terkait kenabian
wanita adalah hadits mengenai kisah Maryam. Di samping itu, pada

kisah ibunda Musa juga terdapat dalil yang menunjukkan penetapan
kenabian baginya, karena dia bersegera melemparkan putranya, Musa

ke sungai Nil semata-mata karena perintah-Nya melalui wahyu yang
disampaikan kepadanya. Setelah menyebutkan Maryam dan Nabi-Nabi
,.t.lrhnyr, AII;h [H- berfirman: { ',r#i-it$iAriid!,i$ "Mereka

itulah ord,ng yang telah diberi nikmat oleh Allab, yaitu dari (golongan)

para Nabi." (QS. Maryam [19]: 58). Ayat ini menjelaskan bahwa Maryam
termasuk dalam keumuman ayat ini, uallihu d'ldrn."

Diantarakeutamaan Asiyah, istri Fir'aun, bahwa dia lebih memilih
dibunuh daripadatinggal di kerajaan dan lebih memilih siksaan daripada

kenikmatan dunia. Di samping itu, firasatnya mengenai Musa lpi
adalah benar, yaitt ketika dia mengatakan: 4 

j*';3Y -@id) adalab

penyejuk rndta. hati bagikz." (QS. Al-Qashash t28l: 9)

z"xir;-...-=&=r_
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" Sesu ngguh nyo Ko ru n termasuk
koum Mluso ...."

(QS. Al-Qashash [28] : 76)

L-1 I <e};j, c6u='br*3l} i[ -rr
[Vr :rr.-'all]

[vr :ro"+JW #i.Ji] z,,s()g#l JE W,{iji},
.6b-#),flq',;rth,Jq Jqrt iy'a;tt t#l5; )i

airr 'bi j ti ,Ji, [r'r :r.,,*Jl] 4 fiI €jK;J}l,

[,r r : u'a;] I f { i+;: + :\'4, *&:il#,,
"Swnggub berat dipikul", yaitu benar-benar berat untuk dipikul.
Ibnu Abbas berkata: "OrAng yang kuAt" (QS. Al-Qashash l28lz 76),

yaitu kunci-kunci itu tidak dapat diangkat oleh seiumlah oranl;
laki-laki. Ada yang mengatakan: "Orang yang membanggakan diri'",
yaitu orang yang menyombongkan diri. "Aduhai,benarlab kiranya
Allab" (QS. Al-Qashash [28]: S2), yaitu seperti (ungkapan): Tidakkah
kamu melihat bahwa Allah: "Yang melapangkan rezeki bagi siapa
yang Dia kehendaki dan membatasi"(QS. Al-Qashash [2S]: 82), yaitu
yang melapangkan dan mempersempit rezeki baginya.

53 Dalam naskah 1g,y terculisr g.-:e.

ffi;,= Bab 55: "Setunggubnya Karun termanuk k rum t'l[uta ..." (QS. At-Qeahah [28J: 76)



JU.DUL BAB

Perkaraan : [o: Y r { r;i ;* e 4t1 "}'bl-b.:\5] " Bab :'S e s wn gub n y a

Karun termasuk kaum Musa...'(QS. Al-Qashash [28]: 76)." Dia adalah
Karun bin Yashfid bin Yashhar. Karun adalah putra paman Musa
(sepupunya). Ada pula yang mengatakan, Karun adalah paman Musa.

Namun pendapat y^ng pertama (Karun itu sepupu Musa) adalah
pendapat yangpaling shahih.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
Ibnu Abbas bahwa Karun adalah sepupu Musa. Ibnu Abi Hatim berkata:
"Seperti itulah yar.g dikatakan oleh Qatadah, Ibrahim an-Nakha'i,
Abdullah bin al-Harits, dan Samak bin Harb."

Adapun penafsiran mengenai bentuk kezaliman Karun, masih
diperselisihkan. Ada yang mengatakan, yaitu hasud, karena Karun
pernah berkata: "Musa dan Harun pergi membawa urusan besar,
sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersisa untukku."

Ada yang mengatakan, bentuk kezaliman Karun yaitu, dia telah
mengadakan kesepakatan dengan seorang wanita pelacur agar wantta
pelacur itu menuduh Musa telah berzina dengannya. Namun Allah
memberikan ilham kepada wanita pelacur tersebut agar dia mengaku
bahwa Karunlah yangtelah mendorongnya melakukan hal itu.

Menurut yang lain, kezaliman Karun itu adalah kesombongan.
Karena dia telah berlaku sewenang-wenang dengan hartanya yang
melimpah. Dan ada jugayatgmengatakan, Karun adalah orang yang
peftama memanjangkan (menjulurkan) pakaiannya hingga sejengkal
melebihi postur tubuhnya.

Perkataan : r E:A,{ "#i }1 "'S ungub berat dipikul', y aitu benar-benar
berat dipikul." Ini adalah penafsiran Ibnu Abbas yang diriwayatkan
Ibnu Abi Hatim melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas
mengenaif irman-Nya:4'4,.A\|;-r5|"Zt1ti\-1fi "Yangkunci-huncinya
sunggub berat dipikul olih sejumlah orang" lQS. nt-qashash [28]: 86),

dia berkata: "Yaitu, berat dipikul."

Kital LX : AbdlttdulAnbiyd' ry



Perkataan: tf6.]r n a:rZAq5; { { ,A l-ltyrop Gtjril "Ibnu Abbas
berkata: 'Orang iong kuat' (QS. A.l-Qashash l28l: 76), yaitu kunci-
kunci tersebut tidak dapat diangkat oleh sejumlah orang laki-laki. ''

Masih diperselisihkan mengenai arti sejumlah orang tersebut. Ada yang
mengatakan, sepuluh orang. Adayangmengatakan, lima belas orang.
Ada yang mengatakan, empat puluh orang. Ada yang mengatakan,
aflr.ara sepuluh hingga empat puluh orang.

Perkataan: l.,g.7Jll r(a--r"u}l "'Orang ydng mernbanggakan diri',
yaitu orang yarg bergembira." I:ri adalah penafsiran Ibnu Abbas
yangjuga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur Ibnu Abi
Thalhah, dari Ibnu Abbas mengen ai firman-Ny a: $Grt\\ 4S :(i'iiy-\,

"Sungguh, Allah tidak menyukai orang ydng menibanggakan diri"
(QS. Al-Qashash 128): 76), yaitu orrrng-orang yang menyombongkan
diri. Maksudnya, mereka tidak mau bersyukur kepada Allah uii atas

nikmat-nikmat-Nya.

Perkataan : ffur:i j ii,b 4';i1<4kJ$)" ,lduboi, benarlah kiranya.
A I lab' (QS. Al-Q ashash l28l: 82), y aitt. sepeiti un gkapan : Ti dakkah kamu
melihat bahwa Al1ah." Ini merupakan perkataanAbu Ubaidah dan dia
menguatkan perkataannya itu denl;an perkataan seorang penyair:

#i,ift oU"u';t\U"
**..p{ ffiyS

*Adubai, benarlab kiranya orangyang rnerniliki barta itu
hidup dicintai

s e?nentard. ordng y ang rnernbutub kan fahir) itu akan h idup s engsArd.. "

Quthrub berpendapat bahwa laf.azh (,sr) adalah kalimat tafajju'
(ungkapan orang yarlgmerasa kesakitan) danlafaz\ (,iQ adalah huruf
tasybih. Diriwayatkan dari al-Fara bahwa lafazh (i9 adalah maushul.

Perkataan I l#r #e 'eiS 4."3-.5j.,rqr{igiriJ,ji-}l " yang
melapanghan reieki bagiiiopo )ong Dia hebendaki dan m'embatasi'
(QS. Al-Qashash l28l:82), yaitu yan!, melapangkan dan mempersempi'-

ffi Bal JJ: 'Suunggubnya Karun termatuk krum t'l,Iuaa..." @5. Al-Qaahail [2SJ: 76)



rezeki baginya." Mengenai firman-Nya' ( {A;- ;-'ii;i 'Li;-",t ltt,itb
"Katakanlah, 'Sungguh, Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang

Dia hebenddki ...'" (QS. Saba' [34]: 35), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu
melapangkan dan memperbany^k." Dan mengenai firman-Nyar * j++j*
"Ddn membaasi', maknanya sama seperti firman-Ny a: $,i:2 *:i;t$
"DAn ordng ydng terbatas rezehinya" (QS. Ath-Thaliq 165): 7), yaitu
sempit (rezekinya).

CATATAN PENTING

Al-Bukhari tidak menyebutkan kisah Karun dalam kitabnya ini
kecuali 

^payangdisebutkan 
dalam atsar-dtsd.r ini. Dan itu pun hanya

disebutkan pada naskah riwayat al-Mustamli dan al-Kusymihani.

Mengenai keterangan ini Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan

sanad shahih dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Musa berkata kepada
Bani Isra-il: 'Sungguh, Allah memerintahkan kalian demikian ....'
hingga pembicaraannya mengenai harta-harta mereka (Bani Israil).
Namun Karun merasa keberatan atas perintah tersebut. Lalu Karun
berkata kepada Bani Isra-il: 'Musa pernah berkata'siapa yangberzina,
maka dia akan dirajam.' Oleh karena itu, lanjut Karun, mari kita beri
sesuatu (sebagai suap) kepada seorang pelacur agar dia mau berkata
bahwa Musa telah berbuat 'sesuatu' dengannya, sehingga Musa dtralam
dan kita bisa beristirahat darinya (tidak diusik olehnya).'Mereka pun
melakukan rencana itu. Ketika Musa berkhutbah di hadapan mereka

@ani Isra-il), mereka pun kemudian benanya kepadanyai'Meskipun
engkau yangmelakukan perbuatanzina, apakah juga harus dirajam)?'
Musa menjawab: 'Meskipun aku yang melakukannya.'Mereka berkata:
'Sungguh, engkau telah berzina.'Musa pun tampak gelisah disebabkan

tuduhan itu. Singkat cerita, mereka mengirim utusan kepada wanita
pelacur tersebut. Tatkala wanita itu tiba, Musa menuturkan tentang
perkara (akibat) besar yang akan ditanggung oleh wanita itu (jika tidak
berkata jujur), lalu dia menanyainya perihal siapa yang telah membelah
Iautan untuk Bani Isra-il. 'Wanita itu pun berkata jujur dan mengakui
persoalan yangsebenarnya. Musa pun langsung sujud dan menangis.

Kitab LX :Abd?ttautAnbiya' a., ffi



Setelah itu, Allah mewahyukan k,:pada Musa: 'Sungguh, Aku telah
memerintahkan tanah agar tunduk kepadamu. Maka perintahkanlah
kepadanya sekehendakmu.' Musa pun memerintahkan tanah agar

membenamkan Karun bersama para pendukungnya."

Di antara kisah Karun, diceritakan bahwa ia telah memperoleh harr,r

yan g sangat melimp ah, samp ai-samp, ai kuncikunci perbend ahar aanny,r

yang terbuat darikulit diangkut di :rtas 40 ekor keledai. I)an Karun ini
berdomisili di Tinnis.

Dikisahkan bahwasanya Abdul Aziz al-Haruri, gubernur Tinnis,
menemukan sebagian perbendahirraan Karun. Saat dia meninggal
dunia, jabatan gubernur digantikz'n oleh Ali, putranya. Sementarrr

putr any a y ang lain, yaitu al-Hasan t,in Abdil Aziz tidak men gin ginkan
jabatan itu.

Ada yang mengatakan: "AIi p,:rnah mengirimkan surat kepadrr

saudaranya, al-Hasan. Isinya: 'Sung1ph, aku ingin memberimu dengan

kerelaan hati sebagian dari hara rryahmu, sebanyak 100.000 dinar.
Oleh karena itu, ambillah!' Lantas al-Hasan menanggapi: 'Sungguh,

aku telah meninggalkan (tidak me rgambil harta) yang lebih banyalr
lagi dari harta peninggalannya,. Karena aku merasa tidak nyamarl
mengambilnya, Ialu bagaimana mungkin aku mau mengambil jumlah
yanglebih sedikit ini?"'

Dalam kitab Sbahth ini, al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini
langsung dari al-Hasan bin Abdul lviz $raitu tokoh yangdiceritakan
di atas).

_JG\i_

(ffi-", Bab 35: "Setunggubnya Karun termatuk ka urn tl[uaa ..." (QS. Al-Qaha,tb [28J: 76)



Firman Allah tW:
"Don kepda penduduk Modyon, Komi

(utus) Syru'oib, ssudors mereko sendiri.'
(QS. Al-A rif Vl: 85, Hud [1]: 84 dan

AI- Ankab0t l29l:35),
Yaitu Kepada Penduduk Madydfr, Karena

Madyan Adalah Nama Sebuah Negeri.

i6 <ii JbF'J65 *rt )-ri[ -rr
[f'r :crro(rJl rAt :],b,L0:ciFYft 4W
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so Dalam naskah 1.ey tenulis: JLi,-_j.

Kitab LX : Abilttaul Anbiyd'



.3;i:{rir;} 3fi "#U .r,#o4[ro :r-,o] {f+},

., dli#-[,r v : rja]'K ;fi \'.]{ dJ$ : i,t"iJt iv:;

< *,ftt ;;#.i<+'V r [r v'r :,r r*J l] $#Yf+q,- Ju:;

:1;je4ri;ir r-it Jyet [ur:,!,;Jrl
Persamaannya: "DAn tanyalab (penduduk) negeri ... dan tanyalalr
kafilab" (QS. Yusuf ll2l:82'),yakni lrcnduduk negeri dan penunggaryl
unta (kafilah). "Di belakangmu (diabaikar/" (QS. Hud [11]: e2),

yaitu mereka tidak menoleh kep,rda-Nya. Dikatakan ketika haia:
seseorang tidak dipenuhi:'Kamu telah membelakangi haiatku dan
meniadikanku berada di belakang punggungmu (mengabaikanku).'
Dia (Abu Ubaidah) menafsirk an: "Lafazh (&l#l) maknanya yaittr
kamu meniadikan binatang tung,gangan atau wadah bersamamtt
di belakangmu (sebagai bekal cad:rngan)J'Lafazh (ili6J) "Tempat
merekaberada" (QS. Yasin 136lz 67t danlafazh (P&) artipyasama.
"Tinggal" (QS. Hud [11]:95), ya:itu hidup. Lafazh (,iO berarti
dia bersedih. "Aku sedib", yaitu rrku bersedih. Al-Hasan berkata:
"sesunggubnya engkau benar-bendr orctng yang sangdt penydntun"'
(QS. Hud [11]:87), mereka memperolok-oloknya. Muiahid berkata:
"Aikab" (QS. Asy-Syu'ari'126lz 1761, yaitu negeri Aikah. "Pada bari
yang gelap" (QS. Asy-Syu'ari' f26l:189), yaitu awan yang menaungi
merupakan azab atas mereka.

Perkataant t('gX lujt O,;l ltlEtJ6i iut JP,ltil "Bab: Firman
Allah W: 'Dan kepada penduduk A4adyan, Kami (utu) Syu'aib, saudarrt

merekasend.ii.'(QS. Al-A'riI771:85, Flud[11]:84 dan Al-'Ankab0t l29l:36)."

55 Dalam naskah (.r) tenulis: gF.rL.
56 Dalam naskah 1.ey tertulis: +Ul fI-Jl.

fr} Bab 34: FbrnanAlkb W: 'Dan ftepaAa pen)uAu"kfuIalyan, ..." @5. Al-A'rA/ [7J: S5)



Dta adalah Syu'aib bin Mikail bin Yasyjur bin Lawi bin Ya'qub.
Sepeni itulah yangdikatakan oleh Ibnu Ishaq, dan itu tidaklah benar.
Ada yang mengatakan, Yasyjur bin Anqa bin Madyan bin Ibrahim.
Ada juga yang mengatakan, dia adalah Syu'aib bin Shafur bin Anqa bin
Tsabit bin Madyan. Sedangkan Madyan termasuk salah seoranB yang

beriman kepada Ibrahim ketika Ibrahim dimasukkan ke dalam api.

Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam hadits Abu Dzarr dengan
redaksi yangcukup panjang:

9l.l- go.(-grt,.gat .o o i(.rZ.- t#) Cq 4L:,,-'#\ g e1.r\11

"Empat orang (Nabi) berasal dari bangsa Arab, yaitu Hud, Shalih,
Syu'aib dan Muhammad." Berdasarkan hadits Abu Dzarr ini, Syu'aib
berasal dari bangsa Arab Aribab (bangsa Arab sebelum masa Ismail).

Ada yang mengatakan, Syu'aib berasal dari Bani Anazah bin Asad.

Disebutkan dalam hadits riwayat Salamah bin Sa'id al-Anazi:

g;t '&,i6 it JL+:,.33\" ;r,^*xfr*;1lr ,V f*'ii ))

( . qy itti;i, +;A u, d:'r#Y,'& W iF
"Pada. saat Salamah bin Sa'id al-Anazi mendatangi Nabi ffi dan dia
menisbatkan diri kepada suku Anazah, Nabi bersabda: 'Sebaik-baik

perkampungan adalah perkampungan suku Anazah yang pernah
dizalimi namun kemudian ditolong. Mereka itu adalah sanak kerabat

Nabi Syu'aib dan orang-orang yang berasal dari pihak istri Musa."
Hadits Salamah ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun pada

sanadnya terdapat beberapa perawi yang majbul (tidak diketahui
identitas dan atau kualitasnya).

Perkataan:

Xlt Ui,i+ (#t )Yr: ... ;3.7ii;c'rb r+S,fd ',;n a'-t 6u *i;tl
- . ! .,;

Lr.tJt&5
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Perkataan:

Up A;t;;t,G*\i a#,'4r; ,e ? riti6 lL\#i 4
W'ffi;er 3i't;rs;v; iE

eT{:wY;t
ii&jEtr ,jti

"'Di belakangrnu (diabaikan)' (QS. Hud [11]: 92), yaitu mereka tidal:
menoleh kepada-Nya. Perkat aan yangdiungkapkan kepada seseoranE;

yarLgtidak memenuhihajat kita: 'I{.amu telah membelakangi hajatkr,
dan menjadikanku berada di belakar g punggungmu (mengabaikanku).'
Dia (Abu Ubaidah) berkata: 'Lafazh (e-#t) berarti kamu menjadikan
binatang tunggangan atau wadah b,:rsimamu di belakangmu (sebagai

cadangan bekal)."'

Mengenai firman-Ny 
^, 4 g* :5:t;-,* "Di belahangmu (diabaihan)"

(QS. Hud ll1.l: 92), Abu Ubaidah henafsirkan: "Yaitu kalian
mencampakkannya ke belakang punggung kalian dan tidak menoleh
kepadanya. Hal ini sebagaimana dikatakan kepada orang yang tidak
mau memenuhi hajat seseorang dan tidak mau menoleh kepadanya:
'Kamu membelakangi hajatku dan nenjadikannya berada di belakang
punggungmu.' Seor angpenyair men gatakan: ,i-EJt $ ;y ,'G?\ e1w
"Kami mendapati Bani Barsha ternrasuk anik belakang punggrrg",
yaitu termasuk orang yangdibelakangkan, tidak diperhatikan.

Perkataan: 137r, i*S ft4ju:4fu) "Lafa1! (;iii\(;) 'rcmpat
mereka berada'(QS. Yasin [d;: 67) <lan[afazh (;*\(.i) artinya sama."
Seperti inilah redaksi yang tertulis di sini. Ini hanyalah berkenaan
dengan kisah Syu'aib, yaitu ungkapan "kemampuAnrntl' yangterdapat
dalam firman-Nyat 4.'4* it,\j:J\ ;Ji'.$ "Dan uahai kaumku!
Berbuatlah rnenurut h,imampuanrnu." (QS. Hid tl1l: 93). Selanjutnya,
ini adalah perkataan Abu Ubaidah, d:a berkata dalam tafsir surah Yasin
mengenai firman-Nya: 4 -*e;$ "Tempat mereha berada"
(QS. Yasin 136l:67): "Lafazh (rt(.IJD dailafazh (d\3t) aninya sama."

"Yaitu kepada penduduk Madyan, krrena Madyan adalah sebuah negeri.

Persamaannya: 'Dan tanyalab (pendtduk) negeri ... dan tanyalah kafilah'
(QS. Yusuf l12l:82), yakni penduduli negeri dan para penunggang untrl
(kafilah)." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah yang dikemukakannyir
dalam Kitab "at-Tafsir" Bab "Tafsir Surah Hud".

@, Bab 34: FbmanAlkb W: "Dan kepa?a pen?r.Aukllalyan" ..." @5. Al-A'rAl [7J: 85)



Perkataan: ttl.lli { tr}f "'lingal'(QS. Hud [11]: e5), yaitu hidup."
Mengenai firman-Ny; \P , {Wr;.i iKb "seolab-olab mereka belum

pernab tinggal di tempat itu" (QS. Hud [11]: 95), Abu Ubaidah berkata:
"Yaitu, mereka belum pernah singgah dan hidup menetap di tempat itu.
Lafazh (-i3U berarti rumah; bentuk jamaknya adalah ow. Ltfazh

QH dibaca dengan huruf ghain)'

Perkataan, llcrri:{rs"r;} 'o'p 
"A5-l 

"Laf.azh 1;'rr) b.rrrti kamu
bersedih. "Aku sedih", yaitu aku bersedih." Mengenai firman-Nya:
(.rt; ,-$Y "Bagaimana aku akan bersedih hati" (QS. A1-A'rif l7l:93),
Abu Ubaidah berkata: "Yaitu aku bersedih hati, menyesal dan merana.

Bentuk mashdar-ny a adalah ;) t. "

Perkataan, ktfi;ky'1"Lafazh (;U) berarti kamu bersedih" berasal

dari firman-Nya \H kepada Musa: $a$t +ii J&;i5 ti* "Maka
janganlab engkau (M^o) bersedih hati (memikirkan nasib) orang-ordng

yangfasik itu" (QS. Al-MA-idah l5):26) dan al-Bukhari menyebutkannya
di sini sebagai tambahan yang tidak ada hubungannyadengan judul bab.

Perkataanzle'i4s;aii4;l;ii;'l1y$26.;,:li6jl"Al-Hasanberkata:
'sesunggubnya engkau benar-bendr orang ydng sdngdt penyantun dan
pandai' (QS. Hud llll: 87), mereka memperolok-oloknya. "

Adapun lafazh atsar al-Hasan ini disebutkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim melalui jalur Abul Malih, dari al-Hasan al-Bashri. Dan
maksud al-Hasan mengenai kalimat di atas ialah, mereka mengatakan

demikian kepada Syu'aib dalam bentuk kalimat isti'arab tahakkumlryab
(kalimat sindiran untuk tujuan mencela). Maksud perkataan mereka

itu adalah yangsebaliknya.

Perkataan:

t;,ll6r:iir p-r;rr jxBg 
$"^hi 2;Y.c=1r{,<J} ,bvij6;l "Mujahid

berkata: 'Aikab' (QS. Asy-Syu'arA' 126): 176), yaitu negeri Aikah.
'Pada hari yang gelap' (QS. Asy-Syu'ari' 126l: 189), yaitu awan yang
menaungi yang akan men gazab mereka. "

Kita^b LX : AbilttdutAnbiya' U {p



4"fi1:t ,;,4r1:i,$ "Azab pada hari yang gelap"

Mujahid berkata: "Pada hari ketikaazabitu,

Berkenaan dengan penduduk Madyrn, Allah bertirman: $ i*.;iifi:t& $
"Lalu datanglab gernpa menimpa mereka'(QS. Al-A'rAf Vl:. gl),4ii;3]1},
"Sudrd ydng rnenyntur" (QS. Hud llll:9a). Dan berkenaafl dengan

penduduk Aikah,AIIah berfirman, qi"filsi r;J{i}:*f,fu "Lalu *rirko
ditimpa azab pada hari yang gelap" ({)S. Asy-Syu'ari'126l: 189).

Atsar Mujahid ini disebutkan se,:ara maushul oleh Ibnu Abi Hatinr
melalui jalur periwayatan Ibnu Abi Najih, dari Mujahid mengenai

firman-Nya, ftt*i (6 *Kb "Penduduk Aihah telab mendustakan"
(QS. Asy-Syu'arA' 126): 176\ seperti itulah Mujahid membacanya.
Ini adalah qira'at penduduk Makkah, yaitu Ibnu Katsir dan selainnya.

Mengenai firman-Nya:
(QS. Asy-SW' ari' 126l: 189),

menyelimuti mereka."

PEtffiHG

Al-Bukhari tidak menyebutkan kisah Syu'aib, dalam kitabnya
kecuali dalam dtsdr-dtsdr ini saja; dan itu pun hanya disebutkan melalui
naskah riwayat al-Kusymihani dan al-Mustamli saja. Allah \H telah
menyebutkan kisah Syu'aib dalam surah Al-A'rif, Hud, Asy-Syu'arA',
Al-'Ankab0t, dan selainnya.

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa Syu'aib diutus kepada dua kaum,
yaitu penduduk Madyan dan pen<luduk Aikah. Namun, Qatadah
mengunggulkan (pendapat) bahwa liyu'aib disifati saudara penduduk
Madyan, dibanding penduduk Aikah.

Namun jumhur berpendapat, penduduk Madyan tidak lain
adalah penduduk Aikah. Dalam me:rjawab pertanyaan tentang tidak
adanyapenyebutan Syu'aib sebagai saudara penduduk Aikah, jumhur
berpendapat bahwa tatkala mereka rnenyembah Aikah (tempat yang
terdapat hutan di daerah Madyan-n"n'r), sementara di awal pembicrraan
disebutkan bahwa mereka adalah pt:nduduk Aikah, maka pantaslah
jika sebutan saudara itu tidak dituturkan (kepada Syu'aib).

Bab 34: FbmanAlkb ffi:'Dan kepa?a penODu*?Ia?yaa..." @5. Al-A'rAf [7J:85)



Adapun mengenai yant kedua (yaitu dua azeb yeng menimpa
mereka, gempa dan suara mengguntrr-n'n"r), jumhur menanggapi
bahwa perbedaan itu terletak pada macam-macam azab,Jika perbedaan

terse but dituj ukan kep ada oran g-o ran g y eng diazab, maka o ranB-oran g

yang diazab dengan gempa itu bukanlah orang-orang yang diazab
dengan suara mengguntur. Namun yang benar bahwa semua azab iuu
telah menimpa mereka. Pada mulanya mereka ditimpa oleh panas
yang menyengat, lantas mereka keluar dari rumah-rumah mereka.
Lalu awan menaungi mereka dan mereka pun berkumpul di bawahnya.
Tiba-tiba tanah yang ada di bawah mereka mengguncang mereka
(gempa) dan suara mengguntur menimpa mereka dari atas mereka.
Pembahasan mengenai Aikah akan disebutkan dalam Kitab "at-Tafsir",
in sya Allah Ta'ala.

-ff--
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Firman A,llah \w:
"Don sungguh, Yttnus funor-benar

termosuk soloh seorong Rosul"
(QS. Ash -Shiltit l37l: 139)

Hingga Firman-Nya:
" Dolom keodson tercelo."
(QS. Ash-Shaffat [34: 142)

,[lrt :rr\.e[^all] "( AF;;i
[rtr :cr\pLall] ( ?:$'ri3
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s7 Setelahnya, dalam naskah 1sy tertulis: {"p;fi"1;;1.
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{B,= Bab i5: FirmanAlkb W: "Dantunggub, Yunut ..." (QS. Aab-SbAf/at [3ry: U9-140)



4 * S; g,* W6 -''r-'ii f .!fr, *L 6y'"s;5; *
[tt tr-ttv :oLiL"all]

'{fiFF [t^,duf {?}f, i;au ty*t' dsk i}
?*;"$t

Muiahid berkata: "Yaitu orang yang berdosa. Lafazh (ojr.ljr)
maknanya: yang diberi beban berat. "Maka sekiranya dia tidak
termasuk ordng yang banyak berzikir (bertasbib) kepada Allab.'
(QS. Ash-ShiffAt l3f1z M3) "Kemad:ian Kamilemparknn dia ke daratan
ydng tAndus" (QS. Ash-ShAffit l37lz 1,45), yaitu ke permukaan tanah.
"sedang dia dalam kradaan sakit. Kemudian untuk dia Kami tumbubkan
sebatang pobon dari jenis laba." (QS. Ash-ShiffAt l3flz M5-la6), yaitu
pohon yang tidak memiliki akar, seperti labu dan semacamnya.

"DAn Kami utus dia kepada serAtus ribu (orang) atau lebib, sebingga
mereka beiman, karena itu Kami anugerabkan kenikmefian bidap
kepada mqeka bingga waktu tertentu." (QS. Ash-Shiffitl3T)z M7aa8)

"Dan janganlab engkau sEmi (Yunws) orang yangbrada dalam (pr*t)
ikan ketika dia berdoa dengan bati sedib" (QS. Al-Qalam [6s]: as).

Laf.azh (W, artinya orang yang bersedih hati.

,;!"L JG 36,, gF ,.5*- t3

58 Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: ro-15e Dalam naskah 1.9; tertulis: u,'o_r.

-\> JJ*..-.
dt 9d.,

\fr3,Lo/

.tcl 'lc'ir
#tS i:*.,rcVr :f 3$6,'L #;;i"6'"'L'UA'i ll ,JtS :;r,*,;r{y" A})l 5; ,^;'6;w itt xo e-
-( &, ;t,;;;D'iAs5 .tt,; ; b F GL?';i

rt\(

Kital LX : Ah,62ttdulAnbiy6' ,,,,,@



3412. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkar.
kepada kami, dari Sufyan, dia berkata: al-A'masy meriwayatkan
kepadaku [1].

(Al-Bukhari berpindah j alur peri wayat an, ia berkata) : Abu Nu'aim
meriwayatkan kepada kami: Sufy an meriwayatkan kepada kami.
dari al-A'masy, dari Abu Va-il, dari Abdullah,gf , dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Janganlah sekali-kali serlah seorang dari kalian berkata:
'Sungguh, aku lebih baik daripada Yunus."'Musaddad menambahkan:
"Yunus bin Matta."'

fHadits nomor 3412 ini tercanturn juga pada hadits nomor: 4603
dan 48041

';'5\i3 :f *:, lfr'"tL #,i & \fr'L,

ltr, x{p ;}t yL,rr,@ ,r;V ql :* fiJUJI gi *
toa o ,.4 I.rr* #.ru$ :y Y GLJ-,l;if + &6 11 :J\3

.((*-,i tL*s
34L3. Hafsh bin Umar telah meri.vayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dxll tQatadah, dari Abul Aliyah, dari
Ibnu Abbas ,*,s,,dariNabi ffi, beliau bersabda: "Tak sepantasnya seorang

hamba berkata: 'Sungguh, aku lebih baik daripada Yunus bin Matta.'"
(Pada hadits ini) beliau menisbatkar: Yunus kepada ayahnya.

;i*/l $e}t, l i.e)H eli U*'ti
l:i\^.,J,},e to t
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.((,#eldii
341.4. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, dari al-Laits,
dari Abdul Aziz bin Abu Salamah, dari Abdullah bin al-Fadhl,
dari al-A'rq, dari Abu Hurairah ry , dia berkata: "seorang Yahudi
menawarkan barang dagangannya. Saat dia mendapatkan bayaran
berupa sesuatu yangtidak disukainya, dia berkata: 'Tidak, demi Yang
telah memilih Musa atas umat manusia.' Ucapannya itu didengar
oleh seorang laki-laki dari kaum Anshar. Spontan orang Anshar itu
berdiri lantas menampar wajahnya dan berkata: 'Kamu berkata:
'Demi Yang telah memilih Musa atas umat manusia', sementara
Nabi ffiberada di tengah-tengah kita?' Orang Yahudi ini pun pergi
menemui beliau seraya berkata: '\Wahai Abul Qasim (panggilan
Nabi ffi), sungguh aku memiliki jaminan dan perjanjian, lalu
bagaimanahalnya dengan Fulan yang telah menampar wajahku?'

60 Dalam naskah 1ra; dan naskah 1.e1 tenulis: .iit ,U;i.
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Singkat cerita, beliau bertanya: 'Ke rapa kamu menampar wajahnya?'
Orang Anshar itu pun menceritakannya kepada beliau. Spontan
Nabi ffi marah sampai-sampai kenrarahan tersebut terlihat di wajah

beliau. Tak lama kemudian beliau bersabda: 'Janganlah kalian
mengunggulkanku di antara kekasih-kekasih Allah. Karena nanti
ketika sangkakala ditiup, pingsanlah makhluk-makhluk yang ada

di langit dan makhluk-makhluk yang ada di bumi, kecuali siapa saja

yangdikehendaki Allah. Kemudian sangkakala ditiup lagi untuk yang
kedua kalinyadan aku adalah oranS yangpertama kali dibangkitkan.
Namun ternyata, Musa tengah berregangan dengan 'Arsy. Sehingga

aku tidak mengetahui, apakah l\{usa telah dihisab/dicukupkan
dengan pingsannyapada saat peristiwa di bukit Thursina, ataukah dia
dibangkitkan sebelum aku?"'

34t5. "Dan aku tidak pernah mengarakan bahwa ada orangyang lebih
baik daripada Yunus bin Matta."

[Hadits nomor 3415 ini tercanturr juga pada hadits nomor:34L6,
4604,4631 dan 48051

.(,# ;i '*; b M,its;\(ttJisi'f; ll

ebLG .r;:" :p illi\*:L #jr ;i\fr'"'L

34L6. Abul Walid meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahirn: Aku mendengar Humaid bin
Abdirrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda:

11;,^*,^iV d, G3 ;) :f ,Fbf G lrL;L",LL-7

((.,;1 ;i,;;;bFviJ*if *.,J &'f u,Jrj

61 Dalam naskah 1;y tertulis: ..* Jls
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"Tidak sepantasnya seorang hamba berkata: 'Aku (Rasulullah ffi)
lebih baik daripada Yunus bin Matta."

JUOUL BAB

Perkaraan, W"e'frY l.y ,;1,$-,*;;ii; "l;.iy} ',r'.;, eiir 6i vfi
"Bab: Firman Allah l*4: 'Dan sunggub, Yunus benar-benar ternzasuk

salah seord.ng Rasul'(QS. Ash-ShAffAt l37l: 139) hingga firman-Nya:
'dalam headaan tercela' (QS. Ash-ShiffAt l37l: 742)."

Dia adalah Yunus bin Matta-dibaca denganfathahhuruf mim dan
men-tasydid-kan huruf ta dengan dibaca maqsbur. Disebutkan dalam
tafsir AbdurrazzaqbahwaMatta adalah nama ibunda Yunus. Namun
pendapat ini terbantahkan oleh keterangan dalam hadits Ibnu Abbas
yangterdapat dalam bab ini, yaitu: ttiijt '<SSn "Beliau menisbatkan
Yunus kepada ayahnya", hadits inilah yangdinilai lebih shahih.

Saya tidak mendapati satu pun dari hadits-hadits yang menyebutkan
nasab Yunus secara bersambung. Ada yang mengatakan bahwa Yunus
hidup pada masa raja-raja Thawa-if, di Persia.

Perkataan. l3.j" tb\$jr51 "Mrlahid berkata: "Yaitu orang yang
berdosa." Yakni tafsir firman-Nya,$"$fi* "Dalam keadaan tercela"
(QS. Ash-ShAffAt 137\ La2). Penafsiran ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
melalui jalur Mujahid, dia berkata: "Lalu Yunus ditelan oleh ikan
dalam keadaan tercela. Lafazh (,-!) berasal dari ungkapan ;1.1r i'ji,
artinya seseorang yang melakukan perbuatan tercela." Lebih lanjut,
(Ibnu Jarir) ath-Thabari berkata: "La{.azh (dIl) berarti orang yang
berusaha dicela."

Perkataan:UJt:i;;*.:lr1"Laf azh(JF*li,lDartinyayarrgdiberibeban
berat." Penafsiran ini disebutkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim
melalui jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dia berkata: "Lafazh
(oF-x;lD berarti yangbermuatan penuh." Dan Ibnu Abi Hatim juga

meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Jubair, dari Abdullah bin Abbas:
"Lafazh (oiAj 9, aftiny a y ang diberi beban berat. "
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Perkaraan: t.pjtJr +, ( ;p\tstS* ql' $-"4igl,f |;:"{ity.1
"'Maka sekiranya dia tidak termasuk, orang ydng banyak berzikir
(bertasbih) kEada Allab'(QS. Ash-t;hAffAt l37l: :+3) 'Kemudian Kami
lemparkan dia he dardtan yang tand;zs' (QS. Ash-ShAffit 137): 1.45), yaitu
ke permukaan tanah."

Mengenai firman-Ny 
^, 4;!j\'a''*b "Kemudian Kami lemparkan

dia ke daratan yang tandzs" (QS. Ash-ShiffAt 137): 145), Abu Ubaidah

berkata: "Yaitu ke permukaan tanah." Bangsa Arab mengatakan

,F\,'i':;, artinya aku melemparkannya ke tanah terbuka/lapang.

Seorang penyair berkata: .;tr rr1!r +JiJ! 3#; (dan aku melemparkan

pakaianku ke negeri terbu[a/kosong). Lafazh (,FJD berarti tanah

yangtidak tertutupi oleh pepohonan dan selainnya. AI-Fara' berkata:
"Laf.azh GFJD berarti tempat yang <.osong."

Perkataan I l#) rr;ir ,;;f c,$ ,i, b 4 g-;fi) "'Dari jenis labu'
(QS. Ash-S hiffh* [37]: 145-145), yaitu pohon y ang tidak memiliki akar,
seperti labu dan semacamnya." Penaf.;iran ini disebutkan secara mausbul

oleh Abd bin Humaid melalui jalur Mujahid dan dia menambahkan:

((,il; \A;Iyy "Pohon yang tidak memiliki batang."

Penafsiran serupa dikatakan olt:h Abu Ubaidah: "Setiap pohon
yang tidak berdiri tegak di atas batang dinamakanyaqthin, seperti labu,

colorynth (sejenis tanaman labu) dan semangka."

Namun penafsiran yang masyhrrr bahwa yaqthin tersebut adalah

qar' @uah labu kuning). Ada yang mengatakan, buah tin. Ada juga

yang mengatakan, buah pisang. Mengenai qay'(buah labu kuning)
dijelaskan dalam sebuah hadits marfa'': (A;- €\iF e))"Qar' adalah

pohon saudaraku, Yunus".

Pe rkat aa n, li & F:, {W t fif}3 ; ui, iy e7 *;5 3 fjfi) "' D an
janganlab engkau seperti (Yrnrl orangyang berada dalam (perut) ikan
ketika din berdoa dmgan hati sedih.' (Q S. Al-Qalam [68]: 48).Lafazh W,
yaitu orang yang bersedih hati."

mF Bab i5: Fbman Allab W: 'Dan dunggub, Yurut ..." (QS. Adb-Sba//at [i7J: 139-140)



Seperti itulah yang disebutkan di sini. Namun y^ng dikatakan
oleh Abu Ubaidah mengenai firman-Nya,$?gJ'ivi(i;$ "Ketiba dia
berdoa dengan bati sedih" (QS. Al-Qalam [68]': a8) yakni bersedih hati,
seperti lafazh (d}t

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Ali bin Abu Thalhah,
dari Ibnu Abbas mengenai firman-Ny 

^, 
4?jK;6$ "Dengan hati sedih",

dia berkata: "Yaitu orang yangbersedih)rati."

Selanjutnya, al-Bukhari menyitir beberapa hadits, yaitu:

1) Hadits Ibnu Mas'ud (no. 34t2): G{,G.;;}b; ;!'eAi -ifrt\)
'Janganlah sekali-kali di antarakaliair berkata 'Suhgguh, aku lebih
baik daripada Yunus bin Matta."'

2) Hadits Ibnu Abbas (no. 3413):

rrSi jt UiS ,& G "#1 b F GL ifr ji ,.A *#; 'jy; "Tidak
sepantasnya seorang hamba berkata: tsungguh, 

aku lebih baik daripada
Yunus bin Matta.'Beliau menisbatkan Yunus kepada ayahnya."

3) Hadits Abu Hurairah (no. 3414) mengenai kisah seorang Muslim yang
menampar wqah seorang Yahudi; penjelasannya telah disebutkan
di akhir bahasan kisah Musa, di bagian akhir hadits dalam riwayat
ini (no. 3415) beliau bersabda: ((d-. d,,? J;; b yi\ r;\;; jyi .j:ll
"Dan aku tidak pernah mengatakan 

-bahwa 
ada orang yang lebih

baik daripada Yunus bin Matta."
4) Dan hadits Abu Hurairah (no. 3416) melalui jalur sanad yang

berbeda secara ringkas yarg disebutkan dengan laf.azh yang sama

seperti lafazh hadis dari Ibnu Abbas (no. 3a13).

Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Ja'far yang diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dengan lafazh: (d\ iA ji ir! ** 'ilt "Tidak
sepanrasnya seseorang berkata kepadi Nabi ...:' Ffadits Abdullah
bin 1a'far ini me.rg.rr,krn bahwa i^"gdimaksud dengan lafazh'2 (6i)
yangterdapat pada jahtr sanad pertama (no. 3413) adalahNabi ffi.
62 Dalam naskah 1.ry tertulis: ;i.
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Disebutkan pada hadits Ibnu Abbas ya\g diriwayatkan oleh
ath-Thabrani: ;.'Q; b ; +l ,-r [i i;{ ii +'l ,,;! ull "Tidak
sepanrasnya seseorang berkata: 'Di sisi AIIah, aku lebih baik daripada

Yunus."'

Dalam riwayat ath-Thahawi d sebutkan: 119rJBt # ai,l y itll
"Sungguh, Yunus telah bertasbih l:epada Allah di dalam kegelapan-

kegelapan tersebut." Di dalam riwtyat yang disebutkan ini Nabi ffi
mengisyaratkan adanya sisi kebaikan pada Yunus.

Sementara perkataan yang terdaprrt pada riwayatpertama (no. 3413):

rc*\;t'^A-,11 "Beliau menisbatkan Yrmus kepada ayahnya" mengandung

isyarat bantahan terhadap orang '.yang beranggapan bahwa Matta
adalah nama ibunda Yunus. Sebap;aimana yang diriwayatkan oleh
\Wahb bin Munabbih dalam kitab al-Mubtada'y^ngjuga disebutkan
oleh ath-Thabari dan diikuti oleh Ibnul Atsir dalam kitab al-Khmilyang
menganggap Matta adalah nama ibunda Yunus. Namun, penjelasan
yang terdapat dalam Shahth al-Bukh,ri adalah y ang lebih shahih.

Ada yang mengatakan, penyebat, perkata an 11,,rli JL'6tll "Beliau
menisbatkan Yunus kepada ayahnya'' karena pada mulanya disebutkan
Yunus bin Fulan, perawi lupa nama ayahnyadan sebagai gantinya dia
menyebutkan kata "Fulan".

Ada yang mengatakan: "Hal it rlah yang menyebabkan Yunus
dinisbatkan kepada ibundanya, ',antas perawi yar,g lupa nama
ayahnya mengatakan: 'Yunus bin Matta, padahal Matta adalah
ibundanya, kemudian dia meminta rnaaf lalu berkata: 'Dan dia-yaitu
gunr perawi itu-menisbatkannyal:epada ayahnya', yakni dia telah
menyebutkan namanya dan menisbatkannya."63 Tidak diragukan lagi,
penakwilan semacam ini sangat keli:u dan terkesan dipaksakan.

Para ulama berkata: "Sungguh, F:asulullah ffi mengatakan hal itu
karena tawadhu' jika memang pada siut itu beliau mengungkapkannya
setelah diberitahu bahwa beliau makhluk yangtermulia. Sedangkan,

5r Dalam naskah (e,) tertulis: o.-:;
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jika beliau mengatakannyasebelum mengetahui hal itu, maka itu pun
tidaklah masalah."

Ada y eng mengatakan: "Beliau menyebutkan Yunus secara khusus,
karena beliau khawatir jika orang yangpernah mendengar kisahnya
akan terjerumus mencela dan merendahkannya. Oleh karena itulah,
beliau bersungguh-sungguh menyebutkan keutamaan Yunus untuk
mengantisipasi kejadian ini (sadd adz-dzari'ah)."

Kisah Yunus telah diriwayatkan oleh as-Suddi dalam Tafsir-nya
dengan beberapa sanadnya yang berasal dari Ibnu Mas'ud dan selainnya,

redaksinya yaitu:

,ii"rft y- A\ e)i b @ +. r.,Fi ;t,; i (4 
^\51 

;
,{qdud W tF),# *S d yti;l\,)s3",esc;
JLSS litt'*;;,\i;-J3 V'#: \y;; .r\)i jEI VV W

V'fi6 ,r,rai.b "a1U +S-? .i|- 6;s,;l1il '#
(( .&iil'^As, 6)5 #L'tit+;6?'4En.'.r;l: #

"Allah telah mengutus Yunus ke penduduk Tinawi, yaitu daerah
di bagian negeri Mosul. Namun mereka lalu mendustakan Yunus.
Yunus pun menjanjikan kepada mereka akan turunnyaazab pada waktu
tertentu. Yunus keluar meninggalkan mereka dalam keadaan marah

kepada mereka. Namun saat melihattanda-tandaazab tersebut, mereka

mau tunduk, memohon dan beriman. Allah pun merahmati mereka

dan menghindarkan mereka dari azab tersebut. Sementara Yunus
pergi menaiki kapal, namun kapal tersebut penuh sesak karenanya.

Para penumpang pun mengadakan undian untuk melemparkan salah

seorang dari merekadanrcrnyataundian tersebut jatuh kepada Yunus
sebanyak tiga kali undian. Singkat cerrta, Yunus ditelan oleh ikan."

Kital LX: Ahb?tttulAnbiyd' :t .@



Kisah serupa diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur

Amr bin Maimun, dari Ibnu Mas'ud dengan sanad shahih yang,

sampai kepadanya dan di dalamnyr disebutkan:

;4L'€s +ti,;;\ f * ti!\ e i;;6 ii(*isn
'W+S-r,j;qaV 

Ar,\S,Ji 3K U'#/ oe oK:

#i6y: y; b|\t*'4;'ot,;3;& i6 - * iuS-

€;4 V'fiv is ,rssi )it\ 6 U aiX 'f 'Du; ,.;3Y ;*
-*, 

&;1\ :\s y, * a;;i\'^A$ |F:k,7V$ * $L
(( ... ,.,3i .itr,Jt .i iie,[:i-E]r ,; l::\t 6b;J\ #

"Di pagi hari, Yunus menuju ke atas negeri tersebut, namun dia
tidak melihat azab menimpa merek.a. Padahal dalam syariat mereka,

barang siapa yang berdusta, maka dia dibunuh. Akhirnya, Yunus pun
pergi dalam keadaan marah hin 3ga dia menaiki sebuah kapal.
Singkat cerita, Yunus berkata kepaca para penumpang: 'Ada bersama

kalian seorang hamba yang durhaka kepada Rabbnya dan kapal ini
tidak dapat berj alan sebelum kalian n relemp arkanny a.' Mereka berkata :

'selamanya, kami tidak akan melemlrarkan engkau, wahaiNabi Allah.'
Yunus berkata: 'Kalau begitu adakanlah undian.' Ternyata undian
tersebut keluar atas namanya sebar.yak tiga kali. Maka mereka pun
melemparkan Yunus yang kemudian ditelan oleh seekor ikan. Lantas
ikan tersebut membawa Yunus sarnpai ke dasar tanah (dasar laut).
Tiba-tiba Yunus mendengar kerikil bertasbih. Yunus pun berseru
di dalam kegelapan-kegelapan tersebut: 'Tidak ada ilah yang berhak
diibadahi selain Engkau ...."

Al-Bazzar dan Ibnu Jarir meriv'ayatkan melalui jalur Abdullah
bin Nafi, dari Abu Hurairah secara ,narfu':

ffi Bab 15: Firman Alla/a W: "Dan aunggub, Yu,tut ..." @5. Adb-SbA//At [57J: 119-140)



.i ii ap\ ^itt;i c,$r ,f e,ti,_"+;iirr iqi $ l
;A\ f dLr 6\\53,\3i'i ;*ilrzAt'i'*;-
#-* ,-r)\\sp'#ELu::u,a4'i,al .;J6 llr\ &
Jrt.lJr e'*6 6F\ 1k ,:i \y;:i ,,;3,- €xo 3ri :J\i

(( .#r r{L d Ltt rl;5 - >W;t jt! -
"Tatkala berkehendak menahan Yunus di dalam perut ikan, Allah
memerintahkan ikan tersebut agar tidak meremukkan tulangnya dan
tidak mengoyak dagingnya. Saat ikan itu membawanya ke dasar laut,
Yunus benasbih kepada Allah. Para Malaikat berkata: '\flahai Rabb,
kami mendengar suara di tanah asing.' Allah berfirman: 'Itu adalah
hamba-Ku, Yunus.' Mereka pun memohonkan syaf.a'at untuknya.
Maka Allah memerintahkan ikan tersebut agar melemparkan Yunus
ke pantai. Ibnu Mas'ud berkata: 'seperti bentuk anak burung yang
tidak berbulu."

Menurut riwayat Ibnu Abi Hatim melalui jalur as-Suddi, dari
Abu Malik, dia berkata: "Yunus mendekam di dalam perut ikan selama

empat puluh hari." Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan melalui jalur

Ja'f.ar ash-Shadiq, dia berkata: "Selama tujuh hari." Ibnu Abi Hatim
juga meriwayatkan dari jalur Qatadah, ia berkata: "Selama tiga hari."
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan melalui jalur riwayat asy-Sya'bi,

dia menuturkan: "Ikan itu menelan Yunus pada waktu dhuha dan
memuntahkannya pada waktu petang."

"/\V/-a.
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.";ttt-\lt :u-ilrslll { .av={Z:;ti$fu L# ;t
"DAn tanyakanlab kepada Bani Isra-il tentang negeri yang terletak
di dekat laut ketika mereka melanggar aturdn pada bari Sabtu."
(QS. Al-A'rif l7)z 163). Lafazh (i1):1,a) artinya mereka melampaui
batas pada hari Sabtu.

"(Yaitu) ketika datang kepada mereka ikan-ikan (yarg berada
di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan Air." Yaitu
terapung-apung. Hingga firman.Nyaz Jadilab kamw kera yang
bina." (QS. Al-A'rif lZlz 163-166)

JUDUT BAB

Perkataa". t{ ;31'rnL 5e, ,ii 'r1-itii V &ig, f +[f "Bab:
Firman-Nya W: 'Dd.n tanyakanlah kepada Bani Isra-il tentdng negeri
yang terletak di dekat laut."' Menunrt jumhur, negeri tersebut adalah
negeri Ailah y^ngterletak di jalan yimg dilalui jamaahhajiyangpergi

oa Dalam naskah (i) ditambahkan: _J\; ^Ji.us Dalam naskah (.,t tertulis: Oj;h+.66 Dalam naskah lray ditambahkan: .rr^r.+ ) p_2
67 Dalam naskah 1,.r"y ditambahkan: a*: ri.
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dari Mesir menuju Makkah. Ibnut Tin meriway^tken dari ez-Zthri
bahwa negeri tersebut adalah negeri Thabariyyah.

Perkataan z llo:3:r+: :)3'ffi- :ft r;j:i a 6:l+3;*l 'Ketika mereka
melangar aturan park hari Sabtu" (QS. Al-A'rif ttliiol).Lafazh (A:i"$
artinya mereka melampaui batas." Mengenai firman-Nya \W :

4#i e6:i1'-il_$ "Kuilea mereha melanyr aturanpada hari Sabtu."
(QS. Al-A'rif l7l:163), Abu Ubaidah berkata (menafsirkan): "Yakni,
pada hari itu mereka melanggar apayangtelah diperintahkan kepada
mereka dan melampaui batas."

Perkaraan z t{Gr;:;ij'5$ l-jj JI-,UV ( g;:*t "'Terapung-
apung di permukaan air.'Yaitu terapung-apung. Hingga firman-Nya:

Jadilab kamu kera yang hina'(QS. Al-A'ri,f l7l: t63-766)." Ini juga
perkataan (penafsiran) Abu Ubaidah.

Perkataan: tfr+.l ,Hl "Lafazh (rW) berarti keras." Mengenai
firman-Nya W, $.,#rtt\Ab Oltitttly "Ddn Kami timpahan
kepada ordng-orangya,ng zalim siksaan yangkeras." (QS. Al-A'rAf: 155),

Abu Ubaidah berkata: "Yaitu sepola dan semakna dengan lafazh ({+r),
artinya keras." Seorang penyair berkata:

\:^**Gi'#../ . clY') CCW
"KarenA marab kepadaku, dan tidaklab kamu melibat

aku memiliki perkara yang keras di tengah-tengalt mereka."

Ini berdasarkan salah satu dari dua qiraat. Sementara qiraat kedua
mengikuti pola/wazan -,L.Lafazh (-""+) itu juga dibaca dengan qiraat
syadzdz mengikuti pola dt,y dalam bentuk rnudzalekar.

CATATAN PENTING

Mengenai kisah ini, al-Bukhari tidak menyebutkan satu pun hadits
yangbersanad. Adapun Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Abbas
dengan sanad yang di dalamnya terdapat perawi yarLg masih samar
(mubham). Hadits Ibnu Abbas tersebut diriwayatkan oleh Malik dari
Yazid bin Ruman secara mu'dhal.

@Kitab LX : Ab,6)ittulAnbiyi'



Demikian halnya dikatakan o. eh Qatadah: "Orang-orang yanl\
melanggar aturan pada hari Sabtu ir;u adalah berasal dari negeri Ailah.
Mereka melakukan muslihat unt'rk menangkap ikan dengan cant
memasang jarrng pada hari Sabtu, kemudian mereka menarik jaring
tersebut pada hari Ahad. Perbuatrn mereka itu pun diingkari dart

dilarang oleh sekelompok orang, namun mereka malah bersikap kasar

terhadap orang-oran g yarLgmelaran;; tersebut. Maka sekelompok orang;

lainnya berkata: 'Biarkanlah mereke. dan marilah kita memisahkan dir.i

dari mereka.Padasuatu hari di waktu pagi, mereka tidak melihat orang.
orang yang melanggar tersebut. Mereka pun membuka pintu-pintu
rumah mereka dan memerintahkan seseorang agar menaiki tanggeu

lalu melihat mereka dari atas. Ternyata mereka telah menjadi kera,

Orang-orangyang berubah menjadi kera itu pun masuk menemui
mereka dan meminta perlindungan kepada mereka. Lantas orang-
orang yang telah melarang mereka berkata sambil menunjuk ke kepala

mereka: 'Bukankah telah kami katalian kepada kalian, bukankah kami
pernah melarang kalian?"'

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas:
"Orang-o rang yang berubah men;adi kera itu hanya hidup sesaat

dan kemudian binasa/mati." Ibnu.[arir meriwayatkan melalui jalur
al-Aufi, dari Ibnu Abbas: "Anak-an:rk muda mereka berubah menjadi
kera dan orang-orang tua mereka bt:rubah menjadi babi."

-o\*a:.-.-vsr-
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Firman-Nya W:
"Don Komi teloh memberikan
Kitab Zobur kepdo Dowud"

(QS. An-Nis6'[ ]: 163 dan Al-lsri'117f:55)
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'Zubur"(QS. Ali'Imran [3]: 184), yait.u kitab-kitab. Bentuk tunggalny,a
adalah _ri3.fafazh 6ji, artinya arku menulis. "Dan sunggwb,telab
Kami berikan kepada Dawud kanmia dari Kami. (Kami berfirmant:
.Vahai gunung-gunung! Bertasbiblab berulang-ulang bersam,t
Ddreud."'(QS. Saba' [34]: 10). Mrriahid berkataz "(Awasibi) yaitu,
bertasbihlah bersarnanya." "Ddn burung-burung, dan Kami telatb

melunakknn besi untaknya, (yait") tlruatlab baju besi yang besarbesdr."
(QS. Saba' [34]: 10-11), (sibigbkr) y:ritu baiu-baiu besi. "Dan ukurlatb
dnyamdnnyl" (QS. Saba' [3a]: 1 1 ).'llaitu baut-baut dan mur-murnya.

Janganlah dia menipiskan baut tersebut sehingga menjadi rapuh
dan iangan iuga dia memperbesar:nya sehingga membuatnyapecah.
"Kutuangkaz"(Qs. Al-Kahfi [18]: 95), yaitu aku turunkan. "Kelebiban"
(QS. Al-Baqarah l2lz 2a7), (bastbab) yaitu kelebihan dan keunggulan.
"Ddn kerjakanlab kebajikan. SunS:gub, Aku Maba Melihat apa ydni!
kamu kerjakan." (QS. Saba' t3al: 11)
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34t7. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami:
.Prb dtr r azzaq meriw ay atkan kep, rda kami : M a' m ar men gab arkan
kepada kami, dari Hammam, dari Abu Hurairah q!, , dari Nabi ffi,
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beliau bersabda: "Telah dimudahkan bagi Dawud -r,pz dalam membaca

al-Qur-an. Dawud memerintahkan agar hewan-hewan tunggangannya
dipasangkan pelana, dan dia membaca al-Qur-an sebelum hewan-hewan
tunggangannye dipasangkan pelana dan dia hanye makan dari hasil
kerja t^ntrnnya." Hadits riweyat Musa bin Uqbah, dari Shafwan,

dari Atha bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi).
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3418. Yahya bin Bukair telah me:iwayatkan kepada kami: al-Laits
telah meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab: Bahw,r
Sa'id bin al-Musayyab dan Abu Sal,rmah bin Abdirrahman, keduany'r
mengabarkan kepadanya bahwa Abdullah bin Amr qe!r, berkata:
"Ada yangmemberitahukan kepada Rasulullah ffi bahwa aku pernah
berkata: 'Demi Allah, sungguh ak,r tidak berpuasa di siang hari dan
sungguh aku akan melakukan qi'tamul lail (shalat malam) selam,r
aku hidup.'Kemudian Rasulullah S; berkata (bertanya): 'Apakah kamu
y^ngmengatakan: 'Demi Allah, sungguh aku tidak berpuasa di siang
hari dan sungguh aku akan melakukan qiyamul lail selama aku hidup?'
Aku berkata (menjawab): 'Sung1;uh, aku telah mengatakannya.'
Beliau bersabda: 'Sungguh, kamu tidak mampu melakukan itu semua.

Oleh karena itu, berpuasa dan berbukalah, lakukanlah qiyamul lail da:n

tidurlah, dan berpuasalah tiga hari d,rlam sebulan, karena satu kebajikan
dibalas dengan sepuluh kali-lipatnya dan itu seperti puasa setahun.'
Aku berkata: 'Sungguh, aku maml)u melakukan yang lebih dari itu,
wahai Rasulullah.' Beliau bersabda:'Kalau begitu, berpuasalah sehari
dan berbuka selama dua hari.' t\.bdullah berkata: Aku berkata:
'Sungguh, aku mampu melakukany.anglebih dari itu.'Beliau bersabda:

'Kalau begitu, berpuasalah sehari dan berbuka sehari. Itulah puasa Dawud
dan ia adalah puasa yang paling sempurna.' Aku berkata: 'Sungguh,

aku mampu melakukan yang lebih darinya, wahai Rasulullah.'
Beliau bersabda: 'Tidak adayangk,bih utama dari itu."'
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3419. Khallad bin Yahya telah merisrayatkan kepada kami: Mis'ar
meriwayatkan kepada kami: Habib bin Abu Tsabit meriwayatkan
kepada kami, dari Abul Abbas, dari Abdullah bin Amr bin al-Ash,
dia berkata: "Rasulullah ffi berkata kepadaku: 'Benarkah aku
mendapatkan kabar bahwa kamu senantiasa melakukan qiyamul lail
dan berpuasa di siang harinya?' Aku menjawab: 'Ya.'Beliau bersabda:

Jika benar kamu telah melakukan itu, maka matamenjadi cekung dan
tubuh menjadi lemah. Oleh karena itu, berpuasalah selama tiga hari
di setiap bulannya. Itulah puasa setahun ,atartseperti puasa selama setahun.'
Aku berkata: 'Sungguh, aku merasakan (gejala itu) pada diriku'-Mis'ar
berkata (menganikan): Yakni dalam hal kekuatan-Beliau bersabda:
'Kalau begitu lakukanlah puasa Dawud -,,Hi, dia berpuasa sehari dan

berbuka sehari, dan dia tidak lari ketika bertemu (musuh)."'

Perkataanzl( 6i;',i6\4(.;*r.,i65 l-j; +\]"Bab: Firman Allah \!{E :

'Dan Kami telah memberi'han Kitab Zabur kepada Dawud'
(QS. An-NisA' [4]: 163 danAl-IsrA' llTl:55)." Dia adalah Dawud bin isyA

-dibaca dengan kasrah huruf hamzah, sukun huruf ya dan setelahnya
huruf syin-btn Aubad-dibaca dengan huruf 'ain dan huruf ba

mengikuti u)azanlafazh tlli)-bin BA'ar-dibaca dengan huruf ba dan
huruf 'ain y ang dibaca fat-hab-bin Salamun bin Yarib-dibaca dengan

huruf ya dan huruf ba di akhirnya-bin Ram bin Hadhrun-dibaca
dengan huruf ha danhuruf dhad-binFarish-dibaca dengan huruf. fa
dan huruf shad di akhirnya-bin Yahudzabin Ya'qub.
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Perkataan: I,L;S ;o;) .31: 6+9 .-iflr :4;3Bl "'Zubur'
(QS. Ali 'Imran [3]: 184), yaitu kitab-kitab. Bentuk iunggalnya adalah

,rr;.Lafazh (,>t1), artinya aku menulis." Mengenai firman-Nya \W:

$'d;$i$c$ "(Disebut) dalam k,;tab'kitab orang yang terdabulu"
(QS. Asy-S yu' ard' 126l: 19 6), Abu U baidah berkata: "Yaitu kitab-kitab
orang y^ngterdahulu. Bentuk tun,lgalnya adalah -,i3."

Al-Kisa-i berkata: "Lafazh (.r'i:) berarti sesuatu yang ditulir;.
Sebagaimana perkataan Arab, ]|y '* i;; samaseperti 3;<;'* *<
artinya: 'Aku telah menulisnya'.Lafazh (rt3;) drbaca dengan dhammab
huruf zai dan ia adalah bentuk jamz'k darilafazh (l.r)."" Menurut saya,

bacaan dhammah pada huruf zai aclalah qiraat Hamzah.

Perkataan I l& 
'*,*, 

bta i6 r{ ,i1, ,$$) "'Bertasbiblah berulang
ulang bersama Dawil.d.' (QS. Saba' [i4]: 10). Mujahid berkata: 'Yairtr,
bertasbihlah bersam any a."' Penafs iran ini disebutkan secar a mausbt,rl

oleh al-Firyabi melalui jalur Mujahid dengan redaksi yang samir.
Diriwayatkan dari adh-Dhahhak: "Laf azh Qj\ merupakan bahasa

Habasyah." Qatadah berkata: "Laf.azh (-.lji) b.mni berjalanlah."

Perkataan: tgjjirr .4g4" iAeifi) "'{Yoitu) buatlah baju besi

yang besar-besar'(QS. Sabar [34]: 10-1 1), yaitu baju-baju besi." Mengena'i
firman-Ny a: $;i; IA r) b "(Yoit,, buatlah baju besiyangbesar-besar",

Abu Ubaidah'berkata: "Yaitu baju.baju besi yang lebar dan panjang."

Perkataan:

le;:$ '#- it ,;)-:,&;r:+r o; *S ,AtaV F\31 47i+rt Yl
"''Dd.n ukurlab d.nya.rnannya'(QS. tiaba' [34]: tti. Yaitu baut-baut din
mur-murnya. langanlah kamu menipiskan baut tersebut sehingga
menjadi rapuh dan jangan juga kamu memperbesar(nya) sehingga
membuatnyapecah." Seperti itulah yangtertera dalam naskah riwayat
al-Kusymihani. Sementara pada riaskah riwayat selainnya tertulis:
tt,ij,s till, dibaca dengan huruf dal s,=bagai ganti huruf ra. Pada naskah
riwayat mereka tertulis: XS:l:ay dan di bagian akhirnya tertulis:

77 Sepeni itulah terjemahan sebenarnya dari recaksi yang tenera pada kirab aslilatbul Bariint.
Tampaknya redaksi tersebut keliru dan asumsr yang benar adalah: G: i,-. i: i:\ ;* Slii }a{azt
,7'; dibaca dengan men-dbammab-kanhuruf. za, dan ia adalah bentu} jairak dari lifaLh',1't1.+*, i
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X:-e6y dib ac a tanp a huruf n un. T ulisan p ada riw ay at al-Kusymihani
sama dengan yang ada pada naskah riwayat al-Ashili pada perketeeni

11;1j.l.-yy, ia dibaca dengan mem-fat-hab-kanhuruf. lam.

Maksudnya, sehingga baut tersebut keluar dari lubang karena
tipis atau menjadi bergerak sehingga ia menjadi lunak ketika keluar.
Sementara riw ay at y englain, berbu nyi: (J:-l:.;i)), artinya ia menj adi
lentur seperti rantai. Namun bacaan yangpefttma (yaitu ;J',-*) adalah
bacaan yang lebih argumentatif. Kata ("i')-aibaca denganh:urltf fa-,
artiny a putus tanpa terpisah.

Penafsiran ini disebutkan secara mausbul oleh al-Firyabi melalui
jalur Mujahid mengenai firman-Nyaz "Dan ukurlah anyamannya."
(QS. Saba'1341: l1), yaitu ukurlah baut-baut dan mur-mur tersebut.

Ibrahim al-Harbi meriwayatkan dalam kitab Gbartb al-Hadtts
melalui jalur Mujahid mengenai firman-Nya' {i;i9r*:$ "Dan
ukurlah dnyarnannyA" (QS. Saba' [34]: 11), yaitu janganlah kamu
menipiskan baut tersebut sehingga ia menjadi rapuh dan jangan juga

kamu memperbesarnya sehingga membuatnya pecah.

Abu Ubaidah menuturkan: "sebagaimana dikat akan ?;fi'7r;,
maka rftinya baju besi dengan mur-mur atau ring-ringyang bulat."
Abu Dzu-aib berkata:

'E e6J,;l\'* 3i'r3t:, o LLiL2! J\5iij'J \4s)
"Keduanya mengenakan baju besi anyamdn yang dibuat
oleh Dawud atau baju-baju besi yang dibuat oleh Tubba'

(gelar raja Yaman)."

Dan bentuknya seperti baut kapal.

Perkataanr ti;ir4 ij*l "'Kutuanghan '(QS. Al-Kahfi [18]: 96), yaitu
aku turunkan." Sayi iidlak mengetahui apa yang dimaksud dengan
kata ini, dan saya telah meneliti kisah Dawud di beberapa tempar
penyebutannya, namun saya tidak mendapatkan maksud kata ini.
Sedangkan kata ini dan kata-katayangsetelahnya hanyaterdapat pada
naskah riw ayat al-Kusymihani.

Kitab LX : Abilittul A nbiyi' ,



Perkataan z tJ';sSiSu; z$ i r :i *1 "'Kelebihan' (QS. Al-Baqarah l2l: 247\,

yaitu kelebihan dan ki:unggula'n." Adapun mengenai firman-Nya:

{AG ) ,ii OiJr,i,il{;iy "Ddn memberikan kelebiban ilmu dan

fisik." (QS. Al-Baqarah l2):247), At,u Ubaidah berkata (menafsirkan):
"Yaitu kelebihan, keunggulan, darL banyak."

Kata ini (et.-t) terdapat dalam l.isah Thalut. Sepeninya al-Bukha::i
sengaja menyebutkannya karena tragian akhir dari ayat ini memiliki
keterkaitan dengan Dawud, sehin'3ga al-Bukhari menyinggung kisah
Thalut yangdikisahkan oleh Allah dalam al-Qur-an.

i

Selanjutnya, al-Bukhari menyitir tiga hadits, yaitu:

Hadits pertarndl

Hadits Hammam dari Abu Hur:drah (no.3417): rfiTr;lfi)\t ]L,-'ri!ll
@acaan dibuat ringan bagi Dawud). Disebutkan dalam naskah riwayitt
al-Kusymihani: 11;;5;il1y. Ada yang rnengatakan, yang dimaksud dengan

Qur-an adalah bacaan. Makna asa.l dari kata ini (opt) adalah 1l+it
(menghimpun). Segala sesuatu yang Anda himpun, berarti A-nda

telah membacanya. Ada yang mt:ngatakan, yang dimaksud adalah

kitab Zabrtr. Ada yang mengatakan, kitab Taurat. Bacaan (qira-al.)

setiap Nabi diungkapkan bagi kitab yangdiwahyukan kepadanya.

Penulis kitab al-Mashhbtb men',elaskan: Nabi ffi menyebut kitab
Dawud dengan Qur-an, adalah untuk mengisyaratkan adanyamukjiz:rt
dalam bacaan tersebut, seperti musjizat al-Qur-an.

Namun pendapat yangpertama (yaitu bahwa yang dimaksud adalah

bacaan) adalah pendapat yanglebih tepat. Mereka ragu antaraZabu.r
dan Taurat, karena seluruh isi Zabrrr adalah nasihat sedangkan mereka
(umat Dawud) menerima hukumfiukum dari kitab Taurat.

Qatadah berkata: "Kami merivrayatkan bahwa Zabur terdiri dar:i

150 surah yang keseluruhannya berisi nasihat dan pujian. Di dalamnya
tidak terdapat hukum halal, haranr, wajib, dan budud. Bahkan Zabur

# Bal 17: Fbnan-Nya W: 'Dan Kami tekl' mzmleriian ...." (QS. An-NbA [4J: 161)



berpedoman kepada kitab Taurat." Atsar Qatadah ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim dan selainnya.

Hadits Abu Hurairah (no. 34L7) ini mengandung keterangan bahwa
terkadang keberkahan itu terjedi dalam masa y^ng singkat sehingga
pada masa y^ngsingkat itu amalan y^ngbanyak bisa terlaksana.

An-Nawawi berkata: "Kabar mengenai hal itu sering kali sampai
kepada kami. Dan tidak sedikit orang yang bisa mengkhatamkan
al-Qur-an dalam satu malam sebanyak empat kali atau empat kali
khatam di siang hari. Sebagian kaum sufi berlebihan dalam hal itu,
sehingga dia mengklaim sesuatu yang melampaui batas. Adapun
pengetahuan (tentang kebenarannya) ada di sisi Allah."

P erkataan : tdli +] " Hewan-hewan tun ggan ga nrry a." Sedan gkan
dalam riwayatMusabin Uqbah tertera: ((dl+)), diungkapkan dengan
bentuk tun ggal. D emikian h alnya y ang terter a dalam Kit ab " at-Tafslr. "
Kata tersebut diungkapkan dalam bentuk tunggal yang dipahami sebagai

suatu jenis tertentu. Atau yang dimaksud dengannya adalah hewan
tunggangan yang dikhususkan bagi Dawud. Sedangkan ungkapan
dalam bentuk jamak dipahami sebagai hewan-hewan tungganganpara
pengikutnya yangdisandarkan kepadanya.

Perkataan : lle bi #$TiiW1"O^*r*d memba cabacaan(kitab)
sebelum hewan-hewan tunggangannya dipasangkan pelana." Dalam
riwayat Musa terrera: tro-rrnr \A ;; L-p:l6n "Tidaklah hewan-hewan
tunggangan itu dipasangkan pelana sebelum Dawud membaca bacaan
(Kitab) tersebut".

Perkataan z ly* F;'itjf U l;1 "Dan diahanyamakan dari hasil

fierih payah) kerja tingannya." Penjelasannyatelah disebutkan di awal
Kitab "al-Buylr"' (hadits no.2073). Di dalamny^terdapat dalil bahwa
jual beli adalah profesi yangpaling mulia.

Hadits ini dijadikan dalil pensyariatan akad ijarah (upah jasa) ditinjau
dari aspek bahwa pekerjaan tangan itu memiliki ani yang lebih umum,
yaitu untuk orang lain maupun untuk diri sendiri. Namun yangjelas,
pekerjaan yang dilakukan oleh Dawud dengan tangannya adalah
merangkai baju-baju besi dan Allah telah melunakkan besi untuknya.

Kital LX : Ah,iattdulAnbiya' r;ffi



Dawud merangkai baju-baju besi tersebut lalu menjualnya dan
diahanya makan dari hasil penjuatan baju-baju tersebut, padahal dia
adalah seorang rqa yang agung. Allah \H berfirman: 4|"*$t3.t)*
"Ddn Kami h,uatkan kerajaannya." (QS. Shad [38]: 20). Pada hadits
bab ini juga terdapat keterangan yang menunjukkan hal itu. DawurJ
memiliki kekayaan yangcukup banyak. Dia memiliki beberapa ekor
hewan tunggangan yang selalu di1>asangkan pelana saat dia hendak
menungganginya. Adapun pengunrsan hewan-hewan tunggangan itu
diserahkan ke orang lain. Meskipu,r demikian, Dawud tetap bersikap
u)dra' dan dia hanya makan dari hasil pekerjaan tangannya.

Perkataan: tdl # i JW f 
-'^;rL 

i ;F i5jl "Hadits ini
diriwayatkan oleh Musa bin Uqbah, dari Shafwan bin Sulaim ...."
Sanad hadits ini disebutkan secara n,,.aushul oleh al-Bukhari dalam Kitalr
"Khalq Af'al al-'IbAd", dari Ahm,rd bin Amr, dari ayahnya-yaitt
Hafsh bin Abdillah-, dari Ibrahim b,in Thuhman, dari Musa bin Uqbah.

Hadits kedua dan ketiga:

Hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash mengenai konfirmasi yan'4
Nabi ffi lakukan terhadapnya terl.ait qiyamul lail dan puasa di sian,3

hariyang biasa dilakukan olehnya. Al-Bukhari menyebutkan hadits
Abdullah ini melalui dua jalur sanad (no. 3418 dan 34L9) dan hal
itu telah disebutkan di dalam Kitab "at-Tahqjud" (hadits no. lL3t).
Adapun bagian hadits yang berkaitan dengan judul bab ini terletal<

padalaf.azh: 11:jli iQn "Puasa Dav,ud."

rt"i 7t
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Shalat Yang Paling Disukai Allah
Adalah Shalat Dawud

Dan Puasa Yang Paling Disukai Allah
Adalah Puasa Dawud.

Dawud Tidur Selama Separuh Malam
Dan Melakukan Qryamu! lail Selama
Sepertiga Malaffi, hlu Tidur Kembali

Selama Seperenam Malam.
Dawud Berpuasa Sehari

Dan Berbuka Sehari.
Ali Berkata Mengutip Perkataan Aisyah:

"Tidaklah waktu sahur mendatangi
beliau ketika berada di sisiku melainkan

beliau tengah tidur."
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3420. Qutaibah bin Sa'id telah mr:riwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari r\mr bin Dinar, dari Amr bin Aus
ats-Tsaqafi: Dia mendengar Abdullrh bin Amr berkata: Rasulullah S!
bersabda padaku: "Puasa yang palinp, disukai Allah adalah puasa Dawud.
Dia berpuasa sehari dan berbuka sehari. Dan shalatyatgpaling disukai
Allah adalah shalat Dawud. Dia ridur selama separuh malam dan
melakukan qiyamul lail selama sepertiga malam lantas tidur kembali
selama seperenam malam."

.,,.::. 
1

Perkaraan: tfl! 5jr5 ii,; irJlsU.lr +f +qt "Bab: Shalat yang palin;;
disukai oleh Allih adalah shalat Davrud ..." Al-Bukhari mengisyaratkan
kepada hadits yangtelah disebutkan sebelumnya.

Perkataan, t$ri iL,:* ; ;rr;6iiu ,4G ie er,gF i$l"Ali berkat,r
mengutip perkataan Aisyah: 'Tidaklah waktu sahui mendatangi beliau
ketika berada di sisiku melainkan t,eliau tengah tidur."'

Demikian redaksi yangtertera rlalam naskah riwayat al-Mustamli
dan al-Kusymihani. Sedangkan dalam naskah riwayat y^ng lainnya,
mereka menggabungkan penyebutan jalur sanad yang ketiga kr:
dalam hadits yang ada sebelumnya dan bukan sebagai judul batr
maupun perkataan Ali. Dan saya ti,lak melihat penyebutan nasabnya.
Menurut saya, dia itu adalah Ali bin al-Madini, guru al-Bukhari,

rtf ,

ffi Ba"b 58: Sbalat Yang Paling Ditukai Allah tl?alab Sbalat Das'u? ...



Dengan perkataan Ali tersebut, al-Bukhari bermaksud menjelaskan
apa yang dimaksud dengan perkataan n7L iti; (alu tidur kembali
selama seperenam malam), yaitu seperenam terakhir. Sepertinya,
al-Bukhari mengatakan: "Hal itu sesuai dengan hadits Aisyah: 11iU.liu;;

'Tidaklah (waktu sahur) mendatangi beliau', dibaca dengan huruf fa.
Artinya, waktu sahur mendapatinya. Dhamirkembali kepada Nabi ffi
danlaf.azh (;"lt) adalahfa'il-nya. Maksudnya, tidaklah waktu sahur
tiba sementara Nabi ffiberada di sisiku melainkan waktu sahur itu
Aisyah mendapati beliau dalam keadaan tidur, sebagaimana penjelasan

hal itu telah disebutkan dalam Kitab "at-Tahajjud".

r\irrr
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"Don ingotloh okon hambo Komi,
Dowud, yong mempunyoi kekuoton;

sungguh dio songot tuot (keryda Alloh)'
Hingga Fil'man-Nya:

" Serto kebijokso noo n dola m
memutuskon perkora."
(QS.Shad [38]:17'2O)

<.5b\iiy"i*tr;ii6635i6* +q - 11
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ffi Bab 39:'Dan ingatlab akan bamba Kami, ,)awu? ...." (QS. Sba? [58J: I7-20)
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[t'-tv,,e]{lW€S
Mui ah id menafsi rk anz " (F a sh I al kh it b ab) maknanya: pemahaman
ketika memutuskan perkara." "Ddn janganlab menyimpang dari
kebenaran "(QS. Shad [3S]: 22),yaitu ianganlah berlebihan.

"SertA tunjukilab kami ke jalan yang lurus. Sesunggabnya saudaraku
ini mempunyai sembilan pulub sembilan ekor kambing betina."
(QS. Shad l38lz22-23).1-afazh(#) digunakan untuk arti wanita selain

fuga digunakan untuk arti kambing. "Ddn aku mempunyai seekor saja,

kemudian dia berkata: 'serabkanlab (kambingmu) itu kepadaku!"'
seperti "Ddn menyerabkan pemelibaraannya kepada Zakaria."
(QS. Ali'Imran l3lz 37). (uta kaffalabi) yaitu, dia merangkulnya.

"DiA mengalabkan aku." (Wa'azzani) yaitu mengalahkan aku.
Dia meniadi lebih perkasa dariku. Lafezh (ii'#i), maknanya: aku
meniadikannya sebagai seorang yangperkasa.

"DAlAm perdebatdn", artinya dialo g. "Dia (Dawud) berkata:
'Swnggwh, dia telab berbuat zalim kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk (ditambabkan) kepada kambingnya.
Memang banyak di antara orang-orctng yang bersekutu itu berbuat
zalim" hingga firman-Nyaz "Babwa Kami mengujinya."lbnu Abbas

berkata: "Yaitu, Kami menguiinya." LJmar membacaz itii, yaitu
dengan men-tasy did-kan huruf. ta.

"MakA dia memobon ampunan kepada Tubannya lalu menyungkur
sujud dan bertobat" (QS. Shad [3S]: 22-24)

7e Dalam naskah (ua) dan naskah (o) tertulis: '[,'tt.
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342t. Muhammad meriwayatkan te lah kepada kami: Sahl bin Yusuf
meriwayatkan kepada kami, dia ber.<.ata: Aku mendengar al-Awwam,
dari Mujahid, dia menuturkan: "Aku bertanya kepada Ibnu Abbas:
'Apakah kita melakukan sujud (tilarrah) pada surah Shad?'Kemudian
dia membaca: 'Dan kepada sebagian lari keturunannya (Ibrabim) yaitu
Dauud, Sulaiman' hingga firman-Ny a: 'Maka ikutilab petunjuk mereka.'
(QS. Al-An'Am [5]: 84-90). Ibnu Abbas 9., berkata (menjawab): 'Nabi
kalian *5 termasuk orang yangdipe.:intahkanagar mengikuti mereka
(anak keturunan Ibrahim; yaitu: Dawud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf,
Musa, Harun, Zakaria,Yahya,Isa, Ilyas, Isma'i1, Alyasa', Yunus, dan
Luth y^ngdisebutkan dalam surah r\l-An'Am ayat 84-86)."'

[Hadits nomor 3421 ini tercanturn jug pada hadits nomor:4632,
4806 dan 48071

+;f"$ 5; +$ u5* J.ril :i,;; w'",&
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3422. Musa bin Isma'il telah meriwayatkan kepada kami: \fluhaib
meriwayatkan kepada kami: Ayyub meriwayetkan kepada kami,
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas qeF,, dia berkata: "Surah Shad itu bukan
termasuk yarLgdiperintahkan di dalamnya untuk bersujud (tilawah).

Namun aku pernah melihat Nabi ffi sujud ketika membacanya."

juBut BAB 
: 'i'i: ' ' ''; '

P e r k at aa r,' t { vW *:fi , lt GL {3S iiy {*i r; i iri ffi 5''6Y +\l
"Bab: 'Dan ingatlah akan hamba Karni, Dauud, yang rnempunyai
kekuatan; sunguh dia sangat taat (kepada Allab)'hingga firman-Nya:
'Sefia kebijaksanaan dalam memutuskan perkara.'(QS. Shad [38]: L7-20)."

Lafazh ({YD berarti kekuatan. Dawud adalah seorang yang disifati
memiliki keberanian yang luar biasa. Sementara penafsiranlaf.azh
(*$'lD akan disebutkan se;Iah ini.

Perkataan: lrtizitj #' tb\iJj61 "Mujahid menafsirkan: '(Fashlal

khithab) maknanya y iirrt pemahaman ketika memutuskan perkara.' "
Yakni menerangkan maksud perkataa n fashlul kbitbab ftebij aksanaan

dalam memutuskan perkara).

Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan melalui jalur Abu Bisyr, dari
Mujahid, dia berkata: "Yaitu kebijaksanaan/keputusan y^ng benar."
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan melalui jalur Laits, dari Mujahid:
"Fashlul Khr.thab berarti tepat dan paham dalam memutuskan perkara."
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, dari
Mujahid, dia berkataz"Fasblul Kbitbab berarti adil dalam memutuskan
hukum dan dia melaksanakan apa yangdikatakanrrya."

Asy-Sya'bi berkata: " Fasblul Kbitbab adalahperkataan' Amma bd'dn.'"
Mengenai hal itu terdapat hadits rnusnad yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim melalui jalur Bilal bin Abu Burdah, dari ayahnya,
dari kakeknya, dia berkata: {ryulr p *S LPt i)\t i:; UiiU cr ijilt
"Orang yan1pertama kali mengucapkan 'Amma Ba'du'adalah Nabi
Dawud dan itulah fashlul khithab." Atsar serupa disebutkan dari
Ibnu Jarir dengan sanad yangshahih dari asy-Sya'bi.

Kital LX : Aba??ta ul A nb iya' ffi



Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Syuraih, dia berkata:
"Fashlul Kbitbab adalah saksi-saksi dan sumpah." Ibnu Abi Hatim juga

meriwayatkan atsar senrpa melalui jalur Abu Abdirrahman as-Sulami.

Perkataan I l.:.,,I i ('LtAl,fi) '' 'Don janganlah menyimpang dart

kebenaran' (QS. Shad [38]: 22), yaitu langanlah berlebihan." Seperti
itulah yang tertera di sini. Al-Fara mt:nafsirkan: "Maksudnya, janganlah

kamu lari (dari kebenaran)."

Mengenai firman-Ny 
^, {]f.[r}, 

"Dan janganlah menyimpang dari
kebenaran", Ibnu Jarir meriwayatkrm melalui jalur Qatadah: "Yaitu,
janganlah kamu bosan." Ibnu Jarir juga meriwayatkan melalui jalur
as-Suddi, dia menganikan: "Yaitu, jrnganlah kamu takut."

P erkat aan z l?A,.:;-i t{s ju";,leal;, ; U j q l " Laf azh (i;ij) di gun ak an

untuk arti wanita dan ia |uga digunakan untuk arti kambirg."
Mengenai firman-Ny a: $id-ylG Jj$, "Dan aku mempunyai seekor saja"
(QS. Shad [38]: 23), Abu Ubaidah menafsirkan: "Yaitu seorang istri."
Al-A'sya berkata:

qv&')q# 'a? i#k " p-u e'{r;L"r,iE ,:,i,}
"KdrenA lalai,lemparanku ke arah bambingnyd rnengenai matanya

aku mengenai buah bati dan limpanya."

Perkataan z lrj:; z4 e-fS Gtb U, { t#i ifa,El "Lalu dia berkata:
'Serabhanlab (kambingrnu) itu kepadzku!' seperti (kalimat pada ayat):
'Dd.n menyerahkan pemeliharaannyd (Maryam) kepada Zakaria.'
(QS. Ali'Imran: 37)." (lVa kdffdkbd) yaitu, dia menyerahkannya." Perihal
firman-Nya \H : {vW\g";ur;"*S'Y "serahkanlah (kambingmu) itu
hepadaku dan dia mmgalahkan aku daiamperdebatan." (QS. Shad [38]: 23),

Abu Ubaidah berkat a: "Ia sama seperti firman-Ny a, { $15 ffiSb "DAn
meny erahkan pemeliharaanny d kepada Z akaria." (QS. Ali' Irnrrrr' [3): 37),

yaitu menyerahkannya kepadanya. Sebagaimana seseorang berkata:
juiU;i"r"rJ! J)K, artinya aku menjamin jiwa danhananya.

@): Bab 39: "Dan ingathb akan bamba Kami, DawD ...." (QS. Sba? [38]: 17-20)



Perkataan:

lir1Ar iq { =Wi e$ hf '^:)+ |;J'}i 1* 'Fi jw ,GiL ,q.9f,y)
"'Dia mengalahkan aku.'Yaitu mengalahfranku. Dia henjadi teUit
perkasa d"iikrr. Lafazh $')?i) maknrrryr, aku menjadikannya sebagai

seorang yangperkasa. 'Dalam perdebatan', artinya dialog." Mengenai

firman-Ny 
^, {v@i 4i/eb "Dia mengalahkanku dalam perdebatan."

(QS. Shad 138):23), Abu Ubaidah berkata: "Maknanya, dia lebih kuat
dariku dalam perdebatan."

Ath-Thabari meriwayatkanmelalui jalur al-Aufi, dari Ibnu Abbas,
dia menafsirkan: 'Jika aku dan dia melakukan dakwaan, maka dakwaan
dia lebih banyak dariku, dan jika aku dan dia saling menyerang, maka
dia lebih kuat dariku."

Ath-Thab ari juga meriwayatkan melalui j alur Q atadah, dia berkata :

"Maksudnya, dia dapat memaksaku dan menzalimiku."

Adapun perkataan : irr\A\jul (aninya dialog), maksudny a adalah
penafsiran lafazh khithab dengan ,tVA\ (dialog), yaitu dibaca dengan
huruf. ba, artinyaadu argumentasi di antaradua pihak yang berperkara.
Inilah penafsiran firman-Nya \H : $=6,2";rb -Dio mengalahkanku
dalam perdebatan " (QS. Shad [38]: 23)

Perkataan z l'"KPtl U{j r 1 " Laf azh (; uiij 9 makn anya, o ran g-o ran g

yang bersekutu." Penafsiran ini juga telah diriwayatkan oleh IbnuJarir
(ath-Thabari).

Perkataan: [26t I+4 { tr} ,FW .iui;Lr ru:V crr jti { ffi}f
"'Kdrni mengujinya.' Ibnu Abbas berkata: 'Yaitu, Kami mengujinya.'
Sedang lJmar membacanya:ijs yaitu dibaca dengan men-tasydid-kan
huruf ta." Perkataan Ibnu Abbas ini disebutkan secara maushul oleh
IbnuJarirdan IbnuAbi Hatim melalui jalurAli bin Abu Thalhahdarnya.

Sementara itu, qiraat Llmar disebutkan sebagai qiraat syadzdzab dan
Abu Ubaid tidak memasukkannyake dalam kategori qiraat-qiraatyarlg
masyhur. Bacaan tasydid $t13') juga dinukil dari Abu Raja al-Atharidi
dan a1-Hasan al-Bashri.

Kitab LX : Abdattdul Anbiyd' '."$



HADITS

Selanjutnya, al-Bukhari menyitLr hadits Abdullah bin Abbas qq!;

(hadits no. 3421 dan 3422) menger ai sujud tilawah pada surah Shad.

Al-Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur sanad. Perawi bernamrr

Muhammad, guru al-Bukhari, yar.g terdapat pada jalur sanad yang
peftama (no. 3a2\ adalah Muhammad bin Salam. Sementara perawi
bernama al-Awwam adalah al-Aw'vam bin Hausyab, dibaca dengan

huruf ba danhrruf syin.

Perkataanr tii-.Ill "Apakah krmi melakukan sujud (tilawah)."
Dibaca dengan huruf nun.Sementaradilgbutkan pada naskah riwayat
al-Kusymihani dan al-Mustamli: 11ii*ii;; "Apakah aku melakukarr
sujud." Penjelasan hadits Ibnu Abbas ini akan disebutkan pada Kitalr
"at-Tafsir", in sya Allab Ta'ala.

,rtiZ:*
-'tz$\7-

Bab 59: "Dan ingatlab akan bamba Kami, .)awu? ...." (QS. Slra? [38]: l7-20)



Firman Allah trq:
"Dsn kepodo Dswud Komi karuniokon

(onak furnomo) Sulaiman;
dio odolah seboik-fuik hombo.

Sungguh, dio songottoot (kepodo Alloh).'
(QS. Shad [38]:30); (Avywob) Maknanya

Yaitu Orang Yang Kembali Dan Bertobat.
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Firman-Nya: "Anugerabkanlab bepadakw kerajadn yang tidak
dimiliki oleb siapa pun setelabku.'' (QS. Shad [38]:35)
Firman-Nyaz "DAn mereka mengikati apa yang dibaca oleb syaitan-
syaitan pada mdsct kerajaan Sulairuan " (QS. Al-Baqarahl2lz 102)

8. D alam naskah 1.ry tenulis: 4 :#t * E35;7p, : ;fif.'gc;t,*Sb85 Dalam naskah (ir tertulis: { *5i"(ii.ft.-8o Dalam naskah 1;1 tertulis: crg=.

@i Bab 40: Firman Alkb tp: "Dan leepaAa Daw D Kami karunkkan ...." (QS. Sba? [58]: 30)



"DAn Kami (tundukkan) angin bagi SulaimAn, yang perjalanannya
pada waktu pagi sdmd dengan perjalanan sebulan dan perjalandnnyd
pada waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami
alirkan cairan tembaga baginya." (Wa arsalna labu 'ainal qitbr),
yaitu, Kami cairkan mata air besi baginya.

"Ddn sebagian dari jin ada yang beherja di hadapannya (di bawab
kekuasaannya)" hingga firman-Nyaz "Di ctntctrdnya (membuat)
gedung-gedung ydng tinggi." (QS. Saba' palz 12-13) Muiahid berkata:
"Yaitu bangunan yang lebih kecil dari istana."

"Patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam."
Yaitu seperti kolam bagi unta. Ibnu Abbas berkata: "Seperti
lubang di tanah." "DAn periuk-periuk yang tetap (berada di atas

tungku)" hingga firman-Nyaz "Yangbersyukur. Maka ketika Kami
telab menetapkan kematian atasnya (Sulaiman), tidak ada yang
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap",
yaitu ruyap "Yang memakan tongkatnya", yaitu tongkatnya.
"Maka ketika dia telab tersungkur" hingga firman-Nyaz "Yang
menghinakdn." (QS. Saba' [34]: 13-14). "Menyukai segala yang baik
(kuda), ydng membuat aku ingat akan (kebesaran) Tubanku ...
Inlu dia mengusctp-usap kaki dan leber kuda itu." (qS. Shad [38]: 32-33),

yaitu mengusap-usap bulu-bulu tengkuk dan sendi-sendi kaki
belakang kuda itu. "Belengga" (QS. Shad [38]: 38), yaitu belenggu.

Muiahid berkata: "'(Kuda-kuda) yang jinak.'(QS. Shad [38]: 31).

Ungkapa" iJt'6;Jo,berarti kuda itu mengangkat salah satu dari
kedua kaki (belakang)nya hingga berada di uiung kuku. "(Tuapi)
sdngat cepat lminya."Yaitu cepat (larinya). *Sebagai tibuh (yang lemab
karena sakit)" (QS. Shad [38]: 3a), yaitu syaitan. "DengAn baik"
(QS. Shad [38]: 36), yaitu dengan baik.

"Ke mAnd saja yang dikebendakinya" (QS. Shad [38]: 36), yaitu
ke mana saia yang dikehendakinya. "MakA berikanlab (kepada
orang lain/'(qs. Shad [3s]: 39), yaitu berikanlah . *Tanpa pubitungan"
(QS. Shad [3S]: 39), yaitu tanpa keberatan."

Kitab LX : Ah,aattdulAnbiy6' ti,,,ffi
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3423. Muhammad bin Basysyar telah meriwayatkan kepada kami:
Muhammad bin Ja'f.ar telah meri\^rayatkan kepada kami: Syu'bah
telah meriwayatkan kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari
Abu Hurairah, dari Nabi 4S: "Sungguh, Ifrit itu sebangsa jin. Semalam,

dia tiba-tiba menghadang guna memutus (mengganggu) shalatku.
Namun Allah memberiku kekuatan untuk mengalahkannya. Aku pun

bermaksud mengikatnya di salah satu tiang masjid supaya kalian
semua bisa melihatnya. Namun aku teringat akan doa saudaraku,
Sulaiman, yaitu: ''S7ahai Rabb, an,rgerahkanlah kepadaku keralaan
yang tidak dimiliki oleh siapa pu:r setelahku.' Akhirnya aku pun
mengemballkannya dalam keadaan hina." Ifrit adalah makhluk
durhaka dari bangsa manusia ataul)un jin, seperti lafazh (oir,.r) yrrg
bentuk jamaknya adalah GV3\.

87 Dalam naskah 1,-,.1 ditambahkan: Ju.88 Dalam naskah ti) tenulis: .rlc c"r;.
8' Dalam naskah 1;y tenulis: n+L.j orcL+.
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3424. Khalid bin Makhlad meriwayatkankepada kami: Mughirah bin
Abdirrahman telah meriwayatkan kepada kami, dari Abuz Zinad, dari
al-.Pr'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "sulaiman
bin Dawud berkata: 'Sungguh, pada malam ini aku akan menggilir
70 orang istri. Setiap orang istri akan mengandung (benih) para
penunggang kuda yang kelak akan berjihadfi sabilillah.' Temannya
berkata kepadanya: 'Jika Allah menghendaki.'Namun Sulaiman tidak
mengucapkan(nya). Akibatnya, mereka tidak mengandung (benih)

apapun selain seorang anak yang cacat separuh tubuhnya."
Nabi ffi melanjutkan: "seandainya Sulaiman mengucapkannya
(kalimat in sya Allab), niscaya mereka akan berjihad fi. sabilillab;'
Syu'aib dan Ibnu AbizZinad berkata: "sembilan puluh (orang istri)."
Dan inilah yanglebih shahih.

\ct (t
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3425. LJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'rnasy meriwayatkan kepada kami,
Ibrahim at-Taimi meriwayatkan Jrepada kami, dari ayahnya, dar'...

Abu Dzarr qb, dia berkata: "Ak.u bertanya: ''$7ahai Rasulullah,
masjid apakah yar.g pertama kali dibangun?' Beliau menjawab,
'Masjidil Haram.' Aku bertanya k,:mbali:'Selanjutnya, masjid apa?'

Beliau menjawab: 'selanjutnya Masjidil Aqsha.' Aku bertanya lagi,,

'Berapa rentang waktu di antara keduanya?' Beliau menjawab,
'Empat puluh.' Tak lama kemudiln beliau bersabda: 'Di manapur.

(waktu) shalat menjumpaimu, maka shalatlah dan seluruh bumi adalah

masjid bagimu."'
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3426. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Sytr'aib mengabarkan
kepada kami: Abuz Zinad telah meriwayatkan kepada kami, dari
Abdurrahman yang meriwayatkan kep adanya bahwa dia telah
mendengar Abu Hurairah gF, berkata bahwa dia pernah mendengar
Rasulullah ffi bersabda: "Perumpamaan aku dan umat manusia adalah

seperti seseorang yeng menyalakan api. Tiba-tiba binatang laron dan
binatang-binatang ini berjatuhan ke dalam api tersebut."

#]Jr ;\a,viq;tt!65 +6A aK'JE_r ll
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3427. Dan beliau bersabda: "Ada dua orang wanita bersama kedua
anaknya. Tiba-tiba seekor serigala datang membawa pergi anak salah

satu dari keduanya. 
'Wanita 

yang satunya (lrangbukan ibu anak tersebut)

berkata: 'Sungguh, serigala itu telah pergi membawa anakmu.'
Wanita ymgsatunya (ibu anak tersebut) berkata: 'Sungguh, serigala itu
telah pergi membawa anakmu.' Lantas keduanya mengadukan perkara
tersebut kepada Dawud. Dawud pun memutuskan anak itu adalah

milik wanita yang lebih tua. Namun kedua wanita tersebut keluar
menemui Sulaiman bin Dawud lantas menceritakannya kepadanya.

'1 Dalam naskah 1e1 tertulis: \-fl-ri.
e2 Dalam naskah 1,e; ditambahkan: iiaiqg

rt(v
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Sulaiman berkata: 'Beri aku sebilah pisau. Aku akan membelat.
anak ini untuk dibagikan di antara mereka berdua.' Spontan wanit:r
yang lebih muda berkata: 'Jangan lakukan, semoga Allah merahmatimu,
Dia adalah analcrya.'Akhirnya, Sulzriman memutuskan anak itu adalat.

milik wanita yang lebih muda." Abu Hurairah berkata: "Demi Allah,
aku belum pernah mendengar kata sikkin (sebilah pisau) kecuali pad;'
hari itu. Yang biasa kami gunakan a,Jalah kata mudyaD (sebilah pisau).''

[Hadits nomor 3427 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 6769]

JUDUL'IBAB

Perkataan z l$"6ia71ir1-ts r::;;* ,Jtl5 4rl ijil "Firman Allah \9E ,

'Dan kepada Dawud Kami karuni,rkan (anak bernama) Sulaiman.''
Terterapada selain naskah riwayat Abu Dzarr' 11/rtdi.:!ll.

Perkataan: [i+Jr b$t 4,5b1,'iy"i::i3*l "'Dia ad.alab sebaik-baik,

hamba. Sunggub, dia-sangai taat (iepada Allah).' (QS. Shad [38]: 30).

yaitu oran1 yang kembali dan bertobat." Ia adalah penafsiran dari
lafazh (+rj{r).

Ibnu Juraij meriwayatkan melal"ri jalur Mujahid, dia menafsirkan:
"Laf.azh (vtj'iD berarti orang yangsenantiasa menarik diri dari dosa.''

Ibnu Juraij jqa meriwayatkan melalui jalur Qatadah, dia berkata'
"Yaitu orang yang sangat taat." Ia juga meriwayatkan melalui jalur'

as-Suddi dengan mengatakan: "Kata -[rjt makn anya adalarh orang yang;

senantiasa bertasbih. "

Perkataan z b_j.}Jjt'03:t6'o(i. rbn i$ 46rv,r*l " 'Di antaranya
(membuar) geduig gedungyang tinggi.' (QS.Saba' ll+l: tZ-tl). Mujahid
berkata: 'Yaitu bangunan yang let,ih kecil dari istana."' Penafsiran
ini disebutkan secara maushul oleh Abd bin Humaid, dari Mujahid.
Penafsiran serupa dilontarkan Abu Ubaidah, dia berkata: "Laf.azh

(;-ru;it) adalah bentuk jamak darilafazh (*U-,r), artinya bagian
depan yangadadi setiap rumah; jugr bisa dianikan sebagai masjid dan
mushalla (tempat shalat)."

ffi"";.' Bab 40: Fbman Alkb W: "Dan kepa?a Darlu2 Kami karuniakan...." (QS. Sba7 [18J:50)



Perkataan: fu"j.jru {Pg b:Vd,+r iri; ..}} ..,e[2.16 {,,tlQq*]
"Piring-piring yang (besarnya) seperti kolam." Yaitu seperti kolam bagi

unta. Ibnu Abbas berkata: "seperti lubang di tanah." Perkataan Mujahid
disebutkan secara maushul oleh Abd bin Humaid, dari Mujahid.
Sementara, perkataan Ibnu Abbas disebutkan secara maushwl oleh
Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas. Abu Ubaidah berkata: "Lafazh
(cl#D adalah bentuk jamak dari lafazh (riF). Artinya, kolam
penampungan air."

Perkataan I l4e-;'ii'{i$) "RaWP. " Yaitu binatang rayaP.

Perkataan |G\bL * riW*1"'Tongkatnya', yairu tongkat miliknya."
Ini adalah perkataan lbn" dbbas yang disebutkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim melalui jalur Alilin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.
Abu Ubaidah berkata: "Lafrzh (;L.i,jt) , artinya tongkat." Kemudian
Abu Ubaida[r menyebutkan tasbrif (derivasi)nya, yaitu wazan ilI:+
darilafazh (.1h), artinyaaku menghalau unta, yaitu aku memukulnya
dengan tongkat.

Perkataan: 1j$-ff, ,Fr i)i ;a 4 aaEg gAitl i#*)
"'LAlu dia mengusap-usdp kiki dan lebernudaitu.' (QS. Shad [38]: 32-33),

yaitu mengusap-usap bulu-bulu tengkuk dan sendi-sendi belakang
kaki kuda itu." Ini adalah perkataan Ibnu Abbas yang diriwayatkan
oleh IbnuJarir melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas dan
dia menambahkan di bagian akhirnya: A \3 (karena mencintairya).

Ibnu Jarir juga meriwayatkan melalui jalur al-Hasan, dia berkata:
"Artinya, menyingkap sendi-sendi belakang kaki kuda itu dan menepuk
lehernya sambil berkata: 'Jangan sekali lagi kamu menyibukkan aku
sehingga melalaikanku dari ibadah kepada Rabbku."

Abu Ubaidah berkata: "Makna senrpa terdapat pada ungkapan:
tSi'e i,il, artinya menepuk lehernya." Ibnu Jarir berkata: "Namun
perkaEan Ibnu Abbas lebih tepat."

Perkataan: lju;rr 4 r6ilf *1 "'Belengu', yaitubelenggu. " Ibnu Jarir
mer'Lway^tkan melalui jalui as-Suddi, dia menuturkan: 'Ungkapan
;u.o'!t c GF (y^rgterikat dalam belenggu), yaitu menyatukan kedua
tangannya ke leher dengan menggunakan belenggu."

Kitab LX : Abn?tuul Anbiyd' tp



Abu Ubaidah berkata: "Lafazh (r\.1"o JD, artinya belenggu. Bentul..
tunggalnya adalah '1;.Lafazh (e)juga digunakan untuk arti penutup."

Perkataan:

t rrrr i-? * lH F *.t o;t,!i -iA,'# 4:{+1;ii*'foEJ ir'il
"Mujahid berkata: '(Kuda-kuda) iang jinak.' 1qs. snia [38]: 31)

Ungkapan .;pl ;r;-2, berarti kud:r itu mengangkat salah satu darj
kedua kaki belakangnya hingga ia berada di ujung kuku." Penafsiran
ini disebutkan secara mausbul oleh a -Firyabi melalui jalur Mujahid, dia

berkata: "Ungkapan ,)A\ Ji; ..." Akan tetapi al-Firyabi mengatakan
"kedua tanganfly^ (yakni kedua ka.ki depann/x-'d)", sementara yan!,
tertera pada naskah asli al-Bukhari adalah "kedua kaki (belakang)nya"
dan Iyadh membenarkan redaksi yzLng terdapat pada al-Firyabi.

Abu Ubaidah berkat az "Laf.azh 6;\^1J l, aniny a kuda yang menyatukan
kedua tangannya (krki depannya) dan melipat bagian depan kuku yang

ada pada salah satu dari kedua kakinya."

Perkataan: ti5!t r{:$j}t "'(Tetapi) sd.ngat cepd.t larinya.'
Yaitu cepat larinya." Penifsiran ini juga disebutkan secara mausbul

oleh al-Firyabi melalui jalur Mujahic.. IbnuJarir meriwayatkan melalui
jalur Ibrahim at-Taimi bahwa kud;r tersebut berjumlah 20 ekor dan
memiliki sayap.

Perkataant t6W 4 r1a*l "'Seba,gai tubub (yonglemah h,arena sakit).'
(QS. Shad [38]: 34), yait.i syaitan." Al-Firyabi berkata: 'Warqa

meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid
mengenai firman-Ny a: $r1'G .;;5 :y . ,iY* "Ddn Kami jadihan (dia)

tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yorg lemah karena sakit)."
(QS. Shad [38]: 34), dia berkata: "Y:dtu syaitan yarlg bernama Ashif,
(sehingga terjemahar' ayat tersebrrt menjadi: Kami melemparkan
syaitan di atas kursinya-e"') Sulaiman berkata kepada Ashif: 'Bagaimana

cara kamu menguji manusia?'Ashif berkata: 'Perlihatkanlah cincinmu
padaku, maka aku akan memberitahukan kepadamu.' Sulaiman pun
memberikannya. Lantas Ashif mel:mparkan cincin tersebut ke laut
hingga tenggelam. Akibatnya,kera)atnSulaiman pun lenyap dan Ashif
duduk di atas kursi singgasananya. Irlamun Allah menghalanginya dari

ffi,r;3 Bab 40: FbmanAlkb W: "Dan rtepaAa Dawu? Kami karunLtkan ...." (QS. Sba? [i8J:10)



istri-istri Sulaiman, Ashif tidak dapat mendekati mereka. Singkat cerita,
ibu Sulaiman sudah tidak mengenalinya. Pernah Sulaiman meminta
makanan kepada mereka dan memperkenalkan dirinya kepada mereka,
namun mereka malah mendustakannya. Hingga ketika seorang wanita
memberinya seekor ikan dan ia membersihkan isi perutnya, tiba-tiba
saja dia menemukan cincinnya yarLg hilang di dalam perut ikan itu.
Akhirnya, Allah mengembalikan kerajaannya kepadanya. Ashif pun
melarikan diri dan masuk ke lautan."

Sementara,IbnuJarir meriwayatkan melalui jalur lain dari Mujahid:
"Nama syaitan tersebut adalah Ashir-dengan huruf ra di akhirtya."
IbnuJarir juga meriwayatkanmelalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari
Ibnu Abbas bahwa nama jin (syaitan) tersebut adalah Shakhr; demikian

|uga yang diriwayatkan dari jalur as-Suddi. Dari jalur as-Suddi ini,
IbnuJarir meriwayatkan kisah tersebut secara panjang lebar. Menurut
riwayat yarng masyhur, Ashif adalah nama lakiJaki yang memiliki
pengetahuan tentang kitab. l[/allhhu a'lam.

Perkataant lry 4rg*l "'Dengdn baik.'(QS. Shad [38]: 35), yaitt
den gan b aik. " Sedin gtan'dalam naskah riwayat al-Kusymihani tertera :

(ryD. Penafsiran ini diriwayatkan oleh al-Firyabi melalui jalur sanad
tersebut mengenai firman-Nya' { i(dl!, dia berkata (menafsirkan):
"Yaitu dengan baik."

Perkataan : l;u L{ 4 ;6 :#*1" 'Ke ?nan?a saja yang dikebmdakinya.'
(QS. Shad [38]: 36), yaitu ke mana sapyangdikehendakinya." Penafsiran
ini juga disebutkan secara mausbul oleh al-Fi ryabi, dengan lafazh
seperti demikian.

Perkataa nz lci A ,4. et+ #,* .rli 4"#6$) "'Moko berihanlab
(kepada orang lain).'(QS.'Shad [:6]: rr), j,aitu berikanlah. 'Tanpa
perhitungaz.' (QS. Shad [38]: 39), yairu ranpa keberatan." Penafsiran
ini juga disebutkan secara mausbul oleh al-Firyabi seperti itu. Mengenai
firman-Nyal 4vG je,* "Tanpa perhitungal?." (QS.Shad [38]: 39),
Abu Ubaidah 6erkata: ftYaitu tanpa imbalan dan balasan, arau ranpa
mengungkit-ungkitnya dan tidak menganga nggapnyasebagai anugerah
yang sedikit."

Kitab LX :AbaVnutAnbiya' t,, CIf



HAtrTTS

Selanjutnya, dalam bab ini al-Bukhari menyitir empat buah hadits,

yaitu:

Hadits Pertamd.

Hadits Abu Hurairah (no. 34.23) mengenai penghadangan yang
dilakukan oleh Ifrit terhadap Nabl ffi.

Perkataaff l* AA "Tiba-tiba Dia menghadangku." Dibaca
dengan men-tasydid-kan huruf lam. Maknatya, dia menghadangku
secara tiba-tiba.

Perkataan: tiiJQl] "Semalam." Artinya, malam lalu (tadi malam).

Lafaz.h (CrWD arti'nya sesuatu yaniatelah hilang (berlalu), danlafaz,lt
(a;rAD ini digunakan sejak waktu setelah matahari tergelincir hingga

akhir siang.

Perkataan: tor;J.i o;i;;S 35.'S)"Namun aku reringat akan doa

saudaraku, Sulaiman."laitu firma:r-Ny 
^, ftZ;';;;r,#-i Al +*-ri*

"Dd.n anugerahkanlab kepadaku ketajaan yd,ng tidak, dimiliki oleh siap,t

pun setelahku." (QS. Shad [3S]: 35). Ungkapan ini mengandung isyarat

bahwa beliau meninggalkan Ifrit liarena kepedulian beliau terhadalr

doa Nabi Sulaiman )p;. Dan ada }:emungkinan bahwa keistimewaan
Sulaiman yang dapat memperbudak jin itu berlaku pada segala hal
yang diinginkannya, bukan sekaiar (penangkapan yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad M-) ini saja,

Al-Khaththabi menjadikan he.dits bab ini sebagai dalil bahwr
para pengikut Sulaiman dapat melihat jin dalam bentuk aslinya dan

perubahan bentuk mereka. Al-Kh:uththabi berkata: "Sementara yani4

dimaksud dengan firman-Nya W, {'ff;.{* r$';'&jfry)r
'sesungguhnya dia dan pengikutnl,a dapat melibat kamu dari suatu
ternpdtydngkamu tid"dk bisa melihat mereka' (QS. Al-A'riilTl:27), adalah
kondisi mayoritas dan kebanyakan manusia."

Bab 40: Fbrrun Alkb W: "Dan kepaAa Da vu? Kami karuniakan ...." @5. SbaA [58J: 10)
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Pendapat al-Khaththabi ini dikritik, karena ayat rersebut tidak
menjelaskan secara qath'i (pasti) bahwa manusia tidak dapat melihat
jin dalam bentuk aslinya. Bahkan secara eksplisit hal itu (manusia
melihat jin*o) mungkin saja terjadi. Karena keterangan bahwa kita
tidak dapat melihat jin itu dibatasi (disyaratkan) dengan kondisi
'ketika mereka melihat kita' tetapi tidak menafikan kemungkinan
kita bisa melihat mereka pada selain kondisi tersebut. Dan juga ada

kemungkinan ketentuan itu bersifat umum.

Pendapat inilah (bahwa ketentuan tersebut berlaku umum*d) y^ng
dipahami oleh mayoritas ulama. Bahkan Imam asy-Syafi'i berkata:
"Barang siapa yang mengklaim bahwa dia bisa melihat jin, maka
persaksiannya tidak kami terima." Asy-Syafi'i berdalil dengan ayatini.
Wallihu a'lam.

Perkataa", li46: t#l+ #: b qq :i ,.*tU '# q*t "Ifrit
adalah makhluk durhaka dari bangsi manusi-a 

^t^ipun 
jin, seperti

lafazh (4.)'Malaikat penjaga, petugas polisi' yang bentuk jamaknya
adalah +Vj:'Asal lafazh (a;\:.rl) berarti para petugas polisi. Ia adalah
derivasi dariLafazh (6l.}D yang berarti mendorong. Kemudianlafazh
itu digunakan untuk menyebut Malaikat, karena mereka bertugas
mendorong (memasukkan) orang-orang kafir ke Neraka.

Bentuk tunggal darilaf.azh ({;EJD adalah a3".r; dan ada jlga yang
mengatakan, i.-t. Ada yang mengatakan, q\j. Adayangmengatakan,

;V';, dan satu kaum mengatakan,laf.azh ini tidak memiliki bentuk
funggal. Dan ada yang mengatakan, bentuk tunggalnya adalah ,.4-.,
mengikuti pola kata o2r;9

Ada yang mengatakan,lafazh (*-b) adalah bahasa/istilah tersendiri,
bukan berasal dari laf.azh (d-r4). Adapun yan1dimaksud al-Bukhari
dengan perkataan A: b adalah, ada yang mengungkapkan dengan

Iaf.azh (x-b) untuk makna ,'iyg (If.it). Namun lafazh (i;-b) adalah

qiraat syadzdzab (anggal) yang diriwayatkarldari Abu nakr aih-Shiddiq,
Abu Raja al-Atharidi dan Abus Simal (JqD-dibaca dengan huruf. sin

danhuruf.lam.

Kitab LX : Abdattd ul A nb iyd' ffi



Dzur Rummah mengatakan:

u*.glr ?i E e 3*i . {--b :1 e 5 ls',l"K
"Ia seperti bintangyang rnengejar lfriyah (Ifrir)

yd.ng rnenunjukkan arah di kegelapan malam dengan posisi tegak."

Sebelumnya rclah disebutkan banyak keterangan mengenai ihwal

1in pada Kitab "Bad-ul Khalq" Bab "Sifat Iblis dan Bala Tentaranyi'
(hadits no. 3268).

Ibnu Abdil Barr berkata: 'Jin itu memiliki beberapa tingkatan.
Asalnya disebrat jinni $in).Jin yang membaur dengan manusia diseb'rt
'amir. Jin yang biasa menggangl;u anak-anak kecil disebut aruab.

Jin yang lebih keji dari itu disebut syaithan Jin yang lebih keji lagi

disebut marid. Dan yang lebih ke;i dari itu disebut Ifrit."

Ar-Raghib berkata: "Ifrit adala: golongan jinyangburuk dan keii,
jika kekejiannya berlebihan disebrrt Ifrit Nifrit."

Ibnu Qutaibah berkata: "Ifrit adalah makhluk yang kuat; berasal dari
kata rtr;J\ yangberarti tanah. Ungkapan, 3b k-dibaca dengan kasrah

huruf ain dan fo y^ng pertama s()rta men-tasydid-kan huruJr fa yang
kedua-juga diartikan dengan orarlg yang berlebihan kekejiannya."

Hadits kedua (hadits no.342a.)z

Perkataan , l#1\ * G ?;1 ts;l "Mughirah bin Abdirrahma.n
meriwayatkan kepada kami." Yaitu Mughirah bin Abdirrahman
al-Hizami, bukan Mughirah bin Abdirrahman al-Makhzumi.
Nama kakek Mughirah bin Abdirrahman al-Hizami adalah Abdullah
bin Khalid bin Hizam. Sementa:'a itu, nama kakek Mughirah bin
Abdirrahman al-Makhzumi adalah al-Harits bin Abdillah.

Perkataan rluat gt#i66 dr 'o\a*i6l "Sulaiman bin Dawud berkata:
'Sungguh, padamalam ini aku akarr menggilir." Dalam naskah riwayi*
al-Hamawi dan al-Mustamli diseL,utkan: 11;-1J.tY)). Keduan y a adalah
dua cara baca (yangdibenarkan). Ungkap ani y ov\t ,U:lu,jv, artinl'a
dia berkeliling di sekitar sesuatu drn berulang kali mllakukannya.
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Lafazh (fiy\) "sungguh aku akan menggilir" di sini adalah kata
kiasan untuk makna jima' ftersetubuh). Huruf lam edilah jawab qasdm

(qasam' sumpah) yangtidak disebutkan kalimat srrmpahnya; kalimat
lengkapn ya adalah= UY\ eir5. Hal ini dikuatkan oleh perkataan
di bagian akhir hadits: 11c^i;4 f )), krr.na kata c-.irt "melanggar sumpah"

hanya. digunakan untuk sumpah, sementara sumpah itu mesti ada

lrTuqsarn bib (r edaksi sumpah) nya.

Perkataan 2719t -,#j;1 "Tuluh puluh orang istri." Demikianlah
yan1tertera di sini dari riwayat Mughirah. Sementar^tertera dalam
riwayat Syu'aib sebagaimanayangakan disebutkan di Kitab "al-Aiman
wa an-Nudztrr", dia berkata: a,r| (sembilan puluh orang istri).

Dalam hal ini al-Bukhari juga menyebutkan riwayat dari S1"u'aib

yang menyatakan 90 orang istri setelah hadits riwayat Mughirah ini
dan ia lebih mengunggulkan riwayat: 11ji-+y; "Sembilan puluh orang
istri-dibaca dengan mendahulukan huruf td.-atars riwayat Xg";y
"Tujuh puluh orang istri." Dan al-Bukhari menyebutkan bahwasanya

Abuz Zinad meriwayatkannya seperti demikian (yaitu 90).

Menurut saya, hadits ini diriwayatkan oleh Sufyan bin Uyainah,
dari Abuz Zinad dan dia mengatakan: fr.iJ" (tujuh puluh orang istri),
dan akan disebutkan dalam Kitab "al-Aiman wa an-Nudzur" (Sumpah

dan Nadzar) melalui jalur sanadnya. Tetapi, hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, dari Ibnu Abi lJmar, dari Sufyan dan dia mengatakan:

:*; (tt1uh puluh orang istri), didahului dengan huruf sin, demikian
jugayangterdapat dalam Musnad al-Humaidi,dari Sufyan. Muslim juga

meriwayatkannya demikian melalui jalur periwayatan \Warqa, dari
Abuz Zinad.

Hadits ini (no. 3424) juga diriwayatkarn oleh al-isma'ili, an-Nasa-i,

dan Ibnu Hibban melalui jalur Hisyam bin Urwah, dari Abuz Zinad,
dia berkat 

^r 9't1\{\a (seratus orang istri). Sepeni itulah y^ngdikatakan
oleh Thawus, dari Abu Hurairah sebagaimana akan disebutkan dalam

Kitab "al-Aiman wa an-Nudztrr", dari riwayat Ma'mar.

Kitab LX:Aba)ttdulAnbiyn', ffi



Demikian pula yang dikatakan oleh Ahmad, dari -Nbdtrrazzaq
dari riwayat Hisyam bin Hujai:, dari Thawus, yaitu: ((J:r..4))

"Sembilan puluh orang istri" dan ta akan disebutkan dalam Kitab
"al-Aiman wa an-Nudzrtr" (Sumpah dan Nadzar).

Muslim juga meriw 
^yatkan 

hadir s ini Q a2a) dari Abd bin Humaid,
dari Abdurrazzaq, dia berka:'a q!fir; "Tujuh puluh orang istri."
Dan haditsnya akan disebutkan dalzLm Kitab "at-Tauhid" dari riwayat
Ayyub, drri Ibrr., Sirin, dari Abu Hurairah, xtiil ;rb aqa- 36,
"sulaiman memiliki 60 orang istri."

Ahmad dan Abu Awanah meriwayatkannya melalui jalur Hisyam,
dari Ibnu Sirin, dia berkat 

^, 9i;l fu1, (seratus orang istri). Dan seperti

itulah yang dikatakan oleh Imran bin Khalid, dari Ibnu Sirin yang

rcrdapat pada riwayat Ibnu Marda'vaih. Hadits ini telah disebutkan
dalam Kitab "al-JihAd" melalui Tahtr la'f.ar bin Rabi'ah, dari al-A'rq,
dia berkata: 6fi'1;t\9\)ti,lta (seratus orang istri atau sembilan puluh
sembilan orang istii) dengan adanyltkeraguan pada redaksinya.

Jadi, kesimpulan riwayat-riwat'at di atas adalah: 60,70, 90, 99,
dan 100 orang istri. Semua itu dapar; diselaraskan dengan mengatakan

bahwa 60 orang istri itu adalah wzmita-wanita merdeka, selebihnya

adalah para selir; atau sebaliknya. Redaksi 70 orang istri itu adalah

dalam arti mubalagbab (superlatif) Redaksi 90 dan 100 orang istri,
adalah dalam ani bahwa jumlah mereka kurang dari 100 orang dan

lebih dari 90 orang. Orang yang mengatakan 90, berarti dia membuang
sisanya (membulatkan ke bawah) rlan orang yang mengatakan 100,

berarti dia menggenapkannya. Karena itu ada keraguan dalam redaksi
riwayatJa'f.ar.

Adapun pernyttaan sebagian l)ensyarah: "Menyebutkan yang
jumlahnya lebih sedikit bukan ber:trti menafikan jumlah yang lebih
banyak", yaitudalam logika bilangan dan bahwa kaidah itu tidak dapat

dijadikan hujjah berdasarkan pen<lapat Jumhur, maka pernyataan
tersebut tidak cukup untuk dijadika.n argumentasi dalam masalah ini.
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Sebab, logika bilangan itu pada kenyataannya dijadikan sebagai acuan

oleh banyak ulama. Wallihu a'lam.

Dalam al-Mubtada','Wahb bin Munabbih meriwayatkan bahwa
Sulaiman memiliki 1000 wanita, 300 wanita sebagai istri dan 700 wanita
sebagai selir. Hal serupa diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya
al-MustadraA melalui jalur Abu Ma'syar, dari Muhammad bin Ka'ab,

dia berkata: "Kami mendapatkan kabar bahwa Sulaiman memiliki 1000

rumah kacayangberada di atas kayu, di dalamnyaterdapat 300 orang
istri dan 700 orangselir."

Perkataan: t+t .J.y e bqe"ru ipt |F ,pl "setiap orang istri
akan mengandung ft enih) p.rr.rrrggrrrg kuda y ang berjihad fi sabilillah."
Ini diucapkannya dalam rangka mendambakan kebaikan. Sulaiman
menyatakannyadengan tegas, karena dia telah didominasi oleh hxapan
itu, dengan tujuan kebaikan dan dalam unxan akhirat, bukan didorong
oleh tujuan duniawi.

Sebagian ulama Salaf menuturkan: "Melalui hadits bab ini, Nabi M
mengingatkan bahaya berangan -angan dan tidak mengembalikan unrsan

kepada Allah. Dan oleh sebab itulah Sulaiman lupa mengembalikannya

kepada Allah Ta'ala (dengan mengucapkan: In sya Allab) agar takdir
itu berlaku sesuai ketentuan-Nyr."

Perkataan: [iii r ;u l:y-:'^-rV'i j\$) " Temannya berkata kepadanya:
'Jika Allah menghendaki."' Sedangkan dalam naskah riwayatMa'mar
dari Thawus disebutkan, &ijt 'i i\13 (seorang Malaikat berkata padanya).

Dan di dalam riwayat Hisyam bin Hujair disebutkan dengan lafazh:

llcliir &:tq;- i\3,+Wij i[llll "Temannya berkata kepadanya, Sufyan

berkati: 'Yakni Malaikat."' Riwayat Hisyam ini mengindikasikan
bahwa penafsiran temannyadengan Malaikat itu bukanlah penafsiran
yang berst atlrs marfu'. Akan tetapi disebutkan dalan Musnad al-Humaidi
dari Sufyarr, 11i.ti:3t :i'4w ij iurll "Temannya atau seorang Malaikat
berkata kepadanya" dengan redaksi keraguan. Riwayat serupa juga

dimiliki oleh Muslim.

Kitab LX : Abdhtd ul Anbiyd'
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Secara umum, hadits ini membantah orang yangmenafsirkan kata.

"temannya" dengan orang yang menliliki pengetahuan mengenai Kitab,

(faurat) yangbernama Ashif (,;,)-yaitu dibaca madd (panjang) dan

meng-hasrah-kan huruf sbadyang r;etelahnya terdapat huruf fa-bin.
Barkhiya (UJ)-v^itu dibaca denganfat-bahhuruf ba, sukunhuruf ra,,

meng-kasrah-kan huruf kba, dan setelahnya huruf ya.

Mengenai perkataan "temanny a atav seorang Malaikat berkata
kepadanya", al-Qurthubi berpendapat: "Jika dia adalah temannya,
maka yang dimaksud adalah menter,nya darikalangan manusia dan jin

Jika dia adalah Malaikat, maka dia adalah Malaikat yang membaw;,
wahyu kepadanya (]ibril). Sangat keliru orang y^ng berpendapat.
bahwa y^ngdimaksud adalah bisik,rn hati."

An-Nawawi berkata: 'Ada yang mengatakan, yang dimaksucl
dengan 'temannya' adalah Malaik,rt. Pendapat ini dijelaskan secarzr

eksplisit dari lafazhnya. Ada yang mengatak an, qarin (pendamping) .

Ada yang mengatakan, temannya dari kalangan manusia."

Saya berpendapat: Antara perkrrtaan "temannya" dan "Malaikat"
tidak terdapat kontradiksi. Hanya saja perkataan "temannya" itrr
lebih umum, sehingga para ulama memunculkan adanya beberapa

kemungkinan. Akan tetapi, keragrran tersebut tidak mempengaruhi
penegasan fteyakinan-d). Orangyang menegaskan bahwa ia adalalr

Malaikat, menjadi hujjah bagi orang yangtidak menegaskannya.

Perkataan: tj{ 3til "Nr-un Sulaiman tidak mengucapkan(nya)."
Iyadh berkata: "Pada jalur sanad yanglain, beliau menjelaskan dengan

sabda: (eD "Namun dia lupa."'Menurut saya, jal:ur sanad lain itu
adalah riiayat Ibnu Uyainah, dari gurunya.

Disebutkan dalam riwayatMa'mar, dia berkata, 11;3lt ;li 3tifr,:i eSn
"Dan dia lupa mengucapkan in syn Allah." Yang dimaksud dehgan
perkataan' Ji S (Namun Sulairnan tidak mengucapkan), yaittr
dengan lisannya. Bukan berarti liulaiman menolak pasrah (tidal,:
menyerahkan urusannya) kepada .\llah, justru kepasrahan itu telalt
terpatri dalam hainya. Akan tetapi, pada mulanya dia merasa cuku1,

1{@,,1:,
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dengan kepasrahan dalam hatinya, akan tetapi ia lupa mengucapkan
in sya Allah dengan lisannya tatkala dikatakan kepadanya renrang
perkataan yantrawarkan kepadanya (oleh temannya).

Pgrkataa"i to,g jury' "sulaiman pun berkeliling (menggilir)
mereka." Disebutkan dalam riwayat Ibnu Uyainah: U6ov$1 drn
penjelasannya telah disebutkan sebelumnya.

Perkataan . lb i;i tgt; f+A il"selain seorang anak yang cacat
separuh tubuhnya."_Disebutkan pala riwayat Syu'aib dengan laf.azh:

u,Ft *o;t7;"rt't3i;t'lt # W-Flt "Tidak ada yangmengandung
ddri mereka kecuali seorang wanita sajayangdatang dengan membawa
separuh anak laki-laki." Di dalam riwayat Ayyub, dari Ibnu Sirin,
disebutkan: ((piti b on.tn"Yang melahirkan separuh bayi laki-laki."
Disebutkan dalam riwayat Hisyam dari Ibnu Sirin yang juga merupakan
riwayat Ma'mar: t{gL;o! ;4n "Separuh manusia."

Dalam tafsirnya, an-Nuqqasy meriwayatkan bahwa separuh yang
disebutkan itu adalah tubuh yang dicampakkan ke atas kursi Sulaiman.
Sebelumn ya telah disebutkan pendapat beberapa mufassir bahwa yeng
dimaksud dengan *tubuh" (dalam ayat) adalah syaitan, dan ini adalah
pendapat yang dijadikan pedoman, sementara an-Nuqqasy adalah
pemilik beberapa riwayat munkar.

Perkataan: [irr W ,] Sii\tJ 66 jt "seandainya Sulaiman
mengucapkannya (kalimat in sya Allah), niscaya mereka akan berjihad

fi sabilillaE." Disebutkan dalam riwayat Syu'aib: 11.ilt ;U oljti jill
"seandainya saja Sulaiman mengucapkan in sya Allah..." Syu'aib
menambahkan di bagian akhirnya: rc)iQ\ EuAl "Yang semuanya
merupaka n para penunggang kuda. "

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Sirin dengan redaksi berikut ini:
((+r 3} e ,E\r, qv 3'n-;, :b l\';r J< Ua ,F:"\,J)) "S"rn dainya
sulaiman irerrgrcapkan in rya Allah, niscaya setiap winita dari mereka
akan mengandung dan akan melahirkan seorang penunggang kuda
y ang berperang fi s abilill ab) .

e3 Per-tasbbih cetakan Bulaq berkata: "LaIazh ini tidak dijumpai pada kirab Sbahth al-Bukhaiyangada
di tangan kami. Ada kemungkinan, ia adalah satu riwayat yang disebutkan oleh pensyarah."

Kital LX : Abd?itdul Anbiyd' @



Dalam hal ini, disebutkan pad,r riwayat Thawus dengan redaksi:

(yqks 6$&1;.i iJ niit ;u oli\tjJ)) ''seandainya Sulaiman mengucapkan

in sya Allah, niscaya dia tidak me)anggar sumpah dan hajatnya akan
terpenuhi." Seperti itulah yarLgterdapat pada al-Bukhari dari riwayz,t
Hisyam bin Hujair. Riwayat serup,r terdapat pada Ahmad dan Muslirn
dari riwayat Ma'mar- Disebutkan pada riwayat al-Bukhari melalui jalu.r

Ma'mar: (*q eJ\ SK:n "Dan ucirpan itu lebih memberik anharapan
hajatnya terpenuhi."

Perkataan: 11K;3yy, dibaca dengan fat-bah pada dua huruf pertam:r,
berasal dari laf.azh (Jlji)D "mendapatka.n/ menyusul." Ia seperti
firman-Nya W:44;*J$ -Ergkau (Musa) tidak perlu takut akan
tersusul." (QS. Thaha 120):77), yaitrr tersusul oleh Fir'aun. Maksudny'a
(kata Kli dalam riwayat Thawus), Sulaiman memperoleh apa yang
diinginkannya. Apa yang Nabiffi:erirakan mengenai Sulaiman dalarn
kisah ini tidak berarti bahwa setiap ()rang yang mengucapkan in syaAllah
akan terwujud cita-citanya. Akan tetapi, pada ucap an in sya Allah itu
terkandung harapan semoga dap:,t terjadi. Sedangkan dengan tidak
mengucapkan in sya Allah dikhawatirkan hal itu tidak terjadi.

Dan inilah jawabanterkait perrataan Nabi Musa kepada Khadhir:

46C{i'i:C" "lo.3r:"fi 
"ln sya Allah akan engh,au dapati aku orangyang

sabar." (QS. AI-Kahfi [18]: 69) Namun pada akhirnya Khadhir berkara
kepadany a, $(12 r{L U iC h-rlt.'lj'$ "Itulab keterangan perbudtd,n-
perbuatan yaig engkaitidak sabar teihadapnyd." (QS. AI-Kahfi [18]: 82)

Di dalam hadits bab ini terdaprt keterangan:

1) Keutamaan berbuat kebaikan <lan menjalankan sebab-sebabnya.

2) Banyak perkara mubah dan rnenyenangkan menjadi mustahzrb
(sunnah/berpahala) lantaran n iat dan tujuannya.

3) Disunnahkan mengucapkan in s.va Alkhbagiorang yang mengatakan:
"Aku akan melakukan begini." Mengiringi sumpah dengan ucap:m
in syaAllab (llkaAllah menghendaki) bisa menggugurkan hukumnya.
Ketentuan ini disepakati oleh para ulama dengan syarat diucapk:rn
secara bersambung (tanpa selir:gan atau jedayangterlalu panjan$.
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Penjabaran mengenai hukum ini akan disebutkan di dalam Kitab
"a1-AimAn wan Nudzrlr".

4) Hadits ini (no. 3424) dijadikan dalil oleh ulama yang berpendapat
bahwa ketika ucapan in sya Allab mengiringi sumpah, meskipun
ada sedikit hal yang menyelingi di antara keduanya, namun hal itu
tidak menggugurkan sumpah itu. Karena hadits ini menunjukkan,
seandainya Sulaiman mengucapkan in sya Allah setelah perkataan
Malaikat kepadanya: "Katakanlah, in ryaAllab",tentulah hal tersebut

sudah memadai, padahal ada jeda antara kedua ucapannya selama

durasi perkataan Malaikat tersebut. Al-Qurthubi menanggapi,
"Ada kemungkinan Malaikat tersebut mengatakan hal itu di tengah-

tengah ucapan Sulaiman." Tinjauan al-Qunhubi ini bisa saja terjadi,
sehingga bisa menggugurkan argumentasi yang ditanggapinya.

5) Istitsna' (ucapan in sya Allab) itu hanya terladi dengan pelafalan
dan tidak cukup hanya dengan niat saja. Ini adalah kesepakatan

ulama, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari sebagian ulama
madzhab Maliki.

6) Para Nabi memiliki keistimewaan berupa kekuatan bersetubuh
yang menunjukkan bahwa mereka memiliki tubuh yang sehat,

kej antana n y ang kuat dan kelaki-lak ian y ang sempurna. Meskipun
mereka senantiasa disibukkan oleh ibadah dan mengajarkan ilmu
pengetahuan. Nabi ffi memiliki kriteria tersebut yangmerupakan
puncak dari kemukjizatan. Sebab, di samping beliau senantiasa

disibukkan oleh ibadah kepada Rabbnya, mengajarkan ilmu, dan

mengurusi makhluk, beliau meminimalisir makan dan minum yang

biasanya akan berakibat tubuh tidak mampu melakukan banyak
persetubuhan. Kendati demikian, beliau menggilir istri-istri beliau

dalam satu malam dengan satu kali mandi, padahal istri beliau
berjumlah sebelas orang. Dan masalah ini telah dijelaskan dalam

Kitab "al-Ghusl". Ada yang mengatakan, orang yang paling bertakwa

kepada A1lah mempunyai syahwat (birahi) yang lebih besar.

Karena orang yang tidak bertakwa mengumbar syahwatnya dengan

cara melihat (avrat wanita lain) dan semacamnya.

Kilab LX : AbiAttaul Anbiyd' ,;ffi



7) Boleh memberitahukan sesuatu 1'ang akan terjadi di masa mendatan,g

berdasarkan dugaan kuat. Karena Sulaiman )gq}; telah memastikal
apa y ang dikatakan ny a, padaha.. apa y ang dikatakannya itu bukan
berasal dari wahyu. Jika memarlg berasal dari wahyu, niscaya apr
yang dikatakannya itu menjarli kenyataan. Demikianlah yan;3

dikatakan oleh seorang ulama. I)alam hal ini al-Qurthubi berkata:
"Tidak ada yang menganggap lrahwa Sulaiman ],8& memastikan
perkataan ny a atas Rabbnya (me ndahului Rabbn y a "d), selain oranil
y^ngtidak mengetahui kondisi (sifat) para Nabi dan adab merek,r
kepada Allah \ffi."
Ibnul I a:uzi berkata: "Jika ada y zng bertanya' Bagaimana Sulaiman
bisa mengatakan bahwa akan tercipta (lahir) bayi sebanyak itu dari
sperma yaflgdikeluarkannya d;.lam satu malam? Sementara tidall
bisa dikatakan bahw^ pernyatarm itu berdasarkan wahyu, karenir
pada kenyataannya, ucapannya itu tidak menjadi kenyataan. Darr
tidak bisa j uga dikatakan bahwa . reputusannya berad a dt tanganny a,

karena kehendak (y^ngterlaksana) itu hanya milik Allah."

Jawabann y a, hal tersebut termas uk kategori mendambakannya dan
memohon p ada Allah agar Dia n rel akuka nny a (mere alisasikannya),
juga dalam pengertian bersumpa.l atas nama-Nya; seperti perkataarL

Anas bin an-Nadhr: \ia'&i 'i Jirb (Demi Allah, giginya tidal.:
akan dihancurkan).

Ada kemungkinan (awabannya). bahwa tatkala Allah mengabulkar.
doanya agar Dia memberinya kerajaan yang tidak pantas bag:

seorang pun setelahnya, maka b,rginya ini menjadi sebuah indikas:
(bahwasanya keinginannya akan terkabulkan), sehingga dia pun
memastik anny a. Namun kemur.gkinan j awab an y angpaling tepal
adalahyangpertama kali penuli; sebutkarl, r.!)tt bilhbit taufi.q.

Saya mengatakan: "Ada kemur,gkinan, pernyataannya itu telah
diwahyukan kepadanya sebelunmya dengan syarat mengucapkan
in sya Allah, namun Sulaiman lupa mengucapkannya, sehingga
keinginannya tidak terjadi karerLa syarat tersebut tidak terpenuhi.
Oleh sebab itu, mulanya dia diperkenankan untuk bersumpah.
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Sangatlah keliru orang yang menjadikan hadits ini sebagai dalil
diperbolehkannya bersumpah atas dasar dugaan kuat.

8) Adalah wajar jika para Nabi pun mengalami lupa, namun kondisi
itu tidak mengurangi kedudukan merek a yangtinggi.

9) Seseorang dibolehkan menyampaikan sesuatu y^ng akan terjadi
berdasarkan dugaannya, jika ada indikasi kuat yang mengarah
kepada dugaannya itu.

lO)Boleh menyembunyikan (tidak menyebutkan) laf.azh muqsam bib
(redaksi sumpah) dalam bersumpah. Karena dalam hadits terdapat
redaksi: ff#>uYll "sungguh aku akan menggilir" di samping
perkataan Nabi ffi: rcr4p)) "Niscaya dia tidak melanggar sumpah";
maka ini menunjukkan bahwa dalam hadits tersebut tersirat nama
Allah (sebagai muqsd.rn bib).Jrka ada orang yarLg membolehkan
bersumpah dengan cara demikian, maka hadits ini menjadi dalil
baginya berdasarkan pendapat orang yang mengatakan bahwa syariat
umat sebelum kita adalah syariat kita juga apabila penetapannya
datang melalui lisan Syari' (Allah dan Rasul-Nyr). Tetapi, apabila
semua sepakat 'tidak boleh', maka hadits itu harus ditakwilkan
(dicari pemahaman alternatif). Misalnya, dengan mengatakan
bahwa sebenarnya pada dasarnya \afazh nama Allah (ucapan: 9J19)

disebutkan, namun tidak tercantum dalam hikayat (riwayat)nya,
dan tidak mustahil kenyataannya memang demikian. Sebab, orang
yang mengatakan: 6rts1$5 "Demi Allah, aku akan.menggilir"
dibenarkan jika ia cukupkan dengan mengatakan: 'grb\ "Sungguh

aku akan menggilir." Pasalnya, orangyang melafalkan dengan
bentuk murakkab (gabungan katallebih dari satu kata) terkadang
ia melafalkannya dalam bentuk mufrad (tunggal/satu kata).

11)Hadits ini menjadi dalil bagi orangyang berpendapat, tidak
disyaratkan menyebutkan rnuqsdrn bib dengan nama tertentu.
Karena orang yang mengatakan: "Aku bersumpah" atau "aku
bersaksi", dan semacamnya, maka itu sudah layak disebut sumpah.
Ini adalah pendapat ulama madzhab Hanafi. Ulama madzhab
Maliki mensyaratkannya dengan niat. Dan sebagian ulama Syafi'i
berpendapat, pernyataan itu bukan sumpah secara mutlak.

Kitab LX : Abd?itaulAnbiyn' t,ffi



12)Bolehkan menggunakan kata j "seandainya" atatr '! j "seandainyt
bukan karena." Al-Bukhari mernuat pembahasan tentang masalah
ini pada bab tersendiri di akhir kitabnya.

l3)Menggunakan lafazh kinayah (kiasan) untuk menggantikan kata
y angdian ggap tidak etis diucap kan, se b a g aimana pen gguna an kat4.:

AP\ (sungguh aku akan mer.ggilir) sebagai ganti kata: ,y,;-:l
(sungguh aku akan menyetubuhi).

Hadits ketiga (no. 3425)z

Perkataan lgi :f #t'eCL\3i;l"Ibrahim at-Taimi meriwayatkan
kepada kami, daiiiy{hnya,." Adaprrn ayah Ibrahim at-Taimi bernam,r
Yazid bin Syarik.

... Perkatyyr liii U * $rJ "Mmiid apakah y^.ngpeftama kali
dib an gun ? " C atatan-pentin g men gt :nai ny a telah dis e butkan p ada B al>

"Kisah Ibrahim -)p; ". Perkataan: 
1 1i : i.5 t,!Kr\\y " Shalat menjump aimu,'''

maksudnya waktu shalat.

Di dalam hadits bab ini terdapa: keterangan:

1) Agar melaksanakan shalat di arval waktunya, dan keterangan itu
mengandung makna disunnahliannya mengetahui waktu-waktu
shalat fardhu.

2) Bahwa ketika tidak didapatkan tempat yang paling utama untuli
beribadah, maka ibadah yang dip:rintahkan tidak boleh ditinggalkan
dengan alasan tidak mendapatkan tempat tersebut, tetapi perintah
tersebut hendaknya tetap dikerjakan (walaupun) di tempat yant\
tidak diutamakan. Sebab, sepertinya beliau ffi memahami dari
pefiany aan Abu Dzar r yangsecara spesifik menanyakan masjid yang
pertama kali dibangun, bahwa ia ingin mengkhususkan shalatnya
di masjid itu. Beliau pun mengi:rgatkan bahwa pelaksanaan shala:
saat sudah tiba waktunya tidak bergantung pada rempar yang
paling utama.

3) Keutamaan umat Muhammad, karena disebutkan bahwa umat-
umat sebelum mereka tidak akan melakukan shalat melainkart
di tempat khusus. Penjelasan me ngenainyatelah disebutkan dalarr,
Kitab "at-Tayammum".

ffi Bab 40: Fbman Alkb W: "Dan kepa?a Dalu7 Kami karuniakan ...." (QS. SbaO t38l: 50)



a) Boleh menambahkan jawaban melebihi pertarLyaan yang diajukan,
tenrtama jika tambahan itu memberikan manf.aat lebih bagi orang
yangbertanya.

Hadix keempat (no. 3426)z

Perkataan dalam sanad: l,;)\ # ;fl "Dari Abdurrahman."
Dia adalah Abdurrahman al-Nraj. Demikian, nama itu juga yang
(tenuli$ dalam naskah Syu'aib, dari Ab:uz Zinad yang terdapat pada
riwayat ath-Thabrani.

Perkataan:

'i,rlt # SS s*r ,yj F ,-,!il\ ,p) ,* ,jfr i,4ALKtp *t jfi g-';n
trisr Va;, q\;Y;r 16 jssr,ir ; p *b'$ *:

"Bahwa dia pernah mendengar Rasulullah ffi bersaSda, 
tPe-rumpamaan

aku dan umat manusia adalah seperti seseorang yangmenyalakan api.
Tiba-tiba binatng kelekatu/laron dan binatang-binatangini berjatuhan
ke dalam api tersebut.' Dan beliau bersabda: 'Ada dua orang wanita
bersama kedua anaknya."'seperti inilah yang disebutkan oleh Bukhari,
maksudnya adalah hadits kedua (no.3424), karena redaksi ini termasuk
hadits yangberbicara tentang biografi Sulaiman.

Sepertinya al-Bukhari telah menyebutkan redaksi sebelumnya

-y ang seb enarny a adalah pen ggal an dari hadits y arLB cukup p anjang-
karena dia mendengar naskah Syu'aib dari Abuz Zinad, dan hadits
sebelumnya ini didahulukan dari yang lainnya dan dia mendengar
sanad pada hadits yang lebih dulu (disebutkan), bukan pada hadits yang
setelahnya, sehingga dia perlu menyebutkan penggalan sebagian dari
laf.azh hadits yangpeftama dengan pertimbangan sanadnya.

Sebagaimana tindakan semacam ini pernah dilakukan al-Bukhari
dalam Kitab "ath-Thaharah." Ia menyebutkan hadits dari naskah tersebut
(naskah riwayat Syu'aib), yaitu hadits: ttlritr ,ujl ,, ?Li'i;in
(]anganlah sekali-kali seorang dari kalian kencin! di air tenang).
Sementara sebelumnya, al-Bukhari telah menyebutkan penggalan hadits
dengan sanad yarLg sama, bunyinya: 11ij4ujt o)?)\ p5yy "Kamilah
orang-orang yang terakhir tetapi juga orang-orang yang terdahulu."

Kital LX : A b,aatu ul A nb iyd' '"$



Dan ketika al-Bukhari menyebuckan hadits: tto_4tltt ,::?1\ lr'1
"Kamilah orang-orang yang terakJrir, namun juga orang-orang yang
terdahulu) dalam Kitab "al-Jumu'ah'', dia tidak menggabungkan apapurl
bersamanya. Sementara dalam Kitab "al-JihAd", al-Bukhari menyebutka:r
hadits: ((...iir\ LUl\:'$ *LV\,-rr)) "B,rrang siapa mentaatiku, berarti dia
mentaati Allah ...," lilu sebelumnya al-Bukhari juga menyebutkan.:

ftoe,ltJ,tt 33?)\ p5;; "Kamilah or,rng-orang yang terakhir tapi juga

orang-orang yang terdahulu." Dalam Kitab "ad-DiyAt", al-Bukhari
menyebutkan hadits: (k $; ,ut S1; "seandainya seseorang muncul
di hadapanmu" dan lafazh teise b.rt juga disebutkan al-Bukhari
sebelumnya.

Akan tetapi, a1-Bukhari menyebutkan hadits tentang dua wanita
tersebut dalam Kitab "al-Fara-idh" namun di bagian awalnyadia tidak
mencantumkan penggalan apapun clari hadits lain. Demikian pula yang
terjadi di sisa naskah ini. Al-Bukh,rri tidak melakukan hal itu bukan
berarti menambahkan sesuatu yaniltidak ada hubun garLny a.

Sepeninya ketika al-Bukhari m,:nggabungkan hadits dengan suatrr

penggalan hadits (ainnya), dia ingir bersikap hati-hati (sebagai langkah
antisipasi), dan ketika ddak menggabungakan, dia ingin mengisyaratkan
kepada suatu tindakan yang dibolehka n. lVallibu a'lam.

Adapun Muslim, maka dalam naskah Hammam dari Abu Hurairah,
ia (Muslim) memberikan catatan bahwa dia tidak mendengar sanarl

pada semua hadits yang ada pada naskah tersebut. Ia menyebutkar
sanad tersebut hingga Abu Hurairah, kemudian berkata: "Lalu dir
menyebutkan beberapa hadits, di antaranyaadalahhadits ini dan itu.''
Tindakan Muslim dalam hal tersebut sangatlah baik, uallAhu a'lam.

Penulis tidak menemukan hadits yan1 pertama (hadits no.3426)
secara lengkap dalam Shahth al-It7ap6orl. Akan tetapi a1-Humaidi
menyebutkan hadits tersebut dalarn al-Jam' melalui jalur Syu'aib ini.
Dan ia menyebutkan matannya se(:ara lengkap seraya berkata bahw,r

ffi Bal 40: Firtnan Alkb lffi: "Dan kepa1a Dawu? Kami karuniakan ...." (QS. Sba? [i8J: 50)



ini adalah lafazh al-Bukhari, dan bahwa Muslim telah meri :w ayatkanny a

dari riwayat Mughirah dan Sufyan dari Abuz Zinad dengan
lafazh ini. Muslim juga meriwayatkannya melalui jalur Hammam,
dari Abu Hurairah."

Al-Mrzzijuga menyebutkan secara mutlak bahwa al-Bukhari telah
meriwayatkan hadits ini dalam Kitab "AhAdits Al-AnbiyA'." Jika yang
dia maksud adalah di tempat (bahasan) ini, maka hadits tersebut
(di riwayat ini) tidak disebutkan secara lengkap. Namun jika yang
dia maksud adalah di tempat lainnya, maka penulis belum pernah
melihatnya.

Selanjutnya, penulis mendapatkan hadits ini pada Bab: "al-Intiha'
'an al-Ma'ashi", Kitab "ar-RiqAq". Penjelasannya akan disebutkan
di di bab tersebut, in sya Allah Ta'ala.

Perkataan, lelll "Perumpamaan aku. " Yakni dalam hal aj akanku
kepada umat minusia menuju Islam yang menjadi penyelamat bagi
mereka dari api Neraka dan perumpamaan mereka yang tenrs-menerus
dalam kebathilan yangtelah menghiasi diri mereka.

Perkataan: [7J! ,y.: USl "Seperti perumpamaan seseorang ...."
Maksudnya, per[mpamian kalimat dengan kalimat lainnya, bukan
penrmpamaan individu dengan individu lainnya.

Perkataanz l'Sit,,,tl "Menyalakan." Yakni menyalakan api.
Penambahan huruf sin dan huruf tauntukmengisyaratkan bahwa dia
berusaha menyalakannya dan mencari al* untuk menyalakannya.
Disebutkan pada hadits Jabir yang terdapat dalam riwayat Muslim:
11[u -riji ,Y. F '44 #y "Perumpamaan aku dan kalian, seperti
orant yangmenyalakan ipi." Ahmad dan Muslim menambahkan dari
riwayatHammam, dari Atu Hurairah: 1();v a;lait,:fl1y "Saat api itu
telah menerangi sekelilin gnya."

Perkataan: trl5lir Sotl "Tiba-tiba binatang kelekat u/laron."
Lafazh (;fAD dibaca dengan memfat-bah-kanhtruf fa danhurtf syin,
yaitu binatang yang telah dikenal (aron). Lafazh GfAt) juga digunakan
untuk arti sekawanan belal ang y ang banyak dan bertumpuk-tumpuk.

Kita.b LX : AbaattdulAnbiya' ffi



Dalam kitabnya, penulis al-Mubkamberkata: "Laf.azh GUAD berarti
binatang-binatang melata seperti nyamuk. Bentuk tunggalnya
adalah dr\?.Allah \H menyamakan manusia ketika di Mahsyar
dengan laron-laron yang berhambu.ran, yaitu dalam hal banyak dan

bertebarannya dengan cepat menuju orang yangmemanggil."

Perkataan: [-16r ,f e +$il e;61] "Dan binatang-binatang ini
berjatuhan ke dalam api tersebut." Saya berkata: "Di antaratya
adalah nyamuk." Disebutkan dalam haditsJabir: ;-x\A\') !*' S;liy
(tiba-tiba janabidz dan laron). Lafazh (+uiJt) adalah bentuk jamak

darilafazh ({+), danlaf.azh ini seDenarnya terbalik. Yang populer
adalah (.:;uiJl), yaitu bentuk jamak darilafazh (.:iri), dibaca dengan

mem-fat-hab-kan atau men-dhamrr,'.ab-kan huruf dal dan huruf jim
yangdibaca dhammab dan terkadang dibaca kasrah.Laf.azhini berani
binatang seperti belalang yang mengerit/berbunyi dengan keras

di malam hari (grasshopper, yaitu sejenis belalang). Ada yang
mengatakan, belalang juga dinamakan jundub.

Perkataan: [16r e iA]"Berjatuhan ke dalam api tersebut." Seperti

itulah disebutkin di slni. Ia hanya terdapat dalam naskah Syu'aib,
sebagaimana ia diriwayatkan oleh l\bu Nu'aim dalam al-Mustakbraj:

(W ;#16l d iF C\$E.lJ| yS)\ "Binatang-binatang melata inilah
yangberjatuhan ke dalam api tersebul, mereka berjatuhan ke dalamnya."

An-Nawawi menerangkan: "Maksud hadits tersebut, Nabi ffi
mempenrmpamakan orang-o rang y artg menentangnya dengan laron.
Beliau juga menyerupakan berjatuhannya mereka ke dalam Neraka
di akhirat dengan berjatuhannya laron ke dalam Neraka dunia
sedangkan mereka begitu berambisi rntuk jatuh ke dalam api tersebut,
padahal beliau (berusaha) menahan nereka. Letak kesamaan keduanya
(manusia dan laron) adalah mengikuti hawa nafsu dan tidak dapat
membedakan (antara yan1 hak d;.n batil), serra keduanya begitu
berambisi untuk membinasakan dirinya sendiri."

ffi'* Bab40:FirmanAlkb @:'Dankepa?aDaw,r2Kamikarunizkan...." (QS. Sba7 [35]:30)



Al-Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi berkata: "Ini adalah penrmpamaan
yang memiliki banyak makna. Maksudnya, semua makhluk tidak
akan dengan sengaja menjerumuskan diri ke Neraka dengan tujuan
membinasakan diri sendiri. Akan tetapi, mereka melakukan itu dengan
maksud mengambil manfaat dan mengikuti hawa nafsu. Sebagaimana

laron menerobos api, bukan karena ingin ingin binasa di dalamnya,
tetapi karena ia terpesona dengan cahayanya."

Ada yang mengatakan, sesungguhnya laron adalah binatang yang
tidak dapat bersabar. Pendapat ini keliru. Seharusnya dikatakan bahwa
ketika laron itu berada dalam kegelapan, lalu ia melihat sinar, maka ia
berkeyakinan bahwa itu adalah lubang yangmenjadi sumber cahaya.
Karena itu dia menuju cahaya tersebut. Akibatnya, laron tersebut
terbakar sementara ia tidak menyadarinya.

Ada yang mengatakan, kenyataan itu disebabkan pengelihatannya
yang lemah, sehingga laron tersebut beranggapan bahwa ia berada
di sebuah rumah yanggelap, sementara pelita misalnya, dianggapnya
sebagai lubang. Lalu laron tersebut menjerumuskan dirinya pelita itu.
Namun karena terbangnya yang begitu cepat, ia pun melampauinya
kemudian terjatuh dan terbakar.

Ada yang mengatakan, binatang tersebut merasa terusik karena
cahaya yang terang, maka ia bermaksud memadamkannya. Karena
begitu bodohnya, ia menjerumuskan dirinyasendiri ke dalam sesuatu

yang tidak dapat dikuasainya. Mughalthay menyebutkan bahwa dia
pernah mendengar sebagian pakar kedokteran mengatakan hal itu.

Al-Ghazali mengatakan: "Perumpamaan itu menggambarkan sifat
manusia yang mengikuti hawa nafsu; yaitu seperti laron yang tumpang
tindih berjatuhan ke dalam api. Akan tetapi kebodohan manusia itu
melebih kebodohan laron. Karena laron yangrcrbakar lantaran tertipu
oleh cahaya yang tampak, siksaannya berakhir seketika. Sementara

manusia akan tinggal di Neraka dalam jangka waktu panjangatau abadi.

Wallkhul MustA'dn."

Kita"b LX : A baaitd ul A nb iya' ffi



Perkataan z[:s}t 4g jiSl"Darr beliau bersabda: 'Ada dua orang

wanita."' Dalam redaksi al-Bukhari tidak ada penegasan mengenai

ke-marfu'-annya. Namun al-Bukhari menyebutkannya secara marfu'
dari Abul Yaman, dari Syu'aib di akt.ir Kitab "a1-Fara-idh". Dan seperti

itulah redaksinye. yang disebutk:rn dalam naskah Syu'aib yar,g
diriwayatkan oleh ath-Thabrani dar. selainnya.

Dalam rrwayat an-Nasa-i melalui jalur AIi bin Ayyasy, darr Syu'aib
disebutkan:

'n;'ii !t\i t -i''lt ,gt\ 'i:.;'^il;[+ ;r:]l ;i A':; >g 'lJ v J

((( gvilt \:{: ) :j\! .F6uKV r"r\,)i: e r,,utii}}Ui
"Abuz Zinad meriwayatkan kepadrrku, dari apa yang diriwayatkan
kepadanya dari Abdurrahman al-A'rq, dari apa yang disebutkannya
bahwasanya dia mendengar Abu Flurairah meriwayatkannya dari
Rasulullah ffi, beliau bersabda, 'Ketika dua orang wanita."'

Saya tidak menemukan nama salah seorang pun dari kedua
wanita tersebut juga nama kedua anak ny a dalam j alur-j alur pe riwayatan
yangada."

Perkataan z ttS t;i) " Keduanya n ren gadukan pe rkara. " Sedan gkan
dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan: qlS\;ilydan dalam

naskah Syu' aib: 11Li,ii6yy.

Perkataan: t!!.gj(iJ- 9 ;r;;1"Dawud pun memutuskan anak itu
adalah milik wanita y^nglebih tua ..." Ada yang mengatakan, hal itu
dalam rangka meminta fatwadari kedranya, bukan meminta keputusan
hukum. Karena itulah, Sulaiman diperbolehkan memb aalkanny a.

Pendapat ini dikritik oleh al-Qunhubi. Menurutnya,lafazh hadits
tersebut menunjukkan bahwa keiuanya mengadukan perkara.
Di samping itu, f.atwa seorang Nabi dan ketet epan hukumnya
adalah sama, yaitu wajib dilaksanak,rn.

@ Ba^b 40: FbmnnAltab w: 'Dan kepaba Daou) Kami karuniz.kan...." (es. sba? [5sJ:10)



Ad-Dawudi berkata: "sesunggul*yukeputusan keduanya ditetapkan
berdasarkan musyawarah, lalu tampak jelas bagi Dawud kebenaran
pendapat Sulaiman, sehingga dia menerapkannya."

Ibnul Jauzr menuturkan: "Menurut Dawud, keduanya memiliki
argumentasi yang sama, namun dia lebih mengedepankan wanita yang
lebih tua karena pertimbangan usia."

Pendapat Ibnul lauzi dikritik oleh al-Qurthubi. Al-Qurthubi
meriwayatkan pendapat : "Di antara sy ariat Dawud, adalah menetapkan
hukum yang memihak pada wanita yang lebih trla." Kemudian
al-Qunhubi berkata: "Ini adalah pendapat yangbathil, karena tua dan

muda adalah sifat yang umum, seperti halnya panjang dan pendek,
hitam dan putih. Dan sifat itu tidak memberikan penganrh sedikit
pun untuk mengunggulkan salah satunya (di hadapan hukum). Dan
pendapat (y^ngdibangun atas pertimbangan sifat) ini termasuk sesuatu

y arLg hampir tegas kebathilan ny a."

Al-Qurthubi berpendapat: "Yang selayaknya dikatakan, bahwa
sesungguhnya Dawud r,p; memberikan keputusan hukum yang
memihak wanita yang lebih tta adalah karena suatu sebab yang
menuntut dia memenangkan perkataannya. Karena kedua wanita
itu tidak mempunyai sesuatu yang bisa dijadikan alat bukti. Hal itu
memang tidak disebutkan secara tegas dalam hadits y^ng ringkas ini.
Sekalipun hal itu bukan berarti bukti itu tidak ada. Sehingga ada

kemungkinan untuk dikatakan bahwa bayi yang masih hidup itu
berada di tangan wanita yang lebih tua, sementara wanitayangsatunya
tidak dapat mendatangkan bukti."

Al-Qurthubi melanjutkan: "Ini adalah penakwilan yang baik
yangberjalan di atas kaedah-kaedah syar'i dan tidak ada sesuatu pun
dalam redaksi hadits tersebut yang membantah dan menghalanginya.
Lalu jika ditanyakan, bagaimana mungkin Sulaiman diperbolehkan
membatalkan keputusan hukumnya? Jawabannya, Sulaiman tidak
bermaksud membatalkan keputusan hukum tersebut. Dia hanya
melakukan sedikit trik yang dapat memperjelas duduk perkara.

Kitab LX : Ah,hhta ul Anbiya' r:.



Ketika kedua wanita tersebut menceritakan kisah tersebut kepadanya,

Sulaiman meminta dibawakan set,ilah pisau untuk membelah bayi
tersebut untuk dibagi-rata kepada ke duanya. Dalam batinnya, Sulaiman

ddak berniat menyembelihnya, tetal>i hanya ingin menyelidiki kejadian

yang sebenarnya. Ternyata tujuarrnya tercapai karena rasa adanyt
cemas pada diri wanita yang lebih muda, yang membuktikan betap:r

besar rasa kasih sayangrLya (terhadap anaknya). Sulaiman pun tidalr
mempedulikan pengakuan wanita y^ng lebih muda itu bahwa bayi
tersebut adalah anak wanita yang lebih tua; karena dia mengetahui

bahwa wanita yang lebih muda itu lebih mementingkan kehidupan
bayi tersebut. Maka, berdasarkan indikasi berupa rasa kasih sayanf;

pada diri wanita yanglebih muda clan ketiadaanrLya pada diri wanita
yanglebih tua-di samping indikasi lain yang menunjukkan kejujurar,
wanita muda tersebut-tampaklah bagi Sulaiman suatu alasan untuk.

memberikan keputusan yang memihak kepada wanita yang lebih muda.

Ada kemungkinan bahwa Sulairnan ),pi termasuk orang yan1,

diperbolehkan memutuskan hukum berdasarkan ilmunya. Atau dalam

situasi tersebut, wanita yanglebih tua mengakui duduk perkara yane
sebenarnya tatkala ia melihat kesungguhan dan tekad Sulaiman dalam

memutuskan perkara itu."

Kisah yang senrpa dengan konc.isi ini adalah jika seorang hakim
memutuskan hukum terhadap pihak y^ng memungkiri tuduhan
yang dialamatkan kepadanya, denl;an cara mengambil sumpahnya.
Ketika hakim itu ingin mengambil sumpahnya, hadirlah seseorang

(saksi) yangmembuat pihak yangmemungkiri tuduhan itu mengakui
apa yang ingin ia pungkiri dalan sumpahnya. Maka pada kasus

seperti ini, hakim harus memutuskan hukum atasnya berdasarkan
pengakuannya, baik sebelum atau sesudah sumpah itu diikrarkan
olehnya. Keputusan itu tidak diangp;ap membatalkan keputusan yang
pertama (sebelumn ya), tetapi termas uk kategori perubahan keputusan
hukum seiring perubahan sebabnya,

ffi Bal 40: FbmanAllab W: "Dan kepa1a Dan,0 Kamikaruninkan...." (QS. Sba? [3SJ:30)



Ibnul Jauzt berkata' "sulaiman menyimpulkan hukum (sendiri)
tatkala melihat ada alternatif lain dalam kasus itu, dan dia telah
menyimpulkannya dengan baik. Masing-masing dari keduanya @awud
dan Sulaiman) telah memutuskan hukum berdasarkan ijtihadnya.
Sebab, seandainya Dawud memutuskan hukum berdasarkan nash

(bukan ijtihad), niscaya Sulaiman tidak diperbolehkan memutuskan
dengan hukum lain yang menyelisihinya."

Dalam hadits ini terdapat beberapa keterangan:

1) Kisah ini menunjukkan bahwa kecerdasan dan pemahaman adalah
anugerah yang berasal dari Allah yangtidak ada kaitannya dengan
usia tua atau muda.

2) Kebenaran itu berada pada satu arah (hanya ada satu*d).

3) ParaNabi diperbolehkan memutuskan hukum berdasarkan ijtihad,
meskipun keberadaan nash itu dimungkinkan ada pada mereka
melalui perantara wahyu. Bahkan ijtihad tersebut menambah
pahala bagi mereka. Di samping itu, mereka terpelihara (maksum)
dari kekeliruan dalam ijtihad itu. Dengan adanya sifat maksum
itulah mereka tidak akan menetapkan kebatilan.

4) An-Nawawi berkata: "sulaiman melakukan (triknya) itu sebagai

siasat untuk mengungkap kebenaran. Maka, kasusnya itu sama

seandainya seseorang yang dimenangkan dalam perkaranya
mengakui-setelah hukum sudah diputuskan-bahwa kebenaran
berada di pihak lawannya."

5) Boleh menggunakan trik (siasat) dalam memutuskan hukum
untuk menyingkap hakikat perkara. Hal itu tidak dapat dilakukan
tanpa kecerdasan lebih dan berpengalaman dalam menyelesaikan
berbagai perkara.

Perkataan: [iit ,l:ri- FI {t "Jangan lakukan, semoga Allah
merahmatimu." Disebutkan dalam riwayat Muslim dan al-Isma'ili
melalui jalur Varqa, dari Abuz Zinad:]iU a:;j-,.i1 "Tidrk, semoga

Allah merahmatimu."

Kitab IX : Ab,natuul Anbiy6' ffi



Al-Qurthubi berkata: "sebailinya pada riwayat ini, pembac,r

berhenti sejenak setelah lafazh [)] r;ehingga jelas bagi pembaca bahw,r
lafazh setelahnya adalah kalimat te rsendiri (kalhm rnustd.-na./). Sebab,
jika dia menyambungkannya, maka pendengarnya akan mendug,r
bahwa dia mendoakan keburukan irtasnya (melaknatnya), padahal itu
adalah doa kebaikan untuknya. Irlamun kesamaran dalam susunan

kalimat sepefti ini akan hilang derrgan menambahkan huruf @da)u.

Misalnya dengan mengatakan: iirl ,;LL;'t { ltidak, dan semoga Allah
merahmatimu)."

Hadits ini (no. 3427) merupakan bujjab bagi orang yang mengatakan

bahwa seorang ibu boleh melakukan istilhaq (menisbahkan nasat,

seseorang kepada dirinya). Namrrn pendapat yang masyhur dari
madzhab Malik dan asy-Syafi'i, istilba4 tersebut tidak sah. Al-Bukhari
membahas masalah ini di akhir Kitab "al-Fara-idh" dan diskusi
mengenainya jlga akan disebutkan di sana, in sya Allab Ta'ala.

Perkataan z lll^j-if ;gt "Abu I{urairah berkata." Yakni dengar
sanad yangsampai kepadanya dan ini bukanlah ta'liq. (Sebab), sepertj
itu juga yang disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili melalui jalur'Warqa.
dari Abuz Zinad.

Lafazh (qjiD dibaca dengan huruf mim yangdapat dibaca dengan

tiga harakat (fat-bab, h,asrah dan dhanmab) diganakan untuk arti pisau.

Dikatakan demikian, karena mudyfi itu dapat memutus (.s;) "masa

berlan gsu ngny a" kehidupan binata:r g. Sementara lafazh (oJ-;t t), bisa

berbentuk mudzakkal maupun mu-annats. Dikatakan demikian karena
ia dapat 'menenangkan' 6+4 ger,rk-gerik binatang.

a\Yr'\--</+--. -

ffi,F Bal 40: Firrrun Alkb W: 'Dan kepaAa Dawu? Kami karunialca" ...." (QS. Sba? [38J: i0)



Firman Allah \W:

"Dsn sungguh, telah Kami berikon
hikmah kepado Lukmon,

yaitu' Bersyuku rloh kepada Allah!'
Hingga Firman-Nya:

'Sungguh, Alloh tidok menyukai
orong-orong yong sombong don

memfunggokan diri."'
(QS. Luqman t3t1: 12-18).

"Don jongonloh kamu memolingkon
wajoh',Yaitu Berpaling Dengan Wajah.

:' A-yJl { 
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Kitab LX : Abdattdul Anbiy6' iffi



eSI e'#'i' ;t'a1l:r\fr.;+jr ;it*s;
t4;.i;Wr&ji} ,dit1i 

'Jri +i,t +p ,r,i*ie 5;
,l,ia*rr& 6i:r ,r,,** \iU tnt ,pultl {jL -trfro1.

lryigtbta*{}'*:,fr u$,,fir-J,-*# p df

3428. Abul \7alid meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari al-A'mxS/, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari
Abdullah, dia berkata: "Ketika tururl ay at:'Orang-ord.ng ydng beriman
dan tidak lnencd.mpuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik).'
(QS. Al-An'Am [6]: 82), para Sahabat Nabi ffi berkata: 'Siapakah
diantarakami yang tidak pernah mencampuradukkan imannya dengan

kezaliman ?' M aka turunl ah ay at :'J a ngan l ab en gkau rn e rrt p ers e k ut u k an
Allah, sesunggubnyd. rneTnpersekuti,rkan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar.' (QS. Luqman [31]: 13)."

e7 Dalam naskah 1ey tenulis: ;r-.
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,ffi, Bal 4l: FirrutnAlkb ffi:'Danaungguh, teLah Kami berikan...." (QS. Luqman [5]J: I2-lS)



3429.Ishaq meriwayatkan kepada kami: Isa bin Yunus mengabarkan
kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami, dari Ibrahim,
dari Alqamah, dari Abdullah gf , dia berkata: "Ketika turun ayat:
'Orang-orang ydng beriman dan tidak nr'rencarn?uradukk an iman mereka

dengan kezaliman (syirik).'(QS. Al-An'Am 16):82), hal itu terasa berat
bagi kaum Muslimin. Mereka berkata: ''\trflahai Rasulullah, siapakah
di anrarakami yang tidak pernah menzalimi dirinya?' Beliau bersabda:
'(Maksudnya) tidak seperti itu. Tetapi ftezalimarlyatgdimaksud) itu
adalah syirik. Tidakkah kalian mendengar apayangdikatakan Lukman
kepada anaknya saat dia menasihatinya: 'W'abai anakku! Janganlab
engkau mempersehutuk an A llah, sesunguhnya mempersekutukan (A llah)
adalab benar-benar kezaliman yang besar.' (QS. Luqman [3 1]: 13)."

,UDUL EAB

Perkataan, t(I1,-* '4! tL("Ki #w( :li,'b,J65 +r Jji +ql
"Bab: Firman Allah 'iEzi 'Dan sung;ub, tekb Kami buikan bikmah krpofu
Lukman'hingga firman-Nya: Yang besar.' (QS. Luqman 131): L2-13)."

Mengenai Lukman, sosoknya ini masih diperselisihkan. Ada yang
mengatakan, dia orang Habasyah. Ada yang mengatakan, dia orang
Nubiyyah. Begitu juga mengenai status dirinya, apakah ia seorang

Nabi (ataukah manusia biasa) masih diperselisihkan?

As-Suhaili berpendapat: "Lukman adalah orang Nubiyyah yang
berasal dari penduduk Aylah. Ayahnya bernama Anqa bin Syirun."
Ulama lain berkata:"Diaadalah Lukman bin Ba'ur bin Nahir bin Azar.
Lukman adalah putra dari saudara Ibrahim fteponakannya)."

Dalam al-Mubtada', \Wahb menyebutkan bahwa Lukman adalah
putra dari saudari Afnrb. Ada juga yang berpendapat, Lukman adalah

putra dari bibi (dari pihak ibu) Ayyub (yakni sepupunya).

Dalam tafsirnya, ats-Tsauri meriwayatkan dari Asy'ats, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Lukman adalah seorang budak
Habasyah yangbekerja sebagai tukang kayu." Atsar senrpa disebutkan
dalam Musbannaf lbn Abi Syaibah, dari Khalid bin Tsabit ar-Rib'i,
salah seorang Tabi'in.

Kitab LX : Abd)ttd ul A nb iya' {,ffi



Dalam Syarh al-Amali, Abu Ubz.id al-Bakri meriwayatkan bahwa
Lukman adalah seorang maula fteJras budak) milik satu kaum dari
suku Azd. Ath-Thabari meriwayatl(an melalui jalur Yahya bin Sa'id
al-Anshari, dari Sa'id bin al-Musa,',,yab: "Lukman berasal dari satu

kaum berkulit hitam yang besar bib rnya di Mesir. Allah memberinya
hikmah, namun tidak menganugerahkan kenabian."

Disebutkan dalam al-MustadraA dengan sanad shahih, dari Anas,
dia berkata: "Lukman pernah berada di sisi Dawud yang tengah merangkai

balu zirah. Lukman pun merasa he ran dan bermaksud menanyakan
manfaatnya. Namun hikmahnya (ke arifannya) menghalanginya untuk
bertanya." Atsar ini menegaskan bahwa Lukman hidup semasa dengan
Nabi Dawud lH;.

D alam at-Talqtb, Ibnul Jauzi men' gebutkan Lukman setelah Ibrahim,
sebelum Isma'il dan Ishaq. Namrrn yang shahih bahwa Lukman
sezaman dengan Nabi Dawud. ltth-Thabari dan ulama latnnya
meriwayatkan dari Mujahid bahwa Lukman adalah seorang hakim
bagi Bani Isra-il pada masa Dawud UOi.

Dinukil dari Ibnu Ishaq bahwa Lukman hidup selama 1000 tahun
Ini adalah pendapat keliru yang berar,al dari orang yang mengatakannya
Sepertinya dia keliru antara Lukman yang dimaksud dengar.
Lukman bin Ad. Ada juga yangme:rgatakan, Lukman memberi fatwzr

sebelum Dawud diutus sebagai Rasll.

Al-\flaqidi berpendapat aneh de:rgan beranggapan bahwa Lukmart
hidup pada masa arLtara Nabi Isa dan Nabi kita Muhammad ffi.
Pendapat serupa juga diriwayatkan oleh Abu Ubaidah al-Bakri,
yang menyatakan bahwa Lukmrn adalah seorang budak milil:
Bani al-Hishas bin al-Azd.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa Lukman adalah seoranll
yang shalih. Syu'bah bin al-Hakanr berkata dari Mujahid: "Lukman
adalah seorang shalih, tapi bukan sec,rang Nabi." Ada yang berpendapac
bahwa Lukman adalah seorang }.labi. Pendapat ini diriwayarkan
oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir melalui jalur Isra-il, dari Jabir,
dari lkrimah.

ffib Bab 41: Firman Alkb W: "Dandunggub, nlab Kamiberikan...." @5. Luqman [jU: t2-lt)



Pendapat saya: "Jabir yangdimaksud adalah Jabir al-Ju'fi, seorang
perawi yang berstatus dha'if. Adayang mengatakan,hanya Ikrimah
seorang diri yang berpendapat bahwa Lukman adalah seorang Nabi.
Ada juga yang mengatakan, pada mulanya Lukman adalah budak milik
seorant laki-laki Bani Isra-il, lalu orang tersebut memerdekakannya
dan memb erinya modal untuk berdagang."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Basyir, dari

Qatadah: "Lukman disuruh memilih antara hikmah dan kenabian.
Lalu dia memilih hikmah. Saat ditanya mengenai hal itu, ia menjawab:
'Aku khawatir tidak mampu mengemban beban (amanah) kenabian."'
Namun Sa'id bin Basyir diindikasikan sebagai perawi yangdha'if.

Sa'id bin Abu Arubah meriwayatkan dari Qatadah mengenai
firman-Nya [H: (':^<Ij "st\C 

xl,;y "Dd.n sungu.b, telah Kami berihan
hikmab kepada Lukman." (QS. Luqman l3ll: l2), dia berkata: "Yaitu
pemahaman dalam ag ma, namun dia bukan seorang Nabi."

Penafsiran mengenai'hikmah' teleh disebutkan sebelumnya di awal

Kitab "al-'Ilm" ketika menjelaskan hadits Ibnu Abbas' 11"i'(jt #,+1,,
"Ya Allah, ajarllah dia hikmah." Ada yang mengatakan, Lukman
adalah seorang penjahit. Ada juga y^ng mengatakan, Lukman adalah

seorang tukang kryr.

Mengenai firman-Nya, $..5,il"rarci[fi 
-Dan (ingatlah) ketika

Lukman berkata kepada orohnyo.'(QS. Luqman [31]: 13), as-Suhaili
berkata: "Putranya bernama Baron (ob[), dibaca dengan huruf ba

dan huruf ra." Adayangmengatakan, "Dengan huruf dal di awalnya
(yaitu Daron)." Ada yang mengatakan, "Putranya bernama An'am."
Ada yang mengatakan, "Syakur," dan adayangmengatakan, "Babili."

Perkataan: t+.r! |r*'tr ,4;-,A7;$1 "'Dan janganlah hamu
memalingkan uajah'i yaitu'b.tprti"g d.rgrt wajah." Ini adalah
penafsiran dari firman-Nya rie' { ot+iL#S;$ -Oan janganlab

kamu mernalingk,an arujab dari manusia (karena sombong)."
(QS. Luqman [31]: 18). Ini adalah penafsiran Ikrimah yang diriwayatkan
oleh ath-Thabari darinya.

Kitab LX : Ab,n?ttaulAnbiya' '''ry



Ath-Thabarijugameriwayatkan rnelalui jalur Ali bin Abu Thalhah,
dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 4qqiL #S;$ "Dan
janganlab kamu memalinghan wtajal-'dari manusia (karena sombong)."

(QS. Luqman [31]: l8), (tusba'ir khadtLaka) yaitu jangan kamu bersikap
angkuh terhadap mereka.

Ath-Thabari berkata: "Asalnya, la%rzh 0*1,tt)-yakni dengan dua huruf
tak benitik-berani penyakit yang:nenimpa unta di bagian lehernya
sehingga lehernya senantiasa menolehkan kepalanya. Orang yarLg

angkuh dengan berpaling dari manu.sia diserupakan dengannya."

Perkataant t{#}l "Laf.azh (}:,;3)." Merupakan qiraat Ashim,
Ibnu Katsir, dan AbuJa'far. Sementz,ra Abu Ubaidah dalam karyanya,
al-Qiri,-At berkata: "Husyaim meriwryatkan kepada kami, dari Yunus,
dari al-Hasan bahwa dia membacanya seperti itu. Sementara ulama
lainnya membacanya: S\.i. Namun qLraat yang pertama W) lebih
aku sukai, karena qiraat yang kedua mengikuti pola 'rJb\fi (sehingga

berarti saling memalingkan wajah), dan pada umumnya perbuatan
saling memalingkan wajah itu dil:ftukan oleh dua pihak. Dengan
demikian, qiraat y^ng pertama (;:;) lebih layak digunakan untuk
perintah menjauhi hal itu."

Ath-Thabari berkata: "Dua qiraat itu adalah dua qiraat yang
masyhur dan maknanya shahih. \Ylallibu a.'lArn."

@X_v^RtH H4DIIs _
Selanjutnya, a1-Bukhari menyeburkan hadits Ibnu Mas'ud mengenai

turunnya firman Allah W ' { ,iyt ;gyl:A!" i;,Ur, qfii* "Orang-
ordng ydng beriman dan tidak 7t?r???cd.tltpuradukhan iman mereka
dengan kezaliman (syirih)," (QS. ltl-An'Am [5]: 32). Penjelasannya
akan disebutkan dalam Bab "Tafsir Surah Al-An'Am". Al-Bukhari
menyebutkannya melalui dua jalur (no. 3428 dan 3429).

Nama lengkap perawi Ishaq, guru al-Bukhari pada jalur sanad
kedua, ialah Ishaq bin Rahawaih. Hril itu dipastikan oleh Abu Nu'aim
dalam al-Mustakhraj.

w,., Bab 4l: FirmanAllab W: "Dan tungguh, tetah Kami berikan...." (QS. Luqman [3IJ: l2-18)



"Don buotloh
suotu Wrumrymoon hogi mereko,
yoitu penduduk suotu negeri ..."

(QS. Yasin [36]:13). "Kemudion Komi
kuotkon."(QS. Yasin [35]: 14).

Mujahid berkata: "Yaitu Kami kuatkan."
I bnu Abbas berkata : "'Kemolongon komu.'

(QS. Yasin [35]: 19), yaitu musibah-
musibah kalian."

<iA,g\yt irtby"+q _ r(
.63j.i,bt4;j6 trr,g4J (qfiY.[,rr,..r4] q{r

fi-r;;,4.Wb,*VGt jvS

JUSUL BAB

Perkataan:

,cG crr i6; .63i., ,bV; i,5 { t#} .+1r { {,ii ;-51.^, e,-}5Y +\l
l;L:;G;'4F*b

"Bab: 'Dan buatlah suatu ?erurnparnaan bagi mereka, yaitu piiaiain
suatu negeri ....' (QS. Yasin [36]: 13). 'Kemudian Kami kuatkan.'
(QS. Yasin 136l:74)." Mujahid berkata: "Yaitu Kami kuatkan." Ibnu Abbas
berkata (menafsirkan): 'Kemalangan kamu'(QS. Yasin [36]: 19), yaitu
musibah-musibah kalian. "
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Perkataan Mujahid disebutkan secara maushul oleh al-Firyabi
melalui jalur Ibnu Abi Najih, da:'i Mujahid dengan redaksi ini.
Sementara perkataan Ibnu Abbas lisebutkan secara mausbul oleh
Ibnu Abi Hatim melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas
dengan redaksi ini.

Adapun yang dimaksud dengan negeri tersebut adalah negeri
Anthakiyah berdasarkan keterangan dari Ibnu Ishaq dan Vahb dalam
al-Mubtada'. Barangkali negeri dimak,;ud adalah kota yang berada dekat

dengan yang ada saat ini, karena l.llah telah mengabarkan bahwa
Dia telah membinasakan pendudukr.ya. Di samping itu, tidak adalryi
bekas (peninggalan)nyayangbisa dijumpai di negeri tersebut saat ini.

Mengenai keterangan di atas, ,rl-Bukhari tidak menyebutkan
satu hadits marfu' pun. Sedangkan ath-Thabrani meriwayatkan
dari hadits Ibnu Abbas secara marfu".

W,s& Jl .",- 4v:1;y JL'e,"ftX,31jtr yy

((-i,r4,*KV#JL
" O ran g-or arLg y 

^ng 
lebih dahulu (ber se gera menj awab dakwah Nabi")

itu ada tiga,yaiut: Yusya kepada Mu.sa, orang yangdisebutkan dalam
surah Yasin (yaitu Habib an-Najjar) kepada Isa dan Ali kepada
Muhammad M;'

Pada sanadnya terdapat Husain bin Husain al-Asyqar, seorang
perawi dha'if. Kalau shahih, hadits ini menunjukkan bahwa kisah
tersebut (mengenai negeri Anthakiy ah y ang dij adikan penrmpamaan
dalam surah Yasin) terjadi pada mas,a Isa atau setelahnya. Sementara
apa yang disebutkan oleh al-Bukhari menunjukkan bahwa kisah
tersebut terjadi sebelum masa Isa.

Dalam al-Mubtada', Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Abu Thiwalah,
dari Ka'ab al-Ahbar bahwa orang yalgdisebutkan dalam surah Yasin
tersebut bernama Habib an-Najjar. Sementara menurur ats-Tsaury
dalam tafsirnya, ia meriwayatkan dari Ashim, dari Abu Mijlaz,

ffi,,, Bab 42: "Dan buatlab drutu perumpamna"...." (QS. Yain [36J: 15)



dia berkata: "Orang itu bernama Habib bin Barri." Diriwayatkan
dari Habib bin Bisyr, dari Ikrimah, darilbnu Abbas: "Orang itu adalah

Habib an-Najjar." Diriwayatkan dari as-Suddi: "Dia adalah seorang

tulrang pemutih kain." Ada yang mengataken, die adaleh seorang
tukang sepatu.

Ibnu Ishaq berkata: "Tiga orang utusan tersebut (ymg disebutkan
dalam surah Yasin) bernama Shadiq, Shaduq, dan Syalum." IbnuJuraij
berkata dari \Wahb bin Sulaiman, dari Syu'aib al-Jib-i fu;"lt), dibaca

dengan huruf jim, ba, dan huruf bamzab yangdibaca fanpa panjang
(mad): "Kedua orang utusan tersebut bernama Syam'un dan Yohana.

Sementara utusan yang ketiga bernama Bulish." Diriwayatkan dari

Qatadah: "Mereka adalah para utusan Allah sebelum al-Masih (Irr)."
Wallhhu a'lam.

rrrir7-.--4r-
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Firman l\llah \M:
"(Yong dibocokan ini odoloh)

pnjeloson tentulg rohmot Robbmu
kepodo ho mbo - Nyo, Zoka rio, (yoitu)

ketiko dio berdoo kepodo Robbnyo dengon,
suora yong lembut Etio (Zoksria) furkota:

'Yo Robbku, sungguh wlangku teloh lemoh
dan keploku telcth dipenuhi ubon"

Hingga Firman-Nya:
"Yong Kami belum 1rernah memberikan

nomo seperti itu sefulumnyo."
(QS. MarYam [9]: 2-7)
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Ibnu Abbas berkata: "Yaitu yang serupa." Dikatakanz "seorang

ydng diridbai." (QS. Maryam [19]: 6), yaitu orang yang diridhai.
"UsiA ydng sangat ttta." (QS. Maryam [19]: 8), yaitu orang
yang membangkang. Lafazh Gi;- v,L), artinya membangkang.
"Dia (Zakaria) berkata: 'Ya Rabbkw, bagaimana aku akan
mempuny ai anak' hingga firman-Ny a:'selama tiga malam, p adab al
engkau sehdt."'(QS. Maryam [19]: 8-10). Dikatakan, yaitu orang
yang sehat. "Maka dia keluar dari mibrab menuju kaumnya,lalu
dia memberi isyarat kepada mereka;bertasbiblab kamu pada waktu

Pdgi dan petang." (QS. Maryam [1e]: 11). Laf.azh (;3\i), yaitu lalu
dia memberi isyarat. 'Vabai Yabya! Ambillab (pelajarilab) Kitab
(Taurat) itu dengan sunggub-sunggub" hingga firman-Nya: "DAn
pada bai dia dibangkitkan hidup kembali" (QS. Maryam ll9lz 12-1s).

"Sangatbaik." (QS. Maryam [19]: 47),yaitu sangat lembut. "SeorAng
yang mandul" (QS. Maryam [19]: 8), laki-laki dan wanita sama saja.

lm Dalam naskah 1.e1 ditambahkan: 4b jdi U i-f., 7t UI Otl *uth.
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3430. Hudbah bin Khalid meriwayatkan kepada kami: Hammam bin
Yahya meriwayatkan kepada kami: ()atadah meriwayatkan kepada kami,
dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha'sha'ah bahwa Nabi Allah Sj
menceritakan kepada mereka tentanil malam Isra: "Kemudian dia (]ibrilt
naik hingga sampai ke langit kedua. Dia pun minta dibukakan (pintu).
Dia ditanya: 'Siapa ini?' Dia menjawab: 'Jibril.' Dia ditanya: 'Siap:r

orang yangbersamamu?' Dia menjawab: 'Muhammad.' Dia ditanya:
'Apakah dia telah diutus?'Jibril menjawab: 'Ya.' Setelah sampai, aku purL

bertemu Yahyadan Isa, keduanya adalah dua orang anak seorang bibi
dari pihak ibu (dua orang sepupu). J:bril berkata: 'Inilah Yahyadan Isa,

ucapkanlah salam kepada keduanya.' Aku pun mengucapkan salarrL

dan keduanya menjawab salamku. Kemudian keduanya berkata,
'selamat datang, saudara yargshalih dan Nabi yaragshalih."'

SYARAH JUDUL.BAB

Perkataan:

Wq kc';,#{Y,l} }L4i*::,:1a,!x;;)5} ';r 4rr.J} +ri l

"Bab: Firman Allah W: '(Yang diba:akan ini adalah) penjelasan tentdnt'
rabmat Tubanmu kepada hamba-Ny,r, Zakaria'-hingga firman-Nya-:

rtr.

@,. Bab 43: Firman Allab W: "(Yang ?ilacartan ini a?al"h) ...." (QS. tVaryam fi9J:2-7)



Yang Kami belum pernah rnemberihdn ndmd seperti itu sebelumnya.'
(QS. Maryam [19]: 2-7)."

Terdapat empat cere baca pado,lafezh (VS), yaitu: dtbaca, mad
(panjang), dibaca qashr (pendek), dibaca dengah membuanghuruf alif
dan huruf ya tanpa tasydid, dan dibaca dengan men-tasydid-kan ya
sekaligus membuang huruf alif. Itl-Jauhari berkata: "Lafezh rersebut
tidak di-unwinjika dibaca mad (panjang) dan dibaca qashr (pendek)."

Perkataan: tX+ ,u:(i,It i6t "Ibnu Abbas berkata: 'Yaitu yang
serupa."' Atsar ini disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim
melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Abdullah bin Abbas terkait
firman-Ny 

^, {U |; )I J"Y "Apakah enghau mengetabui ada sesudtu
ydng sd,rna dengan-Nyai" (QS. Maryam [19]: 55), Ibnu Abbas berkata:
"Apakah engkau mengetahui ada yang sama atau senrpa dengan-Nya?"

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan melalui jalur Sammak
bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya:

4q i* nL,-G 6:$ "Yang Kami belum pernahhemberikan nanTa

sbperti itu sebelumiyo." (QS. Maryam [19]: 7), Ibnu Abbas berkata:
"Belum pernah ada y ang memberi nama Y ahy a selain-Ny a." Atsar ini
diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustakbraj.

Perkataan ib1 4*'*: jri]1 "Oit atakan: 'Seorangyang diridbai'
(QS. Maryam [19]: 6), yaitu orang yang diridhai." Penafsiran ini
diriwayatkan oleh ath-Thabari, dia berkata: "Yaitu orang yang diridhai
oleh-Mu dan oleh hamba-hamba-Mu."

Perkataan: lfr uL liL 4V+*l "'[Jsia yang sdngdt tua'
(QS. Maryam [19]: 8), yaitu orang y)rg membangkang." Di sini teftera
dengan huruf shad,padahal yarlgbenar dibaca dengan huruf sin (QJ)
yarLg berarti usia tua. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Aku tidak mengetahui, apakah
Rasulullah ffi membacatli atau(ii." Mengenai firman-Nya \99:

4*r'+:ii5[l-i}. "Dan aku (smdii) sesunguhnya sudab mmcapai
isiayangsangattua?" 1qS. Vtr.yrm [19]: 8), Abu Ubaidah berkata: "setiap
orang yang berlebihan kesombongan, kekufuran atau kefasikannya,
berarti dia telah membangkang (bahasa Arabnya: *F HV)."

Kital LX: AbdhttdutAnbiyd.' @



Perkaraanz lt7ir7.o iU;; { 3-r )4-ri}f "'selama tiga malam,
padabal engkau sebat.'(QS.M".yr- [rr1, s-ro;. Dikatakan, yakni oranll
yangsehat." Yaitu perkataan Abdurrahman bin Zaidbin Aslam yanf\
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Flatinr, dari Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam, bahwa dia berkata mengonai firman-Nya: 44i )4 j,^Ji},

"selama tiga malam, padahal enghau sehat." (QS. Maryam [19]: 10):

"(Maksudnya), padahal engkau oranil yang sehat. Lisan Zakariatertahan
(terkunci) sehingga tidak dapat berbicara. Dia bisa membaca Taura';

dan bertasbih, tetapi dia tidak dapat berbicara kepada manusia."

Atsar ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur:

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan Ibnu Abi Hatim jug:t

meriwayatkan melalui jalur Abu Aldirrahman as-Sulami, dia berkata:
"Lisannya tertahan padahal dia tidz'k sakit."

Perkataan: [u6 t4 Edlr]l "Kxa,liv,yaitu lalu dia memberi isyarat."

Ini adalah perkataan'Muliammad rin Ka'ab, Mujahid dan beberapa

orang ulama yangdiriwayatkan olt,h Ibnu Abi Hatim, dari mereka.

Perkataanzll*54 E-*l "'sdngdt baik' (QS. Maryam [19]: 47),yairt
sangat lembut." Ini ailalah-perkataan Ibnu Abbas yang diriwayatkan
Ibnu Abi Hatim melalui jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas.

Mengenai firman-Nya: 4G- + 5K,{y$ "sesungguhnya Dia
sdngdl baik kepadaku." (QS. Maryarn llgl: 47), Abu Ubaidah berkata:
"Yaitu sangat baik. Sebagaimanrr ungkapan: oiA J44, artinyt
'aku memperlakukan Fulan dengarr baik."'

Perkataan: li\-.1'lU f -lt *', 1.;i!*l "'seordng ydng mand.ul'
(QS. Maryam [19]: 8), (untuk) laki-laki Jan wanita sama saja." Abu Ubaidah
berkata: "Lafazh GEJD berarti wanita dan laki-laki yang tidak dapat.

mempunyai anak." Amir bin ath-Thufail berkata:

# f *r ctb\:t 6\:+ ,, GVt?iJ:3 rL.;d\ A,.
"Sunguh seordng pemuda yang brruk, ketika aku menjadi seorang

ydngpicek lagi mandul serta pengecut.

Lalu apa yang barus aku katakan pada setiap ternpdt pertemu.An."

ffir Bab 45: FirmanAtkb W: "(Yang ?ibataka,t inia?ak/t) ...." (QS. t4aryam fi9J:2-7)



Abu Ubaidah juga berkata: "Lafazh f9r) dalam bentuk mudzakkar
sama dengan bentuk mu-d.nnd.ts-nye." Ats-Tsa'labi berkata: "Yahya
lahir saat Zakariaberusia 120 tahun. Ada y^rlgmengatakan,g0 tahun.
Ada yang mengatakanr g2 tahun. Ada yang mengatakan, gS tahun,
dan ada juga yang mengatak an, 99 tahun."

Selanjutnya, al-Bukhari menyitir penggalan hadits Isra' dari
riwayat Anas, dari Malik bin Sha'sha'ah. Sementara bagian hadits
yangberkaitan dengan judul bab ini adalah terletak pada penyebutan
YahyabinZakaria. Berkenaan dengan Yahya dan Isa putra Maryam,
beliau bersabda bahwa keduanya adalah dua orang anak seorang bibi
dari pihak ibu (dua orang sepupu).

Zakaria adalah putra Adn. Ada yang mengatakan, putra Syibwi.
Ada yang mengatakan, putra Barkhiya. Ada yang mengatakan pula,
putra Ubay bin Barkhiya. Maryam addah putri Imran bin Nasyi. Mrry*
dan Zakaria berasal dari anak keturunan Sulaiman bin Dawud U6$.
Ibunda Maryam bernama Hannah (^3) binti Faqud. Sementara saudari

Hannah, ibunda Yahya, bernama Isya'.

Dalam al-Mubada',Ibnu Ishaq berkata: "Hannah adalah istri Imran.
S ement ara s audariny a adalah istri Z akari a. H ann ah belum dikaruni ai
seorang anak. Namun kemudian dia mengandung benih Maryam,
sementara Imran meninggal dunia."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin
al-Qasim: Aku mendengar Malik bin Anas berkata: "Aku mendapat
kabar bahwa Isa putra Maryam dan Yahya putra Zakaria dikandung
di dalam perut (dari masing-masing ibundanya) secara bersamaan.

Aku mendapat kabar bahwa ibunda Yahya berkata kepada Maryam:
'Sungguh, aku melihat anak yang ada di perutku akan sujud kepada

anak yang ada diperutmu."' Malik melanjutkan: "Aku menduganya
karena keutamaan Isa atas Yahya." Ats-Tsa'labi berkata:"Yahyalahir
enam bulan sebelum Isa."

Kitab LX : Ahdattdul Anbiya' {:ff



Masih diperselisihkan mengen ri firman-Nya: 4,+ r*l';it::\
"DAn Kami berikan hikmab kepadanya (Yabya) selagi dia masil:,

kanak-kanak." (QS. Maryam [19]: 1.1). Ada yang mengatakan,Yahya
menjadi seorang Nabi saat berusia 9 tahun. Ada yarlg mengatakan.
lebih muda dari 9 tahun. Yang dimaksud dengan hikmah adalah

pemahaman dalam agama.

Ibnu Ishaq berkata: "Zakaria dan putranya adalah orang terakhir
dari Bani Isra-il yang diutus sebagai Rasul sebelum Isa. Bani Isra-il
bermaksud membunuh Zakaria. 'Zakaria pun melarikan diri dari
mereka. Zakaria melintasi sebuah pohon. Tiba-tiba pohon tersebut
merekahkah diri untuknya. Za\.aria pun masuk ke dalamnya.
Ialu pohon tersebut merapat. Namun syaitan memegang rumbai
pakaiannya sehingga mereka pun Japat melihatnya. Singkat cerita.
mereka kemudian menggergaji pchon tersebut agar mereka dapat
memotong Zakaria dari bagian t,:ngahnya yang berada di dalam
pohon tersebut."

Sementara itu, Yahya dibunu,r lantaran seorang wanita yang
ingin dinikahi oleh raja mereka. 'Yahya berkata kepada sang raja:
"\Tanita itu tidak halal bagimu, I..arena dia adalah putri istrimu."
Namun wanita itu sampai juga k: sang raja (dinikahinya) hingga
akhirnya Y ahya dibunuh. Ibnu Isha,1 berkata: "Peristiwa pembunuhan
Yahyaterjadi sebelum Isa diangkat ke langit."

Asal kisah ini diriwayatkan ol,:h al-Hakim dalam al-Mustadrak
dari hadits Abdullah bin az-Zubair. Al-Hakim juga meriwayatkan
dari hadits Ibnu Abbas bahwa dararYahya mendidih sampai-sampai
Bukhtanashar (harus) membunuh 70.000 orang Bani Isra-il di atasnya

agar darah itu menjadi tenang.

.--zS:r*

(D' Bab43:FirmanAllab W: "(Yang?ibacakar, inia?akh) ...." (QS.tVlaryam [t9J:2-7)



Firman Allah \H:
" Ds n ceritoko nlah (Muho m mod) kisoh
Maryrom di dolom kiub (ol-Qur-an),
(yoiw) ketiko dio mengosingkon diri
dari keluorgonyo ke suotu tempt
di sefulah timur (Boitul Moqdis)."

(QS. Maryam n9]:16)
"(lngatloh), ketika Wra Maloikot furkota,

"Wohoi Moryom! Sesungguhnyo Allah
menyompikon kofur gembiro kepdomu

tentang sebuah kolimot (ftrmon)."
(QS.Ali'lmran [3]:45)

"Sesungguhnya Allah teloh memilih Adam,
Nuh, keluorgo lbrahim don keluarga lmron

melebihi segolo umot
(poda moso masing- mosing)"

Hingga Firman-Nya:
"Memberi rpzeki kepoda siopo yong
Dia kehendoki tunpo perhitungon."

(QS. Ali 'lmran [3]: 33 -37)

tD
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Ibnu Abbas berkata mengenai "dan Keluarga Imrln'\ "Yaittr
orang-orang Mukmin dari keluarga Ibrahim, keluarga Imran,
keluarga Yasin, dan keluarga Muhammad ffi." Mengenai "Orantry
yang paling dekat kepada lbrabim ialab orang yang mengikutinyd"'
(QS. Ali'Imran: O8),Ibnu Abbas berkata: "Mereka adalah orang-orang
yang beriman." Dikatakanz "Kelua'rgA Ya'qub." (QS. Maryam [19]: 6),

yaitu keluarga Ya'qub. Ketika lafazh (,1i) dibaca tashgbirkemudiart
mengembalikannya ke asal, mereka membacanya: ,.ffi.

101 Dalam naskah 1.e1 tertulis: 9r, lJiy l.rip 1i).

Ba.b 44: FirmanAlkb ffi: "Dan ceritakankb (filubamma?) ...." (QS. tWaryam fi9J: 16)
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3431. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia menuturkan: Sa'id bin al-Musayyab
telah meriwayatkan padaku, dia berkata: Abu Hurairah gir, berkata:
Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Tidak seorang pun manusia
yangdilahirkan melainkan syaitan menyentuhnya saat dia dilahirkan,
sehingga dia lahir dalam keadaan menjerit karena sentuhan syaitan,
kecuali Maryam dan putranya." Kemudian Abu Hurairah membaca:
"Dd,n aku mobon perlindungan-Mu untuknya dan anak. cucunya dari
(gangguan) syaitan yang terkutuk,." (QS. Ali 'Imran [3]: 36)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:
/ /, \ ..4-,Li !! r.9-93

"Bab: Firman kisah Maryam
di dalam kitab (al-Qur-an), (yaitu) ketika dia mengasingkan diri
dari keluargdnyd ke suatu ternpdt di sebelab timur (Baitul Maqdis)'
(QS. Maryam [19]: 16). Firman-Nya: '(Ingatlab), ketika para Malaikat
berkata: 'IVahai Maryam! Sesungguhnya Allah rnenyampaikan kabar
gembira k epadamu tmang sebuah kalimat (firman)" (QS. Ali'Imran [3]: a5).

Firman-Nya: 'sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh.'
(QS. Ali'Imran [3]: 33)."

rIr\
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Judul bab ini dibuat untuk berita-berita mengenai Maryam.
Saya telah menyebutkan penggalan mengenai kisah tersebut pada bab

sebelumnya.

Kata Maryam dalam bahasa Suryani berarti pelayan. Nama itu
diberikan kepada ibunda Isa. K:rta itu tidak menerim a tanwin
karena berbentuk ta-nits dan 'alamiyyab. Ada yang mengatakan:
"Di dalam bahasa Arab, kata Ma;yam berarti wanita yang sering

mengunjungi kaum laki-laki, seperti kata Zir yang berarti laki-laki
yang sering dikunjungi kaum wanitz,." Ulama yang memiliki anggapan

ini berdalil dengan perkataan Ru-bah: 'i,'U ? #.-i3 1At<" katakan

kepada Ziyr yang belum sampai }vlaryam kepadanya). Pendapat ini
diriwayatkan oleh Abu Hibbanlo2 dalam Bab "Tafsir Surah Al-Baqarah".

Namun pendapat ini perlu ditinjau kembali.

Perkataan:

# Oi, ;bE,;TS 
-ot* 

)U eGtJT :r6bl;r {s;2JG1}'.rU; .Ir j6t

6b'3t *; { t;ii i.ii 'v"s.f,,r6i lir 6LY,it4 .;a,*rv
"Ibnu Abbas berkata (menafsirkan) ",l.an Keluarga knrAn": 'Yaitu orang-

orang Mukmin dari keluarga Ibrahirn, keluarga Imran, keluarga Yasin,

dan keluarga Muhammad ffi.' Mengenai "Orang ydng paling dekat

kepada lbrahim ialab orangyd.ng nle?tgikutinya" (QS. Ali 'Imran l3l: 67),

Ibnu Abbas berkata:'Mereka adalah orang-orang y^ngberiman."'

Atsar ini disebutkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim melalui
jalur Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas. Kesimpulannya, yang
dimaksud dengan orang yang dipilih adalah sebagian dari keluarga Imran.
Meskipun lafazh tersebut umum, rramun yang dimaksudkan adalah

makna yargkhusus.

Perkataan:

tftt ,U'6 ,Fit ,)\.;:3: 6D $';;. \tg .+fr jii ( l;t_srfu zjg2l
"Dikatakan: 'Keluarga Ya'qub'(QS. Maryam [19]: 6), yaitu keluarga

to2 Dalam naskah 1.ry tertulis: e!-.

ffi1,' Bab 44: FirmanAttab W: "Dan ceritartankl (tfuubamma?) ....' @S.tllaryam [t9J: t6)



Ya'qub. Ketika lafazh (JI) dibaca tasbghir, mereka mengembalikannya
ke asal, mereka membacanya J.^i."

Masih diperselisihkan mengenai lafazh JI. Sibawaih dan jumhur
berkata: "Aslinya adalah ,;"i; huruf ha drgantidengan hamzah. Dalilnya,

laf.azh itu tampak jelas dalam bentuk tashghir(-nya), dan bentuk
tasgbir itu mengembalikan segala sesuatu (kata) kepada asalnya."

Ada yang mengatakan: "Aslinya adalah J;f, berasal dari jit- li.
Artinya, pulang/kembali. Karena seseorang akan pulang kepada
keluargany a. Huruf rsauu drberiharakat dan huruf sebelumny a (hamm.b)

berharakat fat-hab,lalu huruf uauu diubah menjadi huruf alif.
Bentuk tasbghir-nya adalah ,':\."

Perkataan: |iir5t 'i U CJt itt ,i,,i1t ,f) "Dari az-Zuhri, dia
berkata: 'Sa'id bin al-Musayyib meriiiyatkin kepadaku."' Seperti
itulah yang dikatakan oleh mayoritas murid az-Ztthri. As-Suddi
berkata: "Dari az-Zthri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah."
Diriwayatkan oleh ath-Thabari.

Perkataan: tq',}-'otJ.:;ilt'a-,.J.J I i; iili e :y 61 " Tidak seorans

pun manusia dilahirkan melainkan syaitan menyentuhnya saat dia
dilahirkan." Pada riwayat Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah
yang telah disebutkan pada bab "shifah Iblis" terdapat penjelasan
mengenai penyentuhan tersebu t, Laf.azhny a:

F 
"-$-:b 

v#\rr;*..i 3tEp\ ,'i;L;i'\ Q.F l,

rr.ytiTl\ G:# ffi+.6i #; i;\,.s';e
"syaitan menghujamkan jarinyapada kedua kening setiap manusia saat

dilahirkan, kecuali Isa putra Maryam. Syaitan menghujamkan jarinya,

namun dia hanya menghujam pada hijab (tabir penghalang)." Yaitu
pada plase nta yang berisi anak.

Kitab LX : Abiletdul Anbiyn'
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Al-Qurthubi berkata: "Hujam an syaitan ini merupakan awal
penguasaan (gangguan) syaitan terhadap manusia. Allah melindungi
Maryam dan putranya darinyalancaran keberkahan doa ibundanya
(Hannah), karena dia telah berdoa: 4;;i#iO6;;n4Ci: jl-}-
"Ddn aku mobon perlindungan-Mu untuknya dan anak. cucunya dart
(gangguan) syaitan yang terkutuk" (qS. Ali 'Imran [3]: 35). Sementara

Maryam tidak memiliki anak keturunan selain Isa."

Tertera pada riwayat Ma'mar, rJavi az-Zuhri yang terdapat pada

Muslim: ,,;,rr:ful LJ; jtll "Melainlan syaitan akan mencoloknya,"
lafazh (rG) dibaca dengan huruf nun,huruf kha, danhuruf sin.

Perkataan: [6tr, fur,t, :y 6rG "l|;A"Sehingga dia lahir dalam
keadaan menjerit karena sentuhan iyaitan." Tertera pada riwayat
Ma'mar tersebut: ttot4iJ t ;*iJ ;ay " Karena colokan,/tusukan syaitan. "
Artinya, penyebab jeritan bayi di a.val kelahirannya adalah rasa sakit
karena sentuhan syaitan terhadapn y a. Laf.azh (J )ir', l) berarti j eritan.

Perkataan: [65 it *l "Kt:cuali Maryam dan putranya."
Pada bab "Iblis" sebelumnya, Isa telah disebutkan secara khusus.
Sehingga ada kemungkinan hal ini clikaitkan kepada sentuhan syaitan
tersebut. Sementara penyebutan Isa pada bab "Iblis" dikaitkan kepada
hujaman di kening. Ada kemungkinan pula bahwa hal itu terjadi
sebelum beliau diberitahukan menllenai kelebihan tersebut. Namun
kemungkinan kedua ini sangat keliru, karena pembahasan tersebut
terdapat dalam satu hadits.

Hadits ini diriwayatkan oleh Khallas, dari Abu Hurairah dengan
lafazh:

2

;it ,-a F,'n) b * J,tr+tr 5;E r3 ii'\ A,.F ll

"Sungguh, syaitan menghujam setiap manusia saat dia dilahirkan,
kecuali Isa dan ibundanya. Allah telah membuat hijab (tabir) untuk
menghalangi hujaman tersebut. Sehingga hujaman itu (hanya) mengenai
hijabnya dan tidak mengenai kedua;rya &ryi)."

ffi Bab 44: FbmanAlkb W: "Dan ceritakanhl (?Iuhammal) ...." @5. t4aryam fi9J: 16)



Yang jelas, sebagian perawi menghafal bagian yang tidak dihafal oleh
perawi yang lainnya, sedangkan tambahan dari seorang perawi y^ng
hafizh itu diterima (shahih). Sebagian ulama adayangberpendapat,
bahwa ada kemungkinan ia termasuk'athaf tafsiri danyangdimaksud
adalah anak. Sepeni ucapan Anda: Ufi'l:: G#L\ (Aku dibuat kagum
olehZaid dan terhadap kedermawanan"ir). Namun pendapat ini
sangat dipaksakan.

Perkataan: tdl.r! 6.r.ri ;t;,,;ij Ii ifr"A"Kemudian Abu Hurairah
membaca: 'Dan aku mohon perlindungan-Mu untuknya ...."'
Di dalamnyaterdapat satu penjelasan, karena padariwayat Abu Shalih,

dari Abu Hurairah terdapat idraj (sisipan), padahalbacaan ayat itu
disebutkan secara mauquf pada Abu Hurairah.

,- i',\Y'l'\

-<4F-
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"Don (intgotloh)
ketika poro Moloikot furkoto:

'Wohoi Mo tyto m! Sesu ngguh nyo Alloh
teloh memilihfru, menrycikonmu, dan

melebihkanmu di oto:s segalo perempuon
di seluruh olom l:Wdo moso itu).

Wohoi Mor1rum! Tostiloh Robbmu,
sujud don rukukloth bersomo orong-

orong yang rukuk' ltuloh sebogion dari
beriu-furiu gaibyong Komi wahyukon

kepodo mu (Muha fi fiod), podahol engka u
tidok fursomo men?ko ketiko mercka
melemporkan Wrlo mercko (untuk

mengundi) siop di untoro meteko yong
ako n memelih'a ro Mo rylo m.

Don engkou pun tiduk fursomo mereko
keti ka mercko furten gko r."
(QS. Ali'lmran [3]: 42-44)

D i kata ka nr " memeliho ro",Arti nya
Merangkul. Lafa zh t4K Dibaca Tanpa

Tosydid,Arti nya Mera n gku I nya.
la Bukan Termasuk F'enjaminan Hutang

Dan Semacamnya.

{ry,i Bab 45: "Dan (ingathb) ketiia para tvlalai*.at berkata ,...' @5. Ali'Imran [1: 42-44)
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i.A":Ju;4c,, $r Jb,3.U,, tjtS.af ;pi ris
\ijqp,J-fr 1a^9ek ir$t il,,;,ll ,&j ,#&4\w

.tr ii.t+t Eu4 ffi [t;'ai;t t-y
3432. Ahmad bin Abu Raja meriwayatkan kepadaku: an-Nadhr
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dia berkata: Ayahku
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin

Ja'f.ar berkata: Aku mendengar Ali €5 berkata: Aku mendengar
Nabi ffi bersabda: "Sebaik-baik wanitanya (dunia) adalah Maryam
putri Imran dan sebaik-baik wanitanya (umat ini) adalah Khadijah."

[Hadits nomor 3432 initercantum juga padahadits nomor: 3815]

103 Dalam naskah (.i) serelahnya tertulis: _t != Jtn {AlW li:) ^t 
,,rtti:1t.
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JUDUL BAB

Perkataan:

'iq { '{J'& ;fii-at ,Jl ^iIt- aylzEit'tri i4'r}-'t aas )6;i'} +qf
tV+ll:qIj-l 16 ;v ,fr ':aJi;J 

,llJ,b zritK.H t{J:ig}
"Bab: 'Dan (ingatlab) ketih,d pard. Iv[alaikat berkata: 'Wabai Maryam!
Sesungguhnya Allab telah memilibmu."-hingga firman-Ny a-'Siapa di
dntard muekayangakan mernelibara Maryam.'(QS. Ali'Imran pl: az-aa).

Dikatakan, 'memelibara', artinya rnerangkul. Lafazh (\Ait dibaca
tanpa tasydid, artinya merangkulny,r. Ia bukan termasuk penjaminan
hutang dan semac amflya."

Al-Bukhari memberi isyarat denl;an perkataan : "a;iA) (dibaca tanpa
tasydid) pada qiraat jumhur. Sementara ulama Kufah membacanya:
talK dengan tasydid, artinya Allah nremberikan pengasuhan Maryam
kepada Zakaria.

Menurut qiraat ulama Kufah, la:azh (V;) dibaca qasbr (pendek),
hanyasaja Abu Bakr bin Ayyasy mr:mbacinya dengan mad (panjang)
sehingga dia membutuhkan (harus) membacanya dengan ,Vf5,
dibaca dengan mem,fat-hah-kan hur,:f bamzah.

Mengenai firman-Ny 
^, 4W t;6;* "DAn menyerabkan pemelibara-

dnnyd kepada Zakaria." (QS'. Ali 'Imr an l3l: 37), Abu Ubaidah berkata:
" D ikataka n, \54{ dib aca den gan menvfat -b ab -kan dan men g - kasrab -kan

huruf. fa, aftinya merangkulnya. Mr:ngenai {'{-rK ;iX* "Siapa di
dntdrd merekayangakan memelihara Maryam" (QS. Ali 'Imran l3l:44),
artinya merangkul." Sementara bacaan dengan meng-kasrab-kan
hurdfa terdapat pada qiraat sebagian Tabi'in.

Firman-Nya' { q.1LlKr i1}. "sesunguhnya Alkh telah memilibmu."
(QS. Ali'Imran t3ll 42) dijadik'an sebagai dalil (istidlal) bahwa Maryam
adalah seorang Nabi perempuan, namun tidak terdapat penegasan
mengenai hal itu. Istidlal ini didukung oleh penyebutan Maryam
bersama para Nabi dalam surah Mar1,am. Namun tidak ada penghalang
jika Maryam disifati sebagai sbiddiqab (wanita jujur), sebagaimana
Yusuf telah disifati sebagai shiddiq (laki-laki jujur).

ffi 
Bab 45: 'Dan (ingatlab) ketika paratvlalaik,tt berkata....- @S Ali'Imran [5J:42-44)



Dinulril dari (pendapat) al-Asy' ari menunrtn y a terdepat beberapa
orang Nabi dari kalangan perempuan. Ibnu Hazm membatasi mereka
pada enam orang, yaitu: Hawwa, Sarah, Hqar, ibunda Musa, Asiyah,
dan Maryam. Sementara al-Qurthubi mengugurkan Sarah danHqar.
Semua pendapat ini dinukil oleh Ibnu Abdil Barr dalam kitab at-Tambtd,

dari mayoritas fuqaha.

Al-Qurthubi berkata: "Yang shahih adalah Maryam sebagai
seorang Nabi perempuan." Iyadh berkata: "Jumhur menyelisihi
pendapat al-Qunhubi." Dalam al-Adzkhr, an-Nawawi menukil bahwa
a1-Imam'00 telah menukil adany a ijma bahwa Maryam bukanlah seorang
Nabi perempuan. Diriwayatkan dari al-Hasan: "Tidak ada seorang
Nabi pun di kalangan kaum wanita dan juga golongan jin."

As-Subki al-Kabir berkata: "Menurutku, tidak ada satu pun yang
shahih mengenai masalah ini." Pendapat as-Subki ini telah dinukil oleh
as-suhaili di akhir kitab ar-Raudh dari mayoritas fuqaha.

Perkataan : I lAt A'";l "An-Nadhr meriwayatkan kepada kami. "
Perawi bernama an-Nadhr adalah an-Nadhr bin Syumail. Perawi
bernama Hisyam adalah Hisyam bin Urwah bin az-Zttbair. Perawi
bernama Abdullah binJa'far adalahAbdullah binJa'far bin Abu Thalib.

Ad-Daruquthni berkata: "Hadits ini diriwayatkan oleh murid-murid
Hisyam bin Urwah dxinyaseperti itu. Namun riwayat mereka berbeda
dengan riwayat Ibnu Juraij dan Ibnu Ishaq. Keduanya meriwayatkan
hadits ini dari Hisyam, dari ayahnya, dari Abdullah bin az-Zubair, dari
Abdullah binJa'far. Dia menambahkan Abdullah binu-Zubair dalam
sanad, padahal yang benar adalah ddak menyebutkannya. Walkhu a'km."

Perkataan z l#t 6q';1 "sebaik-baik wanitanya (dunia) adalah
Maryam. " Yaitu kaum wanita penduduk dunia pada masanya. Malsudnya
bukanlah Maryam sebaik-baik wanitanyV,karena ungkapan ini akan
menj adi seperri uc ap an mereka : *Y;l-; a\';; Q.aid adalah y angp alin g

utama di antara saudara-saudararrya),sedangkan para ulama (bahasa) secara

tegas melarang ungbapan ini. Ungkapan ini sama dengan seandainya
dikatakan: $1r &3i5yi (Fulan adalah seutama-utama dunia).

lil Yakni Imam al-Haramain, sebagaimana akan disebutkan dua lembar berikut.

Kitab LX : Ab,naitdul Anb iy6' {ffi



Hadits ini (no. 3432) diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari hadits
Ibnu Abbas dengan lafazh: ((4\ r!^i ,u+ l:;Vl "Seutama-utamanya

wanita penghuni Surga." Berdasarkan hal ini, maka maksudnya adalah

sebaik-baik wanita penghuni Surga adalah Maryam. Disebutkan dalam

satu riwayat, 116fut\ rV j?>l "Sebaik-baik wanita alam semesta" dan

ia seperti firman-Nya \H : $ ag: ;\4tl;c;lf;('fi "Telah memilibmu
d,td,s segd.ld. perernpudn di seluruh alar,n." (QS. Ali 'Imran pl a2)

Secara eksplisit, hadits ini menunjukkan bahwa Maryam lebih
utama daripada seluruh kaum wanita. Tidak adayang menghalangi
penafsiran ini menurut ulama yang belpendapat bahwa Maryam adalah

seorang Nabi perempuan. Pendapar ini ditegaskan oleh az-Zqjq dan
sejumlah ulama dan pendapat inilah yarg dipilih oleh al-Qurthubi.
Sementara ulama yangberpendapat bahwa Maryam bukanlah seorang

Nabi perempuan memahaminya bahwa Maryam lebih utama di atas

semua perempuan yang ada pada lrlrlsznlx.

Ada juga kemungkinan bahw t yang dimaksud adalah kaum
wanita Bani Isra-il atau kaum wanita umat tersebut. Atau lafazh (;ra)

"termasuk" yang ada padanya d..sembunyikan dan maksudnya
bahwa Maryam termasuk keloml,ok wanita-wanita yang utama.
Namun pendapat ini dibantah ol,:h hadits Abu Musa yarLg telah
disebutkan dengan shighat bashr,yait't bahwa tidak ada satu wanita pun
yangsempurna selain Maryam dan Asiyah.

Perkataan z ]dJ.* q6-';31 "D ar 1 sebaik-baik wanitanya (umat ini)
adalah Khrdiirh." Yakni sebaik-baik v anita umat ini. Al-Qadhi Abu Bakr
bin al-Arabi berkata: "Berdasarkan hadits ini, Khadijah adalah wanita
yangpaling utama umat ini secara nrutlak."

Di akhir kisah Musa telah disebtrtkan hadits Abu Musa mengenai
penyebutan Maryam dan Asiyah. Hrdits Abu Musa ini menunjukkan
keutamaan keduanya di atas seluruh wanita.

Hadits ini (no. 3432) menunjukkan bahw a Maryam lebih utama
daripada Asiyah, dan Khadijah adal:th wanita paling utama umat ini.
Sepertinya pada hadits pertama, rl-Bukhari tidak menyinggung

#,,v
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kaum wanita umat ini. Karena al-Bukhari berkata: "Tidak ada satu
wanita pun yang sempurna." Artinya, tidak ada satu pun wanita
dari wanita-wanita umat terdahulu (y^ng sempurna) . Hanya saja,
kami memahami kesempurnaan tersebut sebagai kenabian, sehingga
ia menunjukkan kemutlak 

^nnya'.
Disebutkan pada riwayat an-Nasa-i dengan sanad shahih dari

Ibnu Abbas:

(( .+V'rt3 ryus ^a* *it,If "a;#i 
n

"'Wanita penghuni Surga y^ng paling utama adalah Khadijah,
Fathimah, Maryam, dan Asiyah."

Dalam riwayat at-Tirmidzi dengan sanad shahih dari Anas
disebutkan' 11d,:jEJr t6,y,L:;y "Cukuplah bagimu dari kaum wanita
seluruh alam." Lalu at-Tirmrdzi menyebutkan keempat wanita tersebut.

Disebutkan pada riwryat al-Hakim dari hadits Hudzaifah:

,V i'# i+v ',ii ;71 Llu ltsi gq,t"rrtp $t jr:3i ll
- o -;

((.1riJl .Fl
" B ahwa Rasulullah ffi kedatan gan seorang Malaik 

^t 
y ang memberinya

kabar gembira bahwa Fathimah adalah pemimpin wanita ahli Surga."

Penjelasan tambahan akan disebutkan dalam pembahasan mengenai
biografi Khadijah pada Kitab "ManAqib ash-ShahAbah."

.tria.7r
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Firman-l{ya \M:
"(lngotloh), ketika paro Moloikat furkoto,

'Wohoi Maryam!' H irngga Firman - Nya:
' Dio honyo berkoto kepodofryo,'lodiloh!'

Moko jodilah :sesuotu itu.''
(QS. Ali'lmran [3]: 45-47)

*{'€Ai<;si 5\3rl :F, 6)\;3'o' d.? i( - r I
[r,r-!o :4!.-c Jif { iK4, 3,.i3;r11yy lt ;L
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;oris
Lafazh 41;(.,-b (QS. Ali 'Imran t3l: as) dan !.1{ adalah sama
(semakna, yaitu menyampaikan kabar gembira kepadamu).
"SeorAng terkemuka." (QS. Ali 'Imran [3]: 45), yaitu seorang
yang mulia. Ibrahim berkata: "AlJvlasih berarti orang yang iujur."
Mufahid berkata: "Lafazh (+Klt) berarti orang yang sabar.

105 Dalam naskah 1;y tertulis: , Ju.jrt J;.
105 Dalam naskah 1.ey setelahn/a tenulis: 4 3K,3Y l; J),4 €-j';1.*.'s;lt'ti 4'& IHX i$.
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Lefazh 1":l'lr; berarti orang yang dapat melihat di siang hari
namun tida! dapat melihat di malam hai." tllama lainnya berkata:
"I.afazh(;ftlt)berarti orang yang dilahirkan dalam keadaan buta."

'Ju 7W;ir *,#i c#i t,it Jts;

:Jti'er"jl
,
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Lrf ' d '

3433. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku mendengar
Murrah al-Hamdani meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari ty , dia
berkata: Nabi ffi bersabda: "Keutamaan Aisyah atas kaum wanita sepeni
keutamaan bubur tsarid atas semua jenis makanan. Banyak di antara
kaum laki-laki yang sempurna. Namun tidak ada satu wanita pun yang
sempuna selain Maryam putri Imran dan Asiyah istri Fir'aun."
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3434.Ibnu \flahb berkata: Yunus mengabarkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab, dia berkata: Sa'id t,in al-Musayyab meriwayatkan
kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah ffi
bersabda: "Kaum wanita suku Qura.sy menrpakan sebaik-baik wanita
yangmenunggangi unta, yangpaling penyayang terhadap anak kecil,
danyangpaling dapat menjaga (aman,rQ terhadap hanamilik suaminya."
Setelah itu, Abu Hurairah berkata: ''Dan Maryam putri Imran belum
pernah menunggangi unta."

Hadits ini (no. 3434) dikuatkan s(,cara mutaba'ab oleh putra saudara

az-Zuhri (keponakannya) dan Ishaq al-Kalbi, dari az-Zuhri.

[Hadits nomor 3434 ini tercantunr juga pada hadits nomorz 5082
dan 53651

JUDUL BAB

Perkataan:

'dii'fr'4'#,,)H';'iiy'i-*-'$'Si Jr1 il F ,G\;s +r ..)j! *[t
t4 €-i'fi,tu

"Bab: Firman-Nya W: (Ingatlah), ketikaparaMakikat berkata: 'Wahai
Maryam! Sesungubnya Allah rnenya,npdikan kabar gembira kepadamu
tentang sebuah kalimat (firman) dari-,Yy a (y aitu seordng p utra), namany a
al-Masib Isa putra Maryam'(QS. Ali 'Imran [3]: 45)." Dalam naskah
riwayat Abu Dzarr di awal ayatini terdapat tambahan huruf u)Ar!)u,

dan ini adalah suatu kekeliruan. Huruf z!)d,t!)u itu terdapat di awal ayat
sebelumnya, sementara ayat ini tanl>a huruf u)aa)u.

Perkataan .lbb l#;4 lffi*l"Lafazh (!-3:{i) (QS. Ali 'Imran [3]: as)

dan !-l* adalah sama (seniakna,'yaitu menyampaikan kabar gembira
kepadamu) ." Lafazh !fr1dibaca dr:ngan mem-fat-hah-kan h:uruf. ya,
men-sukun-kan huruf ba dan men-dbammab-kan huruf syin (menjadi
!-fr)ataudibacadenganmen-dhamntabkanhuruf .ya,memfat-bab-kan
huruf ba dan men-tasydid-kan huruf syin (menjadi :S-fr3). Lafazh
yang pertama (4i*), yaitu tanpa :asydid, adalah qiraat Yahya bin
'Watstsab, Hamzah, dan al-Kisa-i.Lafmh G+U berarti orang yang

ffi;;, Ba^b 46: Firman-Nya W: "(Ingatlab), ketika paratWalaikat...." (QS. Ali'Imran [iJ:45-47)



menyampaikan kabar kepada seseoranB berupa suatu kebaikan yang
menggembirakannya. Lafazh tersebut terkadang digunakan untuk
menyampaikan kabar buruk sebagai mqaz.

. 
Perkataan tqy',{ 6{ H 

"'seorang tuhemuka' (QS. Ali'Imran [3]: 45),

yaitu seorang yang mulii." Abu Ubaidah berkata: "Lafazh (^eJt)
berani orang yang mulia dan dimuliakan oleh pararaja, serta memiliki
kedudukan. Perkataan: W.s berkedudukan sebagai baal.

Perkataan: tj;Dl pa r.p1bLjti5l "Ibrahim berkata: 'Al-Masih
berarti orang yan1 jujur."' Atsar ini disebutkan secara maushul oleh
Sufyan ats-Tsauri dalam tafsirnya, melalui riwayat Abu Hudzaifah
Musa bin Mas'ud, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Manshur, dari Ibrahim
an-Nakha'i, dia berkata: "Al-Masih berarti orang y^ngjujur."

Ath-Thabari berkata: "Maksud ungkapan Ibrahim, bahwa A1lah
telah menghapuskan dan mensucikarLnya dari dosa-dosa. Jadi,lafazh
G!;JD mengikuti pola J.+ dalam arti )ri; (obyek; yakni orang
yirgdihapus dosanya)." Saya berpendapat: Ini tentu berbeda dengan
penamaan Dallalsebagai al-Masih, karena lafazh (7.=JD ini mengikuti
pola Ji3 dalam arri JeU (subyek; yakni or.rr!- yang menghapus
kebaikan).

Ada yang mengatakan,Dajjal diberi nama al-Masih, karena dia
menyusuri (mengarungi) bumi. Ada juga yang mengatakan, (alasan)

Dajjal diberi nama al-Masih, karena dia adalah orang yang matanya
dihapus (dihilangkan sebelah, picek), sehingga lafazh (d=:JD dalam
arti J;ii; (obyek; yakni orang yangdihapus matanya).

Ada yang mengatakan, Isa juga diberi nama al-Masih, yaitu derivasi
dari ungkapan 

"i,jYr 
i,:*; (mengarungi bumi), karena Isa tidak menetap

di satu tempat. Ad; yang mengatakan, Isa diberi nama al-Masih,
karena setiap kali dia mengusap orang sakit, maka orang itu sembuh.
Ada yang mengatakan, karena Isa pernah mengusapkan minyakbarakab
yang pernah diusapkan oleh Zakaria,namun ada jtgayang mengatakan,

oleh Yahya. Ada yang mengatakan, karena Isa adalah orang yang
kedua tapak kakinya halus (mulus).

Kitab LX : Abdatta ul Anb iy,i' t#



Ada juga yang mengatakan, karenr Isa adalah seorang yang nrpavian.
Dikatakan, ij.ll 'oiil, artinya Allah telah menciptakannya dalam
bentuk yarLg rupawan. Dari lafazh ini terdapat ungkapan mereka

)V b'#, maknanya y aitu ce rcat, (p ancaran cahay a) kerup awanan.

Ad-Dawudi mengungkapkan pendapat aneh, dia berkata: "Karena Isa

senantiasa mengenakan kain mori Qratun)."

Perkataan: tfi5jr ji(' tfoq; ,it!;l "Mujahid berkata: 'Lafazh

06Jl) berarti orang yangsabar." Atsar ini disebutkan secara mausbul
oleh a1-Firyabi melalui jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid mengenai
firman-Nyaz $ S,sgztil;5iL1$ "t)an ketika sudah dewasa, dan dia
term a su k di an'tara orang- orang slt ali,'t " (QS. Ali' Imran l3): 4 6), Muj ahid
berkata: "Laf azh 45;L1Y berarti c ran g y ang sab ar. "

Abu Ja'far an-Nahhas berkata: "Hal ini tidak dikenal dalam
bahasa Arab. Lafazh f*Stl menurut bangsa Arab berarti orangyang
telah mencapai atau mendekati usia 40 tahun. Ada yang mengatakan,
orang yang telah melampaui usia 30 tahun. Ada jugayang mengatakan,
orang yangberusia 33 tahun."

Namun yangjelas, Mujahid m:nafsirk an lafazh ("tiSJ\) dengan
sesuatu yang umumnya melekat cadanya (yaitu sifat penyabar),
karena umumnya pada seorang kahl itu terdapat kewibawaan dan
ketenangan.

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai firman-Nya:

45*;* "DAn ketika sudah deredsa'", apakah ia di-'athaf-kan kepada
firman-Nyr' 4 tig!*, ataukah ia adalah baal dari dhamiryangterdapat
padalafazh (llld), artinya Isa berbicara dengan manusia sewaktu
masih kecil ftayi) dan setelah dewrsa. Adapun penafsiran Mujahid
mengarah pada pendapat yar,g pertama, yaitu di-'athaf-kan kepada
firman-Nyr' { (rjt.

perkataan |#i $:i,i* jus.J.rJI HisJril! a u4:llrl
"Lafazh (^s'JD berarti orang yangdafatmelihat di siarrg hari namun
tidak dapat melihat di malam hari." Ulama lainnya berkata: "Laf.azh
(dYl) berarti orang yangdilahirkan dalam keadaan buta."

,ffi Bab 46: Firman-Nya W: "(Ingatkb), ketika para t'Walaiiat ...." @5. Alt 'Imran [3J: 45-47)



Perkataan Mujahid juga disebutkan secara mausbul oleh al-Firyabi.
Pendapat ini dinilai syadz fianggal) yang hanya dilontarkan oleh
Mujahid. Sebab, pendapat yang benar, orang yang dapar melihat
di siang hari namun tidak dapat melihat di malam hari disebut .,:.J'il.

Sementara perkataan ulama lainnya yaitu (yrrg menjadi) pendapat
jumhur. Pendapat ini ditegaskan oleh Abu Ubaidah dan diriwayatkan
oleh ath-Thabari, dari Ibnu Abbas. Abd bin Humaid meriwayatkan
melalui jal;:,r Sa'id, dari Qatadah: "Kami berdiskusi mengenai
lafazh (.:l'iD, yaitu orang yang dilahirkan dalam keadaan buta
matanya." Abd bin Humaid juga meriwayatkan melalui jalur Ikrimah:
"Lafazh (^:f 'iD berarti orang bura." Seperti itulah penafsiran ini
diriwayatkan oleh ath-Thabari, dari as-Suddi, Ibnu Abbas, al-Hasan,

dan semisal mereka.

Menurut Ath-Thabari: "Yang lebih tepat dalam penafsiran ayat

tersebut (QS. Ali'Imran [3]: a6) adalah pendapat Qatadah, karena tidak
ada seorang pun yangmengklaim bisa mengobati penyakit sepefti itu
(yaitu orang yang lahir dalam keadaan buta). Ayat ini disebutkan untuk
menjelaskan mukjizat Nabi Isa )pi. Maka lebih tepat jika maksudnya
dipahami dengan makna tersebut, dan itu lebih mengukuhkan makna

m:u,kjizat, anl I hb u d.' ld, rn."

Selanjutnya, a1-Bukhari menyebutkan dua hadits , yrittt:

Hadits Pertdmai

Hadits Abu Musa al-Asy'ari mengenai keutamaan Mrryr- dan Asiyah.

Penjelasannya telah disebutkan di akhir kisah Mrt, lP;.
Hadits keduaz

Hadits Abu Hurairah mengenai keutamaan wanita-wanita
suku Quraisy.

Kitab LX : Ah,il?taul Anbiyd' -Iffi



Perkataan: tdlt+j crt i6;t "Ibnu Vahb berkata ..." Hadits ini
(no. 3a3a) oleh Muslim disebutkar secara mausbul, dari Harmalah,
dari Ibnu Vahb. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-isma'ili, dari
al-Hasan bin Sufyan, dari Harmalah. Di tempat yanglain al-Bukhari
juga akan menyebutkannya hadits ini secara maushul melalui jalur lain,
dari Ibnu \flahb dalam Kitab "an-NikAh."

Al-Qurthubi berkata: "Ini merupakan keutamaan bagi wanita-
wanita suku Quraisy atas wanita-wa;rita Arab, karena pada umumnya,
mereka adalah para pemilik unta." I'enjelasan hadits ini selengkapnya
akan disebutkan dalam Kitab "an-NikAh", in ryd. Allab Ta'ala.

Perkataan: t;tLil "Yang paling sr/xrg.D Yaitu yang paling sayang.

Bentuk tsulatsi (akar kata dengan tig a huruf)-ny a adalah J;;:: H 6
dan bentuk ruba'i (akar kata dengan ,rrrrpxt huruf)-nya adalah *X-;L\,
artinya dia menyayangi dan bersikap lemah-lembut terhidapnya.
Lafazh (+u.tD berarti wanita yang mengurusi anaknya sepeninggal
sang ayah. Ungkapan \4$ &i\it e;, artinyawanita itu menyayangi
anaknya dan dia tidak menikah lagi sepeninggal sang ayah.

Ibnut Tin berkata: 'Jika wanita jtu menikah (lagi), maka dia tidak
disebut hiniyah." Mengenai bi.niyah, al-Hasan berkata: "Yaitu wanita
yang memiliki anak dan dia tidak nrenikah." Disebutkan di sebagian

kirrU yangdiriwayatkan oleh Ibnut Tin: "Lafa rh (&i) dibaca d.rrg.r,
men-tasydid-kan huruf nun dan dibaca tanu,tin. Ibnut Tin berkata:
"Lafazh (&i) barangkali diambil cl.ari lalazh (ogiD, dibaca dengan
memfat-bah-kan huruf ha dan hurui nun r.anpa tasydid, artinya kasih-
sayang. (Dikatakan:) "seorang wrrnita menyayangi anaknya dan
juga suaminya", baik dengxfl xtxuprun tanpa suara. Termasuk yaflg
dengan suara, ungkapan Li;jl k*L, arti asalnya adalahgema suara unta
di belakang anaknya. Seharusnya Cibaca ';Lt;j1, akan tetapi dalam
lisan bangsa Arab sudah biasa menggunakan bentuk tunggal.

Perkataan' 11-Ei \H ';y 6; ?ry "Maryam belum pernah
menunggangi unta", adalah isyantt bahwa Maryam tidak masuk
ke dalam keutamaan ini, tetapi k,:utamaan tersebut dikhususkan
bagi orang yangmenunggangi unta.

ffi Bab 46: Fbman-Nya W: "(Ingatkb), ketika para tVlalaikat ...." (QS. Ali'Imran [3J: 45-47)



Keutamaan yang berkenaan dengan Khadijah, Fathimah, dan
Aisyah itu dikaitkan dengan semua kaum wanita, kecuali wanita
y^ng dianggap sebagai Nabi. Jika telah absah ketetapan bahwa ada

Nabi wanita, maka dia dikecualikan berdasarkan syari'at, karena
tidak ada deralat lagi (y^ng lebih tinggi) setelah derajat kenabian.
Namun jika tidak ada ketetap 

^nnya, 
maka orang yang mengecualikan

mereka (Khadijah, Fathimah, dan Aisyah) membutuhkan dalil khusus
bagi masing-masing mereka.

Abu Hurairah mengisyaratkan bahwa Maryam tidak termasuk
dalam keumuman ini. Karena dengan perkataannya itu, dia telah
membatasi landasan keutamaan tersebut dengan orang yang
menunggangi unta, sementara Maryam belum pernah menunggangi
unta/hewan tunggangan (ba'ir).

Sebagian ulama membantah dengan mengatakan: "Sepe rtinya
Abu Hurairah beranggapan bahwa ba'trituterbatas hanyapada hewan
tunggangan berupa ,tnta (ibi[). Padahal sebenarnya bukan seperti
anggapannya, karena kata ba'ir |uga digunakan untuk menyebut
bimar (reledai)."

Ibnu Khaluwaih berkata: "Saudara-saudara Yusuf hxryamengendarai
keledai dan mereka tidak memiliki unta. Dalam setiap perjalanan dan
keperluan lainy a, mereka menggunakan keledai. "

Seperti itulah hadits yang dikatakan Mujahid di sini, yairu bahwa
ba'tr (hewan tunggangan) yang dimaksud adalah keledai. Dan ini
adalah tinjauan bahasa (Arab) y^ng diriwayatkan oleh al-Kawasyi.1o7

Firman-Nya: 4 Aicii y4 e .;l,It;i* "sesunggubnya Allab telah
melebihkan kaiu atas segala wanita di dunia" (QS. Ali 'Imran pl: a2)

dijadikan sebagai dalil bahwa Maryam adalah seorang Nabi perempuan.
Argumentasi ini ini didukung oleh kenyataan bahwapenyebutan Mrry*
dalam surah Maryam persis seperti yangdisebutkan untuk para Nabi.

107 Penjelasan ini telah disebutkan di awal bab sebelum ini.Pettasbbih cetaktn Bulaq berkata:
"Naskah-naskah yang ada di tangan kami sama-sama menyebutkannya di kedua tempat tersebut,
walaupun ada sedikit perbedaan. Ibnu Hajar mengulanginya di sini karena adanya keserasian
momentum padanya."

Kitab LX : AhdhuulAnbiyd' '.,ffi



Penyebut an Maryam sebagai Shiddiqab (wanita yang jujur) tidak
menghalangi (menafikan kedudukan) kenabiannya, sebagaimana

halnya Yusuf disebut sebagai shiddi.q (aki-laki jujur) di samping dia
juga seorang Nabi.

Dinukil dari al-Asy'ari bahwa ada beberapaorangNabi perempuan.

Ibnu Hazm menegaskan, mereka ada enam orang, yaitu: Hawwa, Sarah,

Hajar, ibunda Musa, Asiyah, dan'Vlaryam. Sementara al-Qurthubi
tidak menyebutkan Sarah danHajar. Seluruh keterangan ini dinukil
oleh as-Suhaili dari akhir kitab ar-Rnudh, dari mayoritas fuqaha.

Al-Qurthubi berpendapat: "Pendapat yang shahih, Maryam
adalah seorang Nabi." Iyadh berkata: "Jumhur menyelisihi pendapat

al-Qurthubi." Dalam al-Adzkir, an-Nawawi menukil (pendapat)

Imam al-Haramain yang menukil tentang adanyaijma' bahwa Maryam
bukanlah seorang Nabi. An-Nawauri menisbatkan pendapat tentang
adanya ijma' ini kepada sejumlah ulama dalam Syarb al-Muhadzdzab.

Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri: "Tidak ada satu pun Nabi yang
berasal dari kalangan kaum wanita rrtau dari bangsa jin."

As-Subki berkata: "Masih diperselisihkan mengenai masalah ini.
Bagiku, tidak ada satu pun riwayat'.\rangshahih mengenai hal itu."

Perkataan,lh r# 6re ? i;; +S j lS ,qt A;e rj:t ii ifrl
"setelah itu, Abu Hurairah berkaia: 'Maryam putri Imran belum
pernah menunggangi unta."' Dis,:butkan dalam riwayat Ahmad
dan Abu Ya'la: (h r# ,$3 t iy'3i :;4,e&b bt ,S; -* irt
"Dant Rasulullah ffi telah mengetahui bahwa Maryam belum pernah
menunggangi unta."

Maksud Abu Hurairah,Maryanr tidak termasuk dalam golongan
wanita-wanita yang disebutkan nremiliki kebaikan (keutamaan)
tersebut, karena dia telah membatrsi mereka dengan syarat pernah
menunggang unta, sementara Marl.am belum pernah menunggangi
unta. Sepertinya Abu Hurairah berpandangan bahwa Maryam
adalah wanita yangpaling utama secara mutlak.

r:ffi Bab 46: Firman-Nya W:'(Ingatlab), ketikt' paratValai]cat...." (QS. Ali'Imran [5J:45-47)



Perkataan' t,i;jt ; 3;Ar |v;tj &rtt ei GriI5tSl "Hadits ini
(no. 3a3a) dikuafkan r..rru mutaba;ahi 

-oleh'p,rt.a 
saudara az-Zuhri

(keponakannya) dan Ishaq al-Kalbi, dari az-Ztthri. " Adapun Mutaba' ah

keponakan az-Zuhri, yaitu Muhammad bin Abdillah bin Muslim,
disebutkan secara maushul oleh Abu Ahmad bin Ady dalam al-Ki,mil
melalui jalur ad-Darawardi, dari Muhammad bin Abdillah bin Muslim.
Sedangkan mutaba'ah Ishaq al-Kalbi disebutkan secara maushul oleh
az-Zuhridalam az-Zuhriyyat dari Yahya bin Shalih, dari Ishaq al-Kalbi.

n*"z'."-=ry-

Kitab LX : Abd?ttdulAnbiyd' ffi
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Firman - Nya:

"Wohsi Ahli Kitnb! Iangonloh kamu
melompoui fuus tlolom ogomofru,
don jongonloh komu mengotokon

Erhodop Nloh kecuoli.Wng benor. Sungguh,
Al-Masih lso putra tvlorlrom itu odoloh

ufrtson Alloh don (yong diciptakan dengon)
ko li mot- Nya ya ng diso m poiko n - Nyo

kepdo Moryom, don (dengon tiupon) ruh
dori-Nyo. Moko berimanloh kepado Alloh
don Rosul-Rosul-Nyo don jangonloh komu
mengotako n,'(Tuho n itu) tigo,' furhentiloh
(dori ucaryn itu). (ltu) lebih fuik bogimu.

Sesungguhnyo Allah R?obbYong Moho Esa,

Mohosuci Dio dari (anggapon) mempunyoi
onok Milik-Nyalah opa yang odo di longit
don opo yong odo di tbumi. Don cukuplah

Alloh sefugoi pelindung."
(QS.An-Nis6'[ ]: ln)

@", Bab 47: Firman-Nya: "lVabaiAbliKitab ...." @SAn-Nita' [4J: lZl)
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.6K:tr:ir;F q'r';Wil+f
Abu Ubaid berkata. "'Kalimat-Nya', yaitu: 'Jadilah!' Maka

iadilah dia." Ulama lainnya berkata: "DAn rub dari-Nya", Dia
menghidupkannya dan meniadikannya sebagai ruh. "Dan janganlab
kamu mengatakan:'(Rabb itu) tiga.'"

r08 Dalam naskah 1.e1 tenulis: Jt r .Ji.
10e Dalam naskah 1ey setelahnya tenulis: { {=<-j};i.
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3435. Shadaqah bin al-Fadhl meri'rrayatkan kepada kami: al-Walid
meriwayatkan kepada kami, dari al- l,uza' i, dia berkata: Umair bin Hani
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Junadah bin Abu Umayy^h
meriwayatkan kepadaku, dari Ul>ad^h*!y, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Barang siapa bersaksi bahwa tidak ada ilah y^ng berhak
diibadahi selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa

Muhammad adalah hamba dan utur;an-Nya, bahwa Isa adalah hamba

Allah, utusan-Nya dan (y^ng diciptakan dengan) kalimat-Nya yang
disampaikan-Nya kepada Maryam,lan (dengan tiupan) ruh dari-Nya,
Surga itu benar dan Neraka itu benar, maka Allah memasukkannya
ke dalam Surga berdasarkan amal ymgdilakukannya."

Al-'Walid berkata: Dan Ibnu Jabir meriwayatkan kepadaku, dari
Lfmair, dari Junadah dan dia menanrbahkan: "Dari pintu-pintu Surga
y ang berjumlah delapan, mana saja y ang dikehendakinya. "

110 Dalam naskah 1.ry tidak tenulis: Jt,
1r1 Dalam naskah 1.ey tertulis: ;s.

A>
,Jt:

rtr0

ffi Bab 47: Fbman-Nya: "ll/abai AbA Kitul .... ' (QS. An-NiaA' [4J: ] 71)



JUDUT BAB

Perkataan z l4 5,+--i* Jl{ 4, cl}ii =t 1i J^ii} r* +ql
"Firman-Ny^ 'M: 'Wabai Ahli Kitab! langankh kamu melanipaui batas

dalam dgarnanxu-hingga- sebagai p elindung.' (QS. An-NisA' l4l: 17 l) ."

Iyadh berkata: "Di dalam naskah riwayat al-Ashili disebutkan:

4 
""SJ 

;,;Uji$. S.-. ntaradalam naskah milik penyalin lainnya tanpa
menyebutkm'lrtazh#,d* inilah yang benar." Saya berpendapat: Inilah

[afazh) yang benar dalam ayatiniyangrcrdapat dalam surah An-NisA',
namun lafazh (ji) terdap at di ayat lain pada surah Al-MA-idah, yaitu:

$#i'e ?.., Olji,i ,>!?ii i;lC .ii} "Katakanlah (Muhammad),
'iWahai Ahli Kitab! Janganlab kamu berlebih-lebihan dengan cara yang
tidak benar dalam dgdmamu..." (QS. Al-MA-idah l5l:77). Akan tetapi
yangdimaksud oleh al-Bukhari adalah ayat yangrcrdapat pada surah
An-Nisi', buktinya dia menyitir penafsiran sebagianlafazh yang ada

pada surah tersebut. Jadi, bantahan (kritik) tersebut cukup beralasan.

Perkataan: [0r(5 :F p'^l:tS* ti3 -ti;gt "Abu ubaid berkata:
"'Kalintat-Nyo',yaitu jadilah!, mika jadilah ia." Seperti inilah (redaksi)

yangtertera di seluruh naskah rujukan utama. Adapun yang dimaksud
dengannya adalah Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam. Hal serupa juga

terterapada perkataaflAbu Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna. Dan hal
serupa juga terdapat dalam tafsir Abdu rrazzaq,dari Ma'm ar, drriQatadah.

Perkataan I lq|'^i;ii l.i
berkata: 'Dan rub dari-Nya',Dia

( 4i F
,.. .t, ,/

sebagai ruh." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Mengenai firman-Nya:

4'i, lyQirt ,',!i'1r* "Ddn (yong dicipakan dengan) kalimat-I'{ya yang

diiampaikan-Nya kEid" Maryam" (QS. An-Nisi' [4]: 1 7 1), Abu Ubaidah
berkata: "Yaitu firman-Nya: 'Jadilah!', maka jadilah dia. Dan ruh dari-Nya,
yaitu Allah \W. Dia menghidupkannya dan menjadikanya sebagai ruh.
Dan janganlah kamu mengatakan, '(Rabb itu) tiga', yaitu janganlah

kamu mengatakan, merekaitu adalah tiga tuhan."

Perkataarrr td Ki$;Jj$) "Dan janganlah kamu mengatakan:
'(Rabb itu) tiga'.'Ini adalah sisa ayat yang ditafsirkan oleh Abu Ubaidah.

,i* juil "LIlama lainnya
dan menjadikannya

Kitab LX : Ahnatuul Anbiy6' {,m



HADITS

Perkataan: t6c$1r,f] "Dari al-t\uza'i." Disebutkan dalam riwayat
al-isma'ili melalui jalui Ali bin al-]vladini, dari al-\Walid: "Al-Auza'i
meriwayatkan kepada kami. "

Perkataan: F5(i iil "Dari Ubadrh." Yaitu Ubadah bin ash-Shamit.
Disebutkan dalam riwayat Ali bin al-Madini, disebutkan: "Ubadah
meriwayatkan kepadaku." Dan dis;ebutkan dalam riwayat Muslim,
dari Junadah: "lJbadah bin ash-Sharnit meriwayatkan kepada kami."

Perkataan l{ji;':+ll +o &!i;l "Bahwa Isa adalah hamba Allah,
utusan-Nya." Dalam riwayatnya, t\li bin al-Madini menambahkan:
(*\ G\3)) "Dan putra hamba-Nya."

Al-Qurthubi menuturkan: "Hadits ini bermaksud memberikan
peringatan atas kesesatanyangdialami oleh kaum Nasrani berkenaan
dengan Isa dan ibundanya. Dari hadits ini dapat dipetik apayangtelah
dipelajari oleh seorang Nasrani ketika dia telah masuk Islam."

An-Nawawi berkata: "Ini adalah hadits yang memiliki kedudukan
mulia. Hadits ini termasuk haditshadits yang mencakup beberapa ajaran
akidah. Karena di dalamnya terhimpu na1aranyang mengeluarkan semua
agama kafir dengan berbagai macanr akidah dan kesesatan mereka."

Ulama lainnya berkata: "Pada penyebutan Isa mengandung sindiran
terhadap kaum Nasrani dan pemberitahuan bahwa iman mereka yang
diiringi dengan keyakinan trinitas z.dalah syirik murni. Sama halnya
dengan penyebutan 'hamba-Nya' dan 'utusan-Nya', di dalamnya
terkandung sindiran terhadap kaum Yahudi yang mengingkari risalah
Isa dan menuduhnya dengan sesur.tu yang tidak ada pada dirinya,
juga terhadap ibundarya. Pada penyebutan 'dan putra hamba-Nya'
mengandung kemuliaan bagi Isa. fuga pada penamaannya dengan
ruh yang disifati berasal dari-Nya, seperti halnya firman Allah \H:
4 Aq ,"jti art s(fri e( K';1lt* "Ltan Dia menundukkan apa yang ada
di langit dan apayangada di bumi wttuhmu semuanya (sebagai rabmat)
dari-Nya." (QS. Al-JAtsiyah [a5]: 13). Maksudnya adalah Isa itu berasal
dari-Nya. Sebagaimana maksud ayat surah Al-JAtsiyah tersebut bahwa

ffi,,, Bab 47: Firman-Nya: "WahaiAbA Kitut ....' @S.An-Nitd' [4]: I7l)



Dia menundukkan semua yangberasal dari-Nya. Yakni bahwa Dialah
Yang Mengadakan dan Menciptakan semua itu dengan kekuasaan
dan hikmah-Nya."

Perkataan : l$ JZyUe$f *Dan 
k al imat-I'{y a" (QS. An-NisA' l4l: t7 l),

merupakan isyarit bahwaisa adalah bujjah Allah atas para hamba-Nya
Yang telah menciptak^nnyetenpe ayah. Dan Dia membuatnya dapat
berbicara saat masih dalam buaian, serta menghidupkan orang-orang
mati melalui tangannya.

Ada yang mengatakan: 'Isa dinamai'kalimat Allah', karena Allah
telah menciptakannya dengan firman-Nya'kun' fiadilah!). Maka
ketika Isa ada lantaran firman-Nya, makadia pun dinamai dengannya,
sebagaimanahalnya dengan penyebutan saifullab (pedang Allah) dan
asadullah (singa Allah)."

Ada yang berkata: "Yaitu karena saat masih kecil, Isa telah berkata:
'Sungguh, aku adalah hamba Allah.'Isa dinamai ruh, karena Allah telah
memberinya kemampuan untuk menghidupkan orang-orang mati."
Ada yang mengatakan, karena Isa memiliki ruh yang didapatkan bukan
daribagian makhluk yang memiliki ruh (ibu dan ayah).

Perkataan: 1(t2;\i 4\J\ 
"\;i 

*i U fl;.rr ;irr ^i;.iill "Maka A1tah
memasukkannya ke Surga dari pintu-pintu Surga yarg mana sqa ia
kehendaki" menunjukkan orang itu akan masuk Surga dan dia disuruh
memilih masuk dari salah satu pintu Surga. Hal ini bertentangan
dengan lahiriah hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan dalam
Kitab "Bad-ul Khalq" yang menunjukkan bahwa setiap orang akan
masuk Surga dari pintu yang ditentukan untuknya.

Kedua hadits tersebut (hadits no.3435 ini dan hadits Abu Hurairah
tersebut) dapat dikompromikan bahwa pada asalnya, orarLg tersebut
disuruh memilih, akan tetapi dia melihat bahwa pintu yang dikhususkan
baginya itu lebih baik baginya, maka dia memilih pintu itu dan
memasukinya atas pilihannya sendiri, bukan karena dipaksa maupun
dihalangi memasuki pintu lainnya.

t12 Pentashhih cetakan Bulaq berkata: "Kalimat ini tidak terdapat dalam naskah Shahib al-Bulehari
yangada di tangan kami."
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Menurut saya (Ibnu Hajar), ada kemungkinan fa'il (pelaku) yang
terdapat pada lafazh (;ti) "kehenclaki" adalah Allah. Maksudnya,
Allah memberinya petunjuk urttuk melakukan amalan yang
membuatnya masuk Surga lantaran rahmat Allah dari pintu yang
disediakan bagi si pelaku amalan tersebut.

Perkataan: t+-rljril "At-Walid berkata." Dia adalah al-Nflalid bin
Muslim. Hadits ini dt-mausbul-kandr:ngan sanad yang telah disebutkan.
Hadits ini (no. 3435) diriwayatkan ok:h Muslim, dari Dawud bin Rasyid,

dari al-Walid bin Muslim, dari Ibnu Jabir seorang dengan lafazh
hadits ini dan dia tidak menyebutk:'n al-Auza'i. Namun Muslim juga

meriwayatkan hadits ini (no. 3435) melalui jalur lain, dari al-Auza'i.

Perkataant$fij;:tq d "Dari lunadah dan dia menambahkan."
Yakni dari Junadah, dari Ubadah dengan hadits tersebut dan dia
menambahkan di bagian akhirnya. Adapun hadits ini (no. 3a35) juga
diriwayatkan oleh Muglim dengarl ad nyatambahan tersebut, lafazhnya:
(;v *tAt 4t lGi *ii ;y,.iit ^ill| "]vlaka Allah memasukkannya dari
pintu-pintu Surga yingberjumlah clelapan dari pintu mana sqayang
dikehendakinya." Isyarat mengenai tambahan ini telah disebutkan
di dalam Kitab "Bad-ul Khalq" Bab "Sifat Surga". Dan sebelumnya
telah disebutkan apa sqa yang berkaitan dengan masuknya semua
ahli tauhid ke dalam Surga pada Kitab "al-Iman" dengan penjelasan
yan1cukup memadai sehingga tidak perlu diulang lagi.

Maksud perkataan "untuk me..akukan amalan", yakni amalan
baik ataupun amalan yang merusak. Akan tetapi, ahli tauhid itu
pastilah masuk Surga. Ada kemurrgkinan, maksud dari perkataarL
"untuk melakukan amalan", yakni penghuni Surga memasuki Surga

berdasarkan tingkatan amalan masi:rg-masing.

C,TTATAN
' - -. ,:i.. .. ,, ' ..

PEN,TI:HG

Pada riwayat al-Auza'i seoranil (tersendiri) disebutkan bahwa
dia berkata di bagian akhirnya: ((J;Ji iy ,;lL iK u & 4\ 

^irr 
iEiiyy

"Maka Atlah memasukkannya ke dalam Surga seruai amalan y^ng
dil akukannya" sebagai ganti dari per ka taan y 

^ng 
terdap at pada riw ay at

ffi;,, Bab 47: Firtnan-Nya: "lWabaiAbli Kitab .... '' (QS. An-NitA' [4J: l7l)



Ibnu Jabir, yaitu: (G1\i:i+1,3t 4t vr;\,-r)) "Dari pintu-pintu Surga
yang berjumlah delapan, mana sajayang dikehendakinya." Hal itu
dijelaskan oleh Muslim dalam riwayatnya. Muslim juga meriway^tkan
penggalan hadits.ini melalui jalur ash-Shunabihi, dari Ubadah, yaitu:
(6\ilr {ii 'riilri;l;r*;$rj {iil 'ita.tt'J A\ V}yy "Siapa yangbersaksi
bahwa tidak ada ilah yengberhak diibadahi kecuali Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan-Nya, niscaya Allah akan mengharamkan
Neraka atasnya."

Penggalan hadits di atas menguatkan 
^pa 

yang akan disebutkan
dalam Kitab "ar-RiqAq" saat menjelaskan hadits Abu Dzarr, dan
sebagian perawinya meringkas hadits tersebut. Adapun yang harus
dilakukan oleh para ahli hadits adalah menghimpun jalur-jalur
sanadnya, kemudian menghimp tn laf.azh-lafazh matannya dari j alur-
jalur sanad yang shahih lalu menjelaskannya sebagai satu hadits.
Karena suatu hadits lebih baik ditafsirkan dengan hadits yarLgsama.

Al-Baidhawi berkata: "Pada perkataan ttJ"ir b 4L oK \; uJi))
'berdasarkan amalan yang dilakukannya' terdapat dalil yang
membantah pendapat Mu'tazllah ditinjau dari dua aspek, yaitu:
1) Klaim mereka bahwa pelaku maksiat itu kekal di dalam Neraka dan
2) Orangyengbelum bertaubat wajib dimasukkan ke dalam Neraka.
Karena perkataan tr#il b 4L or( u ..,i;yy 'berdasarkan amalan
yang dilakukannya' adalah baal (keterangan kondisi) dari perkataan
((ial ,iit ii;iiyy 'maka Allah memasukkannya ke dalam Surga', dan
amalan tersebut belum terjadi. Dan hal itu tidak dapat dibayangkan
(diterapkan) bagi orang yang meninggal sebelum bertaubat, kecuali
jika Allah memasukkannya ke dalam Surga sebelum disiksa.

Adapun ketetapan yang berasal dari hadits-hadits syaf.a'at bahwa
sebagian pelaku maksiat akan disiksa kemudian dikeluarkan (dari
Neraka), maka keumumannya dikhususkan dengan hadits ini. Sebab,

semuanya masih berada di bawah harapan sebagaimana mereka juga

berada di bawah rasa takut (kecemasan). Inilah yang dimaksud dengan
pendapat Ahlus Sunnah, yaitu bahwa mereka berada dalam spekulasi
(taruhan) di bawah kehendak Allah.
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Firman Allah:
" Do n ceritoko nluh (M uho m mod)

kish Maryrom di dala,m Kitub (ol-Qur-on),
(yoitu) ketiko dio nnengosingkon diri

dari keluorgonyo."
(QS. Maryam [9]:16)

l-afazh i\51;, Itrtinya Kami
Melemparrkannya.
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&,$Lf AJ JGi [ttr:r,./f {gg"*s '-Jts
;*6,*lrt,,.rr1 {6r} ,ri;t rr; oY;LC *

alu'3utot oJ t

Maryam mengasingkan diri ke arah timur, yaitu tempat yang ada
di sebelah timur. Lafazh (ti;+fi) "memaksarrya" mengikuti pola
aHf dari lafazh (+). Dik"trkr"r ti-'tiji, 

^riiny^ -.-rrr"kr"rryr.
Laf azh(giuii)"-.rrgg,lg.trkan",artinyagugur.I.af azh(:$),ar:rinya
yang jauh. Laf.azh (U;), artinya yang besar. Ibnu Abbas berkata:
"Lafazh (\]5), artinya aku bukanlah apa-apa.n Ulama lainnya
berkata: *Laf.azh (iJl), artinya seorang yang hina." Abu \fla-il
berkata: "Maryarn meyakini bahwa orang yang bertakwa itu
adalah orang y^ng berakal ketika dia berkataz'tika engkau orang
yang bertakan'(QS. Maryam [19]: 18)." 'Vaki' berkata dari Isra-il,
dari Abu Ishaq, dari al-Bara'. "Lafazh (U;) 'anak sungai'
(QS. Maryam [19]: 24), aftinya sungai kecil dala{nbahasa Suryani."

ilv G 1r\*iL e1l-G'e6,'L
,Jri y;^*-rtrv ;rht ,f fjf ,j:" q-r ,i # e
k kVL,i G ovr.. -;,.*' ft * {t*j r + d<{ t l
g;t,J\tu ii-s'it "",J;\rJ, ;td'o\9 A;{ Jij
,ev,:s!t;;ir-j,Fry {St ,dJ;5 t,#1 ,i
,GY"rc*k it;r't U#,ulijia e U; ,-ff:

1r5 Dalam naskah 1.r; tertulis: ii;\i.
116 Dalam naskah 1.ey tenulis: .r-K;
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.(r jis is*::*""al6fu1r v#i
3436. Muslim bin Ibrahim meriway;rtkan kepada kami: Jarir bin Hazint
telah meriwayatkan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari
Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Tidak adayangdapat
berbicara saat masih berada dalam buaian (masih bayi) selain tiga orang,

117 Dalam naskah (oa) terdapat tambahan: .r- U.=-.
r18 Dalam naskah 1.ry tenulis: J[ai.
r1e Dalam naskah 1.ry tenulis: \+;.
120 Dalam naskah 1.ry tertulis: J=iU.
12r Dalam naskah 1.ry tertulis: Jti_r.
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yaitu.Isa. Pada masa Bani Isra-il ada seorang laki-laki bernamaJuraij.
Saat sedang shalat, Juraij kedatangan ibunya. Sang ibu memanggilnya,
namun dia berkata (dalam hati): 'Aku menjawabnya atau aku
tetap shalat)' Singkat cerita, sang ibu berdoa: 'Ya Allah, jangtnlah
Engkau mencabut nyawanya sebelum engkau memperlihatkan
kepadanya wajah-wajth para pelacur.'Juraij selalu berada di tempat
peribadatannya. Suatu ketika seorang wanita menghadangnya dan
menawarkan diri kepadanya, namun Juraij menolak. \flanita itu pun
mendatangi penggembala untuk menyerahkan dirinya kepadanya.
Singkat cerita, wanita tersebut melahirkan seorang bayi laki-Iaki.
rVanita itu berkata: '@ayi ini hasil) dari Juraij.' Para penduduk pun
mendatangi Juraij lalu menghancurkan tempat peribadat aflnya.
Mereka menyuruhnya turun dan mencelanya. Juraij berwudhu dan
shalat, kemudian mendatangi bayi laki-laki tersebut dan bertanya:
'Siapakah ayahmu, hai bayi laki-laki?' Bayi laki-laki itu menjawab:
'Penggembala itu.' Para penduduk berkata: 'Kami akan membangun
tempat peribadatanmu dari emas?'Juraij berkata: 'Tidak, kecuali dari
tanah liat.'Ada seorang wanita Bani Isra-il tengah menyusui anaknya.
Tiba-tiba melintas seorang pengendara dengan penampilan menarik.
'Wanita itu pun berdoa: 'Ya Allah, jadikanlah anakku seperti orang itu.'
Tiba-tiba anaknya meninggalkan puting susunya dan menghadap
ke pengendara tersebut seraya berkata: 'Ya Allah, janganlah Engkau
jadikan aku seperti orang itu.' Tak lama kemudian bayi itu menghadap

ke puting susu ibunya dan menghisapnya (kembali)." Abu Hurairah
berkata: "sepertinya aku memperhatikan Nabi ffi menghisap jemari

beliau." "Tak lama kemudian melintaslah seorang budak wanita.
Spontan sang ibu berdoa: 'Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan
anakku seperti budak wanita ini.' Anaknya itu pun meninggalkan
puting susunya seraya berkata: 'Ya Allah, jadikanlah aku seperti budak

wanita itu.' Sang ibupun bertanya:'Kenapa bisa begitu?' Sang anak
menjawab: 'Pengendara tersebut adalah seorang diktator. Sementara

budak wanita ini dituduh oleh mereka: 'Kamu telah mencuri, kamu
telah berzina', padahal dia tidak pernah melakukan(nya)."'
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3437.Ibrahim bin Musa meriwryatkan kepada kami: Hisyam
mengabarkan kepada kami, dari Ma'm^r.lcl (Al-Bukhari berpindah
jalur periwayatan, dia berkata):

Dan Mahmud telah meriwayatkan kepadaku: Abdurrazzag
meriwayatkan kepada kami: Ma':nar mengabarkan kepada kami.
dari az-Zuhri, dia berkata: Sa'id bin al-Musayyab mengabarkan
kepadaku, dari Abu Hurairah.j5, dia berkata: Nabi ffi bersabda:
"Padamalam Isra', aku bertemu Mur;a." Perawi (Abdurrazzaq)berkata:

122 Daltm naskah 1ey tertulis: ;-.
123 Dalam naskah 1e; tenulis: E-;.
12a Dalam naskah 1.ry tertulis: 9.
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Lalu beliau menerangkan sifatnya. Musa adalah seorang laki-laki yeng
aku menduga beliau bersabda: "seorang yary tidak terlalu tinggi dengan
rambut tersisir. Dia seperti seorang lakilaki dari Syanu-ah. Aku juga
bertemu Isa." Nabi ffi pun menerangkan sifatnya, beliau bersabda:
"Yaitu seorang y^ng sedang perawakannya dan berkulit merah yang
seakan-akan dia baru keluar dari pemandian-yaitu tempat pemandian-.
Aku melihat Ibrahim. Aku adalah anak keturunannya yang paling
mirip dengannya. Aku dibawakan dua buah wadah yang salah satunya
berisi susu dan y^ng lainnya berisi khamer. Dikatakan kepadaku:
'Ambillah mana saja dari keduanya yangkamu kehendaki.'Aku pun
mengambil susu dan meminumnya. Maka dikatakan kepadaku: 'Engkau
diberi petunjuk kepada fitrah-atau engkau mendapatkan fitrah.
Seandainya engkau mengambil khamer, maka umatmu akan tersesat."'

v;-Li kt;1"'v;i -6 ii 'r3.r \fi'"r;

,JU 6re$"'rs"\1,L ,jl e +rq.i ,y ,ZAl #,iEii
6iarr*Glr,#: r-# 1?,)\:'so,tp,^tp #l Jtg

,.o(< ,-fr 
lr\, t€y !.ltj 5:At ,Pt .l.^? j;>V e

.((yltdv;b',fiK Ei:"

3438. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami: Isra-il
mengabarkan kepada kami: I-Jtsman bin al-Mughirah mengabarkan
kepada kami, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 41,, dia berkata:
Nabi ffi bersabda: "Aku melihat Isa, Musa, dan Ibrahim. Isa adalah
seorang berkulit merah, berambut ikal, dan berdada lebar. Sedangkan
Musa adalah seorang berkulit sawo matang, benubuh besar dengan
rambut terurai, dia seperti seorang laki-laki Zuthth (berkebangsaan
Sudan yang benubuh tinggi). "

12s Dalam naskah 1r"y ditambahkan: \rs
126 Dalam naskah 1o; tenulis: r-o yl.
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3439.Ibrahim bin al-Mundzir telah meriwayatkan kepada kami:
Abu Dhamrah meriwayatkan kepada kami: Musa meriwayatkan
kepada kami, dari Nafi, dari Abdullah: "Pada suatu hari ketika berada

di tengah-tengah manusia, Nabi ffibercerita tentang al-Masih Dqjal,
beliau bersabda: 'Sungguh, Allah itu tidaklah picek. Ingatlah,
sesungguhnya al-Masih Dajjal itu ad:rlah orang yang picek mata sebelah

kanannya.Matanya seperti buah anggur yang menonjol."'
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3440. "Pada suatu malam ketika berada di sisi Ka'bah, aku bermimpi
melihat seorang lakilaki berkulit sawo matang dalam rupa paling
indah yangdilihat dari kaum laki-laki berkulit sawo matang. Rambut
kepalanya terurai menyentuh kedua bahunya. Rambutnya tersisir rapi
dengan kepala meneteskan air. Dia meletakkan kedua tangannyadi atas

kedua bahu dua orang laki-laki sambil melakukan thawaf di Baitullah.
Aku pun bertanya:'Siapa orang ini?' Mereka menjawab: 'Orang ini
adalah al-Masih putra Maryam.' Tak lama kemudian di belakan1nya,
aku melihat seorang laki-laki berambut sangat ikal dengan mata
kanannya yang picek. Dan orang yarLg pernah aku lihat lebih mirip
dengannya adalah Ibnu Qathan. Dia meletakkan kedua tangannya
di atas kedua bahu seorang laki-laki sambil melakukan thawaf
di Baitullah. Aku pun bertanya: 'Siapa orang ini?'Mereka menjawab:
'Yaitu al-Masih Diiial ) "

Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ah oleh Ubaidullah, dari Nafi'.

[Hadits nomor 3440 initercantum juga pada hadits nomor: 3 441, 5902,
6999,7026, dan7t28l
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344L. Ahmad bin Muhammad al-Makki meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Sa'ad berkata: az-Zuhri
meriwayatkan kepadaku, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata:
"Tidak, demi Allah, Nabi ffi ti<Lak pernah mengatakan Isa itu
berkulit merah, akan tetapi beliau bersabda: 'Ketika aku tidur saat

melakukan thawaf di Ka'bah, aku melihat seorang laki-laki berkulit
sasro matang dengan rambut terurai tengah berjalan dengan cara
dipapah oleh dua orang laki-laki, kepalanya meneteskan air-atav
kepalanya mengucurkan air. Aku pun bertanya: 'Siapa orang ini?'
Mereka menjawab: 'Dia putra Maryam.'Aku pun pergi. Tiba-tiba ada

seoranB laki-laki berkulit merah, bt:rtubuh besar, berambut ikal dan
matakanannya picek. Matanyaitu seperri buah anggur yang menonjol.
Aku bertanya: 'Siapa orangini?' Mereka menjawab: 'Orang ini adalah
Dajjal.' Orang yang paling mirip clengannya adalah Ibnu Qathan."
Az-Zuhri berkata: "(Ibnu Qatha:r adalah) seorang laki-laki dari
suku Khu za' ah y arLg meninggal dur ia pada masa Jahiliyyah. "
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132 Dalam naskah 1r.y dan naskah 1.r; ditambahkan: q;:Ji.
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3442. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami, driez-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin Abdirrahman
mengabarkan kepadak, bah*a.arrya Abu Hurairah 4ts berkata:
Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Aku adalah orang yang
paling dekat dengan putra Maryam. Sementara para Nabi adalah

anak-anak seseorang dari banyak istri (seayah dengan ibu yang
berbeda-beda). Antara diriku dan Isa tidak ada seorang Nabi pun.'

[Hadits nomor 3442 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3443)
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3443. Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami: Fulaih bin
Sulaiman meriwayatkan kepada kami: Hilal bin Ali meriwayatkan
kepada kami, dari Abdirrahman bin Abu Amrah, dari Abu Hurairah,
dia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Aku adalah orang yang paling
dekat dengan Isa putra Maryam di dunia maupun akhirat. Sementara

para Nabi, mereka adalah bersaudara seayah, sedangkan ibu mereka

berbeda-beda. Agama mereka satu."

133 Dalam naskah 1.ey ddak tertulis: tagg.
130 Dalam naskah 1r.y dan naskah 1.ey ditambahkan: 7.
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Ibrahim bin Thahman menuturkan dari Musa bin Uqbah, dari
Shafwan bin Sulaim, dari Atha bin Yasar, dari Abu Huraira,h EF., ,

dia berkata: "Rasulullah ffi bersabda."
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3444. Dan Abdullah bin MuhanLmad meriwayatkan kepadaku:
Abdurrazzaq meriwayatkan kepaCa kami: Ma'mar mengabarkan
kepada kami, dari Hammam, dari ,\bu Hurairah gE , dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Isa putra Maryam:nelihat seorang laki-laki mencuri.
Isa bertanya kepadanya:'Apake.h kamu mencuri?' Orang itu
menjawab: 'Sama sekali tidak, demi AIIah yang tidak ada ilah yang
berhak diibadahi selain Dia.' Isa pun berkata: 'Aku beriman kepada
Allah dan aku mendustakan mataku."'
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3 4 45 . Al-Humaidi meriw 
^y ^tken 

kep ada kami : Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Aku mendenger ez-Zuhri berkata:
Ubaidullah bin Abdillah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abbas:
Dia mendengar lJmar gE berkata di atas mimban Aku menderrgrt
Nabi ffi bersabda: "Janganlah kalian memuji aku secara berlebihan,
sebagaimana kaum Nasrani memuji putra Maryam secara berlebihan.
Sesungguhnya aku hanyalah hamba-Nya. Oleh karena itu, katakanlah:
'Hamba Allah dan utusan-Nya."'

rttl
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3446. Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami: Shalih
bin Hayy mengabarkan kepada kami bahwa seorang laki-laki dari
penduduk Khurrasan benany a kepada asy-Sya' bi. Asy-Sya' bi berkata:
Abu Burdah mengabarkan kepadaku, dari Abu Musa al-Asy'ari gE ,

dia berkata: Rasulullah ffi bersabda: 'Jika seorang laki-laki (majikan)
mendidik budak wanitanya dengan baik dan mengajarinya dengan baik,
kemudian memerdekakannya lalu menikahinya, maka dia mendapat
dua pahala. Jika dia beriman kepada Isa, kemudian dia beriman
kepadaku, maka dia mendapatkan dua pahala. Jika seorang budak
bertakwa kepada Rabbnya dan mentaati para majikannya, maka dia
mendapatkan dua pahala."

138 Dalam naskah (o) dan naskah Yunainiyyah ditambahkan: nirt .r.r urpi.
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3447. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari al-Mughirah bin an-Nu'man, dari
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas e%, dia berkata: Rasulullah M
bersabda: "Kalian akan dikumpulka.r dalam keadaan tanpa alas kaki,

b

lre Dalam naskah (e,) tenulis: ,;r.
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telanjang, dan belum dikhitan. Kemudian beliau membaca:
"sebagaimana Kami telah memulai penciptad.n Perta.ma, begitulab Kami
akan mengulanginya lagl (Suatu) janjiyangPasti Kami tepati; sunggub,

Kami aban melaksanakannyz." (QS. Al-AnbiyA' l21f:104). Orangyang
pertama kali diberi pakaian adalah Ibrahim. Kemudian beberapa orang

sahabatku disiksa di sebelah kanan dan sebelah kiri. Aku pun berkata:
'(Mereka adalah) sahabatku.' Maka dikatakan: 'Sungguh, mereka
itu telah menjadi murtad sejak engkau berpisah dengan mereka.'
Aku pun berkata sebagaima na y angdikatakan oleh hamb a yangshalih,

yaitu Isa putra Maryam: 'Dan aku menjadi saksi terhadap mereka,

selarna aku berada di tengab-tengah mereka. Maka setelab Engkau
meuafatkan aku, Engkaulah yd,ng rnengdutasi mereka. Dan Engkaulah
Yang Maha Menyaksikdn dtas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa

mereka, maka sesungguhnyd merek,a adalah hamba-hamba-Mu,
dan jika Engkau nTengarnpuni mereka, sesungubnya Engkaulah Yang

Mahaperkasa, Mababijaksana.' (QS. Al-MA-idah [5]: 1 17- 1 1 8). "

Muhammad bin Yusuf al-Farabri berkata: Disebutkan di sisi
Abu Abdillah, dari Qabishah, dia berkata: "Mereka adalah orang-
orang yang murtad pada masa Abu Bakr. Mereka diperangi oleh
Abu Bakr # ."

JUDUL BAB

Perkataa"' t{ Qi i.i*i,tiry,1$i A'j;|b'Jt15 4rt ,);i +[]
"Firman Allah \W: 'Dan ceritakanlab (Mubammad) kuah Maryam
di dalam Kitab (al-Qur-an), (yaitu) ketika dia mengasingkan diri dari
keluarganl4.' (QS. Maryam [19]: 16)."

Bab ini ini dibuat berkenaan dengan berita-berita mengenai Isa rp;.
Sementara bab-bab yang ada sebelumnya berkenaan dengan berita-
berita mengenai ibundanya, Maryam. Ath-Thabari meriwayatkan
melalui jalur as-Suddi, dia berkata: "Maryam mengalami haid, sehingga

dia harus keluar dari masjid. Lalu dia menetap di sebelah timur mibrab
(tempat sujud imam)."

Kital LX : Abilltaul A nbiy6' ,;@



Perkataan: t;f;if ,iu'i#l"Lafazh (;Eli), maknanya yaitu kami
melemparkannya." Ath-Thabari telah menyebutkan penafsiran ini
secara maushul melalui jalur Ali b n Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas
mengenai firman-Nya \E: $'ojljiy "Kernudian Kami lemparhan dia"
(QS. Ash-ShAffAt l37l: 1,45), diiberkai a: "Yaitu Kami melemparkannya. "

Mengenai firman-Nya: $o'i:i:1* "(Yoitr) h,etika dia mengasingkan
diri" (QS. Maryam [19]: 15), Abu tibaidah menafsirkan: "Yaitu di:r
mengasingkan diri dan menyingkir."

Perkataan: 11i, ilt C\i$:i U*l;; "Maryam mengasingkan diri
ke arah timur, yaituiempat y^ng ada di sebelah timur." Mengenai
firman-Ny a, {6-;k3$ "Ke suatu te;npat di sebekh timur (Baitul Maqdi)"
(QS. Maryr*itr1, to), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu tempat yangadit
di sebelah timur. Menurut bangsa Arab, tempat tersebut (di sebelah

timur) lebih baik daripada tempat '.Iang ada di sebelah barat."

Perkataanzlti;..at6\Ai.iq'r,e+.b#i:r..;[Gl"Laf azhlu;r;-'6,1

'memaksanya' mengikuti pola ,.^u-ii dari lafazh Jj+. Sebagaimanrt

dikatakan: \^'\#i, artinya memal,:sat7ya,." Mengenai firman-Nya:

{ ;gi( 6 :.t :6 b "Kemudian rdsa sabit akan melahirkan memaksanya"
(QS. Maryam [i9]: 23), Abu Ubaidrh berkata: "Majaz-nya mengkuti
pola qi;-li darilafazh c.,;F. Kalimat ((#!ti.i 6;E-iyy 'Orang lain telah
memaksanya bersandar kepadanya', yakni dalam bentuk f il tsulatsi

mazid darrlafazh;Y."

Zuhair berkata:

Lvl\3fug;ir ',j;;t+i . '3)1\").&):vs iw.s

"Dia datang dan berjalan menuju ke tempat kalian
rasa takut dan harapatc telah memaksanya"

Maksudnya) rasatakut dan harapan itu memaksanya (untuk datang

ke tempat mereka).

Az-Z amakhsyari be rkata : " S esu n ggu hny a laf azh (; r;| be rrs al dar i

lafazh ;\7. Hanya saj a setelah peng,rlihan tersebut, maknanya beralitL
kepada makna memaksa."

:-} Ba"b 48: Firman Alkb: 'Dan ceritakantab (Wubamma?) ...." (QS. tVaryam P9J: I6)



Perkataan: [ lli:i :s.iu5] "Laf azh (Ii1,) 'menggugurkan',
arainyagugur." Ini adalah perkataan Abu Ubaideh.Lafazh (g#) dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf huruf ta atarl huruf ya, merupakan
bentuk rwba'i; adapunfa'il-nyaadalah lafazh (riXJD "kurma" bagi yang
membacanya de\gan huruf m (di awalnya, yaitu g#); atav fa'il-nya
adalah kata (1r+il) 'pangkal'bagi yangmembacanya dengan huruf ya
(di awalny a, y aitu gi.:l).

Perkataan: l(eu ,U] "Lafazh ($4), artinya yang jauh."
Ini adalah penafsiran Mujahid yang diriwayatkan oleh ath-Thabari
darinya. Mengenai firman-Nya: 4 L,;k* "Tempat ydng jauh"
(QS. Maryam [19]: 22), Abu Ubaidah berkata' 'Yaitu yang jauh."

Perkataan:lr"i\; $;1"L^f^rh (fj), artinyayang besar." Ini adalah
penafsiran Mujahid yahgdisebutkai secara maushul oleh ath-Thabari
melalui jalur Ibnu Abi Najih darinya. Ath-Thabarijugameriwayatkan
keterangarL yang senrpa melalui jalur Sa'id, dari Qatadah. Mengenai
firman-Nya tM z $(-rq 14 t;* "Sungguh, engkau telah membaan
sesud.tu yang sangit mungkar" (QS. Maryam [19]: 27), Abu Ubaidah
berkata: "Yaitu yangsangat mengherankan."

Perkataan: [Eii #i i t;,utV,ir i6t "Ibnu Abbas berkata:
'Laf.azh (q-.i), artinya aku bukanlah apa-apa."' Atsar ini disebutkan
secara maushul oleh Ibnu Jarir melalui jalur Ibnu Juraij, redaksinya:
"Atha mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya:

4 t itjJrUrtiJ:tJ"-i;it* 'lV'ahai, betapa Baiknya) aku mati
sibelum ini, dan aku menjidi ieorang yang tidak diperhatikan dan
dilupakan' (QS.Maryam llgl Z3),Ibnu Abbas menafsirkan: yaitu aku
tidak diciptakan dan aku bukanlah apa-apa."

Perkataan gv\t:6.;Jr * jUl "IJIama lainnya berkata: 'Lafazh
(,#l), artinya orang y^ng hina."' Ini adalah perkataan as-Suddi.
Ada y angmengatakan: "Maksudnya barang-barang tak berharga y aflg
jatuh di tempat-tempat persinggahan para musafir."

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Sa'id, dari Qatadah,
dia berkata mengenai firman-Nya: {tj i-*:* "Dan aku menjadi
seordng ydng tidah diperhatihan" (Qi. Maryam 1t91: Zl), yaitu sesuatu
yangtidak diingat.

Kitab LX : Abdattt ul A nb iyd' ffi



Perkataan z l{ra; :3"$ :.rri ,w * i; ;rrt:ti i; ,>:g zSj\ j2i lia
"Abu \fla-il berkata: 'Maryam mey,rkini ba}wa orang yangbertakwa
itu adalah orang yang berakal, yaitu ketika dia berkata: fika engkau

orang yang bertakana.' (QS. Maryam 
- 

1 9l: 1 8).' "

Atsar ini disebutkan secara mausbul oleh Abd bin Humaid melalui
jalur Ashim, dia berkata: "Abu \fla-il rrLembac a, S 

(5 (*;ry_4;-SUiiiey*
'Sungub, aku berlindung kepada Tuhm Yang tviaba Pmgasih ierhadapmh,
jika engkau orang yang bertakua' (lS. Maryam [19]: 18), dia berkata:
"sungguh Maryam meyakini bahwa orang yang bertakwa itu adalah
orang yangberakal."

Perkataan z Uiri sirll, dibaca denp;an men-dhammab-kanhuruf. nun
dan men-sukun-kan huruf ha, yaitu orang yang berakal dan dapat
menahan diri dari perbuatan buruk. Adalah aneh jika rda orangyang
berpendapat bahwa #t! adalah nama seorang laki-laki yangdijuluki
dengan taqiy, orang yangsering me'lakukan kerusakan. Maka itulah,
Maryam memohon perlindun gan dxinya.

Perkataanrtrl#tr1 ,y'nS;jti;1"Wat<i' berkata dari Isra-il ...." Dalam
al-A thrif, Khalif menyeb.rikan bahwa al-Bukhari menyebutkannya
secara maushul, dari Yahya, dari V'aki' dan hadits tersebut terdapat
pada Kitab "at-Tafsir." Namun saya tidak mendapatkannya pada satu
pun dari naskah-naskah yang ada.Btangkali ia terdapat pada riwayat
Hammad bin Syakir, dari al-Bukhari.

Perkataant l*U/\W tr{ f*}t "Lafazh (r3) 'anak sungai'
(QS. Maryam [19]: 24), aninya sunl;ai kecil dalam bahasa Suryani."
Demikianlah al-Bukhari menyebutJrannya secara mauquf dari hadits
al-Bara y ang diriwayatkan secara m,u' al laq.

Atsar ini disebutkan oleh al-Hal:im dalam al-MustadraE; dan oleh
Ibnu Abi Hatim melalui jalur ats-Tsauri dan oleh ath-Thabari melalui
jalur Syu'bah. Keduanya (ats-Tsauri dan Syu'bah) meriwayatkan atsar
serupa dari Abu Ishaq.

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibntr Mardawaih melalui jalur Adam,
dari Isra-il dengan lafazh seperti ini, akan tetapi dalam redaksinya

ffi;,1 Bab 48: FbmanAlkb: "Danceritakanlab (tltubamma?) ...." (AS. tVlaryam U9J: l6)



dia tidak mengatakan "dengan bahasa Suryani", al-Bara hanyalah
mengatak anz "Lafazt (+r,::tD berarti anak sung ai, y aitu sungai kecil. "

Abu Ubaidah menyebutkan bahwa lefazh (,iral) berarti sungai kecil
dengan bahasa Arab. Labid bin Rabi'ah bersyiir:

WJili'tt\riirj.x . 5it1i +i\ .hy U ;1
"Lalu dia melemparkannya ke sudut anak sungai.

Lalu h,eduanya menjaub
dalam keadaan bergelo mbang melampaui pena-p enAny d. "

Lafazh (,,air), dibaca dengan men-dhammab-kan huruf 'ain,
artinya sudut.

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Hushain, dari Amr bin
Maimun, dia berkat a: "Laf.azh (C:*) berarti anak sungai. " Ath-Thabari
juga meriwayatkan melalui jal:ur al-Hasan al-Bashri, dia berkata:
"Lafazh (gll) dianikan sebagai Isa." Penafsiran al-Hasan al-Bashri
ini janggal (syadz).

Dalam tafsirnya, Ibnu Mardawaih meriwayar,kan dari hadits
Ibnu Umar secara marfu': (v ?-,L1 i?'^)ut'^;;\ # ii)l s+^ G &_-ftll
"Lafazh (e-rlt1 pada ayar ini berarti sungai yang Allah mrhc.rikan
untuk Maryam untuk diminumnya agar dia minum darinya."

Selanjutny a, pada bab ini al-Bukhari menyebutkan sepuluh hadits,
yaitu:

Hadits pertamd (no. 3436):

Hadits Abu Hurairah tentang kisahJuraij, sang rahib, dan selainnya.
Adapun bagian hadits bab ini yar,g berkaitan dengan judul babnya
terletak pada penyebutan orang-orang yang dapat berbicara saat masih
dalam buaian (bryi). Al-Bukhari menyebutkan hadits ini (no. 3436)
dalam pembahasan mengenai biografi Isa, karena dia (]uraij) adalah
yang pertama di antara mereka.

Kitab LX : Abaa?tt ul A nbiy6' ffi



Perkataan: tfi)s .i1 +Ijr C i(J-;il "Tidak ada yangdapat berbicar:r
saat berada dalam buaian (masih ba'rri) selain tiga orang." Al-Qunhubi
berkata: "Pembatasan (orang yang,lapat berbicara di saat masih bayi't

ini perlu ditinjau. Kecuali jika pen,batasan tersebut dipahami bahwzt

beliau ffi mengatakan hal itu seL,elum beliau mengetahui adanyzr

tambahan (lebih dari tiga orang)." Pendapat al-Qurthubi tersebut;

sangat keliru.

Ada kemungkinan bahwa berbicaranya ketiga orang tersebut;
dibatasi dengan berbicara pada masa buaian (saat masih bayi), sementartL

berbicaranya balita-balita selain mereka bukan pada masa buaian.

Namun, kemungkinan tersebut terbantahkan. Sebab, disebutkar
dalam riwayat Ibnu Qutaibah bahwa bayiyang dilemparkan oleh
ibunya ke dalam parit (pada perir;tiwa Asb-babul Ukhdttfi berusia.

tujuh bulan, padahal dia disebutkan secara tegas berada dalam buaian
pada hadits Abu Hurairah.

Hadits Abu Hurairah tersebut roenyanggah pendapat an-Nawawi
bahwa bayi yang dilemparkan ke ialam parit itu bukan pada masa

buaian. Adapun penyebab an-Nawawi melontarkan pendapat tersebut
adalah karena adarryaketerangan yang terdapat dalam hadits Ibnu Abbas
yang diriw ay atkar. oleh Ahm ad, al-B azzar, Ibnu Hibban dan al-Hakim,
yairu: (k)\ 'il*a, e'tsj. ill "Tidak ada (bayi) saat masih dalam
buaian yangdapat b6rbicara kecuali empat orang." Ibnu Abbas tidak
menyebutkan orang ketiga yarLgtercantum di sini (hadits no.3436), dia
justru menyebutkan bayi yang menjadi saksi Yusuf dan bayi menyusui
yang berkata kepada ibunya, yaitu Masyithah putri Fir'aun, saat Fir'aun
hendak melemparkan ibunya ke dalam api' 115Jt ef| i\ti,S*tl>
"Sabarlah, wahai ibu, karena k;ta berada di atas kebenaran."
Al-Hakim meriwayatkan hadits sorupa dari hadits Abu Hurairah.
Dengan demikian, semuanya berjurnlah lima orang bayi.

Penyebutan bayi saksi Yusuf juga terdapat pada hadits Imran
bin Hushain, akan tetapi haditsnya mauquf. Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan yang senrpa dengan h:rdits Ibnu Abbas dari hadits mursal
Hilal bin Yasuf ,hanya saja dia tidal: menyebutkan bayi Masyithah.
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Disebutkan dalam Shabth Muslim dari hadits Shuhaib mengenai
kisah orang-orang yang dilemparkan ke parit:

, C:i W W),H. 3i rtlt e 4 V ; b ;i;t 
-,:i 

y

((.&;Jr e ofy &o;\dlE :kJ i\-is ,,Lr.L\;i
"Seorang wanita didatangkan untuk dilemparkan ke dalam api atau
memffi kafir. \flanita iru bersama seorang bayi menyusui. Wanita itu pun
terpaku di tempatnya (karena gentar). Tiba-tiba bayi itu berkata kepadanya:
''$fahai ibu, bersabarlah, karena engkau berada di atas kebenaran."'

Dalam tafsirnya, adh-Dhahhak yang diriwayatkan oleh ats-Tsa'labi
beranggapan bahwa Nabi Yahya juga berbicara saat berada dalam
buaian. Jika riwayat ini shahih, maka jumlahnya menjadi tujuh bayi.

Dalam tafsirnya, al-Baghawi menyebutkan bahwa Ibrahim al-Khalil
juga berbicara saat berada dalam buaian. Selain itu, disebutkan dalam
Siyar al-Waqidi bahwa Nabi M j"g berbicara di masa-masa awal
kelahirannya. Kemudian pada masa Nabi ffi, (seorang bayi bernama)
Mubarak al-Yamamah |uga berbicara. Kisahnya terdapat dalam
Dali.-il an-Nubuatanh, karya al-Baihaqi, berasal dari hadits Mu'ridh,
dibaca dengan huruf dbad.lValli.hu a'lam.

Dan diperselisihkan mengenai bayi yang menjadi saksi Yusuf.
Ada yang mengatakan, saksi itu adalah seorang anak kecil. Pendapat ini
diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Abbas dan sanadnya dha'if.
Pendapat ini juga dilontarkan oleh al-Hasan dan Sa'id bin Jubair.

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkandari Ibnu Abbas dan Mujahid
bahwa orang yang menjadi saksi Yusuf itu mempunyai jenggot.
Diriwayatkan pula dari Qatadah dan al-Hasan bahwa saksi Yusuf
tersebut adalah seorang bijak dari keluargaZdaikhah.

Perkataan rl&;?f iq k ,E;ye e 6$)"Padamasa Bani Isra-il
terdapat seoran glaki-laki bernama Juf aij ."' Lafazh (fr ;) dibaca den gan

dua huruf jim dalambentuk tasbghir. Hadits tentan-gnya diriwayatkan
oleh Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah seperti yangada di sini.
Hadits tersebut telah disebutkan dalam Kitab "al-Mazhilim" melalui
jalur Muhammad bin Sirin dengan jalur sanad ini.

Kitab LX : AbdattdulAnbiyd' ffi



Sebagaimana telah disebutkan, h:rdits ini diriwayatkan oleh al-A'raj
yangdisebutkan di akhir Kitab "ash-ShalAh". Sementara hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Rafi' disebutkan dalam riwayat Muslim dan

Ahmad. Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Salamah

disebutkan dalam riwayat Ahmad.

Selain diriwayatkan dari Abu Hurairah, hadits ini juga diriwayatkan
oleh Imran bin Hushain, dari Nabi 4ffi.Sayaakan menyebutkan faedah

y ang ter dap at pada masing-masing t'iw ay at.

Awal hadits Abu Salamah berbunyi:
t

.c?\ l:;3i"y. ,_& oK:,\k-v &vL '*eksgn
e* b*,el:w':#i.1 ,F

K .U;ii i\t;,-:Ys,W *;S a;t; 6
"Pada masa Bani Isra-il terdapat S,rorxnB pedagang. Dia terkadang
merugi dan terkadang meraup keu.ntungan. Dia pun lantas berkata:
'Tidak ada kebaikan dalam perdagangan ini. Sungguh, aku akan
mencari perdaganganyanglebih baik dari ini.' Singkat cerita, orang itu
membangun tempat peribadatan tlan menjadi rahib di dalamnya.
Orang ini bernamaJrtraij..." Sete lah itu dia menyebutkan hadits
selengkapnya.

Keterangan pada hadits Abu lialamah tersebut menunjukkan
bahwa Juraij hidup setelah Isa putra Maryam dan dia termasuk
pengikut Isa. Karena mereka itu a<lalah orang-orangyang memulai
kerahiban dan menahan diri di dalam tempat-tempat peribadatan.

Lafazh (a;'-a), dibaca dengan memfat-bah-kan huruf shad dan
men-sukun-kan huruf wd7.0)u, berarti bangunan tinggi yang dibatasi
bagian atastya. Lafazh ini mengikrrti wazan &$, dari lalazh ,3,;L;
yangaftinya aku mengetuk, karena shauma'ab (tempat peribadatan)
tersebut dapat diketuk bagian depannya.
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Perkataanr ti,li '^3;Sl "Juraij kedatangan ibunya." Disebutkan
pada naskah riweyat al-Kusymihani: ui1\'t:;t+1; "singkat cerita,

furgij_kedatangan ibunya." Disebutkan dalam riwayat Abu Rafi':

11i-1iii;'U *#'"b G'";;;i;i.;-r,:tSy"KetikaJuraij tengah beribadah di tempat

peribadat annf a, ibuiya mendatan ginya." Saya tidak menemukan

keterangan nama ibunya dari satu pun jalur-jalur sanadnya.

Disebutkan pada hadits Imran bin Hushain:

v;-u\3liJsj W r# *)w *A ^fi uv, ))

('[i'z C F)
"Ibunya mendatangi Juraij lalu memanggilnya. Juraij pun mendekati
sang ibu dan bercakap-cakap dengannya. Lalu pada suatu hari,
sang ibu mendatanginya ketika dia sedang shalat."

Disebutkan pada hadits Abu Rafi' y^ng terdapat pada riwayat
Ahmad:

t-
,G)l55i * uli G;,ii ,-.l\i iii\lt p;,t\: ^li ok n

rr..*1ir:f
"Pada suatu hari, Juraij kedatangan ibunya. Sang ibu memanggilnya
ser^ya berkata: 'Hai Juraij, mendekatlah kepadaku, aku ingin bicara
denganmu, aku ibumu."'

Perkataan z 7;;i 3i ri*i iu; A sl "Sang ibu memanggilnya, namun
dia berkata (dalim hati): 'Aku menjawabrlya atau aku tetap shalat?"'
Al-Bukhari menambahkan dalam Kitab "al-Mazhilim" dengan sanad

yang disebutka nny a di sini: ((\i,rr ::i ;kn "Akhirny a 1v irj enggan
menjawab nya." Maksud perkataan: (G;V).,aill "Ibuku dan shalatku",
yaitu terdapat (dua pilihan) pada diriku aniara menjawab ibuku dan
menyelesaikan shalatku, maka berilah aku petunjuk kepada yang lebih
utama di antara keduanya.

Kital LX : Abd?ttdulAnbiya' :. tr



Disebutkan dalam riwayar Abu Rafi':

,*)'; t, :.:Jtli \,1.?E .-Jr Lii; U,^r? ,J*) i,:s>\-.o 1't(J-l. -)i (J - ,
'45'r\5 ,#Ji'"i .,x q.?,:osi';_iwi\!, G)G) €\ Jrr; : ir6;

l'-

(( ...it:, i\i3,G#$3 A\\u\ Alq :-Jtl! UA:r
"Namun sang ibu mendapatinya te ngah shalat. Sang ibu meletakkar,

tangannya di atas alisnya seraya bt:rkata: 'Hai Juraij!'Juraij berkate,

(dalam hati): 'Ya Rabb, telah terhimpun (dua pilihan) pada dirikr'
antara menjawab ibuku dan mer.yelesaikan shalatku.' Akhirnyz'
Juraij memilih shalatnya. Sang ibu pun pulang. Tak lama kemudiar:

sang ibu mendatanginya (lagi) dan dia mendapatinya tengah shalat

Sang ibu berkata: 'Hai Juraij, aku ibumu. Bicaralah denganku!'

Juraij pun berkata (dalam hatinya) ;eperti itu...."

Disebutkan pada hadits Imrar bin Hushain bahwa sang ibu
mendatanginya sebanyak tiga k,rli, setiap kali datang sang ibu
memanggilnya tiga kali. Disebutlian dalam riwayat al-A'raj yang,

terdapat pada al-Isma'ili:
ttt

(( .\5X |f't,G\ rG G\; 3)\,Q) Gisrji itai ;
"Juraij pun berkata: 'Ibuku dan shalat untuk Rabbku. Aku lebih
memilih shalatku daripada ibuku.' Dia menyebutkannya sebanyak

tiga kali."

Dari semua keterangan dapat dipahami bahwaJural @anya) berkata

dalam hatinya dan tidak mengucal)kannya. Ada kemungkinan juga

Juraij mengucapkannya secara jelas, karena berbicara ftetika shalat) itu
diperbolehkan menurut (syariat) nrereka. Sama halnya ketika pada

masa awal Islam. Di akhir Kitab "ash-ShalAh", saya telah menyebutkan
hadits Yazid bin Hausyab, dari aya)tnya secara marfu', yartlri

( .e-i* U i:i *1 q+L';ti'#11\6 &; ()s 1 ))
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"SeandainyaJuraij itu seorangyang alim, niscaya dia mengetahui
bahwa menjawab panggilan ibunya lebih utama daripadashalatnya."

Perkataan zl,iv+ it ,y'a'n; Fiij { iliJl ltsutl'Ya Allah, jangurlah

Engkau mencabut nyawanya sebelum engkau memperlihatkan
kepadanya wajah-wqah para pelacur." Tertera pada riwayat al-A'ruj
((.rr:rul ,rt e H ,j;n "sebelum dia melihat wilah para pelacur."
Hal serupaterterapada riwayat Abu Salamah dan riwayat Abu Rafi':

11u+Jt *; &l> "Sebelum Engkau memperlihatkan seorang pelacur
kepadanya" dengan bentuk tunggal.

Disebutkan pada hadits Imran bin Hushain:
I

,?t e H ,;, &; ';i['i *1,' '-Jt15 
,.+13 ))

(('9U':r3l
"Sang ibupun marah dan berkat a:'Ya Allah, janganlah sekali-kali Juraij
meninggal dunia sebelum dia melihat wajah-wajah para pelacur."'

Lafazh -f,+.*ljt adalah bentuk jamak dari lafazh a:4-r, dibaca
dengan men-dhammab-kan huruf mim, men-suhun-kan huruf. wtaaru,

meng-kasrah-kan huruf mim, dan setelahnya terdapat huruf. sin.
Artinya, wanita pezina (pelacur). Laf.azh tersebut juga dijamakkan
menjadi &V, dibaca dengan huruf r!)Ar!)u, namun pada jalur sanad

tersebut laf.azhnya dijamakkan dengan huruf ya (yitu 
"-u+\!) 

dan
hal itu diingkari oleh Ibnul Khasysyab. Ulama lainnya memberikan
argumentasi kepadanya, sebagaimana telah disebutkan di akhir
Kitab "ash-ShalAh". Sedangkan menurut penulis kitab al-Mathkli',
ia memperbolehkan huruf bamzah menggantikan huruf. ya yang ada

padanya, bahkah itulah riwayat yang paling shahih.

Tertera pada riwayat al-A'rq:

# & ^r u;ii,G)9., Qt-*,ii qi,.:Jrl' 1;

-z o .1,
(( .*+3t CV:,ni., ;
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"Sang ibu berkata: 'Engkau enggan memperlihatkan wajahmu
kepadaku. Semoga Allah tidak memrtikanmu sebelum engkau melihat
di wajahmu para pezina di negeri ini."'

Perkataan: [ri-15 :r '^:K;G q5 AG ,;G ';i<3';:r;r 'i 6*l
"Suatu ketika seorang wanita menghadangnya dan menawarkan
diri kepadanya, namun Juraij menolak. rVanita itu pun mendatangi

seorang penggembala untuk menyerahkan dirinya kepadanya."

Disebutkan pada riwayat Vahb bin Jarir bin Hazim, dari ayahnya

yangterdapat pada riwayat Ahmad:

\G3XsS

"Bani Isra-il senantiasa membicarakan tentang ibadah Juraij. Lalu
seorang pelacur dari kelompok m,:reka berkata: 'Jika kalian mau,

aku akan memfitnahnya.'Mereka berkata: 'Sungguh, kami mau.'
Pelacur itu pun mendatangi Juraij clan menghadangnya, tetapi Juraij
tidak menoleh kepadanya. Akhirnya, pelacur itu menyerahkan dirinya
kep ada seorang penggemb ala y ang bi asa mengistirahatkan kambin gnya

di dasarlbawah tempat peribadatan Juraij."

Penulis tidak menemukan namr wanita ini. Akan tetapi dalam

hadits Imran bin Hushain disebt.tkan bahwa wanita itu adalah

putri penguasa negeri itu. Disel>utkan pada riwayat al-A'raj:
ttr:lf ,Sj *t: #? JL-&-:k uK.tl't " )an seorang wanita penggembala

kambing beneduh (berlindung) di ternpat peribadatannya." Hal serupa

terdapat pada riwayat Abu Rafi' yang ada pada Ahmad. Disebutkan
pada riwayat Abu Salamah: (e-;t2 +\, )W e\5 4b.* + oK:n
"Di samping tempat periba datannya terdapat seorang laki-laki
penggembala domba dan seorang wanita penggembala kambing."

:&i u d,.r, j,,d; i;v &vL* 5,; n
,\i!l L*"# ti uyfiuk ui+,5 D\5

u.eir;;* rbiJL.'e Wos Lr-, iy

,:,k).iFb jl
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Riwayat-riwayat ini dapat dikompromikan bahwa wanita (pelacur)

tersebut keluar dengan secara diam-diam dari rumah ayahnya tanpa

sepengetahuan keluarganya. Wanita tersebut berbuat kerusakan
(maksiat) bahkan sampai mengklaim kalau dia mampu memfitnahJuraij.
Dia pun melakukan tipu muslihat dengan keluar dalam nrpa seorang

wanita penggembala kambirLg ag r bisa beneduh di bawah naungan
tempat peribadatan Juraij, sebagai siasat untuk memfitnahnya.

Perkataan: [riitl oi|i] "Singkat cerita, wanita itu melahirkan
seorang bayi laki-laki." Di dalamnya terdapat kalimar yang tidak
disebutkan, perkiraan kalimatnya adalah: "Lalu wanita itu hamil
hingga masa kehamilannya selesai, kemudian melahirkan.

Demikian halnya dengan perkataan: (e;6a '5t1!;y "\il7anita itu
berkata: '(Bryi ini hasil) dari Juraij.'" Di dalamnya terdapat kalimat
yangtidak disebutkan, perkiraan kalimatnya adalah: "Lalu wanita itu
ditanya,'Bayi ini dari (benih) siapa?'\Wanita itu kemudian menjawab:
'Dari (benih) Juraij. "'

Pada rrwayat Abu Rafi' terdapat penegasan mengenai hal itu,
Iafazhnya: 16411 *W b$:U\;el-'6 J,,-L tiJ jl+ll "'Wanita itu ditanya:
'Bayi ini dari ftenih) siapa?''Wanita itu menjawab: 'Dia dari (benih)

pemilik rumah ibadah itu."'Dia menambahkan pada riwayat Ahmad:

u;:* t ?w b $.:.J6 sri; ;1, vi J;$,8 "p I Ji \gyb +ti ;; "twanita itu
pun ditangkap. Ketika itu, hukuman orang yang berbuat zina di antara
mereka adalah dibunuh. Vanita itu ditanya: 'Bayi ini dari (benih) siapa?'

Dia menjawab: 'Bayi itu dari (benih) pemilik rumah ibadah itu."'
Al-A'raj menambahkan: (#* :r AL iiD "Dia turun menemuiku
dari tempat peribadatannya." Dan diiebutkan pada riwayat al-A'raj:

k;w\ €1i5,+Fl &i,ustc)ew 3;v; MD "'w'anita itu ditanya:
'Siapa teman laki-laki-mu (yang berzina denganmu)?' Dia menjawab:
'Juraij, sang rahib, dia turun menemuiku lalu meniduriku."'Abu Salamah

menambahkan dalam riwayatny^, x1, a;rtr|$\i,i\3,4;,L?e$Jl JI Wt;n
"Mereka pun pergi menemui raja dan memberitahukan kepadanya.

Sang raja berkata: 'Tangkaplah dia (|uraij) lalu bawalah dia kepadaku!"'

Kitab LX : Ab,n?itdul Anbiy,i' , @



Perkataan: flitis '^ij; 6Xi l5G1 "Para penduduk lalu
mendatangi Juraij lalu mengharrcurkan tempat peribadat anrtycl
Mereka menyuruhnya tunrn." Disebutkan pada riwayat Abu Rafi':

wis,' 4 * i3t\3 ;r\ A&u;S $'A6r.,t6 lr
(-ij-'3,x;

"Mereka pun datang dengan membawa kapak dan tali menuju biara
tersebut. Mereka memanggilnya, rlamun Juraij tidak mau berbicarr
dengan mereka. Akhirnya mereka meruntuhkan biaranya."

Disebutkan pada hadits Imran:

'iii'ur- W #* )bi,t,;,.rl\C,F;;,6 1
' u.J*;;l :,ai lllS c|\&,:,*l--#seHv ,=t;;

"Juraij tidak mengetahui hingga die' mendengar (suara) kapak di dasa::

(bagian bawah) tempat peribadata):Lnya. Juraij pun bertanya kepada

mereka: 'Celakalah kalian, ada apa dengan kalian?' Mereka tidak matr
menjawabnya. Saat melihat kondisi demikian, Juraij segera meraih
seutas tali lalu tunrn (dengn mengl+rnakan tali itu)."

Perlataanz (ffil"Dan (mereka) rnencelanya." Ahmad menambahkar,

dari \X/ahb Ibnu Jarir:

{{ .t1*-,,t$,*1 :t')s r'#Gu :ir6,i}Fs ))

"Dan mereka memukulnya. Juraijbertanya: 'Ada apa dengan kalian?'
Mereka menjawab: 'Sungguh, kamu telah berzinadengan wanita ini."'

Disebutkan dalam riwayat Abu Rafi' yangterdapat pada Ahmad:

?,; e\'u;G $))G e ,tr3 GG,ij' d?,si,tlw n

rk* \,L W S ii G W,4 &1 qt a\: *, aitrJb

((.o16r eqo$zy;
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"Mereka berkata: Hai Juraij, turunlah! Namun dia menolak seraya
meneruskan shalatnya. Mereka pun segera meruntuhkan tempat
peribadatannya. Saat melihat hal tersebut, Juraij turun. Mereka pun
mengikatkan tali di lehernya dan leher wanita tersebut, lalu mereka
mengarak keduanya di tengah-tengah manusia."

Disebutkan pada riwayat Abu Salamah:

ei;k',r61 ;t 3v K ,G; u O\t-J:al:it 'i i\13 ))
(.i$J;u* D[!l ,r+,"

"Sang raja berkata kepadanya: 'Celakalah kamu, hai Juraij. Kami
memandangmu sebagai orang terbaik, namun ternyata kamu telah
menghamili wanita ini.'Bawalah dan saliblah dia."

Disebutkan pada hadits Imran:

( .dt:;t (J#61 u\t3 ,G ,3)fr3 rt];ratit;al y
"Mereka pun memukulinya dan berkata: 'Dasar tukang pamer,
kamu menipu orang-orang dengan amal ibadahmu."

Disebutkan pada riwayat al-A'raj:

,Vwr&fr 3H;;; e\'t)\ *'* r\)'y $i p

(.G\tj\-;. ;L,At-Lii
"Tatkala mereka membawa Juraij melintasi rumah para pelacur,
para pelacur itu pun keluar untuk melihat. lurarj pun tersenyum.
Mereka berkata: 'Dia tidak teftawa sebelum melintasi para pelacur."'

Perkataan {j4 *frl "Jurarj berwudhu' dan shalat. " Disebutkan
pada riwayat \7-ahb bin Jarin XV;1 )gitilyy "Juraij bangkit untuk
mengerjlkan shalat dan berdoa." Disebutkan pada hadits Imran:
((,Bt Ja ^i VF, & ri;;, ivy'Juraq berkata:'Menj auhlah dariku.'
Mereka pun menjaufr darinya. Setelah itu Juraij mengerjakan shalat

dua rakaat."

Kitab LX : Abaatu ul A nb iyA' ffi



Perkataan: 1f,nr :jrii ri>rr r; :$f u ziw p>tirr ;ip] "Trk lamrr
kemudian Juraij'mendatangi bayi laki-laki tersebut dan bertanya:
'siapakah ayahmu, hai bayi laki-lakj?'Bayi laki-laki itu pun menjawab:
'Penggembala itu.'" Al-Bukhari merLambahkan padariwayat \$flahb bin

Jarirz (egt ;,*t [i : jui r3ii b, ib f +9 'jW #yi:;L;y'Juraij pun
menusulrkan jemarinya ke bayi tersebut seraya benanya: 'Demi Allah,
hai bayi, siapa ayahmu?' Bayi itu menjawab: 'Aku adalah analr
penggembala."'

Disebutkan dalam hadits mursal al-Hasan yangterdapat pada kitat,
al-Birr wa ash-Sbillab,karya Ibnul lrlubarak:

e ;H lil;i# r-r:rl i si-t,t,3Y:k\Hoi{u'iiv,
rr .oilr ,-*Ys,i\n, j;13e'3)ii :iii;A\Wi,&:{l\pt ,*;;
"Juraij meminta kepada mereka u.rtuk memberi waktu k p^d^ry^.
Mereka pun memberinya waktu. ftalam mimpi, Juraij melihat oran[;
yang menyuruhnya agar menusuk perut wanita tersebut sambil bertanya'
'Hai bocah, siapa ayahmu?'Juraij pun melakukan (perintah tersebut).
Bayi itu menjawab: '(Ayahku adalah) si penggembala kambirg."'

Disebutkan pada riwayat Abu F.afi':
o.o

rr .gt-ilr €Y, 'jr5 
rsii G,ir;t uat ;\: * i>t

"Kemudian Juraij mengusap kepala bryi t.rJ.but seray a bertanya:
'Siapa ayahmu?'Bayi itu menjawab: 'Penggembala domba."'

Disebutkan pada riwayat Abu Rafi' yang terdapat pada Ahmad:

11ta;ll; & +LiA;n 'Juraij pun meletakkan jemarinya di atas penrl
wanita tersebutl Disebutkan pada riwayat Abu Salamah:

i)tl V,,&i'i iY rar5 g'ui_t #tS ri4\, GY n

rr .9tilr GYs *\,iS'ra;*ill & t\3 i)til \ Lfr r3li o
"Maka didatangkanlah wanita tersebut berikut bayinya yang saat itu
mulutnya berada di putingnya. Jur,rij benanya kepada bayi tersebut:
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'Hai bayi, siapa ayahmu?'Tiba-tiba bayi itu mencabut mulutnya dari
puting ibunya dan menjawab: 'Ayahku adalah penggembala domba."'

Disebutkan pada riwayat al-A'raj:
t

r'as'n, gir $re\ q,e; ju 35u .G b,i r1r; yy

(( .iqi &,,3i3 'jr; sal\ n,ir;u , eG
"Saat dibawa masuk menemui raja mereka, Juraij benanya: 'Di mana
bayi yang telah dilahirkan wanita itu?' Bayi itu pun didatangkan.

Juraij bertanya:'Siapa ayahmu?' Bayi itu menjawab: 'Fulan.' Dia
menyebutkan nama ay ahny a."

Saya (penulis) tidak mendapatkan nama penggembala tersebut.
Ada yang mengatakan, namanya Shuhaib. Sedangkan nama bayi
tersebut telah disebutkan di akhir Kitab "ash-ShalAh" dengan lafazh:

k-x-y rf q 
'jr-1!;1 

"Juraij bertanya: Hai Abu Baus."' Oi alihir Kitab
"ash-ShalAh" telah disebutkan penjelasannya dan bahwa itu bukanlah
nama aslinya, sebagaima na yangdiduga oleh ad-Dawudi, sesungguhnya
yangdimaksud dengannya adalah anak kecil.

Pada hadits Imran disebutkan:

e# e'$f )rl Gi'? \*L W EG # JL 6\# rr

(( .'!ri e,ir;s oZ:it,!)*,'^i6
"KemudianJuraij menuju ke sebuah pohon ldr, -Jng.mbil ranti ngnya.
Setelah itu, Juraij mendatangi bayi tersebut yang tengah berada
dalam buaiannya. Juraij memukulnya dengan ranting tersebut sambil
bertanya:'Siapa ayahmu?"'

Disebutkan dalam kitab Tanbib al-Ghafilin, karya Abul Laits
as-Samarqandi tanpa sanad bahwaJuraij benanya kepada wanita tersebut:
"Di mana aku menidurimu?"'$Tanita itu menjawab: "Di bawah sebuah

pohon." Juraij pun mendatangipohon itu dan bertanya: "Hai pohon,
demi Yang telah menciptakanmu, aku bertanya kepadamu, siapakah
yangtelah berzina dengan wanita ini?" Maka setiap ranting yang ada

di pohon tersebut menjawab: "Si penggembala kambing."

Kitab LX : Ab,n?tuulAnbiyd''(ry



Perbedaan ini bisa dikompromikan bahwa semua yang telah
disebutkan itu memangterjadi. Juraij mengusap kepala bayi tersebut,
meletakkan jemarinya di atas peru': ibunya, menusuk bayi tersebut
dengan jemarinya, dan memukulnya dengan ujung tongkat yang
dibawanya.

Sangatlah keliru oranB yang,'berusaha) mengkompromikan
semua itu dengan adanya beberapa kisah bahwa Juraij meminta bayi
tersebut berbicara ketika dia masih berada di dalam perut wanita itu
sebelum dia melahirkannya, kemuclian Juratj memintanya berbicara
lagi setelah bayi itu dilahirkan.

Al-Bukhari menambahkan pada riwayat Wahb bin Jarir:
@),af;'4,3 6i JL\#A) "Akhirnya, mereka melompat menujuJuraij
dan segera menciumnya." +l-l'raj rnenambahkan dalam riwayatnya:

@-; ]\ ,j"ut 
-{;\.t\+:};iit '6Gyy "Akhirnya Allah membebaskan Juraij

dari tuduhan dan orang-orang memuliakan perihalJuraij." Disebutkan
pada riwayat Abu Salamahz q\ri7i:t j.tll i;n "Orang-orang pun
benasbih (men gucapkan' Subh A,nalhh') dan terkagum-kagum. "

Perkataanz l*; .it{ :jr! .ii !4 G):;;n * pttt "Par^penduduk
berkata: 'Kami ikrr, -.*bangln tempat peribadatanmu dari emas?'

Juraij berkata: 'Tidak, kecuali dari tanah liat."'Disebutkan padariwayat
\fahb bin Jarir: 11,-,K u( ;} cr 6ts1 ll "Bangunlah tempat (rumah ibadah)

itu dari tanah liat seperti sediakala." trisebutkanpadariwayatAbu Rafi':

xris,;a ,bK v{ t3b\ H:.i 'i\! ,fu\r-, +iU !}; b u,:; u 
"r* SEII;

"Mereka berkata: 'Kami akan membangun biaramu yang telah kami
runtuhkan dengan emas dan perak.'Juraij berkata: 'Tidak, tetapi
kembalikanlah ia seperti sediakala.' Mereka pun membangunnya."

Disebutkan pada nukilan Abul l,aits:
(& ;yjt'j 'jg # b 'jri .'j ,ju ,t,ii b\e;1'&53r ii j6rll "sang raja
b6rkata kepadanya: 'Kami akan membangunnya dari emas.' Jurarj
berkata: 'Jangan.' Sang raja berkata: 'Dari perak.' lurai) berkata:
'Tidak, kecuali dari tanah liat."' ,\l-Bukhari menambahkan pada
riwayat Abu Salamah:
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'iLli e&.-6 fo +! :i .\)\i3 Ai73,b e €t \;)!;; ll't 9/

u-Gi ULW''r#:'b7ts-sY
"Mereka pun mengembalikan tempat ibadah itu seperti semula.
Setelah itu, Juraij kembali fteribadah) di tempat ibadahnya. Mereka
bertanya kepadanya: 'Demi Allah, oleh sebab apa engkau teftawa?'

Juruj menjawab: 'Aku tertawa semata-mata karena doa (kutukan) yang
dipanjatkan oleh ibuku atas diriku."'

Hadits ini (no. 3436) menerangkan agar lebih memprioritaskan
untuk menjawab panggilan ibu daripada melakukan shalat sunnah.
Karena meneruskan shalat tersebut hukumnya sunnah, sedangkan
menjawab panggilan ibu dan berbakti kepadanya hukumnyawallb.

An-Nawawi dan ulama lainnya berkata: "Sang ibu mendoakan
keburukan bagiJuraij dan doanya dikabulkan karena sebenarnyaJnraij
bisa mempercepat shalatnya dan menjawab panggilarltya. Akan tetapi,
bisa jadi Juraij khawatir ibunya memintanya meninggalkan tempat
ibadahnya dan kembali condong kepada dunia dan pernak-perniknya."
Demikianlah yang dikatakan oleh an-Nawawi. Pendapatn y a ini perlu
ditinjau, karena sebelumnya telah disebutkan bahwa sang ibu pernah
mendatan giny a dan Juraij bercakap-cakap dengannya.

Yang jelas, sang ibu rindu kepada luraij,lalu dia mengunjunginya
dan baru merasa puas jika ia sudah melihat dan berbicara dengannya.
Sepertinya, Jwaij tidak mempercepat shalatnya untuk menjawab
panggilan ibunya, karena dia khawatir kekhusyu'annya terganggu.

Sementara di akhir Kitab "ash-ShalAh" telah disebutkan dari hadits
Yazid bin Hausyab, dari ayahnya bahwa Nabi ffi bersabda:

4 i t-
(.y,:r''V ,y i:\ i\ 4VL-'3\'#\# &; oK-il ll

"seandainya Jural'1 itu seorang faqih (menguasai ilmu agama),
tentulah dia mengetahui bahwa menjawab ibunya itu lebih utama
daripada beribadah kepada Rabbnya." 1a0

lao I{R. Al-Hasan bin Sufyan.

Kitab LX : Ah,iltttulAnbiyn' ,l,.'



Jika hadits ini dipahami secara mutlak (tanpa syarat), maka ia
memberikan faedah hukum diperbolehkannya membatalkan shalat

secara mutlak, baik shalat sunnah ataupun wajib, demi menjawab
panggilan ibu. Ini adalah pendapat ntadzhab Syafi'i yang diriwayatkan
oleh ar-Ruyani.

Adapun an-Nawawi, sebagaimana ulama lainnya, mengatakan:
"Hadits ini dipahami bahwa merabatalkan shalat dengan/untuk
menjawab panggilan ibu diperb rlehkan dalam syariat mereka

@ani Isra-il)." Pendapat an-Nawawi ini perlu ditinjau lagi, sebagaimana

telah penulis kemukakan di akhir K.itab "ash-ShalAh".

Pendapat yang paling benar di kalangan Syafi'iyyah: Jika shalat

tersebut sunnah dan dia tahu oran g tuanya akan merasa sakit hati
jika tidak dijawab, maka wajib menjawabnya. Jika kondisinya tidak
seperti itu, maka tidak wajib menjawabnya. Jika shalat itu wajib dan
waktunya sudah hampir lewat (habis), maka tidak wajib menjawabnya.

Jika waktvnya tidak sempit, maka wajib menjawabnya, menurut
Imam al-Haramain. Namun pendapzLt Imam al-Haramain ini dibantah;
alasannya karena shalat wajib diselesaikan jika sudah dimulai.

Menurut Malikiyyah, menjawab panggilan orang tua saat shalat
sunnah itu lebih utama daripada meneruskan shalat tersebut.
Al-Qadhi Abul \7alid meriwayatkan bahwa ketentuan itu berlaku
khusus bagi ibu, bukan ayah.

Ibnu Abi Syaibah memiliki dalil yang menguatkan riwayat
al-Qadhi Abul \7alid yangberasal dari hadits mursal Muhammad bin
al-Munkadir, sebagaimana pendapat. Makhul. Ada yang mengatakan,
bahwa tidak ada satu ulama Salaf pun yang berpendapat sepefti itu,
selain Mak-hul.

Hadits ini (no. 3436) juga menerrngkan betapa mulianya berbakti
kepada kedua orang tua dan betal,a doa kedu anya itu dikabulkan
meskipun sang anak memiliki alasan. Akan tetapi, kondisinya
berbeda-beda, tergantung pada tujuzLn-tujuannya.
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Hadits ini (no. 3436) menerangkan agar bersikap lembut terhadap
pengikut (anak didik), ketika ia berbuat sesuatu yang membuatnya
harus diberi pel$aran. Karena meskipun marah kepadanya, ibunda

Juraij htny a, mendoakan keburukan atasnya dengan doa' tersebut saja.

Seandainya ibu Juraij tidak berlaku lembut terhadapnya, niscaya
sang ibu akan mendoakan keburukan atasnya berupa terjadinya
p erzinaan atau pembunuhan.

Dalam hadits ini dapat dipetik beberapa keterangan, antaralain:

1) Menerangkan bahwa orang jujur itu bersama (berada dalam
penjagaan) Allah, dia tidak dapar dibahayakan oleh fitnah apa pun.

2) Menerangkan bahwa Juraij memiliki keyakinan kuat dan harapan
yang benar (tulus), karena dia bisa meminta bayi tersebut berbicara,
padahal menunrt kebiasaan, bayi tidak dapat berbicara. Seandainya
dia tidak benar-benar (tulus) mengharapkan bayi itu bicara,
niscaya dia tidak akan bisa memintanyaberbicara.

3) Menerangkan bahwa ketika dua perkara saling bertentangan, maka
yangdidahulukan adalah yang lebih penting di antara keduanya.

4) Hadits ini juga menerangkan bahwa Allah memberikan beberapa
jalan keluar (solusi) bagi para kekasih-Nya ketika mereka diberi
cobaan. Namun terkadang jalan keluar itu tertunda bagi sebagian

mereka, semata-mata sebagai bentuk penempaan (penyucian) jiwa
dan penambah pahala mereka.

5) Menetapkan adanya karamah-karamah bagrparawali dan terjadinya
karamah bagi mereka atas pilihan dan permintaan mereka.
Ibnu Baththal menuturkan: "Ada kemungkinan Juraij itu seorang
Nabi, sehingga apa yang dilakukannya merupakan mukjizat."
Demikianlah yang dikatakannya. Namun kemungkinan ini tidak
dapat diterapkan pada wanitayangdiajak berbicara oleh anaknya
yang masih menyusui, sebagaimana disebutkan pada sisa hadits ini.

6) Menerangkan tentang diperbolehkannya memilih bentuk ibadah
yang lebih berat bagi orang yang mengetahui kalau dirinya kuat
melakukannya.

Kitab LX: Aha?ttaulAnbiya' ,t. (D,



7) Hadits ini dijadikan sebagai <lalil oleh sebagian ulama bahwr
di antara syariat Bani Isra-il, dibenarkannya (diterimanya) klainr
seorang wanita terhadap kaum laki-laki dengan menyatakan
bahwa lelaki itu telah menyetubuhinya dan menisbatkan anaknyr
kepadanya. Dan bantahan terh:rdap klaim tersebut tidak diterim,r
kecuali disertai dengan hujjah (bukti) yang dapat menggugurkan
pernyataan wanita itu.

8) Menerangkan bahwa pelaku zir..atidaklagi memiliki kehormatan,
dan sesunggguhnya tempat t,erlindung saat (seorang hamb,r
menghadapi) urusan-urusan pent ing adalah dengan cara ber-tauajj u b
(menghadapkan diri dan bersimpuh) kepada-Nya dalam shalat.

9) PenanyaanJwatl: "Siapa ayahnru, hai bayi?" Oleh sebagian ulam,r
Malikiyyah dijadikan dalil bahwa orang yangberzina dengan
seorang wanita yang kemudian n,elahirkan seorang anak perempuffi,
tidak halal baginya menikahi anrk perempuan (hasil zina) tersebut.
Berbeda dengan pendapat Sya.:i'iyyah dan Ibnul Majisyun dari
Malikiyyah. Tinjauan dalilnya, bahwa luratj telah menisbatkan
anak zina itu kepada laki-laki yarLg telah menzinai ibunya, dan
Allah membenarkan penisbatannya dengan sesuatu yang menyalahi
adat kebiasaan; yai:;u dengan berbicaranya bayi tersebut dengan
memberikan kesaksi an yangmernbela Juraij tentang hal itu, melalui
perkataan ny a " Ay ahku adalah I;ulan, si penggembala. " Penisbatan
tersebut adalah benar (absah), sehingga di antara keduanya berlaktr
hukum yang berkaitan dengan hubungan ayah dan anak, kecuali
hukum waris-mewarisi dan uale' berdasarkan dalilnya tersendiri,
adapun selain itu tetap berlaku sesuai dengan ketentuan hukunr
yangada.

lO)Hadits ini juga menerangkan bahwa (syariat) wudhu tidak hanya
dikhususkan bagi umat (Muharnmad) saja, menyelisihi pendapa:
orang yang mengatakan sebaliknya (bahwa wudhu hanyit
disyari'atkanpadaumat ini saja). Yang dikhususkan bagi umat ini
sesungguhnyahanyalah gburral: dan tabjiil (cahaya bekas basuhan
wudhu pada wqah dan pada kaki sefta rangan) di akhirat kelak.
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Penyebutan *rdh.r ini j.rga terdapatdalam kisah Ibrahim yang lalu,
terlrait kisah Sarah dengan raja diktat or. lYallAbu a'lam.

Perkataan z f?Vt lgSl "Ada seorang wanita." Lafazh ('"Sr) dibaca

marfu'. Penulis tidak menemukan keterangan tentang nama wanita
tersebut dan nama putreirLya,, serta name orang-orang yang disebutkan
dalam kisah tersebut.

Perkataan {6 \ q. Y \l)" Tiba-tiba melintaslah seorang pen gendara. "
Disebutkan dalam riwayat Khallas, dari Abu Hurairah yangterdapat
pada Ahmad: 1Sk orSll "seorang penunggang kuda yangangkuh."

Perkataan z l5ti )lSl "D en gan penampilan menarik. " D ib aca dengan
huruf syin. Aninya seorang yang nrpawan. Ada yang mengatakan,
artinya seorang yang memiliki penampilan dan pakaia n y angmenarik
serta indah dipandang dan menjadi pusat perhatian. Disebutkan dalam
riwayat Khallas: X1* t V 3t) "Dengan penampila n yang indah."

Perkataan rl#:i ;K ijj jii i$l"Abu Hurairah berkata: 'sepertinya
aku memperhatikari."'Redaksi ini disebutkan secara mausbul dengan

sanad tersebut. Redaksi mengandung makna penegasan dalam
menjelaskan kisah tersebut, yaitu dengan menggambarkannya dalam
bentuk tindakan.

Perkataan f, d "Tak lama kemudian melintaslah." Lafazh (i)
dibaca dengan men-dhammab-kan huruf mim dengan menggunakan
bina'lil majbul ftalimat pasif).

Perkataanz ly,\) "Dengan seorang budak wanita." Ahmad
menambahkan dari \fahb bin Jarir lafazh G.r^)) "Yang dipukul."
Sementara itu, disebutkan pada riwayat aI-A'ra1, dari Abu Hurairah
y^ng akan disebutkan dalam bahasan mengenai cerita Bani Isra-il:
(V a^r)*n "Yang diseret dan dibuat main" lafazh )-j,3 dibaca
dengan memfat-bab-kanhuruf jim yang setelahnya huruf raber-tasydid
kemudian huruf ra lainnya.

Perkataan: [cl.)i 'i ;iu;l "Sang ibupun bertanya: 'Kenapa bisa

begitu?"' Yakni, sang ibu bertanya kepada putranya mengenai
penyebab ucapannya itu.

Kita"b LX : AbdhtaulAnbiyd' :'ff



Perkataa"r tjti| #()ljti1 "Sang anak menjawab: 'Pengendar:r

tersebut adalah seorang diktator_."' Disebutkan pada riwayat Ahmad:

rcr\:e\ b'.,(;.#;rtfut ,\ ,59\ tli ,;t.li E itai; "Sang anak menjawab:
'\Wahai ibu, pengendara dengan penampilan menarik itu adalah
salah seorang diktator."' Disebutkan pada riwayat al-A'raj: qsS 'ip>t

"Karena dia seorang kafir."

Perkataan. l1) 4; alAl *Mereka berkata: 'Kamu telat,
mencuri, kamu telah berzina."' l)ibaca dengan meng-kasrab-kart
huruf ta pada kedua kata tersebfi (*;" dan ,$;) sebagai mukhatbal,
(awan bicara) dan dengan men-suk,un-kan huruf ta sebagai khabar.

Perkataan: t&;5 itl"P^d^hal dia tidak pernah melakukan(nya)."
Disebutkan pada riwayat Ahmad:

((.iirr # &fr €r,)j lS,#:o;iS;.;,il6t,
"Mereka berkata (kepadanya): 'k,tmu telah mencuri', padahal dia-

tidak pernah mencuri, 'kamu telah berzina', padahal dia tidak pernah.

berzina. Budak wanita itu hanya bis,r berkata: 'Cukuplah Allah sebagai

penolongku."'

Disebutkan pada riw ayat al-A'rzrj :

i;s 3/5 a alfts ,iar 3r; J*s a5 a i,)* n

((.oiJl #
"Mereka berkata kepadanya'kamu lterzina', budak wanita itu berkata:
'Cukuplah Allah menjadi penolon,Sku.' Mereka berkata kepadanya:
'Kamu mencuri', budak wanita itu berkata: 'Cukuplah Allah sebagai

penolongku."'

Disebutkan pada riwayat Khalla,; tersebut bahwa budak wanita itu
berkebangsaan Habasyah atau Zanjiyah (negro), budak wanita itu pun
meninggal dunia lalu mereka menyeretnya kemudian melemparkannya.
Inilah maksud dari perkataan yan4terdapat pada riwayat al-A'raj:
(in "Diseret."
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11)Hadits ini (no. 3436) menerangkan bahwa jiwa seorang pencinta
dunia hany a meninj au sesuatu berdasarkan khayalan (penampilan)
lahir semata, sehingga ia takut pada kondisi yang buruk. Berbeda
dengan orang y^ng mengetahui hakikat, mereka meninjaunya
berdasarkan aspek hakikat batinnya, sehingga mereka tidak
mempedulikan penampilan sesuatu jika hakikat batinnya baik.
Sebagaimana Allah berfirman menceritakan tentan g para pengikut
Qarun ketika dia keluar menemui mereka:

i1[i'eial 6.ii i6J @ * y iii ,tyLjL o-iu s,i L+;. y

{@ 7$i46
*... Mudab-mudaban kita mempunyai harta kekayaan sEerti apa
yang telab diberikan kepada Karun, sesungguhnya dia benar-benar
rnernpunyai keberuntungan ydng besar. Tetapi ord.ng-ora.ng yang
dianugerabi ilmu berkata: 'Celakalah kamu! Ketabuilah, pabala Allab
lebih baik....'" (QS. Al-Qashash 128):79)

12)Hadits ini (no. 3436) juga menerangkan bahwa manusia itu
cendenrng memprioritaskan kemaslahatan anak-an akny a ketimbang
dirinya sendiri. Karena disebutkan dalam hadits ini, wanita tersebut
meminta dan berdoa untuk kebaikan anaknya, menghindarkan
keburukan (bahaya) darinya, sementara dia tidak menyebut dirinya
sendiri (dalam doanya).

Hadi* kedua (no. 3437)z

Hadits Abu Hurairah mengenai penyebutan Nabi Musa dan Isa.

Hadits ini telah disebutkan dalam kisah Musa melalui jalur ini.
Akan tetapi, di sini, al-Bukhari menambahkan sanad lain, dia berkata:
"Mahmud bin Ghailan meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrazzaq"
dan al-Bukhari menyebutkannya berdasark an laf.azhnya. Sementara
pembahasan mengenai kisah Musa dalam hadits ini disebutkan
al-Bukhari berdasarkan laf.azh Hisyam bin Yusuf .

Perkataan dalam rLwayat inr: 113.18)7 jv i:; jl.; riFll "seorang
laki-laki yarTg aku menduga beliau-bersabda: 'seorang yang tidak
terlalu tin ggi. "' O ran g y ang men gat ak an'o!i--L adalah .Prb d:ur r azzaq.

Kital LX : AbnaitdulAnliyn'
m,,'Yl



Kata (-. );iJ,t) berarti seorang y ang tidak terlalu tinggi. Ada yang
mengatakan, orang yarlg sedikit d,rgingnya fturus). Hadits ini telah
disebutkan pada riwayat Hisyam dt:ngan lafazh (3. p) dan ia diartikan
orang yangkurus. Tidak ada kontradiksi di antara keduanya.

Ibnut Tin berkata: "Sifat ini bertreda dengan sabda beliau setelah ini

ftadits no. 3438), yaitu: '#ft(dia seorangyang bertubuh besar). Namurr
orang yang beliau sifati sebagai orang yang bertubuh besar adalah Dqj^I."

Iyadh berkata: "Adapun riwayat yangmengatakan g3.;z1y 'oranl;
yangkurus' itu lebih shahih dariparla riwayat orang yang mengatakan
(+ Lil)) 'orang yang tidak terlalu tinggi', karena di dalamnyaterdapa.
keiagran. Namun disebutkan pad:. riwayat lain 11p;; 'orang yanf\
bertubuh besar', lawan darilafazh (3.P) 'orang yangkurus.'Kecuali
jikayangdimaksud dengan lafazh (ri;JD adalah lebih tinggi."

At-Taimi berpendapat: "Bararrgkali sebagian lafazh hadits ini
berkaitan dengan sebagian lafazh lainnya. Karena lafazh (,--+Jr) ittr
berkenaan dengan sifat Dajjal, buk,rn berkenaan dengan sifat Musa."

Namun pendapat yarlglayakjadikan sandaran adalah maknzr

kiasan yangdikemukakan oleh IyaJh, bahwa yangdimaksud dengarL

lalazh (&i') dalam sifat Mus a adalah lebih tinggi. Pendapat ini
diperkuat oleh perkataarl yang ada pada riwayat berikutnya, yaitt:
Xa)t;u., c'iKn "Ia seperti seoranil laki-laki Zuthth," mereka adalah.,

orang-ora ng y arLg berpostur tinggi ian tidak kasar.

Dan disebutkan pada hadits .isra yang terdapat dalam KitaL,
"Bad-ul Khalq": ((!Et t"4 ey."i;ll "Aku melihat Musa berambut;
ikal dan tinggi." Namun hadits ini <lianggap munkaroleh ad-Dawudi,
dia berkata: "Menurutku, hadits ini tidaklah shahih, karena oranp;

tinggi itu tidak disifati dengan rarnbut ikal." Pendapat ad-Dawudj
mendapatkan kritikan bahwa kedua sifat tersebut (antara tinggi dan
rambut ikal) itu tidak saling manafikan.

An-Nawawi berkata: "Ikal (r:r,"it) yangdimaksud pada sifat Musa
adalah;r1t it#,yaitutubuh yang gempal dan berisi, bukan rambur
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ikal fteriting). Karena telah disebutkan bahwa Musa adalah orang yang
rambutnya tersisir rapi."

Perkataan mengenai sifat Isa: [liJ.-r] "seorang yang sedang
perawakannya." Lafazh (fu;) dibaca dengan mem.fat-bab-kanhurrfi ra
dan men-sukun-ken huruf ba, namun boleh dengan mem,fat-hah-kan
huruf ba, artinya orangyang tingginya sedang. Maksudnya, Isa itu
orangnya tidak terlalu tinggr dan tidak terlalu pendek, tetapi penengahan.

Perkataan: ((.2\d; ,y)) "Dari pemandian." Dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf dal, men-suhun-kan huruf ya dan terakhir
adalahhuruf sin.

Perkataan: titl,.ir Gp'-l"Yaitu pemandian." Ini adalah penafsiran
Abdurrazzaq dan penaf3iran tersebut ddak terdapat padariwayat Hisyam.
Menurut bahasa, lafazh (,"qlJl) berarti lobang di bawah tanah
(terowongan/saluran air). Lafazh tersebut juga digunakan untuk
arti c+ (tempat bernaung, rumah), dan pemandian (kamar mandi)
adalah bagian dari tempat bernaung itu.

Yang dimaksud dengan redaksi ini adalah untuk menerangkan
tentang kebersihan warna kulit, sinar tubuh, dan banyaknya air
di wajahnya hingga seolah-olah (sebelumnya) ia berada di tempat teduh
Ialu keluar darinya dalam keadaan berkeringat.

Mengenai hal ini akan disebutkan pada riwayat Ibnu Umar setelah
hadits ini (no. 3440): X\Y ilYr,-'r\t;)) "Dengan kepala meneteskan air",
dan redaksi ini masih mengandung beberapa kemungkinan, boleh
jadr yang dimaksud adalah makna hakiki, yaitu karena berkeringat
sehingga air menetes dari kepalanya. Namun ada kemungkinan juga

hal itu sebagai kinayab (kiasan) untuk makna pancaran sinar wajah
y ang dominan. Kemungkinan ini dipe rkuat oleh laf.azh y ang te rdap at

pada riwayat Abdurrahman bin Adam, d-ari Abu Hurairafr yang
ierdapat pada Ahmad dan Abu Dawud' 11jl '^U I iiY:7Y e\, frlt
"Kepalanya meneteskan air, meskipun tidak basah.i'

Perkataan: tdri;6g *"rS "Aku dibawakan dua buah wadah."
Pembahasan mengienainya akan disebutkan pada pembahasan peristiwa
Isra dalam Kitab "as-Sirah an-Nabawiyyah", in sya Allah Ta'ala.

Kital LX : Abaa?tdulAnbiyd' ffi



Hadits ketiga (no. 3438):

Perkataan: [;riJr 'a 'o\# u:?tl "IJtsman bin al-Mughirah
mengabarkan pada kami." Yaitu LIt.sman bin al-Mughirah ats-Tsaqafi,

mauk suku Tsaqafah berasal dari Kufah. Dan dia dinamai juga Utsman
bin Abu Zur'ah. Dia adalah perawi tsiqah dan termasuk Tabi'in kecil
(unior). Riwayatnya dalam kitab SL,abib al-Bukbari ini, hanya terdapa:

pada hadits ini.

Perkataan:(j,L it ft "Dari Itrnu Umar." Seperti itulah redaksi

yengtertulis di seluruh'riwayat yailgkami miliki dari naskah-naskalr

al-Bukhari. Namun hal ini dikritik <>leh Abu Dzarr dalam riwayatnya,
dia menuturkan: "seperti inilah yilrgtertulis di seluruh riwayat yary\
didengar dari al-Farabri, yaitu: Mujahid dari Abdullah bin Umar.
Ia mengatakan: Aku tidak mengetahui, apakah seperti ini yanp;

diriwayatkan oleh al-Bukhari, ataukah al-Farabri melakukan kesalahar.

di dalamnya. Karena aku pernah rnelihatnya di seluruh jalur sanacl

y^ngberasal dari Muhammad bin B-atsir dan selainnya, darrMujahid,
dari Ibnu Abbas."

Selanjutnya, Abu Dzarr meny ebutkan hadits tersebut dengan

sanadnya hingga ke Hanbal bin ).shaq, dia berkata: "Muhammad.
bin Katsir meriwayatkan kepada kami, dan di dalamnya Abu Dzarr
menyebutkan Ibnu Abbas. "

Abu Dzarr berkata: "Seperti itulah hadits ini diriwayatkan
oleh Utsman bin Sa'id ad-Darinri, dari Muhammad bin Katsir.
Hadits ini dikuatkan secara muta.ba'ab oleh Nashr bin Ali, dari
Abu Ahmad az-Ztbairi, dari Isra-il. Seperti itulah hadits ini
diriwayatkan oleh YahyabinZakaria bin AbuZa-idah, dari Isra-iI."

Hadits ini (no. 3438) diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam
al-Mustahhraj dariath-Thabrani, dari .A.hmad bin Muslim al-Khuza'i, dari
Muhammad bin Katsir. Abu Nu'ain, berkata: "Hadits ini diriwayatkan
oleh al-Bukhari, dari Muhammad bin Katsir, lalu dia berkata:
'Mujahid dari Ibnu LJmar."'
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Kemudian Abu Nu'aim menyebutkan hadits ini melalui jalur
Nashr bin Ali, dari Abu Ahmad az-Z:ubairi, dari Isra-il dan dia
menyebutkan Ibnu Abbas.

Hadits ini (no. 3438) juga diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam
Kitab al-iman melalui jalur Muhammad bin Aynrb bin adh-Dhurais
dan Musa bin Sa'id ad-Dandani, keduanya dari Muhammad bin Katsir
dan di dalamnya dia menyebutkan Ibnu Abbas, kemudian berkata:
"Al-Bukhari berkata, dari Muhammad bin Katsir, dari Ibnu Umar.
Padahal yangbenar adalah dari Ibnu Abbas."

Dalam al-Atbr,Af, Abu Mas'ud berkata: "sesungguhnyapara perawi
meriwayatkan hadits ini (no. 3438) hanyadari Muhammad bin Katsir,
lalu dia berkata, Mujahid dari Ibnu Abbas. Sedangkan yang tertera
di seluruh naskah a1-Bukhari adalah Mujahid dari Ibnu IJmar.
Ini adalah suatu kekeliruan. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh
murid-murid Isra-il, di antaranyaYahya bin Abu Za-idah,Ishaq bin
Manshur, an-Nadhr bin Syumail, Adam bin Abu Iyas dan lainJain,
dari Isra-il dan mereka mengatakan Ibnu Abbas @ukan Ibnu Umar).'
Demikian pula hadits ini diriwayarkan oleh Ibnu Aun, dari Mujahid,
dari Ibnu Abbas."

Riwayat Ibnu Aun telah disebutkan pada pembahasan mengenai
biografi Ibrahim -|Hi, akan tetapi di dalamnya tidak ada penyebutan
Isa. Muslim juga meriwayatkannya dari guru al-Bukhari yang
di dalamnya tidak terdapat penyebutan Isa. Di dalam nya hanya
terdapat penyebutan Ibrahim dan Musa saja.

Muhammad bin Isma'il at-Taimi berkata: "Terlintas dalam hatiku
bahwa kekeliruan yangadapada hadits ini bukan berasal dari al-Bukhari.
Karena al-Isma'ili telah meriwayatkan hadits ini melalui jalur Nashr bin
Ali, dari Abu Ahmad. Di dalamnya dia berkata'darilbnu Abbas'dan
dia tidak menyatakan bahwa al-Bukhari mengatakan di dalamnya'dari
Ibnu Umar.' Seandai nya terjadt seperti itu (kekeliruan) pada al-Bukhari,
tentulah al-Isma'ili akan menyinggungnya sebagaimana kebiasaannya.

Kitab LX : AbnaiuulAnbiyn' i



Adapun dalil yang mengunggulkan t,ahwa hadits ini milik Ibnu Abbas
bukan milik Ibnu lJmar, adalah keterangan bahwa Ibnu lJmar
mengingkari orang yang mengatakar bahwa Isa itu berkulit merah dan

Ibnu Umar bersumpah atas hal itu. Sementara yangdisebutkan pada

riwayat Mujahid ini adalah: ((I+ ;Lv 6+ L1'6yy "Isa adalah seorang

yarLgberkulit merah, berambut ikal." (Lafazh) ini menguatkan bahwa
hadits tersebut adalah milik MujatJd dari Ibnu Ababs, bukan dari
Ibnu Uma r. IVallkhu A'la.n't."

Perkataanrl{fl "Dengan rambut terurai." Lafazh (!.-) dibaca

dengan mem-fat-hah-kan huruf sin dan meng-kasrah-kanhuruf ba,

aftinyatidak ikal. Ini adalah sifat ra:nbut Musa.

Perkataan : lblt )6. : b'ik 1 "Di^sepe rti seoran g I aki-laki Zuthth."
Lafazh (grD dibaca 

-dengan 
merrdbammah-kan huruf zai dan

men-tasydid-kanhuruf tha,yaiat (suku Zuthth) dari Sudan. Ada yang
berkata: "Mereka berasal dari India )'ang berperawakan tinggi kurus."

Ibnut Tin beranggapan bahwa sztbda beliau mengenai sifat Musa,
yaitu ttli-^+ll "bertubuh besar" be rtentangan dengan sabda beliau
pada riwayat lain yangterdapat pada pembahasan mengenai biografi
Musa, yaitu: ((,JE-.JI ,y3.p)) "Iaki-laki kurus", yaiuorang yangringan
dagingnya ft"*r). Ibnut Tin berkat;r: "Barangkali perawi hadits telah
memasukkan (mengaitkan) sebagi;'n laf.azhnya ke dalam sebagian
lainnya. Karena lafazh tt,..-nryy "bertubuh besar" itu disebutkan
berkenaan dengan sifat Dajjal."

Pendapat Ibnut Tin mendapatkan tanggapan, bahwa itu
tidaklah bertentangan, karena di sarnping ringan dagingnya (kurus),
Musa juga seorangyang bertubuh besar ketika dikaitkan dengan
ukuran tingginya. Karena seandainya Musa itu tidak tinggi, tentulah
dagingnya akan berisi dan dia akan trenubuh besar.

Hadits keempat (no. 3439):

Hadits Ibnu LJmar mengenai Isa dan Dajjal. Al-Bukhari
menyebutkannya (riwayat ini) melalui ialur Nafi', dari Ibnu Umar melalui
dua jalur sanad, yaitu sanad yang maushul dan sanad yang mu'allaq,
serta melalui jalur Salim bin Abdillah bin tlmar, dari ayahnya.

- # Bab 48: FbmanAlkb: "Dan ceritakanlzb QV,fiamma?) ...." (QS. lfaryam fi9J: 16)



Perkataanz lei 6;) "Musa meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Musa bin Uqbah.

Perkataan.lGr;* #l "B.rrda di tengah-tengah." Lafazh (..rL*b)

di b ac a den gan mi m.fat - h ab -kan huruf z h a dan men- s u kun -kan hrn:f . h a

dengan menggunakanlafazh tatsniah, aninyasedang duduk di tengah-

tengah manusia. Maksudnya, beliau duduk di antara mereka secara

terang-terangan, bukan secara sembunyi-sembunyi.

Penambahan huruf alif dan nun padalaf.azh Gtxul adalah sebagai

ta-kid (penekanan). Atau mengandung ani seba[ian manusia berada

di depan dan sebagianlainnyaberada di belakan1nya,dan beliau seperti

dikelilingi oleh mereka dari kedua sisi beliau. Inilah arti asalnya.

Kemudian lafazh Gkb) ini juga sering digunakan untuk ani berdiri
di tengah-tengah suaiu kaum secara mutlak. Karena (alasan) inilah,
sebagian ulama beranggapan bahwa laf.azh (.ilxl) di pembahasan
(hadits) ini adalah tambahan

Perkataanz lgv'r+ ;+ "ok #t dt 3ii jtiir 1;:r it {rf
"Ingatlah, sesungguhnya al-Masih Dajjal itu adalah orang yangpicek
mata kanannya.Matanya seperti buah anggur yangmenonjol." Yakni
menonjol keluar. Lafazh (+u) berasal dari kata t+tUrj LUil\vL,dibaca
tanpa huruf hamzah, artinya sesuatu yang keberadaainya (timbul)
di atas sesuatu lainnya.

Beliau menyerupakan mata Dajjal dengan satu buah anggur
(yrrg tumbuh) pada tangkainya yang paling menonjol di antara
anggur-anggur lainnya. Pembahasan mengenai hal ini akan disebutkan
pada Kitab "al-Fitan."

Perkataanz 7;t 51"Aku bermimpi melihat." Dibaca dengan
mem-fat-bab-kai huruf hamzah. Lafazh ini disebutkan dengan
bentuk mudhara'aD untuk menunjukkan arti kesungguhan dalam
menghadirkan gamb aran keadaan.

la1 Dalam naskah 16y tertulis: r;.tr.
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Perkataanr tiSl] "Berkulit sawo rnatang." Dibaca panjang, artinya
berkulit sawo matang.

Perkataan.16T6 ,y*Kl"Terlihrt dalam rupa yang paling indah."
Disebutkan pada riwayat Malik, dari Nafi' y^ng akan disebutkan
dalam Kitab "al-LibAs" z 11s\j,i\u ;*;i(yy "Dalam rupa terindah yang

pernah kamu lihat."

Perkataant liJ"- :.>all 'Rambut kepalanya terurai." Laf.azh (i:1)
dibaca dengan 

^"ng-kotrah-kan 
huruf lam, maksudnya rambut

kepalanya. Lafazhh itu diungkaplian ketika rambut kepala telah
melampaui cuping dan menyentuh kedua bahu. Jika rambut kepala

telah melampaui kedua bahu, maka disebut dengan ungkapan a1l.

Jika rambut tidak sampai m€n/erituh kedua bahu, maka disebut
dengan ungkapan;js.

Perkataan, lj..furj7l "Rr-butnya tersisir rapi." Lafazh(pr) dibaca

dengan meng-khsrab-kan huruf jim. Artinya, dia telah menyisir dan
meminyakinya. Disebutkan pada riwa'rarMalik GY lAi G9"\4?.r 33 q'in
"Dia memiliki rambut kepala (sebahu) y^ng telah disisirnya dengan

rapi, namun rambutnya meneteskar air."

Sebelumn y a telah disebutkan bah wa ada kemun gkinan maksudnya
rambut tersebut meneteskan air yan,3 digunakan untuk menyisirinya.
Atau yang dimaksud dari hadits tersebut adalah pancaransinar (wajah),

sebagai kiasan untuk mengungkapke.n kebersihan dan kecemerlangan
yang dominan.

Disebutkan dalam riwayat Sal;m yang akap, disebutkan pada
pembahasan mengenai sifat Isa: 16.Lfut ryi-l i5iy1 "Dia orangyang
berkulit sawo matang dengan rarnbut terurai." Sementara pada
hadits sebelumnya, masih mengenai sifat Isa, disebutkant 111i; fi;y
"Dia seorangyan1 berambut ikal." Ikal (*li) itu adalah lawan dari
terurai (q. Kedua lafazh tersebut bisa dikompromikan, bahwa
Isa itu adalah orang yang terurai rambutnya dan dia disifati dengan
ju'udab (kepadatan, kegempalan) tada tubuhnya, bukan ju'udah
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pada rambutnya (yrrg dianikan ikal). Artinya, tubuhnya itu berisi
dan gempal.

Perbedaan semacam ini.sepeni perbedaan pada pensif.atan beliau
dengan lafazh iiT atau ;:i. Bagi bangsa Arab, lafizh;l'lr berarti
orang y^ng berkulit sangat putih bercampur merah (putih ke merah-
merahan) danlaf.azh pr)t berarti orang yangberkulit sawo matang.

Kedua sifat di atas juga bisa dikompromikan, bahwa karena suatu

sebab seperti keletihan, kulit Isa menjadi berwarna merah, padahal
aslinya berwarna sawo matang. Abu Hurairah sepakat bahwa Isa

berkulit merah, namun tampak jelas bahwa Ibnu umar mengingkari
sesuatu y^ngtelah dihafal oleh selainnya.

Ad-Dawudi berpendapat, riwayat orang yang mengatakan:
";iT (berkulit sawo matang) lebih kuat (dari pendapat selainnya)."
Penulis tidak mengetahui dari mana dia mendapatkan pendapat itu,
padahal Abu Hurairah dan Ibnu Abbas sepakat, keduanya menyelisihi
(pendapat) Ibnu Umar.

Disebutkan pada riwayat Abdurrahman bin Adam, dari
Abu Hurairah mengenai sifat Isa: (&Q\;j-.J\ JtLi;, ffyy "Isa itu
orang yang sedang perawakarLnya dengan kulit berwarna merah
keputih-putihan." Wallihu a'lam.

Perkataan: l;*tl. # ,* ;44ri "Dia meletakkan kedua
tangannya di atai kedira bahu dua orang laki-laki." Penulis tidak
menemukan nama keduanya. Disebutkan dalam riwayat Malik:
(d1 ,g,V & \i{&y "Dengan bersandar pada pundak dua orang
laki-taki ...)' Lafazh (eb;lD adalah bentuk jamak dari lafazh (el.e),
artinya bagian tubuh yangterletak antara bahu dan leher.

Perkataan: l6Jlll "Sangat ikal." Dibaca dengan mem-fat-hah-kan
huruf qaf dan huruf tha yang setelahny a |uga terdapat huruf yang
sama, yaitthuruf tha.Intlah bacaan yang masyhur. Namun terkadang
huruf tba yang pertama dibaca kasrah. Yang dimaksud dengan
lafazh ini adalah sangat ikal rambutnya fteriting).
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Lafazh ini bisa juga digunakan untuk menerangkaq sifat seseoranp;

dengan maksud mencelanya. Sebagair:ana dikatakan, pL2 !t 't*: i-4\'t[
(tangan atau kakinya gempal), maksudnyanyabakFil. Lafazh'ini juge.

bisa digunakan untuk arti orang yang pendek. Adapun jika digunakar:.

pada rambut, maka lafazh itu bisa digunakan untuk celaan dan bisa.

untuk pujian.

Perkataan, lpgi *,5 * *.tk l"Orang yang pernah aku lihat lebih

mirip dengannya adilah Ibnu Qathan." Lafazh (6rr) dibaca dengan

mem-fat-hab-kan huruf qaf dan huruf tha.Dan akan disebutkan pade.

jalur sanad berikutnya (no. 3441).

Perkataanr lp6 * - e-Al-r-c yl ..-rrr - 1ul .rooc ii5t51 "Hadits ini
dikuatkan secari mutaba'ab oleh llbaidullah-yaitu Ubaidullah bin
IJmar al-Umari-, dari Nafi."' Yakni, dari Ibnu LJmar. Riwayat
Ubaidullah disebutkan secara mausbu.l oleh Ahmad dan Muslim melalui
jalur Abu Usamah dan Muhammad bin Bisyr, dari Abdullah bin [Jmar
mengenai penyebutan al-Masih Da.jal saja hingga perkataan berikut:
(b\y'*))"Buah anggur yaflgmenonjol" dan dia tidak menyebutkan
laf.azh ini setelahnya. Hal ini me ngisyaratkan bahwa al-Bukhari
hanya ingin menyebutkan hadits mutaba'ah dan tujuannya adalah
menyebutkan asal hadits, bukan seluruh cakupannya.

Perkataan zS$:st r;;; 'i;33i\J6l "Ahmad bin Muhammad al-Makki
meriwayatkan f<epada kami." Yaitu Ahmad bin Muhammad al-Makki
al-Azraqi. Nama kakeknya adalah rrl-\falid bin Uqbah. Keliru orang,

yang mengatakan bahwa dia adalah al-Qawwas yang nama kakeknya
adalah Aun.

Perkataan, td\.i. i,sl "Dari Salirn." Yaitu Salim bin Abdillah bin
LImar.

Perkataanz llli ,#-sa,:Fxijz *t jyJ jti U i,r5 ',fl "Tidak,
demi Allah, Nabi ffi tidak pernah mengatakan Isa berkulit merah."
Adapun huruf lam padaperkataan u'4-,diartikan ;,s. 'tentang', seperti
firman-Nya W' {'{it-efu c ;i i( J V6-,iy-V}b tJi J6J$ "Dan
ordng- orang y ang k afir berhata kepacla (barusny a diartikan teniang'wa)

#'r
-/
', r,:t;:i:itii$lrfl
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ordng-orangydng beriman, 'sekiranya al-Qur-an itu sesuatu yang baik,
tentu mereka tidab pantas mendabului kami (berirnan) kEadanya."'
(QS. Al-AhqAf [a6]: 11)

Sebelumnya telah disebutkan penjelasan mengenai pengkompromian
entere lafezh yengdiingkari oleh Ibnu Umar dan yang ditetapkan
oleh selainnya.

Hadits ini menerangkan diperbolehkannya bersumpah berdasarkan

dugaan kuat. Karena Ibnu Umar beranggapan bahwa sifat tersebut
masih samar bagi perawi, sementara orang yang disifati berkulit merah
adalah Dajjd,, bukan Isa. Sebagaimana telah disebutkan, hal itu menjadi
mirip, karena masing-masing dari keduanya dijuluki al-Masih, yaitu
sifat pujian bagi Isa dan sifat celaan bagiDa'fial. Sepeninya Ibnu lJmar
telah mendengar secara pasd bahwa Isa itu disifati sebagai orang yang
berkulit sawo matang, sehingga dia diperbolehkan bersumpah atas

hal itu berdasarkan dugaan kuatnya bahwa orang yang mensifatinya
sebagai orang y ang berkulit merah adalah keliru.

Perkataan: tdflr, $ti';Stif ql "Ketika aku tidur saat melakukan
thawaf di Ka'bah." Ini menunjukkan bahwa kejadian beliau melihat
para Nabi pada kali ini bukanlah kejadian yang telah disebutkan pada

hadits Abu Hurairah. Karena kala itu adalah malam Isra', meskipun ada

yarLgberpendapat bahwa selama Isra' beliau itu dalam keadaan tidur.
Akan tetapi pendapat yang shahih bahwa beliau berada dalam
keadaan terjaga.

Ada juga yang mengatakan, hal itu (melihat para Nabi) terjadrdua kali
atau berkali-kali, sebagaimana akan disebutkan pada tempatnya.

Hadits ini (no. 3441) sama seperti hadits yang diriwayatkan
oleh Ahmad melalui jalur lain, dari Abu Hurairah secara marfu':

o/ o o t.r.!i zl t o < - 
t

t;^l+ J/ r.,6-olrsl 
lt#)t 'd;rrr? sr't|'3;-g) €G;\^$ ll

( --- i-y G\,s:;t, W,?t,,-,*ri\
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"Padamalam Isra', aku meletakkan telapak kakiku di tempat para Nabi
meletakkan telapak kaki mereka di Baitul Maqdis. Tiba-tiba Isa putra
Maryam ditampakkan kepadaku ...."

Iyadh berkata: "Jika Nabi ffi melihat p^ra Nabi dalam keadaan

bermimpi sebagaimana yang disebrrtkan pada hadits-hadits tersebut.
maka tidak ada masalah di dalamnya.. Namun jika dalam keadaan sadar

(terjaga), maka terdapat problematika di dalamnya."

Dalam Kitab "al-Hajj terdapat t;rmbahan yang semakin menambah

problematika dan akan disebutkan kembali dalam Kitab "al-LibAs" dari

riwayat Ibnu Aun , dari Mujahid, rlari Ibnu Abbas mengenai hadits
bab ini, yaitu:

,& 2'fi'#i ,* -v'^+ ?,r\ k; olci, ))
")lzt-,

(('..5;,;lt G :'At \tL-LUJii ;6
"Musa adalah seorang laki-laki berkulit lr*o matang drn b.rrri.b.rt
ikal tengah berada di atas unta merah yang diberi tali kekang berupa
tali serat. Aku seakan-akan melihat,:ya tengah menuruni lembah."

Ada bebarapa kesimpulan untuk menanggapi berbagai masalah
di atas, yaitu:

1) Para Nabi itu lebih utama daripada para syuhada, semenrara para
syuhada itu-meskipun telah wafe.t-tetap hidup di sisi Rabb mereka.
Maka demikian juga halnya dengan para Nabi. Sehingga menjadi
suatu hal yang sangat mungkin jika mereka melakukan shalat,
berhaji, dan beribadah kepada Allah dengan apa sqayang mampu
mereka lakukan selama dunia mztsih ada; karena bagi mereka dunia
adalah negeri taklif (tempat pelaksarLaan beban kewajiban syari'at)
yangmasih tersisa.

2) Rasulullah ffi diperlihatkan parl Nabi dalam kondisi saat mereka
masih hidup. Pelaksanaanhqi dan talbiyah mereka diperlihatkan
kepada beliau. Karena itulah di dalam riwayar Abul Aliyah, dari
Ibnu Abbas yang terdapat pada riwayat Muslim, beliau bersabda:
"Aku seperti melihat Musa dan s,eolah-olah melihat Yunus."
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3) Beliau ffi mengabarkan epa sala yang diwahyukan kepada beliau
sebagian urusan dan keadaafl para Nabi. Karena itu, beliau
memasukkan huruf tasybih pada riwayat tersebut. Ketika beliau
menyebutkannya demikian, maka riwayat itu dipahami dengan
makna tersebut. Wall'Ahu a'lam.

Al-Baihaqi menghimpun (menulis) sebuah kitab kecil mengenai
kehidupan para Nabi di alam kubgr mereka. Di dalamnya, diamenyitir
hadits Anas: @16-e* e2\;\ li#"Jtyy "Para Nabi itu tetap hidup
di dalam kubur mereki, dair mereka melakukan shalat."

Al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini melalui jalur Yahya bin Abu Katsir,
dia termasuk perawi Shabih al-Bukbari, dari al-Mustalim bin Sa'id,
perawi yang dianggap tsiqab oleh Ahmad dan Ibnu Hibban, dari
,J-Hdjd al-Aswad bin Abu Ziyadal-Bashri, perawi yang diangap xt4ab
oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in, dari Tsabit, dari Anas.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya
melalui jalur ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bazzar, tetapi
riwayatyangterdapat padanya itu berasal dari Hqj^j ash-Shawwaf.
Ini adalah suatu kekeliruan. Yang benar adalah al-Hajjaj al-Aswad
se b agaima na y 

^ng 
dite gaskan dalam riw ay at aI-B aihaqi, dan a1-Baihaqi

menyatakan haditsnya shahih.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi melalui jalur
al-Hasan bin Qutaibah, dari al-Mustalim, juga oleh al-Bazzar dan
Ibnu Ady. Namun al-Hasan bin Qutaibah adalah perawi dha'if.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalur riwayat
Muhammad bin Abdirrahman bin Abu Laila, salah seorang ahli fiqih
Kufah, dari Tsabit, dengan laf.azh lain, dia berkata:

AiA'$Sart #ji,;4"er-# cO;{A.i;$vr 3l l
()A\ee.j;brqq,#

"Setelah empat puluh malam, para Nabi itu tidak dibiarkan begitu saja.

Akan tetapi mereka melakukan shalat di hadapan Allah hingga
ditiupnya sangkakala." Namun Muhammad (bin Abdirrahman) adalah
perawi y ang buruk haf.alanny a.

Kitab LX : Abaatta ul A nb iy,i'



Al-Ghazali dan ar-Rafi'i menyebutkan satu hadits marfu':

! 9x'^4 €* e dI oi n $ .v ?l\ r' ))

((.ij,*\
"Aku terlalu mulia bagi Rabbku untuk dibiarkan oleh-Nya di dalam
kuburku setelah tiga (hari) tanpa mt:lakukan shalat untuk-Nya."

Hanya saja, jika rLwayat ini dianrbil dari riwayat Ibnu Abi Laila,
maka pengambilannya kurang baik, karena riwayat Ibnu Abi Lalla
bisa ditakwilkan.

Al-Baihaqi berkata: 'Jika hadits Ibnu Abi Laila tersebut shahih,
maka yang dimaksud adalah bahwa para Nabi itu tidak dibiarkan
melakukan shalat di kubur mereka kecuali selama kurun waktu ini
(empat puluh malam atautigahari), k,:mudian mereka melakukan shalat

di hadapan Allah. Hadits yangpert,rma (yaitu hadits Ibnu Abi Laila)
memiliki hadits penguat (syabid),yaitu hadits shahih yangterdapat
pada Shabtb Muslim dari riwayat Hammad bin Salamah, dari Tsabit,
dari Anas secara marfu':

'eu'rk, ;:3t o53r '"t v; eil q Ah q; ))

(('*eF
"Pada malam Isra', aku bertemu l\4usa di gundukan tanah merah
tengah berdiri shalat di dalam kuburnya."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi melalui jalur lain,
dari Anas. Jika ada yarlgmengatakan bahwa hadits ini khusus berlaku
bagi Musa, maka kami telah menemukan hadits yangmenguatkannya
(syahid) yangberasal dari hadits Abu Hurairah yang juga diriwayatkan
oleh Muslim melalui jalur Abdullah bin al-Fadhl, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah secara marfu': ((...,5\;; e dU .$SS Ht Lfiii ';Sy
"sungguh aku melihat diriku di Hijr Isma'il, r.-errtam orang-orang

Quraisy menanyaiku tentangperjale.nan Isra' yangaku lakukan ...."
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Di dalamnya disebutkan:
((,ik 3,;;3.p ktig,l#i^Cs ;y riF ,U.ir b *V e &.i: Jssn
"sungguh aku melihat diiiku ada di tengah-tengah jamaali pira Nabi.
Aku melihat Musa tengah berdiri shalat. Aku juga melihat seorang

laki-laki kurus berambut ikal, seperttnya ...."

Di dalamnya disebutkan pula:

Gi:-eW y,.rr6t ,tli,F'ev -{-y G\,.s&tiy:D
q\ti,|-LLw t .116 r Oi #'cG'aGL $Y:, ;JJu

(('il;^,t6i)t3l
"Aku melihat Isa putra Maryam tengah berdiri shalat. Orang yang
paling mirip dengannyaadalah Urwah bin Mas'ud. Aku juga melihat
Ibrahim tengah berdiri shalat. Orang yang paling mirip dengannya
adalah teman kalian ini (yaitu beliau sendiri). \il(aktu shalat pun tiba,
maka aku mengimami mereka."

A1-Baihaqi berkata: "Disebutk an pada hadits Sa'id bin al-Musayyab,
dari Abu Hurairah bahwa beliau bertemu para Nabi di Baitul Maqdis.
Ketika tiba waktu shalat, Nabi kita ffi yang menjadi imam mereka.
Kemudian mereka berkumpul di Baitul Maqdis.

Sementara pada hadits Abu Dzarr dan Malik bin Sha'sha'ah perihal
kisah Isra' disebutkan bahwa beliau bertemu para Nabi di langit;
jalur-jalur sanadnya shahih. Jadi, dapat dipahami bahwa beliau melihat
Musa tengah berdiri shalat di dalam kuburnya. Tak lama kemudian
beliau bersamanya dan para Nabi yang disebutkan, dibawa naik ke langit
dan Nabi ffi benemu mereka (di sana). Kemudian mereka berkumpul
kembali di Baitul Maqdis dan waktu shalat pun tiba, lalu Nabi kitaffi
mengimami shalat mereka. Shalat para Nabi pada waktu-waktu
dan tempat-tempat yang berlainan tidak bertentangan dengan akal;
di samping itu ada dalil naqli yang menetapkannya secara shahih.
Maka, semua itu menunjukkan bahwa para Nabi masih hidup."

1a2 Disebutkan pada catatan kaki cetakan Bulaq: 'Seperti ini yang terdapat di seluruh naskah yang
ada di tangan kami."

Kita"b LX : Ab,aattaulAnbiya' urffi



Penulis berpendapat: Jika berdasarkan dalil naqli (berupa hadits*d)
sudah ditetapkan bahwa para Nabi itu masih hidup, maka hal itu
dikuatkan lagi oleh teori bahwa ;,ara syuhada itu hidup (di alam
kuburnya) berdasarkan nash al-Qur-an, sedangkarL para Nabi lebih
utama daripada para syuhada.la3

Hadits lain yang menguatkan hadits ini adalah hadits Abu Hurairah
y^ng diriwayatkan oleh Abu Davrud secara marfu' dengan sanad
shahih, di dalamnya disebutkan: 11iiK ,* &'e3tG 39 *rfuSn
"Dan bershalawatlah kalian kepadaku, kafena ihalawat kalian akan
sampai kepadaku di manapun kalian berada."

Hadits Abu Hurairah ini juga Jiriwayatkan oleh Abus Syaikh
dalam Kitib ats-Tsaailb dengan sanad j4yyid, dengan lafazh:
((^X! Vv F ,* ,y: ,'oli,^7 i; + F ,V;yy "Barang siapa
bershalawai kepadaku di sisi kuburk,:, mika aku dapat mendengarnya.
Dan barang siapa bershalawat kepaclaku dari jauh, maka shalawatnya
akan disampaikan kepadaku."

Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa-i yang
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan selainnya, dari Aus bin Aus
secara marfu' tentang keutamaan hari Jum'at:

,VG .W *:;;'C3\-;',ty,#!)l3l ;y W \66 >>

ailr .il 'iv t,uri 
"sS 

r;Sile 6iG ,ptL ,J$ titt jy:U
((.r$vr iu+f j<L oi.ra;Yr * r;

"Perbanyaklah shalawat kepadaku p,ada hari Jum'at, karena shalawat
kalian akan diperlihatkan kepadaku.Para Sahabat lantas bertanya:
'\Uflahai Rasulullah, bagaimana munl;kin shalawat kami diperlihatkan
kepada engkau, sementara engkau tel,rh hancur luluh (dimakan tanah)?'
Beliau menjawab: 'Sesungguhnya 1.11ah telah mengharamkan bumi
memakan jasad para Nabi."'

1a3 Sebelumnya telah diterangl<q k9tlka membahas hadits no. 3410 bahwa kehidupan para Nabi
di dalam kubur mereka adalah kehidupan Barzab,tiyyaD ftehidupan alam Barzakh) yang tidak kita
kllahgi hakikatnya dan kehidupan tersebut lebrh sempurna daripada kehidupan'par"a syuhada.
IVallibu a'lam 1;y
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Di antara rlwayat yang membuat musykil kesimpulan di atas

adalah hadits yarrg diriwayatkan oleh Abu Dawud melalui jalur lain
dari Abu Hurairah secara marfu'di mana para perawinya adalah
orang-ora ng tsiqah, y ang menyatakan :

<t .iXr r ilL';ri e @', 3r,.'jt\';ril W'e y\ cY l>

"Tdaklah seseorang mengucapkan salam kepadaku, melainkan Allah
akan mengembalikan ruhku sehingga aku dapat menjawab salamnya."

Letak kemusykilannya, sesungguhnya makn a lahiriyah hadits
di atas menunjukkan bahwa kembalinyaruhke jasad menuntut makna
terpisahnya ruh itu darinya,yangberarti kematian. Namun para ulama
menjawab hal itu dengan beberapa )awaban, yaituz

1) Yang dimaksud dengan sabda Rasulullah: "maka Allah akan
mengembalikan ruhku", bahwapengembalian ruh beliau sudah lebih
dulu dilakukan setelah penguburan beliau, bukan berarti ruh itu
dikembalikan, kemudian dicabut, kemudian dikembalikan lagi.

2) Kami menerima teori itu, akan tetapi pencabutan tersebut bukan
berarti pencabutan ruh yang membuat seseorang mati karenanya,
tetapi yangdimaksud adalah pencabutan yang tidak ada kesulitan
di dalamnya.

3) Yang dimaksud dengan ruh adalah Malaikat yang ditugasi untuk
menyampaikan salam itu.

4) Yang dimaksud dengan ruh adalah kemampuan berbicara (atau

menjawab-'d), kemudian dipakailah istilah ruh itu sebagai kiasan,

berdasarkan aspek pembicara an y ang dapat kita pahami.

5) Bahwasanya Rasulllah (di alam kuburnya) tenggelam dalam unrsan-

unrsan al-mala' al-a' la (alam Langit / alam Malaikat). Ketika ada y ang
menyampaikan salam kepada beliau ffi, maka pemahaman beliau
dikembalikan agar dapat menjawab orang yang menyampaikan
salam kepada beliau. Namun di sisi lain, jawaban ini menimbulkan
kemusykilan lain; sebab kondisi itu menghabiskan seluruh waktu,
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karena shalawat dan salam y^ng,lisampaikan kepada beliau terjadi
terus menerus dan berkesinamt,ungan di seluruh penjuru dunia
oleh orang-orang y arLgtak terhirL gga bany aknya. Kemusykilan ini
juga dapat dijawab dengan mengatakan bahwa unrsan-untsan akhirat
itu tidak dapat dijangkau oleh ekal, sedangkan ihwal kehidupan
alamBarzakh (kubur) itu mirip dengan ihwal kehidupan akhirat.
IVallibu a'lam.

Perkataan: I- i.5Jr -E-i] "Dengan rambut terurai." Penjelasannya

telah disebutka.r'r.b.l.rhrryr.

Perkataan: [a5til] "Beliau berjal,rn berjalan dengan cara dipapah."
Maksudnyayaitt berjalan condong (tidak tegak) di antara dua orang

yangmemapahnya.

Perkataan zI 4+]"Meneteskan. 
'' Dibaca dengan meng-kasrab-kan

huruf tha. Artinya, meneteskan. Lafazh (a;If D "sperma" berasal

darila{azh (-a ) ini. Demikianlah yang dikatakan oleh ad-Dawudi.
Ulama lainnya berkata: "Lafazh (a;tilJD berarti air yangjernih."

Perkataan : G\i;iyy "Atau mengucurkan" menunjukkan adanya

keraguan dari perawi.

Perkataan: tri$r * 3';l)"Mata kanannya picek." Seperti itulah ia
disebutkan dengan idhafah danlaf.azh, (9i;) dibaca jarr (yrrg terdapat)
p ada may orit as p e nyal in naskah . Lah'zh ini term as uk meng- idb afah -kan

maushuf kepada shifah dan hal ini diperbolehkan oleh ulama Kufah.
Asumsinya menunrt ulama Bashrah adalah mata yarLg ada di bagian

w ajahry a y ang sebelah kanan.

Adapun al-Ashili meriwayatkan hadits ini dengan laf.azh (L:?),
dibaca rafa'. Sepertinya dia berhenti (dibaca rutaqafl pada penstf.atannya
sebagai orang yang picek matanya,lalu memulai lagi dengan khabar
yang.merLyebutkan tentang sifar. mat anya, maka dia berkata:
IK\ij'K'tJL "Matanya seakan-akan s,:perti ini", dengan memunculkan
dbamir-nya. Namun hal ini perlu dir injau, karena sepeftinya dia akan
men gat ak ayy'oj)L 

-JK'^::F 
"Matany a. t u seol ah-o lah matany a . . . ."
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Ada kemungkinan bahwa lafazh (ili;) dibaca rafa'sebagai badal dart
db amir y ang ter dapat pada laf azh (r;ii) y^ngkembali kepada maush uf.
Ini termasuk kategori badal ba'dh min kull (kata ganti untuk makna
sebagian dari seluruhnya).

As-Suhaili berkata: "Tidak boleh me-rafa'-kan dengan shifuh,
sebagaimana sbifub musyabbabab dlbaca rafa'karena isim fa'il, karena
lafazh (r';i) hanya menjadi na'at/sbifah bagi mudzahkar. Namun
lafazh (i9 boleh dibaca rafa'karena ibtida'(menjadi mubtada) dan
lafazhyangada setelahnya menjadi hhabar. Perkataant (4V'^+ SV,
"seperti buah anggur yang menonjol" dibaca nashb sebagai isim'ilK
dan kbabar-ny^ tidak disebutkan, asumsinya adalah: g63 a 5'Kll
" Sepertiny a p ada w alahny a.",Pendukun g pendap at ini adalah per'kataan
seorang penyair: \;,',:-f.tJa, ,t!, aninya: "sungguh kami memiliki
tempat dan sesungguhnya kami akan melakukan perjalanan."

Perkataan z l$V * ah "seperti buah anggur yangmenonjol."
Sepeni itulah yan1terdapat pada naskah riwayat al-Kusymihani dan
selainnya, yaitu: (LtV 

^* ^+.]'tfyy 
"Matanya seperti buah anggur yang

menonj ol ." Cara bacanya telah disebutkan sebelumnya.

Perkataan:

- o!! crrt'i - b:-rt':.lrru-)! ,e\ - eiJt j$,*-'CtY e,,;:6r lSUl

t{lrfl e,!t iLt :y
" Orang y angpaling mirip denganny a adalah Ibnu Qathi n." Az-Zuhri
berkata:-yaitu dengan sanad tersebut-"seorang laki-laki-yaitu
Ibnu Qathan-dari suku Khuza'ah yang meninggal dunia pada masa

Jahiliyyah."

Saya (penuli$ berpendapat: Nama asli Ibnu Qathan adalah Abdul Uzza
bin Qathan bin Amr bin Jundub bin Sa'id bin A-idz bin Malik bin
al-Mushthaliq. Ibunya bernama Halah binti Khuwailid. Ad-Dimyathi
menambahkan: Hal (pendapat) itu juga dilontarkan dari Aktsaml44 bin
AbilJaun dan dia berkata: (GS -F)}*i 4i,'i:jt5 sifi A-fr b br i;Un
1*a Dalam naskah 1oy tenulis: {i.
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"'Wahai Rasulullah, apakah kemiripan dengannya akan membahayakan

aku?" Beliau menjawab: "Tidak, kamu Muslim, sementara dia kafir."
Ad-Dimyathi meriwayatkannya dai Ibnu Sa'ad. Yang shahih terkait
orang yang diserup*an oleh Nabi ffiadalahAktsam bin Amr bin Luhai,

nenek-moyang suku Khuza'ah, brrkan Dajjal. Seperti itulah yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan selainnya.

Hadits ini menerangkan bahwa,;abda beliau ffi:
u*;iS4+rr ,pi V irllJr ig) "Srrrp;guh, Dajjal tidak dapat memasuki

Madinah dan Makkah," yakni saat tlia muncul. Hal itu bukan berarti
Dqjaltidak dapat memasuki keduar,ya pada masa lafu. Wallibu a'larn.

Hadits kelimaz

Hadits Abu Hurairah mengenai penyebutan Isa putra Maryam.
Al-Bukhari menyitirnya daritiga jalur sanad; dua jalur sanad disebutkan
secara maushul (no. 3442 dan 3443',t dan satu jalur sanad disebutkan
secara mu'allaq (sanad yangdisebutkan pada hadits no.3443).

Perkataan:lit#!.,16r i:iutl"Aku adalah orang yang paling dekat

dengan putra Maryam." Disebutkarr pada riwayat Abdurrahman bin
Abu Amrah (no. 3443),dari Abu Hurairah: rc?I,bqjjJl..=/ 'f-;,;\.rbll
"Dengan Isa putra Maryam di dunir maupun akhirat." Yakni, orang
yanglebih khusus dan dekat dengannya, karena beliau adalah seorang
manusia dan beliau datang setelah L;a.

Al-Karmani berkata: "Adapun kompromi antara hadits ini dan
firman-Nya W , 4.?4i \:,\(' :;:ii t-i'i 'r-+jg e6i 3tr .,lL}. "orans yang
palingz dckat hEofu lbrabim izlah orangyangrnengikutinya, dan Nabi ini
(Mubammod)." (QS. Ali'Imran [3]: 68): adalahdengan mengatakan hadits
tersebut berkenaan dengan status beliau ffi sebagai orang yang diikuti,
sementara ayat tersebut berkenaan dt:ngan status Nabi ffi sebagai orang
yangmengikuti."

Demikian yangdikatakan oleh al-Karmani. Redaksi hadits di atas

sama seperti redaksi ayat tersebut, sehingga tidak ada dalil atas

perbedaan ini. Sebenarnya tidak ad,r kontradiksi di antara keduanya
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sehingga keduanya harus dikompromikan. Sebab, sebagaiman a beliau ffi
adalah orang yang paling dekat dengan Ibrahim, beliau juga adalah

oreng yang paling dekat dengan Isa. Kedekatan beliau dengan Ibrahim
dikarenakan begitu kuatnya beliau mengikuti ajarannya. Sementara
kedekatan beliau dengan Isa karena begitu dekatnya masa (dakwah)

antar a beliau dengannya.

Perkataan : t& )\i 
"i 

;i ;t#\Vl " S ementa r a p ar aNabi adaJahanak-anak

dari istriistri yang dimadu (seayah dengan ibu yang berbeda-beda)."
Disebutkan pala riwayat Abdurrahman tersebut (hadits no. 3443):

((?)\ij ttst lq:yf1y "sementara para Nabi adalah orang-orang yang
bersaudara seayah."

Lafazh (.Xlr) dibaca dengan mem-fat-hah-kanhuruf 'ain, artinya
istri-istri yang dimadu. Arti asalnya adalah orang yarLg menikahi
seorang wanita, kemudian dia menikahi wanita lain, maka dia sepeni
orang yang-menyakitinya.Lafazh tlt lU berarti minum setelah minum.
Lafazh (+Xlrirj;| berani beberapa orang saudara seayah dengan ibu-
ibu merek a y arLB berbeda-beda.

Hal itu telah beliau jelaskan pada riwayat Abdurrahman (no.3443),
beliau bers abda: qlrr;*> ,* e\aliyy "sementara ibu-ibu mereka berbeda-

beda namun agama mereka satu." Hal ini termasuk masalah tafsir, seperti

firman-Nya: @cf ';g'e,rl[@ c;i Fi'a, ,it@{
"Sungu.b, diciptak an bersifut suka mmgelub.rndnus14

kesusaban dia berkelub kesah, dan apabila mendapat kebaikan (borto)
dia jadi kikir." (QS. Al-Ma'Arij 170): re-21)

Maksud hadits tersebut bahwa asal agama para Nabi itu adalah satu,

y aitu agama tauhid, meskipun cab an g-cab ang syariatnya berbeda-beda.

Ada yang mengatakan, maksudnya bahwa masa-masa mereka itu
berbeda-beda.

Perkataan z16 +: ,* ,;ll" Antara diriku dan Isa tidak terdapat
seorang Nabi prrh." Al-Bukhari menyitir perkataan ini seperti sebagai

hadits penguat (syabiQ bagi sabda beliau sebelumnya bahwa beliau
adalah orang yangpaling dekat masanya dengan Isa.

Kitab LX : Aba?tuulAnbiyd' ($



Disebutkan pada riwayat Abdurrahman bin Adam:

((' A +S 6 P, i ti"'i u;")?,..,rUJ I iri ufu) ) 

--
"Dan aku adalah orang yang palirg dekat dengan Isa, karena antart
diriku dan Isa tidak terdapat seoralrg Nabi pun."

Ada yang menjadikan hadits :ni sebagai dalil bahwa tidak adl
seorang pun yang diutus setelah I;a kecuali Nabi kita ffi. Tinjauan
dalil ini perlu ditinjau lagi, karena ada riwayat menyebutkan bahwr
tiga orang utusan (Rasul) yang diutus kepada penduduk negeri
Anthakiyah yang kisahnya disebur.kan dalam surah Yasin, termasuk
pengikut Isa. Dan bahwasanya Jarjis dan Khalid bin Sinan adalah

dua orang Nabi, dan keduanya hidup setelah Isa.

Jawabannya, hadits ini justru .nelemahkan keterangan riwayat-
riwayat tersebut, karena tidak diragukan lagi bahwa hadits ini shahih

sedangkan yang selainnya masih pe{u dikomentari. Atau maksudnya,
tidak ada seorang Nabi pun yang diutus setelah Isa dengan membaw,r

syariat tersendiri. Sesungguhnya hl.abi yang diutus setelah Isa adalah

Nabi yangdiutus untuk menetapkirn syariat Isa.

Kisah Khalid bin Sinan dirirvayatkan oleh al-Hakim dalanr
al-Mustakhraj dari hadits Ibnu Abbas. Kisah ini memiliki beberap:r
jalur sanadyangtelah saya himpun dalam biografi Ibnu Abbas dalanr

kitab saya, al-Isbabab fi Tamyizish Sibahabah.

Hadits keenamz

Hadits Abu Hurairah (no. 3444): (( .C#\!. e,.sbl) "Isa melihar;

seorang laki-laki mencuri ...." Al-llukhari menyitirnya melalui dua
jalur sanad, /aitu jalur sanad yang maushul dan yang mu'allaq.

Perkataan: tdlS\:i5 'a'np1!Ljti-;1 "Ibrahim bin Thahman berkata
...." Sanad ini disebutkan secara mo'.ushul oleh an-Nasa-i, dari Ahmaci
bin Hafsh bin Abdillah an-Naisat,uri, dari ayahnya, dari Ibrahim,
Sedangkan Ahmad bin Hafsh term,suk guru al-Bukhari.
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Perkataan: laiir .i1il1'f .f+rU i61 "Sr*a sekali tidak, demi Dzar
yerlgtidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah." Disebutkan
dalam naskah riwayatal-Kusymihani: 11,1i {fll "selain Dia." Disebutkan
dalam riwayat Ibnu Thahman yang terdapat pada riwayat an-Nasa-i:

(G'ilil!'j,.E;lU { 'jtiiyy 
"Orang itu menjawab: 'Tidak, demi Yang tidak

ada ilah yangberhak diibadahi selain Dia.'"

Perkataanz lgoc {KSl "Dan aku mendustakan kedua mataku."
Kata QiL) dibaia dengan tasydid dalam bentuk tatsniyah. Sedangkan

milik sLbagian penyalin naskah lainlafazhini disebutkan dalam bentuk
tunggal Q;b). Disebutkan dalam naskah riwayat al-Mustamli: 11;Kyy
"Telah berdusta" dibaca tanpa tasydid dan mem-fat-bab-kanhuruf. ba,

sementara laf.azh (,;J) dibaca dengan bentuk tunggal sebagai rafa'.

Disebutk an pada riwayat Muslim: K_J...Kll "Diriku telah
berdusta." Dan disebutkan pada riw ay at tbnu Thahman: ;..s- A ? -$))
"Pengelihatanku telah berdusta. "

Ibnut Tin berkata: "Isa mengatakan hal itu (aku telah mendustakan
mataku) karena bersungguh-sungguh memp ercayai orang yang
bersumpah." Menurut Ibnul Jauzi, perkataan: qu4! qKSll "Dan
aku telah mendustakan mataku" tidak dimaksudkan benar-benar
mendustakan. Akan tetapi yang dimaksud adalah bahwa aku telah
mendustakan mataku pada selain kasus ini (pencurian orang tersebut).
Pendapat Ibnul Ja:uzi ini sangat keliru.

Ada yang mengatakan, yang dimaksudkan oleh Isa dengan
mempercayai dan mendustakan adalah hukum zahirnya, bukan unrsan

yang terkandung dalam batin. Sebab, menyaksikan sesuatu dengan

mata kepala itu adalah tingkat keyakinan yaragpaling tinggi, sehingga

bagaimana mungkin Isa mendustakan matanya dan mempercayai
perkataan terdakwa? Ada kemungkinan, Isa melihat orang itu tengah
mengulurkan kedua tangannya kepada sesuatu, lalu dia beranggapan

bahwa orang itu akan mengambilnya (mencuri). Saat orang itu
bersumpah kepadanya, maka Isa menarik kembali tuduhannya itu.

Kitab LX : Ahaatu ul A nbiya' ,ir,ffi



Al-Qunhubi berkata: "secara eksplisit, perkataan Isa kepada orar.g

tersebut: 'kamu telah mencuri!' nrerupakan suatu pemberitaan yan.B

pasti mengenai pencurian yang dilakukan orang tersebut, karena d.ia

(Isa) telah melihatnya mengambil harta dari tempat penyimpanan
secara sembunyi-sembunyi. Sed:rngkan perkataan orang tersebut
'sama sekali tidak' menafikan (membantah) tuduhan itu, lalu dj.a

menguatkannyadengan sumpah. I'erkataan Isa: 'Aku beriman kepac[a

Allah dan mendustakan mataku', artinya aku mempercayai orang
yangbersumpah dengan nama Allah dan aku mendustakan apa yang
tampak bagiku, yaitu pengambila.r barang tersebut sebagai tindakan
pencurian. Karena ada kemungkinan orang itu mengambil sesuatu

yang menjadi haknya di dalamn ya, ata:u mengambil sesuatu yang
pemiliknya telah memberikan izin untuk mengambilnya, atau dia
mengamb ilny a untuk membolak-tralikannya serta melihatnya (untuk
diumumkan) dan dia tidak bermal:sud merampas atau menguasainyir.

Ada juga kemungkinan bahwa Isa tidak dapat memastikan hal itu,
dia hany alah bermaksud men any ;iny a dengan pertany aan'Apakah
kamu telah mencuri?', sementara a.dat isti/ham (rata ranya)-nya tidak
disebutkan, dan hal itu seringkali rliperbolehkan."

Kemungkinan adanya bentuli pertanyaan (kalimat tanya) it,t
sangat jauh, karena beliau ffi telah menegaskan bahwa Isa melihett
seseorang mencuri. Begitu jugr jarth kemungkinan bahwa orang itu
halal fterhak) untuk mengambilnva, karena adanya penegasan beliau
ini pula.

Kemungkinan yang pertama (perkataan Isa itu dimaksudkan hanya
sebagai pertanya n) diambil dari pendapat al-Qadhi Iyadh. Pendapa.t

ini dikritik oleh Ibnul Qayyim dalam kitabnya, Igbitsah al-Lahafan,

dia berkata: "Pendapat ini adalah penakwil arL yang dipaksakar..
Yang benar, bahwa dalam hati Isa, Allah terlalu Ag,rrg sehingga tida.r
mungkin seseorang berani bersurnpah dusta dengan menggunaka:r
nama-Nya. Sehingga masalahnya terpusat (pada dua pilihan) antara
menuduh orang yang bersumpah atau menuduh pengeliharan Isa.,
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lalu Isa mengembalikan tuduhan tersebut kepada pengelihatarLnye.
Sebagaimana Adam beranggapan bahwa Iblis berkata julur ketika
dia bersumpah kepadanya bahwa dra hanyalah ingin memberinya
nasihat."

Penulis berpendapat: Penakwilan Ibnul Qayyim ini tidak berada

di bawah (tidak berbeda dengan) penakwilan al-Qadhi yangterkesan
dipaksakan. Dan tasybih (penyerupaan) dengan kisah Adam yang
dikemukakannya juga tidak tepat. \Vallihu a'lam.

Hadits ini dijadikan sebagai dalil atas pembatalan pelaksanaan
had karena adanya syubhat, dan larangan memutuskan perkara
berdasarkan ilmu. Namun pendapat yang rajib Q<uat) di kalangan
Malikiyyah dan Hanabilah (Hambali) adalahpelarangan hal itu secara

mutlak. Sementara menurut Syaff iyyah, hal itu diperbolehkan kecuali
dalam masalah bad dan gambaran ini (Isa dan si pencuri) termasuk
dalam (kategori) hal itu. Penjelasannya secara panjang lebar akan
disebutkan dalam Kitab "al-AhkAm", in sya Allab Ta'ala.

Hadits ketujub (no. 3445):

Hadits Ibnu Abbas, dari Umar. Ini termasuk riwayat seorang
Sahabat dari Sahab at lainnya.

Perkataan . lj)# {1'1rn grn kalian memuj i aku secara berlebihan. "
Dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ta. Lafazh G;EID berarti
memuji ,..rru bathil. Anda katakan: r5>ri ;'r'f , atiny:a-a(u memuji
Fulan dan aku berlebihan dalam memujinya.

Perkataan z lit ;st 61At qli gl "sebagaimana kaum Nasrani
memuji putra Maryam secara berlebihan." Yakni dalam klaim mereka
mengenai ketuhanan Isa dan (klaim-klaim) selain itu. Hadits ini
merupakan penggalan dari hadits tentang saqifah. Al-Bukhari telah
menyebutkannya secara panjang lebar dalam Kitab "a1-MuhAribtn".

Al-Bukhari telah menyebutkan beberapa penggalan darinya secara

terpisah pada penjelasan yang telah lalu dan catatan penting tentangnya
akan disebutkan pada temp^tnya.

Kitab LX : Ab,nVttdutAnbiyn',,' @



Hadits kedelapan (no. 3446):

Perkataan: ttrJl {; V'#:ll"Abdullah mengabarkan kepada kami."
Yaitu Abdullah bin al-Mubarak.

perkataan: [&4r j\ii ,&;il- jG36t? Jri ,] Ja::tD "Bahwa
seo ran g laki-laki diri penduduT< Kh, rrrasan beniny a kep ada asy-Sya' bi .

Asy-Sya'bi berkata." Pertanyaanitu tidak disebutkan dan al-Bukhari telah
menjelaskannyapada riwayat Hibtran bin Musa, dari Ibnul Mubarak,
dia berkata:

,y.1\51 r:+ &r$,;r;-:;s.i\i JW $i U),{r5}l
)z

(( .... lrrAt i\13,',^13'4 Y59\{ '16w.3t1,3 rds?\ 6e\\''L
"Seorang laki-laki bertanya keparla asy-Sya'bi: Di kalangan kami,
kami biasa mengatakan bahwa ketika seseorang memerdekakan
Ummu Walad-nya (budak wanitanya), kemudian dia menikahinya,
maka dia seperti orang yangmenunggangi ontanya. Maka asy-Sya'bi

berkata." Lalu dia menyebutkan hadits selengkapraya. Hadits ini
diriwayatkan oleh al-isma'ili, dari al-Hasan bin Sufyan, dari asy-Sya'bi.

Perkataanz lini p.1t;3i till "Jika seorang laki-laki mendidilr
budak wanitanya." Pembahasan mengenainya disebutkan dalanr
Kitab "an-NikAh."

Perkataan, tgY;i'^Ji G, 
'6i "i ;*,,p.)t ',iT lifl "Jika seseorang ittr

beriman kepada Isa, kemudian dia beriman kepadaku, maka dirt
mendapatkan dua pahala." Beberapa pembahasan mengenai hal ittr
secara lengkap telah disebutkan dalam Kitab "al-'Ilm."

Hadits ini mengandung isyarat bahwa antara Isa dan Nabi kita Si
tidak ada seorang Nabi pun dan pembahasan mengenai hal itu juger

telah disebutkan.

Perkataan: tdl +: At rit iiifl "Jika seorang budak bertakwz,
kepada Rabbnya ..." Isyarat meng(nainya telah disebutkan di dalarr.

Kitab "al-'Itq."
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Hadits kesembilaa (no. 3aa7)z

Hadits Abdullah bin Abbas q...1a5';\7LJi,IJl J3)FJ'4t> "Kalian

akan dikumpulkan kepada AIIah dalam keadaan tanpa alas kaki ...."
Bahasan mengenainya akan disebutkan di akhir Kitab "ar-RiqAq."

Adapun bagian hadits yang berkaitan dengan judul bab ini
terletak pada penyebutan Isa putra Maryam dalam firman-Nya:
(A;:,(t'uf *LKib "Dd.n aku menjadi saksi terhadap mereka,

selama aku berada di tmgab+engah mereka." (QS. Al-MA-idah l5l: ll7)

Perkataanz le:o$.re -.9-:4lj.o - tll * di:f 5's &1^1;jlt ill
"Al-Farabri berkata: Disebutkan dari Abu Abdillah-yaitu al-Bukhari-
dari Qabishah." Yaitu Qabishah bin Uqbah, Butu al-Bukhari.

Artinya, Qabishah memahami sabda beliau "termasuk Sahabatku"

yakni ditinjau dari keadaan sebelum murtad, bukan dari kondisi setelah

mereka meninggal dunia dalam keadaan murtad. Tidak diragukan
lagi bahwa siapa saja yang telah murtad, maka status Sahabat telah
dicabut darinya. Karena Sahabat adalah status mulia dalam Islam,
sehingga orang yangmurtad tidak berhak menyandangnyasetelah dia

menyandang status murtad.

Al-isma'ili telah meriwayatkan hadits itu dari Ibrahim bin Musa,

dari Ishaq, fui146 Qabishah, dari Sufyan ats-Tsauri dengan lafazhhadits ini.

rXr9rZr.--4F-

tas Laf1zh hadits yang dijelaskan tersebut di sini adalah: |5;631,:;.3 1E\.
"t Dalam naskah 1.ey tertulis: 6c.
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Turunnya Isa Pu'tra Maryam )d4

7s$ree i; qt €b J)"j"'+U- 11

iv'L qGLG J.rtv;,Li \aL$iL
Cv#AtGwbieV*ir Fdvff,
d e{rSD:ys*afp ritt fuJt3 ,JE ,^r6qi}#Ui

,r*#.'iie \:.,K+'i;#l 
r: "-oi ii; :;'e+A oy5,:

,;* Jnt ,3*-;r,iJ-341 CxS,;-;;1Jl ,pS*4iZSt
63.rr b r#i+gr i''+:.Jr its4 r?,'.g;i'iJi"i :i

6 goE F:f+ itY rr';;r3 :i'ij ;i JA ! l* v:;

(l-i: WLK(6iiiiiti,fi +wA {;"s6:i
.q1 [tor:,LJ1l

3448.Ishaq telah meriwayatkan kepada kami: Ya'qub bin Ibrahinr
mengabarkan kepada kami: Ayahku meriwayatkan pada kami, dari
Shalih, dari Ibnu Syihab: Bahwa lia'id bin al-Musayyab mendengar
Abu Hurairahg5 berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Demi (Dzat)

1a7 Dalam naskah (.r) tidak tertulis: -L

rtI A
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Yang jiwaku berada di Tangan-Nyr, sungguh sudah dekat (masanya)

putra Maryam tunrn di tengah-tengah kalian sebagai hakim yang adil.
Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi, dan menghentikan
perang. Harta akan melimpah ruah sampai-sampai tidak ada seorang

pun yang mau menerimanya, bahkan satu kali sujud lebih baik
daripada dunia dan segala isinya." Selanjutnya, Abu Hurairah berkata:
'Jika kalian mau, bacalah: 'Tiddb ada seorangpun di antara Abli Kitab
yang tidak, beriman kepadanya (Isa) menjelang hematiannya. Dan pada

bari Kiamat dia (ka) akan menjadi saksi merekd.'(QS.An-NisA' l4l:159)."

"W#l 
ji,-A;.fr c*iJl ttrtF rf l\3rtto

Jrs i\3 tlji 6 Si e#3:i ,tiJ; ev&I 6'r\i5

'H'ft:tt iflil Fi JS D ?M*sr{p )ilt Jr')
'((?L3:J:Yp

tpr:i"tv:g;44\3
3449.Ibnu Bukair meriwayatkan pada kami: al-Laits meriwayatkan
pada kami, dariYunus, dari Ibnu Syihab, dari Nafi maulaAbu Qatadah
al-Anshari bahwa Abu Hurairah berkata: Rasulullah ffi bersabda:
"Bagaimana dengan (pendapat) kalian ketika putra Maryam turun
di tengah-tengah kalian sementara imam kalian berasal dari kalian?"

Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh Uqail dan al-Atza'i.

JUDUL BAB

Perkataan: lit qt ,s;.b ijrl "t"runnya Isa Putra Maryam."
Yaitu di akhir zaman. Sepeni itulah disebutkan pada naskah riwayat
Abu Dzarr, tanpa menyebutkanlafazh (.-,u). Sementarapada naskah
riwayat penyalin lainnya, lafazh ini disebutkan.

@

rttt
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HADES

Di bab ini, al-Bukhari menyebulkan dua hadits dari Abu Hurairatr.
Salah satunya adatah hadits: ( :-ft J:\:Ab j;,ti W4 ,y $*ib,l
"Demi Yang jiwaku berada di Tan;;an-Nyr, sungguh dekat (masanya)

putra Maryam tunrn di tengah-tengah kalian ...."

Perkataanz lg)\A'q "Ishaq meriwayatkan kepada kami."
Perawi bernama Ishaq adalah Ishaclbin Ibrahimyarlgdikenal dengan
sebutan Ibnu Rahawaih. 'Walaup,un menurut Abu Ali al-Jayyani
nama yang dimaksud Ishaq di sini boleh jadi Ishaq bin Ibrahim atarr

bisa jadi Ishaq bin Manshur. Adaprrn alasan yangmenjadikan penulis
memastikan bahwa Ishaq itu adalah lshaq bin Ibrahim (Ibnu Rahawaih),

adalah karena ungkapan yang digunakannya, yaitu: 'qGLJ),3$;V#.\
(Ya'qub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami). Pasalnya, ungkapan
inilah yang dijadikan sebagai pecloman oleh Ishaq bin Rahawaih,
sebagaimana telah diketahui berclasarkan survei bahwa salah satu
kebiasaan Ishaq bin Rahawaih (Ishaq bin Ibrahim) adalah, dia tidak
pernah meriwayatkan hadits kecuali dengan menggunakan laf.azh

(E;ii) "mengabarkan kepada kami,' dan dia tidak pernah mengatakan:

(\:j1;) "meriwayatkan kepada karni." Selain itu, Abu Nu'aim jug,r

meriwayatkan hadits ini dalam al-Mustakhraj dari musnad Ishaq bin
Rahawaih, dia berkata: "Al-Bukhari meriwayatkannya dari Ishaq."

Perkataan: faf 6t'eGL',y,)fr6#\ "Ya'qub bin Ibrahinr
mengabarkan keiada kami: 'Ayahku meriwayatkan kepada kami.''''
Ayahnyaitu bernama Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman
bin Auf.

Perkataattr [tt s2n $tl1] "f)emi (Dzat) Yang jiwaku berad:r

di Tangan-Nyr." (Kalimat) ini men3andung sumpah (y^ngdiucapkan)
dalam pemberitaan sebagai bentuk penegasan.

Perkataanz l#-zil 'sungguh sudah dekat (masanya)." Dibac:r
dengan meng-kasrah-kan huruf sytn, yait:u benar-benar sudah dekat
masanya. Artinya, peristiwanya pasti terjadi secepatnya (tak lama lagi).
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Perkataan: li4 ii3-'J\l "Turun di tengah-tengah kalian." Yaitu
di tengah-tengah umat ini, karena bbitbab (dialog) itu dikemukakan
kepada sebagian umat Nabi Muhammadyangtidak mengalami masa

turunnya Isa.

Perkataan z lt13] " Sebagai hakim. " Yaitu sebagai hakim. Artinya,
Isa turun sebagai hakim dengan membawa syariat ini (Islam). Karena
syariat ini masih tetap berlaku dan tidak dihapus/diganti. Bahkan Isa

merupakan salah satu hakim bagi umat ini.

Disebutkan pada riwayat al-Laits, dari Ibnu Syihab yangterdapat
pada Muslim: 11U4l,i tK;y "sebagai hakim yang adil." Disebutkan pada

Muslim melalui jalur Ibnu Uyainah, dari Ibnu Syihab: (E;iYYyy
"sebagai imam yang adil." Lafazh 1t^rii) berarti orang yang adil,
berbeda dengan lafazh (.tr\iJl) yangberarti orang yangzalim.

Disebutkan pada riwayat Ahmad melalui jalur lain, dari
Abu Hurairah: 11id-1\ b\ ); b 

"::V> 
"sampaikanlah salam kepadanya

dari Rasulullah." Disebutkan pada Ahmad dari hadits Aisyah:

uu k-;:i C;\t;,"- ie,.>S;-ry"Isa menetap di bumi selama 40 tahun."
Disebutkan p"d, ath-Thabrani dari hadits Abdullah bin Mughaffal:

u* F 4G""*4 t.t Gt,a ifin "Isa putra Maryam turun dalam
rangka membenarkan (menegakkan) agama Muhammad. "

Perkataan z lp;4t ,tlS +l!t 6,41"Dia akan menghancurkan
salib, membunuh babi." Yakni membatalkan agama Nasrani (Iftisten)
dengan cara menghancurkan salib secara nyata dan membatalkan
anggap an kaum Nasrani y ang t el ah me n gagun g-agun gka nny a.

Dari hadits ini dapat dipetik faedah tentang haramnyamemelihara
babi dan memakannya serta keterangan bahwa babi itu (hukumnya)
najis, karena sesuatu yang tidak bermanfaat itu tidak disyariatkan untuk
memakannya. Sekelumit mengenai hal itu telah disebutkan di akhir
Kitab "al-Buyfi"'.
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Pada naskah ath-Thabrani dalarn al-Mu'jam al-Aarath melalui jalur
Abu Shatih, dari Abu Hurairah, tert;er a: Gj\;-t4t ,#:{J\t,,*n
"Dia akan menghancurkan sal:b, membunuh babi dan kera."
Di dalamnya, ath-Thabrani menambahkan 'kera'; derajat sanadnya

la ba-sa bib. Berdasarkan hadits rrth-Thabrani ini, maka tidak sah

menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa babi adalah hewan bernajis
'ain (hakiki), karena sebagaimana kesepakatan ulama, kera bukanlah
hewan bernajis hakiki.

Dari hadits ini juga dapat dipetik keterangan agar mencega.r
kemungkaran dan menghancurkan alat-alat yang menjadi sarana
kebatilan. Disebutkan pada riwayatAtha bin Mina, dari Abu Hurairah
yang terdapat pada Muslim: 11-"tdtS jiVt\ ;tLAt ';*;i,Sll "Da:r
permusuhan, saling benci, dan saling hasud benar-benar akan sirna."

Perkataan: [.3.r:.jr i$Sl "Dan menghentikan peperangan."
Disebutkan dalam naskil riwayat al-Kusymihani: <rr-;illl "IJpeti."
Artinya, karena agamahanyasatu rnaka tidak ada lagi Ahli Dzimmah
(kafir dzimmi) yang membayar upeti. Ada juga yang mengatakan:
"Artinya, harta melimpah ruah st:hingga tidak ada lagi orang yania

menjadi target penyaluran upeti. Upeti ditinggalkan begitu saja karenr
tidak lagi dibutuhkan."

Iyadh berkata: "Ada kemungki:ran bahwa yangdimaksud dengan

+-iJ\'7a adalahmemberlakukan upeti bagi kaum kafir tanpa pilih kasih,

dan kirenanyaharta menjadi melimpah ruah." Pendapat Iyadh ini
dikritik oleh an-Nawawi, dia berkata: "Yang benar adalah Isa hany,r

menerima Islam (sehingga upeti ticak diberlakukan)."

Penulis berpendapat: Kritikan an-Nawawi diperkuat oleh hadits

yangterdapatpadanaskah Ahmad ntelalui jalur lain, dari Abu Hurairah:

U1+\: 6?"n\ :iH:n "Dan seruan ,lakwah hanya satu (yaitu Islam).''
An-Nawawi berkata: "Isa menghenrikan/membatalkan upeti, padahal

ia disyariatkan dalam syariat ini (Islam). Maksudnya, pensyariatat
upeti dibatasi (diakhiri) dengan turunnya Isa berdasarkan petunjulr
hadits ini. Isa bukanlah orang yangnte-nashh (menghapus) hukum upeti,
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akan tetapi Nabi kita ffi lah yang menjelaskan naskh (penghapusan
hukum)tersebut dengan sabda beliau ini."

Ibnu Baththal berkata: "Kita menerima upeti sebelum turunnya Isa,

karena kita masih membutuhkan harta, sedangkan pada masa Isa
kondisinya berbeda. Pada masa turunnya Nabi Isa itu, hafia tidak
lagi dibutuhkan, karena begitu melimpah ruah sehingga tidak ada
seorang pun yang mau menerimanya. Namun bisa juga dikatakan:
Alasan pensyariatan diterimanya upeti dari kaum Yahudi dan Nasrani
(di zaman Nabi ffi) adalah karena adanya syubhat pada kitab mereka
dan mereka mengklaim bahwa mereka bergantung kepada syariat lama.
Namun setelah Nabi Isa turun, syubhat itu menjadi lenyap karena
kebenaran hakiki kitab itu dapat dilihat secara nyata, sehingga saar itu
mereka layaknya para penyembah berhala manakala hujjah mereka
terbantahkan dan urusan (kebohongan) mereka terbongkar. Oleh
karena itu, wajar jika mereka diperlakukan dengan tidak diterimanya
upeti dari mereka (dan Isa hanya menerima keislaman mereka)."

Demikianlah beberapa kemungkinan makna hadits yang
dikemukakan oleh sebagian guru kami. Valli.bu a'lam.

Perkataan: tjfir ,j$Sl"Hartaakan melimpah ruah." Lafazh GbU)
dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf fa dan dengan menggunakan
huruf dbad. Artinya,-banyak (melimpah). Disebutkan pada riwayat
Atha bin Mina' 111;i 'ieX..,)ut Jl 

-"u*$:n 
"mereka benar-benar

mendatangkan harta, namun tidak ada seorang pun yang mau
menerimaflya."

Penyebab hartamelimpah ruah adalah turunnya berbagai keberkahan
dan kebaikan-kebaika n y algsaling beriringan disebabkan keadilan dan
sirnanya kezaliman. Saat itu, bumi mengeluarkan perbendaharaannya,
namun sedikit yaflg mau mengambil harta tersebut karena mereka
mengetahui, kiamat telah dekat.

Perkataan: [tiri u; $3.1r 
-u # i+$ ti{Jt 'oH.r:;1 "Bahkan

satu kali sujud lebih baik dari dunia dan segala isinya." Artinya,
ketika itu merekahanya mendekatkan diri kepada Allah dengan
beribadah, bukan dengan bersedekah harta.

Kitab LX : A b,aattu ul Anb iya' {mr



Ada yang mengatakan: "Makt,udnya, manusia tidak menyukai
dunia sampai-sampai satu kali sujud lebih mereka sukai daripada
dunia berikut isinya." Ibnu Mard;rwaih meriwayatkan melalui jalur
Muhammad bin Abu Hafshah, clari az-Zuhri dengan sanad yan1
terdapat pada hadits ini: trgluJ\ '1, )\i' t1';-'o-il\ a\H,rlyy "Hingga
sujud menjadi satu-satunya sujud )'ang semata-matahanya ditujukan
Allah Rabb semesta alam."

Perkataan:

t47r; s -+'t;t+ iyJ5Jf S e "tr! '& i;y rr;7r3 ,tij ii ifr "C)

"selanjutnya, Abu Hurairah berkata: 'Jika kalian mau, bacalah:
'Tidak ada seorang pun di antaru Ahli Kitab yang tidak beriman
kepadanya (Isa) menjelang kematiannya....' (QS. An-NisA' l4): 159)."''

Hadits ini disebutkan secara mauslsul dengan sanad tersebut.

Ibnul Jauzi menuturkan: "A5u Hurairah membacakan ayat
ini karena mengisyaratkan adan,a korelasi dengan sabda beliau:
(WW q:jlt a \#i+\')\ ii;rjJt 6:o ,jL11"Bahkan satu kali sujucl
lebih baik dari dunia dan segala isin'ra." Dengan hal itu, Abu Hurairah
mengisyaratkan bahwa manusia menjadi baik, iman merek:t
menjadi kuat, dan mereka mau menerima kebaikan. Karena itulah,
mereka lebih memilih satu rakaat shalat daripada seluruh isi dunia.
Hadits tersebut menggunakan kara sujud, namun yarg dimaksucl
adalah satu rakaat."

Al-Qurthubi berkata: "Maksui hadits, 'shalat ketika itu lebi[r
utama daripada sedekah' karena harta berlimpah ruah ketika itu darL

tidak dapat dimanfaatkan, sehingge, tidak ada seorang pun yang maur

menerimanya."

Perkataan pada ayattersebut: 4 uti *, dianikan tidak. Artinya, ketika.
Isa turun, tidak ada seorang pun y,rigmasih tersisa dari Ahli Kitab.
baik Yahudi maupun Nasrani mela:nkan ia akan beriman kepadanya,
Hal ini merujuk kepada pendapet Abu Hurairah bahwa dhamh'
yangterdapat pada firman-Nya: 4.*.J;t;{;} dan 4.*i,fi* kembali
kepada Isa. Artinya, melainkan irereka aftan beii-"r, (.prda Isa

sebelum kematiannya.
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Inilah yeng ditegaskan oleh Abdullah bin Abbas pada hadits
yangdiriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui jalur Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas dengan sanad yangshahih. Ibnu Jarir juga meriwayatkan
melalui jalur Abu Raja, dari al-Hasan, dia berkata: "Yaitu sebelum
kematian Isa. Demi Allah, sungguh pada saat ini Isa masih hidup.
Tetapi, ketika dia turun, mereka semua akan beriman kepadanya."
Al-Hasan menukil pendapat ini dari mayoritas ulama dan pendapat
ini pilih oleh Ibnu Jarir dan selainnya.

Mengenai hal itu, para ahli tafsir juga menukil beberapa pendapat
lainnya. Ada dua pendapat yang menyatakan bahwa dbamir yang
terdapat pada perkatean: ((1ll kembali kepada Allah atau Muhammad,
dan dbamir yang terdapat pada perkataan: UF-y)) kembali kepada
Ahli Kitab tersebut. Dan Ada pula yang mengatakan, ia kembali
kepada Isa.

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur Ikrimah, dari Ibnu Abbas:

,'a;;;*'i i\i3 ,,&,:yt F u\#.ls &r-r*,i.{ .i ll
,j; \X'i ,iu tipt 

^:3i ri o;Lt )i * b ? oyq?ri
(.6&),eq)! ,;iri 37;

"Seorang Yahudi dan Nasrani tidak akan mati sebelum dia beriman
kepada Isa. Ikrimah bertanya kepadanya: 'Bagaimana jikadia terjatuh
dari sebuah rumah atau terbakar atau dimakan binatang buas?'
Ibnu Abbas menjawab: 'Dia tidak akan mati sebelum dia menggerakkan
kedua bibirnya untuk mengucapkan keimanannya kepada Isa."'
Pada sanadnya rcrdapat Khushaif yarLg terindikasi dha'if (dalam
periwayatannya).

Sejumlah ulama mengunggulkan pendapat ini (yaitu kembalinya
dbamir kepada Ahli Kitab) berdasarkan qiraat Ubay bin Ka'ab:
(€J U t 

-*Y; tjyl "M.lrinkan mereka akan beriman kepa danya
sebelum kematian mereka", yaitu kematian Ahli Kitab.
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An-Nawawi berkata: "Adapun maksud ayat tersebut berdasarkan
pendapat di atas (yaitu kembalinya dhamir kepada Ahli Kitab), bahwa
setiap Ahli Kitab, saat melihat kebenaran y^ng hakiki menjelang
kematiannya, ata:u sebelum ruhnya keluar, ia akan beriman kepada Isa

sebagai hamba Allah dan putra h:rmba-Nya. Akan tetapi keimanan
di saat kondisi yang demikian tidak lagi bermanfaat baginya,
sebagaimana Allah \H berfirman:

F til, -6 e\i:{ ti -u*;eA;U *Ai,; :J5)s

( @ ..'JA\ i3 iy|sc L";.s #'Ai
"Ddn tobat itu tidaklah (diterima Allab) dari merekd ydng melakukatc

kejahatan bingga apabila datangajai kepada seseordngdi antara mereka',

(barulab) dia mengatakan:'Saya Lenar-benar bertobat sekarang ...."'
(QS. An-NisA'[+]: tA)

Pendapat inilah yang lebih kuat, karena pada pendapatyangpertama
hanyamengkhususkan Ahli Kitab )rang mengalami masa tunrnnya Isa.,

sementara ayat al-Qur-an tersebut :nenjelaskan bahwa hal itu berlak,:
umum pada setiap Ahli Kitab, bailr pada masa tunrnnya Isa maupun
sebelumnya (yaitu dari zaman Nat,i ffi hingga akhir zaman)."

Para ulama berkata: "Hikmah rli balik turunnya Isa, bukan Nabi
lainnya, adalah sebagai bantahan atas anggapan kaum Yahudi bahwr
mereka telah membunuhnya. Allae \lH telah menjelaskan kedustaan
mereka dan justru Isa lah yang alian membunuh mereka. Atau Isr
turun dikarenakan ajalnya sudah dekat agar dia dapat disemayamkan
di bumi. Sebab, setiap makhluk yang berasal dari tanah tidak akan mati
di tempat lain (selain ditanah/bunri)."

Adayang berpendapat bahwa r;aat melihat sifat Muhammad dan
umatnya, Isa berdoa kepada AIIah rrgar menjadikannya sebagai bagian
dari mereka. Allah pun mengabulkae doanya dan membiarkannya tetal)
hidup hingga dia turun di akhir zartatsebagai mujaddid (pembaharu)
bagi agama Islam. Turunnya itu br:rtepatan dengan waktu keluarny,r
Dqjal,lalu Isa akan membunuhny,r.
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Pendapat yang pertama (Isa turun sebagai bantahan terhadap
kaum Yahudi) lebih tepat.

Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar bahwa masa iqamah
(menetapnya) Isa di bumi setelah tumn dari langit adalah tujuh tahun.

Dalam Kitab al-Fitan, Nu'aim bin Hammad meriwayatkan dari
hadits Ibnu Abbas bahwa saat masanyatiba,Isa akan menikah di bumi
dan menetap di atasnya selama 19 tahun.

Diriwayatkan dengan sanad yang di dalamnya terdapat perawi
yang masih samar identitasnya Qnubham), dari Abu Hurairah bahwa
Isa menetap di bumi selama 40 tahun.

Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan hadits senrpa secara marfu'
dengan sanad yangshahih melalui jalur Abdrrrrrh-rn bin Adam.

Disebutkan dalam hadits ini: "Isa turun dengan mengenakan
dua pakaian dengan warna mempesona. Dia menghancurkan salib,
membunuh babi, menghapus upeti, dan menyenr manusia kepada Islam.
Pada masanya, Allah menghancurkan seluruh ag ma selain Islam.
Rasa aman tercipta di muka bumi sampai-sampai singa merumput
bersama unta dan anak-anak kecil bermain dengan ular. Di akhir
hadits, beliau bersabda: 'Kemudian Isa meninggal dunia dan kaum
Muslimin menshalat iny a."'

Ahmad dan Muslim meriwayatkan melalui jalur Hanzhalahbin
Ali al-Aslami, dari Abu Hurairah: "Putra Maryam benar-benar
melakukan ihram untuk haji dan umrah di bukit Rauha' ...."

Disebutkan dalam satu riwayat milik Ahmad melalui jalur ini:
"Isa turun. Dia membunuh babi dan menghapus salib. Shalat
dilakukan secara berjama' ah karenany a. Dia membagi-bagikan harta
hingga harta itu tidak lagi diterima orang. Dia menghapuskan upeti.
Dia menuruni bukit Rauha' untuk melakukan ibadah hali darinya
atau ibadah umrah atau kedua-dtsanya. Abu Hurairah membaca:

4-+ti;it+5:i*1 e "V* 
*Tidak 

ada seorangpun di dntdrd Ahli Kitab
yhngtidak beriman kepadinya (I*) ..." (QS. An-NisA' [a]: 159). Hanzhalah
berkata: Abu Hurairah berkata: "Ahli kitab itu beriman kepada Isa
sebelum kematian Isa."
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Hadits kesepulub:

Perkataan: tg.,,uailr i-t\fi Ci }r 4S
Abu Qatadah al-Anshari." Perawi[ernama\

Adapun mengenai kematian Isrr 2Oi sebelum pengangkatannyzL
masih diperselisihkan. Dalil yarLg menerangkan hal tersebut adalat.

firman-Nya \99 : 46:tt3i 5;;l j$ "Aku mmgambilmu/mematikanmr,;
dan mengangkatmu kepada-Ku" (QS. Ali 'Imran [3]: 55). Ada juga yan1;

berpendapat maknanya mengikuri makna lahiriyah ayat tersebut.

(yaitu Allah telah mematikannya). Berdasarkan pendapat ini, setelah

Isa turun ke bumi dan telah berl:rlu masa yang telah ditentukan/'
ditakdirkan baginya, Isa mengalam, kematian untuk kali kedua.

Ada yang berpendapat bahwa mekna firman-Nya(Ai;l ) adalah

mengambilmu dari bumi. Berda;arkan pendapat ini, Isa hanya
mengalami kematian di akhir zamao.

Dan masih diperselisihkan mengt:nai usia Isa saat diangkat ke langit.
Ada yang mengatakan, saat berusia 33 tahun. Ada yang mengatakan,
saat berusia 120 tahun.

iff "D^ri Nafi maula
afi adalah AbuMuhammad

bin Ayyasy al-Aqra. Ibnu Hibban berkata: "Nafi adalah maula dari
seorang wanita suku Ghiffar. Na;i dijultki maula Abu Qatadah,
karena dia telah ber-mulazamab kepada Abu Qatadah (senantiasa

menyertainya untuk berguru kepadanya)."

Saya (penulis) berpendapat: "l)alam kitab Sbabih al-Bukhari,
NafimaulaAbu Qatadah tidak memiliki hadits lain dari Abu Hurairah
selain hadits yan1satu ini (hadits n<'.3449)."

Perkataan: liL+'#6y H ii| ',rt iiriliif oSl "Bagaimana

dengan (pendapat) kalian ketika putra Maryamturun di tengah-tengah
kalian sementara imam kalian berasal dari kalian." Lafazh, (H)
"Di tengah-tengah kalian" tidak dise butkan pada riwayat .NbuDzarr.

Perkataan: t69fftJ U W 4v "Hadits ini dikuarkan secara
mutaba'ab oleh Uqail dan al-Auza'i." Yakni keduanya menjadi mutabi'
bagi Yunus, dari Ibnu Syihab pada hadits ini.
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Adapun mutaba'ah rJqail diriwayatkan secara maushu/ oleh
Ibnu Mandah dalam Kitab al-Iman melalui jalur al-Laits, dari Uqail
sedangkan lafazhnya sama seperti redaksi Abu Dzarr.

Sedangkan mutaba'ah al-Auza'i juga diriwayatkan secara mausbwl

oleh Ibnu Mandah, Ibnu Hibban, al-Baihaqi dalam al-Ba'ts, dan
Ibnu al-A'rabi dalam Mu'jam-nya melalui beberapa jalur dartnya
dengan lafazhyangsama seperti riwayat Yunus.

Hadits ini (hadits no.3449) juga diriwayatkan oleh Muslim melalui
jalur Ibnu Abi Dzi-b, dari Ibnu Syihab dengan lafazh: (?L Hit ,
"Dan kalian akan diimami/dipimpin oleh seseorang dari kalangan
kalian (umat Islam)." Al-Valid bin Muslim berkata: Lalu aku berkata
kepada Ibnu Abi Dzi-b: Sungguh, al-Auza'rtelah meriwayatkan kepada

kami dari az-Zuhri dengan mengatakan: qE)+'rL)vyry "sementara
imam kalian berasal dari kalian). Ibnu Abi Dzi'b berkata: "Apakah
kamu mengerti apa arti dari ungk apan'€+ ?;ir?" Aku menjawab:
"Engkau akan mengabariku." Ibnu Abi Dzi-b berkata: "Yairu dia akan
memimpin kalian berdasarkan kitab Rabb kalian."

Hadits ini (hadits no.3449) diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat
putra_saudara (keponakan) az-Zuhri, dari pamannya dengan laf.azh:
(HG t-y Gt'# ir\iy{ 6n "Bagaimana dengan kalian ketika
putra Maryam turun di tengah-tengah kalian, lalu dia menjadi imam/
pemimpin kalian ...."

Disebutkan pada riwayat Ahmad dari hadits Jabir mengenai kisah
Dajjal dan turunnya Isa:

dvti,^4. &4,rttt (i':Ui'rfi i\#,6','rr)e rib ll
(';1w

"Ketika mereka bersama (melihat) Isa, maka dikatakan kepadanya:
'Majulah, wahai Ruh Allah.' Isa pun berkata: 'Hendaklah imam kalian
maju untuk mengimami shalat kalian."'

Kita"b LX : Abdaitdul Anbiya' ffi



Disebutkan pada riwayat milik Ibnu Majah dalam hadits
Abu Umamah yang cukup paryangmengenai Dajjal, dia berkata:

i3r3 3t Av k #Yls ,-,r*At e! ,iJ!,a\ 
"i"$S 

n

J4i,,s+ i,-'A.,#iuy €j & i5 \y€, C,zl
11 ...-1i;i o\ Wy i3$,ii{'? r55 ;# &

"Mereka semua-yaitu kaum Muslimin-tengah berada di Baitul Maqdis,

sementara imam mereka adalah seorang laki-laki shalih yang telah
maju ke depan untuk mengimami shalat mereka. Ketika Isa turun,
sang imam mundur ke belakang ai4ar Isa maju (menjadi imam). Isa

pun berdiri di antara kedua pundaknya kemudian berkata: 'Majulah,
karena iqamah shalat (ini) dikumandangkan untukmu."'

Dalam Manaqib asy-Syaf i, Abul Hasan al-Khas'i al-Abadi berkata:
"Hadits-hadits mutawatir telah menjelaskan bahwa al-Mahdi berasal

dari umat ini dan Isa shalat di belakangnya (menjadi makmumnya)."

Abul Hasan al-Khas'i al-Abadi menuturkan bahwa keterangan
tersebut sebagai bantahan terhadap hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, dari Anas yang di dalamnya disebutkan: (;+'il&of 'i;ll
"Mahdi itu tidak lain adalah Isa."

Abu Dzarr al-Harawi berkata: "Al-Jauzaqi meriwayatkan kepada

kami dari seorang ulama mutaqacldimin, dia berkata: 'Perkataart:
'#'#Y-b (sementara imam kalian berasal dari kalian), maksudnya
Isa akan menerapkan hukum al-Qur-an, bukan Injil."'

Ibnut Tin berkat a: "Y angdimaks,rd dengan perkataan t'?i'ei'YY-)
(sementara imam kalian berasal drri kalian) adalah bahwa syariat
Muhammad berkelanjutan hingga hari Kiamat dan di setiap generasi
akan ada sekelompok ulama (yrrg rnenyebarkan dakwahnya)."

Pendapat Ibnut Tin dan pendapat sebelumnya tidaklah menjelaskan
(secara detail) ketika Isa turun, apakah ia akan menjadi imam ataukah
makmum. Seandainya diasumsikar: bahwa Isa akan menjadi imam,
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maka maksudnya dia akan berjamaah bersama kalian, yakni sebagai

bagian dari umat ini.

Ath-Thibi berkata: "Maksudnya, Isa akan menjadi imam kalian
ketika dia berada dalam agamakalian." Namun pendapat ath-Thibi ini
terbantahkan oleh keterangan yangterdapat pada hadits lain dalam
riwayat Muslim, yaitu:

t

LV\ ,-# tL'C^r43l ,.f ,i#,\t j;,'i i\r# ))

((.S'rl ,+{fo-H
"Dikatakan kepadanya2'Shalatlah dengan mengimami kami.'
Isa menjawab: 'Tidak, sungguh sebagian kalian menjadi pemimpin
atas sebagian lainnya, sebagai bentuk kemuliaan bagi umat ini."'

Ibnul Jauzi berkata: "seandainya Isa maju sebagai imam, tentulah
akan timbul problem di dalam hati, dan akan muncul pertanyaani
'Apakah kamu menganggap dirinya maju sebagai pengganti (imam)
ataukah sebagai orang yang memulai syariat (baru)?' Oleh sebab itu,
Isa shalat sebagai makmum agar tidak mencemarkan kejernihan sabda

beliau: ((g;'r,; #'ill 'tidak ada Nabi (y^ng diutus membawa syariat
baru) setelahku.'"

Mengenai keterangan bahwa Isa melakukan shalat di belakang
(bermakmum) kepada seorang laki-laki dari umat ini padahal dia berada

di akhir zaman dan kiamat sudah dekat, di dalamnya terdapat dalil
y angmendukung pendap at y angmenyatakan bahwa bumi tidak akan

pernah sunyi dari seorang penegak hujjah Allah. Wallihu a'lam.

.--4r-/\\Y77\
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3450. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami: Abdul,Malik meriwayatkan kepada kami,
dari Rib'i bin Hirasy, dia berkata: Uqbah bin Amr berkata kepada

Hudzaifah: "Mau kah kamu meriwayatkan kepada kami apa saja

yang pernah kamu dengar dari Ra,;ulullah ffi?" Hudzarfah berkata:

"sungguh aku pernah mendengar beliau bersabda: 'Ketika keluar,
D$jalmembawa air dan api. Maka a-.?ayangdilihat manusia sebagai api

/o-
. .jJ ,..9(J-. \)I

I Jt'rE +q'-'- o'

to8 Dalam naskah lrry ditambahkan: .--*)1 c,.-]t .iit ,.l.
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sebenarny a adaleh eir yangdingin dan apayang dilihat manusia sebagai

^Lr 
yan1dingin sebenarnya adalah api yang membakar. Barang siapa

di antara kalian yang mengalami (masanya), maka hendaklah dia
menjatuhkan pilihan pada apa yang dilihatnya sebagai api, karena
sesungguhnyaia adalah eir ta:w* (segar) dan dingin."'

[Hadits nomor 3450 ini tercantum |ugapadahadits nomor: 7130]

3g W6K )i*j 3t-,J$'tLr;syy :fiii. Jt:
0

t F.,ib elri Jr,,ii J#,:e=r3,h"A.rfiir ilsf F=iS
ug Gi * W #iE :Jri .iurr,:t A .'&iu :Jri

*3idahAt tsfu ,*1*1:fr' G +s' &it
.(( {iiil airr ^i;,t,;ti'r

3451. Hudzaifah berkata: Dan aku pernah mendengar beliau
bersabda: "Sungguh di tengah-tengah umat sebelum kalian terdapat
seorang laki-laki yang didatangi Malaikat untuk mencabut ruhnya.
Laki-laki itu ditanya: 'Apakah kamu pernah melakukan kebaikan?'
Dia menjawab: 'Aku tidak tahu.'Dikatakan kepadanya: 'Renungilah.'
Dia berkata: 'Aku tidak mengetahui apapun. Hanyasaja aku senantiasa

melakukan jual-beli terhadap manusia di dunia dan aku memberikan
balasan kepada mereka. Aku juga memberikan penangguhan bagi
orang yang mendapatkan kemudahan (membayar hutang) dan aku
memaafkan (membebaskan) orang yang kesulitan (membayar hutang).'
Maka Allah pun memasukkannya ke dalam Surga."

f to\
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3452.Hudzaif.ah berkata: Dan aku 1>ernah mendengar beliau bersabda:

"(Dikisahkan bahwa) terdapat seorrng laki-laki yangketika kematian
akan menjemputnya dan telah putus harapan dari kehidupannya,
laki-laki itu berwasiat/berpesan kepada keluarganya: 'Jika aku mati,
kumpulkanlah kayu bakar yang banyak untukku dan nyalakanlah api

di dalamnya. Hingga ketika api telrrh memakan dagingku dan sampai

ke tulangku sehingga aku pun terbakrr, maka ambillah ia lalu tumbuklah.
Kemudian tunggulah hari yangbera ngin. Lalu taburkanlah (tumbukan

tulangku) ke dalam lautan.' Mere.<.a pun melaksanakannya. Ketik:r
Allah menghimpun orang itu, Dia lreftanyakepadanya: 'Kenapa kamu
melakukan hal itu?' Orang itu men jawab: 'Karena takut kepada-Mu.'

Akhirnya Allah pun mengampurLinya." Uqbah bin Amr berkata:
"Dan aku pun pernah mendengar beliau mengatakan hal itu dan

orang itu adalah tukang penggali krbur."

[Hadits nomor 3452 ini tercantu.n juga pada hadits nomor: 34711

dan 64801
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3453,3454. Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepadaku: Abdullah
mengabarkan kepada kami: Ma'mar dan Yunus mengabarkan kepadaku,

dari az-Zuhri, dia berkata: Ubaidullah bin Abdillah mengabarkan
kepadaku bahwa Aisyah dan Ibnu Abbas #e berkata: "Menjelang
kematian menjemputnya, Rasulullah melemparkan pakaian yang
ada diwqahnya. Ketika muram, beliau menyingkap pakaian itu dari
walahnya. Saat dalam kondisi seperti itu, beliau bersabda: 'Laknat
Allah atas Yahudi dan Nasrani. Mereka telah menjadikan kubur
para Nabi mereka sebagai masjid (tempat ibadah).' Beliau mengecam
apa yangtelah mereka lakukan."

\fr:"'& # 5;'rYJ \fr:"'L )t:1 G 3J;J di3L
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3455. Muhammad bin Basysyar m,:riwayatkan padaku: Muhammad.
bin Ja'far meriwayatkan kepada karni: Syu'bah meriwayatkan kepada-

kami, dari Furat al-Qazzaz, dia berkata: Aku mendengar Abu Hazim
berkata: Aku duduk bersama AL,u Hurairah selama lima tahun,
Aku pernah mendengarnya meriwayatkan dari Nabi ffi, beliau.

bersabda: "Bani Isra-il senantiasa iiatur oleh para Nabi. Setiap kali
seorang Nabi meninggal, maka i:r digantikan oleh Nabi larnnya,
Sungguh, tidak akan ada Nabi sept:ninggalku dan (sebagai gantinya)
akan ada banyak khalifah." Para S ahabat bertanya: "Lalu apa yan1.;,

engkau perintahkan kepada kami)" Beliau menjawab: "Penuhilah
(tunaikanlah) bai'at yang pertama dan seterusnya. Berikanlah hak

mereka (para khalifah). Karena sungguh Allah lahyangakanmenanyai
mereka perihal apa yangmereka pimpin."
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3456. Sa'id bin Abu Maryam telah meriwayatkan kepada kami:
Abu Ghassan meriw^yatkan pada kami, dia berkata: Zatdbtn Aslam
meriwayatkan padaku, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id 4u bahwa
Nabi ffi bersabda: "sungguh kalian benar-benar (akan) mengikuti
tradisi umat sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi
sehasta. Bahkan seandainya mereka menempuh lubang biawak, niscaya
kalian akan menempuhnya (memasukinya)." Kami lantas bertanya:
"'Wahai Rasulullah, apakah mereka itu kaum Yahudi dan Nasrani?"
Beliau menjawab: "Siapa lagi."

[Hadits nomor 3456 ini tercantum juga pada hadits nomor: 7320]

tfr:"rL o4iirt'r;L u3ir iQl G 3t* \fr:"",

3457.Imran bin Maisarah meriwayatkan kepada kami: Abdul \Tarits
meriwayatkan kepada kami: Khalid meriwayatkan kepada kami,
dari Abu Qilabah, dari Anas ^gb , dia berkata: "Ketika para Sahabat
tengah menyebut-nyebut (membicarakan) tentang Neraka, sangkakala,
kaum Yahudi, dan Nasrani, Bilal mendapatkan perintah agar
menggenapkan adzan dan mengganj ilkan iqamat. "
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3458. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Sufyan
telah meriwayatkan kepada kami, <[ari al-A'masy, dari Abud Dhuha.
dari Masruq, dari Aisyah W bahwa dia tidak suka jika seoran€,

musballi (orang yang shalat) meletakkan tangannya di pinggangnya.
Aisyah berkata: "sungguh kaum Y:rhudi biasa melakukan hal itu."

Hadits ini (no. 3458) dikuatkan secara mutaba'ab oleh Syu'bah.
dari al-A'masy.
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3459.Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan t.pJa, kami: Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu lJmar 9.,, dari
Rasulullah ffi, beliau bersabda: "Sungguh masa kalian-dibandingkan
dengan masa umat-umat yang lalu-laksana wakt:u arLtera shalat
Ashar hingga matahari terbenam. Sungguh perumpamaan kalian
dan perumpamaan kaum Yahudi dan Nasrani adalah laksana seorang

laki-laki yang mempekerjakan beberapa orang pekerja. Orang itu berkata:
'siapakah yangmau bekerja untukku hingga tengah hari dengan upah
satv qirath untuk masing-masing orang?' Maka kaum Yahudi bekerja
hingga separuh siang dengan upah satu qirath untuk masing-masing
orang. Tak lama kemudian orang itu berkatalagi: 'siapakah yang mau
bekerja untukku mulai dari tengah hari hingga shalat Ashar dengan

upah satu qirath untuk masing-masing orang?' Maka kaum Nasrani
bekerja mulai dari tengah hari hingga shalat Ashar dengan upah satu

qirath untuk masing-masing orang. Tak lama kemudian orang itu
berkata: 'siapakah yangmau bekerja untukku mulai dari shalat Ashar
hingga matahari terbenam dengan upah dua qirath untuk masing-
masing orang?' Sungguh, kalianlah orang-orang yang bekerja mulai
dari shalat Ashar hingga matahari terbenam dengan upah dua qirath
untuk masing-masing orang. Sungguh, kalian mendapatkan pahala
sebanyak dua kali lipat. Spontan kaum Yahudi dan Nasrani marah,
mereka berkata: 'Kami yang paling banyak bekerja namun paling
sedikit pemberiannya (upahnya).' Allah berfirman: 'Apakah Aku
pernah menzalimi hak kalian walaupun sedikit?' Mereka menjawab:
'Belum pernah.' Dia berfirman: 'Itulah karunia-Ku yang Aku berikan
kepada siapa s$a yangAku kehendaki. "'

15a Dalam naskah 1i1 tertulis: ,1-r_r.
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3460. AIi bin Abdillah meriwayatkan kepada kami: Sufyarr
meriwayatkan kepada kami, dari A:nr, dari Thawus, dari Ibnu Abbas,

dia berkata: Aku mendengar lJmar gF berkata: Semoga Allatr
memerangi Fulan yang tidak m,:yakini bahwa Nabi ffi pernatL

bersabda: "semoga Allah melaknat kaum Yahudi. Lemak diharamkan
atas mereka, namun mereka mencairkannya lalu menjualnya."

Hadits ini (no. 3460) dikuatkan secara mutaba'ah oleh Jabir darr

Abu Hurairah, dari Nabi ffi.
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3461.. Abu Ashim adh-Dhahhak bin Makhlad meriwayatkan kepada

kami: al-A:uza'i mengabarkan kepada kami: Hassan bin Athiyyah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Kabsyah, dari Abdullah bin Amr
bahwa Nabi ffi bersabda: "sampaikanlah (ajaran) dariku meskipun
satu ayat. Silakan kalian meriwayatkan dari Bani Isra-il dan (hal itu)
diperbolehkan. Barang siapa berdusta atas namaku secara sengaja, maka

hendaklah dia menempati tempetnya di Neraka."

-+bL' C'E : Jts +hr * G *f I f;i tfrl'L
5;aj'r;jf Ju :Jr5 *q+ #r ;p * ;f F; G
A6dw:' ;J5r $g3l'Ju r@ ifriui,il,fjt *
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3462. Abdul Aziz bin Abdillah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepadaku, dari Shalih,
dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abu Salamah bin Abdirrahman berkata:
Sesungguhnya Abu Hurairah 4E berkata: SesungguhnyeRasulullah ffi
bersabda: "sungguh kaum Yahudi dan Nasrani itu tidak menyemir
(rambut dan jenggot mereka). Karena itu, selisihilah mereka."

[Hadits nomor 3462 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5899)
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3463. Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Haljai
meriwayatkan kepada kami: Jarir meriwayatkan kepada kami,
dari al-Hasan: Jundab bin Abdillah meriwayatkan kepada kam,i
di dalam masjid ini dan kami tidak pernah lupa sejak dia meriwayatkar.,
kepada kami dan kami pun tidak khawatir Jundab akan berdustz,

atas nama Nabi ffi, dia berkata: Re.sulullah ffi bersabda: "Di tengah.-

tengah umat sebelum kalian terdal,at seorang laki-laki yang terluka.
Dia mengeluh lalu mengambil sebilah pisau. Pisau itu pun digunakanny;r
untuk menoreh tarLgannya. Darah prrn mengucur tiada putusnya hinggzr

dia meninggal. Allah \H berfirman: 'Ffamba-Ku telah mendahului-Ktr
terhadap dirinya. Aku mengharams.an Surga atasnya."'

,''..*-*,*^--l

Perkataanr ltcVL,t ,f 5\U -3\51 "Bab: Mengenai Bani Isra-il.'
Yakni anak-cucu Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim. Isra-il adalah julukar
Ya'qub. Maksudnya (udul bab), di antara keanehan-keanehan yan1;

terjadi pada masa mereka.

157 Dalam naskah 1;y tertulis: Lss J\.i.
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HADtls

Pada bab ini, al-Bukhari menyitir 34 hadits, yaitu:

Hadits Pertdmaz

Hadits ini mencakup tiga hadits (no. 3450-3452).

Perkataan: ((jil.l-l G,rytr-^-ll "Musa bin Isma'il meriwayatkan
kepada kami", inilah yang benar. Sementara pada riwayat milik
sebagian perawi tertulis 'r'"t-i \f'"', (Musaddad meriwayatkan kepada

kami) sebagai ganti nama Musa dan riwayat ini tidaklah benar. Karena
riwayat Musaddad akan disebutkan secara mausltul di akhir bab ini.
Sedangkan riwayat Musa disebutkan secara mu'allaq dikarenakan
ada satu kalimat yangmasih diperselisihkan oleh keduanya (Musadan
MusaddaQ atas Abu Awanah. Sementara perkataan Abu AIi al-Ghassani

memberikan indikasi keliru bahwa hal itu terjadi di sini, padahal
tidaklah demikian.

Perkataan: [,$31'-'.i \1-tt] "'Abdul Malik meriwayatkan kepada

kami." Yaitu Abdul Malik bin Umair.

Perkataant lJ-J'C'e:;Ljr!1 "Uqbah bin Amr berkata." Perawi
bernama Uqbah id^l^hAbu Mas'ud al-Anshari yang dikenal dengan

sebutan al-Badri.

Pqlataan:ll1 (itl1,1ti1Jt 6i i! "Ketika keluar, Daljalmembawa air."
Pembahasan mengenai haditi ini secara lengkap disebutkan dalam
Kitab "al-Fitan." Adapun bagian hadits yang berkaitan dengan judul
bab ini terletak pada penyebutan lafazh berikutnya, yaittt mengenai
kisah seseorang yang melakukan jual-beli dengan manusia dan kisah

seseorang yangberwasiat ft erpesan) kepada anak-anak nya 
^gar 

mereka

membakar jasadnya.

Kisah orang yang melakukan jual-beli dengan manusia juga

disebutkan oleh al-Bukhari di akhir bab ini dari hadits Abu Hurairah
dan pembahasan mengenainya telah disebutkan di pertengahan
Kitab "al-Buy0'."
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Perkataan dalam riwayat ini: 11i,,g-r\+\j UjlJl ./ .r[Jl ;rr;t aS,l
"Aku senantiasa melakukan jual-be [i dengan (sesama)-manusiidi dunia
dan aku bertransaksi memberikan balasan kepada mereka," yakn.i
aku bertransaksi dengan mereka. '.',afazh (t[uJD aftinya melakukar:
timbal balik (dalam jual beli), y;.kni aku mengambil sesuatu dari
mereka dan memberi sesuatu kepaJa mereka ftarter).

Disebutkan dalam riw ay atal-isrna'ili: u'g:Visndengan huruf j im,
huruf zai, dan huruf fa." Dalam riwayat lainnya dengan huruf. b,z

dan huruf ra (yaitu menjadi ^a-ti\. Namun masing-masing dari
keduanya terdapat kesalahan penulisan dan tidak jelas maknanya.
Wallihu a'lam.

Sedangkan kisah orang yang berwasiat kepada anak-anaknya aga(

mereka membakar f asad)nya, al-Bukhari akan menjelask annya secarrl

tersendiri di akhir bab ini, in sya AUah Ta'ala.

Perkataan: ta*2.L:6 ] " sehin gga, rku pun terbak ar ." Laf.azh (,.:-:.-.:, 1 )

dibaca dengan men-dhammab-kan huruf ta, meng-kasrah-kanhuruf. ha,

dan setelahnya huruf syin, artinya aku terbakar. Pada riwayat milil:
sebagian perawi, lafazh (..-..-.:") dis ebutkan dengan mengikut i wazart

L3Ft dan inilah yanglebih tepat.

Perkataan: [ti.[ tJ,yg];t,-,] "K.*.rdian tunggulah hari yan2;
berangin. " Artinya, (hari) yang ber rngin kencang.

Perkataan di bagian akhir hadits:

l\i6 3q,-:)ti jii| - i,z4^g^ty,.p.* -'4 ub2-* G'e*;L jtil "Uqbah
bin Amr berkata: "Dan aku pirn pernah meridengar beliau-yakni
Nabi ffi;bersabda tentang hal itu dzrn orang itu adalah tukang penggali
kubur." Secara eksplisit, ungkapan di atas menjelaskan bahwa apayang
didengar oleh Abu Mas'ud (yaitu Uclbah bin Amr) hanyabagian hadits

yang terakhirnya saja (no. 3452). l\kan tetapi, berdasarkan riwayat
Syu'bah dari Abdul Malik bin Umar tampak jelas bahwa Abu Mas'ud
telah mendengar keseluruhan hadits itu. Karen a dalamKitab "al-Fitan",
al-Bukhari menyitir kisah orang yang melakukan jual-beli dengan
manusia dari hadits Hudzaifah dan dia berkata di bagian akhirnya:
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"Abu Mas'ud berkata: Dan aku telah mendenger beliau." Hal serupa
juga dikatakannya dalam hadits (terrtrrrg) orang y^ngberwasiat kepada

anak-anaknya, sebagaimana akan disebutkan di bagian akhir bab ini.

Perkataan {66 6(3l"Dania seorang penggali kubur." Secara eksplisit,

ungkapan tersebut menjelaskan mengenai adanya penambahan dari
Abu Mas'ud (Uqbah bin Amr) dalam hadits. Akan tetapi, ungkapan
ini disebutkan oleh Ibnu Hibban melalui jalur Rib'i, dari Hudzaifah,
dia berkaa, 11eii ii ,l) i\tu 6(, 3S k dlll "M.njelang ajalnya,
seorang laki-laki fukang penggali kubur berkata kepada anaknya:
'Bakarlah aku."' Sehingga riwayat Ibnu Hibban ini menunjukkan
bahwa perkataan "dan orang itu adalah tukang penggali kubur" berasal

darr rrwayatHudzalfah dan juga Abu Mas'ud (Uqbah bin Amr).

Dalam riwayat ath-Thabrani hadits ini tertera dengan lafazh:

t:tt j;,'-.A,",ri,*;-f i\fu c;A.V 2J;il;iS $tlu* ll
(...] t ciii oK ,Evte b:lq,r'oL,id:$**ri{,

"Saat Hudzaifah dan Abu Mas'ud,.rrgrh duduk, salah satu dari keduanya

berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda: 'Sungguh,
seorang laki-laki dari Bani Isra-il yang biasa menggali kubur ..."'

Berdasarkan riwayet ath-Thabrani ini, dapatlah diketahui alasan

memasukkan hadits tersebut (no. 3a52) ke dalam bab ini.

Hadits kedua (no. 3452):

o-s,nj\rar- uit
kan

huruf nun, namun pada naskah riwayat Abu Dzarr dibaca dengan
memfat-bah-kan huruf nun dan zai-Rasulullah ffi." Yakni kematian
atau Malaikat Maut.

An-Nawawi menukil bahwa dalam riwayat Muslim, mayoritas
perawi membaca laf.azh J; dengan men-dhammah-kan (huruf nun).
Disebutkan dalam riwayat lainnya dengan menambahkan huruf ta
(yakni $), aninya kematian (menjemput).
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Al-Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. Sedangkan secara

lengkapnya, hadits ini telah disebutkan dalam Kitab "ash-ShalAh."

Penjelasan mengenai hadits ini selengkapnyaakan disebutkan di akhir
Kitab "al-MaghAzi", in rya Allah T'a'ala.

Adapun pembahasan utama rlari bagian hadits yang berkaite,n
dengan judul bab ini terletak pada kecaman terhadap kaum Yahudi dan

Nasrani karena mereka telah meniadikan kuburan para Nabi merella
sebagai masjid (tempat ibadah).

Perawi bernama Abdullah y^ng terdapat dalam sanad adalah
Abdullah bin al-Mubarak.

Hadits ketiga (no. 3455):

Perkataan, tj$l 2V Fl "Dari Furat al-Qazzaz." Lafazh (r!lD
dibaca dengan hiruf qaf dan dua huruf zai. Sedangkan Furat di sini
adalah Furat bin Abdurrahman.

Perawi bernama Abu Hazim a,lalah Salman al-Asyja'i.

Perkataan: 12r#1r' i',i"i)"mere.ra senantiasa diatur oleh para Nabi. "
Artinya, ketika kerusakan telah nrerajalela di tengah-tengah merekit,

A1lah mengutus seorang Nabi untuk mengatur kembali unrsan mereka

dan menghapus perubahan yang.nereka lakukan terhadap hukunr-
hukum Taurat.

Hadits ini mengisyaratkan bahwa setiap rakyat harus memilil:i
seorang pemimpin yang mengatvr urusan mereka, memotivasi mereka

ke jalan yangbaik; dan juga memberikan keadilan kepada orang yarLg

dizalimi oleh oran g zalim.

Perkataan: [g# A i i;lSl 'sesungguhnya tidak ada Nabi
sepeninggalku." Sehinlga dii berbuat sebagaimana yang mereka
perbuat.

Perkataanz lit-{L l)i{Ar "Dan (sebagai gantinya) akan adt
khalifah-khalifah." Yakni sepeninggalku.
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Perkataanz liylji$l "Banyak )' Laf.azh (a:*) dibaca dengan
huruf tsa.Iyadh meriwayatkan bahwa sebagian perawi membacanya
dengan huruf ba (sehingga menjadi o12r(a, artinyamereka menganggap

besar) dan ini adalah kesalahan penulisan. Perawi tersebut beralasan
bahwayang dimaksud adalah menganggap besarperbuatan buruk mereka.

Perkataanr t$l "Penuhilah (tunaikanlah)." Yaitu perintah agar
menepati (anji). Maksudnya, ketika seorang khalifah dibaiat setelah
(berakhirnya masa) khalifah sebelumnya, maka baiat khalif.ah yang
pertamalah y*g dibenarkan dan wajib dipenuhi (dipatuhi). Sementara

baiat khalifah yang kedua batal.

An-Nawawi menambahkan: 'Sama saja, apakah mereka membaiat
khalifah yarLg kedua padahal mereka mengetahui atau belum
mengetahui pembaiatan terhadap khalifah yang pertama, atau mereka
berada dalam satu negeri atau lebih, atau mereka berada di negeri imam
yang terpisah ataukah tidak. Inilah pendapat yang benar yangdipegang
teguh oleh kalangan jumhur ulama. Ada yang mengatakan, baiat ini
hanya berlaku bagi orangyang melakukannya di negeri imam.
Ada juga yang mengatakan, dengan diadakannya. undian di antara
kedua khalifah tersebut. Namun kedua pendapat terakhir ini adalah

pendapat yangbathil."

Al-Qunhubi berkata: "Hadits ini mengandung penetapan hukum
atas bai'at khalifah yang pertama dan kewajiban mematuhinya.
Hadits ini tidak menyikapi bai'at terhadap khalifah y^ng kedua,

padahal itu telah ada nashnya dalam hadits Arfajah yangterdapat dalam

Shabih Muslim, beliau bersabda: (L+'i\ # Vlvl; 'Maka penggallah
leher khalifah yangsatunya [maksudn y a khaftfah yang kedua]. "'

Perkataa nz li,ik e#:\l "Berikanlah hak mereka." Yakni,
taatilah mereka dan perlakukanlah mereka dengan penuh ketaatan.

Karena Allahlah yang akan menghisab mereka atas apa y^ng telah
mereka lakukan terhadap kalian.

Pembicaraan selengkapnya mengenai ini akan disebutkan di awal

Kitab "al-Fitan."

Kitab LX : Aha?inulAnbiya' , @



Perkataan {iLtL;;g'&6;tirt ;i,ul "Karena sungguh Allahlah yary;

akan menanyai mereka perihal apayangmereka pi^mpin." Naskah haditr;

ini mirip hadits Ibnu Umar terdahrluiu1,,- i &'F'#tg5i'A$y
"setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai
pertanggung-jawaban atas apa yangrlipimpinnya. " Penjelasan hadits in i

akan disebutkan dalam Kitab "al-AhkAm", in syA Allah 'fa'ala.

Hadits ini menjelaskan agar s3nantiasa mendahulukan urusarr
agama di atas urusan dunia. Karena beliau ffitelah memerintahkan
agar memenuhi hak pemimpin, karena hal itu dapat menjunjunl;
tinggi kalimat agantadan mencegah fitnah dan keburukan. Sedangkan

menunda unrsan dalam menuntut haknya tidaklah menggugurkannya.
Allah telah menjanjikannya untuk membebaskan dan memenuhi
(kebutuhan) untuknya, meskipun rli negeri akhirat.

Hadits keempat (no. 3456): Hadits Abu Sa'id.

Perkataan;
l' '4$ ii -A-b6iiua"tr e- ',j*,-o.,Jl .r1.r.r,3j Jo'Jl 14- L6l"Sungguh,
kalian benar-benar (akin) mengikuti-lafrzh (o JrJ) dibaca dengan
men-dbammab-kan httruf ain dan men-tasy did-kan huruf nun-tr adisi--
lafazh (6;) dibaca dengan mem-fa:-hab-kan huruf sin, artinya jalan/
cara-vma;t sebelum kalian." Yaitu orang-orang sebelum kalian.

Perkataanrl* - il-{.Jl 6fu:f*Jl f4 - -#l"Lubang-lafazh (vi1
dibaca dengan "men-dhammab-kan huruf jim dan men-sukun-kan
huruf ba-brawak." Lafazh (#) dibaca dengan mem-fat-hab-kan
huruf dhad dan men-tasydid-kan huruf ba, yaitu hewan reptil yan$
telah dikenal.

Ada yang mengatakan: "Biawak disebutkan secara khusus, karenir
ia dijuluki sebagai qadbi al-baba-im (hakim bagi para binatang)."
Namun yangjelas, pengkhususan tersebut hanya ditujukan kepada
lubangnya saja (bukan pada) biawaknya, mengingat lubangnya sanga':

sempit dan buruk. Meskipun demikian, mereka tetap mengikuti jejal,
dan jalan mereka walaupun merelia memasuki lubang yang sempir
dan buruk seperti itu.

&".
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Perkataan: [to:i z.n&^tp#tj6t "Nabi ffi bersabda: 'Siapa lagi]"'
lafazh ini berbentuk istifhain inh,ari (ptertanyeen yeng tujuannya
pengingkaran). Artinya, siepa lagi kalau bukan mereka ftaum Yahudi
dan Nasrani)?

Selengkapnya, pembahasan hadits ini akan disebutkan dalam
Kitab "al-I'tishim."

Hadits kelima (no. 3457)z

Hadits Anas: (... ,t$6V ,t!t trfiy "Mereka menyebut-nyebut
(membicarakan) tentang Neraka, sangkakala, . . . . " Al-Bukhari menyit irnya
secara ringkas adapun penjelasan secara lengkapnya telah disebutkan
dalam Kitab "ash-ShalAh. "

Hadits keenam (no. 3458):

Hadits Aisyah : (6k',i1r lt; i* : e:-ev G t'4 )A\ J1;;- $ ;;z+ uK y
"Dia tidak suka jika seorang mushalli (orang yingshalat) meletakkan
tangan di pinggangnya. Aisyah berkata:'sungguh kaum Yahudi biasa
melakukan hal itu."'

Sedangkan diriwayatAbu Nu'aim melalui jalurAhmad bin al-Furat,
dari Muhammad bin Yusuf, guru al-Bukhari mengenai hadits ini,
disebutkan denganlalazh: 

1 1 ! i ; i r A$ fr a! :,iG 2 )'at d j ta+Y I *5 V\ll
"Sungguh, Aisyah tidak suka perbuatan meletakan tingan di pinggang
ketika shalat, dan dia berkata: 'Hal itu hanyalah dilakukan oleh
kaum Yahudi."'

Hadits ini juga disebutkan pada riwayat al-Isma'ili melalui jalur
Yazid bin Harun, dari Sufyan ats-Tsauri dengan sanad ini.

Maksudnya, meletakkan tangan di atas pinggang ketika shalat.
Pembahasan mengenai masalah ini telah disebutkan di akhir Kitab
"ash-ShalAh" saat menjelaskan hadits Abu Hurairah: 6'J,21 g;A\ ,y *in
"Beliau melarang khashr (meletakkan tangan di pinggang) ketika ihalat."

Perkataan: t;:itJ | ,f 'e;;:, 'o1;v1 "Hadits ini dikuatkan secara
mutaba'ah oleh Syu'bali, dari al-A'masy." Hadits (tabi) ini telah
disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Syu'bah.
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Hadits ketujub (no. 3459):

Hadits Ibnu Umar: ((... 'rtl-i Fc"\ F; 6rtA\r 1H\ ,y-3'r.;-*y,
"sungguh perumpamaan kalian dar, penrmpamaan kaum Yahudi dar.

Nasrani adalah laksana seorang laki-laki yang mempekerjakan beberape"

orang pekerja ...." Penjelasannya secara lengkap telah disebutkar.
dalam Kitab "ash-ShalAh."

Hadits kedelapan (no. 3460):

Hadits l-Jmar: ((E)\3 :iit $i:yy "S:moga Allah memerangi Fulan.''
Al-Bukhari menyitirnya secara ringkas. Hadits ini secara lengkap,

berikut penjelasannya telah disebutkan di akhir Kitab "a1-Buyt'."

Perkataan.b4{t*tp b,lt *ii:} lbiqi;r51 "Hadits ini dikuatkan
secara mutaba'ah oleh Jabir dan Abu Hurairah, dari Nabi M." Yakni
mengenai pengharaman lemak banl;kai, tanpa (dilengkapi) kisah.

Sedangkan naskah hadits Jabir disebutkan secara maushul ol,eh

al-Bukhari di akhir Kitab "al-Buy0'" :nelalui jalur Sa'id bin al-Musayyab,
dari Jabir.

Hadits kesembilaz (no. 3467)z

Perkataan: t;jiJr ai! uy't i.r) "D^ri Abu Kabsyah as-Saluli."
Abu Kabsyah peinah disebutkan pada hadits yang lain dalam Kitab
"al-Hibah." Dalam Shahth al-Bukharl, Abu Kabsyah hanya memiliki
dua hadits ini saja.

Perkataanz l'd-T iS ,# U.l!1 "sa..rpaikanlah dariku meskipun
satu ayat." Dalam kitab al-Jalts, ktryanya, al-Mu'afi an-Nahrawani
menerangkan: "Menurut bahasa, laf.azh (^;'Jt) itu digunakan untuk
mengungkapkan tiga makna, yaitu tanda pembeda, keanehan yang
terjadi, dan bencana yang turun. .Iermasuk kategori makna yang
pertama adalah firman-Ny a W : 4i% $rf5"^5: J"6\')4$i ,;r{r,. Jri$
"Tanda bagimu, adalah bahua rngh.u, tidak berbicara dengan *onrrio
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat." (QS. Ali 'Imran [3]: a1).
Termasuk kategori makna kedua adalah firman-Nya $'.4$ At;d_51-*
"Sesungguhnya pada ydng demikian itu terdapat suatu tanda."
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(QS. Al-Baqarah l2):248, Ali 'Imran l3l: 49 dan lain-lain). Dan termasuk
kategori makna ketiga adalah ungkapan, aiT i$t t3J'3 p\t Sa
(pada hari ini, penguasa menimpakan bencana pada Fulan). Ketiga
makna di atas dapat dimaknai sebagai ayat karena adanya. petunjuk,
keterangan, dan kejelasannya."

Mengenai hadits ini (no. 3461), al-Mu'afi berkata (menafsirkan):
"'fr\ 5t (meskipun satu ayat), yakni satu ayat, agar setiap orang yang
mendengarnya bisa segera menyampaikan 

^y^t 
yang diterimanya

(didengarnya) meskipun sedikit; sehingga penukilan seluruh (nash/
keterangan) yang dibawa Nabi ffi menjadi bersambung."

Perkataan z W iS ,*fit e :; V*l"silakan kalian meriwayatkan
dari Bani Isra-il dan (hal itu) diperbolehkan." Yakni, tidak ada

yarLg melarang kalian untuk menerima cerita dari mereka. Karena
sebelumnya beliau ffi pernah melarang menerima (berita) dari mereka
dan melihat kitab-kitab mereka. Namun kemudian ada kelonggaran
dalam hal itu.

Sepertiny a lar angan tersebut terj adi sebelum hukum-hukum Islam
dan kaidah-kaidah agama stabil karena dikhawatirkan menimbulkan
fitnah. Akan tetapi setelah apa yang dikhawatirkan itu sirna, maka
menerima berita dari Bani Isra-il diizinkan agar dapat mengambil
pelalaran dari cerita-cerita yangterjadi pada masa mereka.

Ada yang mengatakan: "Yang dimaksud dengan sabda beliau:
(€; {y1 'Diperbolehkan', yakni janganlah dada kalian dibuat sempit
(karena takjub) oleh keanehan-keanehan yang kalian dengar dari mereka.
Karena hal semacam itu banyak terjadi pada mereka."

Ada yang mengatakan: "(Artinya) kalian diperbolehkan menerima
cerita dari mereka. Karena sabda beliau di awal : ((!i+-))'silakan kalian
meriwayatkan' kalimatnya berbentuk perintah yang menunjukkan
arti wajib. Lalu beliau mengisyaratkan bahwa perintah itu tidak
wajib dan hukumnya mubah, yaitu dengan sabdanya, U€r 1.:l>

'Diperbolehkan', yakni tidak mengapa jika tidak meriwayatkan
dari mereka."

KitalLX:Ab,a2tuutAnbiya' . frp



Ada yang mengatakan: "Maksudnya, meniadakan dosa dari
orang yang menceritakan kisah Bani Isra-il, mengingat cerita-cerita
mereka mengandung kata-kat a yangburuk, seperti perkataan mereka.:

4-511'3i5 6 5t:6Y 'Pergilab engkau bersama Tuhanmu, daic

irrprronglah kamu bLrdua.' (QS. Al-MA-idah l5l: 2a) dan perkataan

mereka: {fAt-6FtF 'Buatlab wrtuk kami sebuah tuhan (berbala).'

(QS. Al-A' rii l): 138)."

Ada yang mengatakan: "Yang dimaksud dengan Bani Isra-il (di sini)

adalah anak-anak Isra-il sendiri, yritu anak-anak Ya'qub. Dan yan,g

dimaksud: Silakan kalian meriv,ayatkan dari mereka, (tentang)

kisah mereka (anak-anak Ya'qub) bersama saudara mereka, Yusuf."
Namun ini adalah pendapat yarTgsangat tidak tepat.

Malik berkata: "Maksudnya, c,iperbolehkan meriwayatkan dari
mereka apa sajayang termasuk perkara baik. Sedangkan apa saja

yangtelah diketahui kedustaannya, maka tidak diperbolehkan."

Ada yang mengatakan: "Makn^nya, silakan kalian meriwayatkan

dari mereka apa sapyangdisebutl:an di dalam al-Qur-an dan hadits

y^ng shahih."

Ada yang men gatakan : "Maksuc [nya, dip erb olehkan meriw ay atkan
dari mereka dengan bentuk apapun, baik secara inqitba'(dengan sanarl

terputus) ataupun balagb (dengan urrgkapan; telah sampai kepada kami,
kisah ...) karena sulitnya mencapai ittishal (bersamburLgnyasanad) ketik,r

meriwayatkan dari mereka. Berbt:da dengan hukum-hukum Islam,
karena pada dasarnya periw 

^yatanntra 
mutasbil (bersambung sanadnya)

dan hal itu tidaklah sulit karena mrrsih dekat masanya."

Asy-Syafi'i menuturkan: "Suiah dimaklumi bahwa Nabi $;
tidak memperbolehkan periwayatan dengan kedustaan. Karena itu,
makna haditsnya ialah, silakan kalian meriwayatkan dari Bani Isra-il
apa sqayangtidak kalian ketahui kedustaannya. Begitu pula apayang
kalian anggap mungkin, maka kalia:: diperbolehkan meriwayatkannya
dari mereka. Perintah tersebut adalah sebagaimana sabda beliau:
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qi;th3 \u ils x vr:ijr j;i H|a t35; "Jika Ahli Kitab
meriwayatkan kepada kalian, maka janganlah kalian mempercayai
mereka (sepenuhnya) dan jangenjuga mendustakan riwayat mereka
(sepenuhnya)." Di samping itu, tidak disebutkan adanya (keterangan
yatgjelas) mengenai perizinan dan larangan (untuk) meriwayatkan
hikayat y ang bisa dipastikan kebe r.ar anrry a."

Perkataan:ll"ti"l,;' * +K ,ys]"B^r^ng siapa berdusta atas namaku
secara sengaja." Penjelasan secara lengkapnya telah disebutkan dalam
Kitab "al-'Ilm." Penulis telah menyebutkan jumlah perawinya dan tata
cara periwayatannya dengan keterangan yang mencukupi sehingga

tidak perlu diulang.

Para ulama telah sepakat mengecam perbuatan dusta atas nama
Rasulullah ffi dan ia termasuk kategori dosa besar. Sampai-sampai

Syaikh Abu Muhammad al-Juwaini berlebihan dalam menghukumi
kafir bagi siapa sala yang melakukan hal itu. Al-Qadhi Abu Bakar
bin al-Arabi juga menyampaikan pendapat yang memihak pendapat
al-Juwaini.

Merupakan suatu kebodohan 
^pa 

yang dilontarkan oleh sebagian

para penganut sekte Karamiyyah dan sebagian ahli zuhud di mana

mereka berpendapat bahwa berdusta atas nama Nabi ffi diperbolehkan
pada apa saja yang berkaitan dengan penguatan urusan agama dan
metode Ahlus Sunnah, termasuk dalam urusan targhib wa tarhib
(amal-amal y ang dianjurkan dan diperingatkan darinya).

Mereka beralasan bahwa ancaman (meriwayatkan hadits palsu)

tersebut ditujukan hanya kepada orang yang melakukan kedustaan

yang menrgikan beliau, bukan kedustaan yang menguntungkan beliau.

Ini adalah alasan yang bathil. Karena ancaman tersebut ditujukan
kepada siapa saja yang menukil kedustaan atas nama beliau, baik
yang menguntungkan maupun merugikan beliau. Di samping itu,
alhamdulillih, agama Islam telah sempurna dan tidak membutuhkan
penguatan dengan cara dusta.
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Hadits kesep ulub (no. 3462):

Perkataan: liiAr;a 'oj|'A i ,;5tAt1 5At ttt) "Sungguh kaum
Yahudi dan Nasrani itu tidak me nyemir (uban pada rambut dan
jenggot mereka). Karena itu, selir;ihilah mereka." Keterangan ini
menunjukkan adanya pensyarLatar, menyemir; maksudnya adalah

menyemir uban pada jenggot dan kepala. SyarT'at ini tidak bertentangan

dengan larangan melenyapkan uban, karena menyemir itu bukan
berarti melenyapkannya (mencabur nya).

Selanjutnya, tzin penyemiran dicatasi dengan selain warna hitam.
Hal ini berdasarkan hadits Jabir yrrng diriwayatkan Muslim bahwa

beliau ffi bersabda: 11i[1] iF.)i3],r) "Rubahlah uban Abu Qahafah
dan hindarilah warna hitam darinyit."

Disebutkan dalam hadits Abdul[ah bin Abbas secara rnarfu'yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban:

3J4'ipu,;tr pW 3;,+x"9urt r\ e?;3H->
-tn . 

ot, 
- o((.$-_l Cr

"Di akhir zaman akan adasatu kaunr yang menyemir (rambut) seperti

dada burung merpati, mereka tidak akan mencium aroma Surga."

Sanad hadits Ibnu Abbas di atas kuat. Namun masih diperselisihkan
mengenai ke-marfu'-an dan ke-mauquf-annya. Seandainya pun lebih
unggul ke-mauquf-annya, maka hadits semacam itu tidak dilontarkan
berdasarkan logika, sehingga ia dihukumi sebagai hadits marfu'.
Oleh karena itulah,Imam an-Nawa.vi lebih memilih pendapat bahwa
menyemir dengan warna hitam itu hukumnya adalah makruh tabrim
(mendekati haram).

Diriwayatkan dari al-Hulaimi rahwa kemakruhanrya berlaku
khusus bagi kaum laki-laki, bukan bagi kaum wanita. Sehingga hal itu
diperbolehkan bagi seorang wanita <arena permintaan suaminya.
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Malik berkata: "Menggunakanpacar (inai) dan katm ada keleluasaan

(dalam hukumnya). Dan menyemir dengan selain warna hitam lebih
aku sukai." Namun berdasarkan kesepakatan ulama, semua itu
terkecuali seorang mujahid (pejuang perang).

Yang dimaksud dengan menyemir/mewarnai dalam hadits ini
bukanlah mewarnai pakaian atau mewarnai/mencat kedua tangan
dan kaki dengan pacar/inai, karena kaum Yahudi dan Nasrani
tidak meninggalkan itu.

Ulama Syaff iyyah menegaskan pengharaman memakai pakaian

yang diminyaki dengan minyak za'faran bagi kaum laki-laki dan
pengharaman mewarnai/mencat (kuku) tangan dan kaki bagi kaum
laki-laki, kecuali untuk kepentingan pengobatan.

Penjabaran pendapat mengenai hal itu akan disebutkan dalam

Kitab "al-LibAs", in sya Allah Ta'ala.

Hadits kesebelas (no. 3463):

Perkataan z 131;) A *l "Muhammad meriwayatkan kep ada kami. "

Dia adalah Muhammad bin Ma'mar. Ibnus Sakan menyebutkannya
berikut nasabnya dari al-Farabri. Ada yangmengatakan, Muhammad
adalah Muhamm ad adz-D zuhli.

Perkataa", ILG; u,-l "Hajjaj meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Haljal bin Minhal. Perawi bernama larir adalah Jarir bin
Hazim. Dan perawi bernama al-Hasan adalah al-Hasan al-Bashri.

Perkataan: [9.3r lri ;] "Di dalam masjid ini." Yaitu masjid
Bashrah.

Perkataanz l(3,.'- JZ\U 6jl "Dan kami tidak pernah lupa sejak

dia meriwayatkan kepada kami." Dengan ucapannya itu, al-Hasan

seakan men gisyaratkan keyakinannya terhad ap 
^p 

a yan g diriw ay atkan
kepadanya dan kedekatan masa serta adanya kesinambungan dalam

mengingatnya.
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Perkataan 2l+S +''+$H ui o*6jl "Dan kami tidak khawatir

Jundab akan berdusta." Hal ini rnengandung isyarat bahwa para
Sahabat itu adil dan mereka dijamin tidak berdusta, apalagi berdusta

atas nama Nabi ffi.
Perkataan, 1,y., W'oS ,*t 661 "Di tengah-tengah umar

sebelum kalian terdapat seorang laki-laki." Penulis tidak menemukan
namanya.

Perkataanz llr gl "Yang terltrka." Lafazh (Ci) dibaca dengan

men-dbammab-kanhtruf jim, men-.;ukun-kan huruf ra dan setelahnya

huruf ha.Lafazhini telah disebutkan dalam Kitab "al-Jani-iz" dengan

Lafazh 8V ,).Lafazh LVI dibaca rlengan meng-kasrah-kanhur$ jim.
Sebagian perawi menyebutkannya dr'ngan men-dhammah-kan huruf jim
dan terakhir adalah huruf jim (seingga menjadi 6,i), namun ini
adalah kesalahan tulisan.

Disebutkan dalam riwayat Musl: m: G;$ ): U. ? J*. Sir "seorang
laki-laki yangpada dirinya keluar br>rok." Lafazh (^-;) dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf qaf dan men-sukun-kan huruf ra. Artinya,
semacam bisul (borok) yang muncul di tubuh. Sepertinya orang
tersebut terluka, kemudian luka itu menjadi borok.

Perkataanz lj4] "Dia mengeluh." Artinya, dia tidak sabar
menahan pedihnyTluka tersebut.

Perkataan f;6q;,o\6a E\i)"Lalu ia mengambil sebilah pisau.
Pisau itu pun digunakanrr/x ufltr,Lk menoreh tangannya." Laf.azh
(dirD disebutkan dalam bentuk nludzakkar dan rnu-anndts. Laf.azh
(f) dibacadengan huruf ba dan zai, artinya memotong/mengiris tidak
terlalu dalam (menoreh).

Disebutkan dalam riw ay atMusli:n: ((t6-l(, )rq ;y W LFtiSiT tl'ii y;

"Saat luka tersebut membuatnya sakit, dia mencabut anak panah dari
tempatnya lalu dia menyodok luka tersebut." Lafazh (t=;) dibaca
dengan huruf nun dan huruf hanzab, artinya menyodok tempat
yangterluka.
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Kedua riwayat dapat dikompromikan dengan mengatakan bahwa

orang itu menyodok lukanya dengan anak panah, namun tidak
berguna sehingga dia menoreh pada posisi luka tersebut dengan pisau.

Riwayat al-Bukhari menunjukkan bahwa luka tersebut ada di bagian

tenBennye.

Perkataan: tijJr Uj Al "Darah pun tiada purusnya mengucur."
Lafazh (U;) aiUaca dengan huruf qaf dan huruf bamzab, artinyatiada
henti-hentinya.

Perkataan: l.t,='ti €* jJtu ,p6 iltt itil "Allah wj berfirman:
'Hamba-Ku telah mendahului-Ku terhadap dirinya."' Ini adalah
kinayab (kiasan) untuk mengungkapkan orang tersebut mempercepat
kematiannya. Pembahasan mengenainya akan disebutkan nanti.

Perkataan:]aJiJ # i:lY )"Aku mengharamkan Surga atasnya."

Berlaku sebagai alasan pemberian sanksi (hukuman) tersebut. Karena
saat orang itu mempercepat kematiannya dengan melakukan sesuatu

yang menjadi sebab (kematian)ny^, yaitu dengan menjadikannya
sebagai kehendaknya sendiri, maka dia telah durhaka kepada Allah
karenanya. Jadi, layakjika Allah memberinya hukuman. Keterangan ini
menunjukkan bahwa perbuatan menoreh tangan sendiri oleh orang itu
adalah karena ia menginginkan kematian, bukan untuk tujuan
pen gob at an yan g diduga kuat berm anf.aat b aginy a.

Firman-Nya: "Hamba-Ku telah mendahului-Ku terhadap dirinya"
dan firman-Nya: "Aku mengharamkan Surga atasnya" menimbulkan
problematika. Karena firman-Nya yangpertama menunjukkan bahwa

siapa sqa yang dibunuh berarti dia mati sebelum qalnya. Karena
konteks redaksi hadits ini memberikan kesan bahwa seandainya orang

itu tidak membunuh dirinya sendiri, niscaya qalnyaakan tertunda dan

dia akan tetap hidup. Akan tetapi rernyata dia telah (dengan sengaja)

mendahulukan dan memajukannya. Sementara firman-Nya yang
kedua menunjukkan (dalil) yang menunjukkan kekalnya ahli tauhid
di dalam Neraka.
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Jawaban untuk kerancuan yang muncul dari firman-Nya y^nfi
peftama; bahwasanya tindakan mendahului (taqdir) itu ditinjau darl
segi pelaksanaan sebab kematian, juga dari segi niat melakukannya,
serta atas dasar ikbtiyar (kehendak dan usaha) pelakunya. OranE;

tersebut (dalam hadits ini) diang';ap telah mendahului taqdirny;'
karena terindikasi mengarah pada hal itu. Ia pun layak dihukum,
karena Allah tidak pernah memperlihatkan (memberitahukan) bahwe'

ajalnyatelah berakhir sampai di situ, tapi kemudian ia sengaja memilih
(dengan kehendak dan usahanya st:ndiri) untuk membunuh dirinya.
sendiri. Oleh sebab itulah ia layak mendapat hukuman disebabkan

kedurhakaannya itu.

Al-Qadhi Abu Bakar berkata: 'Qadha (taqdir) Allah itu bersifar

mutlak dan muqayyad (terikat/terbatas) dengan cara yang tertentu,

Qadha yang bersifat mutlak adalahketetapan Allah yang berlaku sesuai

porsinya tanpa ada satu pun bisa rrLencegahnya. Adapun qadha yang,

bersifat muqa1ryad, berlaku dalam Cua kondisi. Misalnya, seseorang

ditakdirkan hidup selama 20 tahun jika dia melakukan tindakan
bunuh diri; jika tidak melakukan bunuh diri, dia akan hidup selama

30 tahun. Ketetapan ini berdasarkan pemberitahuan Allah kepada

makhluknya, sepefti Malaikat Maut. misalnya. Adapun jika dikaitkan
dengan ilmu Allah, maka apa pun tidak akan terjadi kecuali berdasarkan

pengetahuan-Nya. Perbandingan se mis alny a, adalah anj ib mukhayyar

ftewajiban yang bersifat pilihan); rnaka realita sesungguhnya sudah
diketahui oleh Allah, sementara h:rmba dipersilakan memilih mana
yangakan ia lakukan."

Adapun jau,aban untuk kerancuan yangmuncul dari firman-Nya
yangkedua bisa ditinjau dari beberz,pa aspek (alternatif) t fdLtv:
1) Orang itu telah menghalalkan rerbuatan (bunuh diri) tersebut,

sehingga dia menjadi seorang kalir.
2) Padadasarnyaorang itu adalah orang kafir dan dia diberi hukuman

lantaran kedurhakaan ini (melakukan bunuh diri) sebagai tambahan
atas kekufurannya.
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3) Maksudnya, Surga itu diharamkan atas dirinya selama sekian
waktu, seperti waktu di mana orang-orang lebih dahulu masuk
Surga pada waktu tersebu1 ateu selama waktu para ahli tauhid
disiksa di Neraka kemudian mereka dikeluarkan darinya.

4) Surga yangdimaksud adalah Surga tertentu, seperti Surga Firdaus.

5) Hadits ini diungkapkan untuk tujuan memberi peringatan keras

dan menanamkan rasa takut, walaupun makna eksplisitnya tidak
dimaksudkan.

6) Asumsi kalimat lengkapnya: "Aku mengharamkan Surga atasnya,
jika Aku menghendaki, ftetetapan) itu akan tenrs berlaku.

7) An-Nawawi berkata: "Ada kemungkinan bahwa ketentuan itu
adalahsyariat umat terdahulu, yaitu para pelaku dosa besar dianggap

telah kafir lantaran melakukan dosa besar itu."

Dalam hadits ini terkandung beberapa kesimpulan:

1) Haram membunuh jiwa (manusia), baik jiwa orang lain maupun
jiwa/dirisendiri. Hukum haram membunuh orang lain dipetik dari
hadits ini berdasarkan kesimpulan qiyas aulaui (logika qiyas).

2) Memahami hak-hak Allah dan kasih sayang-Nyaterhadap segenap

makhluk-Nya; bahwa Dia telah mengharamkan mereka membunuh
jiwa mereka dan bahwasanya jiwa itu adalah milik Allah.

3) Boleh meriwayatkan berita tentang umat-umat terdahulu.

4) Keutamaan bersabar menahan cobaan dan tidak mengeluhkan
kepedihan yarlg dirasakan, agar tidak berujung pada akibat y^ng
lebih fatal.

5) Haram melakukan segala sebab yang berujung pada tindakan
membunuh jiwa.

5) Mengisyaratkanbahwa hukum sirayab (hukum mengucurkan darah

dengan melukai tubuh) adalah berdasarkan dampak/indikasi awal
terjadiny a pembunuhan ft ematian*d) .
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7) Bersikap hati-hati dalam meriwa.ratkan hadits dan memperhatikan
ketepatannya dan haf.alannya dengan menyebutkan tempat
periwayatan, serta mengisyaratkan tentang kredibilitas hafalan
periwayat hadits dan kepe rcaya^nnya terhadap orang yang
menyampaikan riw ayat kepadany a, agar pendengarnya condong
kep adanya (mempe r cay ainy a'd) . W'a I lih u a' I am.

..<\''*r.
-'t4t-
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3464. Ahmad bin Ishaq meriwayatkan kepada kami: Amr bin Ashim
meriwayatkan kepada kami: Hammam meriwayatkan kepada kami:
Ishaq bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan:
Abdurrahman bin Abu Amrah telah meriwayatkan kepadaku bahwa
Abu Hurairah meriwayatkanpadanya bahwa dia mendengar Nabi ffi.
(Al-Bukhari berpindah jal,ur periwayatan, dia berkata).

1o5 Dalam naskah (9l tertulis: ljr a=Jc:_.,1 U JL r.b 5i.
160 Dalam naskah 1;1 tenulis: :J.*i .!.
167 Dalam naskah 1.r; tenulis: ,:te Aa,
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Dan Muhammad meriwayatkan kepadaku: Abdullah bin Raja

meriwayatkan kepada kami: Hamrnam mengabarkan kepada kami,

dari Ishaq bin Abdillah, dia berkatir: Abdurrahman bin Abu Amrah
mengabarkan kepadaku bahwa A.bu Hurairah€5 meriwayatkan
kepadanya bahwa dia mendengar Ra;ulullah ffi bersabda: "Ada 3 orang
di tengah-tengah Bani Isra-il, yaitu ;eorang penderita kusta, si botak,
dan si buta. Suatu saat Allah w-n bermaksud menguji mereka.
Maka diutuslah seorang Malaikat kepada mereka. Mula-mula
Malaikat itu mendatangi penderir;a kusta lalu bertanya: 'Adakah
sesuatu yarLgpaling kamu sukai?'P:nderita kusta menjawab: ''Warna

dan kulit yangindah. Sungguh orang-orang merasa jijik terhadapku.'
Malaikat itu mengusapnya dan p,enyakitnya pun sirna darinya.
Orang itu pun diberi warna dan kulit yangindah. Malaikat bertanya
kembali: 'Adakah harta yang paling kamu sukai?' Dia menjawab:
'Onta'-atau perawi berkata: 'Sapi'.-dia ragu dalam hal itu; pasalnya

salah seorang dari penderita kusta Can si botak berkatar 'Onta' dan

yangsatunya berkata: 'Sapi.'Dia pun diberi unta betinayangsedang
bunting sepuluh bulan. Malaikat ir;u berkata: 'Semoga kamu diberi
keberkahan padanya.' Kemudian }[alaikat itu mendatangi si botak
lalu bertanya: 'Adakah sesuatu yang paling kamu sukai?' Si botak
menjawab: 'Rambut yangindah dan penyakit botak ini hilang dariku.
Sungguh orang-orang merasa jijik terhadapku.' Malaikat itu pun
mengusapnya. Spontan penyakit b,rtaknya pun sirna dan dia diberi
rambut yang indah.'Malaikat itu kembali bertanya: 'Adakah hana
yangpaling kamu sukai?' Si botak nrenjawab: 'Sapi.' Malaikat itu pun
memberinya seekor sapi betina ya.ng tengah bunting dan berkata:
'semoga kamu diberi keberkahan padanya.' Kemudian Malaikat itu
mendatangi si buta dan bertanya.: 'Adakah sesuatu yang paling
kamu sukai?' Si buta menjawab: 'Semoga Allah mengembalikan
pengelihatanku sehingga aku bisa menggunakannya untuk melihat
orang-orang.'Malaikat itu pun mengrsapnya dan Allah mengembalikan
pen gelihat anny a. M alaikat te rse but ) ertany a lagi :' Adak ah hana y ang
paling kamu sukai?' Si buta kemudian menjawab: 'Kambing.'Malaikat
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itu pun memberinya seekor induk kambing. Dua orang sebelumnya
(si kusta dan si botak)-yakni si pemilik unta dan sapi-ternaknya
berkembang biak-dan orang ini (si buta) kambingnya beranak-pinak;
sehingga si kusta memiliki satu lembah unta, si botak memiliki
satu lembah sapi dan si buta memiliki satu lembah kambing.
Di kemudian hari Malaikat tadi mendatangi lagi si penderita kusta
dalam rupa dan penampilanny a seraya berkata: '(Aku adalah)
seorang laki-laki miskin yang terputus perjalanannya; maka hari ini
tidak ada bekal yang dapat menyampaikanku (ke tujuan) selain
meminta kepada Allah kemudian kepadamu. Aku meminta kepadamu

-atas nama (Dzat) Yang telah memberimu warna dan kulit yang
indah serta harta-seekor unta untuk aku jadikan bekal perjalananku.'
Orang itu berkata kepadanya:'Kewajiban-kewajiban(yang harus
aku tunaikan) masih banyak.' Malaikat itu berkata kepadanya:
'Sepertinya aku mengenalmu. Bukankah dulu kamu penderita kusta
lagi fakir, dan orang-orang merasa jijik terhadapmu, lalu Allah
memberikan anugerah (nikmat) kepadamu?' Orang itu menjawab:
'Sungguh, aku mewarisi (hana ini) dari orang besar, dari orang besar
(terkemuka).'Malaikat berkata: 'Jika kamu dusta, maka semoga Allah
mengembalikanmu kepada kondisimu semula.' Lalu Malaikat itu
mendatangi si botak dalam rupa dan kondisinya seraya berkata
kepadanya sepefti apa yang dikatakannya kepada si penderita kusta.
Si botak juga menolaknya. Malaikat berkata: 'Jika kamu berdusta, maka

semoga Allah mengembalikanmu kepada kondisimu semula (dahulu).'

Kemudian Malaikat tersebut mendatangi si buta dalam rupa dan
kondisiny a seraya berkata:' (Aku adalah) seorang laki-laki miskin dan

pengembara telah terputus perjalanannya, maka hari ini tidak ada bekal
yangdapat menyampaikanku (ke tujuan) selain meminta kepada Allah
kemudian kepadamu. Aku meminta kepadamu demi (Dzat) Yang telah
mengembalikan pengelihatanmu, seekor kambing untuk aku jadikan

bekal perjalananku.' Si buta berkata kepadanyai'Dahulu aku buta,
lalu Allah mengembalikan pengelihatanku. Dulu aku juga fakir,
lalu Allah memberiku kekayaan. Ambillah dengan sekehendakmu.

Kitab LX : AbAatu ul A nb iya' ffi,'



Demi Allah, hari ini aku tidak akan membebanimu (menyusahkanmu)

dengan sesuatu yang telah engkrru ambil (dariku), semata-mata.

karena (aku mengharap ridha) Allah.'Malaikat berkata: 'Tahanlah/
simpanlah hartamu. Sungguh kali,rn telah diberi ujian. Allah telah

ridha terhadapmu dan murka terhadap kedua temanmu (si kusta.

dan si botak)."'

[Hadits nomor 3464 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 6653]

-" - ,

Hadits kedua belas (no. 3464):

Perkataan ,l&:V OV ;;i ,4f I "Hadits tentang si kusta, si botak.
dan si buta." Seperti inilah, al-Bul<hari membuat judul bab untuk
hadits yang menceritakan tentang Bani Isra-il dan ini adalah hadits
yangkedua belas.

Perkataanz lflLG ,i.Jiif,6l "Ahmad bin Ishaq meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Ahmad bin k;haq as-Sarmari,lafazh as-Sarmari

dibaca dengan memfat-hah-kan hunrf sin, namun boleh juga dengan

meng-kasrah-kannya, dan setelahnya terdapat huruf ra berharakat
sukun. As-sarmari adalah nisbat kepada Sarmarah, salah satu desa

di Bukhara. Ahmad bin Ishaq ad,ilah seorang zahid dan mujahid
(pejuang). Ahmad bin Ishaq termasuk teman al-Bukhari. Ahmad bin
Ishaq wafat pada tahun242H.

Perkataan pada sanad kedua: lzv.: C +ll +s \38 3Jj-3 C*:)
"Dan Muhammad meriwayatkan kepadaku: Abdullah biri Raja
meriwayatkan kepada kami." Ada yang mengatakan: "Muhammad
ini adalah Muhammad adz-Dzuhli.''

Ada yang mengatakan: "Muhammad yang dimaksud adalah
al-Bukhari sendiri", sebagaimarla yang dikatakan pada hadirs yang
sebelumnya. Pendapat (kedua) ini diperkuat bahwa al-Bukhari pernah
meriwayatkan dari Abdullah bin Flaja tanpa perantara dalam Kitab
"a1-Luqathah" dan di beberapa teml)at lainnya.

ffi Bab 5I: Kbab Tentang Si Kutta, Si Buta De n Si Botak ...



Akan tetapi, .ltbuDzarr menegaskan bahwa yantdisebutkan dalam
Sh ahtb al - Bu kh ari adal ah " dari Muhamm ad-tanp a dibe ri nis b at-dari
Abdullah bin Raja" dan ada kemungkinan Muhammad itu adalah
Muhamm ad ad"-bzuhli. Abu Dzarr ienyebutkan redaksinya secara

panjang lebar dari al-Jauzaqi, dari Makki bin Abdan, dari adz-Dzuhli.

Abu Nu'aim juga menegaskan dan menyebutkan redaksi haditsnya
melalui jalur Musa bin al-Abbas, dari Muhammad bin Yahya.

Dalam Kitab "at-Tauhid" disebutkan hadits lain serupa yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan dua sanad ini hingga ke
Abu Hurairah. Dalam Shabth al-Bukhari, Ishaq bin Abu Thalhah, dari
Abdurrahman bin Abu Amrahhanya memiliki kedua hadits ini saja.

Perkataan: t+rl+r" i fryifl"Dari Ishaq bin Abdillah." Perawi
bernama Ishaq bin Abdillah adalah Ibnu Abi Thalhah. Hal ini
dij el askan o leh S yaib an dal am riw ay atny a dari H amm am y ang ter dap at

pada Muslim dan al-Isma'i1i.

Perkataan: [+l l.i5] "A11ah bermaksud." Lafazh (tr;) dibaca
dengan huruf dal tanpa tasydid dan tanpa huruf bamzab. Artinya,
telah ada dalam ilmu Allah lalu Dia bermaksud menampakkannya.
Dan bukanlah yang dimaksud bahwa hal itu tampak jelas bagi-Nya
setelah sebelumnya samar, karena kondisi itu mustahil bagi Allah \H.

Hadits ini (no. 3464) telah diriwayatk^noleh Muslim, dari Syaiban
bin Farukh, dari Hammam menggunakan sanad ini dengan la{azh:
((i.iJ"t 6initt ,5i1y "Allah ingin menguji mereka." Bisa jadi perubahan
yangterjadi di dalam lafazhnya adalah berasal dari beberapa perawi.
Di samping itu, riwayat tersebut (no.3a6a) masih perlu ditinjau ulang,
karena Dia senantiasa berkehendak. Maksud hadits itu ialah: Allah
menampakkan hal itu di tengah-tengah kalian. Ada yang mengatakan:
" Maksud dari' berkehe ndak' adalah memutusk an / menakdirkan. "

Penulis kitab al-Mathili' berkata: *Berdasarkan guru-guru kami
yangrnutqin $<uat dan mantap_ hafalannya), kami membacanya dengan
huruf hamzab, yakni: 'i;tioiijiti*it (Allah mulai menguji mereka).
Namun kebanyakan guru (kami) meriwayatkannya tanpa htruf hamzah
dan ini adalah suatu kekeliruan."

Kitab LX : AbiltttulAnbiya' 'ffi



Al-Khaththabi juga menganggap riwayat tanpa huruf bamzab ini
sebagai suatu kesalahan. Padahal realita.nya hadits itu tidaklah
sepefti apa yang dikatakan olehnya, karena ia memiliki argumentasi
sebagaimana yalgAnda lihat. Pemahaman maksud hadits yanglebih
layak dijadikan sandaran ialah bahwa Allah memutuskan/mena,kdirkan
untuk menguji mereka. Adapun i.ll (memulai) dalam arti perubahan
perkara dari kondisi semula (dari satu kondisi ke kondisi lain), maka
bukan makna itu yang dimaksud.

Perkataan: tj6t o;sl "Orang.orang merasa jijik terhadapku."
Lafazh [;.6) dibaca dengan mem-f zt-hah-kan huruf qaf dan meng-
kasrab-kan huruf dzal, artinya mereka merasa jijik melihatku. Dalam
sebuah riwayatyang disebutkan oleh al-Karmani tertera: ((;\:ll e:'-,*>>
Lafazh dalam riwayat ini berdasarkan metode bahasa/carabaca:
grar-ii:Si.

Perkataanz li,LJ,5] "Malaikat itu pun mengusapnya." Yakni
mengusap tubuhnya.

Perkataan: [Jdr $it :jull "Seraya berkata: 'Adakah harta."
Disebutkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani tanpa menyebutkan
huruf ruawu.

Perkataan:
glr f,tririj &yr vl;ri SS 

-O\V 
,.?:)\r lri ,4t C &V, i ,pt ju ,i..ty'l

"'LJnta'-atau perawi berkata: 'Sapi'-dia (periwi) ragu dalam hal itu,
yait:u bahwa salah seorang dari penrlerita kusta dan si botak berkata:
'LJnta', dan yang satunya berkata: 'Sapi."' Pada Sbabib Muslim dari
Syaiban bin Farukh, dari Hammam terdapat penegasan bahwa perawi
yangragu dalam hal itu (unta atau s:rpi) adalah Ishaq bin Abdillah bin
Abu Thalhah, perawi hadits tersebut.

Perkataa nz l;r.zl i$\J dbs\i) "D ia pun diberi unta betin a yang
tengah bunting sepuluh bu[an." Yakni orang yang mengidam-idamkan
unta. Lafazh (,FiD dibaca dengan men-dbammah-kan huruf 'ain,
mem,fat-bab-kan huruf syin dan dibaca panjang, artinya unta betina
yangtengah bunting sepuluh bulan s,ejak ia dibuahi oleh pejantannya.

ffi# Bal 5l: Kitab Tentang Si Kuata, Si Buta Dat Si Botak



Ada yang mengatakan: "Nama itu disandangnya hingga unra iru
melahirkan." onta semacam ini termasuk harta yang paling berharga.

Perkataan: tq*i A !:4l "Semoga kamu diberikan keberkahan
padanya." Seperti itulah laf.azh yang rerrera. Adapun lafazh (A;6)
dib eca, de n gan men- d h a m m a h -kan hurrf y a. D i se but k an dal am r iw iy at
Syaiban: llniita;qyy "semoga Allah memberkahi," dibaca dengan lafazh

fi.' il madhi dan menyebutkan fa' il-ny a.

Perkataan: li,,LJ,i] "Malaikat itu pun mengusapnya." Yakni
mengusap kedua matanya.

Perkataan: tliJli itil "seekor induk kambing." Yakni kambing
y^ng memiliki anak. Ada yang mengatakan: "Kambing yang tengah
bunting."

Perkataan: [[i i)', -r.J!, ,-li)l ,..-b.9i - gr.i.6 p'i!1 "Ora orang
sebelumnya (si kusta dan si botak)-yakni si pemiliE unta dan sapi-
ternaknya berkembang biak-dan orang ini (si buta) kambingnya
b eran ak-p in ak. " LafaVh (i;) di b aca de n gan men- t a sy d i d -kan huruf . l am .

Penggunaan kata 64\ dalam kasus (susunan kalimat) seperti ini ganjil
sedangkan yang.rr-asyh,r, dalam tata bahasa adalah: uli,l +#. Laf.azh
(&#) dibaca dengan men-dbammab-kan huruf nun. astilt ylt #,
aftinyaunta pejantan telah membuahi unta tersebut. Namun selainiu
dipakai prl, drir* suatu ungkapan (Arab): J?\*+1, ^rtiry^kuda 

itu
melahirkan dan ia disebut gts.

Perkataan.l{;r- G j,l\t;i';y';l"Di kemudian hari Malaikat tadi
mendatangi lagi si pehderita kusta dalam rupa dan penampilannya."
Yakni dalam rupa (yang sama) ketika si penderita kusta itu bertemu
pertama kali saat ia masih mengidap penyakit kusta, agar lebih kuat
pengaruhnya dalam penegakan hujjah atasnya.

Perkataanz l#uJ jq+lr *,Ll,ii - J.+-,rrlr '.lL+t tti -'r$:" T1
"(Aku adalah) seorang laki-lalii miskin-Syatban menambahkan: dan

pen gemba r a-y angterputus perj alanan ny a." Disebutkan dalam naskah

riw ay at al-Kusymih ani : rc- F c i q"J t,-d ) ) " B eberap a se b ab / rintangan
telah memutus perjalananliu." 

-

Kita^b LX : A ba?tu ul A nbiyd' rm



Lafazh (iqrD dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf ba dan
setelahnya huruf ba tanpa tasydid, bentuk jamak darilaf.azh (;l),
artinya, sebab-sebab yang dilaluiny,r dalam mencari rezeki. Ada yanl;
mengatak an, artinya rintangan-rintangan. Ada yar,g mengatakan,

;pjt anin ya tanah yangmemanjan g.

Disebutkan oleh sebagian perawi Muslim dengan lafazh: (J\:rl,)
dibaca dengan huruf ha dan huruf '.va, yaitv bentuk jamak darilaf.azh
(ai;), artinya tidak ada lagi trtk/ cara yang masih tersisa bagiku.
Sedangkan oleh sebagian perawi al.Bukhari disebutkan: J\:-it (bukit-
bukiQ dibaca dengan huruf jim dan huruf ba, namun itu adalah
kesalahan tulisan.

Ibnut Tin berkata: "Perkataan Malaikat kepa danya: 6, jl,
(seorang laki-laki yang miskin) ungkapan itu dimaksudkan bahwzr

dahulu kamu juga seperti ini. Ini nrerupakan kata-kata sindiran yan$
dimaksudkan sebagai perumpamaan/ peribahasa agar lawan bicara
mau sadar (mengakui)."

Perkataan 2 l* 'fii1 "U"tuk aku jadikan bekal." DisebutkarL
dalam riwayat al-Kuslmihani: rtt,uiill. Lafazh Cr;rtt dibaca dengar,
huruf gbain, berasal darilafazh (iUU "bekal," ,rrirry, kecukupan,
Maksudnya, untuk aku gunakan sebagai sarana mencapai tujuanku.

Perkataan: [r;6 * sQ d:: -td] "'Sungguh, aku mewaris:.

$tarta ini) dari o, 
^igbesar,-dari 

o i 
^rrgbesar 

(terkemuka) . " Disebutkar
dalam naskah riwayat al-Kusymihani: C_S F \l5.;t.Sedang dalarr
r Lw 

^y 
at Syaiban disebutkan | (G-_,5 f ti K in t \ i5, 3'r-) \:;) y. Anin y a dari

orang besar, dari orang besar dalam kemuliaan dan kebangsawanan.

Perkataan : TiAt tlla qrg,t:I 0l . 
jtiil "Malaikat berkata:'Jika kamu

berdusta, maka semoga Allah mengembalikanmu." Al-Bukhari
menyebutkannya dengan lafazh f il madbi, karena dia bermaksud
sungguh-sungguh mendoakan keburukan kepadanya.

Perkataanz l&i:,6 iii] "Ambillah sekehendakmu." Syaiban
menambahkan: (';-i Y L;Sn "Dan r inggalkan sekehendakmu. "

ffi Bab 5I: Kidab Tentang Si Kuata, Si Buta Dtn Si Boturt ..



Perkataan : l4-i;Ei nii,iiitgj#f ,,il "padahari ini aku tidak akan
membebanimu (menydsahkanmu) karena sesuatu apapun yang
telah engkau ambil (dari hanaku) karena Allah." Sepeni itulah yang
disebutkan dalam shabtb al-Bukbari,yaitudengan lafazh (GD dibaca
dengan huruf hadan huruf mim.Begitu pula yang dikatakan oleh Iyadh,
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para perawi al-Bukhari
dalam hal itu. Padahal kenyataannnyatidak seperti yang dikatakannya.
Maksudnya: "Aku tidak memujimu karena meninggalkan (tidak
mengambil) sesuatu yang kamu butuhkan dari hartaku." Sebagaimana

yangdikatakan oleh seorang penyai r: i';uj t!J.J\ J-+ e AS "Dia tidak
menyesal karena hidup yang panjang", artinya dia menyesal bukan
karena kehilangan hidup yangpanjang.

Disebutkan dalam naskah riwayat Karimah dan mayoritas riwayat
Muslim: (!'^+i\iyy dibaca dengan huruf jimdan huruf ba, artinya aku

tidak akan membebanimu dengan (keharusan untuk) mengembalikan
sesuatu yangkamu minta dariku atatyangkamu ambil.

Iyadh berkata: "Makna (ungkapan) ini masih belum jelas bagi

sebagian orang: sehingga dia mengatrk*, ada kemungkinan maksudnya:

33.li'i dengan huruf ha dan dalber-tasydidtanpa huruf mim, artinya
aku tidak menghalangimu. Namun asumsi ini terkesan dipaksakan."

Ada kemungkinan lafazh (J*D dibaca dengan huruf mim yang
ber-tasydid, (!'t;\), maknanya yaitt aku tidak menuntut pujian
darimu. Lafazhini berasal dari perkataan mereka (orang-orang Arab):

q* -b ''3it,1);, artinya Fulan meminta pujian dari Fulan. Sehingga

maksud lafazh hadits tersebut adalah: Aku tidak akan mengungkit-
ungkit pemberianku kepadamu.

Perkataan: [j]iJr U3,til "s.rrrgguh kalian telah diberi ujian."
Yakni kalian telah diuji.

Perkataanz ld;L ,f-: t:*) "Sungguh kamu telah diridhai." Lafazh
(d) dibaca dengan-men-dbammah-kan huruf ra. Lafazh (u;-;) dan

(Y;) dibaca dalam bentuk majhwl (kalimat pasif).

Kitab LX : Ah,h?ttdul Anbiyd' ,1,ffi



Al-Karmani menyebutkan kesirnpulan hadits ini, ia mengatakan,
"Perangai si buta lebih baik daripada perangai kedua temannya,
Karena kusta adalah penyakit yc.ng ditimbulkan oleh buruknya
perangai dan watak yangrusak; dernikian juga kepala botak. Berbeda

dengan kebutaan. Karena kebutaan tidak mesti disebabkan oleh tabi'at,

yarLgrusak itu, tetapi terkadang (biasanya-'d) kebutaan itu disebabkan
oleh faktor eksternal. Oleh sebab it -r, watak si buta itu baik sementara

kedua temannya bertabi'at buruk."

Di dalam hadits ini terdapat keterangan:

1) Diperbolehkan menceritakan (pt:ristiwa) umat terdahulu yang telah
disepakati (kebenara nny a) agar orang y arLg mendenga r ny a dapar-

menjadikannya sebagai pelajaran. Hal itu bukanlah (termasukt
ghibah terhadap mereka. Barang;kali inilah rahasia mengapa beliar.r

tidak menyebutkan nama-nan1a mereka dan setelah itu tidalr
menjelaskan cerita mereka yang r.elah disepakati. Namun yang jelas,

unrsan tersebut benar-ben ar terjadi pada mereka, sebagaimana y ary\
dikatakan oleh Malaikat tersebut.

2) Peringatan agar tidak kufur nikmat dan anjuran agar mensyukuri
dan mengakuinya serta memuji Allah karenanya.

3) Keutamaan sedekah dan anju:an agar bersikap lemah-lembur:
terhadap kaum lemah, memrrliakan mereka dan memenuhi
kebutuhan mereka.

4) Larangan bersikap bakhil, karena sikap ini mendorong pelakunya
untuk berdusta dan kufur terhaJap nikmat Allah.

,*vt.

-=t-{r:;r-
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"Apokah engkou mengira
fuhws orqng yong mendiomi gua, don

(ya ng mem pu nyoi) roqi m."
(QS. AI-Kahfi t18l: 9)
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168 Dalam naskah 1,ry tidak tertulis: i\:.
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"GuA". Yaitu celah di bukit/gunulrg. "Raqim" (QS. Al-Kahfi [18]:9):
Yaitu al-Kitab atau tulisan. "Yang berisi cdtdtan (amal).''
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 9): Yait u yang ditulisi (yrrg tertulis).
Berasal darilefazh (d}), artinyatulisan. "DAn Kami tegubkan bati
merekd" (QS. Al-Kahfi [18]: 14): Yaitu Kami ilhamkan kesabaran
kepada mereka. "Perkataan ydng sangat jaub dari kebenArAn''
(QS. Al-Kahfi [18]: 14): Yaitu yantl terlalu (fauh dari kebenaran).
"Di depan pintu guA" (QS. Al-Kahti [1s]: 18): Yaitu halaman (g.rr).
Bentuk iamak laf.azh (*l--rt) adalah .g|b3 dan vi. Ada yang
mengatakan: Lafazh (tsj)l) artinya pintu. "Ditwtwp rAPdf'
(QS_. Al-Humazah [10a]: 8): Yair:u ditutup rapat. Ungkapan:
ibitY:;r;jr i;i (artinya dia mentrtup pintu). "Kemudian Kami
bangunkan merekt" (qS. Al-Kahfi [1S]: l2)z Yaitu Kami
menghidupkan mereka. "YAng lebih baik" (QS. Al-Kahfi [18]: 19):

Yaitu yang lebih banyak penghzrsilannya. Lalu Allah menutup
telinga mereka, sehingga mereka tertidur. "Sebagai terkaan
terbadap yang gaib"(QS. Al-Kahfi llSl:22): Yaitu yang belum ielas.
Mufahid berkata: "Menjaubi mereka" (QS. Al-Kahfi [18]: 1Z): Yaitu
meninggalkan mereka.

JUDUT BAB

Perkataan z t4 ,+iAi ,i-;r'n A; I $1 
-dpokab engkau mengira

bahua ordng yaig mendiami gttA." Seperti itulah yarLg disebutkan
dalam naskah riwayatAbu Dzarr. Naskah itu hanya diriwayatkan dari
al-Mustamli dan al-Kusymihani hin3ga akhir judul bab.

Al-Bukhari tidak mencantumkan lafazh bab yang disebutkan
di bagian awal naskah dariparapenyalin selain (dari riwayat Abu Dzarr).
Di sini iahanya menyebutkan beberapa penafsiranyang berkenaan
dengan kisah para penghuni gua. Namun semua itu tidak disebutkan
pada naskah riwayat an-Nasafi.

Perkataan: t.1iir e iat:{ ai(f}]"'Gud': Yaitu celah di bukit."
Ini merupakan perkitian adh-Oh itrtrat< yan1 diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim darinya.

@,t Bab 52: 'Apakab engkau mzngira babwa ora,tg yang mzn?iamig* ..." (85. Al-Kah/i [l8J: 9)



Masih diperselisihkan mengenai posisi gua tersebut. Namun
beberapa hadits mendukung pendapat yang menyatakan bahwa
gua tersebut berada di negeri Romawi.

Ath-Thabari rneriwayatkan deng.n ,rrr.d ya,'t dhatif, drri
Ibnu Abbas bahwa gua tersebut dekat dengan negeri Ailah. Adayang
mengatakan, dekat dengan negeri Tharsus. Ada yang mengatakan,
terletak antara negeri Ailah dan Palestina. Ada yang mengatakan,
dekat dengan negeri Ziza', dan ada jugayang mengatakan,berada
di daerah Granada, Andalusia.

Disebutkan dalam tafsir Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas:
"(Bahwa) para penghuni gua tersebut adalah para pembantu al-Mahdi
(Imam Mahdi)." Namun sanad riwayatini dha'if. Seandainya riwayat itu
shahih, maka itu berarti mereka belum meninggal dunia, tetapi hanya
tidur hingga mereka dibangunkan lagi untuk membantu Imam Mahdi
(di akhir zaman kelak).

Disebutkan dalam riwayat lainnya dengan sanad yangjuga dha'if
bahwa mereka (Ash-habul Kahfi) kelak akan melakukan ibadah haji
bersama Isa bin Maryam.

perkataan: 1j!r 'u{#i ,4ii';y.ir;{jr ,$*}i;bl "'Raqim'
(QS. Al-Kahfi [18]: 9): Yaitu (al-Kitab) tulisan. Yangberisi iatatan (amal)'
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 9): Yaitu yang ditulisi (yrrrg tertulis). Berasal

darr lafazh (# l), artiny a tulisan. "

Ath-Thabari meriway^tkan melalui jalur Ali bin Abu Thalhah,
dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Raqim artinya tulisan." Perkataan:

rcl. #:. ,$?ji*n "Yang berisi cata,tan (amal) (QS. Al-Muthaffifin [83]: 9):

Yaitu yilg ditulisi" adalah perkataan (penafsiran) Abu Ubaidah
yang dilontarkanrya berkenaan dengan penafsiran firman-Nya:

$@?ir;E@ i-*-';a"l-tli$ "Dan tahuhah engh.au apakah Sijjin itu?

Eoitr) Kitab yang berisi citatan (amal)." (QS. Al-Muthaffifin [83]: s-9).

Selain itu ada beberapa pendapat lainnya.

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Sa'id, dari Qatadah
dan melalui jalur Athiyah al-Aufi, sebagaimana yang dikatakan oleh
Abu Ubaidah:"Raqim adalahlembah yang di dalamnya terdapat gua."
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Ath-Thabarr juga meriwayatk:rn melalui jalur Ibnu Abbas, dat'i
Ka'ab al-Ahbar, dia berkata: "Raqim adalah nama sebuah negeri."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkar melalui jalur Anas bin Malik da:n

melalui jalur Sa'id bin Jubair bahrra raqim adalah nama anjing (ptara

penghuni gua itu). Ada yang meng;rtakan, raqim adalah nama goanyzL,

sebagaimanayang akan penulis jelaskan dalam hadits mengenai gua

tersebut. Ada juga yan1 mengatal:an, raqim adalah batu besar yang
menutupi lembah.

Dalam penafsiran surah AI-ILahfi akan disebutkan pendapat
Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa raqim adalahpapan timah yang
bertuliskan nama-nama para peng;huni gua ketika mereka menjau.ir
(menghindar) dari kaum mereka, sementara mereka tidak tahu
ke mana mereka akan pergi. Di sini, penulis akan menjelaskannya
secara ringkas.

Ada yang mengatakan bahwa )'ang tertulis pada raqim itu adala.e

syariat mereka. Ada pula yangmerlgartikan raqim sebagai tinta.

Satu kaum berpendapat: "AllalL telah mengabarkan tentang kisa,r
para penghuni gua, namun Dia tid:rk mengabarkan tentang kisah para
pemilik raqim;'

Saya (penulis) berpendapat: "(Realitanya) tidaklah seperti itu..
Redaksi ayat justru menunjukkan bahwa para penghuni gua adalah

para pemilik raqim." W'allkbu a'lam.

Perkataan z lW Sril[]f ,$+li iFr'4|i $) "'Don Kami teguhkain

hati mereka'(QS. Al-Kahfi [18]: 14): Yaitu Kami ilhamkan kesabaran
kepada mereka." Ini adalah perkat,ran Abu Ubaidah.

Perkataa nt ltSt!y-:{ LlJi}l "'PerkdtaAn yang sdngdt jaub dari
kebenaran'(QS. Al-Kahfi [18]: 14,r: Yaitu yung melampaui batas."
Berkenaan dengan firman-Nya, S(d$ri;G-fi$ "Sungguh, kalau kami
berbuat demikian, tentu k ami telah mengucap kah perkatdd.n y ang sanga t
jaub dari kebenaran" (QS. Al-Kahli [18]: 14), Abu Ubaidah berkata:
"Yaitu (perkataan) y ang zalim dan berlebihan. "
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Seorang penyair berkata,

&U e,rs:,3i oi **XS . C->V ':^bi fr eAq )fi
*Ingatlab uabai haumku, runfiuh berlebiban kririi,anku

mereha (kaum uanita)itu berangapan babwa kebatilanku
telah mengbancurkan hak ku. "

Ath-Thabari meriwayatkan dari Sa'id, dari Qatadah mengenai
firman-Nya: { r"t^-t-; p, dia berkara: "Yairu kedustaan."

Perkataan: tif'+jr ,4 #;lU*)"'Di depan pintu gua', yaicu halaman
di depan (grrr)." Lafazh,t+ilt dibaca dengan meng-h,asrab-kanhurtf fa
dan dibaca madd.Ini adalah perkataan Ibnu Abbas yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu larir, dari Sa'id bin Jubair.

Perkataan:

lqb+qtJ5t,:L;$):$";,3 j$.-uiri*r,jr:iar,3}3r3:-u;ril,3.rl"Bentuk
j amak dari lafazh (r..oj D adalah 4\i;1 dan ^i.2. Ada y angmen gat akan :

Lafazh ('i)\) artinyapintu. "Ditutup rdpat." (QS. Al-Humazalr [tO+]: t):
(M u'sb adab) maknany a y aitu te ft utup r ap at. Un gkap an, -*:j: +UJ I 1;I
(aninya dia menutup pintu)."

Mengenai firman-Nya, ( );-;\ );\" W. BSb "sedang anjing
mereka membentanghan kedua lengannya di depan pintu gud"
(QS. Al-Kahfi [18]: 18), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu di depan pintu
dan (atau) di halaman yang terletak di depan pintu. Karena pintu itu
senantiasa ditutup. Bentuk jamak dari -'/31 adalah 4La-2 dan *).
Bangsa Arab mengatakan,lafazh (+3) juga berarti ambang pintu.
Seb agaimana dikat aka n: i''5\., div'-G)\ (artiny a, dia menutup pintumu) . "

Imam ath-Thabari menyebutkan dari Abu Amr bin al-Ala bahwa
penduduk Yaman dan Tihamah mengataka! dengan laf.azh ':*3\
sementara penduduk Najed menyebutnya q.r-'Jr.

Perkataan z tl;i[i, :4iQi*)"'Ditutup rapat' (QS.Al-Humazah [ 1Oa]: 8):

Yaitu ditutup rapat." Meng6nai firman-Ny a, $u;C}3(fi "Neraka yang
ditutup rdpat" (QS. Al-Balad [90]: 2O), Abu Ubaidah berkata (menafsirkan):
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"Yaitu ditutup rapat. Sebagaimana dikatak m: or*' -1, L\;ti, artinya
aku menutup rapat." Tinjauan bahzrsa ini disebutkan oleh al-Bukhari
sebagai tambahan yarLgtidak ada kc,relasinya dengan judul bab.

Perkataan: ti,iq;'f :{ W*f "'Aemudizn Kami bangunkan mereka'

(QS. Al-Kahfi [18]: 12): Yaitu Kimi rrenghidupkan mereka." Perkataan

ini merupakan (penafsiran) Abu Ut,aidah.

Perkataan:ltfi5 ji:*.(,i*f "Yanglebib baik' (QS. Al-Kahfi [18]: 1e):

Yaitu yang lebih banyJ< p6nghasilannya." Mengenai firman-Nya:

4 6:L ;f:j1(r $ " Manakab makaran y a.ng lebih baik' (qS. Al-Kahfi [ 1 8] : 1 9),

Abu Ubridali berkata: "Yaitu yang lebih banyak."

Seorang penyair berkata:

:*is9* b$i'S),, " ft* iir'&WW
"Kanri ada tujub kabilah sedangh,an kalian tiga (kabilah)

sungguh, twjub itu lebib banyak lan lebih baik daripada tiga."

Abdurrazzaq meriwayatkan di dalam Tafsir-nya, dari Ma'mar,
dari Qatadah mengenai firman-Nva: 46ASJ* "Uokanan yang
lebih baik",dia berkata: "Yaitu maka.ran ylng lebih 5aik." Ath-Thabari
meriwayatkan dari Sa'id binJubair: "Maknanya yaitu yang lebih halal."
Ath-Thabari lebih mengunggulkan pendapat ini.

Perkataanr tFE ',y')\'tT ;; iit a.;at1"Lalu Allah menutup telinga
mereka, sehingga mereka tertidur." Ini adalah perkataan Ibnu Abbas
sebagaimana penulis akan menyebu:kannya melalui jalurnya.

Ada yang mengatakan: "Makna: { ,"grit; & l1;i $ 'Maka Kami tutup
telinga mereka'(QS. Al-Kahfi [18]: 11t, yaitu Kami menl'umbat telinga
mereka sehingga (bunyi) suara tidak sampai (terdengar) kepadanya."

Perkataan: lcrri{ ii :{ #\G"*1" 'sebagai tukaan terbadap yang gaib"
(QS. Al-Kahfi [ 1 8]: 22) : Y aitu y ang bel um j elas. " Mengenai firman-Nya:

4 =!\Lt$ 
*Sebagai terkaan terbada,o yang gaib" (QS. A1-Kahfil1,8l:22),

Abdr..rrLaqberkata dalam taf.sirrya, dari Ma'mar, darr Qatadah:
"Yaitu tuduhan tak berdasar yanghrnya berdasarkan asumsi."

@ 
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Mengenai firman-Nya: {,I', ff'$ "srbogai terhaan terbadap
yanggaib," (QS.Al-Kahfi llSl:22), Abu Ubaidah berkataz"Lafazh FfU
berarti dugaan yang belum diyakininya."

Seorang penyair berkata:

i.;\e{+*l! Wgqt * e?tii;,^;'u'it ,,}J\Y1
"Perang itu tidak lain adalah sesuatu yang kalian ketahui dan cicipi

perdng bukanlah cerita yang banya dilandasi Asurnsi."

Perkataan t{} r(r*},Y zb\iij6;1 "Mujahid menafsirkan:
'Menjauhi mereha' (QS. Al-Kahfi [18]: 17): Yaitu meninggalkan mereka."
Pembahasan mengenainya akan disebutkan dalam Kitab "at-Tafsir."

CATATAN PE}.ITING

Dalam judul bab ini, al-Bukhari tidak menyebutkan satu hadits
musnad pun. Sementara itu, Abd bin Humaid meriwayatkan dari
Ibnu Abbas dengan sanad yangshahih yaitu mengenai kisah panjang
para penghuni gua secara tidak marfu'.

Ringkasan kisahnya adalah sebagai berikut: "Bersama Mu'awiyah,
Ibnu Abbas memerangi negeri Sha-ifah. Ketika mereka melintasi gua

y^ngdisebutkan oleh Allah di dalam al-Qur-an, Mu'awiyah berkata:
'Aku ingin mencari mereka.' Namun Ibnu Abbas mencegahnya.
Mu'awiyah pun memutuskan untuk mengirim beberapa orang.
Tiba-tiba Allah mengirimkan angin yang membuat mereka keluar.
Ibnu Abbas tiba dan dia berkata: 'Sesungguhnya mereka berada
di kerajaan seorang diktator penyembah berhala. Saat melihat kondisi itu,
mereka keluar dari kerajaan tersebut, kemudian Allah mengumpulkan
mereka (mempertemukan satu sama lain) tanpa ada perjanjian
sebelumnya di antara mereka. Mereka pun saling mengikrarkan janji
dan sumpah. Keluarga mereka berusaha mencari mereka, namun
tidak menemukanraya. Mereka pun melaporkannya kepada sang raja.

Sang raja lalu memerintahkan agar namamereka ditulis pada lempengan

(papan) timah dan meletakannya di dalam lemarinya.
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Para pemuda tersebut memasuki sebuah gua. Kemudian Allah
menyumpal telinga mereka sehingga mereka tertidur. Setelah itu
Allah mengirim seseorang untuk m,:mbolak-balikkan (tubuh) mereka
agar terhalang dari sinar matahari. Karena seandainya matahari
menyinari mereka, niscayatubuh mereka akan terbakar, dan seandainya

(tubuh) mereka tidak dibolak-balik, niscaya tubuh mereka akan habis

dimakan tanah.

Kemudian ralakafir itu lengser clan digantikan oleh raja yanglain.
Berbeda dengan pendahulunya, Raja lpenerus) ini justru menghancurkan
berhala, menyembah Allah dan berlaku adil. Lalu Allah membangkitkan
para penghuni gua tersebut. Merel..a mengutus seorang dari mereka
(ke kota) untuk membawakan mereka sesuatu y^ng dapat mereka
makan. Lltusan tersebut memasuki kota secara diam-diam. Di kota,
ia mengamati situasi dan beberapa orang (penduduk setempat), tetapi
dia tidak mengenal mereka karena begitu lamanya (masa yang telah
berlalu). Ketika menyerahkan uang dirham kepada seorang penjual roti,
ternyata penjual roti itu tidak mengenali jenis uang dirham pemuda
tersebut dan dia bermaksud mengadrtkannyakepada raja. Pemudayang
diutus itu berkata: 'Apakah kamu ini;in menakut-nakutiku denganra:1a,

sedangkan ayahku adalah salah satu pembantunya?' Penjual roti
benanya: 'Siapa ayahmu?'I-Jtusan itu menjawab: 'Fulan.'Penjual roti itu
tidak mengenalnya. Lalu orang-or:rng berkumpul dan mengadukan
pemuda itu kepada sang rqa. Sang rajapun menanyakan (nama)-nya,
lalu berkata: 'Berikan kepadaku lempengan (timah) bertulis itu.'
Sebelumnya raja pernah mendenga.r perihal lempengan/ papan batt
timah tersebut. Pemuda itu menyebutkan nama teman-temanrLya
dan sang raja mengangkat (menyebutkan/mencocokkannya dengan)
nama yang tertulis di papan tersebut. Semua yang hadir lalu bertakbir.
Mereka pun bergegas menuju gua tt:rsebut. Sang pemuda (utusan) itu
berjalan mendahului pasukan rap, agar mereka (teman-temannya) tidak
takut melihat kedatangan pasukan raja tersebut. Setelah memasuki
tempat kediaman mereka (di goa), Allah membutakan sang rqa dan
orang-orangyang ikut bersamanya dari tempat itu sehingga rqaitu
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tidak mengetahui ke mana perginya pemuda tersebut. Sang raja

memutuskan untuk membangun sebuah masjid (tempat ibadah)
di atas tanah tempat kediaman para pemuda itu, kemudian mereka

memohonkan ampunan dan berdoauntuk mereka (parapenghuni gua)."

Dalam Tafsir-nya,Ibnu Abi Hatim berkata: Dari Syahr bin Hausyab,

dia berkata: "Aku pernah memiliki seorang teman yangmempunyai
tekad kuat. Suatu ketika temanku itu melintasi gua tersebut dan dia

hendak memasukinya, namun orang-orang melarangnya. Dia tidak
menggubrisnya dan terus menuju ke permuakaan tanah bekas tempat
kediaman mereka. Tiba-tiba kedua mat^nya menjadi putih ftuta) dan

rambutnya berubah."

Dan diriwayatkan dari Ikrimah bahwasanya penyebab dari apa

yan1 telah mereka alami adalah karena dahulunya mereka pernah
memperbincangkan tentang apakah Allah membangkitkan ruh dan
jasad ataukah hanya ruh saja. Lalu Allah membuat mereka teftidur
selama masa yang disebutkan dalam al-Qur-an. Kemudian Allah
membangkitkan mereka dan mereka mengetahui bahwa ternyatajasad
juga dibangkitkan sebagaimana ruh dibangkitkan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa nama raja yrng pertama
adalah Diqyanus dan nama para pemuda tersebut adalah Makslamina,
Mikhsyalisya, Tamlikha, Marthunus, Kinsyathunus, Bairunus dan
Dainamus. Ada banyak perbedaan cara pengucapannya, bahkan tidak
ada satu pun cara bacayangotentik.

Diriwayatkan pula dari Mujahid bahwa nama anjing mereka
adalah Qithmirwa. Diriwayatkan dari al-Hasan, (nama anjing mereka)

adalah Qithmir. Ada yang mengatakan selain itu. Mengenai warna
anjing tersebut, Mujahid mengatakan, berwarna kuning. Namun ada

juga yangmengatakan selain itu.

Diriwayatkan dari Mujahid, bentuk uang dirham mereka seperti

tapal unta, dan Tamlikha adalah orang yang mereka utus untuk
membeli rt't,Lr r'r r r',
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Ibnu Ishaq menyebutkan kisth mereka secara panjang lebar'

dalam al-Mubtada' dan dia menjele.skan, nama rqa yang shalih kala
mereka hidup pada masanya adalah Batdarsis.l6e

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin Ubaid bir.
Umair; anjing yang ikut bersama mereka adalah seekor aryingpemburu
Diriwayatkan dari \7ahb bin Munabbih, anjing tersebut adalah anjing;

penjaga ladang. Diriwayatkan dari }vluqatil, anjing tersebut milik orang;

tertua di antaramereka dan dipakai untuk menggembalakan kambing
Ada yang mengatakan, anjing terst,but sebenarnya seorang manusia,

yaitt seorang tukang masak yang mengikuti mereka, bukan anjing;

secara hakiki. Namun pendapat yart1pertama (yaitu anjing pemburu),

y ang dij adikan pedoman.

rxr*, r'.*.t4f*

16e Tertulis pada catatan kaki cetakan Bulaq: "Tenulis pada satu naskah .p..rr.;."

-&".
tfli,
'' r:.r:i r:.r:i l:,1;::.
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Hadits Tentant Gua
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3465.Isma'il bin Khalil meriwayatkan kepada kami: Ali bin Mushir
mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dariNafi, dari
Ibnu Uma, ,grr., bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Dahulu,adatigaorang
dari umat sebelum kalian diguyur hujan. Mereka pun berlindung
ke sebuah gua. Tiba-tiba gua yang mereka masuki tertutup rapat.
Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya: 'Demi Allah,
tidak ada yang dapat menyelamatkan kalian kecuali kejujuran.
Oleh karena itu, hendaklah setiap orang dari kalian berdoa dengan

apa (amal) saja y^ng diketahuinya bahwa dia (telah) berbuat jujur
di dalamnya.' Seorang dari mereka berkata: 'Ya Allah, jika Engkau
mengetahui bahwa aku pernah memiliki seorang buruh yang
bekerja untukku dengan upah satu faraq beras. Namun dia pergi
dan meninggalkan upahnya. Kemudian aku sengaja menanam (beras)

foroqtersebut. Dari hasil cocok tanam itu aku bisa membeli beberapa

ekor sapi darinya. Suatu ketika sang buruh mendatangiku meminta
upahnya (y^ng ditinggalkantya lama). Aku pun berkata kepadanya:
'Pergilah ke sapi-sapi tersebut lalu giringlah.' Dia pun berkata kepadaku:
'Hakku yang ada di sisimu hanyalah satufaraq beras.' Aku berkata
kepadanya: 'Pergilah ke sapi-sapi itu, karena sapi-sapi itu berasal

dari fteuntungan) faraq tersebut.' Sang buruh pun menggiringnya.
'Maka jika Engkau mengetahui bahwa aku melakukan hal itu semata-

mata karena takut kepada-Mu, berilah kami jalan keluar (dari gua ini).'
Tiba-tiba batu besar itu pun terbelah (atau: &,lrl!bergeser) sedikit
untuk mereka.

Penghuni gua lainnya berkata: 'Ya Allah, jika Engkau mengetahui

bahwa aku memiliki kedua orang tuayangtelah :uzur. Setiap malam,

aku senantiasa mendatangikeduanya dengan membawa susu kambing
milikku. Pada suatu malam, aku terlambat mendatangi keduanya.

Ketika aku datangtertyata keduanya telah tertidur. Ketika itu istri
dan keluargaku berteriak menangis karena lapar, sedangkan aku
tidak memberi minum mereka sebelum kedua orang tuaku minum.
Akan tetapi aku tidak rela membangunkan keduanya (orang tuaku).
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Aku pun tidak ingin membiarkan kt:duanya lemah karena tidak sempal;

minum (susu). Karena itu, aku telus menunggu hingga terbit fqar.
'Maka jika Engkau mengetahui bah'va aku melakukan itu semata-matzr

karena takut kepada-Mu, maka berilah kami jalan keluar (dari gua ini).'
Batu besar itu pun terbelah (bergest:r) untuk mereka sehingga mereka
bisa melihat langit.

Penghuni gua lainnya $rangketiga) berkata: 'Ya Allah, jika Engkau,

mengetahui bahwa aku pernah merniliki seorang sepupu perempuan,
salah seoranB yan1 sanBat aku cintrri. Aku pernah merayunya untul.
mendapatkan dirinya. Namun dia menolak kecuali aku mendatanginye.
dengan membawa uang seratus dirrar. Aku pun mencarinya hingg;.
akhirnya aku berhasil mendapatkannya. Lalu aku mendaanginya.
dengan membawa uang tersebut ian menyerahkannya kepadanya,
Dia (sepupuku) pun merelakan dirinya untukku. Ketika aku telah
duduk diantarakedua kakinya (hen,lak menyetubuhinya), dia berkata:
'Takutlah engkau kepada Allah dar )anganlah engkau menrsak segel

(keperawananku) kecuali dengan haknya.' Spontan aku bangkit dan

meninggalkan seratus dinar tersebut. 'Maka jika Engkau mengetahui
bahwa aku melakukan hal itu s€rr2,tx-rrrxta karena takut kepada-Mu,
berilah kami jalan keluar (dari gurr ini).' Akhirnya Allah memberi
mereka jalan keluar (dari gua tersebut), Ialu mereka keluar."

JUDUL BAB

Hadits ketiga belasz

Perkataan: tr6ir *i+-] "Haclits tentang gua." Al-Bukhari
mengiringi kisah p^r^ p"nghuni gr.ra (Ashabul Kahfi) dengan hadits
tentang gua. Hal itu mengisyaratkan tentang adanya riwayat yang
menyebutkan bahwa raqim yang d:sebutkan dalam firman-Nya W:
4.i;V;#3i a;: aa; I $ "Apzhab engkau mengira babwa orang
yangmendiami gua, dan (yangrnemp,anydi)raqim" (QS. Al-Kahfi [18]: 9),

adalah gua yang menjadi tempat di rrana tiga orang tersebut mengalami
apayangmereka alami.

ffi. '''
Bab 53: Hilitd Tentang Gua



Riwayat yang dimaksud adalah hadits yant diriwayatkan oleh
aJ-Bazzar dan ath-Thabrani dengan sanad hasan, dari an-Nu'man bin Basyir

bahwa dia mendengar Nabi ffimenyebutkan raqim, beliau bersabda:

"Ada tiga orang pergi hingga mereka berada di dalam gua (di sebuah

bukit). Tiba-tiba dari puncak bukit itu jatuh (sebuah batu) di mulut gua

sehingga batu itu menutupi gua mereka ..."

HADTTS

Perkataan: li4$'og :* jtryl u+t "Dahulu, ada tiga orang dari
umat sebelum kalian." Penulis tidak menemukan nama seorang pun
dari mereka.

Disebutkan dalam hadits Uqbah bin Amir yang terdapat pada

riwayat ath-Thabrani dalam pembahasan doa, (disebutkan) bahwa
ketiga orang tersebut berasal dari Bani Isra-il.

Perkataan z l::'jj-j.l " (Ketika) mereka ten gah b erjalan." D isebutkan

dalam hadits Uqbah dan hadits Abu Hurairah yang terdapat pada

riwayat Ibnu Hibban dan al-Bazzar; mereka sengaja keluar untuk
menemui keluarga mereka.

Perkataant tJ\i ,r!6561 "Mereka pun berlindung ke sebuah gua."

Laf.azh (g;i) boleh dibaca dengan memendekkan huruf alif atau
memanjangkannya.

Disebutkan dalam hadits Anas yangterdapat pada riwayat Ahmad,
Abu Ya'la, al-Bazzar, dan ath-Thabrani:

^4 J3;Y ;L e\+A W'i# vi-.r Y-,6 VL:,J ))

(-L,b\;L
"Mereka pun memasuki sebuah gua. Tiba-tiba sebuah batu cekung
jatuh ke atas mereka (tepat di muka gua) sehingga mereka tidak melihat

ada satu celah pun."

Kitab LX : Abnaiaul A nbiya' ,rm



Disebutkan padariwayat Salim bin Abdillah bin lJmar, dariayahnya:

gG ,)lg*jr V:\ ;;n "Hingga mr,reka terpaksa bermalam di gua.''

Demikianlah (dalam redaksi) milik al-Bukhari. Sementara disebutkan
dalam riwayatMuslim melalui jahrr ini: 11,i.,11 JtS\.*ndan inilat,
y arLgleb ih masyhur di gunakan . Laf.azh (43 D y 

^ogdise 
butkan dal arrL

riwayat (al-Bukhari) ini dibaca ma'nsbub sebagai maful. Alasannya,

memasuki go, merupakan perbuatan mereka, sehingga ada baiknyzt
kata "berlindung" itu dinisbatkan l:epada mereka.

Perkataan: tiiG ,iJr,q "Tiba-tib a glra yang mereka masuk l

teftutup rapat." Yakni pintu gua. f)isebutkan pada riwayat Musa biri
Uqbah, dari Nafi dalam Kitab "al-l\{uzara'ah":

(( .i.d6 u#3$ J.1\ ;y?#er6 i .v,:Jx;36 11

"Tiba-tiba sebuah batu besar jatuh clari bukit dan menimpa mulut gua.

mereka, sehingga gua yang mereka masuki tertutup rapat."

Perkataanz l* 6ib ii 'il 'J[V,|r+ ,9: $ t{iil "OIeh karena itu,
hendaklah setiap orang dari kalian berdoa dengan apa (amal) yanp,

diketahuinya bahwa dia (telah berbu:rt) jujur di dalannya." Padariwayat
Musa bin Uqbah disebutkan: 111ii 

"a;l-w 6FV 'it:ii DlLEll "Oleh
karena itu, perhatikanlah amal-amal shalih yang telah kalian lakukan
karena Allah." Lafazh senrpa jngaterdapat dalam riwayat Muslim.

Disebutkan dalam riwayat al-Kusymihani: 11\ap aiit pit ,qUn 
"Amal

yang ikhlas, lalu berdoalah kepada Allah dengan (perantaraan)nya."
Diriwayatkan melalui satu jalur yang terdapat dalam Kitab "al-Bufl"':
((3r" F y;\;irrg,iiryy "Berdoalah kepada Allah dengan (perantara)

amalan faling utama yangpernah L.alian lakukan."

Disebutkan dalam riwayat Salinr:

(( .#-Jrti dqfirt lrix ii'ig':'*ryri fi!,,
"Sungguh kalian tidak akan selamat kecuali jika kalian berdoa kepada
Allah dengan (perantara) amal shalih kalian."

^\.,\fL.:,rri{!*ia:iid
Bab 5J: HaAitt Tentang Gua



Disebutkan dalam riwayat Abu Hurairah dan Anas:

'Aq * ns ?;r\ €t:i'lr Y 4. W i6 ))

rr fi4t-ig:\aiir Plr ,ei,r {1

"sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya: 'Jejak telah terhapus
dan batu telah jatuh (menutupi gua). Tidak ada yang mengetahui
keberadaan kalian selain Allah. Maka berdoalah kepada Allah dengan
perantara amalan kalian yangpaling bisa dipercaya (paling ikhlas)."'

Disebutkan dalam hadits Ali yang terdapatpada riwayat al-Bazzarz

ui,L* L? at .fiW.aiir piu 'j:.-u.s;\ #\ GtJ6*n "Pikirkanlah amalan

terbaik kalian, lalu berdoalah kepada Allah dengan perantaranya
semoga Allah memberikan jalan keluar untuk kalian."

Disebutkan dalam hadits an-Nu'man bin Basyir:

*"# ur\ jI *X oi n \# W \J4,t HLn
x.Es'd+,y

"Sungguh kalian tidak akan mendapatkan sesuatupun (cara) y^nglebih
baik selain masing-masing kalian berdoa dengan (perantara) amalan
paling baik yang pernah dilakukannya;'

Perkataan: tiG5 6"3 ilr.dJt :jt l!1 "Dia berkata: 'Ya Allah, jika Engkau
mengetahui."' Sepeni itulah yang disebutkan pada naskah riwayat
Abu Dzarr, an-Nasafi, dan Abul'Waqt. (Dalam redaksinya) tidak
disebutkan subyeknya. Sedangkan pada naskah riwayat penyalin
Iainnya disebutkan: 11ii! +\ iwn "maka salah seorang di antara
mereka berkata."

Perkaraanr titr e bL.||itt1 "Y, Allah, jika Engkau mengetahui."
Di dalam (afazhini) terdapat kerancuan, karena seorang Mukmin tentu
mengetahui bahwa Allah pasti mengetahui hal itu. Jawabannya ialah
bahwa orang yang berdoa itu ragu mengenai amalannya tersebut, apakah

amalannya itu diperhitungkan di sisi Allah atau tidak. Seakan-akan

dia berkata: 'Jika amalanku itu diterima, maka kabulkanlah doaku."

Kitab LX : Abaatuul Anbiy,n' ffi



Berdasarkan asumsi ini, tampali jelas bahwa perkataan (3jlr) itu
sesuai dengan kedu{ukannya sebagai nida'ftata panggilan). Namur
terkadang lafazh ftttU juga diartikan sebagai penegas jawaban, seperti
seseorang bertanya kepada orang lain tentang sesuatu, misalnya dia.

bertanya: 'Apakah kamu melihat Traid?'Orang itu menjawab: i;; i-lji
[a, tentu). Terkadang iuga kata (;$tt) digunakan untuk menunjukkan
arti kelangkaan rnustatsna (sesuatrr yang dikecualikan), seperti dia.

mengatakan sesuatu kemudian diq. membuat pengecualian darinya.
dengan mengatakan: lif 6t( il'lt3:tt (<ecuali jika halnya seperti ini).

Perkataan iOj r*1 " D e n gan up ah satu far a q." Lafazh (o s) drb aca

dengan mem-faf-bah-kan huruf fa dan ra yang setelahnya terdapat
huruf qaf, namun terkadang huruf ra dibaca sukun.Ia adalah satuan

takaran yang setara dengan tiga sba'.

Perkataan b|i ;y)"Beras. " Men genainya terdapat enam cara baca,
y aitt: dengan fiemfat-b ab -kan hur uf al if dan men- db ammah -kanny a
bersama huruf ra, dengan men -dbammah-kan huruf alif dan
men-sukun-kan huruf ra serta mer.-tasydid-kan huruf zai dan tanpa
men-tasydid-kannya.

Namun telah disebutkan dalam Kitab "al-Muzara'ah" bahwa
upah tersebut berupa sattfaraq jagung; di sana juga telah dijelaskan
tentang bagaiamana mengkompromikan kedua riwayat tersebut.
Ada kemungkinan bahwa dia mernpekerjakan lebih dari seorang.
Sebagian diberi upah satt faraq jagwg dan sebagian lagi diberi upah
dengan satu faraq beras.

Pendapat di atas diperkuat dr:ngan adanya keterangan yang
disebutkan dalam riwayat Salim:

il si' at >\: y, # i;;i &WG ;Via;'ur yy

(.6;s
"Aku mempekerjakan beberapa ormg buruh. Mereka semua telah aku
beri upah kecuali satu orang yangpergi dan meninggalkan haknya."
Hal serupa disebutkan dalam hadits an-Nu'man bin Basyir, sebagaimana
akan penulis jelaskan.

@* Bab 5-7: Ha4itd Tentang Gua



Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Abu Aufa yang terdapat
pada rrwayat ath-Thabrani dalam Kitab "ad-Du'a":

#Wi Vl *,*)),4' )) p >\3 F Yf oe\i\ v
15'i $tS ,y\ jG ,LV A iut: :i;ii i\13 ,'J',i+i

o trt / o

(( .eI f)) 4pl\ d)t b 6)t:;'Kj3 =j.i.,t1^;; {l
"Aku mempekerjakan beberapa orang. Masing-masing dari mereka
diberi upah setengah dirham. Setelah (tugas mereka) rampung,
aku berikan upahnya pada mereka. Namun seorang dari mereka
berkata: 'Demi Allah, aku telah mengerjakan pekerjaan dua orang
dan aku hanya mau mengambil satu dirham.' Lalu orang itu pergi
meninggalkan upahnya(yarLgsetengah dirham). Lalu aku menabur benih
(mengembangkannya) dari upah setengah dirham tersebut ..."

Kedua riwayat di atas dapat dikompromikan bahwa harga faraq
tersebut ketika itu adalah setengah dirham.

Perkataanz 7l3ju i,:jl "Namun dia pergi dan meninggalkan
upahnya." Sementara disebutkan di dalam riwayat Musa bin Uqbah:
((ii[ ii iJti ;U ^;TLtlr) "Aku pun memberi upahnya kepadanya,
namun dia menolak mengambil upah tersebut."

Disebutkan dalam riwayat Musa bin Uqbah yang terdapat pada
Kitab "al-Mnzara'ah": 11iI: +yJ'6 $L '! "bii,;b jbL\ its;i- ,:rst1;y
"Ketika ia telah menyelesaikan peke rjaanny a, dia berkata:'Berikanlah
hakku (upahku) kepadaku.'Aku pun menyerahkan haknya kepadanya,

akan tetapi dia tidak menginginkannya."

Disebutkan dalam riwayat Abu Hurairah:

((.;iit iS'^a;-;t;iil't;6 r6lt cb- d FD
"Orang itu pun bekerja untukku selama 

-r.r.rrgrh 
hri, 1r1., ,k.,

memberinya upah, namun (jumlah) upah itu membuatnya marah
dan dia tidak mau mengambilnya."

Kitab LX : A hdhta ul A nb iyn' rffi



Pada hadits an-Nu'man bin Basy,ll dijelaskan penyebab orang itu
meninggalkan upah nya, laf.azhny a:

'p,fr.f o;vv 3S uJ;\zi ()MLVi ;iroS t
b:A,"i3;'ri.u,riitt -ae i:; ttt k ,w ,u_i* ;u,
S,-2V F p,F, W 6 yV * €,f rry\
q'4\;L\ ro-L*,t t; '^;i3\.i ii 6-r.lJt ,f ,* 4\?
,c,i;; VtyLi Y J4 \ s #i ilt k iw 4)b e'e
"-\ \i- J 

i*qs:6;:e$,jr5.@r
"Aku memiliki beberapa orang t,uruh yang bekerja (untukku).
Suatu ketika, beberapa orang pekr:rja datang kepadaku. Aku pun
mempekerjakan masing-masing rrLereka dengan upah yang telah
ditentukan. Pada suatu hari, di tengah hari, seorang laki-laki datang.
Aku pun mempekerjakannyadengan persyaratan (yang sama) dengan

teman-tem afiny a. T er ny ata orang terr ;ebut bekerj a selama seten gah hari
(y 

^ng 
pekerj aannya) sebandin g deng an mereka y ang bekerj a seharian

penuh. Aku berpandangan bahwa akr tidak akan mengurangi upahnya
dari upah yangaku berikan kepada teman-temannya, karena dia telah
bersungguh-sungguh dalam pekerjaa.nnya. Salah seorang dari mereka
(teman-temannya) berkata: 'Apakah engkau memberi upah kepada
orang ini sama seperti upah yang engkau berikan kepadaku?'
Aku pun berkata: ''$flahai hamba Allah, aku tidak mengurangi sedikit
pun dari upah y^ng disyaratkan olehmu. Ini adalah hartaku, aku
(berhak) memutuskan di dalamnya de:rgan apasajayang aku kehendaki.'
Orang itu pun marah dan pergi meninggalkan upahrLya."

Dalam hadits Anas disebutkan: "Dia mendatangiku untuk
menuntut upahnya ketika aku se<lang marah. Aku pun sponran
membentaknya. Karena itulah, dia pergi meninggalkan upah nya."

ffi Bal 55: HaAita Tentang Gua



Hadits Anas ini tidak bertentangan dengan keterangan di atas.
Semuanya dapat dikompromikan bahwa tatkala sang buruh ini
merasa iri terhadap orang y^rLg bekerja selama setengah hari dan
menegur majikannya, maka sang majikan marah kepadanya dan
berkata: 'Aku tidak mengurangi sedikit pun dari hakmu ..."
Sang majikan membentaknya, maka sang buruh marah dan pergi.

Sementara itu, disebutkan di dalam hadits Ali dengan redaksi:

uyr;;i ,;i 3, 5: Gi 'Ji 
e:s +i ib +rs !;:l "salah Jeorang dari

mereka meninggalkan upahnya dan dia mengklaim bahwa upahnya
(seharusnya) lebih banyak daripada upah teman-tem anny a."

Perkataan:

:ur*.l(rr e!, g-, - :i;ar Gi vi b 5e;LL:E,,?-,s)s ;\-.G eF)
trii5 At ;g.Jl.;it'i,rt l;i,itl; c\si'i:U rrt 4 - 4r*,r oi

"Kemudia, ,k., sengaja menanam (beras) faraqtersebut. Dari hasil
(cocok tanam) beras itu aku bisa membeli beberapa ekor sapi darinya.
Suatu ketika sang buruh mendatangiku meminta upahnya (ymg
ditinggalkannyalama). Aku pun berkata kepadanya: 'Pergilah ke sapi-

sapi tersebut lalu giringlah."'

Dalam hal ini, disebutkan didalam riwayat Musa bin Uqbah:
(ilbYtW'^, 3);;:) ,F *:gy; "Aku pun kemudian menanamnya
(mengembangkan modal pokoknya) hingga dari (keuntungan)nya
itu aku lalu membeli beberapa ekor sapi berikut penggembalanya",
dan di dalamnyadisebutkan redaksi berikut: 11) '.iiii tGb#\,itlill
"Orang itu berkata: 'Apakah kamu mengejekku?' 'Tidak,' jawabku."

Dan disebutkan dalam riwayat Abu Dhamrah: 11tii.1'\5yy "Maka
or^rl1 itu pun mengambilnya." Disebutkan dalam riwayat Salim:

( (i F \ 1'^, U;5,;; I;e\, : : 5y " Aku pun membuahkan/men gemb angkan

upahnya hingga darinya menghasilkan banyak harta". Di dalamnya
juga disebutkan: @;i b *1g 4\3 4\3 oblr a 6j Y $ ,'a d-rilyy
"Aku berkata kepadanya: 'Segala yaflg kamu lihat berupa unta, sapi,

kambing, dan budak itu berasal dari upahmu."'

Kitab LX : Abaattaul A nb iy,i' qm



Disebutkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani: 11e4ii ;yy
"Berasal darimu", dan di dalamnya clisebutkan: 11Q; '^i !Hi; ttl-tlyy
(alu dia menggiringnya dan tidak meninggalkan sedikit pun darinya).
Riwayat ini menunjukkan bahwa ),^ng tertera dalam rLway^t Nafi:
(ffi qF!;; "Dan aku membeli beberapa ekor sapi" tidak berani ia

tidak membeli yanglainnya, hany a :;t1a harta yangpaling banyak dan

dominan adalah sapi, karena itu dia hanya menyebutkan sapi saja.

Sementara, diisebutkan dalam hadits Anas dan Abu Hurairah:
((idt F U AK ,F'i;S'eI;.Jn "Lalu aku mengumpulkannya dan
membuahkannya/mengembangkannya hingga dari hasil usaha itu
terbumpul semua (segala) harta" dan dia berkata di dalamnya:

ttjj'Yt}.'lt 'it+i ? ,r4 * ^:S ali ^+tGGll 
"Lalu aku pun memberikan

semua itu kepadanya. Kalau aku mau, niscaya aku hanya memberinya
upahnya yarLgpertama (yaitu satu dirham)."

Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Abu Aufa bahwa dia
menyerahkan 10.000 dirham kepadanya. Hadits Abdullah bin Abu Aufa
ini dipahami bahwa itu adalah perkiraan jumlah nilai dari hartanya.

Dalam hadits an-Nu'man bin Brsyir disebutkan dengan redaksi:

rriu-Br lS e,&k'$i'i:+,b\t ia X t:..,yy."Aku kemudian
menyemainya secara terpisah hingga aku melipatgandakannya. Setelah

itu aku mengembangkannya lagi dan melipatgandakannya, sehingga
makanan tersebut menjadi banyak," dan di dalamnyajuga disebutkan:

itlill "Orang itu berkata: 'Apakah kamu ingin
mengejekku."'

((,rd
t < oi-

-P-t

Disebutkan dalam riwayat an-I.Iu'man bin Basyir, redaksinya:

11.irt ;U \; 4$ ilbi$ i;FV F .so; 
-A) "Kemudian sekawanan

sapi melintas di hadapanku, lalu aku'membeli seekor anak sapi betina,
hingga akhirnya mencapai jumlah /;rng dikehendaki Allah."

Penyelarasan antara kedua riway:rt an-Nu'man bin Basyir tersebut
dapat dilakukan, yaitu pada mulanyt dia bercocok tanam, kemudian
sebagian hasilnya dia belikan seekor anak sapi betina, kemudian sapi
tersebut berkembang biak.

dan

ffi Bab 55: Ha?itd Tentang Gua



Perkataa nz l,!:;:,L :y ,q't # ;i 'fX ,* o,ri] "lika Engkau
mengetahui bahwa aku melakukan hil itu semata-matakarenatakut
kepada-Mu. " Disebutkan dalam riw ty tt Musa bin Uqb ah : 6!a?. 1 ;l,I* I I I
"Karena mengharap \flajah-Mu." Hal senrpa juga disebutkan dalam
riwayat Salim. Penyelarasan di antarakeduanya merupakan suatu hal
yang memungkinkan.

Dalam hadits Ali yang adapadariwayat ath-Thabrani disebutkan:

<t$Wr tV\: AiW,r)) "Karena takut kepada-Mu dan mencari
ridha-Mu." Tertera dalam hadits an-Nu'man: 11,!.LlG uW:,!;r*r;w.ry
"Karena mengharap rahmat-Mu dan takut akan azab-Mu."

Perkataan.lt3 tii;l"Maka berilah kami jalan keluar." Disebutkan
dalam riwayat Musabin Uqbah' ttc!6ll dibaca dengan bamzah uasbl
dan men-dbammab-kan huruf ra,berasal darif il tsulatsi.

Sebagian perawi membacanya dengan huruf bamzah dan meng-
kasrab-kan huruf ra, berasal dari fi'il ruba'i. Dalam riwayatnya,
Musa menambahkan: ((;u;.Jl W s; ^Lr\:L 6!6ll "Maka berilah
kami jalan (celah) keluar agar kami dapat melihat langit darinya.
Di dalamnyaterdapat tdqyid (pembatasan) untuk kemutlakan perkataan
yangterdapat dalam riwayat Salim: (* :pvi:; L?l; "Maka berilah
kami jalan keluar dari masalah yang kami hadapi", jugapadaperkataan:

K;e €* iSn "Dia berkata: 'Maka mereka pun diberi jalan keluar."'

Disebutkan di dalam riwayat Abu Dhamrah: 11;[:,.1J\\3i]'^\ {*ll
"Maka Allah memberi mereka jalan keluar (membukakan celah)
sehingga mereka bisa melihat langit." Disebutkan dalam riwayat
Muslim melalui jalur ini: ((;u,-LJt V\3\] *]W &t a;*r "Maka Allah
memberi sedikit celah terbuka sehingga mereka bisa melihat langit."

Perkataan: li5*.!st'# d,J,.i;l\i1 "Bat, besar itu pun terbelah
untuk mereka." Yakni terbelah. Namun makna ini dipungkiri oleh
al-Khaththabi, karena makna iu^rt dibaca dengan huruf kba adalah
lenyap ke dalam tanah. Ada yang mengatakan: l\.it dibaca dengan
huruf sbad sebagai ganti dari huruf sin, artinya yaitu terbelah dengan
sendirinya.

Kitab LX : Abd?ttdulAnbiyi' ,ffi



Al-Khaththabi berkata: "Yang b:nar adalah (&i\;.l) dibaca dengar,
huruf ha, artinya menjadi lapang. Dari kata ini terdapat ungkapar.

,t-"'lt Lv (halaman rumah). Semertara lafazh (eua') dibaca dengar,

huruf shad sebagai ganti huruf sirr berarri terbilah (retak). Lafazb.
tersebut digunakan untuk kiIat."

Penulis berpendapat: Riwayat. yang menggunakan huruf. kbot

adalah rLwayat shahih yang dianikan terbelah. Jika memang aslinyzr

dengan huruf shad, maka huruf shad tersebut kadang diubah menjad:,

huruf sin, terutama ketika disandingkan dengan huruf kba, sepert,.'

laf.azh (;2:r) dan (r;tt).
Disebutkan dalam riwayat Sali.n: (L)At,iL+:5-'i Up ,L.;iGy'

"Maka batu itu pun terbuka sedikit, namun mereka belum bisa keluar.''

Disebutkan dalam hadits an-Nu'man bin Basyir:

GA\t:i:.# p\t'.lliyy "Tiba-tjba bukit terbelah hingga mereke,

dapat melihat sinar."

Terteradalam hadits Ali: 11fi)i:t?:e:At eVJ & ptt Afry;
"Tiba-tiba bukit terbelah hingga mereka berusaha keluar, namun
mereka belum bisa melakukannya.'

Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah dan Anas: graA\ 3Jt3 i$l,,
"Tiba-tiba sepertiga batu tersebut k:nyap."

Perkataan: tj 36 ';i'$e3 itii:r r;lr iuit "Penghuni gua lainnya
berkata:'Ya Aflah, jlka Engkau mengetahui bahwa aku memiliki."
Demikianlah (redaksi) milik mayoritas penyalin naskah. Sementara
dalam naskah riwayat Abu Dzarr,Tafazh (iii) tidak disebutkan.

Perkataa"t tqjif] "Dua orang tua." Lafazh tersebut termasuk
kategori taghlib dan yang dimaksud adalah ayah dan ibu. Maksudnya
dipertegas dalam hadits Ibnu Abi Aufa.

Perkataan. lql:# O#l "Dua orang rua yang telah !znr."
Al-Bukhari menambahkan dalam r:wayat Abu Dhamrah, dari Musa:
((idG *ii -gj )V'a1:-"Jjp "Dan aku memiliki beberapa anak yang
masih kecil. Aku senantiaia mengas;uh mereka."
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Disebutkan dalam hadits Ali:

€* '0;'tS ZY, 1, irtr \4 Ji )\# 6r1b,. e\;i ))

rr ,,[l! ,L,:irrqt! q eie:k
"Dua orang tua yang sudah lemah dan fakir. Keduanya tidak memiliki
seorang pelayan, pengasuh atau wali selain diriku. Aku senantiasa
merawat keduanya di siang hari dan menginapkan kedu anya
di malam hari (di rumahku)."

Perkataan z llg qb A\E:\il "Pada suatu malam, aku terlambat
mendatangi keduarTya." Disebutkan di dalam riwayat Salim:
((u[ F q, bi'"SYi zC 4L 6tok>l "Suatu hari, aku pergi jauh
untuk mencari sesuatu dan-aku baru pulang setelah keduanya tertidur."
S ebelumn y a telah disebutkan men genai p enj el asan lafazh (g;'u), namun
laf.azh (,pl) tidak ditafsirkan dalam riwayat ini. Lafazh tersebut
dijelaskari dalam riwayatMuslim melalui jalur Abu Dhamrah, dengan
lafazhnya: 15At e;;-,t\:.d .9'u G!)) "Pada suaru hari, pepohonan
membuatku pergi jauh." Maksudnya, pada saat menggembalakan
kambingnya dia menyimpang terlalu jauh dari jarak biasanya.
Karena itulah, dia datang terlambat.

Disebutkan dalam hadits Ali: 11;ji cs;\i5')(Jt,ip)) "Karena (lokasi)
rerumputan jauh dariku", yakni jiuh. Lafazh ()t(JD berarti tempat
penggembalaan (y"rg penuh rumput).

Perkataant ldvj ,*Vl "Sementara itu, istri dan keluargaku."
Ad-Dawudi berkita: "Yang dimaksud dengan lafazh itu adalah istri,
anak-anak, budak, dan binatang peliharaarL." Pendapat ad-Dawudi ini
dikritik oleh Ibnut Tin, menurutnya binatang peliharaan tidaklah
memiliki arti apapun di sini.

Penulis berpendapat: Ad-D-awudi mengatakan demikian dalam
riwayat Salim, yaitu: 11!u \i; fii\;.4i5 #i i L*ly "Biasanya aku tidak
memberi minum susu di malam hari kepada keluarga maupun harta

ftudak dan ternak) sebelum memberi minum keduanya (orang tua)."

Kitab LX : Ab,fraitd ul Anb iya' {m,



Redaksi ini cukup logis, karen; jika dia tidak mendahulukan
anak-anaknya sebelum kedua orang t:uanya, tentu dia tidak akan

mendahulukan ternaknya atas kedr.ranya.

Perkataan I 10?6-l "Berteriak n renangis. " Dibaca dengan dua hurul
bertitik (yaitu dhad dan ghain).Lafttzh GE5D dibaca panjang, artinya
jerit tangis.

Perkataan z lpti),j4J "Karen a lapar." Yakni disebabkan rasa lapar.
Hal ini sebagai bantahan bagi orangyang berpendapat bahwa ada

kemungkinan jeritan itu bukan disebabkan rasa lapar. Disebutkan
dalam riwayat Musa bin Uqbah: 6rlt:a a*4\)) "Dan anak-anak
berteriak menangis."

Perkataan:

tq$t$';,$$ii;;i;;f S;:irijiilii,a$,Q6)4Ae'#ii*rs:l
"sedangkan aku tidak memberi minum 

-mereka 
sebelum kedua orang

tuaku minum. Akan tetapi aku tid:rk rela membangunkan keduanya
(orang tuaku). Aku pun tidak ingin membiarkan keduanyalemah
karena tidak sempat minum (susu).'

Alasan ketidak-inginannya membangunkan kedua orang tuanya
sangat jelas. Karena pada umumnya seseorang tidak suka jika dia
dibangunk an dari tidurnya.

Disebutkan dalam hadits AIi:
t";tz

((.Qc)ji )\v4))\ 3\ab\f .j\r! \U)'4 + *t+(3n
"Kemudian aku duduk di sisi kep,ala keduanya sambil membawa
wadahku karena tidak ingin menrbuat keduanya terbangun atau
mengganggu tidur keduanya."

Disebutkan dalam hadis Anas: r1\1a:;.r'fri 3i4t5y; "Karena tidak
ingin menghilangkan rasa kantul. keduanya." Disebutkan dalam
hadits Ibnu Abi Aufa: 11u.a.G Att &# Y4; J, \4i)\ 6i ,-i""-tyy

"Dan aku tidak ingin membangrrnkan keduanya dari tidurnya,
sehingga akan menyusahkan keduanya.
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Sementara ketidak-in gintnny a menin ggalkan keduanya ditafsirkan
dengan perkataan : Xt:a:jil. t$uj4yy, artiny a keduanya menj adi lemah
(r.arenatidak minum susu) karena susu itu adalah makan malam keduanya,
sedangkan meninggalkan makan malam menyebabkan penuaan.

Perkataan: ttiiflil; berasal dari lafazh (6\ftJ,'it) "Tunduk atau
menyerah." Perkataen: q\1a;.p.1;, artinya yaitu, karena keduanya tidak
minum, maka keduanya menjadi lemah dan miskin. Miskin artinya
orang y ang tidak puny a-apa-apa.

Perkataan zlSyatj[t +i Ul"Salah seorang yangsangat kucintai."
Lafazh ini membatasi (denganlafazh:;,a) kgmutlakan riwayat Salim
yang mengatakan tentangnya: qQ\,,[:r &i,=,51 "Dia adalah orang
yangpaling aku cintai."

Disebutkan dalam riwayatMusa bin Uqbah: ((;U#l bl\ U-Y *Kn
"Sebagaimana menggebunya kecintaan seorang laki-laki kepada
kaum wanita." Huruf kaf merupakan tambahan. Atau maksudnya,
ia ingin menggambarkan kecintaannya dengan gambaran kecintaan
yang mendalam.

Perkataan: [ti*15 ,y V!:t:l "Aku pernah merayunya untuk
mendapatkan dirinya." Yakni dengan sebab dirinya (y^ng menarik)
atau dengan sebab yang datang dari dirinya. Disebutkan dalam
riwayat Salim: ((tij5 ,]' Wii;l; "Aku pun menginginkan dirinya",
yakni agar diadapat menguasainyt.

Perkataan: t*.f6] "Namun dia menolak." Disebutkan dalam riwayat
Musa bin Uqbah, u&W,$tiu; 'i 5t6lt "'Wanita itu berkata bahwa
dia tidak akan memperoleh hal itu darinya hingga ...."

Perkataan: L6; fq (il;iil "Kecuali jika aku mendatanginya
dengan membafra .rrn[ seratus'dinar." Disebutkan dalam riwayat
Salim: t06; *V: G-b ti{4'till "Lalu aku memberinya l2O dinar)'
Dari riiayat Salim 

-dapat 
dipahami bahwa wanita tersebut meminta

seratus dinar darinya,lalu dia menambahkan2) dinar atas kemauannya
sendiri. Atau (kemungkinan) perawi selain Salim mengabaikan bilangan
pecahannya.
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Pada hadits an-Nu'man dan Uqbah bin Amir tertera: tO6; nSUll

"1OO dinar." Namun bilangan tersetrut disamarkan (tidak dis6butkan)
dalam hadits Ali, Anas, dan Abu Hurairah. Disebutkan dalam hadits
Ibnu Abi Aufa: q\1J,;.iU;; "Hart 

^:rangbanyak."
Perkataan: [(.j.i.-, '# efr (ii1 "Ketika aku telah duduk dr antara

kedua kakinya (hendak menyetubuhinya)." Disebutkan dalam riwayat
Salim: ((q:ii ,4-n\\\.r31y "Hingga ketika aku telah menguasainya."

Al-Bukhari menambahkan dalarn hadits Ibnu Abi Aufa, redaksi:
(GFl ;y iu1.3\ A;;W i'l$;; "Dan aku mendudukinya layaknya
seorang ldkilaki menduduki seorang wanita."

Disebutkan dalam hadits an-Nu':nan bin Basyir: (#)-:5\53y; "Saat

aku menyingkap (pakaian) n y a." P ada riwayat Salim dij elaskan penyeb ab

sang wanita memenuhi (rayuannya) seteJah-sebelumgya dia menolak,
dia berkata: lltiilit! e;\+i - # i'; 3;\ - LW U\ F ,ra .>;ii6y
"Namun dia menolak:ku hingga kerika masa paceklik menimpanya,
dia mendatangiku lalu aku memberLnya."

Riwayat Salim ini dapat dikonLpromikan dengan riwayat Nafi
bahwa pada mulanya wanita tersebut menolak rayuannyakarena
menjaga kehormatan dan menolak untuk meminta harta tersebut,
namun saat membutuhkan, dia meresponnya.

Perkataan,ljf i5] "Dan janganlah engkau merusak." Dibaca
dengan hurdfa dan huruf dbad, an.inyajanganlah engkau memecah
(merusak) . Lafazh (JtrJD adalah kirsan mengenai keperawanannya,
sehingga seolah-olah wanita itu mas;ih gadis/perawan. Dia membuat
menggunakan kata memecah sebagai kiasan untuk makna merenggut
keperawanan, dan menggunakan k:rta segel (penutup) untuk makna
kemaluan. Karena pada hadits an-N'u'man terdapat keterangan yarLg
menunjukkan bahwa wanita itu b,rkanlah seorang gadis/perawan.

Disebutkan dalam riw ay ar Abu D. ramrah : 
1 1;5E l t * i tll'Janganlah

kamu membuka segel." Huruf Jl ber:fungsi sebagai pengganti dbamir,
artinya penutupku.

Demikian pula yang disebutkan dalam hadits Abul Aliyah, dari
Abu Hurairah yang terdapat pada riwayat ath-Thabrani dalam
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Kitab "ad-Du'a" dengan lafazh: (!;-'it.+t ,-# :ti 6n k { ,:1,,

"Sesungguhnya tidak halal bagimu merusak Segel (penutup)ku kecuali
dengan haknya." Maksud dari perkataan "dengan haknya' adalah
dengan cara yang halal, 

^rtinyl- 
tidak halal bagimu mendekatiku

kecuali dengan pernikahan yang sah.

Disebutkan dalam hadits Ali:

iM .lrv,a{L'ati?v ;b 6;oi ,irl !5ii,5r1! yy

('Q,, Jri,ii biui
"'Wanita itu berkata: 'Aku mengingatkanmu untuk mengingat Allah
agar kamu tidak mengerjakan apa yang Allah haramkan atasmu
gara-gara aku.' Dia berkata: Aku pun berkata: 'Akulah lebih layak
untuk takut kepada Rabbku."'

Disebutkan dalam hadits an-Nu'man bin Basyir:

afr ,*Ji e4:*j Y afi *14 w b GiKJi t1ti u

(-rsiE3l :&i-1! ,4+t,.it ;y \6
"Saat dia menyerahkan dirinyakepadaku, dia menangis. Aku bertanya:
'Apayang membuatmu menangis?'Dia menjawab: 'Aku melakukan ini
karena kebutuhan (mendesak).' Aku pun berkata:'Pergilah."'

Disebutkan dalam riwayat lain dari an-Nu'man:

Gt; *.* b W'+,iJL3 7V,i X #L c,'r:{; 6f p
*;i"u-,r qi *4i;\ill j "{\+k ,tAr;: b'^i(.:Jii 'i1 W
+t* , ;i'"1\$ ,.i,?.j,i\t ,dr\lqt Gbi,\A iW\*J iiii W))
, G# b o'G)\ \itK \Jjsli_# 

QL *G'W {',r6
!i.!l G r;i+ uls,diulr q .:'*t.i\ti ,*J6 rdl u =J33

((.WS? rV)\ *'^*iiS
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"'Wanita itu bolak-balik menemuinl'a sebanyak tiga kali, dia meminta
sebagian dari kebajikannya, namun dia (laki-laki itu) menolaknya
kecuali jika dia mau menyerahkan clirinya kepadanya.Pada kali yang
ketiga, wanita itu mengabulkannya setelah lebih dahulu meminta izin
kepada suaminya. Sang suamipun m,:ngizinkannya. Suaminya berkata:
'Penuhilah kebutuhan keluargamrr.' 'Wanita itu pun kembali dan
memintaku dengan nama Allah, namun aku menolaknya. Akhirnya
dia pun menyerahkan dirinya keprrdaku. Saat aku menyingkapnya,
dia gemetar di bawahku. Aku pun bertanya: 'Ada apa denganmu?'
Dia lalu menjawab: 'Aku takut kepada Allah, Rabb alam semesta.'
Aku berkata: 'Kamu takut kepada-Nya di saat sulit, sementara aku
tidak takut kepada-Nya di saat senang.' Aku pun meninggalkannya."

Disebutkan dalam hadits Ibnu Abi Aufa:

,3:J'i i$\ jftri;l\;y h)\ o+;W A+ t1ti lt
((.ti;g

"Saat aku mendudukinya, layakn'.ya seorang laki-laki menduduki
istrinya, aku teringat akan Neraka. maka spontan aku pun bangkit
meninggalkannya."

Riwayat-riwayat hadits di atas d:rpat diselaraskan dan sebagiannya
menafsirkan sebagian lainnya.

Hadits bab ini mengandung be'berapa keterangan, antara lain;
dikabulkannya doa saat berada dalam kesulitan, mendekatkan diri
kepada Allah W dengan mengir gat amal shalih serta berharap
penepatan janji-Nya dengan memotLon kepada-Nya.

Dari keterangan hadits ini, sebagian ahli fiqih menyimpulkan
hukum dianjurkannya (disunnahkrnnya) menyebutkan amal-amal
shalih ketika meminta hujan (istisqa). Namun al-Muhibb ath-Thabari
menganggap kesimpulan tersebut ridak tepat, karena mengandung
perbuatan riya'. Menampakkan kehinaan fterendahan) diri ketika
berdoa meminta hujan (istisqa) lebih utama, karena pada kondisi itu
dituntut untuk merendahkan diri (di hadapan Allah).

ffi,,F Bab 53: Ha?ita Tentang Gua



Al-Muhibb ath-Thabari menanggapi kisah parapenghuni gua, bahwa
sesungguhny^ mereka tidak meminta syafa'at (tidak bertawassul*d)
dengan amal-amal mereka, akan tetapi mereka hanya memohon
kepada Allah, seandainya amal yang mereka lakukan itu ikhlas dan
diterima, agar Allah menjadikan balasannya berupa jalan keluar bagi
mereka (dari gua tersebut).

Tanggapan al-Muhibb ath-Thabari mengandung makna kepasrahan
saat berdoa, tetapi dibatasi dengan satu catatan tersebut (yaitu perkataan:
jika amal mereka ikhlas dan diterimr9; d* tanggapannya itu cukup baik.

An-Nawawi juga menyinggung masalah ini dalam kitab al-Adzkhr,
ia berkata: "Bab doa dan tauassul seseorang dengan amal shalihnya
kepada Allah." Di situ an-Nawawi menyebutkan hadits ini.

An-Nawai menukil pernyataan dari al-Qadhi Husain dan lainnya
tentang dianjurkannya bertawassul dengan amal shalih pada saat

melakukan shalat istisqa'. Kemudian an-Nawawi berkata: "Ada yang
mengatakan bahwa dalam cara demikian terdapat semacam tindakan
meninggalkan sifat rftiqar mutblak. (sikap merasa butuh secara mutlak
kepada Allah). Tetapi Nabi ffitelahmemuji mereka (ketiga orangyang
terjebak di gua tersebut) lantaran perbuatan tersebut; maka pujian itu
menjadi dalil kebenaran perbuatan mereka."

As-Subki al-Kabir berkata: "Tampak jelas bagiku bahwa adakalanya
keadaan mendesak menuntut disegerakannya balasan sebagian amal
seseorang di dunia. Dan salah satunya adalah kisah yang termuat dalam
hadits ini. Kemudian tampak jelas bagiku bahwa dalam hadits ini
tidak terdapat makna riya'sevtthnya, berdasarkan perkataan masing-
masing dari ketig 

^ 
orangtersebut: rc!*y.t_;Vl 4i + ;i iJi: *jf o)l

'Jika Engkau mengetahui bahwa aku melakukan hal itu semata-mata
karena mengharap wajah-Mu (keridhaan-Mu)'. Perkataan ini
menunjukkan bahwa tidak seorang pun dari mereka yang meyakini
bahwa amalannya telah ikhlas, akan tetapi dia menyerahkan unrsannya
kepada Allah. Maka, jika mereka tidak memastikan adanyakeikhlasan
dalam amalan mereka, padahal amalan yang disebutkan adalah amal
paling baik yang pernah mereka lakukan, tentulah amala,n selain itu
lebih utama (untuk tidak mereka pastikan keikhlasannya).

Kitab LX : Ab62ttdulAnbiy6' mi



Dengan demikian, dari hadits ini bisa dipetik faedah bahwa dalam

kondisi (darurat) seperti ini, sepatutrlya seseorang meyakini/mengakui
kelalaian dirinya dan berburuk sangka terhadapnya. Di samping itu,
setiap orang hendaknya berusah:L mencari satu amalan di antara.

sekian banyak amal yang dilakuk,rnnya, yang sekiranya dia ikhlas
melakukarLrLya,Ialu menyerahkan segala unrsannya kepada Allah dan

mengaitkan doanya dengan ilmu Allah (bahwa Allah lebih mengetahui

urusan amalnya itu). Ketika seseorirng berdoa dengan cara demikian,
maka dia akan sangat berharap doarya dikabulkan dan takut ditolak.
Akan tetapi, jika ia tidak yakin tentimg keikhlasan amalnya, meskipun
pada satu amal saja, maka hendaklah dia berhenti pada batasnya.
(tidak melampauinya) dan merasa m,ilu jika dia memohon kepada Allah
den gan (perantara) amal y ang ia tid ak ikhlas mengerj ak anny a."

Selanjutnya as-Subki berkata: "Sesungguhnya mereka (ketiga.

orang itu) hanya mengatakan: 'llerdoalah kepada Allah dengan
(perantara) amal shalih kalian,' hanya pada awalnya saja; namun
kemudian ketika berdoa, mereka tidak mengucapkan ungkapan itu
Tak seorang pun dari mereka yang mengatakan: 'Aku memohon
kepadamu dengan (perantara) amalku', tetapi hanya mengatakan,
'Jika engkau mengetahui' setelah itu menyebutkan amal shalihnya.''
Demikian pernyataan as-Subki secara ringkas.

Sepertinya as-Subki al-Kabir belum mengetahui pendapat al-MuhibL,
ath-Thaba ri y angtelah penulis sebu tkan sebelumny a, yaitu yang lebih
dahulu memberikan catatan seperti yang ia (as-Subki) sebutkan itu
Wallkhu a'lam.

Hadits ini mengandung menerangkan keutamaan ikhlas dalarn
beramal, keutamaan berbakti kepada kedua orang tua dan melayani
keduanya, serta lebih mempriorjtaskan keduanya sebelum anak.
dan istri, serta siap menanggung beban kesulitan demi keduanya.

Pada sebagian redaksi hadits masih ada yang mempermasalahkan.
yaitu perbuatan orangtersebut yanrl membiarkan anak-anak ny^ y an1;

masih kecil menangis sepanjang rnalam karena lapar, padahal dia.

mampu menghilangkan rasa lapar rnereka.
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Menurut satu pendapat, dalam syariat mereka (umat terdahulu)
mena{kahi orant tua lebih didahulukan atas selainnya. Menumt pendapat
lainnya, ada kemungkinan mereka menangis bukan karena rasalapar.
Namun pendapat kedua ini terbantahkan sebagaimana keterangan
sebelumnya. Ada jraga yang mengatakan, barangkali anak-anaknya
meminta lebih dari sekadar menghilangkan rasalapar. Dan pendapat
terakhir ini lebih tepat dariyangsebelumnya.

Di samping itu, hadits bab ini mengandung beberapa keterangan:

1) Keutamaan menjaga kehormatan dan menahan diri dari sesuatu

y 
^ng 

diharamkan meskipun ia sanggup melakuka rLny a.

2) Meninggalkan suatu maksiat menghapus dosa tindakan-tindakan

Pengantarnya.
3) Taubat dapat menghapus segala (dosa dari maksial yang terjadi

sebelumnya.

4) Boleh membayar upah berupa makanan yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak (majikan dan buruh).

5) Keutamaan menunaikan amanat.

5) Penetapan adanya karamah bagi orang-orang shalih.

7) Hadits ini dijadikan dalil dibolehkannya jual-belifudhuli (menjual
barang milik orang lain tanpa sepengetahuannya atau membelanjakan

milik orang lain tanpa sepengetahuannya). Pembahasan mengenai
jvl-belifudbuli ini telah disebutkan dalam Kitab "al-Buytl'."

8) Menurut Ahmad, ketika si penerimaharcatitipan memperdagangkan

harta y arLg dititipkan kepadanya, maka keuntung anny a menj adi
milik pemilik harta tersebut. Namun menurut al-Khaththabi,
mayoritas ulama menyelisihi pendapat Ahmad. Menurut mereka,
apabila harta (seseorang) itu menjadi tanggungan orang yarlg
dititipi-demikian juga seorang pelaku usaha dengan modal
milik orang lain, seperti jika ia berusaha (mengembangkannya)

t^npa seizin pemilik modal, sehingga menjadi tanggungannya
(hutangnya)nya-jika hartanya itu dikomersialkan, maka
keuntung anny a menj adi miliknya (orang yang dititipi).
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Diriwayatkan dari Abu Hanifah kerugian menjadi tanggungannya
(orang yang dititipi) dan keuntungan menjadi miliknya namun
dia harus menyedekahkannya. I'sy-Syafi'i memberikan perincian.
dia berkata: "Jika dia (orang yang dititipi) membeli sesuatu dalam

tanggungan (secara hutang/kredit) kemudian pembayarannya
berasal darihanaorang lain (hart,r titipan), maka akadnya (transaksi)

dan keuntungannya menjadi miliknya. Namun jika dia membelinya
dengan menggunakan barang titipan tersebut (secara tunai), maka

keuntungannya bagi pemilik barang tersebut." Nukilan tentan3
perbedaan pendapat terkait hal itu disebutkan dalam Kitab "al-Bu).0'."

9) Hadits ini juga berisi kabarlkisah tentang peristiwa yangterjadrpada
umat-umat terdahulu sebagai pelqaranbagi para pendengar dari
perbuatan mereka; mengerjakan yang baiknya dan meninggalkan
yang buruknya. Walli.hu a'lam.

Al-Bukhari dan Muslim tidak m,:riwayatkan hadits ini kecuali dari
riwayat Ibnu Umar. Padahal hadir.s ini diriwayatkan dengan sanad

shahih dari Anas yarrg diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Kitab
"ad-Du'a" melalui jalur lain yang,lerajatnya hasan. Hadits ini juga

diriwayatkan dengan sanad hasan d:rri Abu Hurairah yang disebutkan
dalam Shahih lbnu Hibban.

Hadits ini juga diriwayatkan olt:h ath-Thabrani melalui jalur lain
dari Abu Hurairah. Dan diriwayatkan juga dari an-Nu'man bin Basyir

melalui tiga jalur (berbeda) yangberderapt hasan, salah satunya
terdapat dalam riwayat Ahmad d,rn al-Bazzar) semuanya terdapat
dalam riw ay at ath-Thabrani.

Hadits ini juga diriwayatkan dari Ali, Uqbah bin Amir, Abdullah
bin Amr bin al-Ash dan Ibnu Abi Aufa dengan sanad-sanad dha'if.

Jalur-jalur di atas dimuat oleh Abu Awanah dalam kitab Shabtb-nya

dan oleh ath-Thabrani dalam Kitab "ad-Du'a."
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Keseluruh an riwayat tersebut sama-sama menyebutkan bahwa
ketiga kisah tersebut mengisahkan tentant buruh, wanita, dan kedua
orang tua. Kecuali dalam hadits Uqbah bin Amir menyebutkan adanya
pengganti kisah tentanB buruh, tepatlya dalam (urutan) kisah yang
ketiganya. Dia berkata:

)z

#Ir ;\4,;p\J*liy3r o-i2;ri\6ji * e&3 11

(( .&? ;L,3,' ;'i €t b'eJi,ii,X;S6a r p;;
"Ketika aku tengah menggembalakan kambing, tibalah waktu shalat.
Aku pun bangkit melakukan shalat. Tiba-tiba datang seekor
serigala memasuki kerumunan kambing tersebut. Namun aku tidak
ingin memutus shalatku dan bersabar hingga aku menyelesaikan
shalatku."

Seandainya sanad hadits Uqbah ini kuat, maka bisa dipahami
bahwa kisah tersebut banyak versinya.

Pada riwayat bab melalui jalur Ubaidullah al-'IJmari, dari Nafi,
kisah sang buruh disebutkan di awal, kemudian kisah tentang
dua orang tua, dan selanjutnya kisah tentang sang wanita. Namun
jalur Ubaidullah tersebut berbeda dengan dua jalur Musa bin Uqbah.
Dalam kisahnya ia menyebutkan kisah dua orang tua di awal, kemudian
kisah sang wanita, dan selanjutnya kisah sang buruh. Redaksi pada
riwayat Musa bin Uqbah tersebut sama dengan riwayat Salim.

Pada hadits Abu Hurairah disebutkan kisah sang wanita di awal kisah,

kemudian kisah dua orang tua, dan selanjutnya kisah sang buruh.
Pada hadits Anas disebutkan kisah dua orang tua, kemudian kisah

sang buruh, dan selanjutnya kisah sang wanita. Pada hadits an-Nu'man
disebutkan kisah sang buruh, kemudian kisah sang wanita, dan

selanjutnya kisah dua orang tua. Pada hadits Ali dan Ibnu Abi Aufa
disebutkan kisah sang wanita, kemudian kisah sang buruh, dan

selanjutnya kisah dua orang tua.
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Perbedaan para perawi tersebtrt menunjukkan bahwa menurut
mereka, periwayatan hadits sec,rra maknawi itu diperbolehkan
dan merupakan suatu hal yang lumrah. Mendahulukan maupurt
mengakhirkan (bagian hadits) dalam kasus seperti itu tidaklah memiliki
pengaruh apapun.

Namun dalam pandangan penulis, riwayat yang paling kua':

adalah ri:wayatMusa bin Uqbah, karena riwayat Salim sama deng^nnya.

Ini adalah jalur hadits yang paling shahih. Hal ini ditinjau dari
aspek sanad.

Jika ditinjau dari aspek makna:rya, maka perlu dilihat manakalr
dari ketiga kisah tersebut yang le'bih bermanfaat bagi pelakunya,
Namun yangjelas, hal itu menjad milik orang yang ketiga, karen:r

dialah yangmembuat mereka bisa keluar lantaran doanya.Jika tidak,
maka orang yangpertama sudah bisa membuat mereka terbebas dar:i

kegelapan, sementara orang yang ked,ra membuat mereka lebih bisa beba;

dari kegelapan itu, dan membuat rnereka lebih bisa keluar dari gua,

sepefti jika ada orang yang melint,rs dan membantu mereka keluar
Namun orang ketigalah yang me nyebabkan mereka bisa keluar.

Jadi, dialah orang yang lebih memberikan manfaat bagi mereka,
Sehingga sepatutnyalah amal orang yangketiga ini yang lebih utama

dibanding amal kedu a temannya

Hal itu tampak jelas dari ketiga arnalan tersebut. Keutamaan amalan

orang yang memiliki dua orang tua hanya terbatas bagi dirinya sendiri,
karena hanya menunjukkan bahv'a ia adalah orang yar,B berbakti
kepada kedua orang tlrarnya. Sementara manf.aat (keutamaan) amal
majikan sang buruh itu manfaatnyr menjalar kepada orang lain dan
menunjukkan bahwaia adalah orar.g yangpandai menjaga amanah.

Adapun amal laki-laki dalam kisahnya bersama wanita (sepupunya)

adalah yangpaling utama di antara rnereka, karena amal shalihnya itu
menunjukkan bahwahatinya dipenuhi rasa takut kepada Rabb-nya.
Dan Allah telah memberikan kesaksian bagi orang-orang seperri
dirinya bahwa dia akan mendapatkrn Surga, di mana Dia berfirman:
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{@ ,;li eiai ig@ t;a,i ;1i A.{i6 3L;Cty "Dan adapun
ord.ng-orang yd.ng takut kepada hebesaran Tubannya dan menaban
diri dari (keinginan) baua nafsunya, maka sunggub, surgalab ternpa.t

tinggal(nyd)' (QS. An-NAzi'At l79l: 40-41). Di samping itu, laki-laki
ini juga meninggalkan emas yang telah diberikannya kepada wanita

tersebut. Jadi, di samping dia memberikan manfaaryanghanya terbatas

bagi dirinya sendiri, dia juga memberikan manf.aat yarg menjalar
kepada orang lain. Lebih dari itu, dia juga mengatakan bahwa wanita
tersebut adalah sepupunya, sehingga mengandung makna menyambung
(memelihara hubungan) kekerabatan. Sebelumnya |uga disebutkan
bahwa peristiwa tersebut terjadi pada masa paceklik, sehingga
kebutuhan akanharta (y^ngia tinggalkan) itu lebih mendesak.

Berdasarkan ketentuan di atas, maka riwayat Ubaidullah, dari Nafi
lebih diunggulkan. Dan kisah sang wanita tersebut jtga disebutkan
di urutan terakhir dalam hadits Anas. lVallibu a'lam.

,c"*"r"
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3466. Abul Yaman meriwayatkan Lepada kami: Syu'aib mengabarkarL

kepada kami: Abuz Ztnad telah rneriwayatkan kepada kami, dari
Abdurrahman: Dia meriwayatkan kepadanya bahwa dia mendengar'

Abu Hurairah qb mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Ketika seorang;

wanita menyusui anakny a, tib a-tib'r melintaslah seoran g pengendara,

Di tengah menyusui anaknya, wani'-a itu berkata: 'Ya Allah, janganlal,

Engkau mematikan anakku sebelum dia menjadi sepeni pengendara ini.'

rt11
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Anaknya menimpali: 'Ya A1lah, janganlah Engkau menjadikanku
seperti dia.' Setelah berkata demikian anak itu kembali (menyusu)
ke puting susu (ibunya). Kemudian melintas (di depan mereka) seorang

wanita yeng diseret dan dipermainkan. Sang ibu berkata: 'Ya Allah,
janganlah Engkau menjadikan anakku seperti wanita itu.' Sang anak

menimpali: 'Ya Allah, jadikanlah aku sepeni wanita itu.' Kemudian
sang anak berkata: 'sesungguhnya orang yang naik kendaraan itu
adalah seorang kafir. Sementara si wanita, ketika orang-orang berkata
kepadanya: 'Kamu telah berzina!', wanita tersebut menimpali:
'Cukuplah Allah sebagai penolongku.' Ketika mereka berkata:
'Kamu telah mencuri!', wanita tersebut berkata: 'Cukuplah Allah
sebagai penolongku."'

j;;i ,iv {)#t u51r j-f :; |,.i" \fr'3,L
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3467. Sa'id bin Talid telah meriwayatkan kepada kami: Ibnu Vahb
telah meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan: Jarir bin Hazim
mengabarkan kepadaku, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin,
dari Abu Hurairah "!g , dia berkata: Nabi ffi bersabda: "Suatu ketika
ada seekor anjing yang hampir mati kehausan; ia mengelilingi
sebuah sumur, tiba-tiba seorang pelacur Bani Isra-il melihatnya.
\Wanita itu langsung mencopot sepatunya, lalu sepatu itu ia gunakan

untuk memberi minum anjing itu. Pelacur itu pun mendapatkan
ampunan disebabkan amal baiknya itu."
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3468. Abdullah bin Maslamah telah meriwayatkan kepada kami,
dari Malik, dari Ibnu Syihab, drri Humaid bin Abdirrahman:
Bahwa dia mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan-saat musim haji-
di atas mimbar. Mu'awiyah men,3ambil potongan rambut-yang
ketika itu berada di tangan seorang pengawal kerajaan-. Mu'awiyah
berkata: "\Wahai penduduk Madinah, di manakah ulama kalian?
Aku mendengar Nabi ffi pernah melarang perbuatan seperti ini.
Beliau bersabda: 'Sungguh Bani Isra-il binasa ketika kaum wanita
mereka berbuat hal semacam ini."'

[Hadits nomor 3468 ini tercantum jugapadahadits nomor: 3488, 5932,
dan 59381
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3469. Abdul Aziz bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari
Abu Salamah, dari Abu Hurairah Ef , dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Sungguh di tengah-tengah umat sebelum kalian terdapat orang-orang
yan1 diberi ilham. Sungguh seandainya di tengah-tengah umatku ini
ada orang yang seperti mereka, maka Umar bin al-Khaththab
adalah orangnya."

[Hadits nomor 3469 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3689)
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3470. Muhammad bin Basysyar t,:lah meriwayatkan kepada kami:
Muhammad bin Abu Ady meriwa'ratkan kepada kami, dari Syu'bah,

dari Qatadah, dari Abu ash-Shiddiq ar-Naji, dari Abu Sa'id al-Khudri €5 ,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "K,)nor di tengah-tengah Bani Isra-il
terdapat seorang laki-laki yangtelah membunuhgg orang. Tak lam,r

kemudian dia keluar untuk bertan,a (tentang itu). Dia daangkepad,r
seorang rahib untuk bertanyakepacanya. Dia berkata kepada rahib itu:
'Apakah (aku) masih bisa bertaubat (di ampuni)?' Sang rahib menjawab:

'Tidak!' Orang itu pun memburLuhnya. Setelah itu dia bertany'r
lagi (kepada yang lainnya). Kemuctian seseorang berkata kepadanya:
'Datangilah negeri ini dan itu.' .Namun ternyata kematian lebih
dahulu menjemputnya; maka (dalam keadaan sekarat) ia berusah'r
menuju negeri itu berjalan dengan <ladanya (merayap). Maka Malaikat
Rahmat dan Malaikat Azab ben;eteru (berselisih) mengena,inya.
Allah pun mewahyukan kepada trmah negeri (y^ng dituju) tersebut
agar mendekat fte lokasi di manz' ia meninggal) dan mewahyukan
kepada negeri (asal)-nya agar nrenjauh. Lalu Allah berfirman:
'Ukurlah jarak antara kedua negeri tersebut.' Akhirnya didapatilah
bahwa negeri (y"rg ditujunya) itu lebih dekat sejengkal maka oranil
itu pun diberi ampunan."
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3471. Ali bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami: Abuz Zinad meriwayatkan kepada kami,
dari al-A'raj, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah *iy, dia berkata:
"Rasulullah ffi melakukan shalat Shubuh. Tak lama kemudian beliau
menghadap ke jamaah seraya bersabda: 'Suatu ketika seorang laki-laki
menggiring seekor sapi, dia menungganginya lalu memukulnya.
Tiba-tiba sapi itu berkata: 'Sungguh kami tidak diciptakan untuk ini,
kami diciptakan untuk membajak tanah.' Orang-orang berkata:
'SubhLnallib, sapi bisa berbicara?' Beliau menanggapi: 'Sungguh,
aku mempercayaiperistiwa itu, juga Abu Bakar dan l-Jmar.'Keduanya
(Abu Bakar dan Umar) saat itu sedang tidak berada di sana.

Kemudian (Rasulullah ffi melanjutkan); 'Suatu ketika, seorang
laki-laki berada di tengah-tengah kawanan kambingnya; tiba-tiba seekor

serigala menyerang lalu pergi membawa seekor kambing darinya.
Orang itu segera mencari hingga (tampak) seakan-akan dia ingin
menyelamatkan kambing itu darinya. Sang serigala tiba-tiba berkata
kepada orang itu: 'Apakah kamu mau menyelamatkannya dariku,

180 Dalam naskah 1r; tenulis: L:.r-.
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lalu siapakah yang akan meny,:lamatkannya pada saat datan:l
binatang buas, ketika tidak ada y ang menggemb alakannya selain aku?'
Orang-orang berkata:'subhi.nallih,serigala dapat berbicara?' Beliau
menanggapi: 'Sungguh aku mempercayai peristiwa itu, juga Abu Bakar',

dan Umar.' Keduanya (Abu Baka: dan Umar) saat itu sedang tidak
berada di sana."

Dan Ali meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Mis'ar, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Abu Salamah,
dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi dengan hadits serupa.

3472.Ishaq bin Nashr meriwayarkan kepada kami: Abdurrazzacl
mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam, dari
Abu Hurairah gl , dia berkata: Nebi ffi bersabda: "seorang laki-laki
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membeli sebidang tanah milik orang lain. Ternyata orar.g yang
membeli tanah tersebut menemukan guci berisi emas di tanahnya itu.
Orang yangmembeli tanah tersebut berkata kepada pemilik perrama:
'Ambillah emasmu dariku. Sungguh Aku hanya membeli tanah
darimu dan tidak membeli emas itu darimu.' Pemilik tanah berkata:
'Sungguh, aku telah menjual tanah tersebut berikut isinya kepadamu.'
Keduanya pun mengajukan perkara itu ke seorang laki-laki lain
(orang ketiga). Orang ketiga yang diajukan kepadanya perkara
mereka berdua, berkata: 'Apakah kalian berdua memiliki anak?'
Seorang dari keduarLya menjawab: 'Aku memiliki seorang anak
laki-laki.' Yang lainnya berkata: 'Aku memiliki seorang anak gadis.'
Orang ketiga tersebut berkata: 'Nikahkanlah anak laki-laki itu dengan

anak gadis tersebut, nafkahilah mereka berdua dari emas tersebut,
dan bersedekahlah."'
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3473. Abdul AzizbinAbdillah merivayatkan kepada kami, dia berkata:

Malik meriwayatkan kepadaku, dari Muhammad bin al-Munkadir.
Dan dari Abun Nadhr maula IJmar bin Ubaidillah, dari Amir bin
Sa'ad bin Abu \7aqqash, dari ayahnya bahwa dia mendengarnyiL
bertanya kepada Usamah bin Zaid: "Ap, yang pernah kamu dengar:

dari Rasulullah ffi mengenai penyakit tha'un?" I-Isamah berkata:
'Rasulullah ffi bersabda: "Tha'un adalah azab yang dikirim kepad:r
sekelompok Bani Isra-il-atau liepada umat sebelum kalian-.
Jika kalian mendengarnya berada di satu wilayah, maka janganlahr

kalian mendatanginya. Namun jiJra tha'un menimpa satu wilayah
di mana kalian berada,maka janganlah kalian keluar untuk melarikan
diri darinya." Abun Nadhr berkata: 'Janganlah ia (tha'un itu) membua:
kalian keluar kecuali karena ingin rnelarikan diri darinya."

fHadits nomor 3473 ini tercanturlr juga pada hadits nomor: 572ti
dan 69741
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3474. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Dawud bin
Abil Furat meriwayatkan kepada kami: Abdullah bin Buraidah
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya bin Ya'mur, dari Aisyah ktir., ,

istri Nabi M;, dia berkata: "Aku bertanya kepada Rasulullah ffi
mengenai tha'un. Maka beliau memberitahuku bahwa ia adalah azab

yangdikirim oleh Allah kepada siapa sqayangdikehendaki-Nya dan
Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi orang-orang yangberiman.

Jika seseorang berada di suatu negeri di mana (penyakit) tha'un
mewabah, sedangkan dia tetap bersabar (dalam rangka) mencari pahala

serta meyakini bahwa tidak ada (penyakit atau musibah apa pun)
yangakan menimpanya selain apayangtelah Allah tetapkan baginya,
maka baginya pahala setara dengan pahala orang yatgmati syahid."

[Hadits nomor 3474 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5734

dan 6619f
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3475. Qutaibah bin Sa'id telah rrLeriwayatkan kepada kami: Laitr;

meriwayatkan kepada kami, dar. Ibnu Syihab, dari Urwah, dari
Aisyah E;,r, : Bahwa kaum Quraisy dibuat susah oleh urusan seoranl]

wanita dari Bani Makhzum yang telah melakukan pencurian.
Mereka berkata: "siapakah yang mau membicarakannya kepadrr

Rasulullah ffi?" Mereka berkata: "'fidak adayang berani menghadalr

beliau selain Usamah binZaid, kek.asih (kesayangan) Rasulullah ffi?"
Usamah pun berbicara kepada beliau. Rasulullah ffi bersabda:
"Apakah kamu ingin memberi syrfa'at (pembelaan) pada salah satu

bad (hukuman) Allah?" Kemudia.n beliau berdiri menyampaikan
khutbah, lalu beliau bersabda: "SurLgguh, orang-orang sebelum kalian
telah binasa. Karena ketika seorang;bangsawan melakukan pencuriarr
di tengah-tengah mereka, mereka membiarkanrLya. Namun jika
orang lemah ya\ag melakukan pencurian di tengah-tengah mereka,
mereka menegakkan had (hukurnan) terhadapnya. Demi Allah,
seandainya Fathimah putri Muhammad melakukan pencurian,
niscaya akan aku potong tangannyl"
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3476- Adam meriwayatkan kepada kami: syu'bah meriwayatkan
kepada kami: Abdul Malik bin Maisarah meriwayatkankepada kami,
dia berkata: Aku mendengar an-Nazzal bin Sabrah a1-Hilali, dari
Ibnu Mas'ud 4E , dia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki
membaca satu ayat, sementara aku mendengar Nabi fl* membaca
ayatyangberbeda dengannya. Aku pun mendatangi Nabi ffidengan
membawa orang tersebut lalu menceritakan (perihalnya) kepada beliau.

Aku melihat ada ekpresi tidak suka di wajah beliau. Beliau bersabda:
"Masing-masing dari kalian berdua adalah orang yang melakukan
kebaikan. Janganlah kalian berselisih. Karena umat sebelum kalian
senantiasa berselisih, akibatnya mereka binasa."

:Jr5 ;i..,g'-ir uSJ; rJ*S*,-# G p \frb
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3477. LJmar bin Hafsh telah meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Syaqiq meriwayatkan kepadaku: Abdullah berkata:
Sepertinya aku pernah melihat Nabi ffi tengah menceritakan salah

seorang Nabi yang dipukuli oleh kaumnya hingga mereka membuatnya

berdarah. Ketika (|Iabi itu) mengusap darah dari wajahnya, diaberkata:
"Ya Allah, berilah ampunan kepada kaumku, karena sesungguhnya

mereka adalah kaum yangtidak mengetahui."

[Hadits nomor 3477 initercantum lugapadahadits nomor: 6929)
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3478. Abul \flalid telah meriwayackan kepada kami: Abu Awanah
meriwayatkan pada kami, dari Qatadah, dari Uqbah bin Abdil Ghafir.
dari Abu Sa'id eB , dari Nabi ffi: "sesungguhnya seorang laki-laki
sebelum kalian diberi harta oleh Allah. Tatkala sekarat, dia berkata
kepada anak-anaknya:'Ayah seperti apakah aku ini menurut kalian?'
Mereka menjawab: 'Ayah terbail,..' Dia menimpali: 'Namun aku
belum pernah melakukan satu keL aikan pun. Oleh karena itu, jika
aku meninggal, bakarlah aku kemudian tumbuk (tulang-belulang)ku
setelah itu tebarkanlah pada hariyangberangin kencang.' Mereka
pun melakukanny). Kemudian Allah gtj menyatukannya (kembali)
lalu benanya:'Apayang mendorongmu (melakukan hal itu)?' Orang itu
menjawab:'Takut kepada-Mu.' A.khirnya, Allah menyambutnya
dengan rahmat-Nya."

185 Dalam naskah 1.ey tertulis: n or.
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Mu'adz berkata: "Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari eatadah,
dia menuturkan: Aku pernah mendengar Uqbah bin Abdil Ghafir:
Aku mendengar Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi ffi."
[Hadits nomor 3478 rni tercantum juga pada hadits nomor: 6481
dan 75081
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3479. Musaddad telah meriwayatkan kepada kami: Abu Awanah
telah meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari
Rib'i bin Hirasy, dia berkata: Uqbah berkata kepada Hudzalf.ah
Maukah kamu meriwayatkan kepada kami apa saja yang pernah
kamu dengar dari Nabi ffi? Hudzaifah berkata: Aku mendengar
beliau bersabda: "Saat tidak adalagiharapan hidup, seorang laki-laki
yang tengah menghadapi kematian berwasiat kepada keluarganya:
'Jika aku meninggal, maka kumpulkanlah kayu bakar yang banyak.
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Kemudian nyalakanlah api, hingga ketika api itu telah memakan
dagingku dan menjalar ke tulangku, maka ambillah ia lalu tumbuklah
dan tebarlah aku di lautan pada hari yang sangat panas-atau berangin

kencang'. Kemudian Allah menghimpunnya (menyatukan jasadnya

kembali) dan bertanya: 'Mengapa kamu melakukannya?' Orang itu
menjawab: '(Karena) takut kepada-ltdu.' Allah pun mengampuninya."
Uqbah berkata: "Dan aku mendengar beliau bersabda."

Musa meriwayatkan kepada kami: Abu Awanah meriwayatkan
kepada kami: Abdul Malik meriruayatkan kepada kami, dan dia
berkata: "Pada hari yang berangin k.encang."
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3480. Abdul Azizbin Abdillah meriwayatkan kepada kami: Ibrahim
bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah
bin Abdillah bin Utbah, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ffi
bersabda: "Ada seorang laki-laki ya:ng biasa mengutangi orang-orang.
Dia senantiasa berkatakepada pemt,antunya: 'Jika kamu mendatangi
orang yang kesulitan, maka bebrskanlah darinya (hutangnya).
Semoga Allah mengampuni kita."' Rasulullah ffi melanjutkan:
"Kemudian (ketika) orang itu beriumpa dengan Allah, maka Dia
mengampuninya."

186 Dalarn naskah lrry tenulis: ;*
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3481. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku: Hisyam
meriwayatkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada kami,
dari az-Zuhri, dari Humaid bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah €F, ,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Ada seorang laki-laki bersikap berlebihan
terhadap dirinya. Saat kematian mendatanginya, dia berkata kepada

anak-anaknya: 'Jika aku meninggal, maka bakarlah aku. Kemudian
tumbuklah aku lalu tebarkanlah aku pada saat angin (berhembus).
Demi Allah, jika saja Allah manakdirkan untuk menyempitkan
(menghukum) aku, niscaya Dia akan mengazabku dengan azab yang
belum pernah Dia timpakan kepada seorang pun.' Setelah meninggal
dunia, wasiatnya itu dilaksanakan (oleh anak-anaknya). Kemudian Allah
memberi perintah kepada bumi serayaberfirman: 'Himpunlah apa saja

dari (asad-jasad)nya yarLg ada padamu.' Bumi pun melakukannya.
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Ketika orang itu berdiri (dibangkir;kan). Allah kemudian bertanya:
'Ap, yangmendorongmu melakuk,rn apa yangtelah kamu lakukan?'
Orang itu menjawab: 'Ya Rabb, (ser:ata-mata karena) takut pada-Mu.'
Akhirnya, Allah mengampwinye.." Dan perawi lainnya berkata:
"(Karena) takut kepada-Mu, wahai llabb."

[Hadits nomor 3481 ini tercantum jlgapada hadits nomor: 7506)

3482. Abdullah bin Muhammad bin Asma meriwayatkan kepadaku:

Jtwairiyah bin Asma meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, dari
Abdullah bin Umar ee!r.-, bahwa Rasulullah ffi bersabda: "seorang
wanita diazab karena seekor kucinl; yang dikurungnya hingga mati.
Y/anita itu masuk Neraka karena kucing tersebut. (Sebab) wanita itu
tidak memberinya makan dan minum ketika dia menahannya dan
tidak pula membiarkannya makan <lari serangga bumi."
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3483. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dart Zuhair:
Manshur meriwayatkan kepada kami, dari Rib'i bin Hirasy: Abu Mas'ud,
Uqbah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Nabi ffi bersabda:
"Di antare y^ng diketahui manusia dari ucapan kenabian adalah,
'Jika kamu tidak merasa malu, maka berbuatlah sekehendakmu."'

[Hadits nomor 3483 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3484
dan 6t20)
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3484. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Manshur, dia menuturkan: Aku mendengar
Rib'i bin Hirasy meriwayatkan dari Abu Mas'ud, Nabi ffi bersabda:
"Di antara- yarrg diketahui manusia dari ucapan kenabian adalah:
'Jika kamu tidak merasa malu, maka berbuatlah sekehendakmu."'
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3485. Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Ubaidullah
telah mengabarkan kepada kami: llunus mengabarkan kepada kami,
dari az-Zuhri: Salim mengabarkan .repadaku bahwasanyalbnu Umar:

meriwayatkan kepadanya bahwa Nabi ffi bersabda: "Saat seoranl;
laki-laki menjulurkan kainnya (melebihi mata kaki) karena sombong,
dia dibenamkan ke tanah karenanya. Dia masuk meronta-ront:r
di dalam bumi hingga hari Kiamat."

Hadits ini dikuatkan secara mutal,a'ah oleh Abdurrahman bin Khalid,
dari az-Zuhri.

[Hadits nomor 3485 ini tercantum jugapada hadits nomor: 5790)

re3 Dalam naskah 1ro; tenulis: !s-r-

"' ri'L, i\3 +53 \fr'"'L brw, # ;;usE @)
i6^*.r,t/;r4t'.f eWij-JL Ct,f ..i:f st:V Gt

*!t F '*,#wt t;irifr' 6ry7r F)) ,Jr:;

r; i #r ri';;,].p*{, ,ro tiirt, ffi * *n#r B'i
:.......

,'1,,,i,,, ,.',,, 
i,i: ,r : ,,,,,.iq.Clt{tl * +Sr:;r{;il- tfi5 6*ii.,biirl\

3486. Musa bin Isma'il telah meriwayatkan kepada kami: 'S7'uhait,

meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Thawus meriwayatkar,
kepadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah gE , dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Kami adalah (umat) yang terakhir namun yarl1;
paling dahulu (dihisab) pada hari Kiamat. Meskipun setiap umal.
telah diberikan kitab sebelum kami dan kami diberi setelah mereka,
Hari ini adalahhariyang mereka perselisihkan. Besok adalah harj
untuk kaum Yahudi dan lusa untuli kaum Nasrani."
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3487. "Bagi setiap Muslim, pada setiap tujuh hari terdapat satu hari
dia harus membasuh kepala dan tubuhnya (di hari itu)."
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3488. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: Amr bin Murrah telah meriwayatkan kepada kami:
Aku mendengar Sa'id bin al-Musayyab menuturkan: "Di akhir
kedatangannya di Madinah, Mu'awiyah bin Abu Sufyan berkhutbah
di hadapan kami. Dia mengeluarkan gulungan rambut (palsu) lalu
berkata: 'Aku belum pernah melihat seorang pun melakukan ini selain

kaum Yahudi. Dan sungguh Nabi ffi menamainya zur Q<epalsuan),
yakni menyambung rambut."'

Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ah oleh Ghundar, dari
Syu'bah.
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HADITS

Hadits keernpat belas (no. 3466):

Hadits Abu Hurairah tentang kisah seorang wanita y'angberbicara.

(sendirian) ketika menyusui anakny'a. Penjelasannya telah disebutkan

sebelumnya padaBab 49 "Kisah Turunnya Isa Putra Maryam".

Adapun nama Abdurrahman )'ang disebutkan dalam sanadnya.

adalah Abdurrahman aI-A' raj .

Hadits kelima belas (no. 3467):

Hadits Abu Hurairah tentang kisah seorang wanita (pelacur) yang;

memberikan minum pada seekor anjing.

Perkataan: t, 'r,bil "Mengeliliggi." Dibaca dengan men-dhammah-kan

huruf ya,berasal darilafazh(J\li) S:bagaimana dikatakan: r&iJ[ UY|
artinya aku berjalan mengelilingi s(rsuatu.

Perkataan l#rl "sebuah surrur." Lafazh (^$;r) drbaca dengan

memfat-hah-karhuruf ra,meng-kasrab-kanhuruf kaf darmen-tasydid,-kan

huruf ya. Artinya, sumur yang dilapisi batu atau tidak dilapisi batu
Sumur yang tidak dilapisi batu diset,ut i.l ata:u zr$, sementaralafazh

[-1) tidak dipakai kecuali untuk slrmur yarLg (sekelilingnya) dilapisi
batu. Ada yang mengatakan,lafazh (",$t) berarti sumur yarlg tidak.
dilapisi batu. Jika telah dilapisi batu, maka disebut &P\.

Perkataan z lU] " Seorang pelacu r. " Dibaca dengan mem=fat - b ab -kan.

huruf ba dan meng-kasrab-kan huruf ghain, artinya wanita pelacur,
Terkadang lafazh tersebut digunakan untuk mengungkapkan arti
budak wanita secara mutlak.

Perkataan I lW1.J1 " S ep atunya. " I ) ib ac a den gan men- db am m ah -kan

huruf mim, men-suh,un-kan huruf wawu, dan setelahnya huruf qaf.

artinya kbuf ftasut). Ada juga yan',4 mengatakan, sesuaru (alas kaki)
yangdipakai di atas hhuf.
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Perkataan {6 6)"Maka pelacur itu pun mendapatkan ampunan."
Al-Kusymihani menambahkan Lafazh (1,). Pembahasan mengenai hadits

ini berikut syarahnya akan disebutkan dalam Kitab "A1-Asyribah."
Akan tetapi pada kitab tersebut dan juga pada Kitab 'ath-Thahireh"
disebutkan bahwa yang memberi minum kepada anjing tersebut adalah

seorang laki-laki, dan dia memberinya minum dengan menggunakan
sePatunya.

Ada kemungkinan kisah tersebut memiliki beberapa versi.
Pembahasan selanjutnya telah disebutkan dalam Kitab "asy-Syurb."

Hadits keenam belas (no. 3468): Hadits Mu'awiyah.

Perkataan:.l&i\Ll "Pada musim haji." Disebutkan pada riwayat
Sa'id bin al-Musayyab yang disebutkan di akhir bab: \#$ y:6 A
(Di akhir kedatanganrya ke Madinah). Saya mengatakan: Peristiwa
itu terjadi pada tahun 51. H, yaitu haji terakhir yangdilaksanakarnnya
di masa kekhalifah anrrya.

Perkataan I l# jSWl "Mengambil potongan ramb ut." Lafazh
(,".3) dibaca dengan men-dbammab-kan huruf qaf dan men-tasydid.-kan

hltruf. shad., artinyarambut yang tumbuh di ubun-ubun.Laf.azh (U-ll)
dinisbatkan kepada lafazh (,rrl\),bentuk tunggal darilafazh GflU
"penjaga/pengawal."

Perkataanz liL3t.,tL.-rj'rl "Oi manakah ulama kalian?" Hal ini
mengesankan, ketika itu jumlah ulama yang ada di tengah-tengah
mereka sudah sangat sedikit. Memang demikian keadaannya, karena
saat itu, mayoritas Sahabat Nabi sudah wafat. Tampaknya Mu'awiyah
berpandangan bahwa perbuatan itu dilakukan oleh orang-orang bodoh
dari masyarakat awam mereka. Mu'awiyah bermaksud mengingatkan
para ulama karena mereka tidak mengingkari perbuatan tersebut.

Ada kemungkinan, mereka yang membiarkan perbuatan tersebut
dari kalangan Sahab at y arlg masih tersisa dan par a Tabi' in senior, adalah

karena orang (ulama) yang mendapatkan berita tersebut meyakini
bahwasanya perbuatan menyambung rambut itu tidak diharamkan.

Kital LX : Abd?ttdulAnbiy,a' t"m



Mereka memahami dari makna hadirs tersebut sebagai makruh anzih.
Atau karena dia takut pada pengaruh kekuasaan para pemimpin ketika
itu terhadap siapa saja yangterlalu berani mengingkari suatu perbuatan,
sehingga dia tidak ingin dicap set,agai orang yang membangkang
terhadap pemimpin/pemerint ah y ang berkuasa. Atau bisa juga karena
mereka belum mendengar tentang hadits tersebut; atau sebagian mereka
telah mendengarry^ namun tidak rnengingatnya hingga Mu'awiyah
mengingatkannya.

Semua kemungkinan tersebut trisa saja terjadi dan dialami oleh
para ulama yang masih ada pada r;aat itu. Adapun dari sisi orang-
orang y^rLg menghadiri pidato Mu'awiyah yang kemudian bertanya
kepada mereka: "Di manakah ulanra kalian?" Maka bisa jadi pidato
tersebut disampaikan pada selain hari Jum'at, dan kebetulan yang
menghadirinyabukan dari kalangan alim ulama, sehingga Mu'awiyah
bertanya:'Di mana ulama kalian." Sebab, pertanyaan yang diajukan
untuk tujuan pengingkaran itu tictaklah ditujukan kecuali kepada
orang yangmengetahui dan mengakui hukum tersebut.

Perkataan: tjts-jl "Beliau bersabda." Lafazh itu di-'athaf-kan
kepada laf.azh ( danfa'il-nya adrlah Nabi ffi.

Perkataant tpj$ rri-#r ',b Ur-yi, i55t.159 "S.rngguh Bani Isra-il
binasa ketika kaum wanita mereka melakukan hal semacam ini." Dalam
redaksi ini terdapat isyarat / indikasi bahwa perbuatan itu diharamkan
bagi mereka. Ketika mereka melakukannya, maka hal itu menjadi sebab

kebinasaan mereka, di samping pelanggaran-pelang garan lain terhadap
sej umlah lar angan y ang mer eka lakukan. Penj elasan selen gkapnya akan
disebutkan dalam Kitab "al-Libis," ;:n sya Allah Ta'ala.

Hadits ketwjwb belas (no.3469): Hadits Abu Hurairah.

Perkataan r l*;ifil "Dari ayahnya." Yaitu Sa'ad bin Ibrahim bin
Abdirrahman bin-Auf.

Perkataanz llij Ci ;*l "Dari Abu Hur airah." Inilah yang
masyhur dari Ibrahim bin Sa'ad. Ada yang mengatakan, hadits tersebut
diriwayatkan dari Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, dariAbu Salamah,
dari Aisyah sebagaimana akan disebutkan nanti.
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Perkataan: 16;'-"; t\r -,y W ,* C+ 6t( 5 {!l "sungguh
di tengah-tengah umat sebelum kalian terdapat orrrrg-orrr-g yang diberi
ilham." Lafazh (6i3'.,,t)) dibaca dengan memfat-hab-kanhuruf dal.

Penjelasan lengkapnya akan disebutkan dalam "Maniqib umar."
Di situ disebutkan bahwa mereka berasal dari Bani Isra-il.

Perkat aan: |T ,* ii G itg :it'ty:l "sungguh seandainya
di tengah-tengah umatkir ini ada orang yarLg seperti mereka."
Disebutkan pada riway* Abu Dawud ath-Thayalisi, dari Ibrahim
bin Sa'ad: ((c.i.4 ?\ G;\.p iK uliytll "Dan jika memangadadi tengah-
tengah umatku yarLeseferti mereka."

Perkataan: [,rtE;3t G#iif] "Vt"t a l-Jmar bin al-Khaththab adalah

orangnya." Demikianlah sabda Nabi ffi dalam bentuk pengharapan
(ekspektasi). Seolah-olah beliau ffi belum melihat bahwa apa yang
disampaika'nnya benar-benar terjadi. Dan segala puji bagi Allab,
terryata apayangNabi ffiharapkan pada diri Umar gF benar-benar
terjadi. Bahkan keistimewaan tersebut juga terjadi pada selain lJmar
dalam jumlah tak terbatas.

Hadits kedelapan belas (no. 3470): Hadits Abu Sa'id.

Perkataan: [66r i{!t Ci:*l "Dari Abu ash-shiddiq an-Naji."
Disebutkan pada riwayat Muslim melalui jalur Mu'adz, dari Syu'bah,
dari Qatadah bahwasanya dia mendengar Abu ash-shiddiq an-Naji.
Nama asli Abu ash-Shiddiq (i;at)-dengan meng-kasrab-kan shad

dan men- t a sy d i d -kan hu ruf da I b e rhar akat k a s r ah - adalah B ak r. N am a

ayahnyaAmr. Dan ada pula yang mengatakan, Qais. Abu ash-Shiddiq

dalam periwayatan al-Bukharihanya meriwayatkan hadits ini saja.

Perkataan ly.5 EfiLA C 6(l "Di tengah-tengah Bani Isra-il
terdapat seorang laki-laki." Saya tidak menemukan namanya dan nama

orang-ora rlg y ang disebutkan dalam kisah tersebut.

Muslim menambahkan melalui jalur Hisyam, dari Qatadah:
((q,.4b -v ifr;j'ir "6irGi ,y ibn "Lalu orangitu berranya tentang
oiangyangpaling alim di antarapenduduk dunia (y^ngbisa ia temui),
lalu dia ditunjukkan kepada seorang rahib."
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Perkataan: t65 ;61"Oi^menclatangi seorang rahib." Redaksi in,.

mengindikasikan bahwaperistiwa itu terjadi setelah diangkatnya Isa -)Hj
ke langit. Karena, istilah rabbaniyy aD (kerahiban/kependetaan) adalat,

istilah yang dibuat oleh para pengik rt Isa, sebagaimana akan dijelaskar,
dalam al-Qur-an.

Perkataan: tti;.j! 'ii ,jwl "Dia berkata kepad anyai 'Apakah di;r
masih bisa benatbat/diampuni?"' Dengan membuang adat isti/ban;.

ftata tanya). Di dalamnyaterdapat tajrid (pengurangan kalimat) ataxt

pengalihan. Karena redaksinya sehrrrusnya dia mengatakant 11L; ;iy,
"Apakah bagiku taubat?"

Tertera pada riwayat Hisyam z (y^'; b'n eV*-' 6rXt-4 e i\it;'1,
"Lalu dia mengatakan bahwa dirinya telah membunuh 99 orang,
lalu apakah dirinya masih bisa bertaubat?'' Hisyam menambalrkan,

\gi\ Gi 1.)+-,y-) * js-t Sv J:r & jr ,e;vt g,ii#i,f. iL p),
"Kemudian dia bertanya tentang ()rang yang palirig alim di antarz.
penduduk bumi, maka ditunjukkar.lah kepadanya seorang yang alim
Dan orang alim itu berkata: Siapa y^ngmenghalanginya dari taubat.''

Perkataan: lS3 (S 4j '4\ k 'i jwl "Maka seseorang berkate,
kepadanya: 'Datangilah negeri ini dan itu."'Al-Bukhari menambahkan
dalam riwayat Hisyam:

t

du)i jL e;'{S,W rrt 1-U '^itt a:',iJi.wir4 3p l
(( .ets I i)y tui 6;-p\,-a.:6\r til;* avJ;v,,;,b)iwy
"Karena di sana ,irgg l orang-orang yang senantiasa beribadah
kepada Allah, maka beribadahlah l:epada Allah bersama mereka dan
jangan kembali ke negerimu, kar:na ia adalah negeri keburukan,
Orang itu kemudian bertolak hingga ketika di pertengahan jalan.
Malaikat Maut menjemputnya."

Penulis mendapatkan nama k,:dua negeri tersebut dari hadits
Abdullah bin Amr bin a1-Ash seoara marfu'yang terdapat dalam
al-Mu'jam al-Kabir,karyaath T.h{1rnl !i dalamnya dikatakan bahwa
nama negeri yang baik itu adalah Nashrah dan nama negeri yang
satunya lagi adalah Kafrah."
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Perkataan: [;tii] "Maka (dalam keadaan sekarat) ia berusaha
menuju." Lafazh (;\5) dibaca dengan huruf nun dan dibaca panjang.
Artinya jauh, atau makstdnya, menuju atau bangkit dengan berai.
Atas dasar ini, maka maksudnya, orang itu berangkat menuju negeri
yangdicarinya. Inilah makna yangdimaklumi dalam hadits ini.

.Sebagian perawi meriwayatkan dalam hadits ini denganlaf.azh:
(.stf) dengan tanpadibaca panjang sebelum huruf hamzabJan dengan
meng- isypa'-kannya me n gikuti p ol a kata ;i7. S ebagaimana dikat akan
f'ti.sE 6;\1, artinya ja:uh. Atas dasar ini, maka maksudnya dia menjauh
dari negeri asal dia keluar.

Di dalam riwayat Hisyam, dari Qatadah terdapat sesuaru yang
mengindikasikan bahwa perkataan 2,',,..,;6 adalah sisipan (idra).
Karena, dia mengatakan di bagian akhir hadits: "Qatadah berkata:
al-Hasan berkata: Diceritakan kepada kami bahwa ketika kematian
menjemputnya, maka (dalam keadaan sekarat) ia berusaha menuju
negeri itu berjalan dengan dadanya (merayap)."

Perkataan:t*,>:,ir:Lt61 "Maka Q{alaikat Rahmat dan Malaik at Azab)
berseteru mengenainya." Dalamhal ini, terdapat lafazhtambahan pada
rLwayat Hisyam, yaitu:

u6: s\\ JL*: l j.iVs-v;q.#1\'tu-i6 *Jui p

?;\ i:*,€ 3)k ;\3is,Es \# fr ? itet;ir a4i,1
2

(i.a'r6;if iK 4i #)'tr Jiv\frt'irli '-nn;.U;rJ

"Malaikat Rahmat b..krtr,-Dia datang sebagai orang yangberraubat
dan menghadapkan hatinya kepada Allah. Malaikat Azab berkata:
Sungguh dia belum pernah melakukan satu kebaikan pun. Lalu
dia didatangi oleh seorang Malaikat dalam bentuk manusia. Lalu
para Malaikat (yang berseteru) menjadikan Malaikat dalam bentuk
manusia itu sebagai penengah mereka. Malaikat tersebut berkata:
Ukurlah jarak di antara kedua negeri, mana di antara keduanya yarLg

lebih dekat kepadanya, maka dia adalah miliknya."

KrtabLX:Ab,i?xdulAnbiy6' ffi



Perkataan z lr:*l; ;:i y* JIrjil ,r:6 "Allah pun mesrahyukan

kepadl tanah nlgeri ini agai menjauh." Yaitu negeri asalnya.

tO;o i:\ ey ebl"Dan mewahyukan kepada negeri ini agar mendekat."

Yaitu negeri iujuannya. Sementara clisebutkan dalam riwayat Hisyam:

11igi ;r "pj'rl J) ;3i i3't;; '-w>l ''Maka mereka mengukurnya dan

ternyatamereka mendapatinya lebih dekat ke negeri ttjuannya."

Perkataan Zl{i'B -#.J.7i1"Lrl,ih dekat sejengkal maka orang itu
pun diberi ampunan." Diiebutkan d;rlam riwayatMtadz,dari Syu'bah:

((ti,fri 6 S2ilty "Maka dia dimasukkan ke dalam golongan penduduk
negeri tersebut." Disebutkan dalam rinrayatHisyam: (#)\'aU;i; "gAn
"Maka Malaikat Rahmat menggeng gamny a (meraihnya). "

Di dalam hadits ini terdapat ketr:rangan:

1) Pensyariatan taubat dari semu,r dosa besar, dan termasuk dosa

membunuh jiwa manusia. Hal lni dipahami bahwa ketika Allah
menerima taubat seorang pembunuh, maka Dia menjamin
ke ridhaan law annya (ym g telah dibunuh/ dizahminy a) .

2) Terkadang seorang mufti mernberikan jawaban yar.g keliru.
Sungguh lalai fteliru) orang yang menganggap bahwa laki-laki itu
membunuh orang terakhir berdasarkan penafsirannya bahwa
orang tersebut (Rahib) telah mr:mberi fatwa tanpa didasari ilmu.
Karena konteksnya menunjukk:rn bahwa laki-laki (pembunuh) itu
tidak mengetahui hukum (syari'al), sehingga ia terus meminta fatwa.
D an o ran g yan g memb eriny a f.atw a ter ny ata men gan ggap mustahil
taubatnyaditerima setelah (menp;etahui bahwa) ia telah membunuh
orang-orang yang disebutkannya tanpa alasan yang benar. Konteks
hadits juga menunjukkan bahwa orang itu membunuh sang Rahib
disebabkan fatwanya; karena f.atwanya itu menunjukkan bahwa
dirinyatidak akan selamat, sehingga ia putus asa dari rahmat Allah.
Kemudian Allah membuatnya insyaf dan menyesali apa yang telah
diperbuatnya, maka dia pun kernbali bertanya (kepada yanglain).

3) Mengisyaratkan tentang kur:rngnya kecerdasan sang rahib.
Karena seharusnya dia berhati-hati terhadap orang yang dikenal
nekat melakukan pembunuhan, sehingga membunuh itu sudah

ffi.H,..-,.,:ir:rr:1:::r;:ir.
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menjadi kebiasaan baginya. Ketika menghadapi orang seperti
itu, mestinya dia tidak menghadapi dan menjawabnya dengan
sesuatu yang berrentangan dengan keinginannya dan hendaknya
ia menggunakan kata sindiran (}ata-kata halus) untuk membujuk
dirinya (melunakkan hatinya) . Cara-cara ini semesrinya dilakukan
ketika menurutnya hukum tersebut secara tegas tidak menerima
taubat seorang pembunuh, terlebih lagi jika hukum tersebut hanya
sebatas dugaan belaka.

4) Perjuangan para Malaikat yang ditugasi mengurus manusia itu
berbeda-beda, tergantung pada orangyaflg mereka catat, apakah

taat ataukah durhaka. Mereka senantiasa berbeda pendapat tentang
hal itu hingga Allah memberikan keputusan di anrara mereka.

5) Keutamaan berhijrah dari negeri yangbiasa seseorang melakukan
kemaksiatan di dalamnya. Karena di negeri itu biasanya dia
akan dikuasai oleh budaya setempat. Baik karena dia senantiasa

mengingat perbuatan-perbuatan sebelumnya dan terkena fitnah
(cobaan) dengannya, atav karena adanya orang yang membantu
dan mendorongnya untuk melakukan kemaksiatan tersebut.
Oleh sebab itulah, orang terakhir yang ditanya (oleh pembunuh
tersebut) berkata padanya: 'Janganlah kamu kembali ke negerimu,

karena negeri itu adalah negeri keburukan."

6) Isyarat bahwa seyoryanya orang yangtelah bertaubat memisahkan

diri dari segala hal yang biasa dilakukannya sewaktu melakukan
kemaksiatan dan berusaha menjauhi semua itu serta menyibukkan
diri dengan kegiatan lainnya.

7) Keutamaanoratgalim atas ahli ibadah. Karena orang yangpertama
kali memberinyafatwatidak ada taubat baginya, didominasi oleh
pengaruh ibadah, sehingga dia menganggap si pembunuh yang
berani membunuh banyak orang sebagai suatu hal yang sangat

besar kekejiannya. Sementara orang kedua yang memberi f.atwa

kepadanya didominasi oleh aspek ilmu, sehingga dia memberinya
fatwa yangbenar dan menunjukinya jalan keselamatan.

Kitab LX : Ab^?ttdulAnbiya' i,'m



8) Iyadh mengatakan: "Hadits ir:.i menjelaskan bahwa taubat ittr
bermanfaat untuk menghapus dosa pembunuhan, sebagaiman:r

taubat itu bermanf.aat untuk menghapus dosa-dosa lainnya."
Meskipun hal itu ditetapkan st'bagai syariat umat sebelum kita,
dan penetapanrrya sebagai landasan argumentasi hukum (dalant
syari'at kita) diperselisihkan olt,h para ulama, namun sebenarny:t

bukan di situ letak perbedaan pendapatnya. Karena letak perbedaarL

pendapatnya adalah jika tidak adaketerangan dalam syari'at kitzr

yang menetapkan dan menyetrrjui hukumnya. Adapun jika ad:r

keterangan tentang itu, maka syrri'at itu menjadi syariat kita tanpa
ada perbedaan pendapat. Dan Ji antara keterangan (nash) yarlf\
menunjukkan ditetapkannya htrkum tersebut adalah firman-Nya:

4 {6- C-,^$ i,ic';5t .r'.aA J :*-S :ii I't$ "sesungguhnya Allal,
iaop akan mengampuni (d*o) karena memplrsekutukan-Nya (syirik),
dan Dia mengd.rnpuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang
Dia kehendaki" (QS. An-NisA' [4]: 48 dan 116)

Nash lain yang menetapkarLrLyaa<lalah hadits Ubadah bin ash-Shamit,

bahwa setelah Nabi ffimengata.<an: 'Janganlah kalian membunult
jiwa' dan menyebutkan hal-hal lrrin yangdllarang, beliau kemudian
bersabda: (4k ,6 ,:Y:'^b \1L -U, il it JI ,;G f* A)l b ,2w\ 6as)t
'Barang siapa yang-melakukan salah satu dari perbuatan- ittr
(di antaranya adalah membuntrh), maka perkaranya diserahkarL
kepada Allah. Jika berkehende.k, Dia akan memaafkannya darL

jika berkehendak, Dia akan mengazabrtya." Muttafaq'alaih.

Penulis berpendapat: Kesimpr:lan diatas bisa ditetapkan jugzt

berdasarkan adanya peringanan beban (syari'at) bagi umat in:l
dibandingkan dengan syariat unlat sebelumnya. Jka syari'at umal;
terdahulu telah menetapkan 'cliterirnaflya taubat' bagi seoranp;
pembunuh, maka ketentuan ir.u lebih layak untuk ditetapkar,
dalam syari'at kita. Nanti akan clibahas mengenai firman-Nya lW',

4 ru, #Tfi 6;alt-ri it i S S $ " Dan barang s izp a m.embunu l:,

siorang ydng beriman dengan sengojo, maha balasannya ialal:,
I'{eraka Jabanam...." (QS. An-Ni;A' Ul: 93) dalam Kitab "at-Tafsir"
in sya Allah Ta'ala.
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9) Hadits ini dijadikan sebagai dalil bahwa di tengah-tengah manusia
ada Malaik at y ang memberikan keputusan di antar apara Malaikat
yangberseteru.

lO)Hadits ini merupakan hujjah bagi orang yang memperbolehkan
tabhim (arbitrase), dan orang y^ng tabkim-nya diridhai oleh
kedua belah pihak, maka keputusan hukumnya itu boleh mereka
laksanakan. Nukilan tentang perbedaan pendapat dalam masalah ini
akan disebutkan pada penjelasan hadits berikutnya.

11) Seorang hakim, jika dihadapkan pada kondisi-kondisi yang benolak
belakang dan bukti-bukti yang beragam, ia boleh menetapkan
dalil hukum berdasarkan indikasiindikasi yangmenguatkan bukti
(salah satu pihak yangbenikai).

Hadits kesembilan belas (no. 3477): Hadits Abu Hurairah,
mengenai kisah sapi yang bisa berbicara.

Perkataan z liiT ,fi :f qtilt ,fl"Dari al-A'rq dari Abu Salamah."
Sanad ini termasuk-riwayat al-Aqran (periway^tan kepada sesama

teman). Hadits ini juga diriwayatkan oleh az-Zuhri,dari Abu Salamah.

Hadits ini akan dibahas secara lengkap dalam Kitab "al-ManAqib."

Perkataan: l?;i 3* bt $l "Suatu ketika seorang laki-laki
menggiring seekor sapi." Penulis tidak menemukan nama laki-laki
yang dimaksud.

Perkataan: [ri[t- [# i (1 Ujui \i;rt \i;|J \l "Tiba-tib a dia
menungganginya lalu memukulnya. Sapi itu pun berkata: 'sungguh
kami tidak diciptakan untuk ini." Hadits bab ini dijadikan sebagai dalil
bahwa hewan itu hanya boleh diperlakukan dengan cara selayaknya.

Ada kemungkinan bahwa ucapan sapi "sungguh, kami hanya
diciptakan untuk bercocok tanam" adalah untuk mengisyaratkan
tentang tujuan (fungsi) sapi itu diciptakan. Namun bukan berarti
membatasinya, karena pembatasan tersebut tidaklah dimaksudkan
berdasarkan kesepakatan. Sebab, salah satu fungsi diciptakannya sapi itu
adalah untuk disembelih dan dimakan berdasarkan kesepakatan.
Sebelumnyatelahdisebutkan pendapat Ibnu Baththal mengenai hal itu
dalam Kitab " al-Muzar a' ah."
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Perkataan z l'.1?s 14 i5 ei s, i, ri G|l" Sungguh aku memp ercay ai

peristiwa tersebut,"demikian jug,a Abu Bakar, dan Umar." Dari
perkataan ini dapat dipahami bahrra beliau pernah memberitahukarr
kisah ini kepada keduanya, dan l.:eduanya mempercayainya. Atau,
beliau mengatakan demikian karenr beliau mengetahui, jika keduanya
mendengar kisah tentang sapi ini. mereka pasti akan mempercayai
dan tidak akan meragukannya ('valaupun mereka belum pernah
mendengarnya).

Perkataanr tF f,i 6jl "Keduanya sedang tidak berada di sana. "

Laf.azh (t) dibaca dengan memfat-bab-kan huruf tsa. Arti redaksi ini,
keduanjra (Abu bakar dan Umar) tidak hadir. Lafazh ini adalah
perkataan perawi dan ia tidak disebutkan dalam riwayat az-Ztthri.

Perkataan z ]tr. )[iJ;] "'Suatu kt:tika, seorang laki-laki. " Laf.azh ini
di-' atb af-kan kep ada hadits sebelun rnya be rikut s an adnya.

Perkataan: t#iJl lG !! "Tiba-tiba seekor serigala menyerang".''
Lafazh (r-re) dibaca dengin huru{ 'ain, berasal dari laf.azh (o!r;ltl
" men ganiay a / meny er ang."

Perkataan z lr,# (5 ilfj,t tril "Apakah kamu ingin menyelamatkan
(kambing ini) dariku." Disebutkan drilam naskah riwayat al-Kusymihani:

1 1 
\,6.ri!5-1, I y 1 den gan tidak menyeb utk an fa' i I - ny a.

Perkataanz lla :f 'o\$ [,J,i; gS 6'Yl "Ali meriwayatkan
kepada kamiles: Sufyan meriwayatkin kepada kami, dari Mis'ar."
Redaksi ini menunjukkan bahwa al-Bukhari mendengar hadits ini
dari gurunya secara terpisah.

Kesimpulannya, dalam hadits ini Sufyan memiliki dua sanad.
Pmama,Abuz Zrnad,dari al-A'rq. Redua,Mis'ar, dari Sa'ad bin Ibrahim,
Masing-masing dari keduanya (al-A'ral dan Sa'ad), dari Abu Salamah,
Pada masing-masing dari kedua san:rd tersebut terdapat riwayattemarr
dari temannya. Karenaal-A'raj adaldr teman Abu Salamah, sebagairlxnai
telah disebutkan sebelum nya, ke,rena pada umumnya keduanye,
memiliki guru yang sama, tenrtama berguru kepada Abu Hurairah,

1e5 Dalam naskah 1.ry tertulis: \.:.!b.
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Meskipun Abu Salamah lebih tua daripadaal-A'rq. Sufyan bin Uyainah
adalah teman Mis'ar, karena pada umumnyakeduanya memiliki guru
y^ng sama, tenrtama berguru kepada Sa'ad bin Ibrahim. Meskipun
Mis'ar lebih tua daripada Sufyan.

Hadits kedua pulab (no.3472):

Juga hadits Abu Hurairah: (iGL .tr, b k a;l,;tt> "Seorang laki-laki
membeli sebidang tanah milik oran$lain." Penulis tidak menemukan
nama keduanya dan nama orang-orangyxtgdisebutkan dalam kisah ini.
Akan tetapi dalam al-Mubtada',karya\7ahb bin Munabbih, disebutkan
bahwa orang yang dituju oleh keduanya untuk meminta keputusan
hukum adalah Nabi Dawud -r,H;. Namun dalam al-Mubtada', karya
Ishaq bin Bisyr, disebutkan bahwa hal itu dilakukan oleh seorang
hakim padazaman Dzul Qarnain. \Yallihu a'lam. Sedangkan apayarg
dibuat (ditulis) al-Bukhari menunjukkan bahwa dia mengunggulkan
keterangan yang disebutkan oleh Vahb di dalam kitabnya, karena
Bukhari menyebutkannya saat menceritakan tentang Bani Isra-il.

Perkataan | 15f,u-1 " S ebidan g t anah. " Menurut b ah asa, laf azh (, U;J D
berarti rumah dan ladang. Sebagian ulama mengkhususkannya dengan
kebun kurma. Lafazh (,[liJD juga diungkapkan untuk harta berharga
untuk perhiasan rumah. Iyadh mengatak an: "Lafazh (r\.l;JD berarti
harta pokok. Ada yang mengatakan, artinya rumah dan tanah/
pekarangan. Ada juga yang mengatakan perkakas rumah." Iyadh
menyatakan adanyaperbedaan pendapat tentang hal itu. Namun yang
dikenal dalam bahasa Arab, lafazh [LiiJD itu secara relatif digunakan
untuk semua makna tersebut. Dan yang dimaksud di sini adalah
'rumah', sebagaimana ditegaskan dalam hadits Wahb bin Munabbih.

Perkataan:

e;'7,;t\3r;a(s i:'ii i\fr*!l\ili?,r\iL e Ju.it u?t g.-tn F) t;.p)

ti..iJr *1is j,i$t..*
"Ternyataorang yang membeli tanah tersebut menemikan guci berisi
emas di tanahnya itu. Orang yang membeli tanah tersebut berkata
kepada pemilik pertama: 'Ambillah emasmu dariku. Sungguh aku
hanyamembeli tanah darimu dan tidak membeli emas itu darimu."'

Kitab LX : AbdhtdulAnbiy6' r:ffi



Hal ini menegaskan bahwa akadyang terjadi di antara keduanya
hanyalah sebatas tanah saja. Namun si penjual meyakini (bahwa akad itu)
meliputi semua y^rlgterkandung di dalamnya. Sebaliknya, si pembe.i
meyakini sebaliknya.

Bentuk gugatan di antara kei.uanya adalah berdasarkan aspe.r

ini saja, dan keduanya tidak me.npermasalahkan tentang bentuls
pokok transaksi yang telah terjadi (yakni akad jual-belinya tidak batal).

Hukum yalgberlaku dalam masalah seperti ini menurut syariat kita
adalah bahwa perkataan yang dij,rdikan landasan adalah perkataa:r
pembeli. Maka dari itu, emas tersebut diputuskan menjadi hak milil<
penjual.

Ada kemungkinan juga, keduanr/a mempermasalahkan bentuk aka,J

(transaksi)-nya. Pembeli mengatakan, tidak ada penegasan pembelian
tanah/rumah berikut semua yang terkandung di dalamnya, tetapi
hanya ada penegasan tentang penjtralan tanah saja. Sementarapenjua.l
mengatakan adanyapenegasan tenr-ang hal itu.

Dalam kondisi/kasus seperti ir:i, hukum yang diputuskan adalah

keduanya saling bersumpah dan nrengembalikan barang yang dijual
(membatalkan transaksi). Semua tinjauan ini berdasarkan lahiriah
lafazh bahwa dia menemukan guci berisi emas di tanah tersebut.

Akan tetapi disebutkan di dalam riwayat Ishaq bin Bisyr bahwa
pembeli mengatakan, dia membe[i rumah, lalu ia membangunnyr
(memperbaikinya), kemudian tanpa disangka-sangka dia menemukan
harta, karun di dalamnya. Dan Iretika penjualnya diminta untuk
mengambilnya, si penjual berkata kepadanya: "Aku tidak pernah
memendamnya dan aku tidak pe::nah mengetahuinya." Kemudian
keduanya berkata kepada seorang hakim: "IJtuslah orang yang marr

mengambilnya dan letakkanlah (salrrrkanlah) menurut pandanganmu. "'

Namun sang hakim menolak. Atas <lasar ini, maka harta tersebut dalanr

syariat ini ditetapkan sebagai'rikaz ltartakarun)' jika diketahui berasal

dari pendaman jahiliyyah. Sebab, jika diketahui bahwa (emas) itu
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berasal dari harta pendaman kaum Muslimin, maka harta tersebut
ditetapkan sebagai 'barang temuan (luqatbah)'. Jika tidak diketahui
asal-usulnya, rnaka ia ditetapkan sebagai 'barang hilang' dan harus
diserahkan ke Baitul Mal. Ada kemungkinan dalam syariat mereka
(umat terdahulu) ddak ada perincian hukum semacam ini. Oleh karena
itu, hakim pun memutuskan apayang telah diputuskannya (dalam
hadits) tersebut.

Perkataan: 1i;tlr t gltjtill "Pemilik tanah berkata." Yaitu
pemilik sebelumnya (1rang menjualnya). Pada riwayat Ahmad, dari
Abdurrazzaqterdapat penjelasan apa yang dimaksud dengan hal itu,
Iafazhny az ( (;j 

", 
I *:-,C1: ;j', I L!,S +.t r 

jLl! II " Orang yang menj ual tanah
tersebut berkata: Sungguh, aku hanya menjual tanah kepadamu."

Pada beberapa naskah Muslim rcrdapat perbedaan. Mayoritas
meriwayatkannya dengan lafazh: ((j,j'Jl 6? $l\jEiyy "Orangyang
telah menjual tanah berkata" maksudnya menjual tanah, sebagaimana
dikatakan oleh Ahmad.

Sementara dalam riwayat sebagian perawi lainnya disebutkan:
(("pj'il 6ji\..S.lJl iulll "Oiarrg yaig membeli tanah mengarakan."
Al-Qurthubi menganggap keliru (rancu) riwayat ini, ia berkata:
"Kecuali jika ditetapkan bahwa lafazh (s;*t) termasuk kategori lafazh
yang memiliki d,s,a arti berlawanan, seperti lafazh (e;) [yang artinya
menjual atau membeli], maka tidak ada kerancuan."

Perkataan gU{t;;$; "Keduanya pun mengajukan perkara"l
Secara zahir berarti keduanya meminta keputusan hukum kepadanya.
Akan tetapi pada hadits Ishaq bin Bisyr terdapat penegasan bahwa dia
adalah seorang hakim yangditugaskan untuk melayani masyarakat.

Jika benar hakim itu adalah yang sudah ditetapkan untuk
melayani masyarakat, maka hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah
bagi orangyang memperbolehkan kedua belah pihak yang bertikai
untuk menjadikan seseorang (siapa saja) sebagai hakim (penengah)
yangkemudian keputusannya itu dilaksanakan. Masalah ini sejatinya
adalah masalah khilafiyah.

Kitab LX: Ab,natuulAnbiyi' ,' @



Malik dan asy-Syafi'i memper:olehkannya dengan syarat orang
tersebut memiliki keahlian hukum dan dapat memberikan keputusan
hukum di antara keduanya secara benar, baik keputusan tersebu.t

cocok dengan pendapat hakim negeri ataupun tidak. Namun asy-Syafi'i

mengecualikannya dalam hukum had. Abu Hanifah mensyaratkan
keputusan yangdiambil tidak meryalahi pendapat hakim negeri.

Al-Qurthubi menegaskan, ()rang yang dipilih tidak boleh
memberikan keputusan hukum ya.ng memberatkan salah satu pihak,
tetapi diahanya boleh mendamaikan keduanya, karena menunrtnyit,
harta tersebut ditetapkan sebagai h,ar ang hilang.

Hakim itu berpandangan bahv'a keduanya lebih berhak terhadap
harta itu daripada orang lain, karena dia melihat keduanya memilil:i
sifat wara' dan ihwal yang baik. Dia berharap kebaikan dan
kemaslahatan pada keturunan ked ranya.

Dalam kitab Nashihab al-Mulilk. al-Ghazali memberikan penegasan

yang menyanggah al-Qunhubi, yritu bahwa keduanya mengajukan

perkara mereka kepada Kisra. JiL,a penegasan al-Ghazali ini benar:,

maka semua diskusi-diskusi terkait tabkim sebelumnya menjadi pupur;,

karena orang kafir tidak bisa dijadikan sebagai hujjah dalam keputusan

hukumnya.

Disebutkan pada riwayat al-Ghazali dari Abu Hurairah:

4i:)atKV 6 rib WiuStr;w Hus-?r*il;l
x.la:vi yi

"Sungguh, aku melihat diri kami selalu berdebat dan berseteru di sir;i

Nabi ffi, siapakah di antara keduanya yang lebih amanah."

Perkataan: [fi5 U<j'lf "Apakah kalian berdua memiliki anak?"

Lafazh (rf) dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf @a'@n dan lam.
Maksudnya adalah jenis, karena nustahil jika kedua orang tersebtLt

hanya memiliki seorang anak. Artinya, apakah masing-masing dari
kalian berdua memiliki anak?
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Boleh juga jika perkataan rtI; Kiill ,laf.azh (*J-e)nya dibaca dengan

men-dbammah-ken huruf a)au)u dan men-suh.un-kanhuruf lam sebagai

lafazhjarnak (j;), artinyayaittbeberapa orang anak. Dan boleh juga

lafazh (rJy) dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf uauu (71).

Perkataan, tixi eliSti i[i.i1 "seorang dari keduanya menjawab,
'Aku memiliki seorang anak laki-laki."'Pada riwayat Ishaq bin Bisyr
dijelaskan bahwa orant yarLtmengatakan'aku memiliki seorang anak

1 aki-l aki' adalah o ran g y ang membeli anah te rsebut.

Perkataan: fs";;: 4 \;r,j:i * t*ii 42.r iJ,At 6"a:i1
"Nikahkanlah anak laki-laki itu dengan anak gadis tersebut kemudian
nafkahilah mereka berdua dari emas itu, dan bersedekahlah (dengan

harta te rs e b ut) . " D e miki anl ah, laf azh (\Fa:\) dan (qia| men g gun akan

sbigbab jamak, dan dhamir yangterdapat padalafazh (t.-*r-iii) dan
lafazh (6,G) menggunakan sbigbah tatsniyab.

Tampaknya rahasia yang terkandung di dalamnya, bahwa kedua
orang mempelai (yrrg akan dinikahkan itu) adalah dua orang yang
mabjur (tidak boleh membelanjakan hartanyadisebabkan masih kecil,
idiot, atau gila). Dan dalam menikahkan keduanya, di samping wali
masing-masing harus ada selain mereka, seperti dua orang saksi.
Demikian juga dalam hal membelanjakan harta, mesti ada orang yang
membantunya sebagai wakilnya.

Penggunaan bentuk tatsniyah (y^ngmenunjukkan dua orang) pada

lafazh (u+*lli) adalah untuk mengisyaratkan bahwa nafkah tersebut
dikhususkan untuk kedua mempelai tersebut.

Sedangkan dalam riwayat Ishaq bin Bisyr terdapat redaksi hadits
yang mengindikasikan pengkhususan tersebut, lafazhnya yaitu:
((t gu^:{ ,-j4Yr:$!t;t\rtJuir r:; b6:F.: ll} d,,?l q.,#\ L:i6\lt
"Pergilah tr<alian berdua. Nikahkanlah anak p.i.-p.rrrr*., dengan
anak laki-laki orang ini. Persiapkanlah biaya pernikahan keduanya
dengan menggunakan harta ini, sisanya berikan kepada keduanya
untuk biaya hidup mereka."

Kitab LX : Abdattdul Anbiy6' ',@r



Adapun penggunaan lafazh tatsniyah pada lafazh (\5i;5) adalah
sebagai isyarat agar keduanya bershadaqah sendirile5 tanpa perantarur,

karena terdapat keutamaan dalarr hal itu. Di samping itu, sedekah
tersebut merupakan sumbangan (clerma) yangtidak layak dilakukan
oleh selain orang yang berakal (tidak idiot, masih kecil atau gilalr,

apalagi lagi jika harta itu bukan miliknya.

Disebutkan pada riwayatMuslim: 43:*Et ;e WiSn"Dan nafkahila-n

diri kalian berdua." Namun riwal'at yang peftama (\aA\ & W\:)
lebih argumenta tif . \Ylalldhu a' lam,

Hadits kedua pulub satu (no. 3;473)z

Hadits Usamah bin Zaid mengenai wabah tha'un. Penjelasan
secara lengkapnya akan disebutkan dalam Kitab "ath-Thibb." Adapun
bagian hadits yangferkaitan dengan judul bab ini terletak padalafazh:
(&VL c & b)\ ?t,i,itrltll "llha'un adalah azab yang dikirinr
kepada Bani Isra-il." Sementara ya.ng disebutkan di sini adalah j-i.,
dibaca dengan huruf sin, sebagai grengganti huruf zai. Namun yanrl
shahih (mahfuzh) adalah lafazh yang dibaca dengan ht:ruf zai.

Al-Qadhi memberikan alasannya bahwa lafazh (";.]t) jugr
dianikan azab. Al-Farabi dan al-Jauhari juga berkata: "LaQazh ("-i;Jl)
afiinya azab."

Perk4taan di bagian alhir haclits:

l|stti;#Ai .Utt;i l$ ,:4(rOvpf61 "Mrk, janganlah kalian
keluar melarikan diri darinya." l\bun Nadhr berkata: "Janganlah
ia membuat kalian keluar kecuali l:arena melarikan diri darinya."

Maksudnya, redaksi yangpertarna adalah riwayat Muhammad bin
al-Munkadir, sedangkan yang keclua adalah riwayat Abun Nadhr.
Tidak ada masalah pada riwayat Muhammad bin al-Munkadir.
Berbeda dengan riwayat Abun Nalhr, ada masalah pada riwayatnyt,
yang dibac a nasbb (pada lafazh I p), sepen i y ang tertera di sini. Padahal
s ej umlah ul am a meriw ay atkannya c e n gan di b ac a r afa' (p ada laf .azh';\;l
dan tidak ada masalah di dalamnya.

1e6 Dalam naskah 1.ry tertulis: bpF
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Dalam kitab Syarh-nya, Iyadh berkata, "Mayoritas perawi kitab
al-Muuaththa' meriwayatkannya dengan rafa' (marfu') dan ini cukup
jelas. Aninya, sebab yangmembuat kalian keluar dari negeri itu yang
menyebabkan kalian keluar lari darinya bukan untuk keperluan
yarLg lainnya. Karena keluar untuk melakukan beberape perjalanan
dan memenuhi kebutuhan merupakan suatu hal yang mubah."

Lafazhini sesuai dengan riwayatyang lain, yaitu: Uqr:Vli.f )all.
Iyadh melanjutkan: "sebagian perawi meriwayatkannya: q frV iL
(kecuali karena lari darinya)." Menurut Ibnu Abdil Barr, hadits ini
diriwayatkan melalui dua jalur. Barangkali pendapat Ibnu Abdil Barr
itu berasal dari Malik.

Ahli bahasa Arab berpendapat bahwa masuknya laf.azh (Y) setelah
nafi. adalah untuk menetapkan (memasukkan) sebagian lafazh yang
dinafi.-kan dari kata' keluar' sebelumnya. Sepert iny a, beliau melarang
keluar kecuali untuk melarikan diri (menghindar dari wabah).
Namun redaksi ini bertentangan dengan maksud (hadits pertama),
karena yangdilarang di hadits itu justru orang yangkeluar karena lari
(menghindar), bukan karena selainnya. Sebagian perawi membolehkan
hal itu dan menjadikan laf.azh ('J) sebagai bal dari istitsna', afiinya
janganlah kalian keluar jika keluarnya kalian hanya semata-mata ingin
melarikan diri (dari wabah).

Disebutkan pada riwayat sebagian perawi kitab al-Muzaatbtha':
(6G)l '#X{1y dengan menggunakan adat ta'rif (J\) danlafazh (r\9)
setelahnya dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf bamzab. Namun ini
adalah suatu kekeliruan dan kesalahan tulis.

P enulis kit ab al - Ma sy ir iq b erkaa dalam kary any a, kesimpula nny a:

"Diperbolehkan jika huruf hamzah itu untuk makna ta'diyah,
dikatakan : \ S ;r2 \K d?\ (hal itu membuatn ya lari dari yangdemikian).
Termasuk dalam kategori ini sabda beliau ffi kepada Ady bin Hatim:
(6j \; 'it r:; b 'lHVJrf i)) "sungguh tidak 

^d^ 
y^ng membuatmu

lari dari ini selain apayang kamu lihat." Jadi, maksud haditsnya:
'Janganlah wabah penyakit yang membuat kalian lari itu menyebabkan
kalian keluar."

Kital LX : Abd)ttdulAnbiy6' @'



Dalam al-Mufbim, al-Qurthubi berkata: "Riwayat ini keliru.
Karena lafazhnyatidak dapat dikat,rkan 'j\, akan tetapi jjl. Sejumlah
ulama menganggap bahwa masukn'ira lafazh ()D di dalamnya sebagai

suatu kekeliruan. Sebagian ulama irarLg lain mengatakan bahwa ())
adalah lafazh tambahan dan st,rtusnya sebagai tambahan itu
diperbolehkan sebagaimana lafazh i'J) dibolehkan sebagai tambahan.
Sebagian ulama lainnya menjadikartnya sebagai pengecualian, bahwa
lafazh ('J) adalah untuk menetapkrn (sebagian yang dinafikan) dan
dia menyebutkan apa yang telah ,Iisebutkan sebelumnya. Namun
pendapat yanglebih tepat, lafazh ()) adalah tambahan."

Al-Karmani berkata: "Adalah sulit menyelaraskan antaraperkataan
Muhammad bin al-Munkadir: o.t, fi\3 \;F.j dengan perkataan
Abun Nadhr: q YrV il'S*-'i. ilrr.". rJ.r., lahiri"yahi keduanya
saling bertentangan."

Namun kemudian al-Karm an i rr,embe rikan be be r ap a tanggap 
^ni

1) Tujuan perawi adalah ia ingin monyampaikan bahwa Abun Nadhr
menafsirkan ungkapan \r4)3.i bah*a maksudnya adalah hasbr
(pengecualian). Aninya, keluar yrrng dilarang itu adalah keluar yang
semata-mata ingin lari, bukan l:arena tujuan lainnya. Ini adalah
penafsiran bagi obyek yang dilarang, bukan untuk larangan
tersebut. Menurut saya, tanggapm ini keliru. Karena hal itu akan
berkonsekuensi bahwalfazhini berasal dari perkataan Abun Nadhr
yang ditambahkannya setelah redaksi hadits tersebut, dan
riwayatnya itu selaras dengan riwayat Muhammad bin al-Munkadir
padalaf.azh yang pertama, padahal sepintas tampak berbeda.

2) Sama seperti tanggapan peftama, dan bahwa redaksi tambahannya
marfu'. Dengan demikian, Abun l\adhr meriwayatkan kedua lafazh
tersebut dan penafs iranny a juga cerdasarkan lafazh marfu'.

3) Laf.azh ('!) adalah tambahan, de'ngan syarat status tambahannya
benar (sesuai kaidah) bahasa Arab.

Hadits kedua pulub dua (no.3474)z

Hadits Aisyah mengenai tha'un dan penjelasannya akan disebutkan
dalam Kitab "ath-Thibb."
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Hadits kedua pulub tiga (no.3475)z

Hadits Aisyah mengenai kisah wanita Bani Makhzum yang
melakukan pencurian. Penjelasannya akan disebutkan dalam Kitab
"al-Hudird." Di si!i, al-Bukhari menyebutkannya dengan lafazh:
(qL\; u e{\ c-rGiClll "sungguh y^ng membinasakan orang-orang
sebelum kalian."

Di sebagian jalur hadits disebutkan dengan redaksi: (Vg &\;Le3Ln
"Sungguh, Bani Isra-il" dan ini sesuai dengan judul bab. Penjabxinnya
akan disebutkan, in sya Allab Ta'ala.

Hadits kedua puluh empat (no.3476)z

Hadits Abdullah bin Mas'ud mengenailarangan berselisih karena
perbedaan dalam qiraat. Penjelasannya akan disebutkan dalam Kitab
"FadhA-il al-Qur-an."

Hadits kedua pulwh lima (no.3477)t

Hadits Abdullah bin Mas'ud. Perawi bernama Syaqiq adalah
Abu \fla-il.

Perkataanzlil/;G'i,',.J.';rsitlruq,#-,i:4aeK7dtdLFi;kl
"sepertinya aku pernah melihat Nabi $,tengah menceritakan silah
seorang Nabi yang dipukuli oleh kaumnya hingga mereka membuatnya
berdarah."

Penulis belum menemukan nama Nabi tersebut secara jelas.

Ada kemungkinan Nabi tersebut adalah Nuh rp;.
Disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam al-Mubtada'dan diriwayatkan

oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsir surah Asy-Syu'ari' melalui jalur
Ibnu Ishaq, dia berkata:

€iir s\'* ii ,"i*r F G )zL e'4i 'i; ,i;'"';
lz

pitt 'iu oui \tS *\L & JL'tfrr$ , r)i+; SK
.'r#i..e,,u €Ay9r

Kitab LX : Abd?ttd ul Anbiy,h' ''r,@



"Orang yang tidak aku sangsikan' kejujurannya meriwayatkan
kepadaku, dari Ubaid bin Umair :.I-Laitsi: Dia mendapatkan kabar
bahwa kaum Nuh pernah memukulinya lalu mencekiknya hingga
akhirnya Nabi Nuh jatuh pingsan. |{amun setelah siuman, Nuh justru

berdoa: 'Ya Allah, ampunilah l,.aumku, karena sesungguhnya
mereka tidak mengetahui."

Penulis berpendapat: Jika dtsdr di atas shahih, maka sepeftinya
peristiwa itu terjadi di awal dakwahnya (Nabi Nuh rp;), kemudian
ketika telah putus harapannya terhadap mereka, Nabi Nuh berdoa:

{ 5q; fu$i;6f ii iy ;X'i 5,'b "Ya Tubanku, janganlah Engkau biarkan
siorang pun di antara orang-ordny' kafir itu tinggal di atas bumi."
(QS. Nuh 171):26)

Setelah men-takhrij hadits ini. Muslim menyebutkan sebuah
hadits bahwa beliau ffi bersabda saat peristiwa Perang Uhud:
((;*# *.:Vt?F ili ;..5ll "Bagairnana bisa beruntung suatu kaum
yrig telah -.-tr.rrt wajah Nabi mereka berdarah." Lalu Atlah
menurunkan: 4t* i$i'e 1{ A), "Itu bukan menjadi urusdnrnu
(Muhammad)" (QS. Ali 'Imran [3]:'.28). Karena itulah, al-Qurthubi
berkata: " Sebenarnya, posisi Nabi ffi ilalah sebagai orang yang bercerita
sekaligus pemerannya, sebagaimana nanti akan disebutkan."

Sementara an-Nawawi berkata: "Sosok Nabi yangdiceritakan oleh
Nabi ffi ini adalah salah satu kisall tentang orang-orang terdahulu.
Namun peristiwa serupa juga pernah dialami oleh Nabi kita pada
Perang lJhud."

Perkataan, l*, :f i"nt & $:l "sementara ia mengusap darah
di wajahnya." Adikemungkiian kisah itu diceritakan pada saat Nabi ffi
mengalaminya dan menceritakannya kepada para Sahabat bahwa apa

yangdialaminya juga pernah dialami oleh Nabi sebelum beliau.

Peristiwa penganiaayen terhalap Nabi ffi rcrjadi pada saat
Perang Uhud sehingga wajah beli:ru memar dan berdarah. Dalam
kondisi demikian, beliau teringat kisah Nabi yang hidup sebelum
beliau tersebut. Beliau menceritakan kisahnya kepada para Sahabat
untuk menenangkan hati mereka.
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Al-Qunhubi menyebutkan pendapat yanganeh ketika dia berkata:
"Sebenarnya, Nabi ffi adalah orang yang bercerita sekaligus sebagai

orang yang diceritakan dalam kisah tersebut (bukan kisah tentang
Nabi terdahulu*d). Dan sepertinya kisah itu sudah diwahyukan kepada

beliau sebelum terjadi dengan tidak menyebutkan nama Nabinya.
Ketika peristiwa itu terjadi, keadaannya menjadi jelas bahwa beliaulah
yangdimaksud dalam cerita itu."

Penulis berpendapat: Namun pendapat al-Qunhubi ini terbantahkan
oleh judul bab yang ditujukan kepada Bani Isra-il, sehingga hadits
tersebut lebih tepat dipahami sebagai kisah tentang sebagian Nabi
Bani Isra-il.

Disebutkan dalam Shahth lbn Hibban dari hadits Sahl bin Sa'ad

bahwa Nabi ffi berdo a: 11,;r)j), V #p eA p\ iaiJ,ll "Ya Allah,
ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui."
Ibnu Hibban berkata: "Makna doayangdipanjatkan nabi ffi pada waktu
Perang Uhud ini, ketika wajah beliau terluka, adalah: "Ampunilah
dosa mereka karena telah membuat wajahku terluka. Beliau tidak
bermaksud memohonkan ampunan untuk mereka secara mutlak.
Sebab, jika demikian, niscaya doa beliau dikabulkan, dan seandainya

doa beliau dikabulkan, tentulah mereka semua akan masuk Islam."

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hibban. Sepertinya dia
ingin mengemukakan, tidak mungkin doa beliau hanya dikabulkan
sebagiannya sementara sebagian lainnya dikabulkan belakangan.

Kesimpulan ini perlu ditinjau kembali karenaadanyahadits shahih
yang menyatak an: q1 t2\1 GJt;') o]{.i t ;\Iiiyy "Dia (Allah) memberiku
dua hal dan menolak satu'(doa) dariliu." Hadits ini akan disebutkan
dalam tafsir surah Al-An'Am.

Selanjutnya, pada Musnad Abmad melalui jalur Ashim, dari
Abu \7a-il, penulis mendapati keterang an yangmembantah penafsiran

al-Qurthubi dan menerangkan peristiwa peperangan yang saat itu
Rasulullah ffi memanjatkan doa tersebut.

Kitab LX : Ahi?ttdulAnbiyn' ,' .@'



Laf.azhnya

\#tu,iv,4:t4\ f eVL 
:)4^&,nfp )ir\ in ro ))

;1'":* yj Jl "ul 
'^i4 4t )V b \'3.L 'Al ,iW ,lL

ot1tl oit o.?r s, 7o2.- o . o/ ,itt 9.o/'t--7 lo! <-

f#ru C-P-PI or):J*) *-.P ;-rtt C1^.*.),+, 
sojz-;)

U 14t;tife itt lA JL3E3\;65'Jil i.; ir5,i;r['i
((.jiJr #-'^4+

"Ketika Rasulullah ffi membagibagikan hartarampasan Perang Hunain
di Ji'ranah, mereka (para Sahabat) berdesakan menghimpit beliau.
Beliau bersabda: 'Ada seorang hamba Allah yang diutus-Nya kepada

kaumnya, namun mereka mendustakannya dan membuatnya
melukainya. Seraya menyeka (membersihkan) darah dari keninEny^,
dia berkata: 'Ya Rabb, ampunilah kaumku, karena sesungguhnya
mereka tidak mengetahui." Abdullah berkata: 'Sepertinya aku melihat
Rasulullah ffi mengusap dahi beli:'u sambil menceritakan laki-laki
(hamba AIIah) tersebut."'

Penulis berpendapat: Berdasarkan apa yang dikatakan oleh Abdullah
ini tidak berarti bahwa Nabi iW jug menyeka dahinya; tetapi secara

lahiriah menunjukkan bahwa beliau sedang memperagakan cara
mengusap dahi sebagaimana yang rlilakukan oleh Nabi (terdahulu)
tersebut. Dengan demikian, jelaslah kerancuan anggapan al-Qurthubi.

Hadits kedua pulwb enam, Keda'a pulub tujub, dan Kedua pulub
delapan (no. 3478, 3479, 3480):

Yaitu tiga hadits yang diriwayar kan oleh Abu Sa'id, Hudzaif ah,
dan Abu Hurairah mengenai kisah c,rd.ng yangberwasiat agar dibakar
saat meninggal dunia. Al-Bukhari menyitirnya melalui beberapa
jalur dan hadits ini telah disebutkan dalam judul bab ini melalui jalur
riwayat lain. Penulis akan menyebutkan seluruh faedah (keterangan)
hadits ini di sini, in sya Allab Ta'ala.
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Perkataan: [r9Elr # 6-drrL:f) "Dari Uqbah bin Abdil Ghafir."
Pada riwayat ha3its mu'illaqyangdisebutkan setelah ini, al-Bukhari
menjelaskan apa yang didengar oleh Qatadah dari Uqbah. Uqbah
yang dimaksud adalah seorang dari suku Azd, Bashrah. Dalam riwayat
al-Bukhari, perawi Uqbah hanya memiliki hadits ini dan satu hadits
lainnya yangsudah disebutkan dalam Kitab "a1-\7aki1ah."

Jalur Mu'adz ini disebutkan secara mausbul oleh Muslim, dari
Ubaidullah bin Mu'adz al-Anbari, dari ayahnya dengan hadits ini.

Perkataan:Vitti:,^L1"Diberi harraoleh Allah ." Lafazh G4) dibaca
dengan mem-fat-hah-kan huruf ra, dan gbain yang sete1 ahny a h:uruf sin,

^rtinya 
hartanya melimpah. Dikatak an: 231 j< ;?r, artinya asal

(pokok) segala sesuatu. Sepertinya beliau bersabda "Allah memberinya
pokok harta."

Disebutkan dalam riwayat Muslim: X'^::t n;51y,lafazh 1;51 arcaca
dengan huruf bamzab sebagai ganti huruf ghain.Ibnut Tin berkata:
"Ini adalah suatu kekeliruan. Sekalipun misalnya haditsnya shahih-
yakni dari aspek jalur riwayatrLya-,tampaknya redaksi yang dimaksud
adalah 'atr, yaitu dibaca dengan huruf alif yang dibaca sukun, tanpa
huruf hamzab, dan huruf ryin.Lafazh L'.,JD dan (;uJl), aninyaharta."

Dalam peninjauan teyhadap riwayat Muslim tersebut, bisa
dikatakan: "Arti lafazh (+;\r) adalah 'Dia memberinya modal', dibaca
dengan men-tasydid-kan huruf bamzab. Dan lafazh ('!\;), maksudnya
disebabkan harta."

Perkataan . l+,dJ.'z;;; j$l " Uqbah berkata kep ada Hudzaifah."
Perawi bernama Uqbah adalah Uqbah bin Amr. Perawi bernama
Abu Mas'ud adalah Abu Mas'ud al-Anshari al-Badri.

Perkataan . I ;; A"Sl "Musa meriwayatkan kep ada kami. " perawi
bernama Musa adalah Musa bin Isma'il at-Tabudzaki. Disebutkan pada

naskah riwayat al-Kusymihani: 1131*, \1,*II "Musaddad meriwayatkan
kepada kami", namun Abu Dzarr lebih membenarkan riwayat
mayoritas penyalin naskah. Oleh karena itulah, dalam al-Mustakhraj,
Abu Nu'aim menegaskan bahwa hadits tersebut dari Musa.

Kitab LX : Ahn?ttd ul Anb iyd' ,i:,,ff,



Musa dan Musaddad mendeng,rrkan hadits dari Abu Awanah.
Akan tetapi yang benar di sini adalah Musa. Karena al-Bukhari
menyebutkan redaksi hadits dari lvlusaddad. Kemudian al-Bukhari
menjelaskan bahwa Musa berbeda dengannya dalam satu lafazh, /aitu
perkataant (€\i l"r- GD"padahari yang berangin kencang," karena pada

riw ay at Musiddad disebutkan : 1 
g [i- py-)) " hari y 

^ng 
p an as. "

Redaksi Musa telah disebutkan <li awal bab mengenai Bani Isra-il,

di situ dia berkata:Y\r\11\#:\ (tunggulah hari yang berangin kencang).

Perkataan: \LYy, artinya banyak angin/berangin kencang. Lafazh it:u
digunakan untuk tempat yang dihr:mbus angin. Al-Jauhari berkata:
"€\i Ft, artinya hari berangin kencang. Namun jika anginnya
sepoi-sepoi, maka diungkapkan dengan laf.azh erD, dibaca dengan

me n- t d sy d i d -kan huntf . y a ."

Al-Khaththabi berkata:- "€\, l,'i, artinya hari yang berangin.
Sebagaimana dikatakan iu jir, arttnya orangyang memiliki harta.
Semenrara riwayat bab menyebutkz,n: gY pi G)),lafazh (rr) dibaca

dengan huruf rr-tanpa tasydid."

Ibnu Faris berkata: "Lafazh (orlJr;, artinya angin yang lembut,
sepefti lafazh Glt;+l artinya untr yang lembut."

Abu Ali al-layyani telah memt,eri catatan atas hal itu. Namun
sebagian ulama muta-akbkbirin beranggapan bahwa yang dimaksud
al-Jayyani adalah yarlg disebutkan di awal kisah Bani Isra-il, sehingga

Abu Ali al-Jayyanidisanggah bahwa yangterdapat di sana (di awal itu)
hanyalah riwayatnya dari Musa bin Isma'il di semua jal:urnya dan
riwayat itulah yang shahih. Akan tetapi yang dimaksud oleh al-Jayyani
adalahlafazhyang disebutkan di sini. Dan maksudnya cukup jelas bagi
siapa sqayang menelitinya dengan (rermat.

Perkataan: t.$:ir i;L \J,,-61"'Abdul Malik meriwayatkan kepada
kami." Dia adalah Abdul Malik bi:r Umair yarlg disebutkan dalam
sanad sebelumnya. Maksudnya, Abdul Malik meriwayatkan hadits ini
dengan sanad tersebut sama seperti riwayat sebelumnya, kecuali pada
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lafazh ini. Ini menunjukkan kekeliruan orang yarlgmenyitirn ya pada
riwayat pertama dengan lafazh (E-\), yaitu risrayat as-Sarakhsi.

Hadits ini diriwayatkan oleh Abul \flalid, dari Abu Awanah dan
dia berkata di dalamnyai (eh-.V t---t GD "Pada saat angin yan1
berhembus kencang." Hadits ini diriiiyitkan oleh al-Bukhari dalam
Kitab "ar-RiqAq."

Perkataan, titi+ g'";l "Hisyam meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Hisyam bin Yusuf.

Perkataan: [ :# e J] b.: Sgl "Ada seorang laki-laki yang
bersikap berlebihan terhadap dirinya." Pada hadits Hudzaifah telah
disebutkan bahwa orang tersebut adalah seorang penggali kubur.
Disebutkan pada riwayat yang terdapat dalam Kitab "ar-RiqAq"
bahwa orang tersebut berprasangka buruk terhadap pekerjaannya.
Di dalamnya disebutkan juga bahwa orang tersebut belum pernah
melakukan satu kebaikanpun. In sya Allab, dalam penjelasan rincinya
di sana akan disebutkan nukilan tentang perbedaan masigg-masing
riwayat. Disebutkan pada hadits Abu Sa'id, GU5 'JS >Y.t$iyy "Bahwa

ada seorang laki-laki sebelum kalian."

Perkataan lls S 3il" Nyal akanlah ap i. " D ib aca dengan mem-fat - h ah -kan

huruf hamzah, men-suhun-kan huruf w)ltruu. dan men-dhammah-kan
huruf rd, artinya sulutlah dan nyalakanlah api.

Perkataanr t$jjl i;;r;St; O-i,iU U\ltlill 'Jika aku meninggal,

maka bakarlah aku. Kemudian tumbuklah aku lalu tebarkanlah aku."
Lafazh (+jj) dibaca dengan men-dhammab-kan huruf dzal dan
men- t a sy d i d -kan huruf . r a .

Disebutkan pada hadits Abu Sa'id:

i*, &i-e+.A\ ,SSu:aJr ?,- #11 *lLJtri ll
\# Pi I Gy,il,-i p'$\5 r4 eS ti &i- &;l

( . $'),'"i qfu\'i Aj;V U \i\i,Es
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"Saat sekarat-lafazh l,A) dibaca de ngan men-dbammab-kanhuruf ha.

meng- kasrab -kan huruf db ad, artiny a kemati an menj emput nya-,
dia berkata (berwasiat) kepada anak-anaknya:'Ayah seperti apakah
aku ini bagi kalian?' Mereka menjawab: 'Ayah terbaik.' Dia berkata:
'Sungguh, aku belum pernah nrelakukan satu kebaikan pun,
OIeh karena itu, jika aku meningg,rl dunia, bakarlah aku, kemudian
tumbuklah (tulang) aku lalu tebarkrnlah aku."'

Lafazh (.)-r, dibaca dengan mertfat-hah-kanhuruf dzal dantagpa
dibaca t"tydrd.Disebutkan pada naskalr riwayat al-Kusymihani: 11 "'.5ii all
dengan penambahan huruf hamzah ytngdrbacafat-hah di awalnya.

Laf.azh pertama (g;;t) berarti biarkanlah aku. Sedangkan laf.azh

kedua (*;iD berasal dari ungkapirn 4tt ;;-1t ,>,>\, artinya angin
mencerai-beraikan sesuatu dengan ht:mbusannlya, dan ini sesuai dengan

riwayat Abu Hurairah.

Perkataan: tc3-Jl ,Jl "pada saat angin (berhembus)." Perselisihan
mengenai lafazE ini telah disebrtkan pada riwayat Hudzaifah.
Disebutkan pada hadits Abu Sa'id: (-2eV et- GD, artinya pada hari
yang anginnya bertiup kencang. I)isebutkan'pada hadits Mtiadz,
dari Syu'bah yangterdapat pada riwayat Muslim: (*\L @ e))
"Saat angin beniup kencang."

Sementara disebutkan pada hadas Musa bin Isma'il di awal bab:

x&itt ,,"b JLUJ!) A U\ til ,F; "Hingga ketika api itu
telah memikan dagingku dampai ke tulangku dan aku telah hangus
terb akar. " Lafazh (,.-i-.X D di baca de n gan men-dh am m ah -kan huruf. ta,
meng-kasrab-kan huruf ha dan sete lahnya huruf syin, artinya yaitu
bakaran api telah sampai ke tulang. Lafazh (.r:.i:il), artinya api yang
membakar kulit.

Perkataan:
manakdirkan un

l{ ir j''3 ,9 *tfll "Demi Allah, jika Allah
tuk menyempitkan (menghukum) aku." Disebutkan

dalam naskah riwayat al-Kusymihari: @j F,u ,9ll 'Jika Rabbku
telah menakdirkan hukuman atas d.iriku."

te7 Dalam naskah 1!r; tertulis:,J,r;1.
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Al-Khaththabi berkata: "Di sini ada kerancuan, sebab bagaimana
mungkin dia mendapatkan ampunan, sementara dia mengingkari
kebangkitan dan kekuasaan Allah dalam menghidupkan orang-
orang y^ngtelah meninggal dunia? Jawabannya, orangtersebut tidak
mengingkari kebangkitan, melainkan karena ia tidak mengetahuinya.

Ia pun beranggapan, jika ia membakar jasadnya, dia tidak akan bisa
(dibangkitkan) kembali, sehingga dia tidak akan diazab. Indikasi
keimanannya tampak jelas dengan pengakuannyabahwa dia melakukan
hal demikian semata-mata karena takut kepada Allah."

Ibnu Qutaibah berkata: "Ada sekelompok kaum Muslimin yang
melakukan kekeliruan terhadap sebagian sifat (Allah); kendati demikian
mereka tidak divonis kafir karena hal itu."

Pernyataan Ibnu Qutaibah di atas dibantah oleh Ibnul Jauzi,
dia berkata: "Pengingkarannya terhadap sif.at qudraD (kuasa) adalah
suatu kekufuran menurut kesepakatan ulama."

Sesun gguh ny a ada pendap at yan g men g attkan bahwa arti perkataan :

GV 
^\ 

'r'n 
U-J, yaitu jika Allah mempersempit (mempersulit) aku.

Hal ini seperti firman-Nya: $,i:2 *ji JiY "DAn ordngydngterbatas
rezekinya" (QS. Ath-JhalAq 1oi1: z), artiny a sempit/terbatas. Sedangkan

perkataannya' ailt j4\;;, aninyabarangkali aku bisa membuat Allah
kehilangan aku. Dikitakan L3!\ )2, arttnya sesuatu luput/hilang
dan pergi. Ini seperti firman-Nyr' {.r-,'j, J;'j.;,.'J}. "Tubanku tidak
akan salah dtaupun lupa" (QS. Thahal20l: 52). Barangkali orang ini
(aki-laki yang dikisahkan) mengatakan demikian karena begitu gelisah

dan takutnya, sebagaimana yang dilakukan oleh orang selainnya
(dalam kisah lain) yang mengatakan: "Engkau adalah hambaku dan
aku adalah Rabb-Mu."

Perkataan, (GG )'"i ,j)),lafazh (t'"i) dibaca dengan men-tasydi.d-kan

huruf dal, artinya jika Dia menakdirkanku (mendapatkan) azabnya,
tentulah Dia akan mengazabku. Atau bisa juga dipahami bahwa
dia meyakini adanya Pencipta dan dia hidup di zaman fatrah (masa

kekosongan Rasul), sehingga syarat-syarat keimanan belum sampai

kepadanya.

Kitab LX: Abd)ttdulAnbiyi' ,'@



Pendapat paling kuat di antara pendapat-pendapat di atas adalah

pendapat yang menyatakan bahwa (penyebab) orang tersebut
mengatakan demikian adalah karenr ia sedang dalam kondisi bingung
dan didominasi rasa takut, sehingl;a dia kehilangan akalnya ketika
berbicara. Ia tidak mengatakan dem.kian dalam arti sebenarrya,tetapi
dia berada dalam kondisi seperti orang yanglalai, lupa dan tidak ingat
apa-apa y ang tidak dikenakan sanks i atas apa y ang dilakukannya.

Dan pendapat yang paling keliru adalah pendapat orang yan1
mengatakan bahwa dalam syariat Bani Isra-il, orang kafir bisa
mendapatkan pengampunan.

Perkataan : ldi,n 4 ,*v G#\ jr;; ;r\t at';$"Kemudian Allah
memberi perintah kepada bumi sera',/a berfirman: 'Himpunlah apa saja

dari (asad-jasad)nya yang ada padatnu.' Bumi pun melakukan(nya)."
Disebutkan pada hadits Salman al-lrarisi yang terdapat pada riwayat
Abu Awanah dalam Shabtb-nya: 11;ojt *y bt:;K J\<r P 'ii;iirjGiyy
"Allah berfirman kepadanya: 'Jadilar!'Maka jidilah ia (dengan proses)

seperti lebih cepat dari kedipan mata."

Semua ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Aqil, adalah
mengenai pemberitaan tentang apa y^ng akan terjadi padanya kelak
di hari Kiamat. Tidak seperti yang dikatakan oleh sebagian ulama
bahwa Allah hanyaberdialog dengan ruhnya saja. Hal itu tidak sesuai

dengan sabda beliau: Xht'^;,:ii1; "Kemudian Allah menghimpunnya
(menyatuk anny^ kembali). " Karena,;ifat terbakar dan tercerai-berai itu
hanya bisa terjadi pada jasad ftukan ruh) dan jasad itulah yang akan
dihimpun dan dikembalikan pada hari kebangkitan.

Perkataanz l,!3izL r:,* jtSSl "Perawi lainnya berkata: '(Karena)
takut kepada-Mu."' Perawi lain yangdimaksud adalah,Nbdurrazzaq.
Sepeni itulah dia meriw ay atkany a da ri Ma' mar dengan lafazh: 

1 lelii-r;- I I
"Karena takut kepada-Mu." Sebagai ganti darilafazh (ObA;).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdurrazzaqdengan
lafazhini. Pada hadits Abu Sa'id disel>utkan: 11.i\ii\-L:yy. Sedangkan pada
hadits Hudzaifah disebutkan: 11,4iiily;.
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Perkataan di akhir hadits Abu Sa'idz lld-r;ri*l *Allah pun
menyambutnya dengan rahmat-Nya." Disebutkan dalam naskah
riwayat al-Kusymihani: 11;6diiyy. Ibnut Tin berkata: "(Penggunaan)

Iafazh (tGi5), dibaca dengan huruf qaf, cukup jelas. Atr<an tetapi yang
masyhur adalah men+a'diyab-kannya dengan huruf ba, sedangkan

di sini, lafazh tersebut :'anpa ta'diyab. Atas dasar ini, lafazh (*r)
dibaca nashb sebagai maful. Ada kemunginan lafazh (*r) ditetapkan
sebagai mudzakkar, sehingga ia dibaca rafa'. Mengenai laf.azh (;liX),
dibaca dengan huruf fa, penulis tidak mengetahui alasannya,
kecuali jika aslinya adalah 'oJI)6, artinya Atlah meliputinya.
Ketika tiga huruf faberhimpun, makahuruf fayangterakhir diganti
dengan huruf alif, sepertilafazh (uui)."

Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnut Tin dan tampak jelas

pendapatnya itu terlalu dipaksakan. Sebenarnya,lafazh (;6X) adalah

f il tsulatsi dan penjelasannya sama sepefti penjelasan dalam laf.azh

(#). Disebutkan pada hadits Salman: (i * ii G+ ;UX u+lt
"Di antara yang Allah tambal kekurangannya dengannya adalah
bahwa dia diberi ampunan."

Hadits kedwa pulwh sembilan (no. 3481):

Hadits Abu Hurairah mengenai orang yang senantiasa memberikan
pinjaman kepada orang-orang yang membutuhkan. Pembahasannya
telah disebutkan dalam Kitab "al-Buyt'."

Hadits ketiga pulub (no. 3482):

Hadits Abdullah bin Umar perihal wanita yangmengikat kucing.
Penulis tidak menemukan nama wanita itu, tetapi sebelumnya telah
disebutkan bahwa wanita itu berkulit hitam. Pada riwayat lainnya
disebutkan, wanita itu berasal dari suku Himyar. Riwayat lainnya
menyebutkan, dari kalangan Bani Isra-il. Ketiga riway* tersebut
tidak bertentangan dan penjelasannya telah disebutkan di akhir Kitab
"Bad-ul Khalq."

Kitab LX : Ahn?itdulAnbiyi' ti (0.



Hadits ketiga pwlub satu (no.3,t84):

Perkataan: l$),*i' Ci ,yl "Dari .A.bu Mas'ud." Inilah yang shahih
(mahfuzb). Hadits ini diriwayatk:rn oleh Ibrahim bin Sa'ad, dari
Manshur, dari Abdul Malik, dia be::kata: Dari Rib'i bin Hirasy, dari
Hudzaifah.

Ad-Daruquthni menyebutkannya dalam al-'Ilal, dia berkata:
"Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Malik al-Asyja'i, dari Rib'i,
dariHtdzarf.ah." Penulis berpendaprrt: Riwayat Rib'i ini terdapat pada
Ahmad. Tidak jauh kemungkinann'ya jikaRib'i mendengar hadits ini
dari Abu Mas'ud dan dari Hudzaif.ah, juga.

Perkataan , li$\ ?iS :yjr;rr a;3i Q |tl "Di antara yangdiketahui
manusia dari ucapan kenabian." Laf.azh (..,.BD dibaca rafa'di semua
jalur, namun boleh dibaca nashb, ar.inya di antaru berita yarTgsampai
kepada manusia.

Perkataan rc34\ pf ir)l "Dari ucapan kenabian", yakni ucapan
yang sama-sama dilontarkan oleh rara Nabi. Artinya, ia termasuk
sesuatu yang dianjurkan oleh para Nabi dan tidak termasuk syarrat
mereka yangdi-naskh (drhapus). Kart:na ucapan itu merupakan perkara
yangditerima logika.

Abu Dawud, Ahmad dan selain keduanya menambahkan:
(($il -rr.,lty1, artinya kenabian sebehrm Nabi kita ffi.

Perkataan: 1,4 U '#Vl "Ma.ra berbuatlah sekehendakmu."
Kalimat ini berbentuk p-erintah dalam arti berita (pternyataan), atau
yang mengandung makna ancaman. Maksudnya, Iakukanlah apa sfia
yang kamu kehendaki, karena sesungguhnya Allah akan membalas
perbuatanmu. Atau artinya, perhatikanlah apa yang ingin kamu
perbuat, jika tidak termasuk sesuatu yangdianggap memalukan, maka
lakukanlah; namun jika dianggap rnemalukan, maka tinggalkanlah.
Atau artinya, jika kamu tidak m€rasa malu kepada Allah karena
melakukan suatu perkara (non relirSi), seharusnya kamu tidak malu
kepada-Nya karena melakukan perkara agama (religius); maka
laksanakanlah perkara agama itu rlan )angan hiraukan pandangan
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makhluk (manusia). Atau maksudnya adalah anjuran memiliki sikap

malu dan isyarat tentang keutamaannya. Artinya, tatkala tidak
diperbolehkan melakukan segala yang kamu kehendaki, maka tidak
diperbolehkan pula meninggalkan rasa malu.

Hadits ketiga pulub dua (no.3485):

Hadits Ibnu Uma r : qr r;-rL r>{# r b rrY:L'jn k qn "saat seorang

laki-laki menjulurkan kainnya karena sombong, dia dibenamkan
ke tanah karenanya." Penjelasan lengkapny^ akan disebutkan dalam
Kitab "al-Libns."

Perawi bernama Abdullah adalahAbdullah bin al-Mubarak. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Vahb , dari Yunus yang
diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Abu Awanah dalam Sbahth-nya.

Perkataan: t&,ill f - j\*,.,;,1l fi - ,v G ,i;lt "* ^4vl
"Hadits ini dikuatliah r..rm mutaba'ab oleh Abdurrahman bin Khalid

-bin Musafir-, dari az-Zuhri." Yakni dengan sanad ini. Jalur
Abdurrahman ini disebutkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam
Kitab "al-LibAs."

Hadits ketiga pulub tiga (no. 3486,3487)z

Hadits Abu Hurairah mengenai keutamaan hari Jum'at.
Penjelasannya secara lengkap telah disebutkan dalam Kitab
"al-Jumu'ah."

Hadits ketiga pulub etnpat (no. 3488):

Hadits Mu'awiyah mengenai larangan menyambung rambut.
Telah disebutkan pada bab ini melalui jalur lain, dan sebelumnya
sudah disebutkan mengenai tempat penjelasannya.

Perkataan z li.i,a :* 3'ilii;61 "Hadits ini dikuarkan secara mutaba'ab

oleh Ghundar, dari Syu'bah." Dan disebutkan secara mausbul oleh
Muslim dan an-Nasa-i melalui jalurnya.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah,

dari Ghundar,yaittMuhammad bin Ja'f.ar, dengan redaksi hadits ini.

Kirab LX : AbnattdulAnbiyd' ,i-m'



PENUITUP

Kitab "AhAditsul AnbiyA"' (Kisah Para Nabi) berikut kisah tentang
Bani Isra-il memuat 209 hadits marfu'(disandarkan kepada Nabi ffi_)
dengan perincian:

0 L27 hadttsdisebutkan secara berutang, yaitu disebutkan di dalamnya
dan di dalam kitab y^ngtelah lalu, dan 82 hadits tidak berulang.

2) Di dalamnya ada 30 jalur yang dicantumkan secara mu'allaq
(sanadnya tidak lengkap) dan sise.nya diriwayatkan secara mausbul.

Semua hadits yangdiriwayatkan oleh al-Bukhari ini diriwayatkan
juga oleh Muslim, kecuali:

1) Hadits Aisyah: 6tir;r"lrll "Ruh-ruh laksana bala tentara" yang
disebutkan secara mu'allaq.

2) Hadits: 115..1.tt ai: kj6;; "seorang laki-laki berkata: 'Aku pernah
melihat dinding penghalang ters,:but."'

3) Hadits Abu Hurairahyangberbunyi: (6qf &EI.,^Iill "Ibrahim
bertemu ayahnya."

4) Hadits Abdullah bin Abbas merlgenai kisah sumur Zamzam dan
pembangunan Baitullah, secara panjang lebar.

5) Hadits mengenai permohonan perlindungan untuk al-Hasan dan
al-Husain.

6) Hadits Sabrah bin Ma'badyang Jiriwayatkan secara mu'allaq.

7) Hadits Abus Syumus yangdiriwayatkan secara mu'allaq.

8) Hadits Abu Dzarr yangdiriwayrrtkan secara mu'allaq.

9) Hadits ummu Ruman mengenaL kisah kebohongan.

1 O) Hadits Abu Hura ir ah: gu4At ;r, L t:;ly "Dinamakan Khidhir. "
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1l)Hadits Ibnu Mas'ud mengenai Yunus )pi.
12)Hadits Abu Hurairah: ((,il$l ',3\:, JL *a,;y "Bacaan diringanlan

bagi Dawud."

13)Hadits Umar bin al-Khathab: 11CijL \jyy'Janganlah kalian memujiku
secara berlebihan."

14)Hadits Ummul Mukminin Aisyah mengenai dimakruhkannya
bersandar pada pinggang.

15)Hadits Abdullah bin Amr: u& tfrn "sampaikanlah dariku."

16)Hadits Abu Hurairah: 116ri:ra'i i;ejriiyy "sungguh kaum Yahudi
tidak mewarnai."

17)Hadits Aisyah mengenai tha'un.

18)Hadits Abu Mas'ud mengenai rasa malu.

Dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'ini juga di sebutkan di dalamnya
86 atsar dari Sahabat dan orang-orang setelah mereka. IY'alldhu a'lam.

Semoga Allah bj melimpahkan rahmat dan salam sejahtera kepada

Nabi Muhamm^dM, keluarga, danpara Sahabat beliau.

.-<4V-r\w.r\
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Firman AIIah To'ola:
"Wshoi monusio!

Sungguh, Komi teloh menciptakon
komu dori seorang loki-loki don seorong

Wrcmpusn, kemudion Komi jodikon komu
berbo ngsa - bo ngsa do n bersuku - suku

ogar komu soling mengenoL
Sesungguhnya yong poling mulio

di ontum komu di sisi Allah iolah orong
yang paling furtal<wo ..."
(QS. Al- Hujurit [49]: 13)

Dan firman-Nya:
"Bertulcwoloh kepado Alloh yong dengon

nomo-Nya ksmu soling meminto, dan
(plihora loh) hubu ngo n kekel uo rgoo n.

Sesungguhnya Alloh selalu menjogo
don mengowosimu."
(QS. An-Nisi' [a]: 1)

E
Ip
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Dan bab tentang larangan merrggunakan panggilan Jahiliyah.
Asy-Syw'fib (bangsa) ialah garis lreturunan yang iauh; sedangkarr
al-Qabh-il (suku) adalah garis ket:urunan yang ada di bawahnya.

#;i\fr'L,3l+rfl1 i.r$,i X-\t \J'"'L

iffi@, utV c;t f D # G # :r eF €\ 6,
.itEcr ,Iqar +#\ 'Ju 4'6;qi;y,(,#"tcw)u

.((,ir4jt ,!\I,tt,
3489. Khalid bin Yazid al-Kahili t elah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Abu Bakar meriwayatkan kepada kami dari Abu Hashin

)

' Dalam naskah 1.ry tertera: J;-1 uuJt +u.2 Dalam naskah (.:), setelah lafazh tersebut tenera: q-)1.

@ 
' ''. Bab t: Firman Allah w: "lValeai m^aruuia.' ..." (QS. Al-Hujurat fi9J: t1)

ftAl



dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas qeFr tentangayati "... Ken'tudi,an

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal.... " Dia berkata: "Maksud asysyu'fib adalah kabilah-
kabilah besar, sedangkan al-qabi-il adalah al-buthil.n."

# # ,#- \J,iL )lk # 
"Y.1 

\fr"tL
, -t 

o. o t 
tl 

,o to .4r-rl .'C -I.rs,-4 tr ,7 dl # 'u 
isSL tJtS $t )zL F

r.1#61 iliy +Lr JYtE ,JIlg :it|'*ayatjf ,j :"
.&:t ti,:i;#'JE "Affu5 rii,F ;4i'5Ir5.i.i$:f 'JE
3490. Muhammad bin Basyar meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Yahya bin Sa'id meriwayatkan pada kami dari Ubaidillah, ia berkata:
Sa'id bin Abu Sa'id telah meriwayatkan kepada kami dari ayahnya
dari Abu Hurairah $Lr, , diamenuturkan: "Ada seorang yangbertanya:
''\U7ahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling mulia?' Beliau
menjawab: 'Yaitu orang yang paling bertakwa di antara mereka.'
Mereka (para Sahabat) lalu menanggapi: 'Bukan ini maksudpertarryaan
kami kepada engkau.' Beliau lantas menjawab: '(]ika begitu), maka
orang itu adalah Nabiyullah Yusuf.'"

\fr"; *gl 
";L 

\i3'"L ,-# :i '# $,tL

q r#i :x;,r*'^tp 6$ t +; itl'L' JE,1; !i # rr{rf
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Dalam nakah (\i) tertera: dr.
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3491. Qais bin Hafsh meriwayarkan kepada kami, dia berkata:
Abdul Wahid telah meriwayatkan kepada kami, Kulaib bin Wa-il
meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan: Anak tiri Nabi {5i
yaitu Zainab binti Abu Salamah meriwayatkan kepadaku. Kulaitr
berkata: "Aku bertanya kepada 2'.ainab: 'Bagaimana pendapatmu,
apakah Nabi ffi berasal dari kabilah Mudhar?' Dia menjawab:
'Dari siapa lagi kalau bukan d:rri kabilah Mudhar, yait:u dari
Bani an-Nadhr bin Kinanah."'

[Hadits nomor 3491inijuga tercantum pada hadits nomor: 3492]

,r{! L6Ii +?Dl '";b u:3'"rL ,f} \3 -[t

u*,dt| - 6j@iS - 'w,* tp ;rfit +; ,;35'\,

.$46 #6 #tS r$1:t tF :n,*,aiv 3ir Ji.:4,

$g ;fr, :y 6g * ia,&'W irfit, dA'$ o.t3;,

.(( 6ut d 4t 13 :y 6g e#1; {t'og #,dju;
3492. Musa meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdul \flahicl
meriwayatkan kepada kami, Kulrib meriwayatkan kepada kami,
anak tiri Nabi ffi-menurutku, dia bernama Zainab-menuturkan:
"Rasulullah M melarang dubba', hantam, naqir, serta muzffit."
Aku (Kulaib) bertanya kepadanya: "Beritahukanlah kepadaku,
dari kabilah manakah Nabi ffi berasal, apakah dari kabilah Mudhar?''
Ia menjawab: "Dari siapa lagi kalau trukan berasal dari kabilah Mudhar,
yaitu dari keturunan al-Nadhr bin Kinanah."

rtt(
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3493.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku, dia mengatakan:

Jarir mengabarkan kepada kami dari Umarah dari Abu Zur'ah dari
Abu Hurairah qB , dari Rasulullah M, beliau bersabda: "Kalian
mendapati manusia lba,ratbarang tambang (memiliki asal usul yang
berbeda-beda). Orang-orang yang terbaik di antara mereka padazaman

Jahiliyyah adalah mereka yangterbaik pada masa Islam jika mereka
memahami ilmu agama. Dan kalian juga akan menemukan manusia
yangterbaik dalam urusan ini (pemerintahan), yaitu orang yang paling
tegas dalam membencinya."

[Hadits nomor 3493 ini disebutkan juga pada hadits nomor:3496
dan 35881

ld
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3494. "Dan kalian akan menemukan manusia yang paling buruk,
yaitu orang yang bermuka dua; dia datang kepada mereka dengan muka
yangsatu dan datang ke yang lain dengan muka yanglain pula."

[Hadits nomor 3494 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 5058

dan7l79f
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3495. Qutaibah bin Sa'id meriwal'atkan kepada kami, dia berkata'
al-Mughirah meriwayatkan kepada l,:ami dari Abuz Zinad,dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah gE bahwa Nabi ffi bersabda: "Dalam hal ini,
manusia mengikuti kabilah Quraisy; orang Muslim mereka mengikut:i
orang Muslim suku Quraisy dan orang kafir mereka mengikut:L
kaum kafir suku Quraisy."
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3496. "Manusia itu terdiri dari berbagai lapisan. Orang-orang yang,

terbaik di antara mereka pada zan'an Jahiliyah adalah yang terbaik
pada masa Islam jika mereka menrahami ilmu agama. Kalian akan
menemukan di antara manusia yan$ terbaik adalah orang y^ngpaling
keras dalam membenci urusan ini (kekuasaan) hingga dia (terpaksa)
terlibat di dalamnya."
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{ Dalam naskah 1;y tenera, -^*:i.s Dalam naskah 1r-1 ada tambahan lafazh: -L.
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3497. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Syu'bah, Abdul Malik meriwayatkan
kepada kami dari Thawus, dari Ibnu Abbas qeg., tentang ayat (artinya):
"(Aku tidak meminta h,epadamu sesudtu imbalan pun dtas seruanku)
kecuali kasib sdyang dalam hekeluargaan" (QS. Asy-Sy0ri l42l: 23),

dia berkata: "Sa'id bin Jubair berkata: 'Aku masih ada kerabat dengan
Muhammad.'Ia berkata: 'sesungguhnyatidak ada satu klan pun dari
Suku Quraisy melainkan Nabi ffi memiliki kekerabatan di dalamnya.'
Lalu turun ayat kepada beliau. Kecuali jika kalian menjalin hubungan
kekerabatan di antara aku dan kalian."'

[Hadits nomor 3497 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4818]

,I.W,L # ItW \j,iL +i,t *e :; W \;j,iL

d,+ )) :JVl,ariwat\p ir$tr&rWgi* de
.#ijt W L\;iJt, -q4t "j;J- 4t +;q \ii 1,6

e .rS,Ilr ./ri!i Jrbt & $' .Jif ij;rfiir p
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5 Dalam naskah tol ditambahi lafazh: :s64"xg:,.
7 Dalam naskah (o) tertera: +,' l',.
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3498. Ali bin Abdullah telah meriu'ayatkan kepada kami, dia berkata:
Srrfy* meriwayatkan kepada kami dari Isma'il, dari Qais, dari Abu Mas'ud,

bahwa masalah (keturunan) ini dh me-marfu'-kan hadits ini sampai

kepada Nabi ffi, beliau bersabdzr: "Dari arah sinilah-yaitu arah
terbitnya matahari-akan bermunculan fitnah-fitnah (huru-hara),
perangai buruk, dan keras hati di kalangan yangbersuara lantang saat

menggembala, penduduk Badui, k:tika berada di pangkal ekor unt'r
dan sapi, yaitu di kalangan Bani Rabi'ah dan Bani Mudhar."

:Jr| 6.j$t jL ,izi \siii oqlt ;i \fri;
:J6,*wig$qf 5f ,f:)\ )b G',er;";1 o-*i
e t{,$ig 9u,&4 ks*try drt Jyr cil" ))

iraiqib,pil.rr .ltf * :igag,;JtSf ;rr^Iir
\iJ') S4t #"'drt ^b ;i J\3.(( f,i\:j 'i;KAti;,

,\';At aitd1,1;3t ru:i',f it'rlS,4J3t,F G
.ffi r r*-'tjr,;.U, e'At'.sj;iit etj,

3499. Abul Yaman meriwayatkan.repada kami, dia berkata: Syu'aiL,
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah.

bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah gE
menuturkan: "Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:'Berbangga diri
dan sombong ada padawatak orang-orangyangbersuara lantang, yaitu
penduduk Badui. Bersikap tenang ada padawatak orang-orang yang biasa

menggembala kambing. Lnan adalah'l'aman, dan hikrnah adalah Yaman."'

Abu Abdillah (al-Bukhari) berl.ata: "Dinamakan Yaman karena
posisinya berada di sebelah kanan Ka'bah. Sementara negeri Syam

Dalam naskah 1.;; tertera: ,;r le')
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(y^ng berarti kiri) dinamakan demikian karena posisinya berada
di sebelah kiri Ka'bah. Arti (o;tJD ad,lah i'ijl (yaitu kiri). Dan lafazh

G;J' *;il) sama arttnyadengan ;41-.!1$aitu tangan kiri), dan lafazh
(,..u-'.it+iD arinyasama dengan r'G'Jt+t+lr (;.aitu sebelah kiri).

JUDUL BAB

Perkataan: [i\ilJlv[.,:.--!r ,f]tJirl F4l "Dengan Nama Allah Yang
Maha Pengasih, Maha Penyayang. Bab Manaqib." Inilah redaksi yeng
tertulis dalam naskah-naskah induk dari kitab Shahih al-Bubbari yang
saya (Ibnu Hajar) teliti. Sedangkan penulis kitab al-Atbraf, demikian
juga dalam sebagian kitab-kitab syarah menyebutkan bahwa al-Bukhari
berkata: "*;\31 ?\5" (Kitab al-ManAqib). Berdasarkan redaksi yang
pertama, berarti pembahasan tentang al-Maniqib ini menjadi bagian
(atau bab) dari Kitab sebelumnya,yairu Kitab "Ahiditsul Anbiyl"'.
Sedangkan berdasarkan redaksi yang kedua, maka ia merupakan
nama kitab tersendiri.

Redaksi pertama (+u:tt.,\:) adalah lebih tepat. Hal ini tampak dari
judul-judul bab yang disusun al-Bukhari dalam Kitab "al-Maniqib"
ini. Di dalamnya disebutkan tentang biografi Nabi dan hal-hal yang
berkenaan dengan aktivitas Nabi ffidariawal sampai akhir. Di Kitab ini,
al-Bukhari juga menyebutkan mengenai nasab Nabi yang mulia dan
hal-hal yang berhubungan dengan nasab. Selanjutnya, dipaparkan
mengenai kabilah, kemudian diikuti dengan larangan mengikuti tradisi

Jahiliyah dalam hal pengakuan nasab. Karena, sikap berbangga-bangga
yarLgmuncul di kalangan Jahiliyah, rata-rar.a berkaitan dengan nasab.

Selanjutnya al-Bukhari menyebutkan sifat Nabi ffi, ciri-ciri fisik dan

mul<1izat beliau.

Kemudian al-Bukhari membahas tentang keutamaan Sahabat Nabi.
Lalu dibahas tentang keadaan Nabi M,saat di Makkah, sebelum beliau
berhijrah, tentang diutusnya beliau sebagai Rasul, masuk Islamnya
para Sahabat, perihal hijrah ke Habasyah, Isra dan Mi'raj Nabi ffi,
datangnya delegasi kaum Anshar (y^ng datang ke Makkah untuk
berbai'at kepada Nabip""), dan pembahasan tentang hijrah ke Madinah.

KitabLXI:twandqib .' (p'



Selanjutnya, al-Bukhari memt,ahas mengenai peperangan yan:l
dipimpin Nabi yang disusun sesuai,Jengan unrtan peristiwanya sampai

beliau wafat. Dan inilah pembahasan terakhir dariKitab "al-ManAqib''

yang diakhiri dengan bahasan tentang biografi penutup para Nabi,
yaitu Nabi Muhamm^d M; dan semua itu termasuk dalam Kitalr
"Ahiditsul AnbiyA"'.

Kltrr1y_,)6ii;G. tki, *$l Jgsl "DatrPerkataan: [oi F
firman Allah wi. : Sungguh, Kami telab menciptakatt.

kamu dari seoranglah,i-laki dan seora,agperernpud,n.... "' Al-Bukhari ingin
mengisyaratkan kepada kandungan ayat ini, bahwasanya barometer
manaqib (keunggulan seseorang) ,li sisi Allah tergantung dari nilai
ketakwaan orang tersebut kepada-Nya. Yaitu sejauh mana orang itu
melakukan ketaatan kepada Allah \tV danmenahan diri dari perbuatan
maksiat kepada-Nya.

Pengertian semacam ini telah ,lijelaskan di dalam sebuah hadits
sebagaimana yar,g tercantum dalz,m kitab Shahth lbni Khuzaimah,
Sbahth lbni Hibban, dan Tafstr lbni Mardawtaih dari riwayat Abdullah
bin Dinar dari Ibnu lJmar, dia b:rkata: "Nabi ffi meryampaikan
sebuah khutbah pada saat Fathu Makkah, beliau bersabda:

fuqJr 'a;-. W+ili *3,jir 3g ,;nr \ijf -t ,*o t-1f ll
,1h\ &';; U:ri D*J;(l ,o6t qif q .\^F:;

((.+r eWWbv:,
'Amma ba'du. \7ahai manusia! ,\llah telah menghilangkan dari
kalian kehinaan dan kesombongan yang ada pada masa Jahiliyah,
\Wahai manusia! Tipe manusia itu terbagi dua; yaitu (1) orang yan$
beriman, bertakwa, dan mulia di sisi Allah, dan Q) orang yang durhaka,
celaka, dan hina di sisi Allah.'

Kemudian beliau ffi membacakim ayat: $ *trfte 3t*uy_,j"6iQlt \,
'Wahai manusia! Sungguh, Kami telzb menciptakan kamu dari seoraig
laki-laki dan seorangperernpuAn ..."' (QS. Al-HujurAt [49]: 13)

@',: Bab l: Fbman Alkh W: "lYabai mnnutia! ...' (QS. Al-HujurAt [49J: lJ)



Semua perawi hadits di atas dinilai tsiqah (tepercaya) . HzLnya, seja,

Ibnu Mardawaih menyebutkan bahwa Muhammad bin al-Muqri,
perawi hadits ini dari Abdullah bin Raja'dari Musa bin Uqbah keliru
ketika menyebut nama Musa bin Uqbah, karena sebenarnya perawi itu
bernama Musa bin Ubaidah. Dalam hal ini, Ibnu Uqbah adalah
perawi yang dinilai tsiqab, sedangkan Ibnu Ubaidah adalah perawi
yang dinilai lemah. Hadits itu sendiri dikenal sebagai riwayat Musa
bin Ubaidah. Demikian pula, Ibnu Abi Hatim dan lainnya juga
meriwayatkan hadits tersebut.

Sementara, Ahmad, al-Harits, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan
dari jalur sanad Abu Nadhrah, diaberkata: "seorang yang menghadiri
khutbah Nabi M di Mina meriwayatkan kepadaku bahwa Nabi ffi
yan1ketika itu berada di atas untanya, bersabda:

,'i;.i tfi ,'r--.t', ?Ui 
-oYr,'+t:'#: -,iL,J"Ar 

df q ll
:uf ,,-criiJ\ il;li ,F -t;\1, g;Li * "g,?

(( 'r--\lri+t i:+
"'Wahai manusia, sesungguhnya Rabb kalian adalah satu dan bapak
moyang kalian juga satu. Ingatlah, tidak lebih urama bagi bangsa Arab
atas bangsa non Arab, dan tidak lebih mulia bagi orang berkulit hitam
atas orang berkulit merah, kecuali dengan takwa. Sebaik-baik kalian
di sisi Allah adalah orang yangpaling bertakwa di anrara kalian."

Perkataan lVJ,] "Agar kamu saling mengenal," maksudnya
agar sebagian kalian mengenal sebagian yang lain dengan cara mengetahui
nasabnya. Seperti dengan mengatakan: Fulan bin Fulan dan Fulan
bin Fulan. Demikian diriwayatkan oleh ath-Thabari dari Mujahid.

Perkat aaru t{ id;'ii; .+i|:C oli rt t'i;1* r J tli n },31 " D an fi rm an

kamu saling meminta, dan (pelibaralah) hubungan kekeluargaan ....'
(QS. An-NisA' [4]: 1)." Menurut Ibnu Abbas, makna ayat ini adalah:
"l^gadan sambunglah hubungan kekeluargaan. " Demikian diriw ayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas.
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Lafazh (pr;'19 adalah bentuk jamak dari lafazh (e) [artiny:r
hubungan kekeluargaan]. Orang-orang yang memiliki hubungart
kekeluargaan disebut karib kerabat.Laf.azh ini menjadi istilah untul,:
setiap orang yarLgnasabnya berhubungan dengan yang lain.

Kata{ i( 
,,;'it5*dalam qira-ahyang populer (di kalangan ulama qira-ab,t

dibaca ddngan men-fat-hah-kan huruf mim. Berdasarkan qira-ah ini
pula penafsiran tentang ayat di atas dirumuskan. Sedangkan Hamzah.,

membacanya dengan men-kasrab-kn huruf mim $Ftljtili $. Namur.
ter dap at perbedaan pendapat men 3enai keduduka.n l#.azh tersebut
Ada pendapat mengatakan bahwa lfiazh tersebut di-atbaf-kan kepade'

dbamir majrur padalafazh (l) tanpa mengulangihuruf jar $raitu ba),

Hal ini di ketika redak;inya menggunakan bentuk jamak.

(yaitu pE-j l). Namun ulama Bashrrrh tidak membolehkannya.

Ada pendapat lain mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud membacanya.
dengan mend-dbammab-kin huruf mim $ir;'if $. Jika riwayat ini
shahih, maka keduduka n laf.azh te rsebut sebagai'mubtada (subyek),

sedangkan khabar (predikat)nya tidak dicantumkan, sehingga asumsi

kalimatnya adalah: t ii5- \i )i ;i [a "(Hubungan kekeluargaan)
termasuk halyangharus dijaga, atau termasuk hal yar,gakan dimintai
pertan ggun gj awaban ny a."

Tujuan dikemukakannya 
^yat 

ini adalah untuk mengisyaratkan
tentang perlunya mengetahui nasa: (garis turunan). Karena dengan
demikian akan memudahkan dalam mengetahui orang-orang yang
memiliki hubungan kekeluargaan, sebagaimana yangdiperintahkan
oleh Allah untuk dijaga.

Ibnu Hazm dalam mukaddim ah A'ithb an-Nasab memuat sebuah pasal

yang menyanggah pendapat yar,g nrenganggap bahwa ilmu nasab itu
adalah ilmu yang tidak berguna, r;ehingga tidak masalah jika kita
mengabaikannya. Dalam sanggahannya, Ibnu Hazm menyebutkan
bahwa dalam ilmu nasab terdapat bahasan yangwajib diketahui oleh
setiap orang (fardhu 'ain),bahasan yang wajib diketahui oleh sebagian

orang (fardhu kifayab), dan bahasalrLyangdianjurkan untuk diketahui
(mustahab).

'@..' Bab I: FirmanAlkb W:'Wabai manutio! . ." @5. Al-HujurAt [49J: li)



_ Lebih jauh, Ibnu Hazm berkata: "Melalui ilmu nasab, seseorang
dapat mengetahui bahwa Muhammad Rasulullah M, adalah p.rrrl
Abdullah al-Hasyimi (dari kalangan Bani Hasyim). Karena itu, siapa saja
y^\g meyakini bahwa beliau bukan dari kalangan Bani Hasyim,
maka dia telah kafir. Begitu pula, melalui ilmu nasab, seseorant i^p^,
mengetahui bahwa khalifah Rasulullah adalah berasal dari kalangan
suku Quraisy.

Selain itu, melalui ilmu nasab pula seseorang dapat mengetahui
siapa orangyangmemiliki hubungan darah (nasab keluarga) dengannya
sebagai mahram. Sehingga dapat dihindari pernikahan dengan mahram,
yang diharamkan atasnya. Melalui ilmu nasab pulalah, seseorang
dapat mengetahui siapa yang memiliki hubungan waris dengannya
atau kepada siapa dia harus berbuat kebajikan, faitu menyambung
silaturahim, memberi nafkah atau bantuan. Dan melalui ilmu nasab,
seseorang dapat mengetahui siapa saja para Ummul Mukminin yang
haram untuk dinikahi oleh kaum Mukminin.

Melalui ilmu nasab pula, seseorang dapat mengetahui para
Sahabat Nabi dan tuntutan untuk mencintai mereka. Begitu pula,
melalui ilmu nasab seseorang dapat mengetahui kaum Anshar agar
dapat memperlakukan mereka dengan baik, karena shahihnya
hadits terkait wasiat Nabi ffi untuk menghormati kaum Anshar.
Di samping itu, mencintai kaum Anshar berarti iman, sedangkan
membenci mereka berarti kemunafikan."

Ibnu Hazm melanjutkan: "Di antara ulama fikih, ada yang
membedakan antara bangsa Arab dan non Arab dalam hal jizyah
dan perbudakan. Hal ini tentu sangat membutuhkan pengetahuan
tentang nasab. Begitu pula ada ulama yangmembedakan antara kaum
Nasrani Bani Taghlib dan kaum Nasrani lainnya dalam hal jizyahdan
pelipat gandaan pembay aran zakat."

Ibnu Hazm melanjutkan: "I-Jmar gE tidak menetapkan diuan
(buku catatan gqi, utangdan lain-lain) kecualihanya kepada beberapa
kabilah. Seandainya ilmu nasab itu tidak dipelajari, tentu kita tidak
dapat mengidentifikasi kabilah-kabilah tersebut. Kebiasaan ini diikuti
oleh Utsman, AIi, dan khalifah lainnya."

@



Ibnu Abdil Bar di permulaan kitabnya, an-Nasab, menerangkan:
"Aku bersumpah, bahwa orang yalTgmengklaim ilmu nasab itu tidak
bermanfaat dan jika mengabaikannya pun tidak menjadi masalah,

adalah pendapat yangtidak objektl f."

Kebijakan LJmar ini terkait penetapan diuan ini diriwayatkan
secara marfu', namun tidak shahi.e. Diriwayatkan pula dari Umar,
namun juga tidak shahih. Bahkan terdapat hadits yang diriwayatkan
secara marfu'z

u.iL;Y3i*u$u&u.i u\*y
"Pelajartlah dari nasab-nasabmu s,:suatu yang dapat menjadikanmu
bersilaturahim dengan karib kerabatmu."

Hadits ini memiliki banyak jalur periwayatan, yang paling kuat
adalah riwayat ath-Thabrani dari hadits al-Ala bin Kharijah. Hadits ini
juga berasal darilJmar yang dituturkan oleh Ibnu Hazm dengan sanarl

yang p^ra perawinya dinilai tsiqab. Hanya saja, di dalam sanadnyr
terdapat rangkaian sanad yangtert utus (inqitha).

Secara lahiriah, hadits yang menjelaskan tentang celaanmempelajari
ilmu nasab (tentang silsilah) adalah dalam konteks mempelajarinya
secara mendalam sehingga sibuk dengannya dan meninggalkan yan;3

lebih penting darinya. Sedangkan hadits yang menjelaskan tentanil
anjuran mempelajari ilmu nasab adalah dalam konteks sebagaiman,r

poin-poin yang telah dikemukakan cleh Ibnu Hazm di atas. Sementara,

tidak samar lagi bahwa sebagian dari manfaat-manf.aatyang disebutkan
di atas tidak hanya ada pada ilmu rLasab. lVallhhul musta'hn.

Perkataan' t{$6Jl ,sii, ,f ,*.):U:l "Dan Bab: Tent angLarangan
Menggunakan Panggilan Jahiliyah." Pembahasan tentang ini akan diulas
setelah beberapa bab kemudian (hadits no. 3518 dan setelahnya).

Perkataan: te[l, i:::t ,f6r:.{-jt At-.j:ilr1 "Asy-Syu'il.} (bangsa)

adalah garis keturunan yangjath, r;edangkan al-Qabi'll (suku) adalah
garis keturunan yangadadi bawahnya." Ini adalahpendapat Mujahid,
yangdiriwayatkan oleh ath-Thaba ri darinya.

,.ffit Bab l: FirmanAlkb W: "lYaleaimanutint ..." (QS. Al-Hul'urAt [49J: 13)



Abu Ubaidah menyebutkan contoh asy-Sya'b (bangsa), yaitu
Mudhar dan Rabi'ah, sedangkan contoh kabilah adilah keturunan
yangada di bawah itu. Selanjutnya, Abu Ubaidah menuturkan sya'ir
Amr bin Ahmar:

io-a
)te*A\ );3\o\3*'b# b

V*'i gili e.i;:i ev*
Dari bangsa Hamdan atau Sa'ad al-Asyirab, atau

Kbaulan atau Madz-hij, mereka bangkit membela bangsanya
dengan suka cita

HADITS

Perkataan,l"L5 ii6i;1 "Abu Bakar meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Abu Bakfr bin Aryasy al-Kufi. Demikian pula yang dimaksud
dengan Abu Bakar padasemua sanadnya. Sedangkan Abu Hashin di sini,
nama aslinya adalah l-Jtsman bin Ashim.

Perkataan' t,jjrijr S(nV,rrE:j' ji6ir -#\ "Asy-Syu'ilb adalah
kabilah-kabilah besar, sedangkan al-Qabk-il adalah al-Butbiln."
Maksudnya,lafazh al-Qabh-il yang disebutkan dalam al-Qur-an sama
pengertiannya dengan yang disebutkan oleh para ahli nasab sebagai
al-Butbiln.

Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabari dari Khallad bin Aslam dan
Abu Kuraib, keduanya dari Abu Bakar bin Ayyasy dengan sanad ini.
Namun dalam rndtdn-nya, dia berkata: Lryl ,q*lt "Bangsa itu
keseluruhan",yaitu dapat menghimpun berbagai jenis kabilah (suku)
di dalamnya.

Khallad berkata: "Abu Bakar mengatakan bahwa contoh untuk
definisi kabilah (suku) adalah Bani Tamim, sedangkan keturunan
yangadadi bawahnya disebut Fakbd." Az-Zubair bin Bakkar di dalam
karyanya berjudul Kitabun Nasab mengklasifikasikan terminologi
di atas sebagai berikut (dari yang terbesar cakupannya sampai
yang terkecil*d) : sya'b, qabilah: 'imirah, bathn, fakhdz, lalu fashtlah.
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Ada juga yang menambahkan, sebel'rm rya'b adalah jadzm, dan setelah

fashtkb adalah 'asytrah. Di antara met'eka, ada pula yangmenambahkan,

setelah 'asytrab adalah usrab kemudian 'itrah.

Contoh jadzm adalah Adnan. Contoh sya'b adalah Mudhar. Contoh
qabtlab adalah Kinanah. Contoh 'irtilrab adalah Quraisy. Sedangkan

contoh-contoh kelompok yang ada di bawahnya adalah lebih mudah

untuk diketahui.

Adapun mengenai istilah-istilah',rang mereka sebutkan di atas pun
sebenarny a terdapat beberap a yang bermakna sama (bersinonim).
Contohnya adalah: bay, bait: 'aqtlab, arrtmab, jurtsfirnah, rahth, dan

lain sebagainya. Dalam hal ini, MutLammad bin As'ad, seorang pakar
nasab yangdikenal dengan nama al-Harrani, telah menyusun semua

istilah tersebut dan menyebutkann. ra secara berurutan. Dia berkata:
"IJrutannya adalah jadzm, kemudian jumbfir, Ad'b, qabilab: 'imhrab,

batbn, fahhdz: 'asytrah, fashtlab, rahtb, usrah: 'itrah, dan terakhir
dzunlryah.

Ada ulamayangmenambahkan, bahwa di antara unrtan tersebut,
di tengahnya terdapat tiga istilah lainnya, yaitu bait, hay, dan jimi'.
Ada sepuluh istilah tambahan lainny,r di luar apayangtelah disebutkan
oleh az-Zubair. Abu Ishaq az-Zaljaj menjelaskan bahwa qabi-il
(amak dari qabilab) di kalangan bangsa Arab sama dengan al-asbith
di kalangan Bani Isra-il."

Qabilah artinya jami.'ah. Setiap perkara yang dihimpun menjadi
satu disebut qabtlah. Istilah ini diambil dari lafazh qabi-il asy-syajarab

yangaftinya dahan-dahan pohon, atau darilafazh qabh-il Ar-rA'syang
aftinya beberapa anatomi tubuh di bagian kepala. Dinamakan qabk-il,
karena semuanya menyatu.

Ada pendapat lain mengatakan bahwa lafazh syu'fibyarLgtercantum
dalam ayat di atas maksudnya adalak suku-suku non Arab, sedangkan

maksud laf.azh qabi-il adalah suku-suku Arabe.

Dalam naskah (o) tertera: &i .i,t, * rtt

{0" Bab l: Firman Alkb W: "lYabai manuial .. ' (QS. Al-Hq'urat [49J: 11)



Selanjutnya dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkenT hadits.

Hadits pertltrnc, (no. 3490):

Hadits Abu Hurairah: 11c1-,-.Jr 11ijl,r;ij\5 .,,rUJt ifi ; tlt i;[ #l>
"Ada yar,g bertanya: '\[ahai Rasulullah, siapakah manus ta yang
paling mulia?' Beliau menjawab: 'Yaitu orang yeng paling berrakwa
di antara mereka.'" (Al-Hadits). Hadits ini disebutkan secara ringkas.
Hadits ini telah disinggung dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'
Bab: "Kisah Nabi Yusuf" (hadits no. 3383). Dan bagian redaksi hadits ini
yang berhubungan dengan judul babnya sudah jelas. Nabi Yusuf
disebutkan secara umum sebagai manusia yangpaling mulia, karena
beliau merupakan Nabi keempat dalam satu keturunan (yang semuanya

menjadi Nabi yaitu Yusuf putra Ya'qub putra Ishaq putra Ibrahim-P'").
Kelebihan ini tidak dimiliki oleh orang lain. Adapun kemuliaan nasab

yangterintegrasi dalam diri Nabi Yusuf ditinjau dari dua segi.

Hadits kedua (no. 3491):

Perkataan: [95ir 
"i 

$3] "Abdul \7ahid meriwayatkan
kepada kami." Dia bernama Abdul Wahid binZiyad.

Perkataan' t.yb,i ;3 A"q"Kulaib bin \7a-il telah meriwayatkan
kepada kami." t iitrt redaksi yang shahih. Namun Affan meriwayatkan
hadits ini dari Abdul \fahid, dia berkata: "Dari Ashim bin Kulaib."
Naskah ini diriwayatkan oleh al-Isma-ili, namun redaksi tersebut
merupakan kekeliru an yang berasal dari Affan.

Kulaib bin Wa-il adalah seorang Tabi'in generasi penengahan dari
Kufah yang aslinya dari Madinah. Menurut jumhur ulama kritikus,
dia adalah seorang yangdinilai tsiqab. Namun demikian, ,NbuZur'ah
mele m ahk anny a, tanp a menyebutkan cacatnya. Adapu n riw ay atny a

dalam Sbabth al-Bukbarihanyarcrdapat dalam hadits ini.

Perkataan : W, *t;aiyz dt +:'* Vl " Anak t iri Nabi me riwayat kan

kepadaku." Dia adalah-putri-Uhmul Mukminin Ummu Salamah,

istri Nabi.
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Perkataan:fri;'11a6;:4 3j61 "Dia menjawab: 'Dari siapa lagi

kalau bukan dari kalangan Mud)tar." Di dalam naskah riwayat
al-Kusymihani, tertulis: "-JK :iL;" yaitvditambah huruf fa. Redaksi ini
berbentuk isti/bam inhari, afiinya: Beliau tidak lain kecuali berasal

dari kalangan Mudhar.

Perkataan:1fi)l "Mudhar." Dia adalah Mudhar bin Nizar bin
Ma'ad bin Adnan. Tentang nasab Ltrabi M,y^ng ada di arLt^rt Adnan
sampai Isma'il bin Ibrahim, sebagainana dijelaskan nanti, para ulama

berbeda pendapat. Adapun nasab rrLulai dari Nabi ffi sampai Adnan,
mereka menyepak atiny a.

Dalam kitab ath-Tltabaqat,Ibnu Sa'ad menjelaskan: "Hisyam bin
al-Kalbi telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Saat aku masih
kanak-kanak, ayahku mengajariku tentang nasab Nabi M, r^ berkata:
'Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib, alias Syaibatul Hamd,
Ibnu Hisyam alias Amr bin Abdi Mz.naf alias al-Mughirah bin Qushaiy
aliasZadbin Kilab bin Murrah bin K.a'ab bin Lu-ay bin Ghalib bin Fihr

-di nama inilah keturunan suku Quraisy bertemu. Selanjutnya, di atas

Fihr bukan termasuk suku Quraisy, melainkan suku Kinanah-
Ibnu Malik bin an-Nadhr alias Qais bin Kinanah bin Khuzaimah bin
Mudrikah alias Amr bin Ilyas bin lvludhar.

Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Aisyah,
dia menuturkan: "Nasab manusia (trangsa Arab) lurus sampai kepada

Ma'ad bin Adnan.

Nama Mudhar @) di dalam bahasa Arab, dilafalkan dengan
men-dhammah-kan huruf mim dan mem-fat-hah-kan huruf dbad.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Mudhar dinamai demikian,
sebab dia terbiasa meminum su.su masam (diambil dari kata
madbir:masam). Pendapat ini mus'kil. Sebab dengan begitu berani
dia memiliki nama lain sebelum ada kejadian tersebut. Mungkin juga

nama ini berasal dari derivasinya, kart:na tidak mesti sifat itu disematkan
padanyaketika dia diberi nama. Dan Mudhar juga orang pertama yang
menggiring unta sambil bersenandung.

'm,) Bal I: FbmanAllab W: "ll'abai manutinl ..." (QS. Al-HujurAt [49J: 11)



Ibnu Habib dalam Taribb-nya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia
berkata: "Adnan, ay ahny a, j uga keturu nanny a y ant bernama Ma' ad,

Rabi'ah, Mudhar, Qais, Tamim, Asad, dan Dhabbah, semuarrya
meninggal dunia dalam keadaan Islam, memeluk agamalbrahim."

Az-Zubair bin Bakar meriwayatkan hadits melalui jalur sanad

yanglain dari Ibnu Abbas, yang menyatakant

( . jAU,uK \:ir,6 4; 1S ;; [|5 .i lt
"Janganlah kalian mencaci Mudhar dan Rabi'ah, karena keduanya
adalah Muslim."

Pada riwayat Ibnu Sa'ad melalui jalur mursal Abdullah bin Khalid,
terdapat hadits marfu' yang menyatakan:

(( -#ii5,iK tF*tH5'iD
'Janganlah kalian mencaci Mudhar, karena dia sungguh telah memeluk
agama Islam."

Perkataan ,l$q i ,rlt e A"DariBani an-Nadhr bin Kinanah,"
sebagaimana disebutt air ai atas. Ahmad dan Ibnu Sa'ad meriwayatkan
dari hadits al-Asy'ats dari Qais al-Kindi, dia menuturkan:

A F,i\b,ja\ iy #,\ir.Ui'eY(l ,lr i;UD
((.drt G-#\

"Aku berkata: '\flahai Rasulullah, kami mengira bahwa engkau berasal

dari kalangan kami, yaitu dari Yaman.' Beliau ffi lantas menjawab:
'Kami adalah Bani al-Nadhr bin Kinanah."'

Ibnu Sa'ad meriwayatkan secara marfu' dari hadits Amr bin al-Ash

dengan sanad yangmengandung kelemahan:

,d\5 i p\'{ ,?,:fr\'),/rt *,i ''3.1 [i ll
(.+S ^nd)t* js F j6
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"Aku adalah Muhammad bin Abclullah." lalu beliau menyebutkan
nasab (silsilah keturunan) beliau hingga sampai pada an-Nadhr bin
Kinanah. Beliau bersabda: "Maka, siapa yangmemberi nasab padaku
dengan mengatakan selain itu, berarti dia telah berdusta."

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa nasab Quraisy berhenti sampai

an-Nadhr. Penjelasan tentang ini ak,rn disampaikan di bab berikutnya.
Sedangkan nasab penduduk Htjaz L'erhenti sampai Kinanah.

Muslim meriwayatkan dari hadits'sflatsilah secara marfu':

,G''Ji d\5 :r ,;Lb\'),kv,Ll: b du€ ,;ig;\rrt ,illl
(( .pr\6 A b ihbrz er.)\5 6 ,t"? * ,ri,E-o\t

"sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari keturunan Isma'il.
Dari Kinanah, Dia memilih Quraisy. Dari Quraisy, Dia memilih
Bani Hasyim. Dan dari Bani Hasyirn, Dia memilihku."

Dalam riw ay at Ibnu Sa' ad dari mu' rs a/ Abu Ja' far al-Baqir disebutkan:
"Kemudian Dia (Allah) memilih Ba:ri Hasyim dari Quraisy. Lalu dari
Bani Hasyim, Dia memilih Bani At'dul Muthalib."

Hadits (no.3a92)

Perkataail l;y 6;l "Musa meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Musa bin Isma'il at-Tabudzaki.

Perkataan: [;ij @Vl "Menrrutku, dia bernama Zainab."
Bisa jadi perawi yang mengatakan ini zrdalah Musa, karena Qais bin Hafsh
dalam riwayat sebelumnya telah memastikan bahwa anak tiri Nabi
tersebut bernama Zainab. Musa dan Qais adalah seguru.

Akan tetapi, al-Isma'ili saat mencantumkan hadits ini melalui
jalur riwayat Hibban bin Hilal dari Abdul Wahid, dengan perkataan
Abdul Vahid: "Sepengetahuanku, l)erempuan itu tidak lain kecuali
bernama Zainab." Dengan riwayat al-Isma'ili ini, sepertinya keraguan
tersebut berasal dari guru mereka, y,ritu Abdul Wahid. Artinya yaitu,
terkadang dia memastikan nama perempuan itu, dan terkadang pula
dia meragukan sosoknya.

ffi Ba^b l: FbmnnAlkb W: "IWabai manuaio! .. " (QS. Al-HujurAt [49J: b)



Perkataan' [2(ir op ki,*KV gt ,r+']"Nabi ffimelarangad-dubba."
Lafazh Glj,ilD ini dilifalkan denlan men-dhammab-kan huruf dal dan
men-tasydid-kan ba. Adaptn penjelasan tentang makna lafazh tnt
akan disebutkan dalam Kitab "a1-Asyribah" (hadits no. 5594).

Al-Bukhari mencantumkan hadits (no. 3492) dalam bab ini,
karena perawi mendengar hadits itu dalam redaksi seperti ini. Inilah
hadits y^ng marfu' darinya, sehingga al-Bukhari tidak berpendapat
perlunya membuanglafazh tersebut dari redaksinya. Hanya saja,
al-Bukhari tidak konsisten melakukarL cara demikian. Sebab, terkadang
al-Bukhari mencantumkan hadits apa adanya, sebagaimana yang
dilakukannya pada hadits tersebut di bab ini, dan terkadang pula dia
mencantumkannya secara ringkas sesuai dengan topik babnya, seperti
yangdilakukannya pada beberapa hadits dalam bab lainnya.

Perkataan, l*ir: -"AUl " Muqa.yy ar dan muzffit." Demikianlah
redaksi yan1tertera di sini, yaitu dengan huruf mim dan qaf yang
di,fat-hah-kan ffilt). Menurut Abu Dzar (salah seorang perawi naskah

Sbahih al-Bukharl*d), penulisan sepeni ini keliru, sebab yang benar
adalah jlt. Hal ini jelas, karena tidak mesti bentuk laf.azh tersebut
dicantumkan secara berulang ketika disebut lafazh *At (muzffit).

Hadits ketiga:

Pembahasan hadits ini mencakup 3 buah hadits:

Hadits ^vangpertama (no. 3493\:

Perkataan, lelL'i 3U.*4 C";l "Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan
kepadaku." Dia adalah Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih (grr* Imam
al-Bukhari).

Perkataan: [!;r.i, JAl S:4] "Kalian akan mendapati manusia
tbarat barang tambang." Yaitu memiliki asal-usul yang berbeda-beda.

Lafazh (o;\;) adalah bentuk jamak dari laf.azh (o+,.), yaitu barang
tambang yangterkandung di perut bumi. Barang tersebut terkadang

bernilai tinggi, terkadang juga bernilai rendah. Begitu pula halnya
dengan manusia.
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Perkataan: tp>r-,yr C e3F- {}+rar ,,l ej[t] "Orang-orargyang
terbaik di antara mereka pada zaman fahiliyah adalah mereka yarLg

terbaik pada masa Islam." Adapun si,;i persamaan dalam penrmpamaan
ini adalah bahwa barang tambang, setelah dikeluarkan dari penrt bumi,
akan tamp ak apayang tersembunyi c,.arinyadan sifatnya tidak berubah.

Demikian pula kemuliaan pada malusia, muatan sifat tersebut tidak
akan berubah. Bahkan, siapa yang menjadi orang terpandangpada
masa Jahiliyah, maka dia di mata kaum Jahiliyah adalah pemimpin;
jika masuk Islam, dia akan tetap terp,andanB, dan kedudukannyalebih
terpandang daripada orarLgyang nasuk Islam dari kalangan orang-
orang biasa pada masa Jahiliyah.

Adapun perkataan li1.4.r l1!l 'Jik, mereka memahami ilmu agama."

Redaksi ini mengisyaratkanbahwa L.emuliaan dalam Islam tidak dapat
dicapai kecuali dengan mendalami ilnu agama Islam (tafaqquhfid dtn).
Berdasarkan hal ini, manusia terba,4i menjadi empat bagian berikut
kebalikannya.

1) Orang terpandang (bangsawan) pada masa Jahiliyah lalu masuk
agama Islam dan mempelajari .Lgamanya. Kebalikarlny^ adalah
orang biasa pada masa Jahiliyah irangtidak masuk Islam dan tidak
mendalami ilmu 

^gama.
2) Orangterpandangpada masaJahiliyah lalu masuk Islam namun

tidak mendalami ilmu agama. tr.ebalikannya adalah orang biasa
pada masaJahiliyah, tidak masul. agamalslam, namun mendalami
ilmu agama.

3) Orang terpandang pada masa Jahiliyah, tidak masuk Islam, dan
tidak mendalami ilmu agama. KeL,alikannya adalah orang biasa pada

masa Jahiliyah, masuk Islam, kernudian mendalami ilmu agama.

4) Orang terpandang pada masaJahiliyah, tidak masuk Islam, namun
mendalami ilmu agama.. Kebalikannya adalah orang biasa pada masa

Jahiliyah, masuk Islam, namun t:dak mendalami ilmu agama.

Tingkatan yarlg paling tinggi dari empat bagian di atas adalah
orang terpandang pada masa Jahili;,ah, kemudian masuk Islam dan
mendalami ilmu 

^gama. 
Level berikutnya adalah orang biasa pada
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masa Jahiliyah kemudian masuk Islam dan mendalami ilmu agama.

Disusul selanjutnya adalah orang terpandang pada masa Jahiliyah
kemudian masuk ag m Islam, namun tidak mendalami ilmu 

^g 
ma.

Berikutnya adalah orang biasa pada masa Jahiliyah kemudian masuk

Islam namun tidak mendalami ilmu agama. Adapun orang yangtidak
masuk Islam, maka tidak bisa dijadikan acuan, baik dia seorangyang
dulunya terpandang maupun orang biasa; baik dia mendalami ilmu
agama ataupun tidak. Walld.bu a'lam.

Istilah "terbaik": "mulia" dan kualifikasi tinggi lainnya, ketika
disematkan kepada seseorang, maka pengertiannya adalah orang itu
memiliki akhlak yeng baik. Seperti dermawan, memelihara diri dari
dosa, sabar, dan sifat-sifat luhur lainnya, serta menjauhi sifat-sifat yang
buruk, seperti kikir, maksiat, zhalim, dan sifat-sifat rendah lainnya.

Perkataan {l# li! 'Jika mereka memahami ilmu agama." Lafazh
tersebut dibaca dengan men-dhammab-kan huruf qdf (\#), namun
boleh juga dengan meng-Aasrab-kannya (\#).

Hadits kedua:

Perkataarr, [otuilt lil ; d$\ ,;'or17l "Dan kalian juga akan
menemukan manusia yaig terbaik dalam urusan ini." Yaitu dalam
perkara kekuasaan dan pemerintahan.

Perkataan tlb\f i;;Uil"Adalah orang yantpaling keras dalam
membencinya." Artinya bahwa memasuki ranah pemerintahan
(ambisi jabatan), dilihat dari sisi beratnya dalam memangkt jabatan,

hukumnya makruh. Orang yang memiliki akal dan agama yang
sempurna sangat tidak menyukainya. Sebab, sulit untuk bersikap adil
di dalamnya dan sulit untuk mendorong manusia agar menghilangkan
kezhaliman. Selain itu, para pemangku pemerintahan juga akan
dituntut oleh Allah Ta'ala tentang sejauh mana mereka melaksanakan
kewajibannya dalam menjagahak hamba-hamba-Nya. Tidak pelak lagi

bahwa manusia yang terbaik adalah orang yang takut kepada
pengadilan Rabbnya.
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Adapun perkataan dalam jalur,p,eriwayaran setelah ini (no. 3496):

(* * F ,ltiJr \il +\f .,rti.tt *;i -*v\ f b o:4); "Kalian akan

men&nukan di attaramanusia yanl\terbaik adalah orang y^ngpaling
tegas dalam membenci urusan ini (pemerintahan) hingga dia terlibat
di dalamnya", redaksi ini membarasi makna yang bersifat umum
pada riwayar pertama. Dengan ini ,lapat diketahui bahwa siapa yang

tujuannya demikian (berambisi terhadap jabatan), dan memiliki
sifat tersebut, maka dia sama sekali bukanlah orang yangterbaik itu.

Adapun perkataan : u*'e,r3 yy''Hin gga dia terlibat di dalamnya",

para ulama berbeda pendapaidalam rnemahaminya. Ada pendap atyarLg

mengatakan, maknanya bahwa oralrg yangtidak berambisi dan tidak
menginginkan untuk menduduki jabatan dalam ranah pemerintahan,
jika dia mendapatkan jabatan tersebut tanpa memintanya, maka sudah

tidak makruh lagi hukumnya. Sebal>, dia melihat adanya pertolongan
Allah kepadanya untuk duduk di pemerintahan. Sehingga, orang yang
sebelumnya khawatir dirinya terjerumus oleh jabatantersebut sebelum

terlibat di dalamnya akan merasa terjaga agamaflya.

Itulah kemudian mengapa ada dari kalangan ulama Salafush Shalih

yang lebih suka terus memangku jabatannya sampai-sampai berperang

untuk membelanya.Danada sebagian mereka yang dicopot dari jabatan

menegaskan bahwa yangmenyakitl.:an baginya justru pencopotan itu
sendiri, bukan karena ketidaksukaa.r pada jabatan itu.

Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa maksud perkataan

((* * ,V11adalah, jika ia terlibat ,li dalam iabatan di pemerintahan
makidia tidak boleh membenciny,r. Pendapat lainnya mengatakan,
maknanya adalah bahwa yang biasanya terjadi adalah seperti itu.
Dalam artian, orang yangberambisi terhadap sesuatu dan sangat ingin
mencapainya biasanya jarang dia mencapainya. Sedangkan orang
yangtidak berambisi terhadap sesurrtu dan tidak terlalu ingin untuk
mencapainya biasanya dia justru me ncapain ya. lValli.hu a'lam.
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Hadits yang hetiga (no.3494)

Perketaan: [g;ii;lr ri ,"r-tr ? -J)qj] "Dan kalian menemukan
manusia yang palfig buruk adalah orrng yang bermuka dua (munafik)."
Penjelasan hadits ini diuraikan dalam Kitab "al-Adab" (hadits no. 6058).

Al-Bukhari telah meriwayatkan hadits ini secara terpisah melalui sanad

yang lain.

Hadits keempat:

Pembahasan hadits ini mencakup tiga buah hadits;lo dua hadits ymrg
peftama sudah disebutkan sebelumnya, sedangkan hadits yang ketiga,
penjelasannya adalah:

Hadits (no. 3a95)

Perkataan . |t} f* jq*Manusia mengikuti kabilah Quraisy. "
Ada pendapat mengatikan bahwa, kendati redaksi ini dalam bentuk
berita (kh abar), namun pen gertian ny a adalah perintah (' amr) . Pendap at

ini didasarkan pada sabda Nabi ffidalam riwayat lain, yaitu:

(.\5,y.-ui''ISG;Sti$ >>

"Dahulukanlah kaum Quraisy, dan jangan mendahuluinya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan sanad shahih.
Hanya saja hadits ini mursal, akan tetapi memiliki beberapa riwayat
pendukun g (sy awtab id) .

Pendapat lain mengatakan bahwa redaksi (eA ,4:.,"tltll merupakan
bentuk khabari (bermakna berita) sesuai makna-lahiriahnya. Kata
".r.LJl" (manusia) di sini bermakna "o(Jl J4" (sebagian manusia),
yaitu semua kalangan bangsa Arab selain suku Quraisy. Dalam hal ini,
saya (Ibnu Hajar) telah menyusun sebuah kitab berjudul Ladzdzatul
'Aisy bi Thuruqil A-immah min Quralsy. Makna yang terkandung
dalam hadits di atas akan saya uraikan dalam Kitab "al-AhkAm"
(hadits no. 7 139) berikut penjelasan secukupnya.

10 Dalam naskah (6) tertera: 'Mencakup empat buah hadirc. Tiga hadits pertama telah disebutkan
sebelumnya. Sedangkan hadits yang keempat adalah ..."
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Al-Qadhi Iyadh berkata: "Kalar.gan madzhab Syafi'i menjadikan
hadits ini sebagai dalil atas pengangkatan asy-Syafi'i sebagai imam
madzhab fikih dan keutamaannyadibandingkan imam madzhab fikih
y^ng lainnya (sebab beliau berasal dari suku Quraisyt'""'). Padahal
sebenarnya hadits tersebut tidak dapat dijadikan dasar dalam hal ini.
Karena yangdimaksud harus berasal dari suku Quraisy dalam hadits
tersebut adalah dalam hal pengangliatan para khalifah."

Terkait pendapat al-Qadhi Iyadh di atas, al-Qunhubi berkomentar:
"Pihak yang berdalil dengan hadits ini (atas keimaman asy-Syafi'i)
diliputi kelalaian yangdibarengi sikap taklid buta."

Komentar al-Qurthubi ini dapat <lijawab bahwa maksud pihak yang
berdalil tersebut adalah bahwa keturunan Quraisy merupakan salah

satu faktor keutamaan dan yangharus didahulukan. Sebagamaimana
halnya si{at wara'misalnya t fang nrenjadi salah satu sebab seseorang

harus diutamakan.

Misalnya, ada dua orang yangsanra-sama memiliki sifat keutamaan,
namun apabila salah satunya memiliki srf.at wara', maka yang harus
didahulukan adalah orang yang memiliki sifat utd.rd.'tersebut. Demikian
pula halnya dengan sikap terhadap orang yang memiliki garis keturunan
dari suku Quraisy. Karena itulah, tel)at sekali menjadikan hadits di atas

sebagai dalil bahwa asy-Syafi'i lebit. didahulukan dan lebih istimewa
dibandingkan imam-imam fikih lainnya dalam hal penguasaan ilmu
dan moral keagamaan. Karena dalam dirinya terintegrasi dua buah
sifat tersebut ditambah keistimewarnnya sebagai orang yarlg berasal

dari keturunan Quraisy. Argumentasinya begitu jelas. Mungkin,
justru komentar al-Qunhubi di atas yang diliputi oleh kelalaiannya
dan fanatismenya terhadap madzhab fikih yang dia pegang (Maliki).
WallAbu a'lam.

Perkataan' tb;\(J e jl-gl"Orang kafir mereka mengikuti kaum
kafir suku Quraiiy." Xebenaran srbda Rasulullah ini berdasarkan
fakta bahwa bangsa Arab pada masa Jahiliyah sangat menghormati
suku Quraisy dengan memberikan mereka tempat di Tanah Haram
Makkah. Ketika Nabi ffi diangk:rt menjadi Rasul dan mengajak
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ke jalan Allah, mayoritas bangsa Arab menunggu bagaimana reaksi
suku Quraisy terhadap dakwah tersebut. Mereka berkata: "Kita lihat
dulu apa yengakan dilakukan kaumnya (yaitu suku Quraisy)."

Saat Nabi ffi berhasil menaklukkan kota Makkah, suku Quraisy
pun masuk Islam yeng kemudian diikuti oleh seluruh bangsa Arab.
Mereka masuk agama Allah dengan berbondong-bondong. Tongkat
kekhalifahen yeng berdasarkan manhaj Nabi terus-menerus berada
di tangan orang Quraisy. Karena itu, tepat sekali bahwa orang kafir
bangsa Arab mengikuti orang kafir suku Quraisy, begitu pula orang
Muslim bangsa Arab mengikuti orang Muslim suku Quraisy.

Hadits kelirna (no. 3497)z

Perkataan: t$J.lir + C;)"Abdul Malik meriwayatkan kepadaku."
Dia adalah Abdul Malik'bin Maisarah. Namanya beserta nasabnya ini
(Abdul Malik bin Maisarah) tercantum dalam Kitab "at-Tafstr"
Bab: "Tafsir Surah Gfr --". Penjelasan lebih lengkap tentang dirinya
akan diungkap dalam bab tersebut (hadits no. 4818).

Alasan dimasukkannya hadits di atas ke dalam judul bab ini amat
jelas, yaitu dari sisi penafsiranlaf,azh maanddah yang dimaksud
dalam ayat di atas (QS. Asy-Sy0rA la2l: 23) dengan hubungan rahim/
kekeluargaan yangterjadi antara beliau dan suku Quraisy. Dan suku

Quraisylah yang menjadi objek perintah tersebut. Oleh karenanya,
diperlukan pengetahuan tentang nasab sehingga hubungan kekeluargaan
tersebut dapat terjalin.

Ikrimah berkata: "Suku Quraisy terbiasa menjalin tali silaturahim
pada masa Jahiliyah. Namun ketika Nabi ffi mendakwahi mereka
ke jalan Allah, mereka langsung menentang beliau dan memutuskan
silaturahim dengan beliau. Karena itu, beliau memerintahkan mereka
untuk menj alin kembali hubungan kekeluarg aan y 

^ngsudah 
ada tntar a

beliau dengan mereka ftaum Quraisy)."

Tentang ayat { tiiai1;}i$tparo,ulama berbeda pendapat mengenai
tafsirnya, sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam Kitab "at-Tafsir"
(hadits no. 4818).
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Perkataan:

tg ;ti it,,* ,r'6 ,!4V * tiS it_ uyp ,>, ',fr :F. I loi'^V dt "oLl

l;Lfr') a4G
"sesungguhnya, Nabi ffi, tidak ada satu klan pun dari suku Quraisy
melainkan beliau memiliki hubungan kerabat di dalamnya.Laluturun
sebuah ayat mengenai hal ini. Kecuali jika kalian menjalin hubungan
kekerabatan di antara aku dan kalian.'" Demikianlah redaksi yang,

tercantum di sini, dari riwayatYahya al-Qaththan dari Syu'bah.

Sementara itu, di dalam Kitab "at-Tafsir" hadits tersebut diambil
dari riwayat Muhammad bin Ja'f.ac-yaitu Glundar-dari Syu'bah,
dengan lafazh: @V\ b'e4,+* \. lr$ ii'it,ire; ei\? W ij ;K'iU
"Melainkan beliau memiliki hubungan kekeluargaan di tengah mereka.

Maka beliau bersabda: 'Kecuali kalian menjalin hubungan kekeluargaan
afltara- aku dan kalian."'

Riwayat dalam Kitab "at-Tafsir" ini maknanya jelas. Sedangkan
riwayat yang pertama (dalam Kitat, "a1-Maniqib"), maknanya masih
muskil. Karena redaksi tersebut mengesankan bahwa kalimat setelah

lafazh "U)fr" (yaitu kalimat lei;, q* ai1 tb oi {} -.r,rpakan
ayat al-Qur-an,padahal bukan. Ada pensyarah hadits yang memahami
lafazh tersebut sesuai lahiriahnya (sebagai ayat al-Qur-an), dengan
berdalih: "Kalimat tersebut adalah ayat al-Qur-an, kemu dian di-nasakh."
Pensyarah Lainnya berkata: "Ada kemungkinan kalimat itu adalah
maksud dari ay at tersebut (QS. Asy-S yir i l+21: 23), lalu dini sb atkan pada
istilah nuzul secara majas (konotatil). Hal ini sama dengan perkataan
Hassan dalam untaian syairnya yan3 terkenal:

',\8, d ;;":t &4 * \"rb *:i*i,iirr jG;

Allah berfirman: "Sunggub, telab Aku utus seord,ng bamba
yang rnengdtakan kebenaran tdnpd kesamd.rd.n. "

Firman Allah yang diucapkan oleh Hassan itu hanyalah maknanya,
bukan secara tekstual.
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Saya katakan bahwa secara lahiriah saya lebih menguatkan pendapat

bahwa kata ganti (dbamir ge) padalafazh; tt*j;!ll kembali kepada
ey et y angditanyakan, yaitu'firman Allah : { r;fri i'r',ai.i 16 r*'M< jY
"Katakanlab (Mubammad): Aku tidak meminta kepadamu sesuatu

imbalan pun dtas seruanku kecuali kasih sdya.ng dalam keheluargad.n."'
(QS. Asy-S yiri, la2lz 23).

Sedangkan perkata an: ltit gs ii {9 "Kecuali jika kalian menjalin
hubungan," merupakan perkataan Ibnu Abbas ketika menafsirkan
firman Allah: 1;eici:';|iv1$. Pemahaman ini dijelaskan oleh riwayar
al-Isma'ili melalui jalur MuiadzbinMu'adzdari Syu'bah, dia berkata
dalam periwayatannyal

#ilCS )A b,F H? tt,,::V,ir iui;
tl6 oi .i; {fr)& r:ic{j} ,ufr ,!^;v * ';a^*r1,

K{-LLa\t
"Ibnu Abbas berkata: 'sesungguhnya, tidak ada satu klan pun dari
suku Quraisy, melainkan Nabi ffi memiliki hubungan kekerabatan
di dalamnya. Kemudian turunlah ayat (yrrrg artinya): 'Katakanlab
(Mubammad): 'Aku tidak meminta kepadamu sesudtu imbalan pun atds

seruanku,' kecuali kalian menjalin hubungan tali kekeluargaanku
dengan kalian."'

Hadits ini juga diriwayatkan denganlaf.azh yang sama melalui
jalur YazidbinZurat'dari Syu'bah, namun di_dilam riwayat ini
redaksinya berbunyi: 1155.i1r 6 7a" U*Y\M ,:i{y) "K...rali kalian
menghubungkan tali kekerabatan antira aku dengan kalian."

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pencantuman sebagian

ayat al-Qur-an secara maknawi dalam hadits di atas, maksudnya
adalah penafsiran ayar tersebut. Hal ini dikarenakan maknanya
belum jelas benar bagi Sa'id bin Jubair. Bahasan yang berhubungan
dengan masalah ini, in sya Allab akan dijelaskan di Kitab "at-Tafstr"
(hadits no. 4818).
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Hadits keenam (no. 3498):

Perkataan:.L,,r;lf,-J,L,fl "Dari Isma'iI." Yaitu Isma'il bin Abu Khalid.
Sedangkan Qais dalam sanad ini ad:rlah Qais bin Abu Hazim.

Perkataanz l-x*xi7 4t *,$l "Di, me-marfu'-kan hadits ini
sampai kepada Nabi ffi." Redaksiini sangat jelas menunjukkan bahwa

hadits inimarfu',namun tidak menegaskan bahwa Sahabat (Abu Mas'ud)
mendengarnya dari Nabi ffi.

Perkataan: [\i,6 dr] "Dari sinllah," yaitu dari arah terbitnya
matahari.

Perkataan: tjlJr g;ql "Akan bermunculan fitnah-fitnah
(huru-hara)." Redaksi kata kerja ,t- dalam perkataan ini disebutkan
dalam bentuk madbi (lampau), sebagai ungkapan hiperbolis. Artinya,
bahwa peristiwa tersebut pasti terjadi, meskipun pengertiannya akan
rcrjadi atau akan datang (47;,.1.

Perkataan r tOjj,Jjit *l "Arah terb:itnya matahari. " Maksudnya, beliau

menunjuk ke arah terbitnya matahari. Di dalam Kitab "Bad-ul Khalqi",
hadits ini telah disebutkan melalui jalur periwayatan lain dari Isma'il,
yang berkata: "Qais meriwayatkar. kepadaku dari Uqbah bin Amr
Abu Mas'ud, dia berkata: rc!\ )_*") 

t;;t:!)) 'Rasulullah ffi berisyarat.'
Lalu dia menyebutkan hadits itu sa:npai selesai."

Perkataan: t9;i"ilr dl;u',t;451 "Perangai buruk dan keras hati."
Menurut al-Qurthubi, dua sifat ini memiliki pengertian yang sama.

Seperti firman Allah W ' { ,ii,'Jyi-;4,r't$tliy$ "Hanya bepada
Allab aku mengadukan kesusahan dan hesedibanku." (QS. Yusuf ll2l:86)
Karena pengertia " L adalah i:; it" sendiri. Namun demikian,
mungkin untuk dikatakan bahwa 

"1..1.1 
berkaitan dengan hati yang tidak

pernah mau menerima nasihat dan trdak mau tunduk pada peringatan.
Sedangkan -Ei; berkaitan dengan hati yang tidak dapat memahami
tujuan dan tidak dapat mencerna makna.

11 Dalam naskah 1.ey tertera: ,t* itt*:afV nill J-rrU i

ffi"'\"
'- ,lrt'-'.ri$:ii\*:t$i
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Dalam Kitab "Bad-ul Khalqi" disebutkan bahwa hadits ini tercantum
dengan menggunakanlafazh (;;;Jl), sebagai pengganti lafezh GU+JD.

Perkataan: [6];6Jr .,il "Di kalangan orang-orang yangbersuara
lantang." Penjelasan tehtang ini telah dikemukakan dalam Kitab
"Bad-ul Khalqi". Al-Karmani berkata: "Korelasi hadits ini dan hadits

setelahnya dengan judul bab adalah dari sisi bahwa sejatinya manusia
itu berdasarkan sifat-sifat tersebut sama seperti kabilah-kabilah.
Yaitu yang paling bertakwa di antara mereka adalah yang paling mulia."

Analisa al-Karmani ini jauh dari benar. Secara lahiriah, korelasi
tersebut dilihat dari sisi pencantuman Rabi'ah dan Mudhar. Sebab

mayoritas bangsa Arab itu memiliki garis keturunan yang merujuk
kepada dua suku induk ini (Rabi'ah dan Mudhar). Mereka kebanyakan
berdomisili di bagian timur Arab. Adapun suku Quraisy sendiri,
yang Nabi ffi diutus di tengah mereka, merupakan salah satu
cabang dari Kabilah Mudhar. Adapun penduduk Yaman, bahasan
tentang mereka diungkapkan pada hadits setelahnya. Nanti akan ada

pembahasan lain pada Bab "Semua Orang yang Bernasab kepada Arab
Merujuk kepada Isma'il" (hadits no.3507).

Hadits ketujub (no. 3499):

Perkataan: "Dalam hadits Abu Hurairahl3;4'tiJr,9q 3qy5l
'Iman adalah Yaman dan hikmah adalah Yaman."' Secara tekstual,
hadits ini menunjukkan hubungan keimanan dengan Yaman. Karena
asal kata 5t{ adalah ;! (}anan); yaitu delgan dibuang ya nasab-nya

lalu diganti dengan huruf alif. Perkat^ n oo;-t; 
"Yamaniyah," dibaca

dengan tanpa tasydid. Ibnus Sayyid dalam al-Iqtidhab meriwayatkan
bahwa lafazh tersebut secara bahasa boleh dibaca dengan ber-tarydid.
Al-Jauhari dan juga lainnya meriwayatkan dari Sibawaih tentang
bolehnya Lafazh GLl;) dibaca dengan ber-tasydid. Dia bersya'ir:

t\A\ Q q\t &:, . \15'"'3- J4 V)\:;
OrangYaman itu mengihat ubupan (alat peniup api)

dan selalu meniup kobaran nyala api
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Mengenai kandungan hadits di z'tas, para ulama berbeda pendapat.
Ada pendapat yangmengatakan bahwa maknanya: iman disandarkan
ke Makkah, karena ia bermula dari r;ana. Dan bagi penduduk Madinah,
Makkah itu terletak di sebelah kanrn (Yaman).

Pendapat lain mengatakan bahwa keimanan itu disandarkan
ke Makkah dan Madinah, sebab dua tempat ini berada di sebelah kanan
Syam, karena pernyataan tersebut diucapkan Nabi Myrng saat itrr
sedang berada di Tabuk. Pendapa': ini dikuatkan oleh sabda beliatr
dalam hadits Jabir yang dicantumkan oleh Muslim, yaitu:

((.j6rr Si.-+ J()b r,

"Keimanan itu ada di pendudu kHijaz6OOrf.f.rf, arr, ,"iir, ,n 
^1."

Pendapat lain lagi mengatakan cahwa yarg dimaksud o\d adalalr
kaum Anshar, karena mereka bera,;al dari Yaman. Dihubungkannyzr
keimanan kepada mereka, sebab me reka merupakan kelompok utama
y angmenolong a1ama Islam, y ang,libawa oleh Nabi Muhamm ad W,.
Abu Ubaidah dalam kitabnya Ghartbul Hadits telah meriwayatkarr
semua pendapat di atas.

Ibnush Shalah mengkritik pendapat tersebut. Menurutnya, tidak:
ada masalah jika sabda Rasulullah di atas dipahami secara lahiriahnya
Maknanya, bahwa penduduk Yama.n lebih utama daripada penduduk:
timur lainnya. Keutamaan ini dikarenakan mereka langsung tunduk.
untuk beriman tanpamenyulitkan liaum Muslimin yang mendakwahj.
mereka. Berbeda dengan penduduk timur dan penduduk lainnya.

Siapa yangmemiliki suatu sifat, dan dia menonjol dengan sifat itu.
maka sifat itu dinisbatkan kepadanl'a sebagai tanda kesempur naannya.
dalam sifat tersebut. Di lain sisi, pernyataan beliau tersebut bukanlah
berarti tidak adanya keimanan bagi selain mereka.

Dari sudut redaksinya juga terdapat lafazh yang menunjukkan
bahwa yangdimaksud dari kata Yarnan adalah beberapa kaum (orang)
dari mereka. Karenanya, dalam sabdanya itu, beliau mengisyaratkan
kepada beberapa orang yangdaang dari negeri Yaman, bukan kepada

ffi# Bab I: FbmanAllab tW: '"lVzabai mantttial ..." (QS. Al-HujurAt [49J: ]3)



suatu daerah. Pemahaman ini berdasarkan sabda beliau pada beberapa
j alur periw ay atanny a dalam Shabth al- Bukh ari, y aitu:

gq 3\:*yr '1'^$i S:ii V# Jii ii ,r#r j;i ?\5f y1

(( .0999999999999999 \ JA ;e;lt,j"\::,+r:: *u:y
"Penduduk Yaman telah datang kepada kalian. Mereka sangat lembut hati
maupun perasaannya. Keimanan adalah Yaman, dan hikmah juga

adalahYaman. Sedangkan pokok kekafiran ada di arah timur."

Jadi, tidak ada masalah memahami hadits di atas secara lahiriah,
dan memahami terminologi "penduduk Yaman" secara denotasinya
atau makna yang sebenarnya. Kemudian, penduduk Yaman yang
dimaksud oleh Nabi di atas adalah mereka yang hadir pada masa beliau,

bukan seluruh penduduk Yaman dari masa ke masa, karena redaksinya
tidak mengarah ke sana.

Ibnu Shalah melanjutkan, maksud fikih di sini adalah memahami
ilmu agama. Sedangkan yang dimaksud hikmah adalah ilmu yang
mencakup makrifat kepada Allah. Demikian ulasan Ibnush Shalah.

Adapun al-Hakim at-Tirmidzi, dia terlalu jauh dalam memahami
hadits tersebut. Menurutnya, yang dimaksud penduduk Yaman
di atas adalah seseorang yarag bernama Uwais al-Qarni. Nanti pada
Bab: "Perihal Kabilah Qahthan" (hadits no. 3517) akan dicantumkan
uraian yanglebih lengkap tentang hal ini. Wallibu a'lam.

Perkataan: t+rt J+ ii ;,il "Abu Abdillah berkata:" Maksudnya,
penulis sendiri, yaitu Abu Abdillah al-Bukhari.

Perkataan: [9iflt cA :p ti:t'.J,{,Jrt ,#] "Dinamakan Yaman
karena posisinya berada di sebelah kanan Ka'bah." Ini merupakan
pendapat Abu Ubaidah yang tercantum dalam Kitab "at-Tafsir"
Bab: "Tafsir Surah Al-WAqi'ah". Sementara, diriwayatkan dari

Quthrub, dia berkata: "Negeri Yaman dinamakan Yaman karena
keberkahanrLya (diambil dari kata yumn). Sedangkan Negeri Syam

dinamakan Syam karena kemalanganrLya (diambil dari kata syu'm)."
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Al-Hamadani dalam al-Ansi.b berkata: "Ketika bangsa Arab asli
bermigrasi, Banu Qathn bin Amir clatang lalu bergerak ke arah kanan.
Orang-orang Arab pun berkata: 'Banu Qathn telah bergerak ke arah

kanan (g * eV): Maka mereka pun disebut penduduk Yaman.

Sementara yanglainnya bergerak ke arah kiri ([;i'jl f;tr5), mak,r
mereka pun disebut penduduk Syam."

Pendapat ltnnya mengatakan, setelah bahasa Arab tercerai-berai
ketika terjadi percampuran dengan bangsa Babilonia, sebagian merekrr

mengambtljalanke arah kanan Ka'bah, maka mereka disebut Yaman;
dan sebagian lagi mengambll jalan,rrah kiri sehingga disebut Syam.

Menurut yang lain, penamaan Yaman itu dihubungkan dengan
Yaman bin Qahthan, sedangkan Syanr dihubungkan dengan Sam bin Nuh.
Asalnya adalah Syam (menggunakan huruf. syin), kemudian kata ini
diterjemahkan ke dalam bahasan Arab dengan menggunakan huruf siz
sehingga menjadi Sam.

Perkataan : lilt i';\Xt islla51"lrrti a;-i-t;l r adalah,j : i 
-J \ (yaitu kiri)

...." Maksud al-B-ukhari bahwa kedt,a kata ini memiliki artiyangsama.
Mengenai firman Allah W' { a:{raAtu'5zii iit;$"Dan golongan kiri,
alangkah sengsdranya golongan kiri itu" (QS. Al-\[Aqi'ah [56]: 9),

Abu Ubaidah menafsirkan: "Yaitu ,-ojr +\;)\ (golongan kiri).
Istilah lain untuk 6$\*!t adalah ;At*1t (tangan kiri), dan untuli
/-'ir r+r;.tr adalahp'rr'ir ;\tJr (sebe tlh kiri)." -

Ada pendap atyangmengatakan cahwa yang dimaksud u-'u:'i\ 3\;-zi
adalah golongan calon penghuni Neraka, karena mereka digiring
menuju Neraka yangposisinya berrda di sebelah kiri. Mereka disebut
u'u:-:ir 3\;Jl, sebab mereka menerima buku Catatan Amal merekrr
dengan tangankiri. W'all,hhu Ta'ala a'lam.

..,,r8!f;!.....

--4r
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3500. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, dia berkata: Muhammad
bin Jubair bin Muth'im meriwayatkan bahwa ada seseo rang
menyampaikan kepada Mu'awiyah-yang tatkala itu sedang berada
di tengah para delegasi Quraisy-bahwaAbdullah bin Amr bin al-Ash
meriwayatkan bahwa nanti akan ada seorang raja dari Qahthan.
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Mu'awiyah pun marah lalu berdiri. Setelah mengucapkan puji-pujiar.
kepada Allah dengan carayang semestinya, kemudian dia berkata,,

"'Anr'trnA ba'du. Ada seseorang menyampaikan kepadaku bahwa ade.

beberapa orang di antara kalian yang meriwayatkan berita-beritayanp,
tidak ada di dalam Kitab Allah (a1-(lur-an), jrg, tidak ada riwayatrLya

dari Rasulullah ffi. Mereka adalah orang-orang yang tidak mengefti
di antara kalian. Karena itu, jagalah diri kalian dari angan-angafl y^ne,
akan menyesatkan para pemiliknya. Sesungguhnya aku mendengat'

Rasulullah ffi bersabda: 'sesunggrrhnya urusan (pemerintahan) ini
berada di tangan kaum Quraisy. Tidak ada seorang pun yane,

menentan gnya, melainkan Allah akan menjerumuskan wa)ahnya
(ke Neraka), selagi mereka (kaurn Quraisy) masih menegakkan
agama Allah."'

[Hadits nomor 3500 ini |ugatercanr.um pada hadits nomor: 71391

'Jri # G b\L 6:i;- )f,:)t ;i \fr:",L

tJU:M^$tV ;r.A,f W:s # c;l * J l+
.(( gtsl fi" GfrY,#3di-.ir lii JE'f lt

3501. Abul \flalid meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ashim bin
Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: "Aku mendengar

ayahku meriwayatkan dari Ibnu Umar 4;,, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "IJrusan (imamah) ini tetap berada di tangan kaum Quraisy,
selagi masih tersisa dua orang dari nrereka."

[Hadits nomor 3501 ini juga tercanlum pada hadits nomor: 7140]

ro.\
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35)2.Yahyabin Bukair meriwayatkan pada kami, al-Laits meriwayatkan
kepada kami dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Ibnul Musayyib, dari

Jubair bin Muth'im, dia menuturkan: "Ketika aku berjalan bersama
LJtsman bin Affan, dia berkata:'YaRasulullah, engkau telah memberi
Bani a1-Muththalib, sementara kami tidak. Padahal kami dan mereka
memiliki kedudukan yang sama di sisi engkau.' Nabi ffi bersabda:
'Bani Hasyim dan Bani a1-Muththalib itu satu kesatuan."'

,y tt-F e ;/.jr ,ii €sL '&$r JG,
0d.l
J-rtJ

itr,);bW@-,gL o II4

'(( i+^:F!;{Y*

3503. Dan al-Laits berkata: Abul Aswad Muhammad meriwayatkan
kepadaku dari Urwah bin az-Zubair, dia menuturkan: "Abdullah bin
az-Zubir pergi beserta beberapa orang dari Bani Zuhrahmenuju Aisyah.
Aisyah memperlakukan mereka dengan sangat lembut karena mereka
adalah kerabat Rasulullah ffi."

[Hadits nomor 3503 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3505
dan 6073f

t-oj , o8?) rA ,l ,:;
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ll Da]am naskah 1r"y tenera kalimat tambahan: rilt r.criJlo.rr Dalam naskah tg) tertera lafazh: JU JE.la Dalam naskah 1.e; terdapat tambahan lafazh: ,; y1.

3504. Abu Nu'aim meriwayatkankepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami dari Sa'd. [j (Al-Bukhari beralih ke sanad berikut ini).

Ya'qub bin Ibrahim berkata: Ayahliu meriwayatkan kepada kami dari
ayrtnya,dia berkata: Abdurrahman bin Hurmuz al-A'raj meriwayatkan
kepadaku dari Abu Hurairah 45 , Rasulullah ffi bersabda: "Quraisy,
Anshar, Juhainah, Aslam, Asyja', dan Ghifar adalah pma Maula-ku.
Tidak ada tempat berlindung bagi mereka kecuali kepada Allah dan

Rasul-Nya."

fHadits nomor 3504 tercantum pula pada hadits nomor: 3572]
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3505. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abul Aswad
meriwayatkan kepadaku dari Urwah bin az-Zubair, dia menuturkan:
"Abdullah bin az-Zubair adalah orang yang paling dicintai oleh Aisyah
setelah Nabi ffi dan Abu Bakar. Karena dia adalah orang yangpaling
berbakti kepadanya (Aisyah). Aisyah pun tidak pernah menahan
sedikit pun rizki dari Allah yang diberikan kepadanya melainkan
dia menyedekahkan ny a. Ibntz Zubair kemudian berkat a:' T anganny a
(y^ng rajin bersedekah) harus dicegah.' Aisyah berkata: 'Apakah
tanganku (y^ng suka memberi) ini harus dicegah? (Jika demikian),
aku bernadzar untuk tidak berbicara dengannya (Ibnuz Zubair).'
Maka lbnuz Zubair meminta bantuan beberapa tokoh Quraisy,
terutama paman-paman Rasulullah ffi (dari jalur ibu), untuk
menghubungkan diriny a dengan Aisyah. Namun Aisyah menolaknya.

'5 Dalam naskah 1.ey tertera lafazh: .Jti-;.
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Az-Z;u,hriypn, yaitu paman-paman Nabi ffi(darijalur ibu)-antara lain
adalah Abdurrahman bin al-Aswad bin Abd Yaghuts dan al-Miswar bin
Makhramah-berkata (kepada Ibnuz Zubir): 'Jika kami diizinkan, makrr

teroboslah tirainya (Aisyah)!" Lalu IbnuzZvbair pun melakukan itu.
Dia mengirim sepuluh hamba sahaya kepada Aisyah, Ialu Aisyah
memerdekakannya. Aisyah tenrs nremerdekakan para hamba sahaya

itu hingga jumlahnya mencapai empat puluh orang. Aisyah kemudian
berkata:'Sesungguhnya aku ingin rnenj adikan-ketika mengucapkan

sumpah-suatu pekerjaan itu dikeriakan sampai tuntas."'

Perkataan, l,j;} *\i.-3\51 "Bab: Manaqib Quraisy." Mereka ittr
adalah keturunan an-Nadhr bin Kinanah. Hal tersebut telah dipastikarr

oleh Abu Ubaidah yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Abu Bakar'

bin a1-Jahm.

Namun diriwayatkan pula oleh Ibnu Sa'd dari Hisyam bin al-Kalbi.

dari ayahnya:

e 4\ G4 iv'$:,,fi;,#i a*iik U*"oK;
*lt $ b 'JU 

t,rpj st,ir3b:sa^*,:,;fE" ;r;lt ,)L\k
(( t6 ,r,

"Penduduk Makkah mengklaim bah'tva merekalah Suku Quraisy, bukan
semua keturunan an-Nadhr. Samp,xl akhirnya mereka mendatangi
Nabi ffi danbertanya kepada beli:tu: "siapakah suku Quraisy itu?"
Beliau menjawab: "Yaitu keturunan an-Nadhr bin Kinanah."

Ada pendapat mengatakan bahw a suku Quraisy adalah keturunan
Fihr bin Malik bin an-Nadhr. Inil:rh yang dipegang oleh mayoritas
ulama dan ditegaskan oleh Mush'atr, dia berkata: "Siapa yaflg bukan
keturunan Fihr, berarti dia bukan suku Quraisy." Pernyataan senada

dengan ini juga pernah saya kemukrrkan dari Ibnul Kalbi.
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Pendapat lainnya mengatakan bahwa orang penama yang nasabnya
disebut Quraisy adalah Qushay bin Kilab. Ibnu Sa'ad meriwayatkan
bahwa Abdul Malik bin Marwan pernah bertanya kepada Muhammad
bin Jubair: "Mulai kapan suku Quraisy dinamakan Quraisy?"
Muhammad bin Jubair menjawab: "Sejak mereka berkumpul
di Tanah Haram setelah sekian lama berpencar." Atas jawaban ini,
Abdul Malik berkomentar: "Aku belum pernah mendengar riwayat
seperti ini. Namun riwayat yang kudengar bahwa Qushay dipanggil
dengan namaal-Qurasyiyyi (orang Quraisy). Padahal sebelumnya tidak
ada orang yangnasabnya dipanggil Quraisy."

Ibnu Sa'ad menyebutkan riwayatyanglain melalui jalur al-Miqdad
bahwa setelah Qushay selesai mengisolasi Khuza'ah dari Tanah Haram,
suku Quraisy berkumpul kepadanya.Padasaat itulah, mereka disebut

Quraisy, karena mereka berkumpul. Kata Jfrl berarti '$lt yang
artinya berkumpul.

Ada juga pendapat yanB mengatakan bahwa penduduk Makkah itu
disebut Quraisy karena kepiawaian mereka dalam berdagang. Ada pula
yang mengatakan, karena kakek tertinggi atau tertua (dalam silsilah
mereka) datang dengan mengenakan satu buah pakaian yaflgmenyatu
di dalamnya, maka dia disebut Quraisy. Ada |ugayang berpendapat
bahwa nama tersebut diambil dari kata ,-l'ilt yai:;u mengambil sesuatu

dengan skala prioritas.

Ibnu Dihyah telah mengutip banyak pendapat tentang perbedaan

seputar latar belakang penamaan Quraisy dan siapa orangyffigpertama
kali diberi nama Quraisy. Az-Zubair bin Bakkar menukil riwayat dari
pamanrya Mush'ab, bahwa orang pertama yang diberi nama Quraisy
adalah Quraisy bin Badr bin Makhlad bin an-Nadhr bin Kinanah.
Dia bekerja sebagai penunjuk jalan Bani Kinanah dalam peperangan

mereka. Ketika itu, ada yang berkata kepadanya: "Rombongan unta

Quraisy telah datang." Maka, dia pun diberi nama Quraisy. Ayahnya
merupakan pemilik Badar, sebuah tempat (sumur) yangterkenal.
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Al-Mathriziberkata: "Quraisy Jigunakan untuk nama hewan laut.
Ia merupakan raja hewan laut. Quraisy juga digunakan untuk narr,a

para pemimpin manusia (bangsa A.rab). Seorang penyair berkata:

Quraisy adalah mabhlukyanghidup di lautan
karenanya narna Quraisy lzepada Quraisy disematkan

Dia menyd?tap apa saja

tak menyisakan sehelai bulu pun saat melahap makhluh yang bersayatr,

Demikianlah di negeri ini :erdapat penduduk Quraisy
memakan isi negeri dengan mudab (sekali mahan habis)

Di kalangan mereka terilapat Nabi akhir zanlan
dia membuat banyak korban pembunuban dan luka di tengah rnerekd."

Penulis kitab al-Mubkam menye butkan: "Quraisy adalah salah sat,:

nama hewan pemangsa yang hidur di laut. Semua hewan laut takut
kepadanya." Lalu dia membacakan bait pertama dari sya'ir di atas.

Dalam pengamatan saya (Ibnu Hqar), sebagaimarla yang pernah
saya dengar dari para nelayan, tta;,TLa untuk hewan ini adalah Qirs,.v
(dalam huruf Arab ditulis dengan meng-kasrab-kan huruf qaf dan
men-sukun-kan huruf. ra).Namun bait syair tersebut menjadi penguat
yang shahih. Mungkinadanyaperubahan namaini (dari Qirry menjadi

Quraisy) berasal dari kalangan awarn yangterbiasa mengucapkannya.
Sedangkan bait yang paling akhir dari sya'ir di atas, mengindikasikan
bahwa bait tersebut berasal dari sy;'ir jahili. Selanjutnya saya melihai
dalam hal ini terdapat proses tasbgbir padalafazh Qirsy yar.g huruI
q af- ny a di- k a s r a h -kan.

Al-Baihaqi meriwayatkan melaLui jalur Ibnu Abbas, dia berkata:
"Quraisy adalah bentuk tashghir cLari Qirsy, yaitu jenis hewan laut
y ang selalu melahap apa saja y ang clijumpainya. "

Ada pendapat mengatakan bah'tva Quraisy dinamakan demikian.
sebab ia senantiasa memeriksa urusan manusia dan kebutuhan mereka,
I alu menutupi kebutuhan tersebut. lf at a (.,ir,,:J l) pen geni ar\rLy a adalah

Ailt (pemeriksaan).
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Pendapat lain mengatakan, nama "Quraisy" muncul karena mereka
memiliki pengetahuan tentang cara menusuk, dan "taqrtsy" artinya
tancapan ujung tombak. Ada juga yang berpendapat bahwa ,i'At
adalah sikap menjauhi perbuatan-perbuatan yang buruk. Pendapat
lainnya lagi mengatakan bahwa kata "Quraisy" diambil dari perkataan:

^+At 
-*;iyang aftinyakamu membenturkan tulang dan tidak sampai

meremukkannya. Ada juga pendapat lainnya lagi mengatakan bahwa
kata tersebut diambil dari perkataan : \i4, ;;\ yang aftinyaseseorang
berusaha dalam suatu bidang lalu dia mendapatkannya. Selain itu,
masih ada penda pat yanglainnya.

JTS .

Selanjutnya di bab ini, al-Bukhari mencantumkan 5 buah hadits

Hadits pertamd (no. 3500):

Perkataan ll]g{ e& ,; -# :; 33J 6t(1 "Muhammad bin Jubair
bin Muth'im meriwa4ratkin'." Dalam Kitab "al-Ahkam" nanti akan
dicantumkan tentang bantahan terhadap orang yang beranggapan bahwa
az-Zuhri tidak pernah mendengar hadits tersebut (hadits no.7L39)
dari Muhammad bin Jubair. Pada kitab tersebut, in sya Allab saya juga
akan menjelaskan permasalahan ini.

Perkataan: tlUlii dr+l "Dari Qahthan." Yaitu asal seluruh kabilah
di Yaman. Mengenai protes Mu'awiyah terhadap perkataan tersebut
masih perlu diperdebatkan. Sebab, hadits riwayatyangmen)adi acuan
protesnya tersebut bersifat muqalryad (terikat), yaitu selama pemimpin
dari Quraisy itu menegakkan aturan agama. Maka, ada kemungkinan
keluarnya seorang dari Qahthan yang akan menjadi raja ini (dari
cakupan hadits tersebut), jika di anttra orang Quraisy tidak adalagi
yang menegakkan aturan agam dan hal itu telah terjadi. Buktinya,
tampuk kepemimpinan (khilafah) masih tetap dipegang oleh kaum

Quraisy dan kaum Muslimin tetap bersikap loyal kepada mereka
sampai mereka sendiri yang meremehkan urusan agama, sehingga
kekuatan mereka melemah dan rapuh. Kondisi itu berlanjut hingga
tidak ada lagi khilafah yang tersisa selain hanya namanya saja di sebagian

kecil wilayah, meskipun tidak menimpa sebagian besar wilayah negeri.
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Dalil yang membenarkan pernyataan Abdullah bin Amr dalanr

hadits ini dijelaskan sebentar lagi, 1'aitu dari hadits Abu Hurairah.

Dan terkait pernyataan Abdull,fi bin Amr: 11!\I-.! :y,!y ir4-1y
"Akan ada seorang raja dari Q,rhthan", Nu'aim bin Hammacl
menjelaskan dalam Kitab "al-Fitan" melalui sanad yang kuat dari
Amr bin Uqbah bin Aus, dari Abdullah bin Amr, bahwa setelah

menyebutkan para khalifah, dia ber.rat a: q6\Ela iy k;:n"Danseorang
laki-laki dari Qahthan." Nu'ainr juga meriwayatkan hadits ini
dengan sanad yang baik dari hadits Abdullah bin Abbas, dia berkat:r
di dalamnya: qpla iiS iW ,y ,t:)l "Dan seorang laki-laki dari

Qahthan, semuanya shalih."

Ahmad dan ath-Thabrani meriu'ayatkan dari hadits Dzu Mikhmar
al-Habasyi secara marfu':

(t.*#l 
"W)- 

?,f G;:jif aiil oKlr
"Kepemimpinan (dalam memerintzth jazirah Arab) sebelum kalangarr

Quraisy dipegang oleh kabilah Hinryar, dankelak nanti akan kembali
kepada mereka."

Ibnut Tin menjelaskan: "Mu'awiyah pernah memprotes pernyataarr

Abdullah bin Amr dalam hadits di atas, karena Mu'awiyah memahami
pernyataan tersebut secara lahiriah. Padahal bisa saja orang Qahthan
itu benar-benar keluar sebagai raja di sebuah wilayah Arab,
tetapi kepemimpinannya tidak mencakup seluruh wilayah Arab."
Namun penjelasan Ibnut Tin ini terlalu jauh korelasinya dengan
lahiriah hadits bab ini.

Hadits kedua (no. 3502):

Perkataanr tLE ,{z ,rtgfi A, tG ; 6D "Bani Hasyim dan
Bani al-Muththalib adalah satu kesatuan." Inilah yarLg tercanrunr
dalam kebanyakan riw ay at. Sedangk an pada naskah riw ay at al-Hamawi,
kalimat tersebut tercanrum dengan redaksi: ((+\J b)), yaitl
dengan meng-kasrab-kan huruf si',,t dan men-tasydid-kan hur:uf ya.
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Ibnut Tin meriwayatkan bahwa mayoritas naskah mencantumkan
redaksi tersebut dengan hur.rf syin (ir:") dan lafazh kelanjutannya
adalah (1;'i) sebagri penggrn ti laiazh tfr Ul

Tetapi dia mengan ggepnyamuskil, sebab lafazh(X;.i) h*y, digunakan
dalam kalimat negatif ("o/E,contoh: ';\ *;tau "Tidak ada seorang pun
yarg datang kepadaku." Adapun dalam kalimat postif (itsbat),lafazh
tersebut berbunyi: (+lS C;q) "seseorang telah datang kepadaku."

Hadits kelima (no. 3503)16:

Perkataanz l31i) rili ;i i3;,:*llt j6jl "Al-Laits berkata:
Abul Aswad Muhammad meriwayatkan kepadaku."' Yaitu Abul Aswad
Muhammad bin Abdurrahman.

Perkataan:

,t:Kr,;*gG GL.i3 i :y ,rvi e Jt Grut .r.c +;3 ,i$ ;-pt q;S-t cl
lA!4$nV *t )y) b$rl# r;;3:i

"Dari Urwah bin Az-Znbair, dia berkata: Abdullah bin Az-Zubair
pergi beserta beberapa orang dari Bani Zthrahmenuju Aisyah. Aisyah
memperlakukan mereka dengan sangat lembut karena mereka adalah
kerabat Rasulullah ffi." Ini adalah penggalan dari hadits setelahnya
yangdicantumkan oleh al-Bukhari secara maushul dari Abdullah bin
Yusuf dari al-Laits. Di dalamnya terdapat penjelasan tentang sikap
Aisyah di atas. Saya (Ibnu Hajar) tidatr< melihat dalam semua naskah
riwayat hadits ini kecuali seperti ini, yaitu dengan sanad mu'allaq.

Hubungan kekerabatan Bani Zuhrah dengan Rasulullah ffi dilihat
dari dua sisi;

1) Bani Zuhrah adalah karib kerabat ibunda Rasulullah ffi. Karena
ibunda beliau adalah Aminah binti \7ahab bin Abdi Manaf bin
Zuhrah bin Kilab bin Murrah.

2) Mereka adalah saudara-saudara Qushay bin Kilab bin Murrah,
yaitu kakek bagi kakeknya Rasulullah ffi.

16 Sepeninya Ibnu Hajar mendahulukan pembahasan hadits kelima ini, baru kemudian hadim ketiga
dan keempat'd.
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Pendapat yang masyhur di kalangan para ahli nasab, Zuhrahadalah
nama seoranB laki-laki. Namun Itrnu Qutaibah memiliki pendapa':

yangjanggaldalam hal ini. Karena menunrtnya,Zthrrh adalah nam:r

dari istri seorang laki-laki, dan anaknya dinasabkan oleh merek:r
kepada ibunya. Pendapat ini tertolrrk dengan fakta yang disampaikan
oleh imam para ahli nasab, Hisyam bin al-Kalbi, bahwa nama Zuhralt
sebenarnya adalah al-Mughirah.

Oleh karena itu, jika benar apa),angdikatakan Ibnu Qutaibah itu,
maka al-Mughirah adalah nama sar.g ayah, sedangkanZuhrah adalat,

nama istrinya (ibu), dan anak-anak dari keduanya dinasabkan kepada

ibu mereka. Kemudian hal ini me,njadi tersebar luas hingga dikirz,
bahwa Zuhrah adalah nama ayah mereka, maka dia dinamaiZthrah
bin Kilab. Penulisan "Ztthrah" sendiri, tanpa ada perbedaan pendapat.

bahwa huruf zai-ny a di-dhammah-k an.

Perkataa"' teSI ,, ); C 'AA\ 6 'oq:" $"c # ;i $"";.t
"Abu Nu'aim meriwiyitkan kepadi kami, Sufyan yaitu ats-Tsauri
meriwayatkan kepada kami dari Sa':rd bin Ibrahim." Sa'ad bin Ibrahim
di sini adalah Ibnu Abdurrahman bin Auf. t$$LG 3.fr i6 (C).
"(Al-Bukhari beralih ke sanad berikut): Ya'qub bin Ibrahim berkata."
Ia adalahYa'qub bin Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahir". t+i ,y e-,\A'i;l
"Ayahku meriwayatkan kepadaku Jari ayahnya."

Adapun lalur periwayatan Abu Nu'aim, jalrtr periwayatan ini
berikut matan hadits ini dan penjelasannya akan disebutkan setelah

tiga bab berikutnya (hadits no.35tl,-).

Mengenai jalur periwayatan Yrr'qub bin Ibrahim, Abu Mas'ud
berkata: "Al-Bukhari menyamakan rnatan hadits Ya'qub dengan matan
hadits Sufyan ats-Tsauri, padahal Ya'qub hanya mengatakannya dari
ayahnya, dari Shalih bin Kaisan, dari al-A'raj, seperti yang diriwayatkan
Muslim, dan redaksinya yaitu:

*\ b +t -rs F'a1U+ b )S fi'{J_fi *\S 3\;, ))

( 'g) 6t;Eit
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'Ghifar, Aslam, Muzainah, dan orangyan1berasal dariJuhainah adalah

lebih baik di sisi AIIah (pada hari Kiamat) darrpada Asad, Ghathafan,
danTharyT'."'

Kesimpulaflnya, riwayat Ya'qub dari sisi matan maupun sanad

bertentangan dengan riwayat ats-Tsauri. Hal itu karena ats-Tsauri

meriwayatkan hadits itu dari Sa'ad bin Ibrahim dari al-A'ril,sedangkan
Ya'qub meriwayatkannya dari ayahnya, dari Shalih, dari al-A'raj."

Menurut saya, pendapat Abu Mas'ud di atas tidak sepenuhnya
tepat, sebab dua teks di atas merupakan dua hadits yar,g berlainan,
baik dari sisi matan maupun sanad. Keduanya diriwayatkan oleh
Ibrahim bin Sa'ad. Pertama, adalah hadits riwayat Muslim yang
sanadnya disampaikan oleh Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih daria,l-A'raj.
Kedua, adalah hadits mu'allaq riwayat al-Bukhari yang sanadnya

disampaikan oleh Ibrahim bin Sa'ad dari ayahnya dari al-A'rq.

Seandainya pendapat Abu Mas'ud tepat (bahwa riwayat Ya'qub
benentangan dengan riwayat ats-Tsauri dalam hadits ini), tentu hal ini
menunjukkan bahwa al-Bukhari telah keliru ketika menyatakan
(perkataan Ya'qub bin Ibrahim): "Ayahku meriwayatkan kepada kami,
dari ay ahny a: al- A' r q meriwayatkan kep adaku. " S eharusny a p er ny ataain

tersebut adalah: (Ya'qub bin Ibrahim berkata): "Ayahku meriwayatkan
kepada kami dari Shalih da.ri al-A'rajJ'

Tidaklah dapat diterima klaim yang menyatakan bahwa al-Bukhari
telah membuat suatu kekeliruan dalam riwayat di atas; kecuali disenai

dengan adanya bukti yangjelas dan pasti. Dari mana kekeliruan itu
didapat, sementara al-Isma'ili juga merasa kesulitan untuk menentukan

sumbernya, sehingga membuatnya mencantumkan hadits tersebut
melalui jalur sanad al-Bukhari sendiri yang diriw^yatkansecara mu'allaq
dan tidak mengkritiknya. Dengan demikian, tidak adanyamatan hadits

tersebut dengan sanad di atas, setelah dilakukan penelitian, bukan
secara otomatis menunjukkan atas tidak adanyahadits tersebut dalam

materi yangsama. Wallibu a'lam.
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Hadits ketiga (no. 3501):

Yaitu hadits Ibnu Umar 6;*",, yilaglaf.azhnya:

r<.i61 '*- AY G3:j e yitrii iE'i l;,

"I-frusan (imamah) ini tetap berada di tangan kaum Quraisy, selamz'

masih tersisa dua orang dari merek,r."

Al-Karmani berkata: "Pemerintrrhan pada zaman kita sudah tidak.

lagi milik kaum Quraisy. Karenan'ra, bagaimana sisi relevansi hadits,

tersebut?" Lalu dia menjawabnyade'ngan mengatakan bahwa di negeri

Maghrib (Maroko) terdapat seorang khalifah dari kalangan Quraisy,
begitu pula di Mesir.

Pendapat ini perlu ditanggapi, bahwa pemangku pemerintahan
di Maghrib adalah al-Hafshi, penguasa Tunisia dan negeri sekitarnya.
Namanya bersambung nasab de.rgan Abu Hafsh, sahaya milik
Abdul Mu'min, teman Ibnu Tumirt yang pada awal abad keenam
mengaku dirinya sebagai al-Mahdi. Kemudian para pengikutnya itu
berhasil menguasai sebagian besar wilayah Maghrib dan
memproklamirkan kekhilafahan. Mereka adalah Abdul Mu'min
dan keturunannya. Selanjutnya, to:1gkat kekhalifahan itu berpindah
kepada keturunan Abu Hafsh.

Abdul Mu'min sendiri bukanlah berasal dari kalangan Quraisy.
Namun dia dan anak cucunyayangmemproklamirkan khilafah atas

pemerintahan mereka. Adapun Abrr Hafsh, pada zamannya dia tidak
mengklaim dirinya sebagai keturrrnan Quraisy. Namun sebagian

anaknyalah yang mengklaim demikian. Tepatnya setelah mereka
berhasil mendirikan kekhilafaharr, lalu mereka mengaku berasal
dari keturunan Abu Hafsh Umar bin al-Khaththab. Pada saat ini,
kekuasaan mereka tidak lebih dari wilayah Maghrib bagian bawah.
Adapun kekuasaan di wilayah Maghrib bagian atas dipegang oleh
Bani al-Ahmar, yaitu mereka y^rLg bersambung nasab dengan kaum
Anshar. Sedangkan di wilayah MagJrrib bagian tengah, kekuasaannya
dipegang oleh Bani Murin, yaitu dari Suku Barbar.



Adapun perkataan al-Karmani tentang adanyaKhalifah dari Mesir,
adalah shahih". Namun dia tidak memiliki kekuasaan apa pun.
Khilafah y ar,g dipan gkun y a hany a sebatas nama saj a.

Dengan demikian, maka hadits di atas merupakan hbabar (kalimat
berita) yangbermakna 'amr (pterintah). Sebab apabila tidak dipahami
demikian, maka hal tersebut berbenturan dengan fakta bahwa
unrsan pemerintahan sungguh telah lepas dari tangan kaum Quraisy
di banyak Negara.

Mungkin juga hadits bab ini dipahami secara lahiriah (apa adanya),

bahwa para penguasa yang menguasai di sebagian besar wilayah negeri,
meskipun mereka bukan berasal dari kalangan Quraisy, namun mereka
mengakui bahwa khilafah hanyamilik kaum Quraisy. Dengan begitu,
maksud dari istilah "urusan imamah" (al-'amr) dalam sabda beliau
di atas, hanya sebatas untuk penamaan khilafah saja, bukan berarti
pemerintahan wilay ah y angberdiri secara independen. Pendap at yang
pertama lebih tepat. lValli.bu a'lam.

Hadits keempat (no. 3505):

Yaitu hadits Jubair bin Muth'im tentang pertanyaan mengenai
Bani Naufal dan Abd Syams. Penjelasannya telah disebutkan dalam
Kitab "Fardhul Khumus" (hadits no. 3140).

Perkataan I l$G ,)L,;it +i ;lt cr +r iii 661 "Abdullah bin
az-Zubat adalah orang yang paling dicintai oleh Aisyah ....'Abdullah
bin az-Zubair ini adalah putra saudara perempuan Aisyah, bernama
Asma' binti Abu Bakar. Aisyah menjadi ibu didiknya hingga diberi
julukan dengan namanya (Ummu Abdillah).

17 Sebenarnya, perkataan ini tidak shahih. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitab Fatitoi-nya
pada cetakan yang baru terbitan Riyadh (IVl508), berkata: "Mereka mengatakan bahwa mereka
adalah keturunan Fathimah sehingga mengklaim adanya darah biru pada diri mereka. Padahal
para ulama nasab (silsilah manusia) berkata: 'Nasab yang mereka klaim tidak benar.' Ada yang
mengatakan bahwa kakek mereka adalah Rabib asy-Syarif al-Husaini. Karenanya, mereka
mengklaim darah biru darinya." Lihat di Majalah al-Azbar Q5:613) sebuah makalah yang kami
tulis tentang pengakuan Bani Isma'iliyah bahwa Ubaidullah al-Mahdi berasal dari keturunan
al-Qaddah. Mereka mengatakan adanya adopsi yang bersifat ruh, terutama untuk melegitimasi
kepemimpinan (imamah) dakwah mereka. (Muhibbuddin al-Khathib).
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Perkataan: tEli ,# 'j.iK;1 "l\isyah pun tidak pernah menaharr

sedikit pun." Artinya, Aisyah tidak pernah menyimpan sedikit pun
harta yang diberikan kepadanya. ttil+ ,* Ei ii .,;ffl "Tangannyrr
(y^ngrajin bersedekah) harus dicep;ah." Maksudnya, harus dilakukan
pengawasan dan pembatasan terhadep kebiasaannya ini. Pemahaman ini
dijelaskan dalam hadits al-Miswar bin Makhramah, sebagaimana kisah
tersebut akan dicantumkan dengan redaksi yang lebih lengkap dan
lebih jelas daripadahadits di atas dalam Kitab "al-Adab" (hadits no.6073).
In sya Allah di sana saya akan men(:antumkan hadits tersebut berikut
penjelasannya.

Perl<ataan:(a\ '^i3i

itu dikerjakan sampai tuntas." Hal ilri menjadi dalil bahwanadzar yang
majhul (tidak disebutkan objeknya) harus dilaksanakan. Pendapat ini
dipegang oleh kalangan madzhab lt{aliki, namun mereka menjadikan
kaf.arat sumpah untuk menebusnyz'.

Ucapan dan tindakan Aisyah di atas secara lahiriah menunjukkan
bahwa dia tidak merasa cukup denl;an apayangdilakukannya (untulr
menebus nadzarnya), sehingga hal itu dipahami untuk menebus nadzas:

dalam batas yang maksimal. Selain itu, tindakan Aisyah tersebut dapai
dipahami sebagai langkah kehati-hrrtiannya agar merasa yakin bahwrr
kewajiban nadzarnya sudah bebas.

Ada juga pendapat yangmelenceng terlalu jauh, yaitu:

1) Pendapat yarLg mengatakan bahwa Aisyah berharap untuk selaltr
melakukan perbuatan yang ditebus dengan kaf.arat, yaitu agar dizt

senantiasa dapat memerdekakan budak selamanya.
2) Pendapatyangmengatakan bahvra Aisyah berharap segera menebur;

nadzarnya (kafarat) ketika bersumpah, dan pada saat itu Aisyah
men gacuh kan / menjauhi A bdull lah b in az-Zub air .

Alasan melencengnya pendap at'.{angperrama, sebab dalam redaks.L

hadits di atas tidak terdapat kalimat yang mengindikasikan adanye,
sesuatu yang menghalangi Aisyah untuk memerdekakan budak
Karenanya, bagaimana mungkin Ai;yah mengharapkan sesuatu untuk.

aku ingin men
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dilakukan, semenrara tidak ada faktor yang menghalanginya? Selain itu,
di sana terdapat kalimat yang menegaskan bahwa Aisyah mampu
melakukannya, bukan kalimat yang menunjukkan bahwa dia harus
melakukannya meskipun tidak mampu melaksanakannya.

Adapun alasan melencengnya pendapat yang kedua, karena ada
perkataan Aisyah dalam beberapa jalur periw^yetanhadits, seperti yang
akan dikemukakan nanti, bahwa ketika mengingat nadzarnya (untuk
tidak berbicara kepada Ibnuz Zubair), dia pun menangis hingga air
matany a berlinang membasahi kerudun gny a. Hal ini mengisyaratkan
bahwa Aisyah menduga diriny a belum memenuh i kaf.ar at nadzar y ang
wajib dtbayarnya.

Ibnut Tin menganggap muskil adanya pelanggaran sumpah yang
dilakukan Aisyah hanyakarena alasan Ibnuz Zubair menerobos masuk
di tengah kehadiran rombongan itu (paman-paman Nabi dari jalur ibu).
Dalam hal ini, Ibnut Tin berkata: "Kecuali jika ketika rombongan itu
mengucapkan salam kepada Aisyah, saat mereka masuk ke rumahnya,
maka Aisyah menjawab salam mereka, padahal Ibnuz Ztbair ada
di tengah mereka. Sehingga karena alasan ini, terjadi pelanggaran
sumpah sebelum dia menerobos tirai."

Dalam hal ini, Ibnut Tin telah lupa dengan hadits Miswar yang
telah saya cantumkan di atas, yangdi dalamnyaterdapat kalimat:

JAE -*Un\1 *',bi 3ilts L3i; GL,'qv *.luli l
((.JJl dil

"Aisyah berkata: 'sesungguhnya aku bernadzar (untuk mendiamkan
Ibnuz Zubir),dannadzar itu berat.'Keduanya (Aisyah dan Ibnuz ZrtbalLr)

tenrs seperti itu hingga Aisyah mengajak berbicara kepada Ibnuz Z:ubajr."

Meskipun penafsiran Ibnut Tin itu tidak dimaksudkan untuk
pernyatautyang jelas ini dari Aisyah, tetap saja penafsirannya masih dapat

ditanggapi. Alasannya, boleh saja Aisyah menjawab salam kepada mereka,

apabila dia berniat untuk mengecualikan Ibnuz Zubair (dari mereka).
Dan dengan tindakan ini, dia tidak melanggar sumpahnya. Walkbu a'km.
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Al-Qur-an Tu run Dengan
Bahasa Kaulm Quraisy
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3506. Abdul Aziz bin Abdullah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan pada kami dar:
Ibnu Syihab dari Anas, bahwa IJtsman memanggilZaid bin Tsabit,
Abdullah bin az-Zubair, Sa'id bin al-Ash, dan Abdurrahman bir:.

al-Harits bin Hisyam untuk menya)in (tulisan al-Qur-an), lalu mereka.

pun menyahnnyake dalam beberapa mushaf. IJtsman berkata kepada'

tiga kelompok Quraisy: "Apabila k:ilian danZaidbin Tsabit berselisih
tentang suatu hal dari al-Qur-an, make, tulislah ia menurut bahasa Quraisy.
Sebab al-Qur-an itu turun dengarL menggunakan bahasa mereka.''
Maka mereka pun melakukan instruksi tersebut.

[Hadits nomor 3506 ini disebutk;'n juga pada hadits nomor: 4984
dan 4987)
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JUDUL B*B

Perkataan rld# q\:+,'oijr il v(l "Bab: Al-Qur-an rurun dengan

bahasa kaum Quraisy." Dalam bab ini, al-Bukhari mencantumkan
penggalan hadits Anas yan1 berisi instruksi I-Itsman untuk menulis
mushaf-mushaf al-Qur-an. Penjelasan selengkapnya akan diulas nanti
dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-An" (hadits no. 4984, 4987). Dan telah
jelas alasan dimasukkannyahadits ini dalam bahasan Manaqib Quraisy.
Wallihu a'lam.

--ZJNf-
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Nasab Al-Yaman
Kepada lsma'il
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.re$ b*v cir* $;ts)v ,i Gi G'#i'€"
Di antara mereka adalah Aslam b'in Afsha bin Haritsah bin Amr
bin Amir dari Bani Khuza'ah.
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3507. Musaddad meriwayatkan kt:pada kami, dia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dariYazid bin Abu Ubaid, Salamah g5
meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan: "Rasulull^h M
keluar rumah menemui sekelornpok orang dari Bani Aslam
yang sedang berkompetisi (memanah) di pasar. Beliau bersabda:

f o.V
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'Bidiklah, wahai Bani Isma'il, karena sesungguhnya bapak moyang
kalian adalahseorang pemanah. Aku berada di pihak Bani Fulan-rrr,,
dari dua tim yang sedang berkompetisi-.' Mereka pun (tim yang tidak
didukung beliau) menahan tangan mereka (tidak jadi ikut berlomba).
Beliau bertanya:'Kenapa mereka?' Mereka men.iawab :'Bagaimana
mungkin karni membidik, sementara engkau berada di pihak Bani Fulan?'
Beliau pun bersabda: 'Bidiklah, aku bersama kalian semua!"'

JUDUT BAB

Perkataan, lkv*,\_ GL- dt {; +[] "Bab : Nasab al-Yaman kepada
Isma'il." Maksudnya, Nabi Isma'il bin Nabi Ibrahim Khalilullah.
Adanya hubungan nasab Bani Mudhar dan Rabi'ah kepada Isma'il
telah disepakati oleh para ulama. Adapun orang-orang Yaman,
asal silsilah nasab mereka berakhir sampai Qahthan.

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat tentang nasab Yaman.
Mayoritas mereka mengatakan bahwa Yaman adalah putra Abir bin
Syalikh bin Arfasykhadz bin Sam bin Nuh. Namun adajugapendapat
yang mengatakan bahwa dia termasuk keturunan Nabi Hud lp;18.
Ada pula pendapat yan1 mengatakan bahwa dia adalah keponakan
Nabi Hud tp;.

Ada pendapat yar,g mengatakan bahwa Qahthan adalah orang
pertama yang berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. Dia adalah

nenek moyang bangsa Arab Muta'arribaE. Sedangkan Isma'il adalah

nenek moyang bangsa Arab Musta'ribah. Adapun bangsa Arab Aribab,
mereka telah hidup sebelum itu, yaitu seperti kaum Ad, Tsamud,
Thasm, Judais, Amliq, dan lain-lain.

Ada pendapat mengatakan bahwa Qahthan adalah orang pe:r.^ma.

yang diberikan penghormatan dengan ungkap an: \L\12 e: .,lt e*\
"semoga kau menolah untuk membaua sesudtu yang menjadi sebab

laknat, dan semoga kau dapat menikmati pagi barimu."

t8 Dalam naskah 1.r.1 terdapat tambahan: Li )b tl:.p (Ada yang menBatakan bahwa dia adalah
Nabi Hud itu sendiri).
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Az-Zubair bin Bakar beranggapan bahwa Qahthan berasal dar.L

keturunan Isma'il, yaitu Qahthan bin al-Humaisi'bin Taim bin Nabr.

bin Isma'il ipi. Ini merupakan lahiriah perkataan Abu Hurairah yang
telah disebutkan sebelumnya (hadits no. 5084) terkait kisah Hajar,
saat dia berkata di hadapan kaum l.nshar:

11 ,rlJt *Y#U',HiayJli
"Itu adalah nenek moyang kaliar,, wahai anak-anak Ma-us Sama'

ftangsa Arab)."

Inilah yang saya unggulkan dalam kritikan saya sebelumnya,
Alasannya, jumlah ayah (silsilah) zrntarapara Sahabat yangpopuler
dan lain sebagainya dengan Qahthan mendekati jumlah ayah (silsilah)

antarapara Sahabat yang populer dan lain sebagainya dengan Adnan
Seandainya Qahthan tersebut adalah Hud lP; atau keponakannyaatat.
orang yang berdekatan dengan zarre.nnya, maka tentu dia (Qahthan)
berada pada urutan kakek kesepuluh Adnan.

Padahal menurut pendapat yar.g masyhur bahwa antara Adnan
dengan Isma'il terdapat 4 atau 5 'dyah (silsilah). Adapun pendapat
yang mengatakan bahwa antaraAdnan dengan Isma'il terdapat sekitar'
silsilah 40 orang ayah (silsilah), m,rka sangat tidak tepat. Itu adalah

pendapat yang aneh di kalangan rnayoritas ulama, kendati banyak
kalangan yangmenceritakan hal itt,. Namun, pendapat bahwa arttara.

Adnan dengan Isma'il terdapat sekirar silsilah 40 orang ayah ini lebih
kuat menurut pihak-pihak yangmengatakan bahwa Ma'ad bin Adnan
hidup pada masa Bukhtanashar (Net,ukadnezar). Mengenai masalah ini
sendiri, terjadi kesimpang-siuran riwayat yang sangat tajam dan
perbedaan pendapat yang begitu 1:bar, sampai-sampai kebanyakan
ulama memilih untuk menghindar ketika menuturkan tentang nasab

aflr.ara Adnan dan Isma'il.

Saya pribadi telah mengoleks,., sejauh yang dapat saya teliti,
lebih dari sepuluh pendapat terkaLt hal itu. Saya pernah membaca
Kiab an-Nasabkarya Abu Ru'bah Ali Muhammad bin Nashr, di dalamnya
penulis menyebutkan sebuah sub judul tentang nasab Adnan.
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Abu Ru'bah berkata: "Sekelompok ulama mengatakan: dia adalah
Adnan bin Add bin Udad bin Zaid bin Ma'ad bin Miqdam bin
Humaisa' bin Nabt bin Qidar bin Isma'il. Sekelompok ulama lain
mengatakan: Adnan bin Udad bin Humaisa'bin Nabt Lin S.lr*an bin
Haml bin Nabt bin Qidar. Sekelompok ulama lain lagi berpendapat:
Adnan bin Udad bin Humaisa' al-Maqawwim bin Nahur bin Yasrah
bin Yasyjab bin Malik bin Aiman bin Nabt bin Qidar. Kemudian
sekelompok ulama lainnya lagi berpendapat: Dia adalah Adnan bin
Add bin Udad bin al-Humaisa' bin Yasyjab bin Sa'ad bin Barih bin
Namir bin Humail bin Munhim bin Lafits bin ash-Shabuh bin Kinanah
bin al-Awwam bin Nabit bin Qidar. Ada juga kelompok ulama lainnya
berpendapat bahwa arttaraAdnan sampai Isma'il, terdapat empat puluh
orang ayah (silsilah)."

Selanjutnya, Abu Ru'bah berkata: "Paraulama tersebut mengambil
referensi untuk pendapat-pendapat di atas dari tulisan Rukhya, juru tulis
Nabi Armiya. Rukhya telah memboyong Ma'ad bin Adnan dari

JazirahArab pada malam hari di masa Bukhtanashar. Dia melakukan itu
karena mengkhawatirkan keselamatan Ma'ad dari serbuan bala tentara.
Maka, dia pun menetapkan nasab Ma'ad bin Adnan dalam buku-buku
yang ditulisnya. Dan tulisanny^ini dikenal luas di kalangan para ulama
Ahli Kitab."

Kemudian, dia berkata: "Aku menemukan kelompok ulama Arab
yang benar-benar hafal dengan bahasa Arab bahwa Ma'ad memiliki
sebanyak 40 ayah (silsilah) sampai Isma'il. Dalam menentukan nama-

nama mereka, kelompok ulama tersebut merujuk pada sya'ir-sya'ir
y ang dilantunkan oleh o ran g y ang men geft i khazanah masa J ahiliyah,
seperti Umayyah bin Abu ash-Shalt."

Abu Ru'bah melanjutkan: "selanjutnya aku membandingkan
fakta tersebut dengan perkataan para ulama Ahli Kitab. Hasilnya,
aku menemukan bahwa ada kesamaan dari sisi jumlah, sementara

lafazh namanya berbeda." Selanjutnya Abu Ru'bah menyebutkan
nama 40 ayah (silsilah) antara Ma'ad sampai Isma'il.
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Selain uraian dari Abu Ru'bah di atas, saya telah menemukan
rLwayat tentang perbedaan pendapat tersebut yangmelebihi apayarl1
diriwayatkan olehnya. Menurut Ibnu Ishaq, Ma'ad di sini adalah

Adnan bin Udad bin Yusyjab bin Ya'rab bin Qandar. Masih menurut
Ibnu Ishaq, Adnan bin Ad bin Mzrqum bin Nahur bin Yabrah bin
Ya'rab bin Yusyjab bin Nabitle bin Isma'il.

Sedangkan menunrt Ibrahim bin al-Mundzir, Ma'ad di sini adalah

Adnan bin Add bin Udad bin al-Humaisi' bin Nabit bin Isma'il.
Terkadang dia meriwayatkan itu dari Abdullah bin Imran al-Madani, lalu

dia menambahkan di dalamnyaZaid tnraranama Udad dan al-Humaisi'.

Abul Farj al-Ashbihani menghikayatkan dari Daghfal, seorang

pakar nasab, bahwa dia mencantumkan 37 ayah (silsilah) arLtaraAdnan

dan Isma'il. Selanjutnya dia meny'ebutkan 37 nama tersebut yang
ternyata berbeda dengan versi yang disebutkan sebelumnya.

Hisyam bin al-Kalbi dalam Kitab an-Nasab karyanya, yang lalu
dikutip oleh Ibnu Sa'ad darinya, berkata: "Berdasarkan informasi
dari ayahku, aku tidak mendengar clia menyebutkan 40 ayah (silsilah)
antara Adnan sampai Isma'il." Dalam pengamatan saya, ketika nama-

nama itu disebutkan, ternyatadi san.a terdapatperbedaan dengan versi

yangsebelumnya.

Hisyam berkata: "seorang laki-laki dari penduduk Tadmur yang
bernama panggilan Abu Ya'qub dari kalangan Ahli Kitab yang Muslim
dan ulama mereka, mengatakan ba.hwa Rukhya, juru tulis Armiya,
telah menetapkan nasab Ma'ad bin Adnan dan nama-nama yang
dicantumk arLrLy a persis seperti nama -nama di atas. Perbedaan ny a hany a
dari sisi bahasa." Dia juga berkata: "Aku mendengar ada orang yang
mengatakan bahwa Ma'ad bin Adnan hidup pada masa Isa bin Maryam."
Demikian y ang dikatakannya!

Al-Hamadani dalam kitab al-Ans tb menghikayarkan hal yangsama
dengan penutunrnan Hisyam Ibnul lklbi. Kemudian dia menyebutkan
nama-nama dengan redaksi yang lain, yaitu dua orang lebih banyak

1e Dalam naskah lrey teneralafazh: *U (Tsabit).
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dari jumlah sebelumnya. Kemudian dia berkata: "Tambahan nama ini
termasuk bagian y^ngtidak disetujui oleh Ibnul Kalbi, dan di anttra
hal yang sebaiknya dipahami, tidak disebutkan dan digunakan untuk
menyelisihinya,, berdasarkan pendap at y^ng masyhur di kalangan

kebanyakan orang." Demikianlah kom efltarnya.

Adapun yang kuat menurut pandangan saya bahwa berpegangpada
pendapat Ibnu Ishaq dalam hal ini lebih tepat. Dan lebih tepat lagi

berpegang pada riwayat yangdisampaikan al-Hakim dan ath-Thabrani
dari hadits I-Jmmu Salamah yangberkata: "Dia (I\da'ad) adalah Adnan
bin Add binZaidbin Bari bin A'raq ats-Tsari." A'raq ats-Tsari adalah

Isma'il. Nama ini cocok dengan apa yang saya sebutkan tadi dari
Ibrahim bin al-Mundzir dariAbdullah bin Imran.Iajugasesuai dengan

pendapat yang mengatakan bahwa Qahthan berasal dari keturunan
Isma'il, sebab ada kemiripan dalam hal jumlah ayah (silsilah) pada

masing-masing antara Qahthan dan Adnan sampai dengan Ismail.
Berdasarkan analisis ini, Ma'ad bin Adnan sebagaimanayangdikatakan
sebagian ulama, hidup pada masa Musa lH;, bukan pada masa Isa.

Pendapat ini lebih tepat, sebab jumlah ayah (silsilah) antara Nabi kita
(Muhamm^d M) sampai kepada Adnan adalah sekitar 20 orang.
Sehingga, jika melihat rentang masa antara Nabi kita sampai kepada

Ir, }g ; yang mencapai 600 tahun, sebagaimana riwayat yang akan
disebutkan dalam Shahth al-Bukhari, dan juga jika melihat faktor usia

mereka yang dikenal rata-rata panjang; agak sulit menerima bahwa

Ma'ad hidup pada zaman Isa.

Namun alasan mereka y arlg menguatk an ada jumlah ayah (silsilah)

yang cukup banyak antaraAdnan dan Isma'il sebagaimana disebutkan

di atas, di sampingterjadinya kesimpang-siuran tentang hal itu; adalah

sikap mereka yangmenganggap tidak mungkin hanya ada empat atau

lima ayah (silsilah) antaraMa'ad yang hidup pada masa Isa bin Maryam,
dan Isma'il, padahal rentang waktunya sangat panjang. Namun begitu,

ketika mereka lari dari kenyataan itu, justru mereka terperosok pada

kondisi serupa, sebagaimana yangtelah saya isyaratkan.
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Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah seperti yang
telah saya kukuhkan, yaitu jika te rbukti bahwa Ma'ad bin Adnan
hidup pada masa Nabi Isa $Qi, maka yang mu'tamad bahwa jumlah
ayah (silsilah) antara Ma'ad sampai clengan Isma'il -lpi cukup banyak.
Namun, jika terbukti bahwa Ma'ad hidup pada masa Nabi Musa },pi,
maka yangmu'tdmadbahwa jumlah ayah (silsilah) antaraMa'ad sampai

dengan Isma'il adalah sedikit. lValLihu a'lam.

Perkataan rl#i;j &iill "oi antaramereka adalah Aslam bin
Afsha." Kata (*,,,'| dilafalkan dengan memfat-bah-kanhuruf hamzah,

men-sukun-kan huruf fa, dansetelahnya adalah huruf shad yang diikuti
alif maqsurah.Dalamnaskah riway* al-Jurjani, kata ini ditulis (.+i),
yaitu dengan huruf 'ain menggantikan huruf shad, dan ini merupakan
kesalahan tulis.

PerkataanrlcG a:-J ifrr6ol:: "Bin Haritsah bin Amr bin Amir."
Yaitu Amir bin Haiits-at Ui" i-ri-il Qais bin Tsa'labah bin Mazin bin
al-Azd. Ar-Rasyathi berkata: "Al-A.zd adalah bagian dari keturunan

Qahthan. Mereka terdiri dari beber,rpa kabilah, antaralain al-Anshar,
Khuza'ah, Ghassan, Bariq, Ghamjd, al-Atik dan lain-lain. AI-Azd
lengkapnya adalah al-Azd bin al-Ghauts bin Nabt bin Malik binZaid
bin Kahlan bin Saba'bin Yusyjab bin Ya'rib bin Qahthan.

Adapun tujuan al-Bukhari mt:ncantumkan hadits ini adalah
hendak mengemukakan bahwa nas;rb Haritsah bin Amr bersambung
dengan al-Yaman. Nabi ffi pernah berbicara di hadapan Bani Aslam,
bahwa mereka termasuk Bani (ketu:unan) Isma'il sebagaimana hadits
Salamah bin al-Akwa' yangtercantum dalam bab ini. Hadits tersebut
menunjukkan bahwa al-Yaman merupakan bagian dari Bani Isma'il.

Argumentasi yang dikemukak,rn al-Bukhari ini perlu ditinjau
ulang. Sebab, keberadaan Bani Aslan sebagai bagian dari Bani Isma'il
tidak mesti menunjukkan bahwa somua orang yang memiliki nasab

dengan Qahthan termasuk ke dalam bagian Bani Isma'il. Karena
mungkin saja di kalangan Bani Aslarn pun terjadi apaterjadi di tengah
saudara-saudara mereka, Bani Khuz a' ah, y aitu apakah mereka termasuk
Bani Qahthan atau Bani Isma'il?
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Ibnu Abdil Bar melalui jalur al-Qa'qa' bin Abi Hadrad dalam hadits
bab ini, menuturkan:

O3\:bW {t'bW '&i ,y ,D\.'} l,ary"rV ;r;St.ii ll
(((.,FtLt€W;irE

"Nabi 4&, pernah melewati sekelompok orang dari kalangan
Bani Aslam dan Bani Khuza'ah yang sedang berlomba memanah.
Beliau kemudian bersabda: 'Bidiklah, wahai keturunan Isma'il!"'

Berdasarkan riwayat ini, Ianjut Ibnu Abdil Bar, kemungkinan
pada saat itu yang paling banyak adalah dari kalangan Bani Khuza'ah.
Sehingga beliau mengatakan seperti itu dalam rangka menyebutkan
secara umum saja.

Pakar nasab, al-Hamadani, menjelaskan pengertian hadits di atas.

Menurutnya, sabda beliau M y^ng menyeru mereka dengan kata:
"'$il'ahai Bani Isma'il!" Tidak mesti menunjukkan bahwa mereka adalah

bagian dari keturunan Isma'il dari jalur ayah, tetapi ada kemungkinan
bahwa dimasukkannyamereka dalam keturunan Isma'il ini berasal dari
jalur ibu. Sebab, bangsa Qahthan dan bangsa Adnan telah dipersatukan

secara erat dalam satu hubungan pernikahan. Dengan demikian,
bangsa Qahthan dari jalt:r ibu merupakan bagian dari Bani Isma'il.

Pembahasan seputar hadits ini telah dikemukakan di dalam Kitab
"al-Jihad" (hadits no.2899). Di antara bukti yang menunjukkan bahwa

al-Yaman merupakan bagian dari keturunan Isma'i1 adalah perkataan

Ibnul Mundzir bin Amr bin Haram, kakek Hassan bin Tsabit, yaitu:

Kami mewarisi dari Amr bin Amir, al-Bublul (pemimpin yang baik)

dan Haritsab, al-Ghithrif (pemimpin yang mulia) kejayaan masa lalu

Jasa baik dari heluarga besar putra lahi-laki dari cucu perernpuan Malik
dan cucu perenxpuan Isma'il, selama mereka berdua telab meningal

Sya'ir ini juga dapat ditafsirkan sebagaimatayangdikatakan oleh
al-Hamadani di atas, uallihu a'lam.
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3508. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abdul \flarits meriwayatkan kepada kami dari al-Husain, dari Abdullah
bin Buraidah, (dia berkata) Yahyabin Ya'mar meriwayatkan kepadaku
bahwa Abul Aswad ad-Dili meriwa'ratkan kepadanya dari Abu Dzar,
bahwa dia mendengar Nabi ffi bersabda: "Tidaklah seorang laki-laki
mengklaim nasab kepada selain ryahttya-padahal dia mengetahuinya-
melainkan dia telah kafir kepada Allah. Siapa yang mengklaim nasab

pada suatu kaum, padahal sebenarnya dia tidak memiliki nasab di tengah
mereka, maka hendaklah dia menyiapkan tempat duduknya di Neraka."

fHadits nomor 3508 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 6045]

di:rL, JG,5; \frl,L, G,V G b-v \fr'",

G *lS d,A":Jts ,&,r;Jtt 3!r * G *tlr iF
6At Fu;i :y (,LD i6*niy; gt Jir' J$'Jj[g$r

f o.A
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&fr :i op u w c; :i,*i * JL EJt,e'+,i
.tt i{ p t fub,*.^v" itt )*t,tw

3509. Ali bin Ayyasy meriwayatkan kepada kami, dia berkata:Hariz
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdul \flahid bin Abdullah
an-Nashri meriwayatkan kepadaku, dia menuturkan: Aku mendengar
Vatsilah bin al-Asqa' berkata: Rasulullah ffi bersabda: "sesungguhnya

di antara kedustaan yang paling besar adalah seseorang mengklaim
nasab kepada selain ayahnya, atau mengaku melihat sesuatu dalam
mimpi padahal tidak melihatnya, atav menyandarkan perkataanpada
Rasulullah ffi padahal beliau tidak mengatak anny a."

'JE 
,i5Z i * 3t3 6"L ,\-3-x \fr"'L

,F";at *"35i*ll ,Jfrwc6s6o,r$ $A;
;;;t lii ,b fl ,iur JF, E 'utrG3 

:)q,&,^M iut W,
,frlJ uiJS i,bl')\K WJU* *tr i3,:qj ;y
,,tE;iii5 t,wti*,rVf $ e$q:t
?\& #j\#T w64&rep J6 .vrg3 e W:
,9{..fu1 ?Gy,&t 'f1iJ! 'f oig'rti* S! gq$,*)t,ro
qU:iS Wt; L#+hl Jl V:ii trr,,Klr rw.y:

-( iiv,#v,uxi1,'t;lJl +e

f o\.
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3510. Musaddad meriwayatkan kegrada kami, (dia berkata): Hammacl
telah meriwayatkan kepada kami clari Abu Jamrah, dia mengatakan:
Aku mendenBar Ibnu Abbas c€{., nrenuturkan: "Delegasi Abdul Qair;
menghadap Rasulullah ffi. Mere ka berkata: ''Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kami penduduk dae rah ini adalah dari Bani Rabi'ah.
Kami tidak bisa bertemu dengatr engkau karena dihalangi oleh
kaum kafir Bani Mudhar. Kami tidak dapat leluasa menemui engkatr

kecuali pada setiap bulan haram (sa,rt gencatan senjata). Andai engkatr
memerintahkan kami untuk suiltu urusan, niscaya kami akarr
mematuhinya dari engkau dan menyampaikannya kepada kalangan
kami yang tidak hadir.' Beliau ffi bersabda: 'Aku memerintahkarL
kepada kalian dengan empat hal dan melarang kalian dari empat hal;
yaitu beriman kepada Allah dengan bersaksi bahwa tidak ada ilah yan[;
berhak diibadahi selain Allah, meniirikan shalat, menunaikan zakat,
dan menunaikan seperlima harta gbanimah (hasil rampasan perang)r

kalian di jalan Allah. Selanjutnya aku melarang kalian dari dubba',
bantant, naqir, dan muzffit."'

du'o :f ,s$t * +# ti#i.pEJl ;ire.lL
A;.i. y :J\i 6ru# #;j +Lr '^+ 'ot ,$t * ;;
rArr 5l tff, ,j#t ,* i; Jfr Aa,sw 3ir JF:
.(( o\-E:iJt 3; u L" i" -eFt Jt#-- \1A t5

35L1. Abul Yaman telah meriwayzrtkan kepada kami, (dia berkata:)
Syu'aib telah mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, dari Salim bin
Abdullah, bahwa Abdullah bin Urnar gF berkata: "Aku mendengar
Rasulullah M,y^ngsedang berada di atas mimbar, bersabda: 'Ingatlah,
sesungguhnya titnah itu (akan terjad) di sini-beliau menunjuk ke arah
terbitnya matahari-yaitu tempat nrunculnya tanduk syaitan."'

20 Dalam naskah 1r.1 teneralafazh:;s (meriw:yatkan kepadaku)

ro\\
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Perkataan: t..i[l "Bab." Demikian yangrercanrum dalam kitab ini,
yaitv tanpa disertakan judul babnya. Bab ini seperti sebuah pemisah

dari bab sebelumnya (nasab al-Yaman kepada Isma'il). Korelasi bab ini
dengan bab sebelumnya, jika ditilik dari dua hadits pertama, cukup
jelas, yaitu larangan mengklaim nasab kepada selain ayah kandung.
Sebab jika nasab Bani al-Yaman terbukti sampai kepada Isma'il, maka
mereka tidak seyoyanya menasabkan diri kepada orang lain.

Adapun hadits yangketiga (no. 3510), ia memiliki korelasi dengan

inti bab, yaitu bahwa Bani Abdul Qais bukan berasal dari kalangan
Mudhar. Sedangkan pada hadits yang keempat (no. 3511), terdapat
isyarat akan adanya tambahan pada sebagian jalur periwayatan, yaitu
pencantuman nama Rabi'ah dan Mudhar.

HADITS

Hadits pertdrnd (no. 3508):

Yaitu hadits Abu Dzar, di dalam sanadnya terdapat:

Perkataan: td,i#ir *) "D ari al-Husain. " Maksudnya, al-Husain bin
\flaqid al-Mu'allim .Ka?enanya, dalam riwayatMuslim, sanad tersebut
terdapat tambahan redaksi: rrldt P \.i:o;ll "Husain al-Mu'allim
meriwayatkan kepada kami. "

Perkataan bt C,i,yl"Dari .ilbuDzarr." Di dalam naskah riwayat
al-Isma'ili, lafazhnya: q): i\ A;n "Abu Dzar meriwayatkan
kepadaku." Di dalam sanad ini terdap at tiga orang perawi dari
kalangan Tabi'in.

Perkataan lfi brdl "tidaklah seorang laki-laki." Kata;,a di sini
hanya sebagai fambahan (tidak dianikan). Ungkapan beliau dengan

lafazh (1i.;) "seorang laki-Iaki" untuk menunjukkan arti dominasi.

Jika buklan menunjukkan seperti itu, apalagi? Sebab sebenarnya hukum
yangberlaku pada laki-laki di sini, juga berlaku pada perempuan.
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Perkataan, t+r! 'eit$A; yi e;31 "gidaklah seorang

laki-laki) mengklaim nasab kep:rda si:lain ayahnya, padahal di:r
mengetahuinya, melainkan dia telzrh kafir kepada Allah." Demikian
redaksi yang tercantum dalam naskah ini, yaitu dengan lafazlr

Gityel "kafir kepada Allah." Namun pada selain naskah rlwaya'.
Abt Dzar, begitu pula dalam riwtyat Muslim dan naskah riwaya,:
al-Isma'ili hanya tercantum lafazh, (;L) "kafir", dan lafazh (9iru1

"kepada Allah" tidak tercantum. Dan ini lebih tepat.

Jika riwayat (Trangmencantumkan lafazh +u; i"i valid, maka y^n \
dimaksud (kafir kepada Allah) adal:rh orang yang menghalalkan klainr
nasab tersebut, padahal dia mengetahui tentang keharamannya. Namun
jika berdasarkan riwayat yang mar;yhur (y^rg tidak mencantumkan
lafazhairte), maka maksud hadits itu adalah kufur atas nikmat Allah.

Lafazh hadits di atas tidak dapa'. dipahami secara lahiriahnya saja,

melainkan disebutkan sebagai bentuk tagblizh (ultimatum) dan teguran
yangkeras terhadap orang yarLgmelakukan perbuatan tersebut. Atau,
disebutkannya kata,;1"kufur" di sini maksudnya bahwa pelakunya
telah melakukan perbuatarLy^ngrr.irip dengan perbuatan kaum kafi::
(non Muslim). Masalah ini telah dijelaskan secara tuntas dalanr
Kitab "al-imAn".

Perkataan: [16r 'u i'&'fgS.-j fo; '; A \1ii ;;:r\ g,.j] "Siap:r

yang mengklaim-nasab pada suatu kaum, padahal seben^rnyadia tidalr
memiliki nasab di tengah mereka, maka hendaklah dia menyiapkan
tempat duduknya di Neraka." Dala.m riwayat Muslim dan al-Isma'ili,
redaksi hadits ini tertulis:

(( rgt J4i'ir;fWlte J,*'i o$Y JLi\,f))',1
"Siapa yang mengklaim sesuatu 1{ang bukan miliknya, maka di:r
tidak termasuk golongan kami, dan hendaklah dia menyiapkan
tempat duduknya di Neraka." Reclaksi yang kedua ini lebih umurr
cakupan maknanya daripadahadits riwayat a1-Bukhari di atas. Sebagai
catatan, bahwasanya lafazh (..J) hanya tercantum dalam naskalL
riwayat al-Kusymihani, tidak dale.m naskah riwayat yang lainnya.

.ffi".gl[, :

"'r;:!::!i!:ii:ii:t:i''
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Ketika lafazh (rJ) ini tidak dicantumkan, maka katayangberhubungan
dengan jar dan majrur (ptadalafazh'i) jugatidak dicantumkan, sehingga
membutuhkan asumsi kaayangpas. Dan lafazh (l-;) adalahkaayang
paling tepat untuk mengisi asumsi kata tersebut, sebab laf.azh itu ada
pada sebagian riwayat hadits ini.

Perkataan (trlSl"Maka hendaklah dia menyiapkan rempat," yaitu
mengambil tempat tinggal di Neraka. Kalimat sepefti ini kemungkinan
berbentuk doa atau mungkin juga berbentuk beritayangdisampaikan
dengan lafazh perintah. Jadi, pengertiannya: "Inilah balasan baginya,
jika dia mendapat balasannya nanti (yaitu tempat duduk di Neraka)."
Mungkin juga dia diampuni dan bertobat sehingga balasan masuk
Neraka tersebut tidak ditimpakan kepadanya. Pembahasan tentang
masalah ini sudah dipaparkan secara tuntas dalam Kitab "al-Iman"zl
(hadits no. lO7 dan setelahnya), rcpatnya pada hadits: 11;j; *K un
"Siapa yang mendustakanku. "

Hadits di atas mengindikasikan hal-hal sebagai berikut:

1) Haram bagi seseorang menghapus silsilah nasab yang benar, lalu
mengklaim nasab kepada orang lain. Dalam hadits bab disyaratkan
bahwa si pelaku telah mengetahui silsilah nasabnya secara benar.

Maka, dalam hal ini syarat itu harus adapadadua kondisi sekaligus,

baik ketika mengukuhkan atau menafikan. Sebab, sebuah dosa

hanya dikenakan kepada orang yang mengetahui sesuatu namun
dia melanggarnya.

2) Boleh menyebutkan kafir terhadap perbuatan-perbuatan maksiat
dengan tujuan pencegahan, sebagaimana telah kami jelaskan.

3) Dari hadits rtwayatMuslim di atas dapat disimpulkan bahwa haram
mengakui sesuatu yangbukan milik si pengaku. Termasuk dalam
kategori ini adalah semua pengakuan palsu yangterkaitharta, ilmu,
pembelajaran, nasab, kondisi, kesejahteraan, kenikmatan, anla'
(oyalitas), dan lain sebagrinya. Keharaman ini terus bertumpuk
dosanya sesuai dengan tingkat mafsadab (dampak buruk) yang
ditimbulkannya.

21 Yang benar adalah dJt *uf "Kitab Ilmu"
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Ibnu Daqiqil Ied menjadikan hadits di atas sebagai dalil untulr
menguatkan pendapat kalanga n madzhab Maliki y ang membenarka:r

gugatan terhadap orang yangtidak hadir dalam sidang kasus gugatarr,

tanpa ada pihak yang ditunjuk cleh hakim untuk mendengarka:r
gugatannya. Karena akan melibatkan pihak ini pada kasus gugatarl

yang bukan urusannya, dan dia r;endiri menyadari bahwa dirinya
tidak memiliki kepentingan di dalamnya. Begitu pula hakim yang
memutuskan perkara tersebut, dia rnengetahui bahwa gugatan tersebut

adalah batil.

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Ket:ntuan seperti ini tidak tercanturo
dalam hukum Islam, sehingga k,:umuman ancaman dalam hadits
tersebut dikhususkan dengannyr. Sebenarrtya, tujuan utamanya
adalah menyampaikan hak kepzrda orang memang yang berha.r
menerimanya. ladi, tidak terlalu memperhatikan masalah ini da:a

tetap mewujudkan tujuan utama, yaitu menyampaikan hak kepada

or^ng yang berhak meneriman)ra, adalah lebih utama daripada
masuk ke dalam cakupan ancaman besar ini."

Hadits kedua (no. 3509):

Perkataan. l,iv G b-G \3'E' "Ali bin Ayyasy meriwayatka:r
kepada kami." Laf.azh (;E) ditulis dengan huruf ya dan syin.

Perkataan: l5-r 6Yl "Hariz meriwayatkan kepada kami."
Lafazh GA dibaci dengan memfat-bah-kan huruf ha dan diakhiri
dengan huruf zai.Dia adalah Hariztrin Utsman al-Himshi, dari kalangaje

Tabi'in muda. Sanad hadits ini t:rmasuk sanad-sanad 'ali (singkat
rentetan jalur periwayatannya) y^ng diriwayatkan oleh al-Bukhar:,.
Guru Hariz bernama Abdul \Wahid bin Abdullah an-Nashri (g;-ft),
seorang berasal dari Damaskus (liyria). Kakeknya bernama Ka'ab
bin Umair. Ada jugayangmengatakan, Busr bin Ka'ab, seorang dari
Bani Nashr bin Mu'awiyah bin llakr bin Hawazin.Dia termasuk
kalangan Tabi'in muda.

Sanad ini memuat riwayat al-qartn 'anil qartn (riwayat hadits
dari teman semasa). Pada masa pernerintahan lJmar bin Abdul Aziz,
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Hariz dipercaya menjadi gubernur Thaif. Kemudian pada masa
pemerintahan Yazid bin Abdul Malik, dia dipercaya rnenjadi
gubernur Madinah.

Hariz memiliki rekam jejak yang baik, meninggal tahun 101 H
lebih beberapa bulan. Dalam Shahtb al-Bukharz, selain hadits y^ng
satu ini, ddak ada lagi hadits yan g diriw ay atk^n olehnya. Z ad bin Asl am,

seorang yang usianya lebih tua dan lebih banyak bertemu dengan
para guru dibanding dirinya,juga ikut meriwayatkan hadits darinya.
Namun dia memasukkan seorang perawi bernama Abdul \Tahhab bin
Bukht di antara Abdul \flahid dan Vatsilah.

Saya telah meneliti sanad hadits ini dalam kitab karyalbnu Abdan,
Mustakhraj lbnu Abdan 'alasb Sbabibain dari riwayat Hisyam bin
Sa'ad dari Zaid dan Hisyam. Namun di dalamnya ada hal yang
perlu dikritik. Kondisi seperti ini, menunrt saya, termasuk al-mazid

fi muttasbilil asA,nid (penambahan riwayat pada hadits-hadits yang
sanadnya bersambung). Atau kondisi sanadnya maqlub (yaitu terbalik
antara nama guru dan muridnya), seolah-olah dia menerimanya dari
Zaid bin Aslam dari Abdul Wahhab bin Bukht dari Abdul Wahid.
Wallhbu a'lam.

Perkataan: lelt *i U ![. "ses.rngguhnya di antara kedustaan

yang paling besar." Kata (ljrl) dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf.fa. Kata ini boleh dibaca pendek dan panjang (!,;Jl) atau (c;rrr).
Lafazh ini bentuk jamak dari orl yang berarti bohong dan dusta.

Misalnya, l1f 5Xi .9i (Si Fulan telah berdusta begini). Perkataan ini
diucapkan apabila dia mengada-adakan dusta. Lafazh (.sj) derivasinya

adalah €/dan,sji\, mengikuti bentuk lafazh (,rJEiD.

Perkataan r lG-JjI1 "Ata, mengaku melihat sesuatu." Lafazh (6-;2)

dilafalkan dengan cara men-dhammah-kan huruf. ya yang pertama
dan meng-kasrah-kan huruf ra. Aninya, dia mengaku bahwa kedua

matanyatelah melihat sesuatu dalam mimpi, padahal sebenarnya dia

tidak memimpikannya.
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Sementara itu, di dalam riwayrrt Ahmad, Ibnu Hibban, dan juga

al-Hakim melalui j alur riwayat lah dari'Watsilah disebutkan redakr;i

berikut: rrf# ptdr e i?3 j,1jy, ii|j., ,1+ ,* ,y}r A*ei;1 "s.seorang
yang berbuat dusti terhadap kedua mataflya, dengan mengatakarr:
'Aku memimpikan sesuatu,' padahal dia tidak memimpikannya."

Perkataa"r tjfi jtl "A,ru nrenyandarkan perkataan pada."
Lafazh ini dibaca Jiij. Sedangkan <lalam naskah riwayar al-Mustamli,
lafazhini dlbaca t"A.

Hadits bab ini menjelaskan ber.apa dahsyatnya dosa kebohonga:e

yang dilakukan dalam tiga perkara di atas; yaitu (1) menginformasika:e
sesuatu yang dilihatnyadi dalam mimpi, padahal sebenarnya dia tida,r
melihatnya; (2) mengklaim nasab prda seseorangyangbukan ayahnyer;

(3) berdusta atas nama Nabi ffi. Khusus untuk poin yang ketiga inj.,

penjelasannya telah tercantum dalam Kitab "al-Ilmu" (hadits no. 106).

Adapun yang berkaitan dengan nrimpi, penjelasannya dalam Kitalr
"at-Ta'btr" (hadits no. 7042). Mengenai klaim nasab, penjelasannya
sudah disampaikan baru salapada brb sebelumnya. Begitu pula tentang
hikmah di balik ancaman keras dalam mendustakan nasab telah dibahas

pada bab tersebut.

Adapun hikmah di balik ancarnan keras dalam membuat berita
dusta perihal Nabi ffi, adalahcukup, jelas. Sebab, beliau menyampaikan
risalah dari Allah, sehingga siapa yang berbuat dusta terhadap beliau
artinya sama juga dengan berbuat dusta terhadap Allah Mj . Ancaman
keras terhadap orang yangberdust:r atas nama Allah Ta'alatercantunl
di dalam firman Allah Ta'ala berikut:

{r@l .-- =U!, lKl (*- fii & iiJi il6 * *,
"Maka siapakah ydng lebih zhalir,ry daripada ordng yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allab atau mendustahan ayat-ayat-Nya?"
(QS. Yunus [10]: 17)

Dalam firman tersebut, Allah Ta'ala menyamakan antara orang
yang berbuat dusta atas nama-Ny, dengan orang kafir.
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Allah Ta'alajuga berfirman:

{@ ...",::i:,3 &}fr 
^i 

&bK6ii,s;L$$iby
"DAn pada hari Kiamat engbau akan ntelibat orang-ordngyang berbuat

dusta rcrbadap Allab, uajabnya mengbitam...." (QS. Az-Zvmar [39]: 60)

Aytt al-Qur-an yang membahas hal ini cukup banyak. Sebagian
orang awam dalam hal ini berpegang pada firman Allah Ta'ala:

* frittri'i*A-$4;i'i & a;;i *)16 "b13y

(@
" siapak ab yang lebih zhalim daipada ordng-ordng yd.ng rnengdda-adakan
kebohongan terhadap Allab untuk menyesatkdn ordng-ordng tdnpa
pengetabuan? ...." (QS. Al-An'Am 16l 1,4a)

Dalam beberapa jalur riwayat hadits ini, tercantumr 116i; ,S en
"Siapa yangberbuat dusta atas namaku ...."

Terkait kebohongan mimpi, karena mimpi merupakan bagian
dari wahyu, maka orang yangmenginformasikan sebuah mimpi yang
sebenarnya tidak terjadi sama dengan orang yang menginformasikan
sesuatu pemberian dari Allah, padahal sesuatu itu tidak diwahyukan
oleh Allah kepadanya.

A1asan lainnya, karena ketika seseorang bermimpi, sebenarnya
Allah telah mengutus Malaikat yangbertugas menyampaikan mimpi
itu padanya, sehingg a orang y angtidur melihat 

^pa 
y angdikehendaki

olehnya. Dengan demikian, apabila orang itu berbuat dusta dalam
menginformasikan sesuatu yaflg dilihatnya melalui mimpi tersebut,
berarti dia telah berbuat dusta terhadap Allah dan Malaikat-Nya.

Begitu halnya orang yang berbuat dusta terhadap Nabi ffi dengan
menyandarkan kepada beliau suatu syariat yang tidak beliau sabdakan.

Sementara syariat itu, biasanya didapatkan oleh Nabi ffi melalui
perkataan Malaikat (atas perintah Allah Ta'ala). Sehingga, orang yarug

berbuat dusta dalam hal ini sama artinya dengan berdusta terhadap
Allah dan Malaikat-Nya.
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Hadits ketiga (no. 3510):

Yaitu hadits Ibnu Abbas, yaitu pe rkataan: l-,..i;ir * iti+i "Delegasi

Abdul Qais telah datang". Bahasan seputar ini telah disampaikan dalanr
Kitab "al-Iman" (hadits no. 53). Sementaraya;ng berkaitan dengan
masalah minuman pada bejana-bejar.ayang disebutkan dalam hadits ini,
in rya Allah akan dibahas dalam babnya sendiri (hadits no. 5594).

Perkataan I li; c,i ;*) "Dari Abu Jamr ah. Lafazh (r#) ditulir;
den gan mengBunakai h:uruf j im.

Perkataan, l*)\'equ #;\ ?IT1 "Aku memerintahkan
kalian dengan empat hal dan melarang kalian dari empat hal." Dalanr
naskah riwayat al-Kusyminahi, tertulis: jjl di dua tempat (sebagaiman:r

tercantum di dalam teks hadits uta;na*). Dalam kaidah bahasa Arab,
apablla sesuatu tidak disebutban p:mbedanya, mal.a ia boleh ditulis
dalam bentuk mudzakka, (&\) ataa n7u'Annats (Ij!)

Adapun korelasi hadits ini dengan judul bab dapat dilihat dari sisi
bahwa mayoritas bangsa Arab adal:rh Bani Rabi'ah dan Bani Mudhar.
Tidak ada perbedaan pendapat me.rgenai nasab mereka yang sampai
kepada Isma'il.

Hadits keempat (no. 3511):

Yaitu hadits Ibnu Umar yangmenyebutkan bahwa fitnah muncul
dari arah terbitnya matahari. Hrrdits ini baru saja disampaikan,
Dan bahasannya in sya Allah akan diulas pada Kitab "al-Fitan''
(no.7092). Korelasi hadits bab ini dengan judul bab dilihat dari sisr

pencantuman kata "timur". Kalani;an y^ng berada di sebelah timur'
semuanya berasal dari Bani Mudhrr dan Bani Rabi'ah sebagaimanz'
tadi telah dijelaskan (hadits no. 3498).

Dalam beberapa jalur riwayrrt hadits ini, tercantum laf.azh
berikut: ((,1q 36)U,l "Iman adalah Yaman." Hadits bab ini memual
isyarar disebutkarlnya tiga asal muasal nenek moyang bangsa Arab
Dua di antaranya (yaitu Bani MucLhar dan Bani Rabi'ah), tidak ada

perbedaan pendapat bahwa mereka termasuk Bani Isma'il. Sementara.
yang ketiga (yakni Bani Yaman), para ulama berbeda pendapar
tentangnya.
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Penuturan Tentang
Kabilah Aslaffi, Ghifar, M uzainah,

Juhainah, Dan Asyja'
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3512. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Sufyan meriwayatkan pada kami dari Sa'ad bin Ibrahim dari
Abdurrahman bin Hurmuz dari Abu Hurairah #, , dia berkata:
Nabi ffi bersabda: "Quraisy, Anshar, Juhainah,Mvzainah, Aslam,
Ghifar, dan Asyja' adalah para penolongku. Mereka tidak memiliki
penolong selain Allah dan Rasul-Nyr."
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3513. Muhammad bin Ghurair az-Zr,s,hri meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: Ya'qub bin Ibrahim .neriwayatkan kepada kami dari
ayahnya dari Shalih, (dia berkata:) Nafi' meriwayatkan kepada kami
bahwa Abdullah mengabarkan kepa d any a, bahwasanya Rasulullah M
di atas mimbar bersabda: "Ghifar, semoga Allah mengampuninya.
Aslam, semoga Allah mensejahterakannya. Ushayyah, (liabilah tersebut)

telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nyr."

+!"i :f #t,rtl, 1'.:& "vA,o"Ii.J \fr:"rL

:J\3 14,y^k ;olt f W;ti$ ei * *1,J,:y
.((qJahr jiL3$,ii,t EJ"J*,f ll

35t4. Muhammad meriwayatke'n kepada kami, dia berkata:
Abdul \flahhab ats-Tsaqafi mengat,arkan kepada kami dari Ayprb,
dari Muhammad, dari Abu Hurairah gB ,dariNabi ffi, beliau bersabda:

"Aslam, semoga Allah mensejahteral',annya. Dan Ghifar, semoga Allah
,,
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mengamPunlnya.

22 Dalam naskah (op) tercantum: Iib.
23 Dalam naskah 1.-; tercantum: tso-1 [C].
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3515. Qabishah telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan
kepadaku, Ibnu Mahdi meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, dari
Abdul Malik bin Umair, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari
ayahnya, dia berkata: Nabi ffi bersabda: "Tahukah kamu jikaJuhainah,

Muzainah, Aslam, dan Ghifar itu lebih baik daripada Bani Tamim
dan Bani Asad; daripada Bani Abdillah bin Ghathafan; dan daripada
Bani Amir bin Sha'sha'ah?" Seorang laki-laki menjawab: "Mereka celaka

dan rugi (kedudukan mereka kurang dari itu)." Lalu beliau bersabda:
"Mereka lebih baik daripada Bani Tamim, daripada Asad, daripada

Bani Abdillah bin Ghathafan, dan daripada Bani Amir bin Sha'sh^'ah."

[Hadits nomor 3515 ini disebutkan juga pada hadits nomor:35t6
dan 66351
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35L6. Muhammad bin Basysyar tt:lah meriwayatkan kepada kami,
(dia berkata:) Ghundar meriwayatkan kepada kami, (dia berkata:,t
Syu'bah meriwayatkan kepada kamr dari Muhammad bin Abu Ya'qub,
dia berkata: Aku mendengar .A.bdurrahman bin Abu Bakrah
(menuturkan) dari ayahnya, bal:wa al-Aqra' bin Habis berkata
kepada Nabi 4&: "Sesungguhnya yang berbai'at kepada engkau adalalt
kalangan pencuri jamarh haji dari l<abilah Aslam, Ghifar, Muzainah,

-aku mengira dia berkata: danJuhainah." Ibnu Abi Ya'qub ragu-.
Nabi ffi kemudian bersabda: "Ta:ukah kamu jika kabilah Aslam,
Ghifar, Muzainah,-aku mengira beliau bersabda: dan Juhainah-itr,r
lebih baik daripada Bani Tamim, Bani Amir, Asad dan Ghathafan,
mereka celaka dan merugi?" Dia rnenjawab: "Ya." Beliau bersabda'
"Demi Dzat yang jiwaku berada ,li Tangan-Nyr, sungguh mereku,
(Aslam, Ghifar, Muzainah dan Juhrinah) lebih baik daripada mereka

@ani Tamim, Bani Amir, Asad, dan Ghathaf.an)."

J.$-f if ")Vi if "+;.i.it:!J. \fr'J,L
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25 Dalam naskah (j) tercantum: d,t).26 Dalam naskah 1.rry tercantum:-\r.lo.
27 Dalam naskah 1r.y terdapar tambahan lafazh: .,;;,

ro\1

@,.' Bab 6: Penuturan Tentang Kabikb Adlam...



3516 | Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami dari Hammad,
dari Ayyub, dari Muhammad, dari Abu Hurairah gE , dia berkata:
'Beliau bersabda: 'Aslam, Ghifar, dan sedikit dari Muzainah dan

Juhainah,' atau beliau bersabda: 'sedikit dariJuhainah atau Muzainah

-lebih baik di sisi Allah-atau beliau bersabda: pada hari Kiamat-
daripada Asad, Tamim, Haw azin, dan Ghath afan."'

Perkataan , t|;ib l#.5 $fi :w; ;ui -S) +ril "Bab: Penuturan
tentang kabilah Arlr-, Ghifar, Muzainah, dinJuhainah, serta Asyja'."
Di masaJahiliyah,lima kabilah ini merupakan kabilah yangmemiliki
kekuatan dan kedudukan lebih rendah daripada Bani Amir bin
Sha'sha'ah, Bani Tamim bin Mur dan kabilah-kabilah lainnya.
Namun ketika Islam datang, mereka segera masuk Islam, sehingga

kedudukan mereka pun menjadi mulia.

Mengenai kabilah Aslam, nasab mereka telah disebutkan pada bab

sebelumnya. Sedangkan mengenai kabilah Ghifar, kata fug) ditulis
dengan meng-kasrah-kan huruf ghain dan tidak memberi tasydid pada
huru/fa. Mereka adalah anak keturunan Ghifar bin Mulail (;:fi) bin
Dhamrah bin Bakar bin Abdi Manat bin Kinanah.

Abu Dzar al-Ghifari dan saudaranya,IJnais, adalah orang pertama
yangmasuk Islam dari kabilah Ghifar ini, sebagaimana penjelasannya
akan dijelaskan sebentar lagi (hadits no.3522). Setelah masuk Islam,
Abu Dzar kembali kepada kaumnya, lalu melalui perantaraannya
banyak kaumnya yangmasuk Islam.

Adapun kabilah Muzainah (r:i,), ditulis dengan men-dhamab-kan
huruf mim, mem-fat-hah-kan huruf zd.y, mer-sukun-kanhuruf.ya, dan
setelahnya adalah huruf nun.Muzainah adalah nama istri Amr bin Udd
bin Thabikhah (4u) bin Ilyas bin Mudhar. Dia adalah Muzainah
binti Kalb bin Wabrah. Dia adalah ibu dari Aus dan lJtsman,
dua putra Amr. Anak-anak yang lahir dari keduanya ini dikenal
dengan Bani Muzainah dan al-Muzaniyyun.
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Sahabat senior dari kalangan k:rbilah Muzainah ini di antaranya
yaitu Abdullah bin Mughaffal bin,\bd Nuhm al-Muzani, pamannya
yeng bernama Khuza'i bin Abd Nuhm, Iyas bin Hilal dan anaknya
yang bernama Qurrah bin Iyas-()urrah ini adalah kakek al-Qadhi
Iyas bin Mu'awiyah bin Qurrah-sr:rta Sahabat yang lainnya.

Adapun kabilah Juhainah, mere ra adalah keturunan Juhainah bin
Zaid,biilaits bin Sud bin Aslum 1p;-i1 li" Ilhaf (oal) bin Qudha'ah.
Sahabat Nabi yangpaling terkenal dari kalangan mereka, antaralain
adalah Uqbah bin Amir al-Juhani dan lainnya.

Terkait kabilah Qudha'ah, ulama berbeda pendapat dalam hal ini.
Menurut mayoritas ulama, Bani Qudha'ah ini berasal dari Himyar,
sehingga nasab mereka merujuk kepada Qahthan. Menurut pendapat
lain, mereka berasal dari putra Ma':rd bin Adnan.

Adapun kabilah Asyja' (#i), mereka adalah keturunan Asyja'
bin Raits (e:;) bin Ghathafaribin S:r'ad bin Qais. Sahabat yangpaling
terkenal dari kalangan merekaantara lain Nu'aim bin Mas'ud bin Amir
bin Unaif.

Kesimpulannya,lima kabilah di atas adalah berasal dari Mudhar.
Kabilah Muzainah, Ghifar, dan l.syja' disepakati bahwa mereka
masuk dalam tunrnan Mudhar. Sedangkan masuknya kabilah Aslam
dan Juhainah dalam silsilah keturunan Mudhar didasarkan pada satu
pendapat. Dan di anr.arayang menguatkannya, bahwa kabilah-kabilah
yang disebutkan sebagai lawan me'reka dalam hadits di atas, yaitu
Bani Tamim, Asad, Ghathafan, Hawazin, semuanya menurut
kesepakatan ulama adalah dari ketu::unan Mudhar.

Bani Asad bin Khuzaimah berdoroisili di pusat kota Makkah hingga
terjadi konflik antara mereka dengrn Bani Khuza'ah. Pada saat itu,
Fadhalah bin Ubadah bin Murarah al-Asadi membunuh Hilal bin
Umayah al-Khuza'i. Kemudian kabilah Bani Khuza'ah membunuh
Fadhalah sebagai pembalasan dendam atas terbunuhnya tokoh mereka
(Hilrl bin Umayyah). Hal itulah yan:l menyulut terjadrnyapeperangan
di antara mereka.
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Bani Asad pun meninggalkan tempat tinggal mereka, lalu bersekutu

dengan kabilah Ghathafan. Selanjutnya, dua kelompok ini dikenal
sebagai dua kabilah yang bersekutu, yaitu Asad dan Ghathafan. Namun
keluarga besar Jahsy bin Riyab tidak ikut dalam persekutuan tersebut,

dan mereka justru bersekutu dengan Bani Umayah. Setelah keluarga
besar Jahsy masuk Islam dan berhijrah (ke Madinah), Abu Sufyan,

mengacu pada persekutuan ini, mengambil alih kepemilikan rumah-
rumah mereka. Hal ini diungkapkan lJmar bin Syabah dalam kitab
Akbbar Makkab.

SYARAH HADITS

Selanjutnya di dalam bab ini, Imam al-Bukhari '#SH menyebutkan
4 buah hadits.

Hadits pertdtnd (no. 3512):

Perkataan, Ugi'jf ,#Sl "Quraisy dan Ansh ar." Tentang suku

Quraisy ini telah dijelaskan sebelumnya. Sedangkan tentang Anshar,
pembahasannya akan diulas pada bagian awal Kitab "al-Hijrah".

Perkataan ler;l "Para penolongku." Kata @V) ditulis dengan

men-tasydid-kan'huruf. ya, yang berarti (+;uaD 'ipara penolongku",
yaitu para penolong Nabi ffi.Dan pengertian inilah yanglebih tepat
di sini, meskipun lafazhj; (b.rrr.rk tunggal dari kata QV) memiliki
banyak pengertian.

Namun ada juga rLwayat yang mencantumkan lafazh ini dengan

men-sukun-kan huruf yd (AV), sementara mudbaf ilaih-nya tidak
dicantumkan, sehingga kalihat lengkapnya berbunyi Li;: it dV
"Para penolong Allah dan Rasul-Nyr." Pemahaman ini ditunjukkan
oleh sabda beliau: @-;)+r i;i i; & r'iiy; "Mereka tidak memiliki
penolong kecuali Allah dan Rasul-Nyr."

Hadits-hadits dalam bab ini menunjukkan keutamaan yangsangat

menonjol dari kabilah-kabilah tersebut. Namun keutamaan ini
hanyaditujukan bagi kalangan orang yang beriman saja dari mereka.
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Sebab, kemuliaan dari sesuatu itu dapat diperoleh dengan sebagiar,

dari sesuatu tersebut. Ada pendapar: yangmengatakan bahwa mereka
mendapatkan kemuliaan ini secara khusus. Karena mereka berseger;,

memeluk agama Islam, sehingga mereka tidak boleh dijadikar,
tawanan, sebagaimana h alnya kabila h lainny a boleh dij adikan tawanan,

Jika ketentuan ini disepakati, maka harus diberlakukan secara umum.

Pendapat lainnya mengatakan brhwa maksud hadits di atas adalaL

larangan menjadikan kabilah-kabil:rh tersebut sebagai hamba sahaya,,

dan mereka tidak bisa dikateg,rrikan sebagai hamba sahaya,
Namun pendapat ini terlalu jauh melenceng.

Hadits kedua (no. 3513):

Yaitu hadits: ((l.iJ ijil ,e':Wn "Ghifar, semoga Allah Ta'ala
mengampuninya."

Perkataan, Gi :; 3ZJ 6;l "Muhammad bin Ghurair telah
meriwayatkan ktipada kami." Lafazh, G-A ditulis dengan huruf ghain

dan dua huruf rayarlgdibaca dengan folatashghir.

Perkataan' [$t '# bl) "Sesun1;guhnya Abdullah." Dia adalah
Abdullah bin Umar.

Perkataan Ms Al lijuil "Ghifar, semoga Allah mengampuninya."
La{azh ini berbentuk khabar fterita) namun pengertiannya adalah doa.

Mungkin jugalafazh khabar ini dipahami dengan pengertian kbabar.
Ini dikuatkan oleh sabda beliau di akhir hadits: ((i;S 

^\,*i>'aiZL_:n"Dan Ushayyah, kabilah tersebut telah bermaksiat terhadap Allah
dan Rasul-Nyr."

Kabilah Ushayyah adalah klan dari Bani Sulaim. Mereka dinasabkan

kepada Ushayyah bin Khufaf bin Inrri'il Qais bin Buhtsah bin Sulaim.
Rasulullah !& mengatakan demikian tentang mereka, karena mereka
telah berjanji kepada beliau namurr mereka justru mengingkarinya.
Hal ini sebagaimana akan dijelaskar nanti dalam Kitab "al-Maghiz7"
(hadits no. 4085) Bab: "Perang Bi'r lr'Ia'unah". Jalur-jalur periwayatan
hadits ini telah dikemukakan sebelt.mnya dalam Kitab "al-Isrisqa".
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Ibnut Tin menyebutkan bahwa padazamanJahiliyah, Bani Ghifar
kerap kali melakukan pencurian terhadap barang milik jamaah haji.
Setelah mereka masuk a1am Islam, Nabi ffi mendoakan ampunan
atas dosa mereka.

Dalam hadits ini terdapat penggunaan jindsul isytiqdq ftagian dari
ilmu Balaghah jenis Badi) yangmenjadikan redaksinya enak didengar,
karena susunannya mudah dan serasi. Ini termasuk ittffiqht latbifub.

Di dalam naskah riwayat Karimah dan yang lainnya, terdapat
laf.azh: (& 6n\,+\ ,1r i[ll "Bab: Putra saudara perempuan suatu
kaum termasuk dari mereka".Padabab ini tercantum hadits Anas yang
terkait dengan masalah tersebut. Hadits Anas ini dalam naskah riwayat
Abr Dzar dimuat sebelum: 11ra;lr # 4U> "Bab: Kisah al-Habsy"
yang nanti akan dicantumkan (hadits no. 3528). Setelah itu, dalam naskah

riwayat mereka, tercantum pula: q(;,j#eVn "Bab: Kisah Zamzarrt".
Di dalamnyaterdapat hadits tentang bagaimana Abu Dzar (al-Ghifari)
memeluk egama Islam. Sedangkan dalam naskah riwayat Abu Dzar
(salah seorang perawi naskah*d), hadits tersebut dicantumkan setelah:
(e\f # q\n "Bab: Kisah Khuza'ah" (hadits no. 3522). Penjelasan

dua bab ini in sya Allah akan diulas pada tempatnya masing-masing.

Hadits ketiga (no. 3516):

Yaitu hadits Abu Hurairah mengenai hal itu.

Perkataan : lTii A ;l "Muhammad meriwayatkan kepada kami. "
Yaitu Muhammad bin Salam. Saya (Ibnu Hqar) telah membaca tulisan
Mughaltay yang menyebutkan: "Ada pendapat mengatakan, dia adalah

Muhammad bin Salam.

Menurut yanglain, dia adalah Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli.
Pendapat yang kedua ini keliru, sebab adz-Dzthli ini tidak semasa

dengan Abdul \Tahhab ats-Tsaqafi. Pendapat yan1 benar, dia adalah

Muhammad bin Salam, sebagaimana yang tercantum dalam riwayat
Abu AIi bin as-Sakan dalam hadits yang lain.
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Namun ada kemungkinan, Muhammad di sini adalah Muhammad.
bin Hausyab. Sebab, al-Bukhari tel:rh mencantumkan sebuah riwayat
yangdimuat dalam Kitab "at-Tafst::" Bab: "Tafsir ayat { i',a$" d^o

dalam Kitab "al-Ikrah", dari Muharnmad bin Abdullah bin Hausyab.

dari Abdullah ats-Tsaqafi. Dengan ciemikian, Muhammad di sini lebih

utama ditafsirkan dengan Muhammad bin Abdullah bin Hausyab

daripada Muhammad bin Ya,hya adz-Dzuhli.

Sementara al-Isma'ili dan Abu'(a'la meriwayatkan hadits di atas

melalui jallx Muhammad bin al-Mutsanna dari Abdul Wahhab.
Maka bisa jadi Muhammad di sini adalah Muhammad bin al-Mutsanna.

sebab dia juga termasuk guru a1-Bul<hari."

Perkataan, 1,3. ii Fl" D ari Ayyu b. " Di a adalah Ayyub as-S akhtiyani.
Muhamm ad yangdimaksud adalah Muhammad bin Sirin. Al-Isma'ili
menyebutkan dari al-Muni'i bahwa hanyaAbdul l7ahhab ats-Tsaqafi

yangmeriwayatkan hadits ini dari .\yyub.

Hadits keempat (no. 3515):

Al-Bukhari menyampaikan hadits ke-4 ini melalui beberapa jalur:

Perkataan: Pada jalur perta*" lSSll "Tahukah kalian." Adapun
orang kedua dalam redaksi ini adalah al-Aqra' bin Habis, sebagaimana

tercantum dalam riwayat setelahnyr.

Perkataan lg;,,-,A :y lrLl "Le6ih baik daripada Bani Tamim."
Yaitu Tamim bin Mrirr bin Udd bin Thabikhah bin Ilyas bin Mudhar.
Di kalangan mereka, lahir banyak sekali klan.

Perkataan:li
bin Mudrikah bin

i -_
t a:l
IIyas

"Dan Bani,\sad." Yaitu Asad bin Khuzaimah
bin Mudhar'. Jumlah mereka cukup banyak.

Kebenaran sabda Rasulullah flg ini (yang menyatakan bahwa
Bani Juhainah, Muzainah, Aslam, dan Ghifar itu lebih baik daripada
Bani Tamim dan Bani Asad) baru terbukti setelah beliau waf.at. Karena
ketika itu Bani Asad menyatakan rnurtad bersama seorang bernama
Thulaihah bin Khuwailid. Dan sebelum mereka, Bani Tamim pun
telah murtad bersama seorang bern:rma Sajah.
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Perkataan: [OtI5i i +r * ,] bsl"Dan dari Bani Abdullah bin
Ghathafan." Kata (ot;w) dibaca dengan mem-fat-bab-kanhun:f ghain,
diikuti huruf tba,kemudienfa dan nun dalam bentuk tahbfif (tanpa
ber-tasydid). Yaitu Ghathafan bin Sa'ad bin Qais Ailan bin Mudhar.
Nama Jahiliyah Abdullah bin Ghath afan adilrtAbdul U zza, kemudian
Nabi men gub ah ny a menjadi Abdullah. Anak-anaknya dikenal dengan
sebutan Bani Muhawwalah. lr,;;;; a -fG ,e iy:l"Dan dari Bani Amir
bin Sha'sha'ah." Yaitu Sha'sha'ah binMu'awiyah bin Bakar bin Hawazin.
Nasab Hawazin akan dijelaskan pada hadits setelahnya.

Perkataarr' ["F ,iy., iWl "seorang laki-laki berkata: 'Ya."'
Laki-laki tersebut adalah al-Aqra' bin Habis at-Taimi, sebagaimana
tercantum dalam riwayat setelah hadits ini.

Perkataan :l-.3fi di i *f #l "Dari Muhammad bin Abu Ya'qub."
Dia adalah Muhammail bin Abdullah bin Abu Ya'qub, namanya
dinasabkan kepada kakeknya. Dia berdomisili di Bashrah, berasal dari
kalangan Bani Tamim. Sytr'bah berkata: "Muhammad bin Abu Ya'qub
meriwayatkan kepadaku. Dia adalah pemuka Bani Tamim yang dinilai
*iqab oleh semua ulama."

Perkataan, [146 e O'it.ig "s.rrrrrgguhnya al-Aqra' bin Habis."
Kata (ratl) ditulis dengan huruf ha,lalu huruf bayangdi-kasrab-kan,
setelahnya adalah huruf sin.

Perkataan: l6dt 3f" qq \5[ "s.r.rngguhnya yarlg berbai'at
kepada engkau adalah kalangan pencuri jamaah haji." Lafazh (*]dq)
dibaca dengan huruf ba, dan setelah alif ada huruf ya. Di dalam satu

riwayat, dibaca dengan huruf ta dan setelah alif ada huruf ba ((;4u).

Perkataan r lU 3. j{Ci,Irt "Ibnu Abi Ya'qub ragu." Ini adalah

perkataan Syu'bah. Melalui riwayat sebelumnya, jelas bahwa
keraguan ini tidaklah berdampak apa-apa. Karena kabilah yang
diragukan itu memang tercantum dalam hadits yangshahih.

2t Korektor cetakan Bulaq berkata: 'Perkataan: (.;) tidak tercantum dalam transkip matan yang
adapada kami. Mungkin ini sebagai tambahan'dari penyalin naskah atau teks naskah yang ada

di tangan pensyarah.
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Perkataa' [r& ;iil "sunggtrh lebih baik daripada mereka.''
Demikian yqngtercantum dalam tt:ks hadits ini, yaitu menggunakar:.

pola kata pi. Namun pola kata sepr:rti ini termasuk jarang digunakan,
Adapun pola kalimat yang populer (lumrah) adalah, "'& |Zi"
Hal ini sebagaimana tercantum dalam riwayat at-Tirmirdzi.Mereka.
(Aslam, Ghifar, Muzainah, dan Juhainah) dinyatakan lebih baik
daripadaBani Tamim, Bani Amir, Asad, dan Ghathafan karena mereka.

lebih dahulu masuk Islam. Namrrn maksudnya adalah mayoritas,
dari mereka (bukan keseluruhan).

Perkataan: l|W't 'gi ,;S :iu ,lz6s ;it Ci ,yl "Dari
Abu Hurairah gE , dia berkata: Beliau bersabda: 'Aslam dan Ghifar."'
Demikian yangtercantum dalam teks hadits ini, yaitu dengan tidak
mencantumkanfa'il (subyek) lafazh (jt!) yang kedua. Istilah sepeni ini
merupakan terminologi khas y^ng digunakan Muhammad bin Sirin
ketika dia menyampaikan hadits iari Abu Hurairah, dia berkata:
'Dari Abu Hurairah, dia berkat.a: 'Beliau bersabda: '...."' Dia
tidak menyebutkan siapa yang berkata, dan orang yang dimaksud
itu adalah Nabi ffi. Terminologi yang khas ini diingatkan
oleh al-Khatib, yang kemudian diikuti oleh Ibnush Shalah.
Imam Muslim meriwayatkan hadirs ini dari Zuhair bin Harb, dari
Ibnu U1ayyah, dari Ayfub, di dalarnnya dia (Abu Hurairah) berkata:
((1:a&btv at i-, j\5y; "Rasulullah ffi bersabda." Demikian pula
Imam Ahmad meriwayatkannya melalui jalur Ma'mar dari Ayyub.

Perkataan: leiJ,{.5rej, :y?e4 "Dan sedikit dari Muzainah dan

Juhainah." Dalam redaksi ini terdap,rt batasan bagi makna umum yant
dimuat pada hadits sebelumnya,yai:t dari Abu Bakrah, danjtgapada
perkataan: ((ypl i-t:))"HariKiamat." Sebab yangmenjadi tolok ukur
baik dan buruk hanyalah yangtampak pada waktu itu.

Perkataan: lgVu-t| $:V:l "Hawazin dan Ghathafan." Adapun
Ghathafan, penjelasa nny-atelah dib,:rikan pada hadits Abu Hurairah.
Sedangkan penjelasan tentang Hawazin, saya telah menyebutkannya
dalam hadits Abu Hurairah ini st:bagai pengganti Bani Amir bin
Sha'sha'ah. Sebab, Bani Amir bin Sha'sha'ah berasal dari kalangan

ffi Bab 6: Penuturan Tentang Kabikh Adlam..



Bani Hawaztn, tidak sebaliknya. Karena itu, disebutkannya kata
"Hawazin" memberi pengertian yang cakuparrrrya lebih luas daripada
"Bani Amir". Selain Bani Amir, kalangan yang masuk dalam
kabilah-kabilah suku Hawazi.n adalah Bani Nashr bin Mu'awiyah,
Bani Sa'ad bin Bakr bin HawazindmTsaqif. Tsaqif ini adalah Qais bin
Munabbih bin bakar bin Hawazin. Semua nasabnya berkumpul pada

sosok Hawazin bin Manshur bin Ikrimah bin Khashfah bin Qais.

.-=4t7--hi.t-
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Perihal Qahthan
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3517. Abdul AzizbinAbdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Sulaiman bin Bilal meriwayatkan kepadaku dari Tsaur binZaid, dari
Abul Ghaits, dari Abu Hurairah E)a , dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Kiamat tidak terjadi hingga seorang laki-laki dari Qahthan keluar
untuk menggiring manusia dengan tongkatnya."

[Hadits nomor 3517 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 7lL7]

qqut $B
Perkataan 66 5i,3til "Bab: I'erihal Qahthan." Bahasan tentang

Qahthan telah disinfgung sebelum nya, juga apakah dia termasuk
keturunan Isma'il atau bukan? Kepada Qahthan-lah bermuaranya
nasab penduduk Yaman y^ng terdiri dari kabilah Himyar, Kindah,
Hamadan, dan lain sebagainya.

ro\v
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Perkataan,t*j iri,Fl "Dari Tsaur binZaid." Dia adalah Tsaur
btnZaidad-Dili il-M"d""i fterasal dari Madinah). Abul Ghaits di sini
adalah gurunya, yarlgnama aslinya adalah Salim.

Perkataan : li;r:6i b F.: t# F'e;at f* *l"Kiamat tidak terjadi
hingga seorang laki-laki dari Qahthan keluar." Sayatidak menemukan
siapa nama laki-laki itu. Namun al-Qunhubi menilai bahwa mungkin
saja laki-laki tersebut bernama Jahjah. Nama ini dicantumkan dalam
Shabtb Muslim melalui jalur periwayatalyanglain dari Abu Hurairah,
dengan redaksi:

(( ..r+.{+ 'i j\r, ,tr, ay; J, dWI; i$ir (ir .i 
D

"Hari dan malam itu tidak akan lenyap (dengan trbanya hari Kiamat)
hingga seorang laki-laki yang bernama Jahjah menjadi rajaJ'

Dia meriwayatkan hadits tersebut setelah hadits al-Qahthani.

Perkataa n: liVL j6l 3#l "Menggiring manusia dengan
tongkatnya." Kalimat ini adalah berbentuk kinayah (sindiran) yan1
pengertiannya adalah rqa. Beliau menyamakan seorang rqa dengan

seorang penggemb ala, dan menyamakan rakyat dengan kambing
(hewan gembalaan). Titik persamaan di antara keduanya terletak pada

kewenangan dalam menentukan kebij ak an y angdimiliki oleh seorang

penggembala terhadap kambingnya.

Hadits ini masuk dalam kategori tanda-tanda kenabian, yaitu
sesuatu yang dikabarkan oleh Nabi ffi sebelum terjadi dan masih

belum terjadi. Nu'aim bin Hammad meriwayatkan dalam al-Fitan
melalui jalur Artha-ah bin al-Mundzir-salah seorang Tabi'in dari
penduduk Syam-bahwa laki-laki dari Qahthan itu akan keluar setelah

al-Mahdi dan memiliki wewenang seperti halnya al-Mahdi.

Kitab LXI : tVann4ib ffi



Nu'aim juga meriwayatkan mel,rlui jalur Abdurrahman bin Qais
bin Jabir ash-Shadfi dari ayahnya, dari kakeknya secara marfu,
beliau bersabda:

( .ry:,',ou,iJt, qfr €r\3, G\ELAI g++":r',ii'oH ))

"setelah al-Mahdi akan keluar laki-laki dari Qahthan. Demi Dzat (Allah)
Yang mengutusku dengan membawa kebenaran, dia akan muncul
setelah al-Mahdi."

Hadits yangkedua ini, kendati marfu'(disandarkan kepada Nabi),
namun kualitas sanadnya lemah. Iiedangkan hadits yar,g pertama,
meskipun mauquf (disandarkan k:pada Sahabat), namun kualitas
sanadnya lebih baik darip ada yangl)ertama.

Jika benar demikian, berarti laki-laki dari Qahthan itu hidup pada
masa Isa bin Maryam. Sebab sebal4aimana telah dijelaskan, ketika
Nabi Isa ?M; turun ke bumi, beliau mendapati al-Mahdi sebagai imam
kaum Muslimin.

Dalam riwayat Artha-ah bin al-lVlundzir disebutkan bahwa masa

kekuasaan laki-laki dari Qahthan itu bertahan hingga dua puluh tahun.
Pendapat ini mengandung kemuskilan. Sebab, bagaimana mungkin
laki-laki Qahthan itu hidup pada me.sa Isa sambil menggiring manusia
dengan tongkatnya, sementara instruksi tertinggi saat itu berada pada
Nabi Isa lM;? Namun pert^nyaan ini dapat dijawab, bahwa bisa jadi
al-Qahthani diangkat oleh Isa ffi set,agai wakil beliau dalam beberapa
urusan penting yang bersifat umum. Penjelasan lebih lanjut akan
dikupas dalam Kitab "al-Fitan" (hadits no.77t7), in sya Allab Ta'ala.

'1\.{i,,? \
--lj\-
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3518. Muhammad meriwayatkan kepada kami, (dia berkata),,
Makhlad bin Yazid mengabarkrrn kepada kami, (dia berkata:)
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Dinar'
mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Jabir gE berkata:
"setelah kami berperang bersama N'abi ffi, orang-orang dari kalangan.

Muhajirin berkumpul bersama beliau hingga mereka berjumlah banyak,

Dari kalangan Muhajirin terdapat siorzrrg laki-laki yangahli bermain
tombak. Dia kemudian mendoronf; (bagian belakang) orang Anshar.
Orang Anshar itu pun marah besar hingga mereka saling memanggiJ

temannya. Orang Anshar itu berkat,r: 'Vahai kaum Anshar, bantulah!'
Orang Muhajirin tadi pun berkata: '$trahai kaum Muhajirin, bantulah!'
Maka Nabi ffi keluar, lalu bersabcLa: 'Ada apa dengan panggilan ala.

orang-orang Jahiliyah ini?' Kemudian beliau bersabda: 'Apa masalah

mereka?' Beliau pun diberitahu tentang tindakan seorang Muhajirin
yangmendorong bagian belakang seorang Anshar."

Jabir melanjutkan: "Nabi ffi bersabda: 'Tinggalkanlah panggilan
tersebut, sebab itu adalah suatu ket,urukan.' Abdullah bin Ubay bin
Salul berkata: 'Apakah mereka (kaum Muhajirin) telah berkomplot
untuk mengusir kami? Sungguh, jika kita kembali ke Madinah
(kembali dari perang), pastilah orang yan1kuat akan mengusir orang-

orang yang lemah dari sana.' IJmar lalu berkata tentang Abdullah:
"Ya Nabi Allah, tidakkah kita bunuh saja orang yang (berhati)
busuk ini?' Nabi ffi kemudian menjawab: 'Tidak, agar orang-orang
(Munafik) tidak mengatakan bahvra dia (Muhammad) membunuh
Sahabat-Sahabatnya. "'

[Hadits nomor 3518 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4905

dan 4907)

#\u-"/
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3519. Tsabit bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami dari a1-A'masy, dari
Abdullah bin Murrah, dari Masruq, dari Abdullah gf , dari Nabi ffi.
Dan dari Sufyan, dariZtbaid, dari Ibrahim, dari Masruq, dari Abdullah,
dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Bukanlah termasuk golongan kami
orang yangmemukul pipi, merobek pakaian, dan memangBil dengan
panggilan Jahiliyah."

Ut A*B

Perkataan' t+bq.lr d;:t ;y ;lp u,161 "Bab : Lar anganmenggunakan

panggilan Jahiliyah." Lafazh (-#-) dibaca dengan men-dbammah-kan
huruf ya. Makna lafazh (4+qJr e*:) "panggilan Jahiliyah" adalah

meminta bantuan ketika hendak berperang. Itu karena pada zaman

lahiliyah dahulu, ketika mereka memanggil: "\7ahai keluarga Fulan!",
maka klan yang dimaksud langsung berkumpul dan membantu orang
yangmemanggilnya, meskipun orang itu zhalim. Ketika Islam datang,
kebiasaan ini langsung dilarang.

Sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan apa yang tercantum
pada beberapa jalur periwayatan hadits Jabir di atas, yaitu hadits
yang diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih dan al-Mahamili
dalam kitab al-Faui'id al-Asbbihaniyyah melalui jalur Abuz Ztbair
dari Jabi r yang berkata: rOul'ir b ?>V Gfqi;r b ?b $'irll

tio\1
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"seorang laki-laki dari kalangan lvluhajirin terlibat konflik dengan

seorang laki-laki dari kalangan A:rshar." Lalu Jabir menyebutkan
hadits itu sampai selesai. Di dalamnyaterdapatlaf.azh:

'iG .'i r-)6 tfuqlr srL;i' :-y6,*.iiyp )ir\ Jy, ir;5 ll
'^i:13\1\E6rs i,6 ,VlA 3ir:ry Vi F.1\ ;:At,;! .i

(.#'i'iy
"Maka Rasulullah M, bersabda: 'ltpakah ini panggilan Jahiliyah?'
'Bukan,' jawab mereka. Beliau berkata:'Tidak apa-apa. Dan hendaknya
seorang laki-laki membantu saudara ny a yan1 berbuat zhalim ataupun

dizhalimi. Jika saudaranya itu seorangyangzhalim, maka hendaklah
lakiJaki tersebut mencegah saudaran'ra itu, karena dengan mencegahnya

berarti dia telah menolongnya."'

Dari teks ini dapat diketahui bahwa meminta bantuan (saat hendak
perang) hukumnya boleh. Adapur: yang diharamkan dalam hal ini
adalah meminta bantuan sebagairrrana yang dilakukan masyarakat

Jahiliyah (yaitu berkomplot untuk menolong klannya, meskipun dia
seorang y ang zhalim-P"") .

Perkataan : l3ii C";l "Muh am mad meriwayatkan kep ada kami. "
Demikian teks yang tercantum di semua naskah Shahtb al-Bukhari,
yaitu tanpamenyertakan nasabnya. I'erawi tersebut adalah Muhammad
bin Salam, sebagaimarwyalgditegaskan oleh Abu Nu'aim dalam kitab
al-Mustakbraj dan Abu Ali al-Jayani. Hal ini dikuatkan juga oleh teks
hadits yangrercantum dalam kitab al-lYasbiryi., dengan sanad yang sama.

Mayoritas perawi naskah menulis: 1111;.1 \.1*1ll "Muhammad
meriwayatkan kepada kami", yait,s tanpa menyertakan nasabnya.
Sedangkan di dalam naskah riwaytt Abu Dzar, teks itu berbunyi:

KpJa G 3JJt-y "Muhammad bin Salam meriwayatkan pada kami."

ffi 
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PerkataanrLVj?l "setelah kami berperang.' Perang ini bernama
Perang Muraisi'.

Perkataan, l^;,rt:l"Berkumpul bersama beliau." Lafazh (;r5) ditulis
dengan menggunakan huruf tsa dan ba, artinya: -qr;l\ "berkumpul."

Perkataan't+rij jijl "S.orang lakiJaki yang ahli bermain tombak."
Maksudnya, seorang kesatria. Ada pendapat mengatakan bahwa
laki-laki itu suka bermain tombak sebagaimanayangdilakukan oleh
bangsa Habasyah. Laki-laki ini bernama Jahjah bin Qais al-Ghifari.
Dia adalah pegawai tlmar bin al-Khaththab. Sedangkan seorang laki-laki
dari kalangan Anshar di atas bernama Sinan bin \fabirah, sekutu
Bani Salim al-Y:hazrqi. Penjelasan tentang ini akan dikupas nanti dalam

Kitab "at-Tafsir" Bab "Tafsir Surah Al-Munafiqfrr" (hadits no. 4905).

Perkataan : l:?Kil " D ia ke mudi an mendo ro n g." Laf azh ini dib aca

dengan 
^e^-faihoh-kan 

huruf kaf yang diikuti huruf sin dan'ain,
maksudnya memukulnya pada bagian bokongnya.

Perkataan: [filfi o3] "S.hingga mereka saling memanggil."
Demikian lafazhy^ngtercantum pada mayoritas naskah, yaitu dengan

men-sukun-kan huruf. waaru dalam bentuk jamak (plura[). Sementara

pada sebagian naskah riwayat AbnDzar,laf.azhini tercantum dengan

redaksi: (V\$,rl;yy "Sehingga keduanya saling memanggil," yaitu
dengan mem-fat-hah-kanhuruf 'ain dana)au)u dalam bentuk tatsnilryah

(kata kerja untuk dua orang).

Adapun dialek yang masyhur untuk kalimat ini adalah tt$lfill
"Keduanya saling memanggil," yaitu ditulis dengan menggunakan
huruf ya sebagai ganti huruf r!)d@u. Namun sepertinya al-Bukhari
menetapkan teks tersebut dengan mengacu pada asal katanya, yaitu
dengan huruf a)au)u.

Perkataan: [iijj Vr; 6,j.iSl "Tinggalkan panggilan tersebut,
karena itu adalah suatu keburukan. " Maksudn ya, panggjlan Jahiliyah itu.
Ada pendapat mengatakan, tinggalkan perbuatan mendorong bagian

belakang (bokong). Namun pendapat pertama lebih mu'tamad.
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Perkataan' tj# f'q "tidrt kah kita bunuh." Lafazh 0''i;) ditulis
dengan huruf nun, juga boleh den,3an huruf ta. (Jfi.ji yang berarti'
"Tidakkah engkau bunuh").

Perkataan'tSJl#) aAl.r"il "llentang Abdullah: '... Orang yan1;

fterhati) busuk ini?"'Huruf lampxlalaf.azh C*t+i) maknanya adalat,

;i (tentang). Asumsi kalimat lengk'p untuk pernyataan di atas adalah,

"lJmar berkata tentang Abdullah (bin Ubay): 'Tidakkah kita bunuh saja

orangyang fterhati) busuk ini?"'Penjelasan hadits ini secara lengkap'

in sya Allah akan dicantumkan dalam Kitab "at-Tafstr" (hadits no
4905,4907).

Perkataan rlf-3 ;f '06 rtl"Dan dari Sufyan dari-7 adJ' Lafazhin)
di-'atbaf-kan (dihubungkan pada) perkataan: 1;:i'lt ,f 'o$:" 6L\
"sufyan meriwayatkan kepada karr,i dari al-A'masy."

Sanad ini maushul btkan mu'allaq. Hal ini sebagaimana telah
tercantum pula dalam Sbahih al-Bukbari, Kitab "al-Jani-iz" dari riwayar
Abu Nu'aim, dari Sufyan, darrZubaid, dan dari riwayat Abdurrahman
bin Mahdi, dari Sufyan, dari al-A'nrasy.

Sepeninya hadits ini berasal dari riwayat Tsabit bin Muhammad.
dari Sufyan, dari gurunya (al-A'masy). Sepertinya jtga, Tsabit
mendenga rny a dari Sufyan secara te rpisah, lalu dia meriwayatkannya.
Lantas, al-Bukhari menukilnya sep()rti itu juga.

r\i76.-vs;r-
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Kisah Khuza'ah

"udrii # e+\nb #Wl # SwLwb
'^eg'rj; *i *dv rj:";;*,j:* kVl
G'e,.3 C d G:jb ll'Jtg A4,iy:,iV tist J;3i
" * -: .U'*Viii+:+
3520.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Yahya bin Adam meriwayatkan kepada kami, (dia berkata): Isra-il
mengabarkan kepada kami dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari
Abu Hurairah €5 bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Amr bin Luhay
bin Qama'ah bin Khindif adalah Abu Khuza'ah."

,W', Ju +*11 & +;t v;;*igqut

,,;v;4i(-'r

'rr;,*WUji'&,, dt tjblt)) ;Jt3,*UAt G';Jr*
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2e Dalam naskah (up) tercantum: u'b.
30 Dalam naskah 1r"y dan naskah (o) tercantum lafazh tambahan, yaitu: !K,
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352L. Abul Yaman telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Syu'aib telah mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, dia berkata:
Aku mendengar Sa'id bin al-Musa:yyab berkata: "Al-Babirah adalah
(unta betina) yang air susunya terl;uang karena diperuntukkan bagi

berhala-berhala dan tidak ada seorang pun yang boleh memerahnya.
Sedangkan as-sa'ibah adalah (unta bt:tina) yangdibiarkan oleh mereka
untuk tuhan-tuhan mereka, sehing3a tidak boleh ada satu pun yang
dibebankan ke atasnya."

Dia (Sa'id bin al-Musayyib) berkata: Dan Abu Hurairah berkata:
Nabi ffi bersabda: "Aku melihat Arnr bin Amir bin Luhay al-Khuza'i
menyeret ususnya di Neraka. DarL dia adalah orang pertama yan1
mensyariatkan adanya unta-unta sa'ibah."

[Hadits nomor 3521ini dicantumk:m pula dalam hadits nomor 4623]

@JUDuIBAB **----)
Perkataanr ltAtr # +Vl "Bab: Kisah Khuza'ah." Sekalipun ada

perbedaan pendapat mengenai nasab Bani Khuza'ah, namun terdapat
kesepakatan bahwa mereka berasal dari keturunan Amr bin Luhay tUAl.
Dia adalah Ibnu Haritsah bin Amr bin Amir bin Ma-is Sama'. Nasabnya
telah disebutkan ketika menjelaskan Bani Aslam. Aslam sendiri adalah
paman Amr bin Luhay.

Ada pendapat mengatakan bahwa nama Luhay adalah Rabi'ah.
Sebagian perawi melakukan kesal:rhan penulisan sehingga mereka
menyebutkan: Amr bin Yahya. Hal serupa ditemukan dalam al-Jam'u
karya al-Humaidi. Padahal yengbenar adalah Amr bin Luhay.

n\"gi{.-"v
'!!{3;i*6i$r'
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Dalam hadits Jabir yangdiriwayatkan Muslim terdapat teks yang
menyebutkan, 11clu G;* ^;\13qf 

,-,-bll "Aku melihat Abu Tsum"i""t,
yaitu Amr bin Malik." Nasab Amr di dalam hadits ini mengalami
perubahan. Namun teks tersebut menginformasikan bahwa kun-yah
(panggilan) Amr adalah Abu Tsumamah.

Adapun nama lain orang-orang Khuza'ahadalahBani Ka'ab, yaitu
dinasabkan kepada kakek mereka yang bernama Ka'ab bin Amr bin
Luhay. Ibnul Kalbi berkata: "Setelah berpencarnya penduduk Saba'

akibat diterjang banjir bandang, Bani Mazin singgah di sebuah sumber
mataair bernama Ghassan. Selanjutnya, siapa saja dari kalangan mereka
yang bermukim di sana disebut Ghassani (orang Ghassan). Lalu ada

di antara mereka, yaiw Bani Amr bin Luhay yang tertinggal dari
kaumnya hingga akhirnya mereka terdampar di Makkah dan sekitarnya.
Karena itu, mereka dikenal dengan nama K}uza'ah (artinya: orang-orang
yangtertinggal). Seluruh suku Azd yan1lain juga terpencar-pencar.

Tentang peristiwa tersebut, Hassan bin Tsabit berkata:

"Sd.at karni singgah di pedalaman Murr, tertingallab
kaum Khuza'ab dari kami dalam kelompok, manusiayangbanyah,"

Redaksi hadits dalam bab ini menyatakan bahwa Abu Khuza'ah itu
adalah Amr bin Luhay bin Qama'ah bin Khindaf. Hadits ini
menguatkan pendapat ulama yang mengatakan bahwa Khuza'ah itu
berasal dari Mudhar. Sebab, Khindaf (.;ii+), yaitu nama istri Ilyas bin
Mudhar y^ng nama lengkapnya adalahLatla binti Hilwan bin Imran
bin Ilhaf bin Qudha'ah. Lalla dijuluki dengan nama Khindaf, karena
j alanny a y ang cep at. Kaa kb indofoh aftiny a h aru a I ah ft erj alan cep at) .

Anak-anak keturun anny a dikenal dengan nasab y ang disandarkan
kepada Ibnu Khindaf, bukan kepada ayah mereka. Sebab, ketika
Ilyas (ayah mereka) tutup usia, Khindaf sangat sedih dan mengalami
duka yang sangat dalam, hingga akhirnya dia meninggalkan rumah
dan keluarganya. Dia lalu berjalan menjelajah bumi sampai meninggal.
Maka, orang yangmelihat anak-anak Khindaf yangmasih kecil-kecil
berkata: "siapakah mereka itu?" Ada yang menjawab: "Mereka adalah
anak-anak keturunan Khindaf." Jawaban ini mengisyaratkan bahwa
Khindaf telah menyia-nyiakan hidup mereka.
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Adapun kata Qama'ah (a;5), ditulis dengan mem-fat-hah-kart
huruf qaf dan rnim, setelahnya adalah huruf 'ain yang dibaca tahbfqr

(tidak ber-tasydid) . P endapat lain melafalka nny a dengan t11;, y aitu
dengan meng-kasrah-kan huruf qaf danmen-tasydid-km huruf mim.

Sebagian ulama telah menggabu:rgkan dua pendapat yargberbeda,
yaitu perbedaan pendapat seputar: Apakah Khuza'ah dinasabkan
kepada Yaman atau kepada Mudhar. Menurut ulama tersebut, bahwa
ketika Qama'ah bin Khindaf menir ggal dunia, saat itu istrinya sedang;

mengandung Luhay. Ketika bayi itu lahir, istri Qama'ah berada
di rumah Haritsah bin Amr. Lalu Flaritsah mengadopsinya kemudiari
menasabkan anak itu kepadanya. Br:rdasarkan hal ini, maka Khuza'al.t
berdasarkan tempat lahir berasal dari Mudhar, sedangkan berdasarkart

adopsi, berasal dari al-Yaman.

Ibnul Kalbi menyebutkan bahwa salah satu faktor Amr bin Luhal'
diserahi tugas untuk mengurus Ka'bah dan Makkah, yaitu karenur

ayah dari ibunya yangbernama Fu.rairah binti Amr bin al-Harits birr
Madhadh al-Jurhumi adalah orang tr:rakhir dari kalangan Jurhum yan[;
memerintah Kota Makkah. Kemud.ran cucunya, yaitvAmr bin Luha1.

meneruskan tugasnya mengunrs B:ritullah. Maka setelah itu, kendal,i

Baitullah sesudah Jurhum menjadi tanggung jawab Khuza'ah.

Dalam masalah pengunrsan Bai:ullah ini terjadi peperangarl yan1;

sengit diantara mereka hingga akhirnyaJurhum terusir dari Makkah.
Kemudian Khuza'ah berhasil meniluasai Baitullah selama 300 tahurL

sampai akhirnya dikendalikan oleh crang terakhir dari kalangan merek:i
bernama Abu Ghubsan (6ti.ll), ditul is dengan men-dhammah-kan ghain,

men-sukun-kan ba, dan setelahnya adalah huruf sylz. Nama asliny;L

adalah al-Muhrisy (;r;JtD, ditulis dengan huruf rakemudian syin,bir.'
Hulail (.;il;, ditulis d.rgrn huruf lta dan dua,lam dalam pola tashgbir,
bin Habsyiyyah (t;;;), ditulis dengan huruf ha berharakat fat-bah,,
huruf ba berharakat sukuz, kemtrdian ya nisbah, bin Salul (Jr1.1)

ditulis dengan huruf sin berharakat fat-bah dan dua hvruf lam.,
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y^ngpertama berharakat dhammah. bin Amr bin Luhay. Dia adalah
paman Qushay bin Kilab (dari jalur ibu). Saudara ibunya bernama
Hubbe (&), yaitu ditulis dengan men-dhammah-kan huruf ha dan
men-tasydid-kan huruf ba secara imalah.

Hanya saja Abu Ghussan ini seorangyang memiliki otak yang
lemah sehingga berhasil diperdaya oleh Qushay. Caranya, Qushay
membeli hak pengurusan Ka'bah dari Abu Ghussan dengan beberapa

ekor unta. Adayangmengatakan, (Abu Ghussan membeli hak tersebut)

dengan kulit kambing yang dijadikan wadah khamar. Semenjak itu,

Qushay menguasai urusan Ka'bah. Qushay mengumpulkan
klan Bani Fihr dan memerangi Bani Ythuza'ahhingga memaksa mereka
keluar dari Makkah. Dalam hal ini, seorang penyair berkata:

"Ayah kalian Qusbay dih,enal sebagai sangpernersdtu

melalu iny a A llah rnernp ers d.tukan kabilah- k abilah dari Fibr "

Qushay menugaskan Quraisy untuk menyediakan minuman dan
jamuan. Maka Quraisy membuat makanan selama jamaahhaji di Mina
dan beberapa kolam air. Dengan sigap dia melayanijamaahhaji dalam
urusan makan dan minum. Dia pula yang memakmurkan kegiatan
Darun Nadwah di Makkah. Apabila kaum Quraisy memiliki suatu

permasalahan, mereka berkumpul di Darun Nadwah untuk mencari
jalan keluarnya.

Perkataan z l6V ;i Ob ;; {5 ,; k4 a:*l "Amr bin Luhay
bin Qama'ah bin Khindaf adalah Abu'Khuza'ah." Maksudnya, dia
(Amr bin Luhay) adalah Abu Khuza'ah. Namun pada naskah riwayat
al-Isma'i1i melalui riwayat Abu Nu'aim dari Isra-il dengan sanad ini,
disebutkan redaksi: ((,--eib i t* i 5;fi Gbtill "Khuza'ah bin

Qam'ah bin Amr bin Khindaf." Redaksi ini mengalami perubahan

dalam hal urutan nama, antarayangberada di posisi awal dan yang
berada di posisi akhir.
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Dan pada naskah riwayat al-Is:na'ili juga, melalui jalur riwayar.

Abu Ahm ad az-Zubairi dari Isra-il, tt:rdapat redaksi yang menyebutkan,

(++ G 
-ata 

G 
-aL\f 

;\ )l*>l "Am r, Abu Khuza'ah bin Qam'ah birt
Khindaf." Redaksi ini cocok dengan redaksi yangperlama, tetapi tanp..

mencantumkan nama Luhay (setelrh nama Amr), dan dengan meng'
i'rabkan lafazh (^-; 4t) mengikuti i'rab laf azh G*), bukan mengikut i

i'rab laf.azh (* bt ri). Namun redal.:si y angtepat adalah y arLgpertamzr

(Amr bin Luhay bin Qama'ah bin Khindaf adalah Abu Khuza'ah).

Demikian juga Abu Hushain me::iwayatkan hadits ini secara ringka;
dari Abu Shalih. Muslim meriwayackan hadits ini melalui jalur Suhail

bin Abu Shalih dariayahnya dengan redaksi yang lebih lengkap, yaitu:

(( rUJl b'^i.X rte+ q,-6 ,i ? G:-,;4'Y:>,
"Aku melihat Amr bin Luhay bin Qama'ah bin Khindaf menaril,:

ususnya dari Neraka."

Ibnu Ishaq telah mencantumkan hadits ini dalam as-Stratul Kubrl)
dari Muhammad bin Ibrahim at-Taimi dari Abu Shalih dengan redaksi
yanglebih lengkap daripadr redaksi Muslim, yaitl:

G:'rb 4?r:6'r7J\ ,i'€\ |,fr:)6,1;^t, )jl\ jn J-.]r-"1',t

vr,a;e 6JE \--.,; df) J.9 cf J_lt 4J ) ,\i]l ,l @ -P- ?t
(( . 6\4\;;) lig;t,prr|:$t frS .4-fl\ #)Ori;'i r

"Aku mendengar RasulullahMbersabda kepada Aktsam bin al-Jaun:
'Aku melihat Amr bin Luhay merlyeret ususnya di Neraka, karen:r
dialah orang pertamayang telah me:rgubah (kemurnian) agama Isma'il.
Kemudian, dia mem qangberhala-t,erhala, dan mencanangkan tradis i

shibah, bAbirah, washtlab, dan hi.m31."'

(a) Siibah adalah unta betina yang dibiarlan pergi ke mana saja lantaran suatu nazar.
Seperti, jika seorang Arab Jahiliyah akan melakukan sesuatu ata:u perjalanatyang berat, maka di:r
biasa hernazar dengan menjadikan untanya si,bab jrka maksudnya tercapai atau perjalanannyrr
selamat.

11
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Redaksi serupa juga ditemukan pada naskah kitab al-Ma'rifub yant
ada prdakami dengan sanad 'Ali; d^n pada riwayat Ibnu Mardawaih
melalui jalur Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya. Dan al-Hakim
meriwayatkannya juga melalui jalur Muhammad bin Amr dari
Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Namun, di sana Abu Hurairah
berkata: "Amr bin Qama'ah," yaitu dengan menasabkan Amr kepada

kakeknya (Qama'ah).

Ath-Thabrani juga meriwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas
secara marfu', beliau bersabda:

t to a 7..1 teiir; .i 4;3 .i .;aJ, - (-r. G:i*;:GLl,l- F 5;'J1in
((|aL$;i

"Orang peftama yang mengubah (kemurnian) agama Ibrahim adalah

Amr bin Luhay bin Qama'ah bin Khindaf, yaitu Abu Khuza'ah."

Al-Fakihi menyebutkan seperti itu juga dari jalur Ikrimah secara

mursal, di dalamnya tercantum:

;r;t ,1'y ;i,jseuA G:3:;y +r j;rr; :irrijr j6! l
(.:e\9b

"Lalu a1-Miqdad bercanya: 'Ya Rasulullah, siapakah Amr bin Luhay?'
Beliau menjawab: 'Dia adalah nenek moyang kaum yangberasal dari
Khuza'ah itu."'

@) Bihirab adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan,

Ialu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi dan tidak boleh
diambil air susunya.

(c) \Vashtlah adalah seekor domba betina yang melahirkan anak kembar, terdiri dari jantan dan
betina, Ialu yatgjrntan ini disebut washilah, tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala.

(d) Him adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu guat lagi, karena telah dapat membuntingkan
unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap siibah, Babirab, washtlab, dan him ini merupakan
kepercayaan Arab Jahiliyah. (Lihat Al-Qur-an dan Terjemahnya, Iootnote surah AI-MA-idah
ayar 103,'P*).
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Ibnu Ishaq menjelaskan bahwasirnya sebab yangmelatarbelakangi
Amr bin Luhay menyembah berhalrr, yaitu terjadinyasebuah peristiwa.

yang dialaminya. Suatu ketika, di,r pernah berangkat dari Makkah
menuju Syam. Saat itu, yang berk':asa di sana adalah suku 'Amaliq
dan mereka sedang menyembah berhala. Lalu dia pun meminta kepada.

mereka agar memberikan satu berhala sqa kepadanya. Selanjutnya.
dia membawa pulang berhala tersebut dan memajangnya di Ka'bah,
Berhala yangdimaksud dikenal dengan nama Hubal.

Sebelum itu, tepatnya pada zanran Jurhum, ada seorang laki-laki
bernama Asaf berbuat mesum dengan seorang perempuan bernama

Na-ilah di Ka'bah. Maka, Allah W mengubah wujud keduanya
menjadi batu. Selanjutnya, Amr bin Luhay mengambil dua batu itu
dan memajangnyadi sekitar Ka'bah. Sehingga orang yang thawaf selalu

menyempatkan untuk mengusap l.:edua batu tersebut, yang diawali
dengan batu Asaf dan diakhiri dengan batu Na-ilah.

Muhammad bin Habib meny€butkan dari Ibnul Kalbi bahwa
penyembahan terhadap berhala di tr[akkah yaitu dikarenakan dahulu
Amr bin Luhay memiliki seorang pengikut dari bangsa Jin bernama
Abu Tsumamah. Suatu malam, Amr mendatangi Abu Tsumamah
lalu berkata: "Kabulkan, wahai Abu Tsumamah!" "Labbaik (aku siap

melayanimu) dari Tihamah," jawatr Abu Tsumamah. Dia kemudian
berkata: "Masuklah, tanpa ada yang, mencela!" Lalu Abu Tsumamah
berkata lagi: "Datangilah pusat kota Jeddah, niscaya kamu dapati
banyak tuhan di sana. Lalu ambillrh tuhan-tuhan itu, jangan kamu
berikan ftepada siapa pun). Ajaklrh orang-orang untuk beribadah
kepadanya, niscaya permintaan kanru dikabulkan olehnya."

Setelah itu, Ianjut Ibnul Kalbi, Amr bin Luhay pergi ke Jeddah.
Di sana dia menemukan berhala-berhala yangpernah disembah pada
zamanNabi Nuh dan Nabi Idris gg[, yaitu masing-masing bernama
Wadd, Suwa', Yaghuts, Ya'uq, Na,;r. Amr pun langsung membawa
berhala-berhala itu ke Makkah dan menyerukan orang-orang untuk
menyembahnya. Semenjak itu, penl,embahan kepada berhala menjadi
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tersebar luas di tengah bangsa Arab. Demikianlah, pembahasan
selengkap nya akan diberikan di Kitab "at-Tafsir" Bab: "Tafsir
Surah Nuh" (hadits no.4920).

Perkataan di dalam riwayat yang lain dari Abu Hurairah4B:
fefylt -e\i, 

'A )';l "Amr bin Amir al-Khuza'i." Demikianlah nasab

Amr yahgdimuat dalam hadits Ibnu Mas'ud sebagaimana disebutkan
dalam riwayat Ahmad. Adapun redaksinya sebagai berikut:

rV G :jb iu";"jr 
'*) ,r)\';j\ ,;;" U ,]jri U ))

((.:aLrf ji
"Sesungguhnya orang pertama yang mencanangkan tradisi
unta-unta si.ibab dan penyembahan terhadap berhala-berhala adalah

Amr bin Amir, (yaitu) Abu Khuz a'ah."

Redaksi ini ( Amr bin Amir) berbeda dengan redaksi sebelumnya
(yaitu Amr bin Luhay). Sepertinya dalam redaksi ini Amr dinasabkan
kepada kakeknya dari jalur ibu yaitu Amr bin Haritsah bin Amr bin Amir.
Ini berbeda dengan nama sebelumnya, yarLg menasabkan Amr bin
Luhay kepada Mudhar. Karena Amir ini adalah putra Ma-us Sama' bin
Saba', yaitu kakek dari kakeknya Amr bin Luhay menunrt pendapat
yang menasabk annya kepada al-Yaman.

Mungkin juga nasab Amr kepada Amir diperoleh dengan cara

adopsi (mengambil anak angkat) sebagaimata yang telah dijelaskan

sebelumnya. Pembicaraan lebih lanjut mengenai utashtlab, si.ibab,

dan lainJain, in sya Allab akan disampaikan dalam Kitab "at-Tafsir"
Bab: "Tafsir Surah al-MA-idah" (hadits no.4623).

r'B"v#>--21\z-
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Abu Dzar Al..Ghiffa ri &8.,

LLi )l; I
I

-i-329r,aras sJU - \',.2 fi(-. -rc1s", 6;33 ")
I
?€,

rji
I

ir)., e$,n.]E - \\IJJ--..

,i d* 
'e1F3;i "iu ,?Ei' :;t'u';,I; trs;

,ti+;ri e3;,J\s,*eilt )d" G .;t iisL,elirtr
ti *f Fj;,! ?tlt vi ,.#& #r ut JE p ,iu

W,4\;j;:, b*{, d:3 ,'2! ja\Jri :Jri .,},uri 
'Jri

oJErr ,d-I &li5 ,U'ii illfr,t?,6 SI i,T

;dr'"i,:^i4fi,$ia:S .#t #$'^!S ,,yllt*l ,ri|
, .u, i,U M e;b 3$ i$,JGi $'& u,&i-i6

Kisah Sumur Zamzam

32 Dalam naskah leay teks ini tidak tercantum.
13 Dalam naskah 1.ry terdapat materi hadits [yan; dalam naskah ini tidak tercantum] materi hadits

tersebut dalam naskah as-Salafiyyah dicanturakan di dalam Kitab Maniqilt al-Anshar Bab [3 ]l
nomor hadits: 3861.

3a Dalam naskah 1,r1 tidak terdapat lafazh: -1.35 Dalam naskah 1r.y teks ini tidak tercantum.
35 Dalam naskah 1r"y terdapat lafazh: \::s.
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ri,6 a;! Jl C,,r3,$\t,5i St *\ qi U ,d J,,r3

Wrt'6;lq, 6#$.,; rs$V,&ii3 .#-tg gj;B &;
,j;jS ;":rt JL;\;i ,,1..,ppf.'JF ,8,

tffi;,: g\ ffiair .ig 
a.rg ri ;,i,'i*i .,A, &$, p,li,,.\i

-

il.# V\tu,. ;lt rii .jl Vfi $rs :i;rS i'r#,

,' Jw p;ql ll i. F r (F 1s'6 " ;\S;\;, r$r,fu 
,. it

e LF3 ?3*S6\y :y fi 'o;rfr14j,
.Jrydi$,ffi, r., i.ilffi,,#FJit5t&.'
'"I g# ;gWl, ri$iJ; t_;11i,"-tirg .rr,ifg Ajl u,

J! Jrs; * $ii,,qir,;r'r:r\;,.;r;t!'eE J,
-(('inw )t €)rr)ul [3i t:'l d6;-, J\3 ..r.,'i! glrr;,

3522. Zaid, yaitu Ibnu Akhzam, telah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Abu Qutaibah Salm bin Qutaibah berkata: Mutsanna bin
Sa'id al-Qashir meriwayatkan keapdaku, dia berkata: Abu Zamraht
meriwayatkan kepadaku, dia berkatzr: Ibnu Abbas berkata kepada kami:
"Maukah kalian aku informasilian mengenai masuk Islamny:r
Abu Dzar?" Perawi (Abu Jamrah) melanjutkan: Kami menjawab:
"Tentu saja." Maka dia (Ibnu Atrbas) mengisahkan: "Abu Dzarr
berkata: 'Aku adalah seorang laki-laki yangberasal dari Bani Ghifar,
Kami mendapat informasi bahwa :rda seorang laki-laki dari MakkatL

37 Dala;m naskah 1r.1 ddak tercantum lafnh: u'
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y^ng mengklaim dirinya, sebagai seorang Nabi. Maka aku berkata
kepada saudaraku: 'Temuilah laki-laki itu, berbicaralah dengannya,
lalu pulanglah kepadaku untuk memberikan informasi tentangnya.'

Saudaraku kemudian pergi untuk menemui Nabi. Setelah kembali,
aku (Abu Dzx)bertanya: 'Informasi epey^ngdapat kamu sampaikan?'

Dia menjawab: 'Demi Allah, sungguh aku melihat bahwa dia adalah
seorang lakilaki yangmenyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari
keburukan.' Lalu aku berkata kepadanya:'Kamu belum memberikan
informasi y ang memuaskanku.'

Lalu aku mengambil geriba (wadah air) dan tongkat, kemudian
berangkat menuju Makkah. Aku sendiri belum mengenal identitas
laki-laki yang dimaksud, namun aku tidak ingin bertanya (kepada

orang lain) tentangnya. Setibanya di sana, aku minum air Zamzam
dan beristirahar di dalam masjid.'

Abu Dzar melanjutkan: Ali lewat di hadapanku, lalu berkata:
'Sepertinya laki-laki ini orang asing (dari luar Makkah).' 'Betul,'
jawabku. 'Marilah ikut ke rumah!'Ajak Ali.'

Abu Dzarr berkata: 'Aku pun ikut bersamanya. Di sepanjang
perjalanan, dia tidak bertanya apa pun kepadaku, sementara aku juga

tidak menginformasikan apa-apa kepadanya.

Keesokan harrnya, aku berangkat ke masjid untuk menanyakan
tentang beliau (Muhammad). Namun tidak ada seorang pun yang
men ginformasikan kepadaku sesuatu tentangny a.'

Abu Dzarr melanjutkan: Ali kemudian melintas di hadapanku.
Dia bertanya:'Apakah orang ini masih belum mengetahui
kediamannya?'Abu Dzar berkata: 'Belum,' jawabku. 'Mari ikut
bersamaku,' ajak Ali. Abu Dzar mengisahkan bahwa pada saat itu
Ali menginterogasinya: 'Apa urusanmu, dan apa yang membuatmu
datang ke kota ini (Makkah)?' Abu Dzar menjawab: Aku berkata
kepadanya: 'Kalau kamu dapat menjaga rahasiaku, maka aku pun akan

memberitahukannya kepadamu.' 'Baiklah, aku bersedia,' kata Ali.
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Abu Dzar melanjutkan: 'Aku prm memberi penjelasan kepadanya,

'Awalnya kami mendapat informrsi bahwa di sini (Makkah) telal.
muncul seorang laki-laki yang rr engaku sebagai Nabi. Aku pur.
mengutus saudaraku untuk berbic;ara dengan lakilaki itu. Namur.
setelah dia kembali, ternyata irf.ormasi yang disampaikannyz'
belum memuaskanku. Maka aku pun memutuskan untuk datanp;

menemuinya langsung.'

Ali berkata kepada Abu Dza:: 'Apa yang kamu lakukan itu
sudah betul. Kini, perjalananku mengarah ke tempat beliau. Maka,
ikutilah aku. Masuklah ke tempat di mana aku masuk. Nanti, jike,

aku melihat seseorang yang aku khawatirkan akan mencelakaimu,
maka aku akan menepi ke tembok,;ambil berpura-pura memperbaik;.
sandalku. Sementara pada saat itu, t.eruskanlah engkau berjalan!'

Ali berjalan, dan aku mengikutirya,' kata Abu Dzar. 'Akhirnya die.

masuk ke tempat Nabi ffi, dan aktr pun mengikutinya. Aku berkate.

kepada beliau: 'Perlihatkanlah Islam kepadaku!' Maka beliau
mempresentasikan Islam. Lalu aku masuk Islam di tempat itu juga.'

Selanjutnya beliau ffi berkatrr kepadaku: ''Wahai Abu Dzar,
rahasiakanlah perkara ini dan pulanglah ke daerahmu! Jika kabar'
kemenangan kami sampai kepadamu, silakan kamu datang.'

Aku (AbuDzar) berkata: 'Demi Dzat yang telah mengutusi
engkau dengan kebenaran, sungguJr aku akan berteriak keras untuk
mengumumkan keislamanku ini d. tengah mereka.' Lalu Abu Dzat'
pergi ke masjid di mana kaum Quraisy berada di dalamnya. Dia lalu
berseru: 'Wahai kaum Quraisy, se sungguhnya aku bersaksi bahwa.

tidak ada ilah kecuali Allah dan aku rersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba dan Rasul-Nyr.'

Mereka berkata: 'Ayo bangun, tangkap orang shabi-in inll'
Mereka pun bangun dan akupur, dipukuli hingga hampir mati.
Kebetulan al-Abbas mendapatiku dan langsung merangkulku.'
Kemudian dia menghadap ke arah rnereka seraya berkata: 'Celakalah
kalian karena telah berusaha membunuh seorang laki-laki dari Ghifar.
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Bukankah jalur perdagangan dan lalu lintas kalian melewati
perkampungan Ghifar?' Maka mereka pun melepaskanku.

Keesokan harinya, aku kembali ke tempat semula dan mengatakan
hal yang sama seperti kemarin. Mereka berkata: 'Ayo tangkap orang

shabi-in ini!' Aku pun diperlakukan oleh mereka dengan kejahatan

yang sama seperti kemarin. Al-Abbas kemudian menyusulku lalu
memelukku, dan menegur mereka dengan perkataan yang sama seperti

kemarin."'

Dia (Ibnu Abbas) berkata: "Kisah ini menjadi awal mula masuk

Islamnya Abu Dzar '{i)5."

[Hadits nomor 3522 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 3861]

ru

Perkataanz lxgy., 9,$t js G" ?J,;1;^jJ-,-,\51 "Bab: Kisah masuk
Islamnya Abu Dzar il-Chifari'*!y." Demikian redaksi ini hanya
tercantum dalam naskah riwayatAbu Dzar dari al-Hamawi. Sedangkan

dalam naskah-naskah riwayat yang lain, redaksi ini tidak tercantum.
Sepeninya lebih baik tidak dicantumkan terlebih dahulu, sebab judul ini
akan muncul setelah judul "Masuk Islamnya Abu Bakar, Sa'ad,

dan lainnya."

Dalam hal ini, redaksi yang tercantum dalam mayoritas naskah

riwayat Shahib al-Bukhari adalah GfiiJ;y; "Kisah Sumur Zamzam".
Relevansi judul ini (kisah sumur Zamzam) dengan kisah Abu Dzar
adalah terletak pada sisi pengalaman Abu Dzar yarLg merasa cukup
dengan meminum air Zamzam selama berada di Makkah. Penjelasan

lengkap akan diberikan pada hadits nomor 3861., in sya Allab Ta'ala.

--rZNz.-

Kitab LXI : tWanaqib r@



N
-
m

m

KisahZamzam
Dan Kejahilanr Bangsa Arab
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3523. Sulaiman bin Harb meriwa'ratkan kepada kami, dia berkata:
Hammad meriwayatkan kepada krmi dari Ayprb dari Muhammacl
dari Abu Hurairah 

"iB , dia menuturkan: "Beliau (Nabi ffi_) bersabda:
'Aslam, Ghifar, dan sebagian dari Muzainah dan Juhainah-atatr
beliau bersabda: sebagian dari Juhainah atau Muzainah-lebih bailr
di sisi Allah-atau beliau bersabda: pada hari Kiamat-daripadaAsad,
Tamim, Hawazin, dan Ghathafan."'

18 Dalam naskah 1;y dan 1r.y lafazhini tidak terc:.ntum di awal dua hadits di atas

ro(r
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3524. Abun Nu'man telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abu Awanah meriwayatkan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id

bin Jubair, dari Ibnu Abbas cetr-,, dia berkata: "Apabila kamu ingin
mengetahui kejahilan bangsa Arab, maka bacalah di atas ayat t40
dari surah Al-An'Am. (Allah berfirman:) 'sungguh rugi mereka yang
membunuh anak,-anaknya karena kebodohan tdnpd. pengetahuan'

-sampai firman-Nya-z 'Sunguh, mereka telab sesat dan ti.dak mendapat
petunjuh."'

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [.,;it ;*i il: eA +q "Bab: Kisah Zamzam dan
kejahilan bangsa-Ara5." Demikianlah teks yang tercantum pada
naskah riwayat Abu Dzar. Sedangkan pada naskah riwayat yanglain,
teks tersebut tercanrum:,-. .j)\,,!F +q "Bab: Kejahilan Arab." Dan teks
yangkedua ini lebih baik, sebab di dalam hadits bab ini tidak terdapat
keterangan tentang Zamzam. Adapun al-Isma'ili, dalam naskah

riwayatnya, dia menggabungkan hadits-hadits di atas dalam satu bab.

Dan ini cukup beralasan.

\"of I

re Dalam naskah 1sy tercantum: ; (dalam)
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Perkataan I t('illtf1tSei,i|;- i Fl "sungguh rugi merehd yd.nt:

membunuh anah-anaknya," yaitu anak-anak perempuan mereka.
Penjelasan tentang ini, in sya A,'lab Ta'ala akan dibahas dalam
Kitab "at-Tafstr" (hadits no. 3851). Ii.elevansi ayatinidengan )yrdul bab

adalah dilihat dari perkataan Ibnu Abbas: @?\ k Ji i\ ::7 tsyy,

"Apabila kamu ingin mengetahui kejahilan bangsa Arab."

ul:iz r:--zs--
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Orang Yang Menyandarkan Nasab
Kepad a Ayah-Ayahnya

Pada Masa Islam
Dan Masa Jahiliyah

I
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Ibnu LJmar dan Abu Hurairah mengutip dari Nabi M, @eliau
bersabda): "Sesungguhnya al-kartm (orang mulia) putra al-kartrn
putra al-kartm putra al-kartrn adalah Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq
bin Ibrahim Kbalilullab." Al-Bara' mengutip dari Nabi M,
"Aku adalah Ibnu Abdil Muththalib."
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3525.IJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ayahku meriwayatkan pada kami. ia berkata: Al-A'masy Sulaiman
meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan: Amr bin Murrah
meriwayatkan pada kami dari Sa'id t,inJubair, dari Ibnu Abbas ,#-,, dia

berkata: "Tatkala turun (ayat): 'Dan berilah peringatan kepada kerabat-

herabatmu (Muhammad) yang terdekat,' (QS. Asy-Syu'ari' 126): 214)

Nabi ffi langsung menyerukan kepada anak-anak suku Quraisy:
'rWahai Bani Fihr, wahai Bani Adiy."'

ot !Y*t 
*u#-1 i;.,4 6 JrsS

o O . O/
,'1, L*r*.tV' ,')

'ryUi
ttttoot .1.i..rtl ,1'L,' ,) \rz,)) iJrs;qi # 'J) r#* -'1, .\.r..r,L' J-.. lJ. ---.r.
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a0 Lafazh ini ddak tercantum dalam naskah 1.r.yar Dalam naskah 1r.y tercantum: sj-b.a2 Dalam naskah 1;y tercantum, .ri"+.
'r Dalam naskah 1.r.y tercantum: Lis.
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3526. Qabishah berkata kepada kami: Sufyan mengabarkan kepada

kami dari Habib bin Abu Tsabit dari Sa'id binJubair dari Ibnu Abbas,
Dia berkata: "Tatkala turun (ayat): 'Dan berilah peringatan kEada
kqabat- kerabatntu (Mub amrnad) y ang terdckar,' (QS. Asy-Syu' ar i' 126): 2L4)

Nabi ffi langsung menyeru mereka, kabilah demi kabilah."

;t1Jr ;i \FtiW,v$,gqtl ;i\fr"'L
:Jl|:#6r*.;ttV irfit'$,*Ay"6;} i * e*n, *
,# q .+br iy Lil3i gPt,,?v * # E ))

?tpt d ;31 ?i U .&r,y +'"3',1 gpr,+sr r ):b

U;,il ,.tL) q a+U U *x,&:^!" $t )fi'eb
Jurefi Wintu\:<i A${ .ri,r 9r\Kdfr

a1 Ef+ u

3527. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abuz Zinad mengabarkan

kepada kami dari al-A'raj dari Abu Hurairah 45 bahwa Nabi ffi
bersabda: "'Wahai Bani Abdi Manaf, belilah (selamatkanlah) diri kalian
dari (siksa) Allah! Wahai Bani Abdil Muththalib, belilah (selamatkanlah)

diri kalian dari (siksa) Allah! Vahai lJmmuz Ztbair bin al-Awwam,
bibi Rasulullah M, wahai Fathimah putri Muhammad, belilah
(selamatkanlah) diri kalian berdua dari (siksa) Allah! Sebab aku tidak
sedikit pun kuasa menyelamatkan kalian berdua dari (siksa) Allah.
Silakan kalian berdua meminta hartaku sesuka kalian!"

f o(V

ta Dalam naskah 1r"1 tercantum: Lj-r-
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Perkataan: tqJ+6r! frr-,y' G $Ui tLGl# .7[] "Bab: Orang yan$

menyandarkan nasab kepada ayah-e.yahnyapada masa Islam dan masa

Jahiliyah." Maksudnya, penasaban tersebut hukumnya adalah boleh.

Hal ini berbeda dengan pendapat yang menghukumi bahwa penasabar,

tersebut makruh secara mutlak. l(emakruhan ini muncul apabila
penasaban yangdimaksud disebutk,rn untuk tujuan berbangga-banggzt

dan saling berselisih.

Ahmad dan Abu Ya'Ia telah me riwayatkan sebuah hadits dengan

sanad basan dari Abu Raihanah secira marfu':

'16 ,:a;\5 Ji \b & 3;.; 2uK ;UT tl;. JL,r:131 y ;,

rr.;6r eilv
"Siapa yang menyandarkan nasabnya kepada sembilan ayah (silsilah)

yang semu any a kafir dengan tujuan untuk keangkuh afl 
^tau 

kemuliaan,
maka dialah orang kesepuluh dari rnereka di dalam Neraka."

P erkataan, tdl dF I Gy i 5:r i.,y 

"a,*ntV 
&,31 f i j:i ;b'# i r i ri; :

"Ibnu LJmar dan Abu Hurairah mengutip daii Nabi ffi: 'sesungguhnya

al-kartm (orang mulia) putra al-kartm (orang mulia) ...."' Masing-
masing dari dua hadits tersebut te..ah dikemukakan secara maushul

dalam Kitab "AhAdttsul AnbiyA"'.

Hadits ini dapat dijadikan dalil bagi judul bab, dari sisi bahwa ketika
Nabi ffi menisbatkan nasab Nabi '(usuf -l,p; kepada ayah-ayahnya,
maka ini menjadi dalil bahwa hal seperti itu boleh dilakukan terhadap
orang lain selain beliau dalam nrenasabkan kepada orang lain.
Dengan demikian, hadits ini memililii relevansi dengan bagian pertama
dari judul bab di atas (menyandarkan nasab kepada ayah-ayahnyapada
masa Islam).

ffi Bab 13: Orang Yang tVenyan?arkan Naaab



Perkataan: t+EJr *.- A\r:i:iat KV dt f ,i.lr j6jl "Al-Bara'
mengutip dari Nabi M,'Aku adalah Ibnu Abdil Muththalib'."
Ini merupakan penggalan dari hadits yang dicantumkan secara
maushul dalam Kitab "al-Jihad" (hadits no.2930), yaitu tentang kisah
Perang Hunain. Bagian yang menjadi dalil dari hadits ini adalah
apa yang disabdakan Nabi, yang menyandarkan nasabnya kepada
kakeknya, yaitu Abdul Muththalib. Maka, hal ini sesuai dengan
bagian kedua dari judul bab tersebut (menyadarkan nasab kepada ayah-
ayahnya di masa jahiliyah).

+IADITS

Hadits (no. 3s25)

Perkataan:
,+p i \3-,;b d 6- e:4 l4,e^i9 #t ,g 4 4;;.ii,in$,+Vfu li al

Lt} )h,
"Tatkala tunrn (ayat): 'Dan berilab peringatan kepada kerabat-kerabatmu
(Mub am m ad.) y an g t erdc kat,' (Q S. Asy-S yu' ar i' 126l: 2t a) Nab i ffi lan gsun g

menyeru kepada anak-anak suku Quraisy: ''Wahai Bani Fihr, wahai
Bani Adiy." Dalam naskah riwayat al-Kusymihani, tercantum lafazh:
,::,rLl-,yaitu dengan huruf lam menggantikan huruf ba (sebagaimana

tercantum dalam teks hadits bab ini). Tujuan beliau menyenr kabilah-
kabilah kaum Quraisy sebelum kerabat beliau yang dekat adalah untuk
memperingatkan kerabat beliau secara berulang kali, dan dikarenakan
kaum Quraisy semuanya termasuk ke dalam kelompok kerabat beliau.

Alasan lainnya, karena memperingatkan kaum kerabat dekat biasanya

terjadi secara alami. Itu artinya, memberi peringatan kepada kaum lain
tentu lebih utama.

Hadits (no.3526)

Perkataan: [iJ! ,-Z',j6 jti;1 "qabishah berkata kepada kami."
Redaksi ini miribul-(sanadnya bersambung), bukan mu'allaq.
Al-Isma'ili telah meriwayatkan hadits tersebut secara mausbul dengan

sanad y^nglain dari Qabishah.
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Perkataan: t,-UG JE e;il -x,^=;^i,p 6t,yl "Nabi ffi langsung
menyenr mereka, kabilah demi kabilrh." Redaksi ini (tanpa penyebutan
nama kabilah) telah dijelaskan oleh hadits sebelumnya, yaitv beliau
menyebut nama-nama kepala kabilah tersebut, seperti: \fahai Bani Adiy.

Hadits Abu Hurairah setelahny,r mengandung redaksi yang lebih
jelas lagi. Pada hadits tersebut, beliau menyeru mereka secara level
demi level sampai pada level bibinya (dari jalur ayah), Shafiyyah
binti Abdil Muththalib, yaitu LIm muz Zubair bin al-Awwam dan
akhirnya sampai pada putrinya sendin,y{rttFathimah -tW. Penjelasan
tentang hal ini akan dicantumkan secara luas dalam bahasan tentang
Tafsir Surah Asy-Syu'arA' (hadits n<>.4770).

Kisah senran Nabi kepada para kabilah ini, jika terjadi pada awal
perkembangan Islam di Makkah, br:rarti Ibnu Abbas (sebagai perawi
hadits ini) tidak mengalaminya. Se rab, Ibnu Abbas lahir tiga tahun
sebelum peristiwa hijrah ke Madi:rah. Begitu pula Abu Hurairah,
karena dia baru masuk Islam saat su<lah berada di Madinah. Sementara
dipanggilnya Fathimah ketika itu menunjukkan bahwa kisah ini
terjadi belakangan. Sebab Fathimah saat itu masih kecil atau dalam
usia remaja. Namun jika Abu Hur:rirah menyaksikan kisah tersebut
(lalu meriwayatkannya), tentu ini tic,ak sesuai dengan judul bab di atas,

sebab Abu Hurairah masuk Islam sosaat setelah hijrah ke Madinah.

Pendapat yanglebih kuat bahwa peristiwa ini terjadi dua kali:

Pmama,terjadrpada permulaan perkembangan Islam. Dalam hal ini,
riwayatlbnu Abbas dan Abu Hurairah terhadap kisah tersebut termasuk
mursal Sahabat. Pendapat yang menyatakan hal itu terjadi dua kali
inilah yang relevan dengan judul bab dari sisi pencantuman kisah itu
dalam permulaan sejarah hidup Natri. Kesimpulan ini diperkuat oleh
riwayat yang akan disebutkan nanti bahwa Abu Lahab ikut hadir
pada saat Nabi memberi peringatan terhadap kabilah-kabilah Quraisy,
padahal dia meninggal ketika Peran:3 Badar.

Kedua, peristiwa itu terjadi setelah yangperrama, yaitu pada saat
yang memungkinkan bagi Fathimah D@i untuk diberi peringatan , ata:u
pada saat yang memungkinkan bagi Abu Hurairah atau Ibnu Abbas
untuk ikut hadir di tengah mereka.
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Anak Laki-l-aki
Dari Saudara Perempuan Suatu Kaum

Adalah Bagian Dari Kaum Tersebut
Dan Moulo Suatu Kaum Merupakan

Bagian Dari Kaum Tersebut
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3528. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Qatadah dari Anas "|b , dia
berkata: "Nabi ffi menyeru kaum Anshar, beliau bersabda: 'Apakah
di tengah kalian terdapat seseorang yangbukan dari golongan kalian?'
Mereka menjawab: 'Tidak ada, kecuali seorang anak lakilaki dari
saudara perempuan (keponakan) kami.' Rasulullah M bersabda:
'seorang anak laki-laki dari saudara perempuan suatu kaum adalah
bagian dari mereka."'

TD
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a5 Dalam naskah (oa) terdapat tambahan lafazh: o-V (secara khusus).
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Perkataan ,l& fpr iyS,& itit *i oy+Ul "Bab: Anak takilaki
dari saudara perempuan suatu kaum adalah bagian dari kaum tersebut,

dan maula suatu kaum merupakrn bagian dari kaum tersebut."
Maksudnya, terkait dengan unrsan-urusan seperti saling mengemukakan

pendapat, saling bekerja sama dan y:rng lainnya. Adapun dalam urusan

warisan, maka masih diperdebatk,m, sebagaimana penjelasan yang

nanti akan dikupas dalam Kitab "al FarA-idh" (hadits no. 6762).

I*AD]I5

Perkataan: [Uj *i'At{g "K.,,rrali seorang anak laki-laki dari
saudara perempuan (keponakan) karni." Anak laki-laki yang dimaksud

adalah an-Nu'man bin Muqrin al-Muzani, sebagaimana diriwayatkan
oleh Ahmad dari jalur Syu'bah dari Mu'awiyah bin Qurrah tentang
hadits Anas ini.

Dialog di atas |uga terjadi dalam kisah yang berbeda, sebagaimana

yar,g telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari hadits Utbah bin
Ghazwan:

r€i,i uw#'#;4u;1 iG,;,;,*rv iri:t ;f ll
((( rA+ ernt,+;t rI :iu 6t'r;;; Ga,..uft;r 'it,ti,gu
"Pada suatu hari, Nabi ffibenanya kepada kaum Quraisy: 'Apakah
di tengah kalian ada orang yang bukan berasal dari golongan kalian?'
Mereka menjawab: 'Tidak ada, kecuali anak laki-laki dari saudara

perempuan (keponakan) kami, bernama Utbah bin Ghazwan.'
Beliau bersabda: 'Anak laki-laki dari saudara perempuan suatu kaum
merupakan bagian dari mereka (kaum tersebut)."'

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari hadits Amr bin Auf bahwa
Nabi ffi suatu ketika masuk rumah. seraya bersabda:

,ffi, Bab 14: Anak Laki-Laki Dari Sau2ara Perer.zpuan ...



;i'-+;;.F,ir..r! ,KU;$t.pi $s 1-Srli p

'€" p;nr,jl;,iv,iliu #'ir Gyv;l';i'i r?'#
(('& P;itti;:

"Masuklah ke rumahku, tetapi jangan masuk ke rumahku kecuali
orang yang bersuku Quraisy." Lalu beliau bertanya: "Adakah di tengah
kalian seseorang yang bukan dari golongan kalian?" Mereka menjawab:
"Kami membawa seorang anak laki-laki dari saudara perempuan (kami)
dan maula ftami)." Beliau bersabda: "sekutu suatu kaum adalah bagian
dari kaum tersebut, dan maula suatu kaum juga merupakan bagian
dari kaum tersebut."

Ahmad meriwayatkannya dengan redaksi yangsenrpa dari hadits
Abu Musa, sedangkan ath-Thabrani meriwayatkannya dengan redaksi
yangsama dari hadits Abu Sa'id.

PENTING

Al-Bukhari tidak mencantumkan hadits: 'e f-P\ 
jy "Maula

suatu kaum adalah bagian dari kaum tersebut", padahal dalam
judul babnya hal tersebut tercantum. Karena itulah sebagian ulama
beranggapan bahwa hadits tentang hal itu tidak masuk dalam kategori
hadits y^ng sesuai dengan kriteria al-Bukhari. Sehingga, diahanya
mengisyar atkanny a saja. Pendapat ini perlu dikritisi, sebab al-Bukhari
sebenarnya telah mencantumkan hadits (& ?P\j;yy tersebut dalam
Kitab "al-FarA-idh" (hadits no.676l),yaitu dari hadits Anas dengan lafazh:

K.V3iUrArJyn
"Maula suatu kaum merupakan bagian dari diri mereka."

Maksud darilafazhjpt di sini adalah ,sr.it (dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf ta) yaituorang yang telah dimerdekakan atau uyJt
(sekutu). Adapun pengertian irstyangdiambil dari kata j;i(tinggi),
tidak masuk dalam pembahasan bab ini.

Kitab LXI : tr'Iann4ib
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Pada bahasan tentang Perang Fl.unain nanti (hadits no. 4331 dan

hadits setelahnya) akan dijelaskan pe rihal sebab yang melatar belakangi

hadits bab di atas. Pada hadits r\bu Hurairah yang disebutkan
oleh al-Bazzar terdapat materi judul bab di atas dan tambahannya.
dengan redaksi:

(( .& ptnt +i GV;& \2A\ -^;t:5,& ptnr Jyn
"Maula suatu kaum adalah bagian dari kaum tersebut, sekutu suatu

kaum adalah bagian dari kaum tersebut, dan anak laki-laki saudara

perempuan (keponakan) suatu katrm merupakan bagian dari kaum
tersebut."

u5i76.--4F-
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Kisah Orang Habasyah Dan
Sabda Nabi ffi: "Wahai Bani Arfidah!"

la,tt{k &}t )-*u.az 
i-$;1

jiile,lti[- ro

)U9-. -

,p/
oa

'f a:lr w:i; .H,
.'L, . -l91)\rl't''

\frsLto

Jl:>'^ws6 #Ef5f e.jo-ij- *f:i,f VVr,;;l ,y
.ll 2Z. .ltt<2tsQv.r.a2 9l.r.2-\) @

-t
r-qT # ) -WGi-{:W46,

JiS,,H
riiF *u1

;i UtatU -yr,;1.,;fd -k^5r#,;i'iy" drS
q E&i:Jr13 # Jb 16*W alt,e

.,&iUf iU'{t dit:: .J.-9 P,-- I

e

I
,t

15

3529. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami dari Uqail dari Ibnu Syihab dari
Urwah dari Aisyah; Bahwa Abu Bakar gE pernah masuk menemui
Aisyah; di dekat Aisyah ada dua orang budak wanita yang sedang

menabuh rebana, sementara Nabi ffi sendiri sedang berkemul dengan
kainnya; dan saat itu adalah hari-hari Mina. Maka, Abu Bakar pun
membentak kedua budak wanita itu. Lalu Nabi ffi menyingkapkan
kain dari wajahnya seraya bersabda: "Biarkanlah keduanya, wahai
Abu Bakar, karena hari ini adalahhari raya." Dan hari-hari tersebut
merupakan hari Mina.

u,
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a6 Dalam naskah 1o"1 terdapat tambahan lafazh: sl,'.; (bernyanyi).
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3530. Aisyah berkata: "Aku melihrt Nabi ffi menutupiku, saat aku.

melihat orang-orang Habasyah sedang bermain (tombak) di masjid.

IJmar kemudian menegur mereka, namun Nabi ffi bersabda:
'Biarkanlah mereka. Aman, wahai Bani Arfidah."'Maksudnya diambil
dartkata;,,'Jt yang berarti aman.

Perkataan z l;'riri u* \ ir.t,*,atp &;r\ $3 \ir'At # 4q "Bab: Kisah
orang Habasyah dan Sabda Nabi: t/ahai Bani Arfidah." Lafazh (;i;ji)
dibaca dengan memfat-bahkan huruf hamzah, men-suhun-kanhuruf. ra,

dan meng-kasrab-kan huruf fa, nrcrupakan narya kakek mereka.
Ada pendapat mengatakan, makna ;s)\ adalah u'Jt (budak wanita).
Pembahasan hadits ini telah disinggung dalam bab-bab tentang dua

hari raya (hadits no. 950).

Al-Habsy adalah al-Habasyab (<>rang Habasyah). Dan adayang
mengatakan bahwa mereka berasal dari keturunan Habsy bin Kausy
bin Ham bin Nuh. Mereka bertetrngga dengan penduduk Yaman,
karena kedua bangsa tersebut han',ra terpisah oleh lautan. Sebelum
masa Islam, mereka berhasil menaklukkan Yaman dan menguasainya.
Saat itu, salah seorang raja merek^ yarrg bernama Abrahah bersama
pasukan gqahnya menyerang Ka'bz,h.

Ibnu Ishaq telah mengisahkan peristiwa ini secara panjang lebar.
Kisah tersebut diriwayatkan oleh al-Hakim kemudian al-Baihaqi dari
jalur Qabus bin Abu Zhabyan dari ayahnya dari Ibnu Abbas secara
ringkas. Al-Bukhari mengisyaratkan penyebutan nama mereka dalam
pembukaan as-Strab an-Nabau,ryyob hingga sebatas ini.

Yof .
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Salah satu aliran tasawuf menjadikan hadits di atas sebagai dalil
bolehnya menari dan mendengar alat-alat musik. Namun mayoritas
ulama menilai bahwasanya pendapat tersebut cacat, sebab tujuan dari
keduanya berbeda. Permaina n yangdilakukan orang-orang Habasyah

dengan menggunakan senjata tombak, tujuannya adalahuntuk latihan
perang. Karenanye,htlini tidak dapat dijadikan dalil dibolehkannya
menari untuk senda gurau. lVallibu a'lam.

. /}vr6"
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Orang Yang Dikrhendaki (Nabi)
Agar Nasabnya Tidak Dicaci
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353l.I-Jtsman bin Abu Syaibah meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
Abdah meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, dari ryahnya
U.*rh bin az-Zubair), dari Aisyah rS;. , dia berkata: "Hassan meminta
izin kepada Nabi ffi untuk menguntai syair bijl (ejekan) terhadap
kaum Musyrikin. Beliau bertany:r: 'Bagaimana dengan nasabku?'
Hassan menjawab: 'Sungguh, akr akan memisahkan (nasab)mu
dari mereka, seperti terpisahnya sel,elai rambut dari adonan."'

a7 Dalam naskah 1.ey terdapat tambahan lafazh: ,:-: a ftin Tsabit).
a8 Dalam naskah 1ey terdapat tambahan laf.azh: ,a, (di tengah mereka).
ae Dalam naskah 1.ro; terdapat tambahan yaitu: '

-r.+;roJ-1L; li! ,*;. lLar4\.6i!^.a;li! LLJ1 e*ij:':rllriJti(AbulHaitsamberkata:"Hewan
tunggangan itu dikatakan 3. apabila ia menusul. $e1Sa1 kuku-kukunya. Seseorang dikatakan g
dengan pedangnya apabila-ia mendapatkan musuh dari jarak jauh).

yo\'\
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Dan dari ayahnya,dia berkata: "Aku beranjak untuk mencaci maki
Hassan di samping Aisyah, namun Aisyah mencegah: 'Janganlah kamu
mencacinya, karena dia (Hassan) telah membela Nabi M.'"
[Hadits nomor 3531 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4t45
dan 61501

DUL BAB..

Perkataan I li; Ai 3i ,iti o. ti[] "Orang yang dikehendaki
(Nabi) agar nasabnya tidak dicaci." Lafazh i--- dilafalkan deng-an

men-dbammab-kanhuruf ya.Lafazh ci di sini maksudnya adalah j)\
(asal keturunan). Sedangkan lafazh.- di sini maksudnya adalah'rte
(mencaci maki). Jadi, maksud judul bab di atas adalah: Orang-orang
yangsenasab dengan Nabi tidak diperkenankan untuk dicaci maki.

Perkataan: tiiii uJ,'j6| "Abdah meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Abdah bin Sulaiman. Adapun Hisyam dalam sanad ini
adalah Hisyam bin Urwah.

Perkataant t?6 i;'J\-Zai'All "Hassan meminta izin." Dia adalah

Hassan bin Tsabit bin al-Mundzir bin Amr bin Haram al-Anshari
al-Ythazr qi. S e b ab yan g mel at arbel akan g i edany a p e rmo h o n an izin da:"i.

Hassan kepada Nabi ffiini dijelaskan dalam riwayat Muslim melalui
jalur Abu Salamah dari Aisyah, dia berkata: "Rasulullah ffi bersabda:

;L Ut6,,,Fg q{, b W ki ry; e;S.;at !,f-Ar 11

i rS JL U;u,,i-j'*'JW,;ffi t, ir;s,Lrt,t\
r$,J! \y3:ri'4,iTi5'irii 3\L JL$i j,4t
e{V 'i6 p ^<y; W '{'v,) e\i'"i *i -2rfur ,.-ir
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'seranglah kaum Musyrikin dengan syair biji. (cacian), karena ittr
lebih dahsyat dampaknyabagi mereka daripada lesakan anak panah.'
Kemudian beliau mengirim utusan rrntuk mengundang Ibnu Rawahah,
lalu bersabda: 'seranglah mereka dengan syur hiji.'Maka Ibnu Rawahatr
membuat kata-kata cemoohan t:rhadap mereka, namun beliatr
tidak puas. Kemudian beliau men3irim utusan untuk mengundang;
Ka'ab bin Malik (dalam misi serup;r, rrd,rrrur beliau tetap tidak puas).

Selanjutnya beliau mengirim utusan untuk mengundang HassarL
(bin Tsabit). (Setelah Hassan datang), beliau berkata: 'Kini saatnya kaliar,
mengutus singa yangmengibas-ngibaskan ekornya ini (yaitu lisannya) |

Kemudian Hassan mengeluarkan lisannya dari kedua bibirnya, lah,
mulai menggerak-gerakkannya, kerr,udian berkata:'Demi Dzat (Allah,
yangtelah mengutus engkau deng;'n membawa kebenaran, sungguh.

aku akan mencabik-cabik (kehormatan nasab) mereka dengan lisanku,
seperti kulit yang tercabik-cabik.' Beliau menyela:'Jangantergesa-gesa!"'

Sementara, Ahmad meriwayatkrn hadits ini dari hadits Ka'ab bin.
Malik, dia berkata: "Rasulullah ffi cersabda kepada kami:

,S itS, lY3 ),rLr,ir\# :,,'A\'aF,#u,,:#,'#r bi-.ni I I

(( .,,tr! is;;zx dK e* )3J,#
'Cacilah kaum Musyrikin dengan urtaian sya'ir (hijl). Karena sungguh.
seorang Mukmin dapat berjihad dengan jiwa dan hartanya. Demi Dzat
(Allah) yangjiwa Muhammad berrda di tangan-Nyr, hal itu ibarat
kalian menghujani mereka dengan :rnak panah."'

Ahmad danal-Bazzar meriwayatkan dari hadits Ammar bin Yasir,
dia berkata:

5 '& t)j t=)b&^ty, At li:6 i\! :j;<#\ \5\+.6 f,J p

(("jJ31fr
"Ketika kaum Musyrikin mencaci (kehormatan) kami dengan syair
(hijl), maka Rasulullah M, bersertr: 'Ucapkanlah terhadap mereka
seperti y^ng mereka ucapkan terha<lap kalian. "'

ffi Bab 16: Orang Yang Dikeben?aki (Nabi) ...



Perkataanr tr# ,#,;31"Bagaimana dengan nasabku di tengah
mereka." Maksudnyi, bagaimana mungkin kamu menguntaisyair biji
terhadap kaum Quraisy, sementara aku senasab dengan mereka?
Redaksi ini mengisyaratkan bahwa kebanyakal cara menguntai hiji
(cacian dengan menyebut aib-aib melalui syair) tersebut adalah dengan
mencemooh nenek moyang mereka.

Perkataan: [r6:a cdi"lt "sungguh aku akan memisahkan (nasab)mu

dari mereka." Maksudnya, sungguh aku akan membersihkan nasabmu
dari nasab mereka, dengan mengarahkan biji tersebut hanyaterhadap
mereka, tanpa mengenai dirimu. Sementara pada riwayat Abu Salamah

sebagaimana telah disebutkan di atas tercantum redaksi lanjutan yang
menyebutkan:

ii ji^x- &W,v:\,,y,1;'jLi'iF Fqi #tyitl!;
( .dQ d,#'",i\;"'C'i,3\Lir6-G 1,*

"Beliau (Nabi ffi) bersabda: 'Temuilah Abu Bakar, karena dia adalah

orang Quraisy yarLg paling mengerti nasab-nasab kaum Quraisy,
sehingga dia membersihkan nasabku (di tengah kaum Quraisy)
untukmu.' Hassan pun pergi menemui Abu Bakar. Setelah kembali,
Hassan berkata: 'Dia benar-benar telah membersihkan nasabmu
untukku."'

Perkataan t lsg,,ilt 'u';'.,^;itt ,y^ gl "seperti terpisahnya sehelai

rambut dari adonan." Hassan mengisyaratkan pembersihan nasab

beliau dengan perumpamaan tersebut. Sebab, rambut memiliki sifat
apabila dipisahkan dari adonan, maka sama sekali ia akan lepas dari
adonan itu, hal ini karena bentuknya yang halus. Berbeda halnya
dengan madu, misalnya apabila rambut itu dikeluarkan dari madu,
maka pada rambut tersebut masih ada sedikit sifat madu (sebab sifatnya
yang lengket atau kental). Adapun jika rambut itu dipisahkan dari roti,
maka rambut itu bisa jadi putus sebelum dikeluarkan dari roti (karena

sifatnya y arLg menempel) .

Kitab LXI : tVannqib 'ff



Perkataan lyi C:l"Dan dari ay ahnya. " Kalimat ini diriwayatkan
secara maushul (bersambung) dengan sanad yang telah disebutkarr
sampai kepada lJrwah, bukan mu"Lllaq.

Penulis (al-Bukhari) telah men,rantumkan hadits tersebut dalanr
Kitab "al-Adab" dari Muhamma,l bin Salam dari Abdah dengan

sanad ini, yang di dalamnya terter.Llafazh berikut: ((+idp fW ,y)t
"Dan dari Hisyam dari ayahnya.'' Lalu dia menyebutkan redaksi
tambahan. Begitu pula halnyayang renulis cantumkan dalam kitabny;r
al-Adabul Mufrad.

Perkataan, teq 63lLafazh ini dibaca dengan meng-hasrah-karr

huruf fa, dan setelahnya adalah huruf ba. Adapun maknanya adalalt
membela atau melindungi.

Al-Kusymihani, sebagaimana ytng diriwayatkan oleh Abu Dzar'
darinya, berkata: 4 :y iru\\\.#J! '^;4,\;lrh.u;; tila:l1Jt ,;1,
"Apabila hewan tunggangan itu rnenusuk dengan kuku-kukunya,
maka dikatakan ijtj.tt g.I;. Apabila seseorang berhasil mengenai
musuh dengan pedangnya dari jarakjauh, maka dikataka".+iA!',a13" ,

Asal kata "eLJl" (dengan menggunakan huruf ha dtal<hirnya) bermaknzr

memukul (J. j^lJD. Namun kata ini juga digunakan untuk menyebur.

pemberian. Seolah-olah pemberi sesuatu melakukan pemukular,
terhadap orang yang meminta dengan pemberian itu (maksudnya,
t^ngan si pemberi berada di atas tarrgan si peminta-e"').

Dalam riwayat Abu Salamah di atas terdapatlaf.azh:

t)3',it1 :6\%J. Jfr Aa^t',;i;tl, IrFt iUJ ,$Y &jt5 l;

K.Ly")) *t ,f GjVy A'*;;ljq .f ,i,A,
"Aisyah berkata: 'Aku mendengar Nabi ffi berkata kepada Hassan
(bin Tsabit): 'Ruhul Quds (Malaikar Jibril) senanriasa mendukungmu
(dalam menguntai syair hiji terhadap kaum musyrikin) selagi kamu
membela Allah dan Rasul-Nya'."'

*-,., Bab I6: Orang Yang Dikeben?aki (Nabi) ...



Aisyah berkata: "Aku mendengar beliau bersabda:

U'-"'iS ,":i 'J\:;36i ll
'Hassan telah menguntai syair hijiterhadap mereka, dia melakukannya

dengan baik dan memuaskan."'

Dalam permulaan Kitab "ash-Shalah" telah disebutkan hadits yang
menunjukkan bahwayang dimaksud Ruhul Quds adalah Jibril g@.
Pembahasan lebih lanjut tentang hukum sya'ir akan dikemukakan
dalam Kitab "al-Adab" (hadits no. 61,45), in sya Allah Ta'ala.

zlrirz''
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Rasululllah ffi

I:#5t;r{k {$l )y) ,t

4.rki tp^a6,i:,'ujrt; it L;r3**,oo;t;: $t ,D:

[r :u;".!l] {"33i 4icfi.!} ,l}:[sr :6u,]lll

Dan firman Allah Mj, z'Mubammad adalab utusan Allab dan orang-
oremg yang bersama dengan dia bercikap keras trbadap orang-orang
kafir..." (QS. Al-Fath $8)z 29)

Dan firman-Nya: "setelabku,ydng namanya Abmad (Mwbammad) ..."
(QS. Ash-Shaff [61]: 5)

.rJlu F W di'3L' jU, ,r.I I,i r-P G\-w'"i;@
oi o. lot o ot) o dt) ot

'^k-6v Et F #;;# G ):t=; * VV;;t,f
,0^1;J6 rs\-.,,i'*,J ll z.xl+t"tirv )ir\ jy) Jti rJtj

?atv13,',14;tt ;r )iti ;j...r jr of, 
uJ I t{3 i"r,; uir,

.(( #EJ t vir,cifr ,*J\iJt H-gjr
50 Dalam naskah 1,ry terdapat tambahan liazh: psV.r;" :i [i,*;K u (Muhammad itu bukanlah

bapak dari seseorang di antara kamu).
51 Dalam naskah 1.e; terdapat tambahan laf.azh: u-\r.
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3532.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkankepada kami, dia berkata:

Ma'n meriwayatkan kepadaku dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari
Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya4E", , dia berkata:
"Rasulullah ffi bersabda: 'Aku mempunyai lima nama; aku adalah

Muhammad, aku adalah Ahmad, aku adalah al-MAhi (penghapus)

yangmelalui perantaraan diriku Allah akan melenyapkan kekufuran,
aku adalah al-Hdsyir (pengumpul) yang pada telapak kakiku manusia

akan dikumpulkan, dan aku adalah al-'Aqib."'

[Hadits nomor 3532 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4896)

2533. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami, Sufyan
telah meriwayatkan kepada kami dari Abuz Zinad dari al-A'raj dari
Abu Hurairah 4B , dia menuturkan: "Rasulullah ffi bersabda:
'Tidakkah kalian kagum bagaimana Allah menjadikanku terhindar
dari caci maki dan laknat kaum Quraisy? Mereka mencaci maki orang

yangtercela dan melaknat orang yang tercela. Sementara aku adalah

orang yangsangat terpuji (MubammdA."'

L

Perkataan:

.{( w,;i tfrr,\13i b};,t5,3,\lii.j aw

ir:r),i,1,r55iJ;:r"^3,\r,;\3 {t Jrt ,i4,tKie *t Jfr rai e;tr 6 +[]
t{"fi ifria;gY,464'ktg
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"Bab: Keterangan mengenai nama-nama Rasulullah M, dan firman
Allah wj. : 'Mubammad adalah utusan Allah dan orang'ordng lang
bersama dengan dia bersikap kera.s terhadap ord.ng'ordng kafir ...'
(QS. Al-Fath [48]: 29) Dan firman-Nya: 'Setelahku, yang nd//tdn?!d

Abmad (Mubammod) ...'(QS. Ash-Shaff [51]: 6)" Sepeninya, al-Bukhari
mengisyaratkan dengan judul bab ini bahwa dua nama yang dia
cantumkan ini (yaitu Muhammad dan Ahmad) merupakan nama
Rasulullah M-,y^rgpaling dikenal. Di ant*a keduanya, yan1 palin,g

populer adalah nama Muhammad.

Dalam al-Qur-an sendiri, namaMuhammad ini sering disebutkan.
Adapun nama Ahmad, al-Qur-an mr:nyebutkannya ketika mengisahkan

perkataan Nabi Isa .r,Hi. Laf.azh-,..1.;.1 (Muhammad) masuk dalanr
kategori taftl (meneikuti bentukJa'ala) yang bermakna mubalagha,b

(aninya: sangat terpuji). Adapun )afazh.^li (Ahmad) masuk dalanr

kategori tafdhil (bermakna paling).

Ada pendapat mengatakan ba.hwa beliau ffi dinamai Ahmad,
sebab Ahmad adalah 'alam manq,al (nama yang diambil) dari sifar.
Ia merupakan afalut tafdhil G4t, L;erjayang berarti paling), sehingga
maknany a adalah &+ru=lr *lii (or:an g yang paling banyak memuji
di antara yar'g memuji). Sebab musabab beliau disebut sebagai orxng
yang paling banyak memuji Allah [H. Karena berdasarkan hadits
y^ng shahih, beliau ffi akan diberikan berbagai bentuk puji-pujian
di al-Maqam al-Mahmud, derajat y.Lngtidak pernah diberikan kepada
siapa pun sebelumnya.

Ada juga pendapat lain mengatal.:an bahw^paraNabi disebut sebagai

o):r\3 (orang-orangyang banyak memuji Allah). Sedangkan beliau

[.{abi Muhammad) adalah iigi yaitu orang yarg paling banyalr
memuji Allah di antaramereka atau orang yang paling agung pujiannya
kepada Allah di antara mereka.

Adapun laf.azh i.;J (Mubammad),lafazh ini merupakan nama
yang diambil dari sifat hamd (puji:rn) juga. Nama tersebut bermakna

\2; (terpuji). Dalam lafazhini terkandung makna mubalaghab (yan',,

artinya: banyak).
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Al-Bukhari dalam at-TAikh ash-Sbagbtr meriwayatkan sebuah hadits
melalui jalur Ali binZaid, dia berkata: Abu Thalib berkata:

'rl^IaJt .-'i .;i;
g 6, rt,i,'-'r,;7'. .i.r1, t <.t..ztr lJAy )_c-c>rr gPl:a

"Dia (Allab) mengambil untuknya (Muhammad) dari nama-Nya
untuk memuliakannja

Pemilik 'Arsy adalah Mahmud (Dzat Yang Drprjl,
sedangkan ini adalab Muhammad (orangyang terpuji)."

Al-Mubammad artinya adalah orang yang selalu dipuji setiap saat.

Oleh sebab itu, maka dia seperti al-mumaddab (orang yang selalu
disanjung). Dalam hal ini, al-A'sya berkata:

vksorf ;51 qi,!lL

^,"-;,t)\4\ettfLJt Jl
Semoga engkau terhindar dari segala laknat pada perjalanan

menuju seorangyang banyak membaua hebaikan

diagungkan, dermawan lagi selalu dipuji

Al-Muhammad pada sya'ir di atas berarti orang yang dipuji dari
waktu ke waktu, atau artinya adalah orang yeng dipenuhi oleh sifat-
sifat yang terpuji.

AI-Qadhi Iyadh berkata: "Dulunya Rasulullah ffi bernama Ahmad,
lalu menjadi Muhammad seperti halnya sekarang. Alasannya, karena
penamaan Ahmad tersebut telah disebutkan di dalam kitab-kitab
sebelumnya, sedangkan penamaan Muhammad baru dicantumkan
di dalam kitab al-Qur-an. Beliau dinamai demikian, karena sifatnya yang

suka memuji Rabbnya, sebelum orang lain memuji-Nya. Demikian
juga di akhirat nanti, beliau yang lebih dulu memuji Rabbnya sehingga

beliau diberi syafaat oleh-Nya (untuk menolong umat beliau), lalu
karenanya, manusia pun memujinya.
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Beliau diberi keistimewaan dengan adanya silrah al-Hamd (atau

surah Muhammad), liwi-ul Hatnd, serta al-Maqhm al-Mabmila'.
Beliau dianugerahi syariat berupa memuji Allah (hamdalab)usai makan,

usai minum, setelah berdoa, dan setelah pulang dari sebuah perjalanan.

IJmat beliau dipanggil dengan setrutan al-Hammkdiln (orang-oranil
yang banyak memuji Allah). Pa<la diri Rasulullah ffi terhimpun
makna-makna pujian dan segala milcamnya.

HADnS

Dalam bab ini, al-Bukhari men''.ebutkan2 buah hadits:

Hadits pertamd (no. 3532):

Perkataan, ((\'\ F # ,J # ,; '.3.1oi)) "Dari Muhammad bin

Jubair bin Muth'im dari ayahnyit." Demikian yang tertera dalanr
riwayat Ma'n bin Isa dari Malik, ]aitu diriwayatkan secara maushul.

Sedangkan menunrt mayoritas risrayat, disebutkan dengan redaksi:
"Dari Malik, dari az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair," yaitt
diriwayatkan secara mursal.

Riwayat Ma'n atas hadits tersebut secara maushul dari Malik,
ternyara sama dengan riwayatJuwairiyyah bin Asma' dalam naskah

riwayat al-Isma'ili, dan riwayat lvluhammad bin al-Mubarak dan
Abdullah bin Nafi'dalam naskah riwayat Abu Awanah.

Hadits tersebut dicantumkan oleh ad-Daruquthni dalam al-Gharh-il,
dari paru, perawi lain dari Malik, lzrlu dia berkata: "Mayoritas muricl
Imam Malik meriwayatkannya secrrra rnotrsal."

Menurut saya (Ibnu Hajar), hac.its ini sebenarnya dikenal sebaga:i

hadits yangmuttashil (sanadnya bersambung) dari riwayat selain Malik.
Para perawiyangmeriwayatkan sanad hadits ini secara maushul adalab..

Yunus bin Yazid: Uqail, dan Ma'mar. Hadits yang diriwayatkar:
oleh mereka tercantum di dalam Slubtb Muslim. Dan perawi lainnya.
yang meriwayatkan hadits tersebtit secara rnausbul adalah Syu'bah
sebagaimana tercantum dalam Sbaht,b al-Buhbari pada Kitab "at-Tafstr".
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dan diriwayatkan secara mausbuljuga oleh Ibnu Uyainah sebagaimana

tercantum dalam kitab Shabtb Muslim dan Sunan at-Tirmid.zL Semuanya

meriwayatkan dari az-Zthri.

Perawi yang meriwayatkan hadits tersebut dariJubair bin Muth'im
jurga adalah putra Jubair yang lain bernama Nafi', fang di dalam
haditsnya terdapat lafazh tambahan. Hadits ini juga dicantumkan
al-Bukhari dalam at-Tirikb. Begitu pula diriwayatkanoleh Ahmad dan

Ibn Sa'ad, dan a1-Hakim menghukuminya shahih.

Dan di dalam bab yang sama, hadits tersebut diriwayatkan oleh
Muslim (dalam kitab Shahth Muslim) dan al-Bukhari dalam at-Tirikb
dari Abu Musa al-Asy'ari. Begitu pula a1-Bukhari dalam at-Ti.rikh,
at-Tirmidzi, dan Ibn Sa'ad meriwayatkannya dari hadits Hudzaifah.
Ibnu Adi meriwayakannya dari hadits Ibnu Abbas dan Abuth Thufail,
dan Ibnu Sa'ad meriwayatkannya dari hadits mursal Mujahid.

Riwayat-riwayat mereka akan saya sebutkan karena di dalamnya
memuat tambahan faedah.

Perkataanz l*! i ;;,) i*) "Dari Muhammad bin Jubair."
Dalam riwayat Syu'aib di atas, sanad ini tercantum: "Dari az-Zuhri,
Muhammad bin Jubair mengabarkan kepadaku."

Perkataan 1,t-,ie*,LJ] "Aku memiliki lima nama." Dalam riwayat
Nafi' bin Jubair yang teicantum dalam kitab Ibn Sa'ad, disebutkan
bahwa Nafi' menemui Abdul Malik bin Marwan,ia berkata padanya:
"Dapatkah kamu menghitung kembali nama-nama Rasulullah ffi
yang telah disebutkan oleh Jubair bin Muth'im?" Abdul Malik
menjawab: "Ya, semuanya ada enam." Kemudian dia menyebutkan
lima buah nama y^ng telah disebutkan oleh Muhammad bin Jubair,
lalu menambahkannya dengan nama al-Kbitam (penutup).

Namun, al-Baihaqi meriwayatkan di dalam kitabnya ad-Dal,i.-il
melalui jalur Ibnu Abi Hafshah dari az-Ztthridalam hadits Muhammad
binJubair bin Muth'im: 11(aEJi[!yy "Aku adalahal-Aqib." Perawi berkata

b ahwa arti lafazh te rse but adal ah al - h b i.tam (p enutup) .
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Pada hadits Hudzai f th tertera: 11[-lJl ir;-t ;Ag ]-JV'^:;.-., i;il:
"Ahmad, Muhammad, al-Hasyir, al-Muqaffa, dan Nabiyyur Rahmah."
Demikian pula yang tercantum dalrm hadits Abu Musa.Hanya saja.

dia tidak menyebutkanlafazh al-Hasyir. Sebagian ulama berpendapat

bahwa jumlah nama tersebut bukenlah berasal dari sabda Nabi ffi.
melainkan hanya kesimpulan dari y>erawi saja secara makna. Namun
pendapat ini perlu ditinjau ulang, sebab dalam hadits justru beliau
sendiri yang menjelaskan jumlah'.ersebut, yaitu dengan sabdanya:

((:fii i* i;3)) "Sesungguhnya :,ku memiliki lima nama." Secara

lahiriah, dalim hadits ini, maksudnya adalah: "Aku memiliki lima
nama y^ng khusus bagiku dan behrm pernah seorang pun memiliki
nama seperti itu sebelumku, atau t,elum ada nama yang diagungkan
atau terkenal pada umat-umat ter,lahulu." Jadi, maksudnya bukan
untuk membatasi bilangan.

Iyadh berkata: "Allah telah menjaga nama-nama tersebut untuk
tidak digunakan oleh seorang pun sebelum beliau. Adapun kenapa

ada sebagian kalangan Arab memt,eri nama Muhammad menjelang
kelahiran beliau, hal ini dikarenakrn mereka mendengar kabar dari
para dukun dan pendeta, bahwa Nat,i yangakandiutus oleh Allah pada

masa tersebut adalah seorang laki-l:rki bernama Muhammad. Mereka
pun berharap agar mendapatinyap,da anak-anak mereka. Karena itu,
mereka menamai anak-anak merek,r dengan nama Muhammad."

Iyadh melanjutkan: "Semuanya ada enam nama, bukan tujuh."
Demikian pendapatnya. As-Suhaili dalam ar-Raudbul Unuf berkata:
"Di kalangan Arab tidak diken al ram^ Muhammad sebelum
Nabi ffi kecuali tiga orang: Muh;.mmad bin Sufyan bin Mujasyi',
Muhammad bin Ahihah bin al-Jil:rh, dan Muhammad bin Himran
bin Rabi'ah." Sebelum al-Suhaili, pendapat ini pernah dilontarkan
oleh Abu Abdillah bin Khalawaih <lalam kitabnya Laisa.

Pembatasan nama Muhamnrad pada tiga orang tersebut
sebelum beliau lahir adalah pendrpat yang tertolak. Saya sendiri
(Ibnu Hqar al-Asqalani) telah menghimpun nama-nama orang yang
diberi nama Muhammad dalam sebuah kitab tersendiri. Ternyata,,
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jumlah mereka mencapai sekitar dua puluh orang, namun pada
sebagian nama mereka, adayangterjadi pengulangan dan adayang
terjadi kekeliruan. Setelah diseleksi, jumlahnyahanya mencapai lima
belas orang. Mereka yengpaling dikenal adalah Muhammad bin Adi
bin Rabi'ah bin Sawa-ah bin Jasym bin Sa'ad bin Zaid Manah bin
Tamim at-Tamimi al-Sa'di.

Haditsnya diriwayatkan oleh al-Baghawi, Ibn Sa'ad, Ibnu Syahin,
Ibnus Sakan dan lainJain melalui jalur riwayat al-Ala bin al-Fadhl dari
ayahnya dari kakeknya Abdul Malik bin Abu Sawiyyah dari ayahnya
dari Abu Sawiyyah dari ayahnya Khalifah bin Abdah al-Manqari,
dia berkata: "Aku bertanya kepada Muhammad bin Adi bin Rabi'ah,
bagaimana ceritanyasehingga ayahmu memberimu nama Muhammad
pada masa Jahiliyah?" Dia menjawab: "Aku pernah bertanya kepada
ayahku terkait pertanyaanmu itu, Ialu dia menjawab: 'Aku, orang
keempat dari empat orang Bani Tamim, keluar rumah. Aku adalah

salah satu dari mereka. Sedangkan tiga orang yanglain adalah Sufyan
bin Mujasyr',Yazid bin Amr bin Rabi'ah, dan Usamah bin Malik bin
Habib bin al-Anbar. Maksud kami: bin Jafnah al-Ghassani di Syam.

Kami singgah di sebuah empang dekat kuil (atau biara). Kemudian
seorang pendeta di kuil tersebut menyambut kami, Ialu berkata:
'Dalam waktu dekat, dari bangsa kalian akan diutus seorang Nabi.
Maka bersegeralah untuk mengimaninya.' 'Siapakah namanya?' Dia
menjawab: 'Muhammad.'

Setelah kami undur darinya, akhirnya setiap anak laki-laki dari
kami yang baru lahir, dinamai Muhammad karena alasan di atas."'
Demikian kisahnya.

Ibnu Sa'ad berkata: "Ali bin Muhammad mengabarkan kepada
kami dari Maslamah bin Muharib, dari Qatadah bin as-Sakan, dia
berkata: 'Dahulu, di kalangan Bani Tamim terdapat namaMuhammad
bin Sufyan bin Mujasyi'. Sebelum dia lahir, adayangberkata kepada

ayahnya: 'Nanti, di kalangan Arab akan muncul seorang Nabi bernama

Muhammad.' Maka, ayahnya pun memberinya nama Muhammad."
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Empat orang di atas (ymg narranya Muhammad) tidak ada sattr

pun indikasi yang menunjukkan bahwa mereka adalah Sahabat kecuali

Muhammad bin Adi. Dalam hal ini, Ibnu Sa'ad, setelah menyebutkan
nama Muhammad bin Adi di kalangan Sahabat, berkata: "Dia termasul:
penduduk Kufah."

Abdan al-Marwazi menyebutkan bahwa Muhammad bin Ahihah
bin al-Jilah adalah orang pertama pada masa Jahiliyah yang diberi
nama Muhammad. Seperttnya dia mendapatkan informasi tentan6;

nama itu dari kisah Tubba' (sebutan bagi raja yang rnenguasai selurul.,

negeri Yaman), ketika dia mengepung Madinah, lalu Ahihah tersebur-

bersama pendeta Yahudi mereka di Yatsrib keluar menemuinya,
Kemudian pendeta itus2 mengabarkan kepadanya bahwa tempat ini
(Madinah) adalah tempat tinggal }.Iabi yang nanti akan diutus olelt
Allah, yaitu bernama Muhammad. Maka, Ahihah pun menamai
putranya 'Muhammad'.

Sedangkan al-Baladzuri menyebutkan bahwa di antara merekzr

adalah Muhammad bin Uqbah bin Ahihah. Saya (Ibnu Hajar) tidal:
tahu, apakah dua orang itu (Muhanrmad bin Ahihah dan Muhammacl
Uqbah) adalah dua orang yang sarla, yang sekali waktu dinasabkar,
kepada kakeknya ) atau merupakan dua orang yang berbeda.

Di antara mereka Muhammad rin al-Bara' al-Bakri, sebagaimanzr

yang dikemukakan oleh Ibnu Habib. Al-Baladzuri mengeja namz'
ayahnyatersebut dengan berkata: "I{uhammad bin Barr (s) bin Tharil,
bin Atwarah bin Amir bin Laits bin Bakr bin Abd Manah bin Kinanah
Oleh karena itu, para ahli juga m:mberinya nasab dengan sebutar
al-Atwari."

Ibnu Dihyah telah melakukan kealfaan dalam hal ini. Dia telah
memasukkan di kalangan mereka nama Muhammad bin Atwarah,
yaitu dinasabkan kepada nenek moyang pertamanya. Di antara.
mereka yang lainnya adalah Muhammad bin al-Yahmad al-Azdi.
sebagaimana disebutkan oleh al-Mu ji' al-Bashri dalam kitab al-Ma'qid.

52 Teks aslinya adalah: r.-Jl, sedangkan dalam naskah lray tenulis:;J1.
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Selanjutnya adalah Muhammad bin Khuli al-Hamadani, dan ini
disebutkan oleh Ibnu Duraid.

Di antara mereka yang lainnya adalah Muhammad bin Harmaz
bin Malik al-Ya'muri, sebagaimana disebutkan oleh Abu Musa
dalam adz-DzaiL selanjutnye adelah Muhammad bin Hamran bin
Abu Hamran, namanyaadalahRabi'ah bin Malik al-Ja'fi yangdikenal
dengan nama a1-Syuwai'ir, sebagaimana disebutkan oleh al-Mirzabani.
Dia berkara: "Rabi'ah adalah satu di a.ntara orang yang diberi nama
Muhammad pada masa Jahiliyah. Dia memiliki sebuah cerita saat

bersama Imri-il Qais. Kemudian diantara mereka adalah Muhammad
bin Khuza'i bin Alqamah bin Hirabah as-Sulami dari Bani Dzakwan,
sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dari Ali bin Muhammad,
dari Salamah bin al-Fadhl, dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata:
"Muhammad bin Khuza'i dinamai demikian karena ia amat berharap
terpilih sebagai Nabi."

Ath-Thabari menyebutkan bahwa Abrahah dari bangsa Habasyah
menemui Muhammad bin Khuza'i dan menyuruhnya untuk memerangi

Bani Kinanah. Namun Bani Kinanah malah membunuh Ibnu Khuza'i
tersebut. Maka inilah yang memicu terjadinya pengerahan tentara
bergajah (pimpinan Abrahah yang misinya adalah menghancurkan
Kr'brh-o'";. Hal ini dikemukakan oleh Muhammad bin Ahmad bin
Sulaiman al-Harawi dalam Kitab ad-Dalh-il, dan dia memasukkan nama

Ibnu Khuza'i tersebut di antara orang yangdiberi nama Muhammad
pada masa Jahiliyah.

Ibnu Sa'ad mengemukakan tentang saudara Muhammad bin Khuza'i,
yaitt Qais bin Khuza'i, yang melantunkan bebe rapa bait sya'ir,
antaralain adalah:

#,+,F\ #; e *\i') * 3Z)E 6tilt ):\ 
"#-u

Itulab dia Dzut Taj (Pemilik mahkota) dari kami,
bernama Muhammad

panjinya berkibar di tengah medan kematian
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Di antara mereka adalah Muha:nmad bin Amr bin Mughfil (..pii't.
Dia merupakan orang tua dari Hubaib (*;). Pencantumannya irti
dinyatakan layak karena memenuhi syarat orang-oraragyarg telah
disebutkan di atas. Sebab, putrarya termasuk Sahabat, namun dia
sendiri meninggal pada masa Jahiliyah.

Di antaraMuhamm ad yanglainnya adalah Muhammad bin al-Harit s

bin Hudaij bin Huwaish, sebagairnana disebutkan oleh Abu Hatirn
as-Sijtistani dalam Kitab al-Mu'arr,marin. .Prbu Hatim menyebutkan
bahwa Muhammad bin al-Harits ini memiliki cerita saat bersama

LJmar. Abu Hatim berkata: "Dia (Muhammad bin al-Harits) adalah

salah satu yang diberi nama Muha:nmad pada masa Jahiliyah."

Dan di antara mereka (orang-r>rang yang bernama Muhammac)
adalah Muhammad al-Faqimi dan Muhammad al-Usaidi. Keduanya
disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dengar. nama seperti itu, namun dia tidak
menyebutkan nasabnya lebih dari itu.

Dengan demikian, diketahui alasan bantahan terhadap pembatasan
nama Muhammad yang telah dikemukakan oleh as-Suhaili di atar;.

Demikian pula yang dikemukakan oleh al-Qadhi. Namun aneh,
bagaimana mungkin as-Suhaili tid:& memeriks a apa y ang disebutka n
oleh al-Qadhi, padahal al-Qadhi lebih dulu mengemukakan hal itu
daripada as-Suhaili.

Kami telah meneliti nama-nrrma mereka dalam jumlah yang
disebutkan oleh al-Qadhi sebar yak dua kali, bahkan tiga kali.
Dia menyebutkan salah satu naira di antara enam orang adala:
Muhammad bin Maslamah. Pendapat ini keliru, sebab Muhammad bi:n

Maslamah lahir beberapa saat sebelum kelahiran Nabi Muhamm^dMi.
Jika demikian, maka nama-nama tersebut tinggal lima orang lag.i.

Sementara kami telah menyimprrlkan sebanyak lima belas oranE;.

Wallihul musta'dn.

Perkataanz l'.7AtG eit 3--;,14t"f,Eit r5!1 "Ak., adalah al-Milli
(penghapus) yang melalui perantarain diriku Allah melenyapka:r
kekufuran." Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnyaadalah
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melenyapkan kekufuran dari jazirah Arab. Pendapat ini perlu ditinjau
ulang, sebab redaksi ini tercantum dalam riwayat Uqail dan Ma'mar:
<<t';+il riir a -4tt 

*Melalui perantaraanku, Allah melenyapkan
orang-orang kafir." Hal ini dapatdijawab bahwa maksud sabda beliau
tersebut adalah menghilangkan kekufuran dengan cara melenyapkan
orang-orang kafir. Adanya pembatasan dengan kaa "jazirah Arab",
maka hal ini berdasarkan asumsi bahwasanya kekufuran tidak dapat
dilenyapkan dari semua negeri.

Ada pendapatlagi mengatakan bahwa redaksi ini dipahami dalam
arti secara umum. Atau maknanya adalah: Allah melenyapkan satu
persatu kekufuran dengan adanya Nabi Muhammad M, sampai
akhirnya tidak tersisa pada masa Isa b
Karena ketika Nabi Isa turun, eti) sudah

turun dari langit.
tidak berlaku, dan

dia tidak menerima kecuil,.egiama Islam.

Namun pendapat ini dapat dikritisi, sebab hari Kiam at (lrangdiawali
dengan turunnya Nabi Isa tersebut) tidak akan terjadi melainkan
terhadap manusia-manusia bermoral rusak. Kritikan ini dapat ditepis,
karena bisa jadi sebagian manusia murtad (keluar dari Islam) setelah
Isa wafat. Setelah itu, angin kencang menerpa dan membuat setiap jiwa
Mukmin laki-laki dan Mukmin perempuan meninggal dunia. Maka
pada saat itu, yang tersisa hanyalah orang-orang yang bermoral rusak.

Dalam riwayat Nafi' bin Jubair, terdapar perkataan:

(( .:^14\,y eV, Hejrt 5,\5 €L3t Uis >>

"Aku adalah al-Mibi(penghapus), karena dengan k.b.rrdrrn beliau,
sesungguhnya Allah akan menghapus keburukan-keburukan orang
yangmengikutiry^." Sepeninya perkataan ini bersumber dari perawi.

Perkataa nz lu,-tc ,* J"tlt ,a g{t }at u!1 "D.r, aku adalah
al-Hasyir (pengurirpul) yang manusia berkumpul di telapak kakiku."
Yaitu mengikuti jejakku, artinya bahwa beliau lebih dahulu berada
di Mahsyar sebelum manusia yang lain. Redaksi ini sesuai dengan
sabda beliau dalam riwayat yanglain: q3,4i, ;L L;$\ FJ";; "Manusia
dikumpulkan di atas tumitku."
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Ada kemungkinan bahwa y^ng dimaksud dengan telapak kaki
di sini adalah waktu, yaitu waktu rku berdiri di atas kakiku dengart

tampaknyatanda-tanda manusia dikumpulkan. Hal ini sebagai isyarar.

bahwa setelah beliau tidak ada lagi Nabi atau syariatyanglain.

Penafsiran tersebut menimbu,ikan kemuskilan. Sebab, hal ittr
mengindikasikan bahwa beliau sr:bagai orang yang dikumpulkart
(mabryhur). Jika demikian, bagaim,ma mungkin beliau sebagai hisyit'
(y^ngmengumpulkan) ditafsirkan de ngan mahsyur (y*S dikumpulkan),
padahal bisyir adalah isim fa'll rpelaku). Kejanggalan ini dapar.

dijawab bahwa menyandarkan kata kerja (f i[) kepada pelaku (fa'il,r

merupakan bentuk tdhafab.Dan id,hafaD diperbolehkan dengan adanytt

mulabasah (kemiripan) yatgpaling minimal. Ketika di dunia ini sudalr

tidak ada lagi umat kecuali umat It{uhammad, karena setelah beliau

wafat tidak ada Nabi lagi, maka r;ifat hasyr (kumpul) disandarkarL

kepada beliau. Sebab, aktivitas berkumpul tersebut terjadi setelat,

keberadaan beliau.

Bisa jadi pengertiannya bahwa beliau adalah orang pertama yan1i
dikumpulkan (di alam Mahsyar). Hal ini sebagaimana terconturr,
dalam hadits yang lain:

((.;jit '^b F3 s,, tiuil;,
"Aku adalah orang pertama yangkeluar dari bumi."

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna irrJl di sini
adalah sebab. Ada juga yang berpe ndapat bahwa maksud 3,'i pada

hadits di atas adalah atas kesaksjanku yang telah melaksanakan
tugas, karena Allah sebagai saksi terhadap umat-umat sebelumnya,
Dalam riwayat Nafi' bin Jubair ter,Iapat sabda Nabi ffi:

(( .3rUJl 't,-ri yVUiSn
"Aku adalah hfrsyir yang dibangkir;kan bersamaan dengan Kiamat."
Hadits ini menjadi penguat bagi pendapat yangperrama.
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Perkataan, |-# ,iGl " Atus tumitku ." Lafazh ini ketika mufrad

ftentuk tunggal)'dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ba dan ranpa
usydtd,. Apabila dalam bentuk tatsniah (menunjukkan dua), ltfazhini
oleh sebagian kalangan dibaca dengan menggunak an tasydtd.,sedangkan

huruf ba-ny a di-fat-h ah-kan Cr;s.) .

Perkataan: [(;6ir u51 "O^n aku adalah al-'Aqib." Yunus bin
Yazid dalam riwayatnya dari az-Zuhri menambahkan redaksi berikut

x\grt$'3, htitl; ir.6l'*.r{..Sirp "Yang tidak ada lagi Nabi
setelahnya. Dan sungguh Allah telah memberinya nama Ra-uf
(penyantu n) Rahim (penyayang). "

Al-Baihaqi di dalam kitabnya ad-Dali-il berkata: "Perkataan:
t3t .irt iV7 J:u1'Dan sungguh Allah telah memberinya nama ....'
ailalah kalimat sisipan (mudra) dari perkataan az-Zuhri." Menurut
saya (Ibnu Hqar), perkataan itu memang sisipan. Sepeninya perawi
menyatakan hal itu dengan merujuk pada akhir al-Qur-an surah
Bara-ah (At-Taubah).

Adapun perkataan , ld.*l; # t'jtl "Yrrrg tidak ada lagi Nabi
setelahnya." Secara lahiriih, perkataan ini juga adalah sisipan (idra).
Namun dalam riwayat Sufyan bin Uyainah yang dicantumkan oleh
at-Tirmid zi dan lainny a, redaksi tersebut berbunyi : <<A 15 *;J.."s ij r I I
"Yang tidak adalagi Nabi setelahku." Sedangkan dalam riwayat
Nafi' bin Jubair, perkataan itu disebutkan bahwa beliau: ,qul"Jr q4;
(penutup para Nabi). Riwayat Nafi' ini memiliki kemungkinan
berstatus rndrfu' (dinisbatkan kepada Nabi) dan mungkin juga berstatus

mauquf (dinisbatkan kepada Sahabat).

Nama-nama beliau yang tercantum dalam a1-Qur-an berdasarkan
kesepakatan ulama, antara lain adalah: asy-Syhhid, al-Mubasysyir,
an-Nadztr, al-Mubtn, ad-Da'i ilallih, as-Sirij, al-Muntr. Selain itu,
di dalam al-Qur-an juga terdapat nama beliau: al-Mudzakkir, ar-Rabnab,
an-Ni'mab, al-Hidi, asy-Syibid, al-Amtn, al-Muzzammil, al-Muddatstsir.
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Dalam hadits Abdullah bin Amr-bin a1-Ash telah disebutkan nam:r
beliau adalah "al-Mutawakkil". Dt antara nama-nama Nabi M y^n:
masyhur adalah: al-Mukht,Ar, al-fu[usbthofo, asy-Syifi', al-Musyffi',
asb - Sb idiq a l-MasbduQ, dan y ang lai nnya.

Ibnu Dihyah dalam kitabnya yzrng khusus membahas nama-nam,r
Nabi ffi, berkata: "Sebagian ulama nlengatakan: 'Jumlah nama Nabi Si
sebanyak jumlah nama Allah yalng batk (al-Asmh-ul Husna) yaitu
sembilan puluh sembilan nama." Dizr melanjutkan: "Andai sqaadayang
mau meneliti nama-nama itu lebih l:mjut, tentu dia akan mendapatinyzr
sebanyak tiga ratus nama."

Dalam karyanya itu, Ibnu Dihyah mencantumkan posisi nama,.

nama tersebut di dalam al-Qur-an d,rn hadits. Dia juga memberi syaka,t,

(tanda baca) untuk setiap laf.azh nama yang dicantumkannya, sertuL

menjelaskan maknanya. Setelah itu, seperti biasa, dia menyebutkar.
secara berkesinambungan beberapa faedah yang cukup banyak.

Secara umum, nama-nama NaL,i M y^ng dia cantumkan adalah.

mengacu pada sifat-sifat Nabi ffi. Itdeskipun sebenarrlya kebanyakan
dari sifat-sifat tersebut tidakdigunakan sebagai sebuah nama. Misalnya.
dia memasukkan la{azh diJl "sebongkah batu bata" (dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf lam dan mer..g-kasrah-kan huruf ba yangdiikutj
huruf nun) sebagai salah satu nama Nabi ffi,yaitu berdasarkan hadits
Nabi yang dicantumkan pada bab setelahnya mengenai istana yang
terbuat dari emas dan perak namurr masih menyisakan,labinah yane,
belum terpasang di dalamnya. Beli,ru bersabda: "d.Il ui A<i" (Maka
akulah yang menjadi sebongkah batu bata itu). Demikianlah yang
tercantum dalam hadits Abu Hurairah. Sedangkan dalam hadits Jabir,
lafazh itu berbunyir 11o:.1r p-A\ "'l'empat sebongkah batu bata itu."
Demikianlah maksud dari ibda di atas.

Dalam syarah Sunan at-Tirmidzi, tbnul Arabi mengurip dari sebagian

ulama sufi bahwa Allah memiliki r;eribu nama, dan Rasulullah juga
memiliki seribu nama. Ada yang me.ngatakan, kenapa hanyalima buah
nama beliau yang tercantum dalam hadits bab di atas (no. 3532),
hikmahnya adalah bahwa nama-nama itulah yang paling populer

ffi Ba^b 17: Keterangan Tentang Nama-Nama fiatulallab jS



dari y ang lainny a berdas ark an data y ang tercantum dal am kit ab-kit ab

sebelum al-Qur-an dan dikenal di kalangan umat-umat dahulu.

Hadits kedua (no. 3533):

Perkataan: [JtiI,] "Sufyan." Dia adalah Sufyan bin Uyainah.

Perkataan: trr51 Ci;yl"Dari Abuz Zinad." Dalam sebuah riwayat
tercantum: 11;t1]lrji trl;l) "Abuz Zinadmeriwayatkan kepada kami."

Perkataan z t!i*X f'rl "tiartkah kalian kagum." Dalam riwayat
A bdurrahman bin Abuz Zinad dari ay ahny a, seb agaimana disebutkan
al-Bukhari dalam at-T,i,rihh, lafazh tersebut berbunyi: " \F\ rrt iq* U"

flWahai hamba-hamba Allah, perhatikanlah!) Pada riwayat al-Bukhari
yang lain melalui jalur riwayat Muhammad bin Ajla.n dariayahnyadari
Abu Hurairah,lafazh tersebut berbunyi: ",-75 Vj ?\" (Tidakkah kalian
melihat, bagaimana). Sedangkan redaksi setelahnya bernada sama.

Perkataan : 111 i :)#-l"Mereka mencaci maki o rang yang tercela. "
Ketika itu, karena amat bencinya kaum kafir Quraisy kepada Nabi ffi,
mereka sampai-sampai tidak mau menamai beliau dengan sebutan
yalgmemiliki ani pujian. Karenanya, mereka mengubah nama beliau
dengan nama yang memiliki arti sebaliknya, yaitu mudzarnmam
(artinya: orang yangtercela, Iawan kata dari Mubammad).

Tatkala mereka menyebut beliau dengan nama yang tidak baik,
mereka berkata: "Allah telah berbuat kepada Mudzammam." Sementara
Mudzammam ini tidak termasuk nama beliau dan tidak dikenal siapa

orang yang memilikinya. Karena itu, saat nama ini diucapkan, pikiran
mereka tertuju kepada orang lain ftukan kepada Muhamm^d M).

Ibnut Tin menyebutkan: "Hadits ini digunakan sebagai dalil oleh
orang yang berpendapat bahwa bad qadzaf (hukuman atas orang
yang menuduh zina) gugur jika pelakunya menyampaikan tuduhan
dengan kalimat kiasan. Inilah pendapat mayoritas ulama, selain Malik.
Lalu dia menjawabnya bahwa hadits di atas tidak menyatakan bahwa
orang-orangyangmenuduh zina (dengan bahasa kiasan) tidak berdosa,
justru sebenarnya mereka dikenai hukuman mati atas hal itu atau
hukuman yanglain."
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Berdasarkan penelitian, hadits bab di atas sama sekali tidak dapat

dijadikan hujjab dalam masalah hukuman atas orang yarLg menuduh
zina, baik untuk menetapkan hukuman ataupun menggugurkannya.
W'allibu a'lam.

Dari hadits bab tersebut, an-Nasa-i mengambil kesimpulan bahwa

barang siapa yan1berkata dengan nrenggunakan kalimat umum yang
meniadakan makna talak (perceraie.n) dan perpisahan secara mutlak,
sementara dia meniatkan talak, maka talaknya tersebut tidak jatuh.
Contohnya, seorang suami berkara kepada istrinya: "Makanlah!"
dengan niat menceraikannya, maka istri tersebut tidak tertalak. Sebab

dengan alasan apa pun, kata "makan" tidak tepat jika diartikan untuk
makna talak. Sebagaimana kata "Mudzammam (orangyang tercela)"
tidak tepat jika ditujukan kepada Mu,bammad,, yang tercurah kepadanya
rahmat Allah dan keselamatan yanl\paling utama, meskipun dengan
alasan apa pun.

r'\vl\
---sr'4s1-

ffi Ba"6 17: Keterangan Tentang Nama-Nam"a RuulaAob M



Penutup Para Nabi M
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3534. Muhammad bin Sinan telah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Salim bin Hayyan meriwayatkan kepada kami, dia berkata:

Sa'id bin Mina'meriwayatkan kepada kami dariJabir bin Abdillah W.,,
dia berkata: Nabi ffi bersabda: "Perumpamaanku dengan para Nabi
(ymg lain) bagaikan seorang laki-laki yang membangun sebuah rumah.

Lalu dia melengkapi dan memperindah rumah itu, kecuali satu tempat
(ymg belum terpasang) sebuah batu bata. Orang-orang masuk
ke rumah itu dan berdecak kagum dengan keindahanrrya, seraya

berkata: 'Andai saja bukan karena satu tempat $rangbelum terpasang)

batu bata itu (niscaya bangunan ini akan sempurna)."'

(E

E
J
@

rort

s3 Dalam naskah 1.ey tidak tercantum: ;!2 6,.
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3535. Qutaibah bin Sa'id meriway,rtkan kepada kami, dia berkata:
Isma'il binJa'far meriwayatkan kepada kami dari Abdullah bin Dinar,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah qg , bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"sesungguhnya penrmpamaanku dengan para Nabi sebelumku adalah

seperti perumpamaan seorang lak;-laki yang membangun sebuah

rumah, lalu dia membaguskannya dan memperindahnya, kecuali
satu sudut (yang belum terpasang) sebuah batu bata. Orang-orang
kemudian mengelilingi isi rumah itu dan mengaguminya seraya
berkata: 'Mengapa batu bata ini tidak dipasang (di tempatnya)?"'Beliau
bersabda: "Akulah batu bata itu, dan akulah penutup para Nabi."

@t stunorruou+e
Perkataan z lk ^*,atp',fi,it e6. i'il "Bab: Penutup para Nabi ffi . "

Maksud al-Khatam yang dikategoril:an sebagai nama Nabi ffi yaitu,
bahwa beliau merupakan Khatamun Nabiyyin (ptenutup para Nabi).
Hal ini diisyaratkan di dalam al-Qur-an. Nama ini merujuk pada
riwayat yang dicantumkan al-Bukhari dalam at-Thrihh dari hadits
al-Irbadh bin Sariyah secara marfu',,Nabi ffi bersabda:

sa Dalam naskah (sa) tercantumi o),^,L)

ror0
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K -*+ € 34 rtt'a -ft,fit iwr+r *f ,,+l ll
"sesungguhnya aku adalah hamba Allah dan penutup para Nabi,
saat Adam masih tergeletak di tanah liatnya @elum menjadi manusia
masih dalam proses penciptaan dan baru mengeluarkan suara yang
belum dimengerti)."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad. Ibnu Hibban dan al-Hakim
menilainya shahih. Dalam bab ini, a1-Bukhari menyebutkan dua buah
hadits; hadits Abu Hurairah dan hadits Jabir. Makna kedua hadits
tersebut sama, meskipun susunan redaksi yangtercantum dalam hadits
Abu Hurairah lebih lengkap. Di bagian akhir dari redaksi haditsJabir
yangtercantum dalam naskah riwayat al-Isma'ili melalui jalur riwayat
Affan dari Sulaim bin Hayyanss terdapat kalimat yang berbunyi:

((.;s.i\ui+r+r t o. r.i<y-r utr ))
"Akulah tempat batu bata (y.rrt belum terpasang) ini, aku datang
(diutus menjadi Nabi), sekaligus menjadi penutup para Nabi."

Perkataan z l$t:t a ly; ,qil ,y3 ,-*l"Perumpamaanku dengan

para Nabi bagaikan seofang laki-laki yang membangun sebuah rumah."
Adayangbertanya, dalam perumpamaan (tarybib) di atas, al-musyabbab

bih (objekyan1 diserupai) hanya satu, sedangkan al-musyabbah (y^ng
diserupakan) berjumlah banyak, apakah bentuk tasybib seperti ini
dapat dibenarkan?

Jawabannya adalah: Nabi ffi telah mengumpamakan para Nabi
dengan seorang laki-laki. Karena, perumpamaanyang hendak beliau
sampaikan tidak akan sempurna kecuali dengan memasukkan
seluruhnya sebagai satu kesatuan. Dan begitu pula sebuah rumah,
kondisinya tidak akan sempurna kecuali dengan adanya kelengkapan
seluruh komposisi bangunan.

5s Ddam naskah (rJp) tercantum: oL>.
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Adapun jenis tasybib di atas bisa dipahami sebagai tasybih tamtsili,
yaitu dengan adanya salah satu sifat yengterdapat pada al-musyabbah

(yakni Rasulullah ffi) dan dia dise'rupakan dengan sifat sejenisnya
yang ada pada kondisi al-musyal,,bah bih (yaitu sebuah rumah).
Sepertinya, Nabi ffi menyerupalian para Nabi dan ajaran yang
diemban oleh mereka, yaitu membimbing manusia (ke jalan Allah),
dengan sebuah rumah yang fondasi-fondasinya telah dibangun dan
bangunannya telah ditinggikan. Tetapi sayangnya bangunan rumah
itu masih menyisakan sebuah tempirt batu bata yangpemasangannya
menentukan ke rapih an (fi.n is h in g) n tmah te rseb ut.

Menurut Ibnul Arabi, batu bata yang dimaksud itu terletak pada

bagian fondasi rumah tersebut. Jikr tidak diletakkan di tempatnya,
maka bangunan rumah itu akan run:uh. Selanjutnya, dia mengatakan:
"Dengan inilah maksud dari perumpamaan di atas dapat dipahami."
Demikian pernyataan Ibnul Arabi.

Jika pemahaman ini didukung oleh jalur periwayat^n y^ng valid,
tentu itu baik. Namun jika tidak, maka pemahamannya tidak harus
demikian. Memang benar bahwa seczLra lahiriah, susunan redaksi hadits
di atas menunjukkan bahwa apabila satu batu batayangletaknya ada

di suatu tempat di dalam rumah hilang, maka bangunan rumah tersebut
akan tampak kurang sempurna.

Dalam riwayat Hammam yang tercantum dalam Shahtb Muslim,
pada bagian hadits tersebut terdapril, [azh:((\.686 ,v *-rti b "iJ'yriLll
"Kecuali (menyisakan) tempat sebuah batu bata (y*g6elum teftasang)
di salah satu sudut rumah." Secara t:kstual, maksud hadits ini adalah
bahwa batu bata tersebut merupakrrn tahap akhir yang menjadikan
rumah itu cantik dan sempurna. Sebab jika tidak demikian maksudnya,
maka konsekuensinya bahwa dengan tidak adanyabatu bata tersebut,
bangunan itu memiliki kekurangan. Padahal maksudnya bukanlah
demikian. Karena syariat setiap Nabi yang berlaku pada masanya
adalah sempurna. Maka, yang dimaksud dalam hadits ini adalah sisi
yanglebih sempurna berkaitan dengan syariat Muhammad dibanding
syariat-syariat sebelumnya yang sempurna.
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Perkataarr: [o+itr L"; ]il "Andai saja bukan karena tempat
batu bata itu." Kata a;Iur dibaca dengan mem-fat-hah-kan hu,ruf. larrz

dan meng-hasrah-krn huruf bayangdiikuti huruf nun.Kataini dibaca
juga dengan meng-hasrab-kan huruf lam dan men-suhun-kanhrruf ba.

Pengertiannya adalah tanah liat yang sudah diolah dan dimatangkan
untuk dijadikan sebagai bahan bangunan. Ada yang mengatakan
bahwa 4 adalaholahan tanah liat yang belum dibakar. Tatkala sudah
dibakar, maka namanya adalah;j.

Perkataanr tg#l i*;l"Tempat batu bata." Dibaca dengan marfu'
sebagai mubtada, sedirrgkan hhabar-nya tidak dicantumkan. Kalimat
len gkapny a adalah: 

1 1 
)rK, t J,l t ; \+,ir<J,lilt e" #t iu- y n 5n "Andai s aj a

bukan karena tempat batu bata yang mengesankan-lidak sempurna itu,
tentu bangunan rumah itu sempurna." Kata Yj mungkin juga dipahami
untuk makna tah-dhidh (anjuran), sedangkan f il Q<a:alerjanya) tidak
dicantumkan. Asumsi kalimatnya adalah: ry\ i*;.1.jij, "Andai saja

bukan karena tempat batu bata yang-enye-lurnakannya itu."

Di dalam riwayat Hammam yarlg dicantumkan oleh Ahmad,
redaksinya berbunyi: tr.lj[! '"#1\i\i,1L4 rjiyy "Tidakkah kamu
meletakkan batu bata di sini sehingga bangunanmu menjadi sempurna?"

Hadits bab ini menjelaskan:

1) Perumpamaan-perumpamaan disampaikan dengan tujuan agar

mudah dipahami.

2) Keutamaan Nabi ffi atas Nabi-Nabi lainnya.

3) Sesungguhnya Allah IH telah menjadikan beliau sebagai penutup
para Rasul dan penyempurna syariat-syariat agama.

^Y.^--4\--
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3536. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami dari Uqail dari Ibnu Syihab,
dari Urwah bin az-Zubair, dari Arsyah qtf,; Bahwa Nabi ffiwafar
saat berusia 63 tahun.

Ibnu Syihab berkata: "Dan Sa'id bin al-Musayyib mengabarkan
kepadaku seperti redaksi tersebut."

[Hadits nomor 3536 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4466)

--t
Perkataan:ljaxLlig dt yU:.1\il "Bab: \Vafat Nabi ffi." Demikianlatr

judul bab ini tercantum pada naskah riwayatAbu Dzar. Namun judul
bab ini tidak tercantum pada naskah rtwayat an-Nasafi dan tidal,:
disebutkan oleh al-Isma'ili. Adanya judul bab seperti ini dalam bab ini
perlu diberi catatan. Karena seharusnya judul bab ini diletakkarr

rofl

fft'q
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di bagian akhir Kitab al-Maghizl (hadits no.4466), sebagaimana nanti
akan dijelaskan.

Tampaknya, al-Bukhari mencantumkan hadits Aisyah ini untuk
menjelaskan usia Nabi ffi, bukan untuk menyebutkan secara khusus

masa wafat beliau. A1-Bukhari mencantumkan hadits ini dalam
pembahasan tentang nama-nama Nabi ffi ini, sebagai isyarat bahwa
di antara ciri-ciri beliau menurut Ahli Kitab adalah usia hidupnya
sesuai dengan takdir y^ng beliau jalani. Dan nanti akan dijelaskan
perbedaan pendapat mengenai usia beliau di bagian akhir pembahasan

Kitab "al-Maghizi" (hadits no. 4466), in sya Allab Ta'ala.

Perkataan: [ii+ ,rr5t G '# ,i-|.t'V ,lW,Ir jrit "Ibnu Syihab
berkata: 'Dan Sa'id bin al-Musayyib mengabarkan kepadaku
seperti redaksi tersebut."' Maksudnya, seperti yang diberitakan oleh
Urwah dari Aisyah. Perkataan Ibnu Syihab ini berstatus maushul
dengan sanad tersebut. Al-Isma'ili meriwayatkan lafazh ini dari
jalur Musa bin Uqbah, dari Ibnu Syihab, dengan dua sanad sekaligus

yang diriwayatkan secara berbeda, dan berasal dari riwayat mursal
Sa'id bin al-Musayyib. Mungkin juga Sa'id mendengar laf.azhtersebut
dari Aisyah *9, .

r'**rr>
--4st-
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3537. Hafsh bin Umar meriwayz,tkan kepada kami, dia berkata,
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Humaid, dari Anas 45 ,

ia berkata: "Nabi ffiberada di pas,rr, lalu seorang lelaki memanggil,
'\tr7ahai Abul Qasim!' (maksudnya Abul Qasim yang lain bukan beliau)

Nabi ffi menoleh, lalu bersabda: 'Namailah dengan menggunakan
namaku, tetapi jangan menggunaka.n kun-yah dengan kun-yah-ku."'

.d[j-tt .3 Auryw 5$t.i6 l ,J6 ,*uVd *rt t
'JE5 tuA^&,^ty" irjijt (;a\i.-t-ilt uf u '3!, Jt,-

2W e'el|i'u#i,;S G'rYJ \fr'JL

"U,I,.t' )):Jtg A6r#&V" ;r1t f r$ydt_V,f dV F
<G;L,;.'#LI{;i!

55 Kun-yah adalah nama panggilan seseorang yang dimulai dengan kata Abu atau lJmmu
seperti Abul Qasim yang merupakan kun-yab }{abi."d

s7 Dalam naskah 1;1, lafazhini tercantum: tss.
s8 Dalam naskah 1rry, laf.azhinitercantum: l-1*.

r0rv
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3538. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, dia berkata,
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Salim,
dari Jabir 4;, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Namailah dengan
menggunakan namaku, tetapi jangan menggunakan kun-yah dengrn
hun-yah-kt;'

,OE
t-) r.ri;r;,3qii \fii;,3irr $; G WtfrY
*rr:r ;i J\3,J;t*G.#(:,**,J\3 G_* ;;t ,f

.( gfu. W 1'), 
o*JU,- 

lfr ')t :forty:et7

3539. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Ayyub dari Ibnu Sirin,
dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: "Abul Qasim ffi
bersabda: 'Namailah dengan menggunakan namaku, tetapi jangan
men ggunakan kun -y ah dengan k un -y ab -ku."

JUDUT

Perkataan z Vw *.yntp dt # +61'8 ab : Kun 1t ah N abi ffij' Lafazh a al,
dibaca dengan men-dhimmab-kan huruf kaf dan men-sukun-kan nun,
yaitu berasal darilafazh,,i\:t. Tatkala Anda tidak menyebutkan suatu

perkara dengan istilah- yang merujuk langsung padanya secara jelas,

Anda katakan: tisr-rit ,f L5.
Istilah kun-yab masyhur di kalangan Arab. Bahkan mayoritas

nama-nama mereka menggunakan kun-yah. Misalnya Abu Thalib,
Abu Lahab, dan lain sebagainya. Terkadang satu orang memiliki
satrl kun-yah atat lebih. Dan terkadang seseorang dikenal dengan
nama aslinya sekaligus kun-yah-nya.

r0rt

5e Dalam naskah 6"1,lafezh ini tercantum: lr-j.
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Nama asli (ism), panggilan (kun-yab), dan julukan (laqab) adalah

sama-sama termasuk 'alam (rlt), Cibaca dengan mem-fat-bab-kan
huruf 'ain dan lam, yaitu seputar l)enamaan sesuatu atau seseorang.

Hanya saja, ketiganya memiliki pr:ngertian yang berbeda. Adapun
laqab (ulukan) adalah nama yangm,:ngindikasikan pujian atau celaan.

kun-yab (panggilan) adalah nama y:rng diawali dengan kata abu atau
umrnu. Adapun kategori nama selain itu, maka masuk dalam kategori
ism (nama asli).

Nabi ffi diberi kun-yab Abul Qasim, karena putra beliau, al-Qasim,
yangmerupakan putra sulung beliau. Masih ada perbedaan pendapat,
apakah al-Qasim ini meninggal sebt:lum masa kenabian (bi'tsah) atau
setelahnya. Di Madinah, beliau dikaruniai seorang putra dari rahim
Mariyah yang bernama Ibrahim. Tr:rkait kelahiran Ibrahim ini telah
dikup as sedikit dalam Kit ab " al-J ana a-iz" . D alam h adits An as t e rdap at
riwayar bahwa Jibril berkata kepad,r Nabi M; UeGl\ii \: ,rJi6 i>tlttll
"semoga keselamatan tercurah bagi:nu, wahai Abu Ibrahim."

Penulis (al-Bukhari) mencantumkan 3 buah hadits dalam bab ini,
yaitu:

1) Hadits Anas yang dicantumkan secara ringkas di sini. Namun
al-Bukhari telah cantumkan dengan redaksi yang lebih lengkap dalam
Kitab "al-Buytr"' (hadits no. 2D-0). Dalam hadits ini disebutkan
bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi ffi (setelah memanggil
Abul Qasim): "Aku tidak bermzrksud memanggil engkau (namun
orang lain)." Semenjak itu, beliau melarang orang lain menggunakan
kun-yah beliau.

2) Hadits Jabir. Adapun Salim yan',4 meriwayatkan dari Jabir adalah
Salim bin al-Ja'ad. Al-Bukhari jug,a mencantumkan hadits ini secara

ringkas. Namun sebelumnya dirr telah mencantumkan hadits ini
dengan redaksi yang lebih lengkap di Kitab "al-Khumus". Perkaraan
al-Bukhari di awal sanad hadics: GeV-"-€ -S G'rZJ Er-ll
"Muhammad bin Katsir telal, meriwayatkin kepada kami,
(dia berkata:) Syubah meriwayarkan kepada kami, (dia berkata)"

1ffi Ba"b 20: Kun-yal? Nabi W



menrpakan redaksi yangtercantum dalam naskah mayoritas perawi
kitab Sbabth al-Bukbari. Sedangkan dalam naskah riwayat Abu Ali
bin as-Sakan, nama "Syu'bah" ini diganti dengan nama "Sufyan".
Al-Jayani dalam hal ini lebih cenderung untuk menguatkan versi
mayoritas, sebab Imam Muslim telah meriwayatkan hadits ini
melalui jalur Syu'bah dari Manshur.

3) Hadits Abu Hur airah45 . Perk 
^taanz 

(Gttr!"^ty*,*GJf ;i jUll
"Abul Qasim ffi bersabda." Demikian redaksi yang tercantum
dalam jalur periwayatanini, yaitu dengan redaksi yanghalus (tidak
secara jelas). Perkataan ini telah dicantumkan dalam Kitab "al-'Ilm"
dengan lafazh: (M^et{V itt j;j\31; "Rasulullah ffi bersabda."

Ada perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya menggunakan
kun-yab dengan kun-yah Nabi ffi. Pendapat yang masyhur dari
Imam asy-Syafi'i adalah tidak boleh, yaitu mengacu pada lahiriah
hadits-hadits di atas.

Namun ada pendapat mengatakan bahwalarangan di atas hanya
berlaku pada zaman beliau. Ada juga pendapat lain yang mengatakan
bahwa itu hanya khusus untuk orang yang memiliki nama seperti
nama beliau (yaitu Muhammad). Pemaparan lebih luas sekaligus
penjelasan dalil-dalil dari pendapat-pendapat di atas, in sya Allah akan
disebutkan dalam Kitab "al-Adab" (hadits no.6t87).

1*v#\.<<-
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.ij elrt 3ti
3540.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Fadhl bin Musa mengabarkan kepada kami dari al-Ju'aid bin
Abdurrahman: "Aku pernah melihar as-Sa-ib bin Yazid sebagai seorang,

priayangtelah berusia 94 tahun, tet,rpi masih gagah perkasa dan tegap.

As-Sa-ib bin Yazid kemudian menut;urkan: 'Sungguh aku sadar bahwa

tidaklah pendengaran dan penglihatanku tetap difungsikan untukku
(hingga setua ini) melainkan berkat doa Rasulullah ffi. Kala itu,
bibiku membawaku menemui belia,r,lalu berkata: ''Wahai Rasulullah,
sesungguhnya anak dari saudara perempuanku ini sedang sakit, maka

tolong berdoalah kepada Allah urLtuknya." As-Sa-ib melanjutkan:
'Maka Nabi ffi p.r. mendoakanku."'

r0t.
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Perkataan: [rr[] "Bab." Demikianlah redaksi yang rercanrum
dalam naskah mayoritas perawi ftitab Sbahth al-Bukbaril, yaitu ranpa
menyebutkan isi judul bab, seperti pada naskah Abu Dzar dan Abu Zaid
dari riwayat al-Qabisi dan Karimah. Demikian pula yang rercanrum
dalam naskah riwayat an-Nasafi. Bahkan al-Isma'i1i memastikan tidak
ada judul bab tersebut.

Sebagian perawi memasukkan bab ini pada bab sebelumnya,
meskipun tidak jelas korelasinya dan tidak panras menjadi sub bab
dari bab sebelumnya. Justru sebenarnya bab ini menjadi bagian dari
hadits yangakan disebutkan setelahnya. Kemungkinan pencantuman
bab ini berasal dari inisiatlf paraperawi saja.

Memang benar, sebagian guru kami menjelaskan alasannya, yaitu
al-Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa meskipun Nabi ffi memiliki
nama asli dan kun-yab, namun beliau tidak pantas dipanggil dengan
nama dan kun-yahnya itu, melainkan seyogyanya beliau dipanggil
dengan menggunakan kata "'W'ahai Rasulullah Ml", sebagaimanayan1
dilakukan oleh bibi as-Sa-ib (bin Yazid), saat dia datang menemui beliau
dengan membawa keponakannya (as-Sa-ib bin Yazid). Tidak samar

lagi bahwa alasan ini terlalu dipaksakan.

HADITS

Perkataan: [tit;] "Gagah perkasa." Lfiazh ini dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf jim dan men-sukun-kan huruf lam (t"l;).
Artinya adalah qawlryan sbalban (gagah perkasa).

Perkataan { J#j dji Gl" Se b agai p ria y angtelah beru sia 9 4 t ahun. "
Hal ini mengindikasikan bahwa al-Ju'aid bin Abdurrahman melihat
as-Sa-ib pada tahung2 (Hijriah). Karena usia al-Ju'aid ketika Nabi ffi
wafat adalah 98 tahun, sebagaima na y ang tertera dari haditsnya.

Kital LXI : tVann4ib {ffi



Hadits ini menolak pendapat al-'Waqidi yang menyatakan bahwe,

al-Ju'aid meninggal pada tahun 97 H, meskipun pendapat tersebut.

bisa dijelaskan alasannya. Namun pendapat yarg menyatakan
bahwa al-Ju'aid meninggal sebelum tahun 90 H, lebih melenceng lagi.

Ada juga yang berpendapat bahwa dia meninggal pada tahun 96 H,
Pendapat ini lebih layak.

Ibnu Abi Dawud berkata: "As-Sa-ib adilah Sahabat yang paling;

akhir meninggal dunia di Madin:rh." LJlama lainnya mengatakan

bahwa yang benar adalah Mahmud bin ar-Rabi'. Ada juga yang,

mengatakan, yarLg benar adalah Mahmud bin Labid, sebab dia

meninggal pada tahun 99 H.

ra1iy4
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Cap Kenabian
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3541. Muhammad bin Ubaidillah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Hatim meriwayatkan kepada kami dari al-Ju'aid bin
Abdurrahman, dia berkata: Aku mendengar as-Sa-ib bin Yazid bertutur:
"Bibiku membawaku pergi menemui Rasulullah ffi,lalu dia berkata:
'r0fahai Rasulullah, sesungguhnya anak saudara perempuanku ini
menderita sakit.'Maka beliau pun mengusap kepalaku dan mendoakan
keberkahan untukku. Beliau berwudhu, lalu aku meminum bekas
air wudhunya. Kemudian aku berdiri di belakang punggung beliau,
dan aku melihat cap kenabian di antara kedua bahu beliau."
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@ Dalam naskah 1ey terdapat tambahan: il7-112 J:,
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Ibnu Ubaidillah berkata: "'ai*A\ berasal dari kata o"?\ JiL, yaitu
bintik putih di antara dua mata l,.uda." Dan Ibrahim biri Hamzah
berkata: "Seperti telur burung."

SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: 6jjlf ;'; +ql "Bab: Cap Kenabian." Maksudnya,
stempel kenabian beliau, yang bt:rada di antara dua bahu beliau.
Cap ini termasuk salah satu tanda ke,nabian yang dikenal oleh kalangarL

Ahlul Kitab. Dalam hal ini,Iyadh nrengklaim bahwa cap kenabian ittr
merupakan bekas pembedahan dua Malaikat terhadap bagian tubutL
beliau di antara kedua bahu.

An-Nawawi mengkritisi pendapat Iyadh tersebut dengan berkata,,

"Klaim ini keliru, sebab pembedahan terhadap beliau ffi dilakukan
pada bagian dada dan perut." Dem.,kian pula yang disampaikan oleh

al-Qunhubi. Bekas pembedahan ters ebut, sebagaim arLa- yangtercantum
dalam Shabth al-Bukbari dan Shahih Muslim, adalah hanya berupa
goresan yang terlihat jelas di bagian dada beliau yang memanjang
sampai ke perut.

Al-Qurthubi menuturkan: "TiJak ada keterangan yang shahih
(dari hadits) sama sekali bahwa pembedahan ini menembus sampai
pada bagian belakang punggung beliau. Seandainya ada, tentu bentuk
pembedahan tersebut akan memanjrrng dari bagian arntara kedua bahu
beliau sampai pada bagian punggungnya. Karena bagian tersebut sejajar

dengan bagian dada dari pusar beliau sampai tengah perut."

Selanjutnya al-Qurthubi menrlomentari klaim Iyadh di atas:
"Ini merupakan kelalaian dari Imanr al-Iyadh. Mungkin pendapat itu
muncul dari sebagian penyalin na,;kah kitabnya. Sebab, setahuku,
al-Qadhi Iyadh tidak pernah terrlengar berpendapat demikian."
Demikian yang dikatakan al-Qunh,rbi.

Saya (Ibnu Hajar) telah memeriksa hadits y^ngdijadikan sandaran
oleh Qadhi Iyadh, yaitu hadits IJtbah bin Abd as-Sulami yang
diriwayatkan oleh Ahmad, ath-T rabari dan lainnya dari Utbah,
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bahwa dia bertanya kepada Rasulullah ffi: *Bagaimana awal mula
terjadinya pembedahan terhadap dirimu (oleh Malaikat) itu?" Maka
beliau menuturkan kisahnya saat disusukan di kalangan Bani Sa'ad."
Di dalam hadits ini disebutkan bahwa ketika kedua Malaikat itu
membedah dada beliau, salah satunya berkata: "Goreslah bagian ini!"
Malaikat y^ng satu lagi langsung menggoresnya dan mencapnya
pada bagian tersebut dengan cap kenabian. Demikian keterangan
hadits Utbah.

Seperti diketahui, hadits yang menetapkan bahwa cap kenabian
terletak di antara dua bahu Nabi ffi adalah shahih. Oleh karena itu,
Iyadh memahami bahwa manakala pembedahan itu dilakukan pada

bagian dada beliau, kemudian dijahit lagi hingga rapatkembali (sembuh

sepefti semula), dan cap kenabian itu terletak di antara kedua bahu
beliau. Itu artinya cap tersebut adalah bekas pembedahan.

An-Nawawi dan ulama lainnya memahami dari hadits tersebut
bahwa perkataan dalam hadits: ((r.;rs 6i)) "Di antara kedua bahu
beliau" berhubungan dengan pembedahan. Pemahaman itu tidak tepat.

Yang tepat, itu berhubungan dengan cap kenabian. Hal ini dikuatkan
oleh keterangan y^ng terdapat dalam hadits Syidad bin Aus yang
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan kitab ad-Dali-ilkaryaAbu Nu'aim:

;q ,lL itvi '"C '* ,;j-;, '^,x €?i uJ .irijr 5f ll

K.\.;yiu $be*,1
"Sesungguhnya Malaikat, setelah mengeluarkan hati beliau dan
mencucinya, dia mencapnya, kemudian melakukannya lagi terhadap
beliau dengan menggunakan cincin di tanganny^ yang terbuat dari
cahaya. Sehingga, beliau pun penuh dengan cahaya."

Itulah cahaya (nur)kenabian dan hikmah. Kemungkinan cahaya itu
tampak di bagian belakang beliau di sisi bahu beliau sebelah kiri,
karena di situlah tempat hati.
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Dalam hadits Aisyah yang dimuat oleh Abu Dawud ath-Thayyalisi
dan al-Harits bin Abu Usamah, serta Abu Nu'aim dalam kitabny'a
ad- Dali-il, disebutkan:

J:fi Y';^ ,+;,iit je 'i u.;,;t1: g UQS ,y-fi,ii ,l

|ift'?'^?.Hu,* tr fi'"i,u.iit *i6J- e*us
,,it;ti.p't:n'"i,t(Jii\;,i i31A r\. ?t u * u)

((.FI ,iV#ddtrJr ,j;-4,j;s"t+ e€5
"sesungguhnya Jibril dan Mika-il ketika keduanya memperlihatkan
diri kepada beliau saat diangkat menjadi Rasul, Q.{abi 1E menuturkan:)
'Jibril turun,lalu membaringkanku di bagian tengah kepala (telentang).

Dia kemudian membedah hatiku lalu mengeluarkannya. Setelah itu,
dia membasuhnya dengan air Zartzam di bejana besar yang terbuat
dari emas. Kemudian dia mengemL,alikan hatiku ke tempatnya semula

dan menautkannya. Selanjutnya, dia meletakkanku dan mencap

punggungku hingga aku merasirkan sentuhan cincin di hatiktr.
Lalu dia berkata: 'Bacalah!"'

Inilah hadits yang dijadikan sandaran oleh al-Qadhi Iyadh untuk
menguatkan pendapatnya di atas. Karena itu, klaim Iyadh tersebtrt
bukan tidak berdasar sama sekali.

Pada intinya, hadits-hadits di ata; menunjukkan bahwa cap kenabian

bukan pembawaaan beliau sejak le.hir. Maka, keterangan ini menjacli
kritik terhadap pendapat orang ),ang mengatakan bahwa Nabi flf
lahir dengan membawa cap kenabian, yaitu pendapat yang dikutip
oleh Abul Fath al-Ya'muri dengan lafazh: Q4 b,E) r'n):)ct)
"Ada pendapat yang mengatakan bahwa (cap-kenabian) merupakan
pembawaan beliau sejak lahir. Ada juga pendapat yang mengatakan
bahwa cap kenabian sudah ada ketika beliau dilahirkan." Perkataa.n

al-Ya'muri ini dikutip oleh Mughaltay dari Yahya bin A-idz.
Tampaknya, pendapat pertama let,ih kuat.
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Hal yang sama tercantum pula di dalam hadits Abu Dzar yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad (dalam al-MusnaQ dan al-Baihaqi

dalam Dali,-ilwn Nwbuwruah, yang di dalamnya rcrdapat lafazh:

tf o{r;i \S ;"5 ,y'r;t ';Y );;jy "Lalu dia (salah satu Malaikat)
meletakk an Kbatamun Nubuuuab pada bagian di antara kedua
pundakku seb agaima na f.akta y arLg ada sekaran g. "

Dalam hadits Syidad bin Aus yang dicantumkan dalam kitab
al-Maghizi karya Ibnu A-idz, mengenai kisah pembedahan dada

Nabi M- di kampung Bani Sa'ad bin Bakr, disebutkanlafazh berikut:

K*4 #5 G *; Ld'i 'iv ,* C) ,p1iS> "Dan dia (]ibrit) datang,

sementara di tangannya terdapat cincin yeng mengeluarkan cahaya.

Dia lalu meletakkan cincin itu di antara dua bahu dan (di antara)
dua puting susu beliau." (Al-Hadits).

Keterangan ini terkadang dijadikan dalil bahwa cap kenabian itu
ada di dua tempat padatubuh beliau. lVallihu a'larn.

Perkataan: [aiit ';,L i t5.1\1J-il "Muhammad bin Ubaidullah
meriwayatkan kepada kami." Lafazh bl ''X; dibaca dalam bentuk
tashghir. Dia adalah Abu Tsabit al-Madani, telah dikenal luas dengan

kun-yah-nya.Paraperawi dalam sanad ini seluruhnya dari Madinah.
Guru pertama Muhammad bin Ubaidullah adalah Hatim bin Isma'il
dari Kufah.

Perkataan: t,r:j6 d &Jil "Bibiku pergi membawaku." Saya

(Ibnu Hajar) behim mbnemukan siapa nama bibinya itu. Adapun
ibunya bernama aJi lUtlah) binti Syuraih, yaitu saudara perempuan

Makhramah bin Syuraih.

Perkataa nz l'ijl "Penyakit. " Dibaca dengan mem-fat-h ah-kan
roAlou, meng-hasiah-kan qaf, dan diakhiri dengan harakat tanwin,
yaitu memiliki pola kata dan arti yang sama dengan lafazh 'g:.
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Dalam Kitab "ath-Thaharah" (haditr;no. 190), hadits ini telah tercantunl
dengan lafazh fi.Lafazh ini juga d.sebutkan (pada riwayat lain) dalanr

bentuk fi'il m-adbi (kata kerja larepau) mabnifa'il (kalimat akti{).
Maksudnya, sebagaimafla yang tercantum dalam jalur riwayat yani4
lain, bahwa dia mengeluahkan rasa sakit pada kakinya.

Perkataanz l$;u J rLtS o't-; i;":;l "Maka beliau mengusal)
kepalaku dan mendoalran keSerkihan untukku." Penjelasanny,r
in sya Allab akan dikupas dalam Kitab "al-Adab" (hadits no. 6353).

Perkataan: l,ri$ *i;t €\t ;1,3:5i) "Dan aku melihat cap
kenabian di antara kedua bahunya." Dalam hadits Abdullah bin Sirjis
yangtercantum dalam Shabth Muslim, disebutkan bahwa cap tersebur
terletak mengarah ke bahu kiri beliau.

Perkataan:

,;'F G erl2tiuS .*; ,irt elt ,-,)/t ,F U iu+At:etr gi,,ir i6t
lz;2e,St | &.)

"Ibnu Ubaidillah berkata: 'ii;;it berasal dari kata oflt SLL, yaitn
bintik putih di antara dua mata l:uda.' Dan Ibrahim biri Hamzah
berkata: 'Seperti telur burung."' Saya (Ibnu Hajar) katakan, seperti
itulah redaksinya, sehingga mengesankan seolah-olah ada kalimar:
yang tidak dicantumkan. Sebab, tidak mungkin guru al-Bukhari,
Muhammad bin Ubaidillah, tiba-tiba menafsirkan lafazh (aq;JD,
padahal lafazh ini tidak disebutkar. dalam redaksi hadits. Sepertinya
pada redaksi hadits tersebut adalafazh: (ai;;lr ,: b), kemudiarL
Muhammad bin Ubaidullah menafr;irkannya.

Demikian pula dalam naskah utama riwayat an-Nasafi terjad:
tumpang tindih antaraperkataanl"^'.75 G" (di antara kedua bahunya)
dan perkataan: "iit +;+ G\j6" (Ibnu Ubaidullah berkata).

Adapun riwayat mu'allaq dari Ibrahim bin Hamzah, maksudnya.
bahwa dia meriwayatkan hadits ini sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Muhammad bin Ubaidullah, hrnya saja dia berbeda pada kalimat
qJ;rA\ ); JL ini. Hadits ini lengk,rpnya akan dicantumkan secara
maushul dalam Kitab "ath-Thibb" (lradits no.5670).
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Ibnut-Tin mengklaim bahwa kata (ita-tt) di dalam riwayat
Ibnu Ubaidillah dibaca dengan men-dbammah-kan huruf ba dan
men-sukun-kan huruf jim (hujlah). Sedangkan dalam rtwayat
Ibnu Hamzah, dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf ba dan jim
(hajalab).Ibnu Dihyah menghikayatkan dengan redaksi yang sama, dan
dia menambahkan untuk karta y alrrg pe rtama: den gan meng- kasr ah-kan
huruf ba serta men-dbammah-kannya (bijlab dan bujlab).

Ada yang mengatakan bahwa perbedaan af,rtarariwayat Ibnu Hamzah
dan Ibnu Ubaidillah adalah: bahwa pada riwayat Ibnu Ubaidillah,
menurut pendapat yang masyhur, huruf zai didahulukan sebelum huruf
ra (::). Sedangkan padariwayat Ibnu Hamzahsebaliknya, yaitu dengan
mendahulukan huruf ra sebelum huruf zai (;2), yakni diambil dari
laf.azh Liir\'5)\, artinya sesuatu masuk ke dalam tanah. Dari kata ini
terdapat kaa4)t (biji padi). Adapun yangdimaksud dengan;; di sini
adalah telur. Apabila belalang memasukkan ekornya ke dalam
tanah untuk bertelur, maka dikatakan dengan kalimat: ';:rt5;s\ g'r)\.
Berdasarkan hal ini, maka yarlg dimaksud dengan il+A\ adalah
burung biasa.

As-Suhaili memastikan bahw a ei{\ di sini maksudny a adalah
tirai tipis yang menggantung di tempat tidur yang dihias untuk
pengantin seperti basykbanal. Mengacu kepada pendapat ini, maka
istilah zurr dipahami dengan makna yang sebenarnya (kancing),
karena tirai tipis tersebut memang memiliki kancing-kancing beserta
lubang-lub angrlya.

Lebih lanjut, as-Suhaili menganggap melenceng pernyataan
Ibnu Ubaidillah yang menyatakan bahwa kata il7-.Jl diambil dari

oAt jA, yaitu bintik putih di antara dua mata kuda. Karena J*;
(bintik putih) hanya ada pada qauk-im @agian kaki). Adapun yang
terdapat pada bagian wajah disebut ghurrab. Hal tersebut memang
sebagaimanayangdikatakan as-Suhaili. Hanya saja, di antara mereka
adayangmenggunakan kata tabjil itu untuk bintik putih di antara dua
mata kuda secara majas, dan sepertinyayangdimaksud dari kata tersebut
adalah sesuatu seukuran kancing. Jika tidak demikian, maka ghurrah
(bintik putih di bagian wajah) tidak memiliki kancing sama sekali.
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At-Tirmidzi memastikan bahrva yang dimaksud ;,}.,,.,,Jl adalah
burung biasa. Sedangkan yang ,limaksud l"a, adalah telurnya.
Pendapat ini dikuatkan oleh hadir s yang akan dicantumkan, yaitu
seperti telur burung merpati.

Ciri-ciri cap kenabian ini disebutkan oleh beberapa hadits dengan

redaksi yang mirip, sebagaimana p:njelasan di atas. Di antar^ hadits

tersebut adalah riwayatMuslim dari Jabir bin Samurah,yangberbunyi:
(yc'q'ikn "Iaseperti telur btLrung merpati." Di dalam riwayat
Ibnu Hibban dari jalur Simak bir Harb tercantum: 11ai[L {*Sl
"Seperti telur burung unta." Dia Lilu mengingatkan bahwa riwayat
tersebut keliru'1.

Dari Abdullah bin Sirjis, dia berk ata: ((o)\+ ))L\1+ {;AviY ,z:.Ei)
"Aku melihat cap kenabian sebesar kepalan tangan yang di atasnya

ada tahi lalat. " Dalam riwayat Ibn,-r Hibban dari hadits Ibnu Umar
berkata: rr,:".iJr c *4\ 

"!:ayy 
"daginl; seukuran tanah yangdibulatkan

(seperti pelor)." Sedangkan dalanr riwayat at-Tirmidzi berbunyi:
((p"jJl ;y"#V y-Ls))"Seperci bagian ,Jaging yang menonjol dari tubuh."
Pada riwayat Qasim bin Tsabit dari hadits Qurrah bin Iyas berkata:

tf1iirr &)) "sepeni tonjolan daginl;."

Adapun hadits yang mengatakan bahwa cap kenabian adalah seperti
bekas disedot alat bekam atau sepert; tanda lahir yang hitam atau hijau,
atau di atasnya tercantum tulisan: Jit\ i';rl;J SAuhammad utusan Allah)
atau tulisan ',rA\ e:V - @erjalanlah, karena engkau adalah orang
yangditolong), atau seumpama itu, semua itu tidak memiliki riwayat
yarTg shahih.

Al-Hafizh Quthbud Din telah bt:rbicara panjang lebar dalam kitab
Syarbus Sirah terkait dengan semu,r tulisan itu, dan dia diikuti oleh
Mughalthay dalam kitabnya, az-Zabrul Bksim, namun Mughalthay
tidak menjelaskan sedikit pun perihal tulisan tanda kenabian di atas.

or Pada catatan pinggir cetakan Bulaq tercarrtum: "Dalam naskah yang lain berbunyi:
11J.1; ta;i -L. c!,, .r, j,.+ s;yy "Jelaslah dari riwa',at Muslim bahwa hal tersebut adalah keliru."
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Pendapat yan1 tepat adalah seperti y^ng telah saya sebutkan
(bahwa riwayat-riwayat tentang tulisan tersebut tidak memiliki dasar

yatgshahih). Maka itu, janganlah Anda tertipu oleh riwayat-riwayat
terkait tulisan-tulisan tersebut dalam kitab Shabth lbn Hibban,karena
penulisnya melakukan kekhilafan sehingga menghukumi hadits-hadits
tentang itu sebagai hadits shahih. Wallhhu a'lam.

Al-Qunhubi berkata: "Hadits-hadits yangshahih mengungkapkan
bahwasanya cap kenabian tersebut berbentuk sesuatu yangmenonjol
merah di bagian pundak beliau sebelah kiri. Tanda tersebut, kecilnya
seukuran telur burung merpati, dan besarnya seukuran kepalan tangan.
Wallibu d'lAn't."

Di dalam hadits Abdullah bin Sirjis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim bahwa cap kenabian ini terletak di antara kedua bahu
beliau, tep^tflya di bagian tulang bahu sebelah kiri. Sedangkan dalam
hadits Abbad bin Amr yang diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani
disebutkan bahwa cap tersebut seperti lutut anak kambing di bagian

ujung bahu beliau sebelah kiri, namun sanad hadits ini lemah.

Menurut para ulama, hikmah adanyatanda tersebut di sebelah kiri
pundak beliau, karena pada arah bagian itulah hati (jantung) terletak.
Dalam hadits yang maqthu' (sanadnya hanya sampai pada tingkat
Tabi'in,-P'") disebutkan bahwa ada seorang pria memohon kepada
Rabbnya agar memperlihatkan kepadanya tempat bersemayam syaitan
(yrrg ada pada dirinya). Maka dia pun melihat syaitan dalam bentuk
kodok di bagian tulang pundaknya sebelah kiri, tepat lurus dengan letak
hatinya (di dalam dada). Syaitan itu memiliki belalai seperti nyamuk.
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dengan sanad yarg
kuat sampai kepada Maimun bin Mihran dari lJmar bin Abdul Aziz,
sebagaimana redaksi di atas.

Hadits ini disebutkan pula oleh penulis al-Fh-iq dalanMushannaf-nya,
yaitu pada bagitn -t,-r p. Hadits di atas dikuatkan oleh hadits yang
marfu', dari Anas yarLg diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ibnu Adi.
Adapun lafazhny a adal ah :
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(( .f1T#l 

"I 
JL'^$t Ut:;,rr-, iJl 3ll,

"Sesungguhnya syaitan meletakkan hidungnya pada hati manusia."
(Al-Hadit$.

Ibnu Abi Dawud dalam Kital.,asy-Syari'ah meriwayatkan dari
jalur Urwah bin Ruwaim bahwa Isr )pi memohon kepada Rabbny:r
agar dapat melihat tempat syaitan pada diri manusia. Perawi berkata:
"Tiba-tiba, kepala syaitan terlihat sep,'ni ular yang meletakkan kepalany:r

di bagian inti hati (antung) manur;ia. Apabila manusia itu berdzikir:
kepada Rabbnya, maka syaitan it.u bersembunyi. Namun apabila
manusia itu lalai, maka syaitan itu membisikkan ftejahatan)."

Dalam buku ini, nanti saya (Ibr:u Hajar) akan melengkapi redaksi
hadits di atas pada bagian akhir ulasan Kitab "at-Tafsir".

As-Suhaili berkata: "Diletakklrnnya cap kenabian pada bagian
tulang bahu Nabi l&,karena beliarr terpelihara (ma'sbilm) dari segal:r

bisikan syaitan. Sementara pada bagian itulah tempat masuknya syaitan
(untuk menggoda manusia)."

r\it'.-{4f-

nu-r5r"
'a:.::.:' .::::.-'-:
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Sifat Nabi ffi

:)4tKly,

'rG di;; # d#,r €v;i\fr-"'L
,k n:J\3,q;O' + 'e13L ge,i($l i ;;t *
{^tk JG)l oA,,s#- Lf '"i,}Lil'^rgw H }i
g\'#,*L,,JGt,#v e'^i33,gtiit e

.q,ba,4W,i*tJ.i
3542. Abu Ashim meriwayatkan kepada kami dari Umar bin Sa'id
bin Abu Husain, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Uqbah bin al-Harits,
dia pernah menuturkan: "Abu Bakar *fF melaksanakan shalat Ashar,
kemudian berjalan keluar. Lalu dia melihat al-Hasan sedang bermain
bersama anak-anak. Maka dia pun menggendong al-Hasan di atas

tengkuknya dan berkata: 'Sungguh, ayahku (sebagai tebusan beliau)!
(Anak ini) mirip dengan Nabi ffi, tidak mirip dengan Ali.'Sementara
AIi hanya tertawa."

[Hadits nomor 3542 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 3750]

i(-sr;t4.ry
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};u;l\fr3; ,;F)\*iL ,ii :; lgi\fi"',
6V, la,*xtv ir$t,*:, )) :J\5 c@b |JZL ,j :*

.11 ffiJc)l
3543.Ahmad bin Yunus meriwal,atkan kepada kami, dia berkata:
Zuhairmeriwayatkan kepad, kr*i dia berkata: Isma'il meriwayatkan
kepada kami dari AbuJuhaifah gE , dia berkata: "Aku pernah melihar
Nabi ffi, dan al-Hasan memiliki kt'miripan dengan beliau."

[Hadits nomor 3543 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 3544]

\3 .\> (F #r \t'J, ( t o .^ i.ia, .
)-t* L,^.r.A.>&F?

,o
L,i

:Jv ,^raya'al$ Vi ,rtl ,i bu:.,L
,c / ,JEtie.lr-,..1

.:,4ri3-,*r\W W :y Fl 3V: .tqrgM 
ir$t q?: \t

.ry i5 ,#: t{,Jts .,/ '^t" ,:d..c-) all
,h6 'J\5.W{is Gb SXii ku,e^i\p irfltl it:;

.(( \:&+a36f Jf :)Gr*,^tV irlt
3544. Amr bin Ali telah meriway'atkan kepada kami, dia berkata:
Ibnu Fudhail meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Isma'il bin
Abu Khalid meriwayatkan kepada l,:ami, dia berkata: "Aku mendengar:

Abu Juhaifah 45 berkata:'Aku melih at Nabi #" dan al-Hasan bin Ali rds.'
memiliki kemiripan dengan beliau ffi.'Aku (Isma'il) berkata kepad:r
Abu Juhaifah:'Sebutkanlah ciri-ciri nya kepadaku.' Dia (Abu Juhaifah t

menjawab: 'Beliau berkulit putih derrgan rambut yangbercampur uban.

r0tr

r0tt
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Dan Nabi ffitelah menyuruh orang (agar menyerahkan 13 ekor unta
kepada kami.'Dia berkata: 'Namun Nabi ffi meninggal dunia sebelum

kami memegangnya (menerima unta-unta tersebut)."'

S\;,tt 6 ;f kt;L-w"-*,,sv$,S *i,r ib6k
,-)1;u,gety. ir$t 4rr)) : Jt!, U@l i5#+ uti * :*

.(( 41{*Ar j:a r # # b 6v aiSS

3545. Abdullah bin Raja'meriwayatkan pada kami, dia berkata: Isra'il
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq dari'Wahab AbuJuhaifah
as-Suwa-i, dia berkata: "Aku melihat Nabi 4*, dan aku melihatwarna
putih di bawah bibir bawah beliau, yaitu rambut (putih) yangtumbuh
di bawah bibir."

:il ,}lJr- G r;\frl'L e)v :;?\4\fr3L
,Jt5 -i4rtr^ty. ;rllt bV f. G /lf ''-t tU ))

#rb G 3\K'J\5 fE# otr ,;a,r?,ate ir$t *?_,\

.K,h\r1z
3546.Isham bin Khalid meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Hariz bin Utsman meriwayatkan kepada kami; Bahwasanya dia
bertanya kepada Abdullah bin Busr, seorang Sahabat Nabi ffi, dia
berkata: "Beritahukanlah kepadaku (apakah) Nabi ffi sudah tua?"

Dia menjawab: "Di bagian bawah bibir beliau terdapat beberapa

helai rambut yang berwarna putih."

fot o

Y0t1
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-(( :^iEJl b'Ft : i#*-*W'
3547.Ibnu Bukair meriwayatkan l.epada kami, dia berkata: Al-Laitr;
meriwayatkan kepada kami dari Iihalid, dari Sa'id bin Abu Hilal.,
dari Rabi'ah bin Abu Abdirrahm;.n, dia berkata: "Aku mendengar
Anas bin Malik menyebutkan ciriciri Nabi ffi, dia berkata: 'Beliau

adalah seorang yang berperawakan sedang, tidak terlalu tinggi dan

tidak terlalu pendek. \Warna kulit beliau cerah, tidak putih sekali dan

tidak hitam kusam. Rambut beliau tidak keriting pekat dan tidak
lurus terurai. Beliau menerima wahyu pada usia empat puluh tahun,
Beliau tinggal di Makkah selama sepuluh tahun dengan wahyu yang tenrs

turun kepada beliau, dan tinggal di Madinah selama sepuluh tahun

fterikutnya). Beliau wafat, s€rr€rrt,rrz di rambut kepala dan janggur

beliau tidak lebih dari dua puluh hetai rambut yang berwarna putih."'
Rabi'ah berkata: "Aku melihat salah satu rambut beliau, danternyata

62 Dalam naskah (up) terdapat lafazh tambahan: ueu

r0tv

ffi* Bab 25: S{atNabi S



;J,i euri;$ ,&j,i $r i;h risi;
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q1 ;t I li';p, S;.jr- ypJ;, iV G CS

berwarna merah. Maka aku pun menanyakan hal itu. Kemudian
eda yang menjawab: 'Rambut itu merah karena sering terkena
wewangian.'"

[Hadits nomor 3547 ini disebutkan juga pada hadits nomor 3548
dan 59001

3548. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik bin Anas telah mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin
Abu Abdirrahman dari Anas bin Malik gE , bahwa dia (Rabi'ah)
mendengar Anas berkata: "Perawakan Rasulullah ffi tidak terlalu
tinggi dan tidak terlalu pendek, warna kulitnya tidak putih sekali
dan tidak hitam kusam, rambutnya tidak keriting dan tidak lurus.
Allah telah mengutusnya (sebagai Rasul) pada permulaan usia 40 tahun.
Beliau tinggal di Makkah selama 10 tahun (setelah diangkat menjadi
Rasul) dan di Madinah selama 10 tahun. Saat Allah mewafatkan beliau,

pada bagian rambut kepala dan jenggot beliau tidak sampai 20 helai
rambut yang berwarna putih."

r0tA

63 Dalam naskah 1.ey tidak terdapat lafazh: cJJt,;,,.

Kitab LXI: tWann4il {



3aL$'"^L,+itr I; ii +* ats
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3549. Ahmad bin Sa'id Abu Abdillah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Ishaq bin Manshur meri.vayatkan kepada kami, dia berkata,

Ibrahim bin Yusuf meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dar::..

Abu Ishaq, dia berkata: "Aku mendengar al-Bara'berkata: 'Rasulullah ff;
adalah orang yang paling elok parasnya dan yang paling indah fisiknya
Tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek."

'Jt3 
,i't\ts :p ft:; wL; ,# ;i \fr'3,t

'o\S Cl.,'J ,JE t:)4,*tr"tp &j.Jt #Lj6,Lx5i al'U ll
.((*berv

3550. Abu Nu'aim telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Hammam meriwayatkan kepada kami dari Qatadah, dia berkata:
"Aku bertanya kepada Anas: 'Apakalr Nabi ffi mewarnai (rambutnya)?'
Dia menjawab: 'Tidak,hanya sedikit di kedua pelipis beliau."'

[Hadits nomor 3550 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 5894
dan 58951

to Y0tl
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355L. Hafsh bin Umar telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, dari al-Bara bin
Azib ,4;,, dia berkata: "Nabi ffi berperawakan sedang, jruh jarakantare

dua bahu beliau, rambut beliau mencapai cuping dua telinga beliau.
Aku pernah melihat beliau mengenakan pakaian berwarna merah.
Belum pernah aku melihat sedikit pun yang lebih indah daripada itu."
Yusuf bin Abu Ishaq dari ayahnya berkata: "(Rambut beliau) sampai
kedua bahu beliau."

fHadits no 3551 ini disebutkan juga pada hadits no: 5848 dan 5901]

3552. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Zthair
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata: "Al-Bara
ditanya: 'Apakah wajah Nabi ffi seperti pedang?' Dia menjawab:
'Tidak, melainkan seperti bulan."'

ro0\

roo(

* Dalam naskah (3t tidak terdapat lafazh: -.r[';,6s Dalam naskah 1.r1 tenulis: cii.
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3553. AI-Hasan bin Manshur Abu Ali meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Hqjaj bin Muhamma,l al-A'war meriwayatkan kepada

kami di Mashshishah (sebuah kot:r yang dibangun oleh Abu Ja'f.ar
a1-Manshur*d), dia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari
al-Hakam, dia menuturkan: "Aku rnendengar Abu Juhaifah berkata:
'Rasulullah M keluar pada tengah hari y^ng terik menuju Bathha.
Beliau kemudian berwudhu dan melaksanakan shalat Zhthur
dua rakaat dan shalat Ashar dua r:rkaat. Saat itu, di hadapan beliau
terdapat sebuah tongkat (sebagai sutrah)."'

Syu'bah berkata: "Dalam hadits in,: Aun menambahkan dari ayaltnya,
yaitu Abu Juhaifah, dia berkata: 'V'aktu itu, ada seorang perempuan
yang melintas di belakang tongkat (yang ada di hadapan beliau).

66 Dalam naskah 1u"y tertulis:;.
67 Dalam naskah 1.ey tertulis: ;r[Jl.
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Orang-orang kemudian berdiri dan meraih kedua tangan beliau,
lalu mengusapkannya ke muka mereka.' Dia (Abu Juhaifah) berkata:
'Maka, aku pun meraih tangan beliau lalu meletakkannya di wajahku.
Ternyata, tangan beliau lebih dingin daripada es dan lebih harum
daripada minyak kesturi.' "
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3554. Abdan meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdullah
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus telah mengabarkan

kepada kami dari az-Zuhri, dia berkata: Ubaidullah bin Abdullah
meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Abbas cg,, dia berkata: "Nabi ffi
adalah seorang yang sangat dermawan, dan beliau lebih dermawan
lagi pada bulan Ramadhan ketika Jibril rutin menemui beliau.
Setiap malam di bulan Ramadhan, Jibril )pi selalu menemui beliau

lalu membacakan al-Qur-an untuk beliau. Sungguh Rasulullah ffi
Iebih pemurah dalam membagikan kebaikan daripada angin yang
berhembus (dari sisi kecepatan dan pemerataan manfaatnya*d)."

YooI
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3555. Yahya bin Musa meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
.Prbdurrazzaq meriwayatkan kepacla kami, dia berkata: Ibnu Juraij
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Syihab mengabarkan

kepadaku dari Urwah, dari Aisyah €9, , bahwa Rasulull^h M masuk

menemuinya dalam keadaan riang gembira. Garis-garis wajah beliau
tampak bersinar. Beliau lalu bersat,da: "Tidakkah kamu mendengar

apayangdikatakan oleh laki-laki dali suku Mudlij itu kepada Zaid dan

Usamah-setelah dia melihat telapal: kaki keduanya-: 'Sesungguhnya

sebagian darrtelapak kaki ini berase.l dari sebagianyang lain."'

[Hadits nomor 3555 ini disebutkat 1uga pada hadits nomorz 3731,
6770,6771)
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3556. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepada kami dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari
Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab, bahwa Abdullah bin Ka'ab
menuturkan: "Aku mendengar Ka'ab bin Malik, ketika dia absen

dalam Perang Tabuk, berkata: 'Saat aku mengucapkan salam kepada

Rasulullah ffi, tampak wajah beliau berbinar-binar pertanda senang.

Rasulullah M ketika mendapat kesenangan, wajah beliau tampak
bercahaya hingga bagaikan serpihan bulan. Kami mengenali hal itu
darinya'."

#31 *b #+H\fr:"'L9b'" G'a1y3\fr:"'L
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3557. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ya'qub bin Abdurrahman meriwayatkan kepada kami dari Amr,
dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu Hurairah45 , bahwa Rasulull"h M
bersabda: "Aku diutus dari generasi Bani Adam (manusia) yang terbaik,
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Hingga aku muncul dari
sebuah generasi yangaku hidup di dalamnya."
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3558. Yahya bin Bukair meriway:rtkan kepada kami, dia berkata:
AI-Laits meriwayatkan kepada kanri dari Yunus, dari Ibnu Syihab,
dia menuturkan: "Ubaidullah bin A.bdullah bin Utbah mengabarkan
kepadaku dari Ibnu Abbas q+!.;,, bahwa Rasulull^h M biasa mengurai
rambutnya ke depan. Sedangkan ,saum musyrikin biasa menyisir
(belah) rambutnya. Sementara Ahli Kjtab biasa mengurai rambut kepala
mereka ke depan. Rasulullah ffi sendiri suka menyamai Ahli Kitab
dalam hal yang sama sekali tidak mengandung perintah (Allah).
Kemudian, Rasulullah ffi menyisir belah rambut kepalanya."

[Fladits nomor 3558 ini disebutkan jugr pada hadits nomo r:3944 dorlsgln
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3559. Abdan telah mertwayatkan kepada kami dari Abu Hamzeh,
dari al-A'masy, dariAbu\7a-il, dariMasruq, d*iAbdullah binAmr qeF,,

dia berkata: "Nabi ffi bukanlah orang y^ng suka berkata keji, juga

bukan orang yanB memiliki watak berkata keji. Beliau pernah bersabda:

'Sungguh, sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya
di antara kalian.'"

[Hadits nomor 3559 ini disebutkan juga pada hadits nomor:3759,
6029,60351

3560. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Urwah
bin az-Zttbair, dari Aisyah 45 , bahwa dia menuturkan: "Tidaklah
Rasulullah ffi disuruh memilih di antara dua perkara, melainkan beliau
mengambil yang paling mudah di antara keduanya, selama pilihan
beliau itu bukan dosa. Namun jika itu dosa, maka beliau adalah orang
yangpaling menjauhinya. Rasulullah ffi tidak pernah marah karena
persoalan pribadinya. Kecuali (tatkala) kemuliaan agama Allah dinodai,
maka beliau pun marah sebab hal tersebut karena Allah."

fHadits nomor 3560 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 6126,

6786,68531
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356t. Sulaiman bin Harb meriwa;,atkan kepada kami, dia berkata,
Hammad telah meriwayatkan kepa<la kami dari Tsabit, dari Anas gE ,

dia berkata: "Aku tidak pernah nrenyentuh kain sutra, baik tipis,
maupun tebal, yang lebih lembut ,laripada telapak tangan Nabi ffi.
Aku juga tidak pernah sama sekali rnencium aroma-atau semerbak-
y^nglebih wangi daripada aroma-atau semerbak-Nabi ffi."

6i153 ,f '# :p ,#- Ui\,, ,rt'"t-i \fr\L
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3562. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Abdullah
bin Abu Utbah, dari Abu Sa'id al-Lhudri 4b , dia berkata: "Nabi ffi
itu lebih pemalu daripada perawan dalam pingitannya."

[Hadits nomor 3562 ini disebutkan juga pada hadits no.: 6702, 6119)
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Muhammad bin Basysyar meriwal'atkan kepada kami, dia berkata:
Yahyadan Ibnu Mahdi meriwayatkan kepada kami, keduanya berkata:

u55; '{g
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"Syu'bah meriwayatkan kepada kami seperti itu: 'Dan apabila beliau
tidak menyukai sesuatu, maka hal itu akan dikenali di wa:1ahnya."'

"r;-'.ir 96

ir$t +E u
.((

3563. Ali bin al-Ja'ad telah meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
Syu'bah mengabarkan kepada kami dari al-A'masy, dari Abu Hazim,
dari Abu Hurairah *!M , dia berkata: "Nabi ffi tidak pernah mencela
makanan. Jika berselera, beliau memakannya. Namun jika tidak
berselera, beliau membiark arrnya."

fHadits nomor 3553 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 5409]
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3564. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Bakr bin Mudhar meriwayatkan kepada kami darila'far bin Rabi'ah,
dari al-A'raj, dari Abdullah bin Malik, Ibnu Buhainah al-Asdi,
dia berkata: "Rasulullah ffi saat bersujud, beliau merenggangkan kedua
tangannya hingga kami dapat melihat kedua ketiaknya."

Dia berkata: Dan Ibnu Bukair berkata: Bakr telah meriwayatkan
kepada kami: "Kedua ketiaknya yil7gputih."
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3565. Abdul A'la bin Hammad merirvayatkan kepada kami, dia berkata:

Yazid bin Zurar' meriwayatkan kepada kami, Sa'id meriwayatkan
kepada kami dari Qatadah, bahwrr Anas €5 meriwayatkan kepada

mereka, bahwasanya Rasulullah ffi hanya mengangkat kedua tangamty a

ketika berdoa pada saat Shalat Istisqa. Sungguh, pada saat itu beliau
mengangkat kedua tangannya hingg:. terlihat dua ketiaknya yan1putih.

Abu Musa berkata: "Nabi ffiL,erdoa sambil mengangkat kedua

tangannya."

o t t l7 at
4.r.,1:l er 'f aK :)q#;{\2 irl

Yolo

r011

" P{3- naskah (oa) terdapat tambahan lalezh: nL\.*i*1rr.Sedangkan dalam naskah 1.r1
tidak tercantum: 1JI ...,-r" ri Jur.7' Dalam naskah 1;y-iercantum lafazh: 6;.

ffi Bab 25: Si/at Na"bi S

t



fi:it *'?,t.iirfro,v,Aj JL}J]1 Gg
altl;r1 3ue;itdi; e H,;5*, 7:,a\,;p5,

3566. Al-Hasan bin ash-Shabbah telah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Muhammad bin Sabiq telah meriwayatkan kepada kami,
Malik bin Mighwal meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan:
Aku mendengar Aun bin Abu Juhaifah menyebutkan dari ayahnya,
dia berkata: "Aku terdorong ke dekat Nabi My^n1pada saat itu beliau
berada di Abthah, di dalam sebuah tenda. Peristiwa itu terjadi pada
tengah hariyangterik. Bilal kemudian muncul dan mengumandangkan
adzan shalat. Setelah itu dia masuk dan mengeluarkan sisa air wudhu
Rasulullah M. Orang-orang kemudian mendekati Bilal untuk
mengambil sisa air wudhu tersebut. Selanjutnya Bilal masuk untuk
membawa keluar tongkat dari besi. Tatkala Rasulullah ffi keluar,
seolah-olah aku melihat kilatan kedua betisnya. Beliau lalu menancapkan
tongkat itu (sebagai sutrahP"'). Kemudian beliau melaksanakan shalat
Zhuhur dua rakaat dan Ashar dua rakaat. Di depan beliau, tampak ada

keledai dan perempuan yang melintas."

SYr,',,, t*,3L ,31'gt eb.i Jc)t C'rL
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3567. AI-Hasan bin Shabbah al-Bazzar telah meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: Sufyan meriwayatkan padaku dari az-Zuhri, dari Urwah,
dari Aisyah €.", , bahwasanya Nabi ffimenyampaikan sebuah hadits,
yan g seand ainy a ada seseor ang y ang men ghitung kalimatnya, tentu dia
dapat menghitungnya.

[Hadits nomor 3567 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 3568]
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3558. Dan al-Laits berkata: Yunus meriwayatkan kepadaku dari
Ibnu Syihab, bahwa dia berkata: Urwah bin az-Zubair mengabarkan
kepadaku dari Aisyah, bahwa dia berkata: "Tidakkah membuatmu
heran (perihal) Abu Fulan? Dia clatangt lantas duduk di samping
kamarku untuk menyampaikan hadits dari Rasulullah ffi. Dia
memperdengarkannya kepadaku saat aku sedang bertasbih. Lalu dia

berdiri (pergi) sebelum aku menyelt:saikan tasbihku. Andai aku dapat

bertemu lagi dengannya, tentu aku akan menyanggahnya (dengan

mengatakan) bahwa Rasululah ffi tidak pernah menyampaikan hadits
seperti penyampaian kalian. "

Perkataan: l-sar*Nfp 6t * Jtil "Bab: Sifat Nabi ffi." Baik dari
segi fisik maupun budi p6ke rtinya.

HfiDtrs

Bab ini memuat 24hadits
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BAB

rolA

flm) Bab 23: Sifat Nabi g



Hadits pertdmd (no. 3542):

Hadits Abu Bakar yangmenjelaskan bahwa al-Hasan bin Ali mirip
kakeknya, Nabi ffi.

Perkataan: tKig .Jf il 6,il "Dari Ibnu Abi Mulaikah." Dalam
naskah riw ay ar al-Isma' ili, iaf izhny a tercantum r r cijiil I "Men gabarkan

kepadaku." Dalam naskah riwayatyang lain, tenulis 11K!l e,\ G\A-q)
"Ibnu Abi Mulaikah meriwayatkan kepadaku."

Perkataan: [o-ru3| i-e;]Ljol "Dari Uqbah bin al-Harirs."
Dalam naskah ,i*:iy^t Jl-k*r'ili, tercantu- 11.,r;l \ G # e-#iill
"Uqbah bin al-Harits mengabarkan kepadaku."

Perkataan: lu,{ €" i ;.,:t,^h6H fr ;i *l "Abu Bakar gF
shalat Ashar, kemudian berjalan keluar." Dalam sebuah riwayat,
al-Isma'i1i menambahkannya dengan perkataan:

((.titr JL6 *t4$i,q,e:Kty,;r;:t;\3j r,+ ll
"Beberapa malam setelah Nabi ffi waf.at. Sementara AIi berjalan
di sampingnya."

Perkataanr tCll "Sungguh, ayahku (sebagai tebusan beliau)."
Di dalamnya teidapat kalimat yang tidak dicantumkan. Asumsi
kalimatnya adalah: '.c! *+l' (Aku menebus beliau delgan ayahku).
Dalam naskah riwayat al-Isma'ili, tercantum: ((#! U,o,\tS,itat g:rt3y
"sambil merangkaikan syair rajaz (semacam sa]ak pemohpa semangat),

lalu dia berkata: 'Demi, ayahku (sebagai tebusan beliau)! Dia (al-Hasan)

mirip Nabi."' Penyebutan rajaz dalam naskah di atas perlu ditinjau
ulang. Karena kalimat tersebut tidak sesuai dengan u)azdn. Sepertinya
al-Isma'ili menggunakan istilah rajaz di sini untuk sajak.

Sebagian perawi melakukan pengubahan dan penggubahan dari
riwayat asli. Mungkin kalimat sebelumnya tertulis: 116L9 c,\t:ll
(Demi, ayahku (sebagai tebusan beliau). Demi, ayahliu (sebagai

tebusan beliau), sebagaimana yang disinyalir oleh naskah riwayat
al-Isma'ili di atas. Maka, kalimat tersebut termasuk bagian dari rajaz.

Kitab LXI: tWandqib ffi



Hanya saja, perkataan perawi: ",1,:J! ej" (mirip dengan Nabi)
membutuhkan lafazh sebelumnya tr4ungkin-lafazhnya: " uo),'i 6S'
(Dia adalah orang), atav ":)15r*rV 

"j\-li;'.,4\" 
(Kamu mirip dengan

Nabi ffi-), atatyangsemakna denginnya. Adapun yangketiga (#azh,

e\ #o3i), kalim atnyasesuai dengan a)d,zdn.

Perkataanz t!.4 t*Sl "Sementara Ali hanya tertawa." Dalam
naskah riwayat al-Ismi'ili tercant'rm: qi,!.a *:ll "sementara AIi
hanyatersenyum." Maksudnya, diaridha dan sdtuju dengan penilaian
Abu Bakar tersebut. Abu Juhaifah ,;epakat dengan Abu Bakar bahwa.

al-Hasan memang mirip dengan Nabi Mr. Hal ini sebagaimana akan

diungkapkan pada hadits berikutny a.

Dalam hadits Anas sepefti yang:rkan disebutkan dalam al-Maniqil,
nanti (hadits no. 3748), tercantum bahwa al-Husain bin Ali adalah

orangyangpaling mirip dengan Nrtbi ffi. Kitab al-Maniqib Sab 22).

kedua riwayat tersebut akan diselaraskan. Dan di sana, in sya Allal,
saya akan menyebutkan siapa yan',4 sama-sama memiliki kemiripan
dengan Nabi ffi selain keduanya (aJ-Hasan dan al-Husain).

Hadits bab ini mengandung beberapa faedah, di antaranya:

1) Keutamaan Abu Bakar dan kecintaannyakepada keluarga Nabi ffi.
Pada Kitab al-ManAqib, disebutk an bahwa Abu Bakar berkata:

((-6G b bi b\ At.;\ A4^t"ttp br );, *t;rn
"Sungguh, aku lebih suka meml)ererat hubungan dengan kerabat
Rasulullah ffi daripada dengan l..erabatku."

2) Seorang anak yang sudah pinta: (muma1ryiz) tidak perlu dicegah
untuk bermain. Karena al-Hasrm ketika itu telah berusia tujuh
tahun. Dia telah mendengar hadirs dari Nabi ffidan menghafalnya.
Kategori permainan yang dia lakukan dapat dipahami sebagai

permainan y^ngbiasa dilakukan seorang anak pada masa tersebut,
yaitu terdiri dari hal-hal yang d.perbolehkan. Bahkan permainan
itu mengandung unsur pelatihan, kegesitan, dan lain sebagainya.
lVallibu a'lam.
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Hadix kedua (no. 3543 dan 3544)t

Hadits Abu Juhaifah yan1 diriwayatkan melalui dua jalur
periwayatan. Nama Isma'il yang tercantum pada sanad dua hadits
di atas (hadits no. 3543 dan 3544) adalah Isma'il bin Abu Khalid.
Sedangkan Ibnu Fudhail adalah Muhammad bin Fudhail.

Perkataan.lv;, ii 
"t;iagl 

"Beliau berkulit putih dengan rambut
yang bercampur uban." Lafazh (W) dibaca dengan ryin berharakat

fat-hah, dan mim berharakat kasrab. Artinya, rambutnya yarLg
hitam sudah bercampur dengan warna putih (uban). Dalam riwayat
berikutnya dijelaskan bahwa tempat uban beliau tersebut adalah
al-'anfaqab.Hal ini dikuatkan oleh hadits Abdullah bin Bisr yang
dicantumkan setelahnya. Al-'anfaqab adalah sesuatu yang terletak
di antara dagu dan bawah bibir, baik berupa rambut atalr bukan.
Istilah ini digunakan juga untuk menyebut rambut.

Dalam Sbahth Muslim dari riwayatZuhair disebutkan:

,:)a*^iV litt i; q?, ,-a;e,L e'\ :f 1YJL e'\ ,p D
-i t-t*-*; eji c, b e - $rb JL:u\s - Lt, ii'4 y*:

u 6rir;1r s;i,iu
"Dari Abu Ishaq, dari Abu Juhaifah: 'Aku melihat Rasulullah ffi.
Ternyata. bagian ini beliau-sambil menunjuk pada bagian'anfaqah-
berwarna putih.'Ada yang bertanya: 'sebesar apa saat engkau melihat
beliau?' Dia menjawab: 'Aku sudah dapat meraut anak panah dan

memang bulunya."'

Perkataan {A }|l"Dan beliau menyuruh orang (agar menyerahkan

kepada) kami." Maksudnya, kepada Abu Juhaifah dan kaumnya
dari kalangan Bani Suwa-ah (r;V) bin Amir bin Sha'sha'ah. Beliau
menyuruh menyerahkan unta-unta tersebut kepada mereka sebagai

hadiah bagi para delegasi.
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PerkataanI l,fojJJ] "LJnta." Dibaca dengan mem-fat-bah-kan qa/.

Yaitu unta betina. Ada yang mengateukan,unta betinay{Lgmasih muda

Ada juga y ang berpendapat, unta y Lng kaki-kakinya panjang.

Perkataan: [ri'rij if # Aa,**{y. &,Al ,#] "Namun Nabi ffi,
wafat sebelum kami memegangny:, (menerima unta-unta tersebut).''
Lafazh hadits ini memberi sinyalernen bahwasanya peristiwa dalam

hadits ini terjadi menjelang Rasulullah ffi wafat. Abu Juhaifah.
dan beberapa orang kaumnya yang ikut bersamanya hadir dalam.

pelaksanaan hajr'Wada', sebagai:narLa tercantum dalam riwayat.
setelah ini.

Yang jelas, Abu Bakar memenuhi janji tersebut kepada mereka,

sebagaimana yang dia lakukan kepada yang larnnya. Kemudian.
saya (Ibnu Hajar) menemukan hal itu diriwayatkan secara jelas,

Dalam riwayat al-Isma'ili melalui jalur Muhammad bin Fudhail
dengan sanad di atas, disebutkan:

F ;\ fi t* ,try Y,'oY); rS'n; [\5'i6 ,\szr;: [5i ll

$L-:r,",G43i+ ;ra,lrtL* ir\ )Ytlb'i U\S e,iU
((.q a;,,v'n;;Lu

"Maka kami pun pergi untuk menerimanya (unta-unta tersebut).
Namun kami kemudian mendapat kabar tentang wafatnya Nabi ffi,
padahal mereka belum menyerahlian satu pun (dari unta-unta itu)
kepada kami. Ketika Abu Bakar Serdiri dan berkata: 'Siapa yane,
memiliki jumlah tertentu (berupa benda) yang menjadi tanggungan
Rasulullah M, makakemarilah!' Mrrka aku pun menghampirinya dan

menginformasikan tentang unta-unta tersebut. Abu Bakar kemudian
menyuruh orang agar meflyerahkan unta itu kepada kami."

Bahasan tentang masalah ini telrh diulas dalam Kitab "al-Hibah"
(hadits no.2598).
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Hadits ketiga (no. 3545): Hadits AbuJuhaifah juga.

Perkataan z liiel C,i +3.F1 "Dari \flahb Abu Juhaifah." Dia
bernama Abu Juhaifah, lebih dikenal dengan kun-yah-nya darrpada
nama aslinya (\Ufahb). Dia juga dikenal dengan nama Vahbullah dan

Wahbul Khair.

Perkataan:}a;fr)t ui.llr # ?\ ;yAq qSJl"Dan aku melihat
warnaputih di bawah bibir bawah beliau, yaitu rambut (putih) yang
tumbuh di bawah bibir." Laf.azh (el;A\) di-kasrab-kan huruf akhirnya,
sebagai badal (penjelas) darilafazh (adD. Dapat pula di-nashabkan,
sebagai badal darilafazh (l:,V).

Pada naskah riwayat al-Isma'ili melalui jalur Ubaidullah bin Musa
bin Isra'il dengan sanad di atas, tercantum:

(.ail;l\ ryLe:r e ,rUJ;,\ )i," e3dl ))

"Di bawah bibir beliau y^ng bawah, seperti tempat jari, yaitu
al-'anfaqah (rambut putib di bawah bibir bautah))'

Lafazh @D dalam riwayat ini dicantumkan dengan ber-tanain.
Sedangkan'i'rab (kedudukan kata) alii,t sama seperti sebelumnya
(yaitu di-h,asrah-ken ateu di-nashabkan sebagai badato"). Dalam riwayat
Syabbabah bin Sawwar dari Isra-il, menunrt al-Isma'ili, tercantum:

(( .L:i:'b. e E tu,e,^ip 3e\ q?: ))

"Aku melihat Nabi ffi, rambut di bawah bibirnya r.lrh--.-utih."
Hadits keempat (no. 3546): Yaitu dari tsulatslryah al-Bukhari.

Perkataant t#6 'C ?W A'"Cl "Isham bin Khalid meriwayatkan
kepada kami." Dia adalah Abu Ishaq al-Himshi al-Hadhrami, termasuk
di antara guru senior al-Bukhari. Selain hadits ini, al-Bukhari dalam
kitab Sbabib-nya tidak meriwayatkan dari Isham. Adapun Hariz,
sebagaimana di depan baru disebutkan, bahwa dia termasuk di antara
generasi Tabi'in junior.
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Perkataan : ln *KV dt *Vil". 3erit ahukanlah !. ep adaku (ap akah t

Nabi *&,." Lafazh (r^,-\ri), maknanya adalah .]Fi "Beritahukanlah
kepadaku." Sedangkanlil.azh (#t, dibaca secara marfu' sebagai isin.r

(ot5). Asumsi kalimat tersebut idalah' 11t\,id -i4,e,;rip #' i'SiC-;9il,
"Beritahukanlah bepadaku, apakah Nabi ffi sudah tua?" Mungkin
jugalafazh (.{ljD tersebut seba3ai istifham (kata tanya), yaitr.r
(ic6t1'fp 6t u?r$yy "Apakah dia rnelihat Nabi ffi?" Sedan gkanlafazkt
(#l) dalam hal ini dibaca secara mansbub sebagai maful (objek).

Perkataant ltlia 661 "Sudat tua." Kedudukan kalimatny.L
sebagai istifbam kedua, sementara l<ata tanyanya tidak dicantumkan.
Pemahaman ini dikuatkan oleh rirrayat al-Isma'ili dari jahr riwayat.
lain dari Hariz bin Utsman, dia belkata:

,],,filt5 e4:i.4^t/;riy, ;r;:l \eW ; G +f + 4?, y;

ti6,t tp +\ iF::;i:zi,atx?iluis q o$'i ce,|l;1

(.'r4fr'it! t'3u ii la^t xg ,i)\ w) 3K #'&t3.;;5 'ju;
"Aku melihat Abdullah bin Busr, s€orang Sahabat Nabi M,, di Himsh.
Ketika itu, orang-orang sedang bertanya kepadanya. Aku pur,
mendekatinya. Saat itu aku masih ,rnak-anak. Aku berkata: 'Apakat,
engkau pernah melihat Rasulullah ffi?' 'Ya, aku pernah melihatnya.'
Aku berkata: 'Apakah Rasulullah ffi sudah tua atau masih muda?"'
Hariz melanjutkan: "Dia pun tersejryum."

Dalam riw ay atnya yarLg lain dis :butkan:

& i, ,fi Gt E 'Jri t'6b :x;,*i,k :gt ()Si,'i&M y;,

"Aku (aariz) lalu benanya kepadanyai'Apakah Nabi ffi mewarnai
rambutnya?' Dia menjawab: '\Wahai keponakanku, beliau belum
sampai pada usia itu.'"
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Perkataan lt 36i airi e :tg i6l "oia menjawab: 'Di bagian
bawah bibir beliau terdapat beberapa helai rambut yang berwarna
putih."' Sementara itu, dalam naskah riwayat al-Isma'ili tercantum:

ut*1b JL.U\S .upa o\5J *5tl U-,Dl "Hanya beberapa helai rambut
yang berwarna putih," ketanya sambil menunjuk pada'anfaqah-nya
(bagian 

^ntara 
bawah bibir dan dagu. Setelah dua hadits berikutnya

akan dicantumkan perkataan Anas: (*b G',Aotf L5gy "Hanya
sedikit (uban) di kedua pelipis beliau." Cara-mehyelaraskan antara
dua hadits tersebut akan dicantumkan nanti, in sya Allah Ta'ala.

Hadits kelima (no.3547): Hadits Anas dari riwayat Rabi'ah.

Rabi'ah di sini adalah Rabi'ah bin Abi Abdirrahman Farrukh
al-Faqih al-Madani, dikenal dengan nama Rabi'ah ar-Ra'y. Al-Bukhari
telah meriwayatkan hadits tersebut melalui dua jalur periwayatan.
Salah satunya melalui riwayat Khalid, yaitu Khalid bin Yazid al-Jumahi
al-Mishri. Dia adalah teman seangkatan al-Laits bin Sa'ad, namun
meninggal dunia lebih dulu daripada al-Laits. Al-Laits yang paling
sering meriwayatkan darinya.

Perkataan I l+5g61 "Beliau adalah seseorang yangberperawakan
sedang." Lafazh (aX;) dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf ra dan
men-sukun-kan huruf ba. Artinya V;r (berperawakan sedang).
Ta ta'nits padalafazh (^-,.r) memiliki ani jiwa (seseorang). Contoh:
*.: ,).; (seorang pria berperawakan sedang) dan e1,1,;'tit (seorang
perempuan berperawakan sedang). Istilah ini dijelaskan oleh perawi
dalam hadits tersebut dengan perkataan ny a: rr,e1 !'i,,ypr u!-r4J!..-d
"Tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek." Maksud dari kalimat

.rqJl,J:"JEJI adalah, terlalu tinggi dengan postur tubuh yang tidak stabil.
Seberitar lagi akan dicantumkan sebuah hadits dari al-Bara', bahwa
dia berkat az (sa4;ni7 6t aS Gi-tlt "Nabi M, adalah seorang yang
berperawakan sedang."-

Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah, sebagaimana ditulis
adz-Dzuhli dalam az-Zubriyyat dengan sanad hasan, Abu Hurairah
berkata: (O. ji )P\ JL*t a, !15y1 "Beliau berperawakan sedang,

tetapi lebih cenderung tinggi."
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Perkataan: l6jrr ';;i1"Warna kulit beliau cerah." Maksudnya,
putih kemerah-merahan. Hal ini se'cara jelas disebutkan oleh Muslinr
(dalam Sbahib-nya) dari hadits Anas melalui jalur riwayat lain, juga

oleh Sa'id bin Manshur, ath-Thayalisi, at-Tirmidzi, dan al-Hakim dari
hadits Ali, dia berkata: (h&VV':*l j4\;or*nlp,!!t i$l "Nabi S;
berkulit putih; dengan putih yan1 kemerah-merahair."

Hal ini juga disebutkan oleh Il>nu Sa'ad dari Ali dan dari Jabir.
Selain itu, dicantumkan juga oleh al-Baihaqi melalui beberapa jalur
periwayatan dari Ali. Serta diungk,rpkan juga dalam asy-Syami-il dari
hadits Hind bin Abu Halah, bahwa warna kulit beliau (Nabi ffi) cerah.

Perkataan,l11,,i ,fr\r1i1 "fiaak putih sekali." Demikian tek,;
yang tercantum dalam berbagai raskah induk (Sbabib al-Bukhari).
D al am h adit s riw ay at ad-D awud i y ang men gikut i riw ay at al-Marw azi,
redaksinya tertulis: K.H\, rA,*tll''Putih sekali, bukan sekedar putih. "
Ad-Dawudi menentang riwayat yang pertama. Menurut Iyadh,
ad-Dawudi keliru..Dia juga. berkaca: "Demikian pula riwayat yang
menyebutkan: 11pi'Jt 'f; ;!'i!;J;Siyy 'Bahwa beliau tidak putih dan
tidak hitam kusam', adalah tidak b,3nxr." Demikian pendapat Iyadh.

Dalam hal ini, penilaian Iyadh yrrng kedua ini kurang tepat. Karen:r
y^ngdimaksud dengan perkataan, .-;;.i! d)'il(bahwa beliau tidal:
putih) adalah tidak terlalu putih. Sedingkan perkataan: f )'i\i \i-;

(tidak hitam kusam) adalah tidak tt:rlalu hitam. Namun putihnya ittr
bercampur merah (putih kemerah-:nerahan).

Orang Arab biasa mengistilahka.a untuk warna ini dengan kata,*i
(coklat atau sawo matang). OIeh ka.rena itu, dalam sebuah hadits dar.i

Anas yang dicantumkan oleh Ahrnad, al-Bazzar, dan Ibnu Mandat,
dengan sanad yang-shahih, dan ,lishahihkan oleh Ibnu Hibban,
Anas berkata: G\ 3S i,G4t"Ktp;pt Sill "sesungguhnya Nabi ff,
berkulit sawo matang."

Al-Muhib ath-Thabari menolak riwayat ini dengan perkataannya,
"Pada hadits bab terdapat riwaya.t dari jalur Malik dari Rabi'ah:

{tpi{u;&.+'ir,a!'iU \jyyy 'Beliau*E tidak putih sekali dan tidak hitam
kusam."' Padahal dua riwayat yang berbeda ini dapat diselaraskan.
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Dalam hal ini, al-Baihaqi dalam kitab ad-Dalfr-ilmeriwayatkan sebuah
hadits melalui jalur lain dari

rc\\ J;, OK;r.tr*xk;rAt
Anas tentang sifat Nabi ffi, dia, berkata:

^:bV ,H\,1 'Rasulull ah Mberkulit putih;
putihnya agak keco ,,,

Dalam hadits Yazid ar-Ruqasyi dari Ibnu Abbas tentang sifat
Nabi ffi, disebutkan: (G\'^:Ji1'^+ $!) ;# kn "seorang pria
di antara dua pria, tubuh dan dagingny.a berwarna merah." Dalam
sebuah lafazh disebutkarr' 11;6tt,)L -,*\n "Coklat keputih-putihan. "
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan.

Dari kumpulan riwayat di atas, jelaslah bahwa yang dimaksud
dengan i:"Jl (coklat atau sawo matang) adalah merah bercampur putih.
Kata ,p[jl (putih), jika diriwayatkan dengan kalimat positif, maka
maksudnyaadalahputih bercampur merah. Sedangkan jika kata tersebut
diriwayatkan dengan kalimat negatif, maka warna kulit (pigmen) itu
tidak bercampur dengan warna yanglain. Dan pigmen tersebut tidak
disukai oleh kalangan Arab, karenanya mengistilahkannya dengan

6;i (putih sekali).

Berdasarkan keterangan irli, jelaslah bahwa riwayat al-Marwazi
yangberbunyi: G4\,rA,*tll "Putih sekali, bukan sekedar putih",
merupakan riwayat yang maqlubah (yaitu terbalik). Vallihu a'lam.
Hanya saja, riwayat-ini masih dapat dipertimbangkan; bahwa yang
dimaksud dengan 6aaiadalah berwarna hijau namun tidak terlalu putih,
tidak terlalu coklat, dan tidak terlalu merah. Ada sebuah pendapat
yangdikutip dari Ru'bah bahwa yangdimaksud oi:it adalah hijau air.
Pendapat ini bisa diterima jika diasumsikan bahwa riwayatnya shahih.

Dalam hadits AbuJuhaifahyanglalu telah disebutkan bahwa beliau

rt..riill "Berkulit putih." Oemitiaripula dalam hadits Abu ath-Thufail
yang dicantumkan oleh Muslim. Dalam riwayat yang dicantumkan
oleh ath-Thabrani, disebutkan: p.riJ )y s4 i; *: GV.iV,_".i ull
"Aku tidak lupa wajah beliau y^ng sangat priih da., rambut-beliau
yang sangat hitam." Dan demikian |uga yang disebutkan di dalam
syair Abu Thalib yang lalu saat menjelaskan tentang Shalat Istisqa',
tertulis: <<*.e i[:Itt ,rfl1i 6\:n "DAn beliau berhulit putib. Dengan
keagungannya, huj an diharapkan tLrL!.n. "
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Dalam hadits Suraqah yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq, Suraqah

berkata: GiqWS *u Jl}-J,\ ijq;yy "Aku melihat betis beliau
yang seperti bagian dalam pohon kurma." Dalam riwayat Ahmai
dari hadits Muharrisy al-Ka'bi tentang umrah Ji'ranah, dia berkata:
((-A 4t 'ng ,rU JL'"Wll "AI'.u melihat p.rt gg,rt g beliau yang
bentuknya seperti batang perak y.LnB sedang dilebur." Dari Sa'id bi.n

al-Musayyib, bahwa dia mendengar Abu Hurairah menyebutkan ciri-
ciri fisik Nabi ffi. Dia berkata: (("rU;Jl++ oKll "Beliau sangat putih."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ya'qub bin Sufyan dan al-Bazzar dengao,

sanad yang kuat. Bentuk penyelarasan di antara dua riwayat yang
berbeda ini sudah dikemukakan di depan.

Al-Baihaqi berkata: "Ada yang menyebutkan bahwa pigmen
kulit beliau adalah merah yang ce'nderung kecoklat-coklatan. Yait'u
y^ngtampak dari beliau karena sengatan matahari dan tiupan angin.
Adapun bagian yangtertutup pakrrian beliau berwarna putih cerah."
Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahvra komentar ini disebutkan ole.n

Ibnu Abi Khaitsamah setelah mer cantumkan hadits Aisyah tentang
sifat Nabi ffi. Dalam komentar tersebut, dia menjelaskannya denga:n

lebih sederhana, dan dia menambrhkan: "Pigmen beliau yang tida.r
diragukan lagi adalah berwarna putih cerah."

Adapun redaksi y arugtercantunr dalam riwayat-ri w ay at tambahan

@rlhd\ dari Abdullah bin Ahmad di dalam al-Musnad (<itab ayahnya)

-.trt"i lrtur AIi, adalah: (6r)\ i$ -.yJ ,-ilin"Berkulit putih d.rr[r,,
warna campuran yang saggat terang,." Riwayat ini bertentangan denga:r

hadits Anas, yaitu: ((GA"Jt.rJll "'fidak terlalu putih", dan ini lebih
shahih. Mungkin bentuk penyelara.sannya adalah dengan menyatakan
bahwa riwayat AIi di atas dipahamidengan warna kulit Nabiffiyang
tertera di balik pakaian, yaitu bagian kulit yang tidak terkena sinar
matahari. lVallhbu a'lam.

Perkataanrlfis y h;:il "(Rambut beliau) tidak keriting
pekat dan tidak lurus.' Laf.azh (!-) dibaca dengan fat-hab huruf siic

dan hasrah huruf ba-nya.Istllah ju'ildah (terambil dari kata *li) terkait
rambut artinyatidak terpecah-pecah dan tidak terurai (yaitu keriting),

ffij;" Bab 23: Si/at Nabi lg



sedangkan katasubfi.tbah (terambil dari kata 1) aftinyakebalikannya
(yaitu lurus). Sementara dalam hadits Ali yang diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi dan Ibnu Abi Khaitsamah, redaksi hadits tersebut berbunyi:
(()t-j \"4'o\t ,t;a! 'f;, br;ir +,-J! iH- lSn"Beliau tidak keriting pekat
dan tidak pula Iurus, namun keriting terurai (ikal)."

Perkataan I l$l "Terurai. " Kata ini dibaca dengan meng-kasrah-kan
j i m - ada ju;ga y ang meng- s u ku n-kanny a- artiny a t e ru rai. Ke duduk an
laf.azh ini di dalam kalimat dibaca secara marfu' (huruf akhirnya
dhammatain),karena dia berada di awal kalimat, yaitu dengan asumsi
kalimat: J;,r* @eliau [rambutnya] terurai). Sedangkan dalam riwayat
al-Ashili, laf.azh ini dibaca secara majrur (huruf akhirnya kasratain).
Pendapat ini keliru, karena telah menjadikanlafazh tersebut ma'thuf
(disambungkan) kepada kalimat negatif. Namun pendapat ini dapat
dikuatkan jika alasan ke-majrur-an tersebut adalah mujauarab.Dalam
se b a gi an riw ay at, lafazh in i di b ac a de n gan mem.fa t - b a h -kan huruf . I a m
dan men-tasydid-kanhtruf jim (rF.r), dengan alasan sebagaifi.'il madhi.

Perkataan.l*1;t1 "n.tiau menerima wahyu." Dalam riwayat
Malik, terteradengan redaksi: ((4iilt{)) "Beliau diutus oleh Allah."

Perkataanz l6$i Gt -*Sl "Pada usia pmpat puluh tahun."
Dalam riwayat Malik, disebutkan: 11o.+ji o\i &l> "Pada awal usia
empat puluh tahun." Redaksi riwayat Malik ini bisa dibenarkan jika
dikaitkan dengan pendapat y^ng menyatakan bahwa beliau diangkat
menjadi Rasul pada bulan yang sama dengan kelahirannya (yaitu
Rabi'ul Awwal). Namun pendapat yangpopuler menunrt mayoritas
ulama adalah bahwa beliau lahir pada bulan Rabi'ul Awwal, dan
diangkat menjadi Rasul pada bulan Ramadhan.

Berdasarkan ini, ketika beliau diangkat menjadi Rasul, beliau
berusia 40,5 tahun atau39,5 tahun. Pendapat yangmengatakan bahwa
beliau diangkat menjadi Nabi pada usia 40 tahun berarti meniadakan
angka pecahannya ata:u dengan menggenapkannya. Namun al-Mas'udi
dan Ibnu Abdil Barr berpendapat bahwa Rasulullah M diangkat
menjadi Rasul pada bulan Rabi'ul Awwal. Maka, berdasarkan
pendapat ini, beliau ketika itu genap berusia empat puluh tahun.
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Sebagian ulama mengatakan L ahwa beliau diutus saat berusieL

40 tahun 10 hari. Sementara menur"ut al-Ji'abi, beliau saat itu berusie'

40 tahun 20 hari. Adapun riwayat dari az-Zubair bin Bakkar yang;

mengatakan bahwa beliau lahir pada bulan Ramadhan, merupakan.

riwayatyangryadz (janggal). Namu:r jika riwayat ini mabfuzh (shahih)

dan digabungkan dengan pendapat yang populer, yang menyatakan
bahwa beliau diangkat menjadi Rasul pada bulan Ramadhan, make.

benar pula pendapat yang mengatakan bahwa diutusnya beliau pada.

usia genap 40 tahun.

Tetapi ada pendapat yang terlz.lu jauh melenceng, yaitu bahwa.

beliau diutus pada bulan Ramadhan ketika berusia empat puluh tahun
lebih dua bulan. Karena, dengan pendapat ini berani Rasulullah M;
dilahirkan pada bulan Rajab. Sementara itu, saya (Ibnu Hajar) sendirj
belum pernah melihat adayang menjelaskan demikian. Kemudian,
keterangan tersebut akhirnya dapat saya lacak secara jelas dalam kitab
Ti.rihh Abi Abdirrabman Al-'Utaqi, riwayatnya dihubungkan kepada

al-Husain bin AIi, dan terdapat tamoahanlafazh: (6;6;r2r.:,-c-17 )-y
"Padaanggal dua puluh tujuh Rajab." Riwayat ini syadz. 

z v

Di antara riwayat syadz ytnglain dalam hal ini adalah redaksi yane,

diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur Yahya bin Sa'id bin al-Musayyab.
dia menuturkan: U;#j\: +te G-'-*t :y6,t"KV d\ ,* ijill "Nabi g
menerima wahyu pada usia 43 tahun." Ini adalah pendipat al-\flaqidi
yangdiikuti oleh al-Baladzuri dan Il:nu Abi Ashim. Sedangkan dalam
Tdrikh Ya'qub bin Suf'yan dan lainn1'a dariMak-hul disebutkan bahwa
beliau diangkat menjadi Rasul setel,rh berusia 42 tahun.

Perkataan.l# jrt';b -FK.l-,*l"Beliau tinggal di Makkah
selama sepuluh tahun dengan wahyr yang tenrs turun kepada beliau."
Dari sini, dapatdipahami bahwa beliau hidup selama enam puluh tahun.
Namun, Muslim meriwayatkan hadits melalui jalur lain dari Anas:

KiH:6X ;f ).4r{"K{p fiyy "Bahwa beliau ffi hidup selama enam
puluh tiga tahun." Llsia enam puluh tiga tahun ini sesuai dengan
hadits Aisyah \tY, yangbaru saja dir;ebutkan di atas. Hal ini pula yang
menjadi pendapat mayoritas ulama.
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Al-Isma'ili berkata: "seharusny^y^ng benar adalah salah satu dari
dua riwayat terse but. " Sedan gkan ulama y anglain menyeralaraskannya
dengan menyatakan bahwasanya rrwayat pertama dipahami dengan
meniadakan pecahannya. Penjelasan lebih lanjut dalam masalah ini
akan dibahas dalam sub tentang wafat Nabi M di bagian akhir Kitab
"al-Maghlzl", in sya Allah Ta'ala.

Perkataa nz l;r.zi1? '$b 4, yiJ e ,ASl "sementara
di rambut kepala dan janggut beliau tidak ada diapuluh helai rambut
yang berwarna putih." Tetapi justru kurang dari itu. Dalam riwayat
Ibnu Abi Khaitsamah dari jalur Abu Bakar bin Ayyasy, tercantum:

)i)\ iy2 JV, ii4'oi;yF'iu $*iai+|q,t-*l3 ll
X.1;A\ Gy,rU,"\,6 

"a1;, G* ,k^t,;iit!"

"Aku bertanya kepada Rabi'ah: 'Apakah kamu pernah duduk
bersama Anas?' Rabi'ah menjawab: 'Ya, dan aku mendengar dia
berkata: 'Rambut Rasulullah M telah memutih dua puluh helai
di bagian ini.' Yaitu di bagian 'anfaqah (di atas dagu, di bawah bibir).'"

Dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih, Ibnu Hibban, dan al-Baihaqi
dari hadits Ibnu l-Imar, tertulis:

;\2;1F, G* b Y'F ia*",Kv bt )y, ,i*x oK ll
(.y'ffie

"I-Jban Rasulullah ffi ada sekitar dua puluh helai rambut yang putih
di bagian muka beliau." Sementara itu, hadits Abdullah bin Busr
menunjukkan bahwa uban beliau tidak lebih dari sepuluh helai
rambut. Dalam hal ini, Abdullah bin Busr meriwayatkannya dalam
bentuk jam'ul qillah (untuk bilangan yang sedikit, yakni mulai dari
tiga sampai sepuluh). Namun, jumlah yangsedikit dari uban tersebut
ditujukan secara khusus pada bagian al-'anfaqab (atas dagu, di bawah
bibir beliau). Dengan demikian, jumlah selebihnya dari uban tersebut
harus dipahami bahwa ia terdapat pada bagian kedua pelipis beliau,
sebagaimana tercantum dalam hadits al-Bara'.
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Tetapi dalam riwayat Ibnu Sa'a.d dengan sanad yang shahih darj.

Humaid, dari Anas, saat menyebutkan haditsnya, Anas berkata:
"ili G"b;yJt :y #-.-p u iti i;" (Uban yang terdap at padajanggur;

beliau, lumlahny a 1i{ak menc-apai clua puluh helai). Humaid berkata,,
"iJk'# e;;b JLV3\5" (Dan dia menunjuk pada bagian 'anfaqab-nye.

ada tuiuh belas helai).

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan dengan sanad yarg shahih dan.

Tsabit, dari Anas, dia berkata:

i\:r :i r#Cf {t ^*t ka*xg. ,:lt ,yV ,toK u l
((.ii.6

"Tidaklah pada bagian kepala dan janggut Nabi ffi kecuali terdapat
tujuh belas atau delapan belas helai. " Sementara itu, di dalam riwayat'.
Ibnu Abi Khaitsamah dari hadits llumaid, dari Anas, tertulis:

.;\2; iP, ,'.ts|'tq id5^*:Ktk tlut )i, {e- C ;H- i ll
((.ti.r &:t'$JU

"'Pada bagian janggut Rasulullah *E tidak mencapai dua puluh helai
rambut putih.'Humaid berkata: 'S,:rruanya tujuh belas helai."'

Di dalam Musnad Abd bin Huruaid melall,i jalur Hammad dari
Tsabit, dari Anas, tercantum: qlriiti# 'r;:\\Lr^:U: 9\ G o3ri Ey'

"Yang aku hitung di kepala dan iangguT beliau hanya ida empat
belas helai." Dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur yang lain, dari
Anas, tercantum: (Kecuali hanya tujuh belas atau dua puluh helai),
Al-Hakim meriwayatkan dalam kitabnya, al-Mustadrak, dari jalur
riwayat Abdullah bin Muhammad bin.Aqil, dari Anas, {ia berkata,
"'a:;'tik g.-*;1& tJ.'^ri,* u #): y\, c * b W jiiv,i\'"L )"
(Andai saja aku dapat-menghitung ubair i^ng ada di hadapanku
pada kepala dan janggut beliau, tentu aku tidak akan menyebutkannya.
lebih dari sebelas helai). Pada hadits al-Haitsam bin Zuhaifa (:r-'LojXll
"Berjumlah tiga puluh."

7a Pentashih cetakan Bulaq berkata: "Demikian rr anuskrip yang tercantum dalam naskah asli."

"m'','tu,-;i'
!*r;!y*;5:85r,'
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Perkataanz l$)jril "Rabi'ah berkata." Lafazh ini diriwayatkan
secara maushul dengan sanad y^ngsudah disebutkan.

Perkataan: [e.Ft 'u'"i;t # A:$ Fi -i tiy * ;y r* 4V)
"Aku melihat sehelai rambut beliau, dan ternyati{erwarna merah.
Aku pun menanyakan hal tersebut. Kemudian ada yang menjawab:
'Ia memerah akibat bekas wewangian."'

Saya (Ibnu Hajar) tidak mengetahui bahwa identitas orang yarLg

ditanya dan menjawab dengan jawaban seperti itu. Hanya saja, dalam
riwayat Ibnu Aqil yang telah disebutkan sebelumnya, dinyatakan
bahwa LJmar bin Abdul Azizberkata kepada Anas: "Apakah Nabi ffi
mewarnai (rambutnya)? Karena sesungguhnya aku telah melihat
sehelai dari rambut beliau dalam keadaan berwarna." Anas menjawab:
"'Warna rambut y^ng terlihat itu adalah berasal dari minyak wangi
yang digunakan untuk meminyaki rambut Rasulullah M sehingga

warna rambutnya mengalami perubahan warna."

Jadi, mungkin saja Rabi'ah bertanyakepada Anas tentang itu, lalu
Anas menj awabnya demikian. D alam Rij A.l Malih kary a ad-Daraquthni,
begitupula dalam Ghari-ib Malik, dari Abu Hurairah, dia berkata:
((qr j;i 3t * ;yLAt''b oS U 4t 'ir6,*Kip;.itt su \,1i;; "Ketika
Nabi ffiwafai, orang yangmemiliki sedikit rambut beliau mewarnai
rambut beliau itu, supaya rambut tersebut lebih awet."

Menurut saya (Ibnu Hajar), jika riwayat ini benar, tentu protes
Anas dapat dibenarkan dan penafsiran selainnya pun dapat diterima.
in syaAllah Ta'ala,hal ini akan disinggunB nanti dalam Kitab "al-LibAs"

(hadits no. 5894 dan setelahnya).

Hadits keenam (no. 3549): Hadits al-Bara'.

Perkataan zl, ..j,G'i',.p1GL$5;1 "Ibrahim bin Yusuf meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Ibrahim bin Yusuf bin Ishaq bin Abu Ishaq al-Sabi'i.

Perkataan z llil,a;11"Dan y angpaling indah bentuk fisiknya. "

Lafazh (Ult), menurut mayoritas ulama, huruf kba di-fat-hah-kan.
Dan menurut Ibnut Tin, dengan men-dbammab-kannya $rattu Util.
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Dia menguatkan pendapatnya dengan firman Allah: $*;*$iiy",ix
"Ddn sesunggubnya engkau benar-,rcnar berbudi pekerti. ydng luhur."
(QS. Al-Qalam [68]: 4)

Dalam riwayat al-Isma'ilj, redaksi tersebut dicantumkan dengar
kalimat ragu-ragu' 11Gii 3i\3)L ^r:Ligy "Dan orang yarg paling
indah fisiknya atau akhlaknya." R edaksi ini dikuatkan oleh redaksi
sebelumnya: q$.r rrtIlt o;i;; "Orang yang paling elok parasnya."
Di dalam redaksi ini terdapat isy:trat yang menunjukkan keelokan
beliau secara fisik. Maka, redaksi y^ng berikutnya menunjukkan
pada keelokan beliau secara maknawi ftudi pekerti).

Dalam hadits Anas yangberhut,ungan dengan kuda Abu Thalhah,
Abu Thalhah menuturkan: (\?i iV3?.) iD) "sesungguhnya kami
menemukannya (kuda tersebut) berlari dengan kencang." Hadits
Anas ini di dalam Shahih al-Bukl,arl tersebar di beberapa tempat.
Antara lain yang pertama diseL utkan dalam Bab: "Keberanian
di Medan Perang", yaitu: tt.,r\iJ\ :*i, -\1\'#\:.rrUJl ;-3ijKyy "Beliau
adalah orang yangpaling baik, paling berini, dan paling dermawan."

Anas menyebutkan sosok beliau dengan menyatukan sifat-sifat pada
tiga kekuatan; akal, emosi, dan naf,;u. Sifat berani menunjukkan pada
kekuatan emosi. Sifat dermawan nrenunjukkan pada kekuatan nafsu.
Keelokan w qah mengikuti keseimtr angan karak rer, y an1, berimplikas i
pada kebeningan jiwa. Dan dari jrwa yang bening ini muncul tabiat
yang baik sebagai bukti kekuatan akal. Maka dari itulah beliau disifati
dengan semua sifat "yang paling baik" itu.

Dalam Kitab "al-JihAd" dan "al-Khumus" (pada Shahtb al-Bukbart)
terdahulu, terdapathaditsJubair bin Muth'im, bahwa Nabi ffi bersabda:

(( .6q+ \:v::S nsfu $4.f p D

"Kemudian kalian tidak mendap:Ltiku sebagai seorang yang kikir,
pendusta, atau pengecut."

Dalam sabda beliau tersebut, beliau mengisyaratkan bahwa sifat
tidak pengecut merupakan bentul. kekuatan emosi yang sempurna,

.&""
Ilil, " '
' ,i:t::t:!;l :j::li'
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yaitu keberanian. Sifat tidak berdusta merupakan bentuk kekuatan
akal yang sempurna, yaitu hikmah (kebijaksanaan). Sedangkan sifat
tidak kikir merupakan bentuk kekuatan nafsu (keinginan) yang
sempurna, yaitu kedermawanan.

Perkataan z lneau 'i; +Ul' ,1,-;JiJI .rijl "fiaak terlalu tinggi dan

tidak terlalu pen3ek."-

Sudah disebutkan dalam hadits Rabi'ah dari Anas, bahwa beliau
adalah seorang yarLg berpostur sedang (ideal). Dalam hadits Aisyah
riwayat Ibnu Abi Khaitsamah disebutkan:

'iv {t .1;rf' JL,:::J,.rgt ;y #\:; Sti H" i ll
,\:4Jy1 o*-j,6t o)\#t )e6 Vis ,Aa*xv* +\ ji\
(.*')\ JLi,a^ttxV 

^\ 
iy", **i't,6Ett CL\r3'i\5j16 li!5

"Tidak ada seorangyang berpostur tinggi yang berjalan menyertai
beliau, melainkan Rasulullah ffi lebih tinggi darinya. Dan bisa jadi

ada dua orang laki-laki berpostur tinggi mengapit beliau, maka beliau
tampak lebih tinggi dari keduanya. Apabila keduanya sudah berpisah
dari beliau, maka keduanya disebut berpostur tinggi, sedangkan
Rasulullah ffi disebut berpostur sedang (ideal)."

Perkataan: liqJl] "Terlalu." Lafazh ini merupakan isimfa'il dari
o! yang berarti ,re 

'V 
atr (mengalahkan selainnya), atau lV J; oiv

(berbeda dengan y*Lglain).

Hadits ketujub (no. 3550):

Hadits Qatadah, yaitu:

e ?? 3\S \1rL,JG v;aar,ni, #\ +AL i6 'LIi al-'tt ll
(.*'J

"Aku bertanya kepada Anas: 'Apakah Nabi *ff mewarnai (rambutnya)?'

Dia menjawab: 'Tidak, hanya sedikit di kedua pelipis beliau."'
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Laf.azh 73.L dlbaca dengan htrruf sbad yang di-dhammab-kan,
huruf dal yang di-suh,un-kan, dan setelahnya adalah huruf ghain.
Aninya adalah anggota tubuh yang terletak di antaratelinga dan mata.
Istilah ini juga digunakan untuk menyebut rambut kepala yang sampai
pada tempat tersebut. Ini berbeda pengertian dengan hadits sebelumnyir
yangmenyebutkan bahwasanya rambut putih (uban) beliau terletali
di bagian 'anfaqah (dari bawah bibir bawah dan di atas dagu).

Cara menyelaraskan kedua riwayat tersebut adalah sebagaimanrr

yangdicantumkan oleh Imam Mur;lim dari jalur Sa'id, dari Qatadah,
dari Anas, dia berkata:

,J&A\ a3 gib €,hflr,i\f wy: is i-, ;:2-,:" i >t

(( .r;j 8\')\ o_-;

"Rasulullah ffi tidak mewarnai (ranrbutnya),hanyasaja terdapat ubarr
pada bagian 'anfaqah dan kedua pelipisnya. Sedangkan di bagian kepala,
rambut beliau dalam kondisi berpencar."

Dari semua ini dapat diketahui bahwa uban beliau yang terdapat
di bagian 'anfaqab lebih banyak dit,anding bagian lain. Maksud Anas,
ketika itu rambut beliau tidak ada yangperlu diwarnai. Hal ini telah
dijelaskannya dalam riwayat Muhammad bin Sirin, dia berkata:

,jts v.*l iq,t;K{p )ir\ J;, 3\Si ,4Y G 6i 4L ,,,

(.q\,ral d* ii
"Aku pernah bertarryakepada Anas bin Malik: 'Apakah Rasulullah $;
mewarnai rambutnya?'Dia menjav'ab: 'Beliau tidak sampai mewarnai
rambutnya."

Dalam riwayat Mrpslim dari jalur Hammad, dari Tsabit, dari Anas,
dia berkat a, qlj;i y?-, G 

';P q&r Giii q Sn "Seandainya engkau
menghendaki aku merighitung uban pada rambut beliau, niscaya
aku lakukan." Ibn Sa'ad dan al-Halim menambahkan: ft*jtu iI\i \;yy

"Allah tidak membuat (rambut) beliau ternoda dengan uban."
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Dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir.bin Samurah, dia berkata:
u,y ,y4 i lili ,;#. i 6it ti1 6K, ,,,$); *\i i-"fr tr, i i;!)) "Rambut
beliau bagian depan dan janggut beliau telah beruban. Apabila beliau
mgminyakinya, uban tersebur tidak terlihat jelas. Namun apabila
beliau tidak meminyaktnya, maka uban tersebut terlihat jelas."-

Adapun hadits y ang diriw ay atkan oleh al-Hakim dan p ar apenulis
kitab as-Sunan dari hadits Abu Rimtsah, dia berkata:

ii,L :G F,'i, ,gt5zLi qtl; 4c) .ki,*,;\tp irllt aii u

rr.r$i! 3fiXpi;#r,4*tur
"Aku mendatangi Nabi ffi saat beliau sedang mengenakan dua buah
selimut berwarna hijau. Rambut beliau telah banyak yang beruban.
Uban tersebut berwarna merah yang dicampur denganbinna (daun inai
yangdigunakan untuk pemerah kuku)."

Hal ini sesuai dengan perkataan Ibnu Umar, yaitu:

(( .;?au #t) -i4,e iv titt j; q?: ))

"Aku melihat Rasulullah ffi mewarnai rambutnya dengan warna kuning. "
Riwayat ini telah diulas dalam permasalahan haji dan lainnya.

Untuk menyelaraskan antar a riw ay at ini (Rasulullah ffi mewarnai
rambutnya) dengan riwayatAnas fteliau tidak mewarnai rambutnya),
dapat dikatakan bahwa perny^t^en Anas dipahami sebagai penafian
menjamurnya uban sehingga beliau merasa perlu untuk mewarnainya,
dan kebetulan pula Anas tidak pernah melihat Nabi ffi mewarnai
rambutnya. Sedangkan hadits perawi yangmenyatakan bahwa beliau
mewarnai rambutnya, dipahami bahwa hal itu beliau lakukan untuk
menjelaskan hukum kebolehannya, namun bukan berarti beliau
selalu melakukannya.

Adapun hadits di muka yang bersumber dari Anas dan diriwayatkan
oleh al-Hakim dari hadits Aisyah, dia berkata: G\:bbijirti:U [lyy "Allah
tidak membuat (rambut) beliau ternoda dengan *ain, putih (uban)."
Dapat dipahami bahwa rambut-rambut beliau yang sudah memutih
tersebut tidak mengurangi sedikit pun ketampanan beliau ffi.
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Ahmad tidak setuju dengan pernyataan Anas bahwa Nabi S;
tidak pernah mewarnai rambutnya. Ahmad pun menyebutkan hadit,s

Ibnu Umar yang menyatakan bah.va dia melihat Nabi ffi mewarnai
rambutnya dengan warna kuning. Riwayat ini disebutkan di dalanr

kitab Sbahih. Namun Malik setu'u dengan Anas, bahwa Nabi S;
tidak pernah mewarnai rambutny,r. Selanjutnya Malik memberikan
penafsiran tentang riwayat yang mengenai hal itu.

Hadits kedelapan (no. 3551): Fladits al-Bara'.

Perkataan: to.i(3r orlu i35l "Jauh jarak antara dua bahunya."
Maksudnya,lebir bagian atas punllgung beliau. Dan di dalam hadits
Abu Hurairah yang diriwayarkzrn oleh Ibnu Sa'ad, disebutkan:

$A\ ,=Zry "Dada(nya) bidang."

Perkataan: tg3i 
-zU,'li 

* lil"Rambut beliau mencapai cupinl;
telinga beliau." Dalam i-askah risvayat al-Kusymihani, tercantum:

dalam naskah riwayat al-Isma'ili, t:rtulis: ((#ii LX :+4 L*':\ay
'Juntaian rambut beliau hampir menyentuh cuping dua telinga beliau.''

Perkataan I f3J,-,;LC,i ',y ;;i ivtl"Yusuf bin Abu Ishaq berkata.''
Dia adalah Yusuf bin-Ishaq bin Abu Ishaq, nasabnya dihubungkan
pada kakeknya.

Perkataanz l,x$;; j[ "Sr-pai kedua bahu beliau." Maksudnya,
Ishaq menambahkan dalam riwayarnya pada hadits ini dari kakeknya,
yutnAbu Ishaq, dari al-Bara', Iengka ?nya: ut*SU *)L#\\'aX, & r* an
"Rambut beliau mencapai cuping dt,a telinga beliau, hingga ke-ilua bahu
beliau." Jalur riwayat Yusuf ini te lah dicantumkan oleh al-Bukhari
berselang satu hadits sebelum ini, namun disampaikan secara ringkas.

Dan dalam hal ini, Ibnup Tin mengikuti pendapat ad-Dawudi.
Menurutnya, perkataan: *\\ U" ;{: "Mencapai cuping dua telingrr
beliau" berbeda dengan perkataan: ** j! "Hirrgga kedua bahu beliau."
Pendapat ini dapat dijawab bahwa sr:bagian besar rambut beliau sampai
di cuping telinganya, sedangkan sebagian rambut beliau lainnyayan$
terurai sampai ke pundak beliau. Atrru dapatjuga dipahami berdasarkarr
kedua kondisi tersebut.
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Makna y^ng mirip dengan ini terdapat dalam hadits Anas y^ng
diriwayatkan Muslim dari riwayat Qatadah, dari Anas, bahwa
rambut beliau: (gws )5:5\ G 66y; "Berada di antara dua telinga dan

pundaknya."

Dalam hadits Humaid dari Anas disebutkan, 11#':i eAi dl))
"sampai ke pertengahan dua telinga beliau." Riwayat senrpa terdapat
dalam Sunan at-Tirmidzi dari riwayat Tsabit dari Anas. Sedangkan
dalam kitab Ibnu Sa'ad dari riwayat Hammad, dari Tsabit, dari Anas,
tercantum' <t#1i lJx'r:Q.iy; "h.r-but beliau tidak melewati dua
telinga beliau." Hal ini drpat dipahami seperti penjelasan di atas atau

terjadi pada kondisi yang berbeda.

Abu Dawud meriwayarkan melalui jalur Hisyam bin Urwah
dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata:

(( .{iJl o:!;:r}'}\ 3} ir*,KV )x\ );,3J 6S n
"Rambut Rasulullah ffi terurai melebihi cuping telinga, namun lebih
rendah gombak tidak sampai kedua pundak."

Di dalam hadits Hind bin Abu Halah yang dtriwayatkan oleh
at-Tirmidzi dan lainnya tentang sifat Rasulullah ffi, disebutkan:
.-t-(- .t t(r ,r:l l-,kls -* r)l Lr)1 4;" ip" '::4 *n "Rambut beliau tidak melewati
cupin g telingany a, ap abila b eliau menj adika nny a anfrah ." M aksudnya,

apabila beliau mengurainya sampai cuping telinga. Pembatasan ini
(tidak melebihi cuping telinga) mendukung penyelarasan riwayx-
rrwayat tersebut yang telah dikemukakan di atas. Abu Dawud dan

at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ummu Hani', dia berkata:
(G\G i;:i';:'s:.suy{rp bt i; qiill "Aku melihat Rasulullah ffi dengan

rambuiterjalin empat." Para peraw rnya tsiqah.

Hadits kesembilan (no.3552)z Hadits al-Bara' juga.

Perkataanz W3 g;) "Zuhair meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Zuhair bin Mu'awiyah. Abu Ishaq dalam sanad ini adalah

Abu Ishaq as-Sabi'i.
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Perkataan zlirltji-] "Al-B ara' <Liranya." Dalam riwayat al-Isma'ili
dari jalur Ahmad bin Yunus, da:i Zuhair, redaksi ini berbunyi:
(k ,J iV #\ ,f GYJL;Ir::r-yy "Abu Ishaq meriwayatkan kepada

kami dari al-Bara', seo.ang laki-laki berkata kepadanya."

P erl<ataan Lliir j! .1i'f , 
jr,i t,j o i r j+l " (Aprt ah waj ah Rasulullah ffi r

seperti pedang?t' Al-Bara menj awab : "Tidak, melainkan seperti bulan. "
Sepertinya maksud si penanya adilah wajah beliau panjang seperti
pedang. Kemudian al-Bara' menyangkalnya dengan berkata: "Tidak,
melainkan seperti bulan." Yaitu berbentuk bulat. Mungkin juga maksucl

si penanya dengan mengatakan sepr:rti pedang adalah dari segi kilatarL

cahay any a y ang men gkilap. Namu n al-B ara' menyan gk alny a den garL

berkata: "(Tidak), melainkan lebih dari itu." Lalu al-Bara' mengubalL

perumpamaan tersebut dengan bu.lan. Karena pada bulan terdapat;
dua sifat sekaligus; berbentuk bulat dan cahayanya mengkilap.

Dalam riwayatZnhair di atas disebutkan:

(.,421)l Jl, \'4P- :i4,vL*[k bt )-r 4 06i t,,

"Apakah wajah Rasulullah ffitqan seperti pedang?"

Riwayat ini menguatkan redal..si yang pertama. Dalam hal ini,
Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah:

e+ r & to*q, )ir\ );, ,::'o\Si 'ii iri y'13i lt
(.G*J#g";-fut e$.i'iu

"Bahwa seorang laki-laki bertanl'a kepada Jabir: 'Apakah wajah
Rasulullah ffi seperti pedang?'Jat,ir menjawab: 'Tidak, melainkan
seperti matahari dan bulan dalam kondisi bulat."'

Jabir mengatakan "dalam korrdisi bular", maksudnya untuk
mengingatkan bahwa kondisi terserur mencakup dua sifat sekaligus.
Sebab, perkataan "seperti pedang" mengandung pemahaman bahwa
maksud si penanya menyatakan hal itu berdasarkan kesamaan dari sisi

panjangnya ata:u dari sisi kilatannyz..
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Maka orang yangditanya (]abir), menjawab dengan jawaban yang
sangat mengena. Sepeni diketahui, ketika melakukan perbandingan
(perumpamaan) antara sesuatu dan matahari, bias 

^fly^ 
tujuannya

adalah (untuk memperbandingkan) sisi pancar an yangdikeluarkannya.
Begitu jrg., ketika melakukan perump emeen entare, sesuatu dan

bulan, biasanya tujuannya adalah (untuk memperbandingkan) sisi

keelokannya, bukan sisi yang lainnya.

Oleh karena itulah, makaJabir selanjutnya lebih menekankannya
lagi dengan mengatakan: \|# 6Kt "Dalam kondisi bulat." Hal ini
mengisyaratkan bahwa Jabir ingin menyerupakan dua sifat tersebut
sekaligus; elok dan bulat.

Di dalam riwayat Ahmad, Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban dari
Abu Hurairah, dia berkata:

6-r..3 ,;at'rlk ,ru,*'^t\' ir\ )y, b ;#iu; *;?:YD

((-rx+e
"Aku belum pernah melihat sesuatu yang lebih indah dari
Rasulullah ffir seolah-olah ada matahari beredar di keningnya."

Ath-Thibi berkata: "Abu Hurairah menyenrpakan matahari y ang
beredar pada porosnya dengan keelokany^ngterus menetap di wajah
Nabi ffi. Dalam hal ini terdapat 'aksut tasybib yang bertujuan untuk
mengungkapkan makna hiperbola. " Ath-Thibi melanjutkan: "Mungkin
juga termasuk dalam kategori tanihit tasybib, yaitu menjadikan
wajah beliau sebagai tempat beredar dan posisi bagi matahari.

Ya'qub bin Sufyan dalam Tdrikb-nya meriwayatkan dari jalur
Yunus bin Abu Ya'fur, dari Abu Ishaq as-Sabi'i, dari seorang perempuan

yangberasal dari Hamdan, dia berkata:

;- iK '5G W:\fl,3Jis ,,)4^&:Kty, iut )*,
(( .it4 t+iS ^:+:

c-ai; yI
ip ,*11 a$
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"Aku menunaikan ibadah haji bersama Rasulullah ffi." Maka aku
(Abu Ishaq as-Sabi'i) berkata padanya: "Buatlah perumpamaan
terhadap beliau, seperti apa?" Perenrpuan dari Hamdan itu menjawab:
"Beliau seperti bulan pada malam purnama. Aku belum pernah melihat
seseorang seperti beliau, baik sebehrmnya maupun setelahnya."

Dalam hadits ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, dia berkata:

rr .14v ;A\ a-\i qi: )n
"Andai saja kamu (sempat) melihat beliau, tentu kamu (seperti)
melihat matahari terbit."7 5

Dalam hadits Yazid ar-Raqasyr yang baru saja disebutkan di atas

dari Ibnu Abbas, dia berkata:

&iK & r* JL r* b'{;) b* 33,*}\ -;-V:,$.F ll'l

K'r-;i*
"Indah nian bulatanwajah beliau. Janggutnya penuh dari sini ke sini
hingga hampir menyelimuti lehern',.a."

Adz-D zuhli dalam kitab az- Z,uhriyy kt meriw ay atkan tentang
sifat Rasulullah ffi dari hadits Abu Hurairah, dia berkata:

+Gi ,c*r;st j*iiAt ):; i*,+11' fui oK lt
11 ,Uj'ir

"Halus kedua pipi beliau, sangat hitam rambutnya, bercelak kedua
mataflya, dan lentik/lebat bulu matanya." (Al-Hadits)

Sepeninya perkataan: j5.Ltt ;:-i ltralus kedua pipi betiau) inilah
yang mendorong pertanyaan si penanya: "Apakah wajah beliau
seperti pedang?" Pada hadits Ali yang dicantumkan oleh Abu Ubaid
dalam al-Ghartb, Ali berkata: U):X F: G ,:K:ll "Pada wajah
beliau ada (nuansa) bulat." Abu Lrbaid berkita dalam Syarah-nya:

7s HR. Ath-Thabrani dan ad-Darimi.
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"Maksudnya, bukan berarti wajah beliau sangat bulat, melainkan
pada diri beliau terdapat kemudahan, dan itu menunrt kalangan Arab
dinilai lebih manis."

Hadits kesepuluh (no. 3553):

Perkataan: [.g;riiir *ir; G'rp,ltAi;] "Al-Hasan bin Manshur
al-Baghdadi meriw ayitkan kepada kami." Dia adalah Abu Ati
al-Baghdadi asy-Syathawi (,s" :At), ditulis dengan mem-fat-bah-kan
huruf syin,lalu diikuti huruf tba'. Selain di bab ini, al-Bukhari tidak
mencantumkan hadits kesepuluh tersebut.

Perkataan I l4j61 "Syu'bah berkata." Kalimat ini diriwayatkan
secara muttasbil (bersambung) dengan sanad di atas.

Perkataan: la;el d,i yi * [tF * t\)3] "Dalam hadits ini:
Aun menambahkan dai ayahnya, yaitu Abu Juhaifah." Hadits ini
akan dikemukakan kembali berikut redaksi tambahannya dari Aun
melalui jalur lain di bagian akhir bab ini. Penjelasan yang berkaitan
dengan hal itu telah disebutkan di bagian awal pembahasan shalat
(hadits no.376).

Perkataan: [,]*jr ',y #5,;]b *r u iii e tlpJ "Ternyata,
tangan beliau lebih dingin daripada es dan lebih harum daripada
minyak kesturi." Pernyataan senada tercantum dalam hadits Jabir
bin Yazid bin al-Aswad dari ayahnya, sebagaimana diriwayatkan oleh
ath-Thabrani dengan sanad yang kuat. Dalam haditsJabir bin Samurah

yarLg diriwayatkan oleh Muslim, di bagian tengah teks haditsnya
tercantum:

\i?;idK - \+2 )i - \3t ,l 3s.; Gtb # ))

()\EL#b
"Lalu beliau mengusap dadaku (]abir). Dan aku merasakan hawa dingin

-atau aroma wangi-p ada tangan beliau. Seolah-olah beliau ffi
mengeluarkannya dari keranjang penjual minyak wangi."
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Dalam hadits Va-il bin Hujr yarg diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dan al-Baihaqi, disebutkan bahwa \Va-il berkata:

- i-rJ?,j++ ,U 3i - ;ar*'r:6, b\ i;t e\^;1 jS H l,
((.qEj\iy#\3#i llr- o / . )o.tD €x u, r'?

,t a-=i.:
d9_r.u\.:)

"sungguh aku ($7a-il) pernah berjrrbat tangan dengan Rasulullah S;
-ataukulitku menyentuh kulit beli:tu.- Kemudian setelah itu, aku pun
mengenali (aroma) beliau di tanganku, dan sesungguhnya terlge:n
tersebut lebih wangi aromanya dari minyak kasturi."

Dalam hadits \7a-il yang diriwayatkan oleh Ahmad, disebutkan
bahwa \fla-il berkata:

,11 € u'?'^, ,4:$ ,zY ct )*,1",1r,;$8, $\ iyr.ti li
(( .e-r*1=i\ &,h'i+ t\b,;4\ e'{lt

"Rasulullah ffi datang dengan menrbawa ember berisi air. KemudiarL
beliau meminum air tersebut, Ialu memuntahkannya di ember,
kemudian di sumur. Maka, dari sumur itu tercium semerbak wang.i
seperti aroma kesturi."

Muslim meriwayatkan hadits An;s berkenaan dengan l-Jmmu Sulairr,
y^ng mengumpulkan keringat Nabi ffi dan menjadikannya sebaga:.

minyak wqngi. Di dalam sebagian ralur riwayatnya terdapat redaksi:
((.'#lt #\ eSn "Dan (keringat Nabi) itu merupakan parfum yane;

paling wangi."

Abu Ya'la dan ath-Thabrani merinrayatkan dari hadits Abu Hurairah
tentang kisah seseorang yangmeminta tolong kepada Nabi ffi untuk
keperluaan merias putrinya.

*? b \#'i .xi-fr y:'r6, ,LUV,,,!,J9 Hff ll
4r6t j;i'"J ,: J#3 til &tK! ,-*,,=g-,x u| ,'i ju3

( .fuyir a; \#,Y :H\ 4, a;-Y:
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".orang itu tidak memiliki sesuaru. Beliau pun meminta untuk
dibawakan sebuah botol. Kemudian botol itu dialiri keringat beliau.
Lalu beliau berkata kepada orang itu: 'Suruh dia (putri orang itu)
untuk menggunakan keringat di botol ini sebagai minyak wangi.'
Jika dia menggunakannya sebagai minyak wangi, maka penduduk
Madinah mencium semerbak minyak wangi tersebut. Mereka pun
(keluarga perempuan itu) disebut sebagai Baitul Muthalryibtn (rumah
bagi orang-orang yangmemakai wewangian)."

Abu Ya'la dan al-Bazzar meriwayatkan dengan sanad yengshahih
dari Anas:

^4'44Slr o) :y,i.* G'r\i\:xt*,atv Jh\ JyzoKll
((.14^9^tv $ j*r';. jW,4;jt a*-\i

"Apabila Rasulullah ffi lewat di salah satu dari sekian banyak jalanan
Madinah, maka di sana akan tercium aroma minyak kesturi, sehingga
dikatakan: 'Rasulullah M baru saja lewat."'

Hadits kesebelas (no. 3554):

Hadits Ibnu Abbas, yaitu: .
(( .,..BuJl 'r;\:s;,r*"6iy. :",j,toK ll

"Nabi ffiadalah manusia yangpaling dermawan."

Penjelasan hadits ini telah dikemukakan secara lengkap dalam
Kitab asb-Sbiyim (hadits no. 1902). Tujuan pencantuman kembali
hadits ini adalah untuk mendeskripsikan bahwa Nabi ffi memiliki
sifat dermawan.

Hadits kedua belas (no. 3555):

Hadits Aisyah tentang kisah orang yang ahli mengenali jejak.
Penjelasan hadits ini akan dikemukakan in sya Allah dalam Kitab
"al-FarA-idh" (hadits no.6770). Penggalan hadits yang dimaksud di sini
adalah perkataan Aisyah: (#.: j-rv\ o;D "Garis-garis wajah beliau
bersinai." Lafazh Grv\l -ei,rpalian jamak dari kata (rt-;\), bentuk
tunggalnya adalah ll),yaitu garis-garis yangada di dahi.
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Hadits ketiga belas (no. 3555):

Hadits Ka'ab bin Malik. Hadjts ini merupakan penggalan dari
kisah pertaubatan Ka'ab (<.arena tidak ikut serta dalam Perang Tabukl,.

Penjelasan secara panjang lebar :rkan dikupas tuntas dalam Kitab
al-Maghizi (hadits no. 4418), in sya', Allah Ta'ala.

Perkataan : lt'ei,ai- i:k ;4 5A1,! "\Vaj ah beliau tampak bercahay a

hingga bagatkafi, serpihan bulan." Maksudnya,bagian (wajah) yang
menampakkan keriangan, yaitu bzrgian dahi beliau. Oleh karena itt',
Ka'ab berkata: "Bagaikan serpihan bulan." Mungkin ketika itu, belia'r
mengenakan penutup wajah. Mungkin juga perkataan "serpihan bulan"
tersebut disampaikan untuk merujuk pada pengertian bulan itu sendir:L.

Di dalam hadits Jubair bin Nluth'im yang diriwayatkan oleh
ath-Thabrani, disebutkan:

K.#\ 4r:, e ,*:xr,^t;,KV, IrFtUIlafi)t ll
"Nabi ffi menoleh ke arah kami Jengan wajah beliau yarLg tampa.<

seperti belahan bulan."

HaditsJubair ini dipahami untuk menunjukkan keadaan wajah beliau

saat berpaling. Ath-Thabrani mer'.w^yatkan hadits Ka'ab bin Mali.<
dariberbagai jah:r periwayat an. PaJa sebagiannya terdapat perkataar,:

1tu-s irt, f 't(y; "seolah-olah beliau a,Jalah bulatan bulan. "

Hadits keempat belas (no. 3552): Hadits Abu Hurairah.

Perkataantb-b i*l"DariAmr." Dia adalah Amr bin Abu Amr',
maula al-Muththalib. Nama Abu l\mr sendiri adalah Maisarah.

Perkataan l6pr3yisi g $j;t :y $l"Aku diutus dari generar;i

Bani Adam (manusia) yang terbaik, dari satu generasi ke generas,i

berikutnya." Qarn adalah generasi manusia yang berkumpul dalanr
satu masa. Di antara mereka adayangmenghitung satu generasi selama

seratus tahun (satu abad) , ada ju2,a yang mengatakan selama tujujr
puluh tahun, dan adayang berpen,lapat selain itu.
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Al-Harbi menceritakan bahwa perbedaan pendapat ulama dalam
penghitungan satu generasi ini berkisar antara 10 sampai 120 tahun.
Lalu dia mengkritik semua pendapat tersebut dan berkata: "Menurutku,
generasi adalah setiap umat (kumpulan manusia pada suatu zaman)
yangmeninggal tanpa menyisakan satu pun yang masih hidup."

Dan perkataanz [t5j] "Satu generasi." Laf.azh ini dibaca secara

manshub sebagai hal untuk menyatakan perincian.

Perkataan rl4* ,tit r=iit -u 3 
"Pl"Hingga 

aku muncul dari
sebuah generasi yang aku hidup di dalamnya." Dalam riwayat al-Isma'ili,
laf.azh ini tertulis dengan redaksi: (* a* ,J;,.J\ J-rd\ b J4 Fn
"Hingga aku diutus dari sebuah generasi yang aku hidup di dalamnya."
Pada awal pembahasan mengenai keutamaanparasahabat Nabi, akan
disebutkan hadits Imran bin Hushain, redaksinyayaitu: u4; "r$tpy"Sebaik-baik manusia adalah generasiku." Mengenai hadits ini akan
dikupas nanti, in sya Allah.

Hadits kelima belas (no. 3558): Hadits Ibnu Abbas.

Perkataanz l'ai.i.j +r # :; oirr ,.., j'#i./ti+ ,il *f "Dari
Ibnu Syihab, Ubaidullah bin Abdullah bih Ut6ah mengabarkan
kepadaku." Inilah riwayat yang populer dari Ibnu Syihab. Dalam
hadits ini dari Ibnu Syihab terdapat sanad yanglain sebagaimana yang
diriwayatkan oleh al-Hakim melalui jalur Malik dari Ziyad bin Sa'ad,

dari Anas, dia berkata:

((.r{ 6}'!,eirt ;\; V)*\i:satxb )ir\ in i;>
"Rasululah M menguraikan rambut depannya sesuai dengan selera

beliau. Kemudian baru beliau menyisir belah rambutnya."

Ahmad juga meriwayatkan redaksi di atas, dia berkata: "Hanya
Hammad bin Khalid seorang yang meriwayatkan hadits ini dari Malik.
Dan dia melakukan kesalahan dalam hal tersebut. Yang benar adalah

riwayat dari Ubaidullah bin Abdullah." Menurut Ibnu Abdil Barr,
yarLg benar dalam hadits ini adalah riwayat dari Malik dari u-Zuhri
secara mursal, sebagaimana tercantum dalam kitab al-Muwathtba'.

Kitab LXI : tWannqib ffi



Perkataan,l#j+l "Rasulullah ffi biasa mengurai rambutnya
ke depan." Laf.azh (Jrr) dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf
p eftamany a, men- s u kun -kan huruf s in-ny a, dan men-A a s r ab -kan huru [
dal-nya (i+.:5).Boleh juga dibaca Jengan men-dhammah-kan huru[
dal-nya (jr:;. Artinya, membiarkan rambut bagian depan terurai
mengenai dahi.

An-Nawawi berkata: "Menurut ?araulama, maksud dari perkataan
tersebut adalah membiarkan rambut mengenai dahi dan menjadikanny:r
seperti jambul (qusbsbab);'

Perkataan: I 
jr+ 6'] il "Kemudian setelah itu beliau menyisir:

belah(rambutnya)."Lafazh(o;)dibacadenganmem-fat-habkanhuruf .f',.

dan ra-nya. Artinya menjadikan ra.mbut kepala beliau mengenai sisi
kanan dan sisi kiri kepala. Beliau tjdak membiarkan sedikit pun dari
rambutnya mengenai dahinya atau tenrrai ke depan.

Perkataan {:r}frj| " (S edan gkan kaum musyrikin b i as a) menyisir'
belah (rambutnya)." Laf.azh ini dLbaca dengan men-dhammah-kar..
huruf ra-nya. Boleh juga dibaca deni3an meng-kasrah-kanhuruf rd-rLya.

Ibnu Ishaq telah meriwayatkan <lari Muhammad bin J1'far, dari
Urwah, dari Aisyah, dia berkata: qL,lrr:sar*,^fp ;\\ )Y)U?$;y "Untuk.
Rasulullah, aku menyisir belah ra:nbut kepala beliau." Maksudnya.
yaitu, menyisir belah rambut kepala beliau padabagian ubun-ubunnya,
Masih melalui jal:ur ini, haditS t rrs€but diriwayatkan pula oleh
Abu Dawud.

Di dalam hadits Hind bin Abu Halah tentang sifat Nabi M,,
bahwa beliau:

1zo/

\y 6? - *v &,Slt y\-, F *\,- ;#2L **\,:\n
((.rli i#,ip,'::6ia

"Kalau akikah beliau-yaitu rambut kepala yangberada di ubun-ubun
beliau-terbelah, maka beliau pun nrenyisir belah rambutnya. Namun
jika tidak, maka rambut beliau tida.r sampai melewati daun telinga."
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Ibnu Qutaibah dalam GbLrib-nya berkata: "Akikah berarti rambut
kepala bayi sebelum dicukur. Terkadang akikah juga digunakan
secara majas untuk rambut setelah dicukur.

Dan perkataan perawi: lo?t$$y|fi 3';l g61 "neliau tidak
menyisir belah rambutnya kecuali ji-ka sudah terbelah," dipahami
dengan merujuk pada makn y^tg pertama, berdasarkan penjelasan
dalam hadits Ibnu Abbas.

Perkataan: t.rUf,
menyamai Ahli-Kit,

ir;ii
l' ,,

AD

,ar/HA6 "(Rasulullah M_) sendiri suka
Yaitu ketika kebanyakan orang menjadi

para penyembah berhala (kaum musyrikin).

Perkataanzl1p,* yiit:;t "Dalam hal yang sama sekali tidak
men gandun g periirtah (Allah). " Maksudn y a, dalam perkara y ang tidak
bertentangan dengan syariat. Karena Ahli Kitab pada zaman beliau
masih berpegang teguh pada sisa-sisa ajaran para Rasul sebelumnya.
Oleh sebab itu, menyamai mereka lebih disukai oleh beliau daripada
menyamai para penyembah berhala. Dan setelah banyak dari para
penyembah berhala itu masuk Islam, maka pada saat itu, menyelisihi
Ahli Kitab lebih disukai oleh Rasulullah ffi.

Dari sini dapat diambil kesimpulan (kaidah) bahwa syariat umat
sebelum kita merupakan syariat bagi kita, selama tidak ada dalil dalam
syariat kita yang menentangnya.

Namun kaidah ini menuai kritikan. Pasalnya, redaksi hadits ini
diungkapkan dengan menggunakan kata mababab (yuhibbu:suka).
Seandainya kaidah ini memang berlaku, tentu redaksi hadits itu
diungkapkan dengan menggunakan kata "wajib". Kalau pun kritikan
ini dapat diterima, sebenarnya di dalam hadits yang sama terdapat
keterangan yang menyebutkan bahwa Nabi *& menarik diri dari
kebiasaan menyamai Ahli Kitab tersebut. Walli.hu a'lam.

Hadits keenambelas(no. 3559): Hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash.

Perkataan:(;i; ,fi d"Dari Abu Ham zah." Ia adalah Abu Hamzah
as-Sukkari. Para perl-wi dalam sanad hadits ini semuanya berasal dari
Kufah, kecuali pada dua ujungnya. Namun demikian, kedua perawi
ini pun pernah memasuki Kufah.
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Perkataantl,t-J i +r * a "Dari Abdullah bin Amr." Yaitrr
Abdullah Amr bin allAsh. Dalam riwayat Muslim dari Utsman bin
Abu Syaibah, dari Jarir, dari al-A'nrasy dengan sanadnya disebutkan:

f i uTs tsv e e :b r*d 4' );L &&t,,
((.it6 i,4^effv $t ii,

"Kami menemui Abdullah bin Arnr pada saat dia datang ke Kufah
bersama Mu'awiyah. Lantas dia nrenuturkan perihal Rasulullah S;
dan berkata."

Perkataan : ltJt v;e, i i b6l"Bu1:anlah orang yang suka berkata kej i,
juga bukan orang yang memiliki watak berkata keji." Fhbisy yaitu
orang yang berbicara keji. Aninya, mengeluarkan perkataan yang
lebih parah dari perkataan buruk. S,:dangkan muafabhisy adalah orang
yangtidak berkebiasaan bicara keji. Aninya, dia bukanlah orang yang
aslinya memiliki watak seperti itu (keji) atau mudah terpengaruh oleh
perbuatan orang lain.

Dalam riwayat at-Tirmidzi meLalui jalur Abu Abdillah al-Jadali,
dia berkata:

\bV H"i'&JU6 1a,^*^,V "3\,iL'.,L 4v dL,,,
Hs ,41:lL i,-r--'1, ,ot,ii *"u d oo ,\I:*|:oi l:;1

('U';')'i'
"Aku pernah bertanya kepada Aisr,afi tentang budi pekeni Nabi ffi.
Ia menjawab: 'Beliau bukanlah orangyang suka berkata keji, bukan
orang yang memiliki watak berkata keji. Beliau bukan orang yang suk:r

berteriak di pasar, juga tidak suka membalas kejahatan (orang lain dengan
kejatahan jrrgr), namun beliau mernaafkan dan toleran kepadanya."'

Tambahan ini telah disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr
dengan sanad lain yang lebih senrpurna dari susunan redaksi ini.
Dan ini akan dicantumkan dalam tafsir surah Al-Fath. Al-Bukhari
meriwayatkan dalam Kitab Adab dari hadits Anas, dia berkata:
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iit6K.\5gl llrrlzr;iSuV ia^*xb at i-r:Hl))
(( ij!; q;'ilY,r.-,ll G E;l-)

"Rasulull^h iW bukan orang yan1 suka mencaci, bukan orang
yeng suka berkata keji, dan bukan juga orangyaLng suka melaknat.
Tatkala menegur salah seorang dari kami, beliau berkata: 'Kenapa dia,

semoga dahinya berlumuran tanah (doa agar orang tersebut lebih
banyak sujud lagi)."'

Dalam riwayat Ahmad dari hadits Anas, disebutkan:

(( .oi-d- 
2 e y, jt \""Li +G{ ir5 tu^$^tv 6;:t',ti n

"sesungguhnya Nabi ffi tidak pernah menghadapkan *4rh beliau
kepada seseorang dengan roman muka yangtidak disukai oleh orang
tersebut."

Dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Aisyah, Aisyah berkata:

iq u ,Ji p L?\ ,y1t rL'i,x\t\-ru*rv )it\ iyroK lt

((.,il$ F6iir; u ,ifr Htilfroli
"Ketika Rasulullah M menerima kabar sesuatu tentang seseorang,

beliau tidak mengucapkan: 'Mengapa si Fulan berkata ...?' Namun
mengucapkan: 'MenBapa orang-orang itu berkata ...?"'

Perkataa"r tjts !K5l "Beliau pernah bersabda." Maksudnya,
Nabi ffi. Dalam riwayatMuslim, redaksi ini disebutkan dengan redaksi:

Gqrry^tp b\ i;jr3; :jriyy "Dia berkata: 'Rasulullah ffi bersabda."'

Perkataan: t6>tli ;?-t}i {lV b "oE "Sungguh, sebaik-baik
kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya di antara kalian."
Dalam riwayat Muslim, redaksinya: (!/.-Viyy. Akhlak yang baik
(busnul khuluq) adalahmelakukan perbuatan utama dan meninggalkan

perbuatan rendah.
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Ahmad telah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah secara marfu',
beliau bersabda:

(( .,i)Li"i \ ew'r#\,L16llt
"Aku diutus hanyauntuk menyempurnakan budi pekerti yang baik."

Al-Bazzar meriwayatkan hadits ini dari jalur yang sama, namun
dengan laf.azh (rr\3), menggant ikan lafazh (i.JL;). Ath-Thabran i
meriwayatkan dalam al-Ausath dt:ngan sanad h-asan dari Shafiyya.t
binti Huyayy, dia berkata:

((.:M,&!;tiiy- +t )i, |r\AL Gif;i.*[ U ll
"Aku tidak pernah melihat seorang pun yang lebih baik akhlaknya
daripada Rasulullah ffi."

Dalam riwayat Muslim dari hrrdits Aisyah, dicantumkan bahwa
Aisyah berkata:

( .iW) rfj;,:bA-,: -:b;;,-oT;f,\ 131,3 oK ll
"Akhlak beliau adalah al-Qur-an. Beliau marah berdasar al-Qur-an,
dan ridha berdasar al-Qur-an."

Hadits ketajub belas (no. 3560): Hadits Aisyah.

Perkataan, lali#] "Oi arlraradua perkara," maksudnya dari
berbagai perkara iluniawi. Pemahanran ini berdasar redaksi selanjutnye.:
(jj1:h;i l;yy "selama pilihan beliau itu bukan dosa." Karena tidak ada

dosa dalam menjalankan urusan agama. Subyek dari kata K;LD (disuruh
untuk memilih) tidak dicantumk an, agar cakupannya lebihiumum dari
sekedar perintah memilih dari All;.h atau dari sesama makhluk.

Perkataan: tr;ilif :ei$g "M,:lainkan beliau mengambil yan,4

paling mudah di antara keduanya." Maksudnya, mengambil pilihan
yangpaling gampang di antara keduanya.

Perkataan, tt.l.i! H-i6l "selarna pilihan beliau itu bukan dosa.''
Maksudnya, selama pilihan yang pding mudah itu tidak mendatangkan
dosa. Jika pilihan (yang mudah) itu mengakibatkan dosa, mak,r
beliau memilih ytnglebih sulit,/berat.
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Dalam hadits Anas yang dicantumkan oleh ath-Thabrani daram
al-Ausatb,Anas berkata: :FJ.* i Hp u t1i;:ij-liVf, ,.1,i;d;il;
beliau memilih yang paling -"ail,"ai iit^,^iri" 

"y^,"selagipilihantersebut tidak dibenci Allah.,,

Terkait perintah memilih sesuatu yanlberdosa atau tidak berdosa
yang disodorkan sesama manusia, hal itu sudah sangat jelas. Sem entara
perintah untuk memilih salah satu di antaradua peikaia tersebutyang
disodorkan oleh Allah, maka ini mengandung kemuskilan. ttr..rrr]
kewenangan memilih itu pastinya hanya berlaku untuk dua perkara
yangdibolehkan.

Tetapi, apabila kita memahami konteks perintah memilih tersebut
t_erhadap sesuatu yang dapat mengakibatkan dosa, maka itu dapat
dibenarkan. Misalnya, Nabi ffi diperintahkan Allah untuk memilih
antara kekayaan dunia yang diberikan oleh Allah dari perut bumi,
namun dapat mengakibatkan beliau sibuk mengunrsinya sehingga tidak
fokus untuk beribadah kepadanya, misalnya, dan antaraharta dunia
yang diberikan oleh Allah sekadarnya. Maka Nabi ffi lebih memilih
hartasekadarny a sap (sebatas kecukupan hidup), *.rkiprrn kekayaan
dapat digapainya. Berdasarkan hal ini, maka dosa dalam konteks hadits
ini bersifat nisbi (relatif), bukan berarti kesalahan. Sebab beliau adalah
seorang yang memang ma'shum (terpelihara dari dosa).

Perkataan z l^rr;A-'#t U'tl"Rasulullah ffi tidak pernah marah karena
persoalan pribadinya." Maksudnya, bukan muncul dari persoalan
yang bersifat pribadi. Karena itu, perintah beliau untuk membunuh
Uqbah bin Abu Mu'aith dan Abdullah bin Khathal sefta yang lainnya
yang telah menyakiti beliau, bukan semata-mata karena persoalan
pribadi beliau, namun karena mereka telah menodai kemuliaan Allah.

Ada yang belpendapat bahwa maksud Aisyah adalah bahwa Nabi ffi
tidak pernah marah ketika disakiti oleh seseorang di luar sebab yang
mengakibatkan pada kekufuran. Contohnya, beliau pernah memaafkan
seorang Arab badui yang berteriak keras memanggil nama beliau.
Begitu juga terhadap orang lain yang menarik keras kain atasan beliau,
hingga membekas di pundaknya, beliau juga memaaflannya.
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Ad-Dawudi memahami teks hadits yangmenyatakan beliau tidak

pernah marah, yaitu khusus berkenaan dengan harte. Dia berkat:r:
;Adrp.r, dalam 

-hal 
kehormatan, b,:liau mengqishash/membalas oran g

yrrrg^-.rrodai kehormaran beliau." Lebih jauh, Ad-Dawudi berkatrr:
1.B.1"i"r, membalas orang yafigmenentang keras kehendak beliau, saat

beliau sakit. Sebelumnya, beliau t,:lah melarangnya. Namun merek'a

tetap menjalankarLnya. Beliau lalu memerintahkan untuk menentang

k.r6 mereka. Padahal dalam h:rl ini, mereka memahami bahwa

Iarangan beliau tersebut (y^ngsaat itu sedang sakit) dikarenakan sifat

manusiawi yangpada dasarnya tii.ak suka terhadap obat." Demikian

p er rLy ataan ad-D awudi.

Al-Hakim meriwayatkan hadits ini dari jalur Ma'm ar, dari az-Zthri,
dengan sanad di atas secara panjanglebar. Awal hadits ini berbunyi:

- ,*)\ en &i - f *Y+'*1 l4,yKv )ir\ Jn d Y n

,p ns,$t W e U a*"yi if fi W v* u.* ls
2? :y r,1-'€r\ir,tz? ius- ii 'i1 ";fr 

B ,q o)
(( .ffi it 3# 13:t evg a,j3if ff

"Rasulullah M, tidak melaknat sriorxnB Muslim dengan menyebut

-maksudnya: menyebut secara jelas namanya-. Beliau juga tidak
pernah memukulkan tangan lreliau kecuali memukulkanny a

di jalan Allah. Beliau sama sekali tidak pernah dimintai sesuatu lalu
tidak memberikannya, kecuali (rrang itu) meminta perkara dos,r.

Beliau tidak pernah marah terhadap sesuatu karena persoalan
pribadinya, kecuali apabrla kehorrnatan Allah (syariat Islam) dinoda i,
maka beliau pun marah karena Al[ah." (Al-Hadits)

Susunan redaksi ini, kecuali ba1;ian awal hadits, diriwayatkan oleh
Muslim melalui jalur Hisyam bin lJrwah dariayahnya. Ath-Thabrani
dalam al-Mu'jam al-Ausath meriwayatkannya dari hadits Anas,
di dal amn y a ter dap at laf azh:
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*ru?*ftrr gF,+t 'e;;a#3jf .i1 ,-A.-#\y:>>
ff .+ \i:r,Lo8l :ai SS

"Beliau tidak marah karena persoalan pribadinya, kecuali ketika
kehormatan Allah dinodai. Jika kehormatan Allah dinodai, maka
beliau adalah orang y^ngpaling marah karena A1lah."

Dalam hadits bab ini terdapat beberapa faedah:

1) Dorongan untuk tidak memilih sesuatu yangsulit.
2) Dorongan untuk mengambil pilihan yangmudah.

3) Tidak meminta secara mendesak terhadap sesuatu yang tidak penting.

4) Anjuran untuk mengambil kelonggaran selama tidak berdosa.

5) Dorongan untuk memaafkan kesalahan orang lain kecuali berkenaan
dengan hak-hak Allah \H.

6) Anjuran untuk beramar makruf nahi munkar.

7) Amar makruf nahi munkar itu dilakukan selama tidak mendatangkan
kemungka rarl yerLglebih besar daripada kemungkaran sebelumnya.

8) Tidak menjatuhkan hukuman untuk kepentingan pribadi, sekalipun
Hakim memiliki kesempatan untuk itu, yaitu ketika dia akan
aman dari indikasi berlaku zhalim terhadap pihak yang dijatuhi
hukuman. Akan tetapi, hendaknya hukuman itu dijatuhkan dengan
tujuan menyelesaikan inti permasalahan. lVallibu a' lam.

Hadits kedelapan belas (no. 3561):

Hadits Anas yang diriwayatkan dari jalur Hammad bin Zaid.
Dan Muslim mencantumkan hadits ini dengan riwayat bil ma'na (secara

makna) dari riwayat Sulaiman bin al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas.

Perkataan:l!.$ 6] "Aku tidak pernah menyentuh." Laf.azh
(.-.1,*..1,) ditulis dengan dua huruf sin: sin peftama dibaca dengan meng-

kasrah-kannya, namun boleh juga dengan mem,fat-hah-kannya (&),
sedangkan s in kedua dibaca dengan men-sukun-kannya. Demikian pula
halnya dengan lafazh (*:i).
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Perkataan: [66; 'i;1 "Drt ti,Jak pula sutra tebal." Lafazh ini
dikategorikan sebagai atbful kbasl, 'alal 'am (menghubungkan kat,r
y^rtg khusus, yaitu dtbAj, kepada kata yang umum, yaitu harirr).
Karena ilbAj merupakan salah satu jenis bari.r. Laf.azh ini dibac,r
dengan meng-kasrah-kan huruf dal. Ada juga riwayat dengalr
mem.fat - b ah -kanny a (\+ \a, . M e nu r ut A bu Ub ai dah, bf azh dtb Aj y ant-

dibaca dengan mem,fat-hab-kan huruf dal-nya (menjadi dAbi) adalah

bahasa serapan, bukan bahasa Arat, murni.

Perkataan {l,are lp #t Jfr 4 |t$'tl "Yrrrg lebih lembut daripadir

telapak tangan Rasulullah ffi." Ada yang berpendapat bahwa redaksi
ini bertentangan dengan riwayat ymg tercantum dalam hadits Anas,

yang akan disebutkan Kitab a1-LibAs: rr++Jl 'fr SS fi1; "Bahwa beliau itu
gemuk kedua tangannya." Dalam riwayat Anas yanglain: 11;,,.,*i.l!yy
"Dan keduatelapak kakinya." Dalam riwayatlunnya: Xa;futt ;,,.,;ilt fun
"Kasar kedua telapak kaki dan telapak tangan beliau."

Di dalam hadits Hind bin Ab.r Halah yang dicantumkan oleh
at-Tirmidzi berkenaan dengan sifat Nabi ffi, disebutkan bahwa beliau:

(e.;i,|,fi(3tj,-Li;; "Kasar kedua telapak tangan dan telapak kakinya."
Maksudn-ya, masing-masing dari keduanya keras karena kasar.

Sepeni itu pula Ali mendeskripsikan Nabi ffi melalui beberap:r
jalur periwayatan darinya, yangdicrntumkan oleh Imam at-Tirmidzi,
al-Hakim, Ibnu Abi Khaitsamah, clan lainJain. Demikian pula yang;

dideskripsikan oleh Aisyah mengenai Nabi ffi, sebagaimana yang
dicantumkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah.

Bentuk penyelarasan di antara Jua riwayat di atas adalah bahwzr

yangdimaksud dengan halus di sini adalah kulit Nabi ffi, sedangkarL

yangdimaksud keras dalam konteks ini adalah tulang beliau. DengarL

demikian, beliau memiliki kelembtrtan kulit dan ketangguhan fisik.

Atau, bisa juga beliau dikatakan bahwa kedua telapak tangan.
dan telapak kaki beliau halus dan lembut, ketika beliau tidak
menggunakannya untuk sesuatu ya,ng kasar, berdasarkan tekstur'
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awal penciptaannya. Sedangkan ketika kedua telapak tangan dan
telapak kaki beliau disifati keras dan kasar, hal ini dilihat dari sisi
penggunaan kedua tangan beliau itu untuk kerja keras dan kerja berat.

Sesungguhnya Nabi ffi sering melakrrkan urusan-urusannya dengan
tangan beliau sendiri. Penjelasan lebih lanjut akan dikupas dalam
Kitab "al-Libis", in sya Allah Ta'ala.

Dalam hadits Mu'adz yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan
al-Bazzar disebutkan:

ai B w,u \3,jx. i'^aL 
:iu,*:;!f{. lrlt es)i lltto

((-M^*^tve+b
"Nabi ffipernah memboncengkanku di belakang beliau dalam suatu

perjalanan Aku belum pernah menyentuh sesuatu yanglebih lembut
daripada kulit beliau W,."

Perkataan : 76; ti1"Atau semerbak. " Dibaca dengan mem=fat-habkarr

huruf 'ain dan men-sukun-kan huruf. ra, setelahnya adalah huruf fa.
Lafazh ini merupakan keraguan perawi._ Sebagai buktinya adalah
perkataan setelahnya: 6-s,j )\ e cr.*Ei)l "Lebih wangi daripada
aroma atau semerbak."

Dalam sebagian riwayat, al-'arf ditulis dengan mem-fat-hab-kan
huruf ra dan menggunakan huruf qof (yaitu O?\).Laf.azh;i (atau)

di sini bertujuan lit tanui' (sebagai variasi redaksi). La{azh yang
pertama, yaitu ar-rih,lebih populer digunakan.

Dalam Kitab "ash-ShiyAm" telah dikemukakan sebuah hadits
melalui jalur Humaid dari Anas, yangmenyebutkan:

((.-M,,effitp +\ )_r: et b #Y: l4Eii# iri;s.:n y
"Minyak kesturi maupun ambar (bahan campuran minyak wangi)
yanglebih wangi aromanya daripada aroma Rasulullah ffi."
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Kata;rai- dapat dibaca dengan dua cara: pertarnd, men-sukun-kast

huruf nun dan setelahnya adalah huruf ba. Kedua, men-kasrah-kan

huruf ba dan setelahnya adalah hu:'uf W Li;?). Namun yangpertama
(r#) lebih populer (maknanya). Sedangkan yang kedua (ai,) adala)t

wewangian yang terbu at dariberbagrr"i campuran yang disatukan za'farar.,.

Ada juga yang mengatakan bahw,r 'abir adalah za'f.aran itu sendiri.

D alam riw ay at al-B aihaqi tercanl ;um : (:+ 1 : t-:; n ; K+,r*:J 1 1' ;1

"Aku tidak pernah mencium min''rak kesturi: 'd.nbd,r, ataupun abir."
Perawi menyebutkan dua-dvanya sekaligus dalam riwayat tersebul.
Penjelasannya telah disinggung parla hadits kesepuluh.

Perkataa n; lC; ii e: ge) "Ltaripada aroma atau semerbak."
Lafazh (62) dilr.a secara majrur tanpatanuin, karena kedudukannya
sebagai ilLanoTseperti perkataan seorang penyair: )a\\ 4#) e\i> Gi
"Di antara dua hasta dan dahi sing/6." Dalam riwayat Muslim, pada

awal hadits tersebut tercantum:

,* ril $;il '$? 3'K ,O*\ $\ iu,e*rk at J-roK p

((el uw,:\i<j;
"Rasulullah M memiliki pigmen kulit yang cerah. Keringatny,r
bagaikan mutiara. Apabila beliau berjalan, terlihat seimbang.
Aku belum pernah menyentuh ...."

Hadits kesembilan belas (no. 3 562):

Hadits Abu Sa'id yangdiriway;.tkan melalui dua jalur.

Perkataan {ry6ii +l * el"Dari Abdutlah bin Abu l-Jtbah.''

Lafazh (a;:L) dibaci dengan men-dbammab-kan huruf 'd.in, men-
sukun-kan ta, dan setelahnya adalal. huruf ba. Dia adalah maula Anas.
Inilah sanad yang mabfuzh (k"rQ dari Qatadah. Dan ath-Thabrani
meriwayatkannya melalui jalur yanglain dari Syu'bah dari Qatadah,

76 Maksudnya, di hadapan seorang pemberani sel)efti singa.
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dia berkat a: ((t,F ,j ot* ,f ,ssfl\:f|lt c,i Cll "Dari Abus Sawwar
al-Adawi dari Lirran bin Hushain dengan rLdaksi tersebut."

Perkataan: [25ii3t 'U iV 't-ai1"t brh pemalu daripada perawan."
Al-'Adzraa' arttnya gadis.

Perkataan: [lir+ Jl "Dalam pingitannya." Lafazh tersebut dibaca
dengan meng-kaerabT<an huruf kha-nya, maksudnya tempat yarLg
tertutup. Penggunaan laf.azh ini termasuk dalam kategori tatmim
(penyempurnaan makna). Sebab, seorang gadis y^ngberada di tempat
sepi (perempuan di kamar) terlihat lebih pemalu daripada di luarnya.
Karena suasana yang sepi merupakan tempat yang cocok terjadinya
perilaku (ymg tidak diharapkan) terhadap dirinya.

Secara lahiriah, yangdimaksud dari pencantuman lafazh (6;r+,-*)
itu adalah untuk memberikan batasan dengan kondisi ketika seorang
pria menemui gadis itu di tempat pingitannya, bukan ketika gadis itu
seorang diri di sana.

Sifat malu pada diri Rasulullah ffiiniterletak pada kondisi ketika
beliau dihadapkan pada selain persoalan budil.dullaE (hukum Allah-p'").
Karena itu, saat beliau menginterogasi orang y^ng mengaku berbuat
zina (yaituMa'iz bin Malik), beliau ffibertanya: q.iHr 'j tti2+i)y
"Apakah kamu menyetubuhinya? Tanyabeliau denganiidak memakai
bahasa kiasan." Selengkapnya, hal ini akan dijelaskan nanti di dalam
Kitab "al-Hudfid".

.Ll-Bazzar meriwayatkan hadits ini dari hadits Anas. Di akhir
lndtdn-nya, terdapat ta-baha n ((k y '"t;Jt :ig 6Kryy "Dan beliau
bersabda:'Malu itu semuanya baik." .Nl-Bazzar meriwayatkannya juga

dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata:

6i') Y3 *2\i+A\ t\:s b W tu6,11:Kti. )i)\ iy) OK ll
((.b'tr; 

";i"Rasulullah ffi mandi di belakang kamarnya. Namun tidak ada seorang

pun yang pernah melihat avrat beliau." sanad hadits ini hasan.
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Perkaraan {&'z;;:r,\ii6:iri ,&*L AV ,#\X"; 2\-X G 35Jrt5;t
"Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kaftri, (dia berkata):
Yahyadan Ibn Mahdi meriwayatkz'n kepada kami, keduanya berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kand, seperti itu." Maksudnya, dengan

sanad dan matan yangsama.

Dalam hal ini al-Isma'ili me;:iwayatkan hadits tersebut dari
ri:wayat Abu Musa Muhammad bi:r al-Mutsanna, dari Abdurrahman
bin Mahdi, dengan sanadnya. Darr, dia menyebutkan di dalamnya:

dfr &-r';sr #\\q" iil;"^#- di G+t*p c-;.j-y "Aku mendengar
Abdullah bin Abu Utbah ber[ata: 'Aku mendengar Abu Sa'irl
al-Khudri berkata."

Ibnu Hibban meriwayatkannya melalui jalur Ahmad bin Sinan
al-Qaththan, dia berkata:

:;a^*,;r,!k tit\ iyr,i\5i #qi q ,#+F 6 ,f}l #J d l,
j;j li6 ,h *,f- 'iU eU';r+ qp IY;-LJ\ b, 7V 'fri

((

"Aku berkata kepada Abdurrahmrn bin Mahdi: ''Wahai Abu Sa'id,
apakah Rasulullah M lebih pema.lu daripada seorang gadis dalanr
pingitannya?' Abu Sa'id lalu merLjawab: 'Ya. Tentang hal serupa,
tanyakanlah wahai Syu'bah."' Lalu perawi menyebutkan redaksi hadit,;

ini secara lengkap.

Perkataan: lyi; G i-p #;r? t15l "Dan apabila beliau tidalr
menyukai sesuafu, maka hal if o rkrr, dikenali di wajahnya."
Maksudnya, bahwa Ibnu Bassyar menambahkan redaksi ini ke dalanr
riwayatMusaddad. Ini mengandung kemungkinan bahwa tambahan ini
hanya terdapat dalam riwayat At,durrahman bin Mahdi saja, dan
mungkin juga tambahan ini terdal>at dalam riwayat Yahya, namurr
tidak dimuat oleh riwayat Musa,ldad. Kemungkinan pertamalatt
yang mu'tamad.

2.o t
{r-r-ir u
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Al-Isma'ili meriwayatkan hadits ini dari riwayat al-Muqaddami,
Abu Khaitsamah, dan Ibnu Khallad, dari Yahya bin Sa'id. Dalam nwayat
ini tidak terdapat tambahan di atas. Al-Isma'ili juga mencantumkan
hadits ini dari riwayat Abu Musa, dari Abdurrahman bin Mahdi,
lalu dia menyebutkan redaksi di atas.

Demikian pula Muslim meriwayatkan hadits itu dari Zuhir bin Harb,
Abu Musa Muhammad bin al-Mutsan na, dan Ahmad bin Sinan
al-Qaththan, semuany a darilbnu Mahdi. Muslim juga meriw ayetkarLnya

dari hadits Mu'adz. Dan al-Isma'ili meriwayatkannya dari hadits
Ali bin al-la'ad. Keduanya merujuk kepada riwayat Syu'bah jug .

Ibnu Hibban meriwayatkannyamelalui jalur Abdullah bin al-Mubarak
dari Syu'bah juga.

Perkataan,lyJ Giut*l"Kami mengenali hal itu di wajah beliau."
Ini mengisyaratkan pembenaran atas keterangan sebelumnya, bahwa
beliau tidak menghadapi seseorang dengan cara yang tidak disukai
oleh orang tersebut, namun dengan wajah yang tiba-tiba berubah.

Jika terjadi demikian, para Sahabatnya pun mengetahui bahwa beliau

tidak menyukainya.

Hadits kedua pulwh (no. 3563): Hadits Abu Hurairah.

Perkataan rlil6 ei,yl"Dari Abu Hazim." Dia adalahAbu Hazim
al-Asyja'i. Namanya adalah Salman. Dia bukan Abu Hazim yang
bernama Salamah bin Dinar, sahabat Sahal bin Sa'ad.

Perkataan z lU tltU {Ga&:Kf{. 6t +g \il "Nabi ffi tidak pernah
mencela makanan." Dalam riwayat Ghundar dari Syu'bah yang
dicantumkan al-Isma'ili, tertulis' 11-Ei \3w 3V F6'*,frb b\ iA*"5 ull
"Aku tidak pernah melihat Rasulullah M mencela makanan."
Hadits ini dipahami bahwa makanan yangdimaksud adalah makanan

yang dibolehkan, sebagaimana nanti yang akan ditetapkan dalam

Kitab "a1-Ath'imah" (hadits no. 5409), in sya Allab Ta'ala.
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Hadits kedua puluh satu (no.3564):

Hadits Abdullah bin Malik, Ibnu Buhainah. Dalam tulisan
Arabnya, kata "Malik" ditulis dengan menggunakan td.narin @L).
Sedangkan kedudukan kalimat (irab)lafazh Ibn Buhainah (Lr"., d,,t)

adalah mengikuti kedudukan kalimat bin Malik (,.ruu cr), karen:t
Malik adalah ayah Abdullah, sedangkan Buhainah adalah ibunya.

Perkataan: t&+--'ir] "Al-Asdi." Dibaca dengan men-sukun-kan

huruf sin. Ada juga yang mengataka., g;r;"Jt (al-Azdi), yaitu dengan

men-swkun-kan huruf zai.Inilah ltenasaban yang populer baginya,

yaitu dengan al-Azdi dan al-Asdl. Seyangnya, ad-Dawudi kurang teliti
dengan mem-fat-bah-kan huruf sin (yaitu al-Asad), yangkarenanyzt
kemudian dia mengingkari nasab ini.

Hadits ini telah dicantumkan ,Ialam Kitab "ash-Shalih" (hadil;
no. 807). Demikian pula perkataannyai lb; c,+t itil "Ibnu Bukair'
berkata." Dia adalah Yahyabin Abdullah liin Bukair.

Perkataan: lH 6;l "Bakr meriwayatkan kepada kami.''
Yaitu Bakr bin Mudhar. Bakr merirvayatkannya dengan sanad di atas

Perkataan l#L ;rql "Kedua k,:tiaknya y angputih. " Maksudnya,
Yahya menambahkan laf.azh ;f,; (putih), karena dalam riwayat

Qutaibah hanya disebutkan: ((!ji) 6; ,_?)) "Hingga dia melihar
kedua ketiak beliau." Para ulama berbeda pendapat tentang maksud
dicantumkannya epQ butih) sebagai sifat {J;i! (}edua ketiak beliau).
Ada yang mengatakan, ketiak beliau tidak berbulu, sehingga warnanya
putih seperti tubuhnya. Kemudiao, ada yang berpendapat bahwa
kedua ketiak beliau sama sekali tidak keluar bulu. Dan ada l4ayang
mengatakan, karena beliau rutin mencabutnya, sehingga tidak ada bulu
yangtersisa di ketiaknya.

Pada riwayat Muslim, redaksi tersebut tercantum dalam hadits:
(My#6\: 

-1;n"sehingga 
kami mt:lihat putihnya kedua ketiak beliau."

Kedua ,i*ayit di atas tidak saling b.n.rrtrrrgan, karenakatar;r.ir
artinya sesuatu yaflg putihnya tidak terang. Ini sama halnya dengan
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lipatan tubuh yang w arrrany a terlihat putih, semenrara bagian tubuh
lainnya tidak.

Hadits kedua pulah dua (no.3565):

Hadits Anas tentang mengangkat kedua tangan pada saat doa
meminta hujan (al-lstisqi). Hadits ini telah dicantumkan sebelumnya
(ihat hadits no. 1031). Adapun tujuan dari pencantuman penggalan
hadits ini adalah untuk menyebutkan putihnya ketiak beliau.

Maksud dari pembatasan dalam hal ini (beliau hanya mengangkat
kedua tangarnyasaat berdoa dalam Shalat Istisqa) adalah mengangkat
kedua tangan dengan tata cara tertentu (yaitu hingga terlihat kedua
ketiaknya-n'"), bukan mengangkat kedua tangan itu sendiri. Sebab,

mengangkat kedua tangan saat berdoapadaumumnya dilakukan pula
oleh Nabi ffi sebagaimana tercantum dalam hadits setelahnya.

Hadits kedua pulub tiga (no.3566)z

Hadits Abu Musa. Al-Bukhari mencantumkan penggalan hadits ini
secara mu'allaq. Redaksi y^ngdicantumkan ini merupakan penggalan

dari hadits yang akan disebutkan secara maushul di dalam Kitab
"a1-ManAqib", pada pembahasan tentang biografi Abu Amir a1-Asy'ari.

Al-Bukhari mencantumkan penggalan hadits ini juga secara mu'allaq
dalam Kitab "al-\ilfudhu" (hadits no. 187).

Perketaan: [6ti1]t o oAt 1,j.6l "Al-Hasan bin ash-Shabbah
meriwayatkan kepada kami." Dia adalah al-Hasan bin ash-Shabbah

al-Bazzar, perawi y^ngmeriwayatkan hadits setelah hadits ini.

Ada yang berpendapat lain bahwa dia adalah az-Za'farani, yaitu
dinisbatkanpadakakeknya. Karena dia adalah al-Hasan bin Muhammad
bin ash-Shabbah.

Perkataan: tlolf ;f 5t iiz, ci G ojL ,r;l "Aku mendengar
Aun bin Abu Juhaifah menyebutlan dari ayahnya." Dalam riwayat
Syu'bah dari Aun, tercantum: t(.di..rlt;yy "Aku mendengar ayahku"
sebagaimana telah diberikan pada bab-bab pertama Kitab "ash-ShalAh"

(hadits no.499).
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Perkataan: ta4i] "Aku terdorong." Lafazh ini, dibaca dengan

men-dhammah-kan huruf pertaff.anya (berbentuk kalimat pasif).
Maknanya., dia terdorong ke dekat Nabi ffi secara tidak sengaja.

Al-Abthah adalah nama daerah di .uar kota Makkah, tempat singgah

orang yangakan beribadah haji setelah kembali dari Mina.

Perkataan: tlitiJ! !K5l "Peristiwa itu terjadi pada tengah hari
y angterik. " Kedudukan kalimat in i adalah sebagai isti' naf (ptermulaatr

kalimat) atau haal (penjelasaan keadaan). Hadits ini telah disebutkan
dalam bab ini melalui jalur yang Jain, yaitu pada hadits kesepuluh.
Penggalan dari hadits ini yang berkenaan dengan judul bab terletak
pada perkataanperawi: *;3V Aj GL}J;\ GS "Seolah-olah saya melihat
kilatan kedua betis beliau." Kata al-anbish artinya al-bariq (kilatan);
keduanya memiliki pola dan makna yangsama.

Hadits kedua pulub empat (no, 3567 dan 3568): Hadits Aisyah.

Perkataanr tr ;i I eQ\ G';rGJ\ A ;) "AI-Hasan 
^bin 

ash-Shabbah
al-Bazzar meriwayatEan kepada kami." Lafazh (rltsl) ditulis dengan
mendahulukan huruf zai atas ra.Dia berasal dari suku \flasithi, tinggal
di Baghdad, termasuk salah seorang imam dalam bidang hadits. Nam:r
Sufyan dalam sanad ini adalah Suf'an bin Uyainah. Karena al-Hasan
bin ash-Shabbah belum pernah bortemu dengan Sufyan ats-Tsauri.
Begitu pula ats-Tsauri tidak pernah meriwayatkan hadits dari az-Zr,thri
kecuali dengan perantaraan perawi yang lain.

Perkataan: 1iu;1.'.i 3Uir ;G j1 'Seand ainya ada seseo rarrg yarlL
menghitung kalimatnya, tentu dia drpat menghitungnya." Maksudnya,
andai saja dia menghitung perkataa:r beliau secara kalimat per kalimar
atau huruf per huruf, tentu dia akan mampu menghitungnya sampai
kalimat atau huruf terakhir.

Maksud dari pernyataan ini adalah menjelaskan bahwa perkataan
beliau tersebut benar-benar tartil (perlahan dan benar) dan sangat mudah
untuk dipahami. Hadits ini merupakan hadits yang akan disebutkan
setelahnya. Namun dalam menyarlpaikan susunan redaksinya, par.r
perawi berbeda-beda; ada yang menuturkannya secara panjanglebar,
dan ada |uga y ang menuturk anny a secara ringkas.
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Perkataanr t;; C"'r.+ul i6jl "Dan al-Laits berkata: 'Yunus
meriwayatkan kepadatu. "' Adz-Dzuhli meriwayatkan hadits ini secara

maushul dalam az-Zuhrilryit dari Abu Shalih dari al-Laits.

Perkataanzl,{3l2{'r]"f iarU.ahmembuatmuheran."Laiazh(,3)+4),
dibaca dengan men-dhammab-kanhtruf. ya dan men-suhun-kan huruf
ain, berasal dari lafazh.,hr)l (mengherankan). Sedangkan apabila
huruf ain di-fat-hah-kan dan diikuti tasydid (A?4), maka lafazh
tersebut berasal darilafazh +l,At (merasa kagum).

Perkataan: to$ 6'q "Abu Fulan." Demikian lafazhyangtercantum
pada naskah mayoritas perawi. Menurut Iyadh, laf.azhini merupakan
munidi. dengan menggunakan kun-yah (sehingga artinya menjadi:
wahai abu Fulan). Tetapi menurut saya tidak demikian, berdasarkan
alasan yang akan saya sebutkan nanti.

Dalam hadits ini disebutkan bahwa Aisyah memanggil Urwah
dengan perkataan nya, 11d.,gJi.jiy; "Tidakkah membuatmu heran?"
Kemudian, Aisyah menyebutkan kepada Urwah sesuatu yang biasa

membuat Urwah heran, yaituperkataan Aisyah: ((9Xi \:i11"Abu Fulan."
Sebenarnya redaksi yang tepat (menurut tata bahasa Arab) adalah

seharusnya Aisyah berkata: rr9X3liy; "Abu Fulan," yaitudibaca secara

marfu', karena kedudukanlafazh Abu sebagaifa'il (dari d.aa). Namun
demikian, ungkapan oN ui (yang dibaca secara *ontbib) itu tetap
dapat dibenarkan, karena mengacu pada dialek yang jarangdigunakan.

Kemudian, Aisyah menjelaskan hal yang bisa menimbulkan keheranan

dengan mengatakan' 11!1 ,#.i;li;; "Dia datang, lalu duduk ...."

Dalam naskah riwayat al-Ashili dan Karimah,lafazh tersebut
tercantum: ((o)U jily "Abu Fulan." Bila mengacu kalimat ini, maka
tidak ada kemuskilan.

Dari riwayat Muslim dan Abu Dawud, diketahui bahwa "Abu Fulan"
yang dimaksud oleh Aisyah itu adalah Abu Hurairah. Muslim juga

meriwayatkan hadits tentang hal ini dari Harun bin Ma'ruf, sedangkan

Abu Dawud meriwayatkannya dari Muhammad bin Manshur ath-Thusi.
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Keduanya (Harun dan ath-Thusi) bersumber dari Sufyan. Namun
Harun (dalam sanadnya) berkata: "Dari Sufyan dari Hisyam bin Urwah."
Sedangkan ath-Thusi (dalam sanadnya) berkata: "Dari Sufyan dari
az-Zuhri."

Demikian pula al-Isma'ili meriwayatkan hadits tentang hal ini
dari Ibnu lJmar, dari Sufyan, dari Hisyam, dari Abu Ya'la. Juga dari
Abu Ma'mar, dariSufyan, dariaz-iluhri. Demikian juga Abu Nu'ainr
meriwayatkan hadits tentang hal ini melalui jalur al-Qa'nabi dari
Sufyan dari az-Zuhri. Dalam sanad hadits ini, seolah-olah Sufyan
memiliki dua orang guru (yang m,:riwayatkan hadits tentang hal ini
kepadanya). Secara umum, riwayat mayoritas perawi menyatakan
bahwa "Abu Fulan" itu adalah Abu Hurairah.

Dalam riwayat Ibnu \7ahb yang-dicantumkan oleh al-Isma'ili,
tertera: ;-*]^as;Y,1')j, 1\ e;4',.ji1y "Tidakkah Abu Hurairah
membuatmu heran? Dia datang lalu duduk ..." Dalam riwayat y^nia
dicantumkan oleh Ahmad, Muslirn, dan Abu Dawud, melalui jalur
periwayatan ini, redaksinya adalah: rc';j Gi b Ab.Lifyy "Tidakkah
aku membuatmu heran dengan (tingkah) Ab., Hrr."irah."

Pada riwayat al-Qabisi, lafazh (u-i) menjadi GD yaitu dengan mem-

fat-bab-kan bamzah, setelahnya ter,lapat huruf td. yang di-fat-bab-kan,
berbentuk f il madhi yang berasa[ dari kata ityA.n (mendatangkan).

Sedangkan laf.azh (oX1 dibaca mcrfu' dan ber-tanr.ain (,1N ;11. mi
merupakan kesalahan tulis. Karen:r, dari riwayat yang lain diperoleh
kejelasan bahwa redaksi yang digunakan adalah kun-yab (nam,r

panggilan yang diawali oleh Abu :rtau LJmmu), tidak namanya saja.

Anehnya, al-Qabisi mengingkari riwayatnya sendiri (y^ng tidak
menggunakan kun-yah,rctapi nam;r langsung yaitu Fulan).

Iyadh berkata: "Riwayat al-Qz'bisi ini benar, seandainya dalanr
redaksi selanjutnya tidak ada-laf.azh,F (datang)." Karena, menuru!
saya, penggunaanlafazh (.li) it" akan mengakibatkan terjadinyrr
pengulangan (sebab lafazhjisama maknanya dengan lafazh ,t7).
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Perkataan r l*i c'fri "Saat aku sedang bertasbih." Maksu dnya,
aku sedang menffiakan shalat sunnah. Atau menunrt makna lahirnya,
yaitu: aku sedang berdzikir (menyebut nama Allah). Namun, makna
pertama adalah lebih tepat.

Perkataant l# A'rSj iil:ii i'ul "Andai aku dapat bertemu lagi
dengannya, tentu aku akan menyanggahya." Maksudnya, aku tentu
akan protes kepadanya dan menjelaskan bahwa penyampaian secara

tartil (berangsur-angsur, perlahan dan benar) lebih baik dari pada
penyampaian secara cepat.

Perkataan. l?t-# d{+*Jl t';:p pl "B.liru tidak pernah
menyampaikan hadits seperti penyampaian kalian." Maksud, bahwa
Rasulullah ffi tidak pernah menyampaikan hadits secara tergesa-gesa

dengan redaksi yang tidak beraturan, agar tidak membuat rancu orang
yar,g menyimaknya.

Sementara itu, melalui riwayat Ibnul Mubarak dari Yunus,
al-Isma'ili menambahkan:

(( .*tl,);r,:,lLotf tI1,)i5tt",;nip;. iiir W Q,:i\.* 1y

"Perkataan Rasulullah ffi disampaikan secara berjeda, supaya dapat
dipahami dan diserap oleh hati (oran g y ang mendenga rny a) ."

Penyampaian hadits gaya Abu Hurairah di atas, (yaitu secara cepat),

sejatinya dapat dimaklumi. Karena dia adalah seorang Sahabat yang
periwayatan haditsnya sangat luas dan hafalan haditsnya sangat
banyak. Sehingga, dia tidak dapat menyampaikan hadits tersebut
secara pelan ketika ingin menyampaikannya. Hal ini sebagaimana

alasan y^ng diungkapan ahli,balaghah (terkait penyampaian syair):

A & G@\'€\F #3iii.i.3-ri "Aku sebenarnya ingin meringkasnya,
iamn-qaafifi. (kata terakhir dalam bait syair atau sajak) telah berdesakan

mulutku, (mendesakku untuk cepat-cepat mengucapkannya)."

.!a?,v,f\--,,$r-
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Nabi ffi ltu Matanya Tidur,
Namun Hatinya Terjaga
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan Sa'id bin Mina'dariJabir,,
dari Nabi ffi.
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3569. Abdullah bin Maslamah meriwayetkankepada kami dari Malik,
dari Sa'id al-Maqburi, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa
dia (Abu Salamah) benanya kepada Aisyah rigp,: "Bagaimana shalat

Rasulullah Mdibulan Ramadhan?" Aisyah menjawab: "Beliau (shalat)

tidak lebih dari sebelas rakaat, baik di bulan Ramadhan maupun
di luar bulan Ramadhan. Beliau shalat empat rakaaqtetapi kamu jangan

bertanyatentang bagus dan lamanya shalat itu. Kemudian beliau shalat

empat rakaat lagi, tetapi kamu jugajangan bertanya tentang bagus dan

lamanya shalat itu. Lalu beliau shalat tiga rakaat Aku pernah bertanya
(kepada beliau): ''Wahai Rasulullah, apakah engkau tidur sebelum
shalat \flitir?'Beliau menjawab: 'Mataku memang tidur, namun hatiku
tetap terjaga."'

,,i\:& :p ,i GiSL,Jtg ,futll-tJ,'"-6

4u G #\ q" D,i,j ;+i,l t',t q.i,y
:giflt )?il jt lbe'^iit" d;,,$;"iilf eW;a
*),-fri 
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3570.Isma'il meriwayatkan kepa,la kami, dia berkata: Saudarakr,
meriwayatkan kepadaku dari Sulairnan, dari Syarik bin Abdullah bir
Abu Namir: Aku mendengar Anas bin Malik mengisahkan.
kepada kami tentang malam di-isra-kannyaNabi ffidariMasjid Ka'bah,
"Ada tiga orang daang kepada beliau sebelum beliau menerima.
wahyu-ketika itu beliau sedang tidur di dalam Masjidil Haram.-
Orang pertama dari mereka berkata: 'Manakah dia (Muhammad)
di antara mereka?' Orang yang ber,rda di tengah berkata: 'Dia adalah

yang terbaik dari mereka.' Orangyang terakhir berkata: 'Ambilah
orang yang terbaik dari mereka.' Demikianlah terjadinya kisah
(pada malam itu). Beliau tidak melit.at rnereka hingga mereka kembaU
datang pada malam yang lain, se1>erti yang terlihat oleh hatinya.
Saat itu Nabi ffi memang tertidur kedua matanya, namun hatinya
senantiasa terjaga. Demikian pula <lengan para Nabi (ainnya). Mata
mereka memang tidur, namun hati mereka terjaga. Maka, Jibril pun
membimbing beliau, kemudian me,nbawa beliau naik ke langit."

fHadits nomor 3570 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 4964,
5610,6581,75t7)

J.ITDUL BAB

Perkataan z li;.j'fu; ,;*,,*,aV dl 'J\S 
..1\51 "Bab: Nabi ffiitu matanya

tidur. " D alam naskah riw ay at al-Kus' rmihani tercantum: 
1 1i\i.c ; ; "Kedua

matanya." lilspt!'i;t "Namun haunya terjaga."

Perkataan: bF ,f ;q'C U, i!!jl "Demikianlah hadits yang
diriwayarkan Sa'id bin Mina' dari Jabir." Redaksi ini diriwayatkan
secara maushul dengan redaksi yangpanjangdalam Kitab "al-I'tishAm"
(hadits no.728l). Begitu pula penjelasannya akan diutarakan di sana,

in syaAllah Ta'ala. Al-Bukhari mencrmtumkan hadits tersebut (Nabi itu
tidur matanya, namun hatinya tetapr terjaga) dalam bab ini dari hadits
Aisyah tentang shalat malam beliau. Pada bagian akhirnya, disebutkan:
((.J i( 'j; & ift :iu t;; bi # iti ,iil W)v-'&i-i5yy 

l'Akr, (Aisyah)
birtanya: 'Yi Rasulullah, apakah engkau tidur sebelum shalat \flitir?'

,ffi.*# Bab 24: Nabi ffi ltu tWatanya TDu6 Namun Hatinya T"rl;"5"



Beliau menjawab: 'Mataku memang tidur, namun hatiku ter1tga."'
Hadits ini telah dicantumkan dalam pembahasan shalat sunnah
(hadits no. L l47). Dalam pembahasan tersebut, juga telah disebutkan
hadits Ibnu Abbas mengenai shalat malam Nabi ffi. Kemudian,
al-Bukhari menyebutkan penggalan redaksi dari hadits Syarik dari
Anas tentang Mi'raj. Redaksi yang lebih lengkap dari yang tertera
di sini akan dicantumkan dalam Kitab "Tauhid" (hadits no.7517).

H&ffs

Perkataanl. tjb6L 6'";l " Isma' il meriwayatkan kep ada kami. "
Dia adalah Isma'il bin Abu Uwais.

Perkataan lii 6;1"Saudaraku meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Abu'Bakar Abdul Hamid. Sedangkan Sulaiman di sini
adalah Sulaiman bin Bilal.

Perkataanz l;:'tsJs i;tlf " Adatiga orang datang kepada beliau."
Mereka adalah piraMalikat. Saya (Ibnu Hqar) belum meneliti siapa saja

nama-namanya.

Perkataan: t$i ,fi"ti 7q "orang pertama berkata: 'Manakah
(dia) di antara mereka?"' Kalimat ini mengesankan bahwa saat itu
beliau tidur (di dalam Masjidil Haram) bersama dua orang atau lebih.
Ada pendapat yang mengatakan bahwa saat itu beliau tidur bersama
p amanny a, Hamzah, dan kep o nakanny a, J a' f.ar b in A bu Th alib.

Perkataan: [6tU .iit.(i] "Demikianlah terjadinya kisah (pada
malam itu)." Maksudnya, kisah yangterjadi pada malam itu hanya
seperti perkataan yangtelah disebutkan, (tidak terjadi yanglain).

Perkataan ,la?i il{ $LVrq Fl"Hingga mereka kembali datang
kepada beliau pada malam yang lain." Maksudnya, setelah malam
sebelumnya itu. Dengan adanya kalimat ini, maka kemuskilan pada
makna perkataan: ((#l ;i3\ji)) "sebelum beliau menerima wahyu,"
pun terjawab. Hal ini sebagaimana yang akan dijelaskan nanti pada
tempatnya (hadits no. 3886).

Kitab LXI : tVandqib ffi



Perkataan:

&#i ir5 rr;j{r AKS + rq 'i5;r; qs t ,*^tv dA $ et-41
t#is rri,'i-;

"Seperti yangterlihat oleh hatinya. Saat itu Nabi ffi memang tertidur:
kedua matanya, namun hatinya s:nantiasa terjaga. Demikian pula
dengan para Nabi (lainnya). Mat,r mereka memang tidur, namurr
hati mereka senantia sa terjaga."

Redaksi seperti ini telah disebutkan di depan, yaitu dari perkataan
Ubaid bin Umair pada awal pembahasan Kitab "Thaharah"
(hadits no. 138). Peristiwa seperti yang disebutkan dalam hadits ittr
tidak dapat dikatakan bersumber Jari pendapat semata. Karena itu
jelas merupakan keistimewaan Nabi ffi. Namun hal ini hanya jikrr
dikaitkan dengan umatnya (bukan dengan para Nabi yanglain).

Sementara al-Qudha'i berpendapat bahwa peristiwa yang dialami
beliau itu merupakan bagian keistimewaarL yanghanya diberikan
kepada beliau, tidak kepada para nabi lainnya. Namun dua haditr;
di atas secara tegas membantah pendapat al-Qudha'i ini.

Dalam Kitab "at-Tayamum" (hrrdits no. 334), ketika menjelaskan
hadits Imran tentang kisah seorang terempuanyangmemiliki dua buah
geriba berukuran besar, disebutkarr mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan kondisi Nabi ffi. Yaitu kedua matanyamemang terpejam tidur,
namun hatiny a senantiasa terjaga. Iiagi siapa y ang hendak mendalam i

pembahasan ini, silakan merujuk penjelasan hadits Imran tersebut.

..rBYr{}.....

-{r4i:F-
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GLOSARIUM HADITS

l. Al-Hdfizb: Gelar ulama hadits yangkepakarannyaberada di atas

al-Muhaddits. Ulam a yang bergelar al-Hafizh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya
melalui metode al-jarhwa ta'dil. Contohnya, al-Hafizh Ibnu Hapr
al-Asqalani.

2. Abad (badits) : Hadits yang di dalamnya terdapat cacat pada
salah satu syarat mutav/atirnya. Hadits a,had dapat memberikan
faedah yangbersifat zhan dan adakalanya dapat memberikan ilmu
yang bersifat nazhari (teori) apabila dibarengi dengan bukti yang
menunj ukkan kepad anya.

3. 'Ali:Sanadyangterdiri dari perawiyangsedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayetatu

4. Aqran: Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yan1 setara,

setingkat, atau seperiode deng annya.

5. Atsar: Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

6. Gbarib : Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi pada

seluruh atau salah satu thabaqat-nya.

7. tayyid :Derqat hadits atau atsar yang setara dengan hasan.

8. Mabfuzb: Lawan dari syadz.

9. Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
l).Matan: Teks atau redaksi hadits.

Ll.Mausbul : Rtwayat yarLg sanadnya bersambung dari awal hingga

akhir tbabaqat-nya terlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

l2.Mauquf : Hadits yangdisandarkan kepada Sahabat.
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t3.Mu'allaq : Ptiwayat yarLg perawi pada awal sanadnya tidalr
disebutkan, baik satu, dua, atau lebih secara berunrtan.

l4.Munkar : Hadits dha'if yarg di dalam sanadnya terdapat perawi
yatgjelas-jelas fasik, sering lalai dan keliru dalam periwayatannya,
sehingga redaksiny a menyalahi perawi yang xiqah.

15.Munqatbi' : Riwayat yang sanarlnya terputus.

l6.Mursal: Hadits yar,g disandarlian oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi,tarpa melalui para SalLabat &.
lT.MutabA'Ab : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,

bahkan Sahabat yangmeriwayatkannya pun sama.

tB . M ukb a db r am : Me reka y ang m en galami mas a jahiliyy ah seb elunr
atau sesudah diutusnya Nabi baik ketika mereka masih kecil atatr

sudah dewasa pada masa hidupn'ya Rasulullah namun mereka tidalr
pernah melihat beliau, atau senrpat melihat beliau namun belunr
memeluk Islam, kemudian mt:reka memeluk Islam pada masa

Rasulullah atau setelah wafatnyr beliau.

L9 . Rajib : Riwayat atau pend apat 'rang dinilai lebih kuat.

20.Sanad: I-Jrutan para perawiyarg berujung pada matan.

21. Sbaduq : Perawi yangtingkatnva sedikit di bawah tsiqab.

22.Syadz: Riwayat seorang peravi tsiqab yang menyelisihi riwayau
perawi lain y ang lebih tsiqah da::ipadany a.

23.Syabid: Riwayat perawi lain 'trang sama laf.azh atau makn^nya,
tetapi Sahabat yang meriwayatk annya berbeda.

24. Sy ar ab : Penj elasan terhadap lal azh hadits.

25. Tadlis : Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyikan
cacatnya.

26.Tsiqab: Perawi yangshalih dar sangat kuat hafalannya.

ffi Gloaarium Ha?itd
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GLOSARIUM NAHWU
DAN SHARAF

t. Badal: Kata yangdisebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: +, W'rf (Alidipukul kakinya).

2. Dbamir : Kata ganti orang/benda. Contoh: ;-Ii "Kalian"
(Stara laki-laki); iiEf "Bukgnya" (buku milik laki-laki itu); -.li
"Aku bertaubat' (dhamir uiJakul dalam kalimat ini lesap).

3. Fi'il dmr i Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: ,rl^iiJ
(duduklah).

4. Fi'il mudbari' : Kata kerja yarrg menunjukkan perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: ..1(! (r.dr"g/akan makan);

LH $rd^ng/ akan keluar).

5. Hamzab uasbal: Hamzab yang ditulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak dibaca apabila berada di tengah-

tengahnya, misalnya : -!lr:s;dan j:iJli.
6. IdbafaE : Bentuk penyandaratarLtarasatu kata dengan kata lainnya

y aflg mengandung makna kepemilik arL, atau j enis ; Kata maj emuk.
Contoh: b\ J; (Rasul Allah); ;A\ 3\'iL (adzab kubur); $ltl+ut
(buku murid).

7. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karena perbedaan'amil-'amil yang masuk atasny\ baik secara

lafazhataupun taqdir. Contoh: k rr+ (Seorang laki-laki datang);

)i Ji! (Aku melihat seorang laki-laki); f_,;$r (Aku berpapasan

dengan seorang laki-laki).



8. Isim: Kata yang menunjukkarr suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda. Contoh: ,!; (rgr..rr); ,-1u (pintu).

9. Kbabar:Kata, frasa, atau klausa yang.berfungsi sebagai predikar.
Contoh: ,fr, dalam kalimat j;;ls'ir (Guru itu sakit).

l).Laff atan nasyr : urutan kalinrat y^tg disebutkan dalam urutarl
yang terbalik, contoh, tentang usulan pemberitahuan waktu shalat,

diusulkan api, lonceng, dan t 3rompet, disebutkan secara urut
terbalik: Yahudi (terompet), N:rshrani (lonceng) dan Majusi (api).

t 1,. M aj rur : Lafazh y arg menemp ar : i p osisi 72 r dan bertanda asli kas r a,b

pada akhir hurufnya. Contoh: :ti-i - #.
12. M ash dar : Kata yang menunj uk.ran suatu kejadian/ perbuatan y ani4

tidak terikat oleh waktu. Contoh:'-[1\ (pertolongan).

t3.Marfu': Salah satu bentuk i'tab yarLg bertanda asli dbammal:.
Contohnya laf.azh,luli pada kalimat: bf .G o[:i ,H;
(Utsman sedang duduk di kursi). 2

l4.Nakirab : Isim yang penunjukannya masih bersifat umum.
Contoh: LW (sebuah lampu).

Ls.Sbigbat tamridb: Redaksi pe:iwayatan hadits dengan konteks
kalimat pasif. Contoh: diriway;rtkan; dikatakan.

l6.Tsulatsi : Kata kerja yang terdiri atas tiga huruf hijaiyah,
yang dijadikan sebagai salah sltu wazan atau pola verba dasar.

Contoh ji.
LT.Tasbgbir : Isim yane dibentuk dengan memberi harakat

dbammah pada huruf awalnya, fat-bah pada huruf keduanya, datr

menambahkan huruf ya sukun setelahnya. Salah satu fungsinya
untuk mengisyaratkan makna "liecil". Contoh: $uf @uku)menjadi
4^;31U"k" kecil).

--<-4sr-
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GLOSARIUM FIQIH

L. Fa'i:Hanayang diperoleh kaum Muslimin dari orang kafirlmusuh
dalam peperangan tanpa melalui peperangan, karena ditinggal lari
oleh pemiliknya.

2. Faraq: Satuan ukuran berat kira-kira 10 kg.

3. Gbanimab : Harta yarlg diambil alih oleh kaum Muslimin dari
musuh ketika dalam peperangan;harta rampasan perang.

4. Hadd/Hudwd : Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariat
ketentuan tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

5. Illat: Alasan hukum.

6. tizyab : Pajak per kapita yang wajib dlbayar oleh penduduk
non Muslim pada suatu negara di bawah peraturan Islam. Sebagai

imbalannya, mereka dibiarkan mempraktikkan ibadah mereka,
dan berhak mendapatkan keamanan serta perlindungan negara.

7. Kaffaral : Denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa, yang bertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak ada lagi
pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.

8. Kafir dzimmi: Orang kafir yang membayar jizyah (upeti) yarrg
dipungut tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal
di negeri kaum Muslimin. Orang kafir seperti ini tidak boleh
diperangi selama masih menaati peraturan yang berlaku.

9. Kafir barbi: Orang kafir yang memusuhi Islam, dan disyari'atkan
untuk diperangi dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam
syari'at Islam.



T}.Karamab : Kemuliaan atau penghormatan, yakni kemuliaan atau

penghormatan dari Allah; hal atau kejadian yangluar biasa di luar
nalar dan kemampuan manusia irwam yangterjadi pada diri seorang

wali Allah.

Ll.Kbautarij : Secara harfiah berarti orang yang keluar; sejumlah alira:r
dalam Islam yangawalnyamen1akui kekuasaan Ali bin Abi Thalit,,
lalu menolaknya, disebut Khav'arij karena mereka mereka keluar
dari dinul Islam dan pemimpin kaum Muslimin.

t2.Kbuf : Sejenis sepatu yang mr3nutupi mata kaki; Sesuatu y^rLg
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

t3.Kun-yah : Secara bahasa berarti panggilan sapaan atau sebutarl
penghormatan bagi seseorang. Biasanya, kun-yah dinisbahka::
kepada nama anak atau nama bapaknya. Contoh: Abu 'I-Imar

ftapaknya'Umar).
t4.Maula : Bekas budak; budak yangdimerdekakan.

15.Mud: Bejana yarg berkapasitas I t/t rithal Baghdad; 675 grarn.;

0,688 liter.

l6.Sha': Satu sha' : .2.176 gram.

tT.Transaksi fudbuli : Menjual barang milik orang lain tanpa
sepengetahuannya atau membelanjakan milik orang lain tanpa
sepengetahuannya.

tS.Ummu 'Walad : Budak wanita ya;ng digauli pemiliknya dan
melahirkan anak darinya, baik taki-laki atau perempuan.

tg.Wasaq: 1 wasaq : 60 gantang. Gantang adalah satuan takaran
untuk biji-bijian. 1 gantang : 3.125kg.

&r'r,r\.-.t'4s7-
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